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46.  KITAB  PERBUATAN  ANIAYA 

Tentang  perbuatan  aniaya  dan  perampasan  serta  firman  Allah, 
jLaiSI'  <^4  ^  j)  j!*jt  UjJ  O jdllab  J-**i  tAilP  iii'  Sj 

.  ( Dan  janganlah  sekali- 

kali  kamu  (Muhammad)  mengira,  bahwa  Allah  lalai  dari  apa  yang 
diperbuat  oleh  orang-orang  yang  zhalim. 

Sesungguhnya  Allah  memberi  tangguh  kepada  mereka  sampai 
hari  yang  pada  waktu  itu  mata  (mereka)  terbelalak.  Mereka  datang 
bergegas-gegas  memenuhi  panggilan  dengan  mengangkat  kepala 
mereka."  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  43)  Kalimat  muqni’iy  ru’usihim' 
bermakna  menengadahkan  kepala  mereka.  Kata  muqni’  dan  muqmih 
memiliki  makna  yang  sama. 


Keterangan  Hadits: 

(. Bismillahirrahmaanirrahiim .  Kitab  perbuatan  zhalim.  Tentang 
perbuatan  aniaya  dan  perampasan).  Demikian  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Al  Mustamli.  Sedangkan  dalam  riwayat  selainnya,  kata 
“Kitab”  tidak  disebutkan.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan  “Kitab 
Perampasan,  bab  Perbuatan  Aniaya”. 

Kezhaliman  adalah  nama  untuk  sesuatu  yang  diambil  tidak 
dengan  cara  yang  benar.  Berbuat  zhalim  berarti  menempatkan  sesuatu 
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bukan  pada  tempatnya  yang  tepat.  Ini  menurut  pandangan  syariat. 
Sedangkan  perampasan  (ghashh)  adalah  mengambil  hak  orang  lain 
dengan  cara  yang  tidak  dibenarkan. 

j^\j  jJulVj  jJuii  <{►*-. j* j  (Kata  muqni’iy 

ru’usihim'  bermakna  mengangkat  kepala  mereka.  Kata  muqni’  dan 
muqmih  memiliki  makna  yang  sama).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 
Al  Kasymihani  kalimat,  ^0  0 mengangkat  kepala  mereka ) 

tidak  dicantumkan,  karena  kalimat  tersebut  merupakan  penafsiran 
Mujahid  seperti  yang  diriwayatkan  Al  Firyabi,  juga  merupakan 
perkataan  ahli  bahasa  dan  tafsir.  Demikian  pula  dikatakan  oleh  Abu 
Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz  seraya  memperkuat  dengan  bait  syair: 

uud  ih.  u&r  ui'j  i-'j  isy^  'jp$ 

Dia  menengadahkan  kepalanya  kepadaku  dan  mengangkatnya. 
Seakan-akan  melihat  sesuatu  yang  sangat  disukainya. 


Tsa’lab  mengatakan  bahwa  kata  tersebut  termasuk  kata 
musytarak  (bermakna  ganda).  Dikatakan  aqna’a  apabila  seseorang 
mengangkat  kepalanya,  dan  juga  dikatakan  demikian  apabila  dia 
menundukkan  kepalanya.  Ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
kedua  makna  itu,  yakni  mereka  mengangkat  kepala  untuk  melihat,  lalu 
menundukkannya  karena  merasa  hina  dan  rendah.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  Ibnu  At-Tin. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  bahwa  kata  muqni’  dan 
muqmih  memiliki  makna  yang  sama,  juga  disebutkan  oleh  Abu  Ubaid 
dalam  kitab  Al  Majaz  ketika  menafsirkan  surah  Yaasiin,  seraja 
menambahkan,  “Artinya,  dia  menarik  dagu  hingga  menempel  ke  dada, 
kemudian  mengangkat  kepalanya”.  Perkataan  ini  menguatkan 
pendapat  Ibnu  At-Tin  bahwa  kata  itu  memiliki  makna  ganda 
( musytarak ). 
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U>  ’o’Js-  J li j  .je&\  :lal^  Jl3j  (. Mujahid  berkata, 

kata  muhthi’iin  bermakna  memandang  terus-menerus.  Sementara 
menurut  yang  lain,  maknanya  adalah  bergegas-gegas).  Kalimat  ini 
tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar,  sementara  dalam  riwayat 
Abu  Dzarr  justru  dicantumkan  pada  judul  bab  berikutnya.  Al  Firyabi 
telah  menyebutkan  penafsiran  Mujahid  dengan  sanad  yang  maushul. 
Adapun  yang  dimaksud  dengan  “penafsiran  ulama  yang  lain”  adalah 
Abu  Ubaidah.  Tapi  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  kedua 
makna  itu  sekaligus.  TsaTab  berkata,  “Al  Muhthi’  adalah  orang  yang 
melihat  dalam  keadaan  hina  dan  takut,  tanpa  memutus 
penglihatannya.” 

J  W  *il  \iyr  s'j*  (hati  mereka  bagaikan  rongga, 

yakni  kosong  tidak  memiliki  akal).  Penafsiran  ini  dikemukakan  pula 
oleh  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz. 

Hccwaa'  artinya  suatu  ruangan  yang  belum  ditempati  materi 
apapun.  Maksudnya,  hati  mereka  tidak  memiliki  kekuatan  dan 
keberanian.  Sementara  menurut  Ibnu  Urfah,  maksudnya  adalah  hati 
mereka  telah  dicabut  dari  rongga  badan. 


1.  Qishash  Atas  Perbuatan  Aniaya 


fji  0*^1  ytfj)  -J43  J  J**  ^  («-’j*  ^'J) 

v-- J JJf ?  ^1  U>t  luj  I 

J'jj  P  ^  P  P  P  J3'  J 

pJ  ld*9  Ipl?  jjiil  p 

oli'  oij  pp»  4)i  pp»  'jP®  pJ  ppj 
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jjjp  Attl  01  tiuoj  OJLPj  udj>v>  yi  J£>Jl  il»  J  J  jaJ 

•(f^'  ji 

Mujahid  berkata,  “Kata  muhthi’iin  artinya  memandang  terus- 
menerus.”  Sementara  menurut  ulama  yang  lain,  artinya  adalah 
bergegas-gegas,  sedang  mata  mereka  tidak  berkedip.  Sedangkan 
firman-Nya,  “Wa  af’idatuhum  hawaa ”  (hati-hati  mereka  kosong), 
yakni  berongga  tidak  memiliki  akal.  Adapun  firman-Nya,  "Dan 
berikanlah  peringatan  kepada  manusia  terhadap  hari  (yang  pada 
waktu  itu)  datang  adzab  kepada  mereka,  maka  berkatalah  orang- 
orang  yang  zhalim,  ‘Ya  Tuhan  kami,  beri  tangguhlah  kepada  kami 
(kembalikanlah  kami  ke  dunia)  walaupun  dalam  waktu  yang  sedikit, 
niscaya  kami  akan  mematuhi  seruan  Engkau  dan  akan  mengikuti 
rasul-rasul’,  (kepada  mereka  dikatakan),  ‘Bukankah  kamu  telah 
bersumpah  dahulu  (di  dunia)  bahwa  sekali-kali  kamu  tidak  akan 
binasa?  Dan  kamu  telah  berdiam  di  tempat-tempat  kediaman  orang- 
orang  yang  menganiaya  diri  mereka  sendiri,  dan  telah  nyata  bagimu 
bagaimana  Kami  telah  berbuat  terhadap  mereka  dan  telah  Kami 
berikan  kepada  kamu  beberapa  perumpamaan’.  Dan  sesungguhnya 
mereka  telah  membuat  makar  yang  besar  padahal  di  sisi  Allah-lah 
(balasan)  makar  mereka  itu.  Dan  sesungguhnya  makar  mereka  itu 
(amat  besar)  sehingga  gunung-gunung  dapat  lenyap  karenanya. 
Karena  itu,  janganlah  sekali-kali  kamu  mengira  Allah  akan  menyalahi 
janji-Nya  kepada  rasul-rasul-Nya;  sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa 
lagi  mempunyai  pembalasan’.  ”  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  44-47) 


jU <ul P  <5jl  <USl  J  y*  J  jS*  <UP  j  (J 

^  1  yif  lil  cCIjkJl  ^  C-JlS" 

sliJl  'g _ i  ta-Uj  CA^rJl 
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2440.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Apabila  orang-orang  yang  beriman  selamat  dari 
neraka,  mereka  ditahan  di  jembatan  antara  surga  dan  neraka.  Mereka 
pun  melakukan  gishash  atas  kezhaliman  yang  terjadi  di  antara 
mereka  di  dunia.  Hingga  setelah  mereka  dibersihkan  dan  disucikan, 
barulah  mereka  diizinkan  untuk  masuk  surga.  Demi  Yang  jiwa 
Muhammad  berada  di  tangan-Nya,  seseorang  di  antara  kamu  akan 
lebih  mengetahui  tempatnya  di  surga  daripada  rumahnya  ketika  di 
dunia.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  qishash  atas  perbuatan  aniaya ).  Maksudnya,  pada  hari 
Kiamat.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  yang 
akan  disebutkan  kembali  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati, 
bab  “Qishash  pada  Hari  Kiamat”. 

(di  jembatan).  Nampaknya,  yang  dimaksud  adalah  ujung 
shirat  yang  dekat  dengan  surga.  Tapi  ada  pula  kemungkinan  bahwa  itu 
adalah  jembatan  lain  yang  terletak  antara  shirat  dengan  surga. 

Adapun  maksud  (melakukan  qishash )  adalah  melihat 

kezhaliman  yang  teijadi  di  antara  mereka  dan  saling  meminta 
balasannya. 

» /jjYj  (disucikan),  yakni  telah  dibersihkan  dari  dosa  dengan 
sebab  saling  menutupi  kezhaliman  yang  telah  dilakukan  antara  yang 
satu  dengan  yang  lainnya. 

Hadits  ini  telah  dikuatkan  oleh  sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits 
Jabir  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid,  J**j  'i 
ijiki  aIs;Ji  i oi  alyi  Jil  j*  ( Tidak  halal  bagi  salah 


6  —  FATHUL  BAARI 


seorang  dari  penduduk  surga  untuk  masuk  surga,  sementara  dia 
masih  menanggung  suatu  kezhaliman  bagi  orang  sebelumnya). 

Yang  dimaksud  dengan  orang-orang  yang  beriman  pada  hadits 
ini  adalah  sebagian  mereka. 


2.  Firman  Allah,  uIngatlah,  Laknat  Allah  (ditimpakan)  atas  Orang- 
orang  yang  Zhalim"  (Qs.  Huud  [11]:  18) 

^i  £«  ui  CJL  :Jii  ^jUJi  y.  ‘J* 

A>ii  3 d— *«■.<«  •  3a®9  M 

^gLv?  a)JI  3 y* j  <£***-*  I<JUi9  *JLp  Aill 

0 j  a&S'  <u1p  iaj  *Bl  0]  :  <u1p  a\>I 

.«--'j  4(*Jt’  "J t_Ji  1 _ i yjl  dir  i _ i : J 

dA-lp  *3^®  tiJUL®  4j!  ^gj  AjjjJU  °jy  lij  ^ >■ 

jK>S\  L*l  j  .<CLl«o-  31;*  Cf  _j3l  V^JU  liyipl  UI  J  tlli-lil 

amI  <i*J  Nl  ^ y.^"  g.*)lyb  iL^ci'yi  (J^iLs  0 

.jLJUiil  ^gip 

2441.  Dari  Qatadah,  dari  Shafwan  bin  Muhriz  Al  Mazini,  dia 
berkata:  Ketika  aku  beijalan  bersama  Ibnu  Umar  RA  dan  dia 
memegang  tanganku,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  muncul  dan  berkata: 
Bagaimana  engkau  mendengar  Rasulullah  SAW  tentang  “Najwa” 
(pembicaraan  rahasia)?  Dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  mendekatkan  orang  yang  beriman 
dan  meletakkannya  dalam  perlindungan-Nya  seraya  menutupinya  lalu 
berfirman,  ‘Apakah  engkau  mengenal  dosa  ini,  apakah  engkau 
mengenal  dosa  ini?’  Dia  berkata,  ‘Benar,  wahai  Rabbku’.  Hingga 
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ketika  dia  telah  mengakui  dosa-dosanya  dan  menganggap  dirinya 
binasa,  maka  Allah  berfirman,  'Aku  telah  menutupi  dosa-dosamu  di 
dunia,  dan  Aku  akan  mengampuninya  pada  hari  ini  ’.  Lalu  diberikan 
kitab  kebaikan  kepadanya.  Adapun  orang  kafir  dan  munafik,  maka 
para  saksi  akan  berkata,  ‘Mereka  adalah  orang-orang  yang  berdusta 
terhadap  Rabb  mereka.  Ingatlah,  laknat  Allah  ( ditimpakan )  atas 
orang-orang  yang  zhalim  ’.  ” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar, 

<&£  ( sesungguhnya  Allah  akan  mendekatkan  orang  yang 

beriman  dan  meletakkannya  dalam  perlindungan-Nya).  Hadits  ini 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tauhid  dan  kelembutan  hati. 

Hubungan  hadits  ini  dengan  bab-bab  tentang  perampasan 
( ghashab )  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  keumuman  kalimat  “ aku 
mengampuninya  untukmu ”  di  tempat  ini,  dibatasi  oleh  hadits  Abu 
Sa’id  yang  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 


3.  Seorang  Muslim  Tidak  Menzhalimi  Muslim  Lainnya  dan  Tidak 
Menyerahkannya 


L^lp  <5)1  y^  yi  a)JI  01  o j~>-\  01  0^'  O* 

^>-1  j*~L~<Jl  !  Jl5  ^  j  01  ty?*- 1 

tA^r \s>-  ^  <0il  015"  a!>-1  ^  015"  yj  iA^L~j  Sl J  ‘UlJssj 

Or*J  (*ji  i j*  <0)1  ^ /  aj^S" 


.A^OJl 


^ 4^1  0 J*** 
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2442.  Dari  Ibnu  Syihab  bahwa  Salim  mengabarkan  kepadanya, 
sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  RA  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Seorang  muslim  adalah  saudara 
muslim  yang  lain,  tidak  boleh  menzhaliminya  dan  tidak 
menyerahkannya.  Barangsiapa  mengusahakan  kebutuhan  saudara 
nya,  maka  Allah  akan  memenuhi  kebutuhannya.  Barangsiapa 
melapangkan  satu  kesusahan  seorang  muslim,  maka  Allah  akan 
melapangkan  satu  kesusahan  di  antara  kesusahan-kesusahannya  pada 
hari  Kiamat.  Barangsiapa  menutup  (aib)  seorang  muslim,  maka  Allah 
akan  menutupi  (aib)nya pada  hari  Kiamat.'" 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  muslim  tidak  menzhalimi  muslim  yang  lain  dan 
tidak  menyerahkannya).  Dikatakan:  aslama  fulan  fulaanan  (si  fulan 
menyerahkan  si  fulan),  artinya  dia  menjerumuskannya  dalam 
kebinasaan  dan  tidak  melindunginya  dari  musuh. 

Kalimat  ini  bersifat  umum,  mencakup  semua  sikap  tidak  peduli 
dengan  keadaan  orang  lain.  Namun,  lebih  banyak  digunakan  untuk 
sesuatu  yang  menyebabkan  kebinasaan. 

( seorang  muslim  adalah  saudara  muslim  yang 
lain).  Ini  adalah  bentuk  ukhuwah  (persaudaraan)  dalam  Islam.  Apabila 
ada  dua  hal  yang  mempunyai  kesamaan,  maka  dinamakan  bersaudara. 
Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  antara  orang  yang  merdeka,  budak, 
orang  dewasa  dan  anak-anak. 

illk I  'i  (tidak  menzhaliminya).  Ini  adalah  kalimat  berita  yang 
bermakna  perintah.  Hal  itu  dikarenakan  kezhaliman  seorang  muslim 
terhadap  muslim  lainnya  adalah  haram.  Sedangkan  perkataan  “tidak 
menyerahkannya ”,  yakni  tidak  membiarkannya  bersama  orang  yang 
mengganggunya  dan  tidak  pula  membiarkan  pada  sesuatu  yang 
menyakitinya.  Bahkan,  seharusnya  dia  menolong  dan  membela 
saudaranya.  Hal  ini  lebih  spesifik  daripada  sekadar  tidak  berbuat 
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zhalim  terhadapnya.  Membela  saudara  bisa  memiliki  tingkatan  wajib 
dan  bisa  pula  mustahab  (disukai),  sesuai  dengan  keadaan. 

Ath-Thabarani  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  jalur  lain 
dari  Salim,  *  cijl  {Dan  tidak  membiarkannya  dalam 

musibah  yang  menimpanya ).  Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim 
dari  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  «y&o  *slj  {Dan  tidak 
merendahkannya ).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  pula,  j* 

4^t  'j&d  o!  {Cukuplah  seseorang  melakukan  keburukan 
dengan  merendahkan  saudaranya  sesama  muslim). 

j.  015"  {barangsiapa  mengusahakan  kebutuhan 
saudaranya).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  disebutkan,  Ojp  J)  OlT  U  -Lab  Sy-  ^  {Allah 
senantiasa  menolong  seorang  hamba,  selama  hamba  itu  menolong 
saudaranya). 

i?/  jjU.  jp  °Ja'3  {barangsiapa  melapangkan  kesusahan 
seorang  muslim).  Kurbah  artinya  kesusahan  yang  melanda  jiwa. 

Oli  ‘Jaj  {barangsiapa  menutupi  seorang  muslim).  Yakni, 
melihatnya  berada  dalam  perbuatan  buruk,  tetapi  dia  tidak 
membeberkannya  kepada  manusia.  Adapun  perintah  bolehnya 
seseorang  untuk  menjadi  saksi  bagi  saudaranya  yang  melakukan 
perbuatan  buruk,  dipahami  apabila  dia  telah  mengingkari  dan 
menasihatinya,  tetapi  saudaranya  itu  tidak  mau  berhenti  dan  tetap 
melakukan  perbuatan  buruknya,  bahkan  melakukannya  secara  terang- 
terangan.  Hal  itu  sama  dengan  perintah  menutupi  keburukan  diri 
sendiri.  Namun,  jika  dia  pergi  ke  hadapan  hakim  dan  mengakui 
perbuatannya,  maka  hal  itu  tidak  dilarang. 

Nampaknya  kata  “menutupi”  di  sini  berlaku  pada  kemaksiatan 
yang  telah  berlalu.  Sedangkan  “pengingkaran”  berlaku  pada 
kemaksiatan  yang  sedang  berlangsung  dan  senantiasa  dikerjakan. 
Dalam  kondisi  seperti  ini  wajib  diingkari;  dan  jika  yang  bersangkutan 
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tidak  mau  menghentikan  perbuatan  maksiatnya,  maka  harus  diajukan 
kepada  hakim.  Perbuatan  ini  tidak  termasuk  ghibah  [menggunjing], 
bahkan  tergolong  nasihat  yang  wajib. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  isyarat  untuk  meninggalkan  ghibah , 
sebab  orang  yang  menampakkan  keburukan  saudaranya  berarti  tidak 
menutupinya. 

aiUah  o'Jl*  ( Allah  akan  menutupinya  pada  hari  Kiamat). 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi 
disebutkan,  ^  Al  i'JLt  (Allah  akan  menutupinya  di  dunia 

dan  akhirat ). 

Hadits  ini  menganjurkan  sikap  saling  menolong,  memperbaiki 
pergaulan  dan  persahabatan.  Selain  itu,  balasan  yang  diberikan  sesuai 
dengan  ketaatan  yang  dilakukan.  Barangsiapa  bersumpah  bahwa  si 
fulan  adalah  saudaranya  [saudara  dalam  Islam],  maka  dia  tidak 
dianggap  berdosa. 

Sehubungan  dengan  ini  terdapat  hadits  dari  Suwaid  bin 
Hanzhalah  yang  dikutip  Abu  Daud  mengenai  kisahnya  bersama  Wa'il 
bin  Hujr. 


4.  Tolonglah  Saudaramu  dalam  Keadaan  Berbuat  Zhalim  atau 
Dizhalimi 

j-  uT3'  cT3*  Ji  ^ 

j-  /*>\  aJLp  au!  L./?  aJjI  J  y**  j  Jls  «uj! 

L» jija-»  UJU 9 

2443.  Dari  Ubaidillah  bin  Abu  Bakar  bin  Anas  dan  Humaid  Ath- 
Thawil,  keduanya  mendengar  Anas  bin  Malik  RA  berkata  bahwa  Nabi 
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SAW  bersabda,  “ Tolonglah  saudaramu  dalam  keadaan  berbuat 
zhalim  atau  dizhalimi.'1 ’ 

aII p  Al  Al  j  J 15  :  Jl5  ^  Ca$^j  u*0'  Cf'  J* 

YJJZ  I Jla  iil  Ij  .^yk*  j'  iM>4  :pk-j 

.AjJli  (3  :  JlS  ^L*JUi>  a  j  «/3«) 

2444.  Dari  Humaid,  dari  Anas  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Tolonglah  saudaramu  dalam  keadaan  berbuat  zhalim  atau 
dizhalimi: ’  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Yang  ini  kami  tolong 
karena  dizhalimi,  lalu  bagaimana  kami  menolongnya  ketika  berbuat 
zhalim?”  Beliau  bersabda,  “ Engkau  memegang  di  atas  kedua 
tangannya  (menghalangi  kehendaknya ).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Tolonglah  saudaramu  dalam  keadaan  berbuat  zhalim  atau 
dizhalimi).  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  dengan  kata 
lalu  menyebutkan  hadits  dengan  kata  Hal  ini  mengisyaratkan 

tentang  lafazh  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits 
tersebut.  Riwayat  yang  dimaksud  berasal  dari  Khadij  bin  Muawiyah, 
dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  ji  &U?  j*' 

(Tolonglahlah  saudaramu  dalam  keadaan  zhalim  atau  dizhalimi). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Adi.  Sedangkan  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  Al  Mustakhraj  telah  menukil  melalui  jalur  yang  sama  dengan 
penukilan  Imam  Bukhari. 

CijiL»  j!  CU&  °A>\  (i tolonglah  saudaramu  dalam  keadaan 
zhalim  atau  dizhalimi).  Demikian  dinukil  secara  ringkas  dari  Utsman. 
Al  Ismaili  meriwayatkan  melalui  beberapa  jalur  yang  sama  seperti 
itu.  Pada  pembahasan  tentang  ikrah  (pemaksaan)  melalui  jalur  lain 
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dari  Husyaim,  dari  Ubaidillah,  disebutkan  dengan  tambahan:  :  J Jtfi 
jp  s :  Jli  yju\  utS  Ui&  otST  lil  cJ'j'  il» (il  o <5)1  J  \j 
VJaj  iUi  d\i  (jkJi  {seorang  laki-laki  bertanya,  “Wahai  Rasulullah! 
Aku  menolongnya  jika  dizhalimi.  Tidakkah  Engkau  mengetahui  jika 
dia  berbuat  zhalim,  bagaimana  aku  harus  menolongnya?"  Beliau 
bersabda,  “Engkau  menghalanginya  [mencegahnya]  dari  perbuatan 
zhalim,  sesungguhnya  itu  adalah  menolongnya.  ”). 

Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  dari  Husyaim,  dari 
Ubaidillah.  Al  Ismaili  juga  meriwayatkan  melalui  beberapa  jalur  lain 
dari  Husyaim,  dari  Ubaidillah  dan  Humaid  sama  seperti  itu. 

ijjj  {engkau  memegang  di  atas  kedua  tangannya 

[menghalangi  kehendaknya]).  Ini  adalah  kalimat  kiasan  untuk 
mencegah  kezhaliman  dengan  perbuatan  apabila  tidak  berhasil 
dicegah  dengan  perkataan.  Diungkapkan  dengan  kata  “di  atas”  sebagai 
isyarat  mencegah  dengan  penguasaan  dan  kekuatan. 

Dalam  riwayat  Mu’adz  dari  Humaid,  yang  dikutip  oleh  Al 
Isma’ili,  disebutkan:  ’t^aj  cJJii  «£  Jiai  {Beliau  berkata, 

“Hendaklah  ia  mencegahnya  dari  kezhaliman,  dan  itu  adalah 
pertolongan  kepadanya."). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  disebutkan,  OiSf  Ji 
i'J-eu  il(j  {Apabila  berbuat  zhalim,  maka  hendaklah  dia 

mencegahnya,  karena  itu  adalah  pertolongan  baginya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kata  nashr  (memenangkan/memberi 
pertolongan)  bermakna  membantu.  Penafsiran  ‘menolong  orang  yang 
zhalim’  dengan  arti  mencegahnya  dari  berbuat  zhalim  merupakan 
bentuk  penamaan  sesuatu  dengan  akibat  yang  ditimbulkannya.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Maksudnya,  orang  yang  zhalim  berarti 
menzhalimi  dirinya  sendiri,  sehingga  termasuk  juga  mencegah  orang 
lain  untuk  menzhalimi  dirinya  sendiri;  baik  secara  indrawi  maupun 
maknawi.  Apabila  sesorang  melihat  orang  lain  melakukan  keburukan 
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untuk  dirinya  (seperti  zina),  maka  harus  dicegah,  dan  ini  termasuk 
menolongnya.” 


Catatan: 

Imam  Muslim,  dalam  riwayatnya  dari  jalur  Abu  Zubair 
menyebutkan  latar  belakang  adanya  hadits  di  atas,  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah  Al  Munafiquun. 

Al  Mufadhdhal  Adh-Dhabi  dalam  kitabnya  Al  Fakhir 
menyebutkan  bahwa  orang  yang  pertama  mengucapkan  “ Tolonglah 
saudaramu  dalam  keadaan  zhalim  atau  dizhalimF  adalah  Jundub  bin 
Al  Anbar  bin  Amr  bin  Tamim.  Ucapan  itu  dipahami  sebagaimana 
makna  lahiriahnya,  yaitu  fanatisme  jahiliyah  yang  mendarah  daging 
dalam  diri  mereka,  bukan  seperti  penafsiran  Nabi  SAW.  Sehubungan 
dengan  itu  seorang  penyair  mengatakan: 

Bila  aku  tidak  menolong  suadaraku  saat  menzhalimi. 

Aku  tidak  akan  menolongnya  saat  dizhalimi. 


5.  Menolong  Orang  yang  Dizhalimi 

,  y'  _  *,  t',  K  *y  t  i 

j* Jt  ojLtf’  {j*  J 

AjGtIj  4  jjlIprJl  J 

j\ji Ij 

2445.  Dari  Muawiyah  bin  Suwaid:  Aku  mendengar  Al  Bara'  bin 
Azib  RA  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  kami  tujuh  perkara  dan 
melarang  kami  dari  tujuh  perkara.  Beliau  menyebutkan,  yakni: 
menjenguk  orang  sakit,  mengantar  jenazah,  mendoakan  orang  yang 
bersin,  membalas  (menjawab)  salam,  menolong  orang  yang  dizhalimi, 
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memenuhi  (undangan)  orang  yang  mengundang,  dan  melaksanakan 
sumpah.” 


p-U-j  ^  u*  ^  <^'  o*  **s-  ^  j* 

tyi)  (dJL-ij  .  Lj&u  <U<a*j  Juio  J^JLl  ijli 


2446.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Orang  mukmin  bagi  orang  mukmin  yang  lain 
laksana  bangunan  yang  saling  menguatkan  satu  dengan  yang 
lainnya .”  Lalu  beliau  memasukkan  (menjalin)  jari-jemari  tangan 
beliau. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menolong  orang  yang  dizhalimi).  Ini  hukumnya  fardhu 
kifayah.  Hal  ini  berlaku  umum  bagi  orang  yang  dizhalimi  dan  orang 
yang  menolong.  Pendapat  ini  berdasarkan  bahwa  fardhu  kifayah  itu 
ditujukan  kepada  semua  orang,  sebagaimana  pendapat  yang  benar. 
Namun,  terkadang  menjadi  keharusan  bagi  seseorang  yang  memiliki 
kemampuan,  jika  pengingkaran  itu  sendiri  tidak  melahirkan  kerusakan 
yang  lebih  besar  dari  apa  yang  diingkari. 

Apabila  seseorang  mengetahui  atau  memiliki  dugaan  kuat 
bahwa  pengingkaran  yang  akan  dilakukannya  tidak  memberi  manfaat, 
maka  kewajibannya  menjadi  gugur.  Jika  membiarkan  dan 
mengingkarinya  akan  menimbulkan  kerusakan  yang  sama,  maka 
seseorang  bebas  memilih  mana  yang  harus  dia  lakukan. 

Syarat  bagi  orang  yang  ingin  menolong,  adalah  harus 
mengetahui  bahwa  perbuatan  itu  benar-benar  suatu  kezhaliman. 
Ketika  pertolongan  diberikan  saat  kezhaliman  benar-benar  terjadi, 
berarti  keadaan  berjalan  sebagaimana  mestinya.  Namun,  terkadang 
pertolongan  diberikan  sebelum  kezhaliman  itu  terjadi,  seperti 
menyelamatkan  seseorang  yang  berada  dalam  cengkeraman  orang  lain 
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yang  memaksa  agar  memberikan  hartanya  disertai  ancaman,  meski 
orang  yang  dipaksa  belum  memberikan  hartanya.  Terkadang  pula, 
pertolongan  diberikan  ketika  kezhaliman  telah  terjadi. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits;  pertama, 
adalah  hadits  Al  Bara'  tentang  perintah  melakukan  tujuh  perkara  dan 
larangan  melakukan  tujuh  perkara.  Dia  menyebutkannya  secara 
ringkas,  dan  penjelasannya  secara  detail  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  adab  dan  pakaian.  Adapun  yang  dimaksudkan  di 
tempat  ini  adalah  kalimat,  (dan  menolong  orang  yang 

dizhalimi). 

Hadits  kedua,  yaitu  hadits  dari  Abu  Musa,  OCIilT 
(Orang  mukmin  bagi  mukmin  lainnya  seperti  bangunan),  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  adab. 


6.  Membela  Diri  dari  Perbuatan  Orang  yang  Zhalim 

JlTj  'ja  f  jUb  Lj-J  V)  o^So  Ji- 

Jli  (d/sazj  '^!  .(C>Jp 

.1  jAs*  \jjA3  lili  0 01  0 I yir 

Berdasarkan  firman  Allah,  “Allah  tidak  menyukai  ucapan  buruk 
(yang  diucapkan)  dengan  terus  terang  kecuali  oleh  orang  yang 
dizhalimi  (dianiaya).  Allah  adalah  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Mengetahui.  ”  (Qs.  An-Nisaa'[4]:  148)  “ Dan  (bagi)  orang-orang  yang 
apabila  mereka  diperlakukan  dengan  zhalim  mereka  membela  diri .” 
(Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  39)  Ibrahim  berkata,  “Mereka  tidak  suka 
dihina;  tapi  bila  telah  menguasai,  mereka  memberi  maaf.” 
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Keterangan  Hadits: 

Ayat  pertama  telah  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  As- 
Sudi,  dia  berkata  tentang  kalimat  'J*  *5l>  ( kecuali  orang-orang  yang 
dizhalimi ):  Apabila  dia  membalas  dengan  kezhaliman  serupa  yang 
menimpanya,  maka  hal  itu  tidaklah  dicela. 

Dari  Mujahid  dikatakan,  “ kecuali  orang-orang  yang  dizhalimi", 
lalu  dia  membela  diri,  maka  boleh  menjelaskan  keburukan  orang  yang 
menzhaliminya.  Dinukil  pula  darinya  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan 
dengan  seorang  laki-laki  yang  singgah  di  suatu  kaum,  lalu  mereka 
tidak  menjamunya,  maka  dia  diperbolehkan  untuk  menjelaskan 
perlakuan  buruk  kaum  tersebut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  meskipun  ayat  ini  turun 
berkenaan  dengan  kejadian  tertentu,  tetapi  tidak  menghalangi  untuk 
menerapkan  maknanya  secara  umum. 

Dari  Ibnu  Abbas  disebutkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“ mengatakan  terus  terang"  adalah  doa,  maka  dalam  hal  ini  orang  yang 
dizhalimi  diperbolehkan  untuk  mendoakan  celaka  bagi  orang  yang 
menzhaliminya. 

Sedangkan  ayat  kedua  telah  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari 
jalur  As-Sudi  tentang  ayat,  oj^L'  ^  ’jd\  '$<J\  \s\  (Dan  [bagi] 
orang-orang  yang  apabila  mereka  diperlakukan  dengan  zhalim 
mereka  membela  diri).  Dia  berkata,  “Yakni  orang-orang  yang 
dizhalimi,  lalu  mereka  membalas  tanpa  melampaui  batas.” 

Sehubungan  dengan  persoalan  ini  telah  dinukil  hadits  dari  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  dengan  sanad  yang  hasan  dari  jalur  At-Taimi, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  r  cJu  LiTj  Js- 

J  Jtfi  jJLj  4*  A\  tyy) 

j  c-jj'J  ( Aku  masuk  menemui  Zainab  binti  Jahsy,  maka  dia 
mencaci-maki  aku.  Nabi  SAW  mencegahnya,  tetapi  dia  tidak  mau 
berhenti.  Maka  beliau  SAW  bersabda  kepadaku,  “ Caci  makilah  dia\ " 
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Aku  pun  mencaci-makinya  hingga  air  liurnya  kering  di  mulutnya,  dan 
aku  melihat  wajah  beliau  SA  W  berseri-seri"  j 


7.  Pemberian  Maaf  oleh  Orang  yang  Dizhalimi 


JIS*  <0l  019  j.  ^P  1  jiju  j  f  o  j&u  jl  \  J&-  lj*LJ  01)  i^liu  4j^li 
4jI  <01  ^Js>  oyr\i  lap  j*3  l^iL*  <ull>  <LlO»  (1^49  'j4p 

Uil  J-~0  j^-fcip  U  diiJjU  <uii?  jJu  JJj  JruJlkJl  Sl 

^  CiUjf  j*  jp °jH\  ^  o jvlj  o jjiJi  jp  j^Lii 

OyoJlkl'  tj'Jj  .  ..jjfil  ^jP  JJ  dlii  01  yjpj  ^<9  JJj  jijf  LilJlP 

(Jt*^  [>»  V  Jl  J*  ollull  1J3  £J 

Berdasarkan  firman  Allah,  “Jika  kamu  menyatakan  sesuatu 
kebaikan  atau  menyembunyikan,  atau  memaafkan  suatu  kesalahan 
(orang  lain),  maka  sesungguhnya  Allah  Maha  Pemaaf  lagi  Maha 
Kuasa."  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  149)  “ Dan  balasan  suatu  kejahatan 
adalah  kejahatan  yang  serupa;  maka  barangsiapa  memaafkan  dan 
berbuat  baik,  maka  pahalanya  atas  (tanggungan)  Allah. 
Sesungguhnya  Dia  tidak  menyukai  orang-orang  yang  zhalim.  Dan 
sesungguhnya  orang-orang  yang  membela  diri  sesudah  dizhalimi, 
tidak  ada  satu  dosa  pun  atas  mereka,  sesungguhnya  dosa  itu  atas 
orang-orang  yang  berbuat  zhalim  kepada  manusia  dan  melampaui 
batas  di  muka  bumi  tanpa  hak.  Mereka  itu  mendapat  adzab  yang 
pedih.  Tetapi  orang  yang  bersabar  dan  memaafkan,  sesungguhnya 
(perbuatan)  yang  demikian  itu  termasuk  hal-hal  yang  diutamakan... 
dan  kamu  akan  melihat  orang-orang  yang  zhalim  ketika  mereka 
melihat  adzab  Allah  berkata,  ‘Adakah  kiranya  jalan  untuk  kembali  (ke 
dunia)?' ”  (Qs.  Asy-Syuuraa  [42]:  40-44) 
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Keterangan  Hadits: 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat 
yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  As-Sudi  mengenai  lafazh  “ atau 
memberi  maaf  atas  kesalahan ”,  yakni  kezhaliman.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  tentang  firman-Nya,  “ Balasan  suatu  kejahatan  adalah 
kejahatan  serupa  ”,  ia  berkata,  “Apabila  dia  mencelamu,  maka  engkau 
boleh  mencelanya  dengan  hal  serupa  tanpa  melebihinya,  ‘ Barangsiapa 
memberi  maaf  dan  berbuat  baik,  maka  pahalanya  menjadi 
(tanggungan)  Allah  ” 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Seseorang  boleh 
mencaci-maki  orang  yang  mencaci-maki  dirinya.” 

Dalam  masalah  ini,  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  meriwayatkan 
dari  jalur  Ajian,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  kepada  Abu  Bakar,  4*  j*  ^ 
t'fal  ilii  ijpp  \&&  iljk» j  ( Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang 
dizhalimi,  lalu  dia  memberi  maaf  atas  kezhaliman  itu  melainkan  Allah 
akan  memperkuat  pertolongan-Nya  untuknya  dengan  sebab  itu)” 


8.  Kezhaliman  Adalah  Kegelapan  pada  Hari  Kiamat 

lH’J  j**  lS-  D*  J  -  u3-  J* 

.oCill  -Jilib  :  Ju  a-Ip 

2447.  Dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Kezhaliman  adalah  kegelapan- 
kegelapan  pada  hari  Kiamat .” 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dengan  lafazh 
seperti  itu,  yaitu  tanpa  tambahan.  Hadits  tersebut  telah  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad  dari  jalur  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Ibnu  Umar, 
dengan  tambahan  di  bagian  awalnya:  jjkh  ^  U  ( Wahai 

manusia,  takutlah  kalian  terhadap  kezhaliman...).  Sementara  dalam 
riwayat  lain  dikatakan,  ( Jauhilah  oleh  kamu 

kezhaliman...). 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  seraya  ditambahkan, 
“Muharib  berkata,  j*  ( Manusia  paling  zhalim 

adalah  yang  melakukan  kezhaliman  untuk  orang  lain )”. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir  di  bagian  awal  hadits 
dengan  lafazh,  f  j 1  buit  jJbJi  \ys\  ( Takutlah 

kalian  terhadap  kezhaliman,  karena  sesungguhnya  kezhaliman  adalah 
kegelapan-kegelapan  pada  hari  Kiamat.  Takutlah  kalian  terhadap 
kekikiran. . .). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Kezhaliman  itu  mengandung  dua 
kemaksiatan,  yaitu  mengambil  harta  orang  lain  tanpa  alasan  yang 
benar,  dan  menantang  Allah  dengan  menyalahi  perintah-Nya. 
Kemaksiatan  karena  kezhaliman  lebih  besar  dosanya  dibandingkan 
kemaksiatan  lainnya,  karena  umumnya  hal  ini  tidak  terjadi  kecuali 
terhadap  orang  lemah  yang  tidak  mampu  membela  diri.  Sesungguhnya 
kezhaliman  itu  lahir  dari  kegelapan  hati,  sebab  bila  hati  bersinar 
dengan  cahaya  hidayah,  niscaya  ia  akan  mengambil  pelajaran.  Apabila 
orang-orang  yang  bertakwa  berjalan  dengan  cahaya  ketakwaan,  maka 
kezhaliman  seseorang  tidak  akan  berpengaruh  terhadapnya.” 
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9.  Takut  dan  Waspada  Terhadap  Doa  Orang  yang  Dizhalimi 


A*!!  gjVSj  J*  (_5^  y*  J^a  L$ij  J * 

LgJli  ^ a (jjjl  i(jL5i  liL*>>  du*j  <uip  au! 

aui  14^  w»*4^ 

2448.  Dari  Abu  Ma’bad  (mantan  budak  Ibnu  Abbas),  dari  Ibnu 
Abbas  RA:  Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengutus  Mu’adz  ke  Yaman, 
dan  beliau  bersabda,  “ Takutlah  terhadap  doa  orang  yang  dizhalimi, 
sesungguhnya  tidak  ada  penghalang  antara  ia  [doa  itu]  dengan 
Allah.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  secara  ringkas  hadits  Ibnu  Abbas 
ketika  Nabi  SAW  mengutus  Mu’adz  ke  Yaman.  Pembahasannya 
secara  lengkap  telah  dikemukakan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  zakat. 


10.  Barangsiapa  Melakukan  Kezhaliman  Terhadap  Seseorang, 
Lalu  Minta  Dihalalkan,  Apakah  Dia  Harus  Menjelaskan 
Kezhalimannya? 


A»'  *1p  ys  j  oj'j*  gj'  JP  J* 

t°y  jl  y  y  A*ll a*  aJ  cJl5"  y  'fX*J  aSj' 

JIp  aJ  OlST  01  jllo  O#  H  0'  Ja  fyP'  <1*  Ailkilii 

a!  j»J  jlj  A,:l.llfl/»  j-UL  ai^ 
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.<l1p 


iS ji** ^*J|  <J^-*  4Wl  J-P  jjl  J 15 

Ju*^-j  au!  -Lp  ^jI  J 15  . ^jLLnJi  (J^j  015" 


jL-s-S^  JL*1<  j*—«>lj  C  J-*-»  ^1  «A-*-*  jAj  t<^-J 


2449.  Dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  melakukan 
kezhaliman  kepada  saudaranya,  baik  terhadap  kehormatannya 
ataupun  yang  lainnya,  maka  hendaklah  dia  minta  dihalalkan  [ maaf  ] 
saat  ini  sebelum  (tiba  masa  dimana)  dinar  maupun  dirham  tidak  laku 
lagi.  Apabila  dia  memiliki  amal  baik,  maka  sebagian  amal  baiknya  itu 
akan  diambil  sesuai  dengan  besar  kezhaliman  yang  telah 
dilakukannya.  Sedangkan  jika  tidak  memiliki  amal  baik,  maka  dosa 
temannya  akan  diambil  dan  dibebankan  [ditambahkan]  ke  dalam 
dosanya .” 


Abu  Abdillah  berkata,  Ismail  bin  Uwais  berkata,  “Dinamakan 
Maqburi  karena  dia  tinggal  didekat  pekuburan.”  Abu  Abdillah 
berkata,  “Sa’id  Al  Maqburi  adalah  maula  bani  Laits.  Nama 
lengkapnya  adalah  Sa’id  bin  Abu  Sa’id,  sedangkan  Abu  Sa’id 
bernama  Kaisan.” 


Keterangan  Hadits: 

Perkataan  Imam  Bukhari  “Apakah  harus  menjelaskan”  yang 
tercantum  dalam  judul  bab  menunjukkan  perbedaan  tentang  sah 
tidaknya  pembebasan  dari  sesuatu  yang  tidak  diketahui.  Konteks 
hadits  yang  bersifat  mutlak  menguatkan  pendapat  yang 
mensahkannya.  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  hadits  di  atas 
pada  bab  “Apabila  Minta  Dihalalkan  Tanpa  Menjelaskan  Kadarnya”. 
Judul  bab  ini  juga  mengisyaratkan  pembebasan  dari  sesuatu  yang 
masih  bersifat  global. 
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Ibnu  Baththal  mengklaim  bahwa  dalam  hadits  di  atas  terdapat 
hujjah  untuk  mensyaratkan  adanya  penentuan,  sebab  lafazh 
“kezhaliman”  berindikasi  adanya  kadar  tertentu  yang  diisyaratkan 
kepadanya.  Akan  tetapi,  kelemahan  pandangan  ini  cukup  jelas. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Adanya  penentuan  tentang  ‘kadar’ 
dalam  hadits  itu  dapat  disimpulkan  dari  sikap  orang  yang  dizhalimi, 
yang  meng -qishash  orang  yang  berbuat  zhalim,  sesuai  dengan  kadar 
kezhalimannya.”  Namun,  ini  adalah  masalah  yang  telah  disepakati. 
Sementara  yang  diperselisihkan  adalah  apabila  orang  yang  dizhalimi 
melepaskan  haknya  di  dunia,  maka  apakah  disyaratkan  untuk 
diketahui  kadar  kezhaliman  yang  telah  dilakukan  atau  tidak?  Hal  itu 
disebutkan  secara  mutlak  dalam  hadits  di  atas.  Memang,  ada  ijma’ 
tentang  sahnya  untuk  minta  diketahui  kadar  kezhaliman  yang  telah 
dilakukan. 

iulL  i!  cilT  'J*  {Barangsiapa  melakukan  kezhaliman 
kepada  saudaranya ).  Dalam  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari 
riwayat  Malik,  dari  Al  Maqburi,  disebutkan  dengan  lafazh, 

iilko  cIlp  ( Barangsiapa  memiliki  kezhaliman  terhadap 
saudaranya).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  Zaid  bin  Abi 
Unaisah,  dari  Al  Maqburi,  iUk*  CA  oIp  ii  cilT  p  «&'  j**-j  ( Semoga 
Allah  merahmati  seorang  hamba  yang  telah  melakukan  kezhaliman 
kepada  saudaranya). 

s.^i  j'  <u>jp  ja  {terhadap  kehormatannya  atau  sesuatu). 
Termasuk  harta  dengan  segala  jenisnya,  luka-luka  hingga  tamparan 
dan  yang  sepertinya.  Sementara  dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
disebutkan,  JU  j'  Jp'j*  'ja  {terhadap  kehormatan  atau  harta). 

i*A>5  ^j^i  Sf  0»  J3  {sebelum  datang  [masa  dimana]  dinar 

dan  dirham  tidak  laku  lagi).  Maksudnya  adalah  hari  Kiamat.  Hal  ini 
tertera  dalam  teks  hadits  yang  diriwayatkan  Ali  bin  Al  Ja’d  dari  Ibnu 
Abi  Dzi’b,  seperti  yang  dinukil  oleh  Al  Ismaili. 
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ouL  JbM  (rfosa  temannya  diambil).  Yakni,  orang  yang 
dizhalimi.  Sedangkan  kalimat,  4*  (dibebankan  [ditambahkan] 
kepadanya),  yakni  kepada  orang  yang  berbuat  zhalim.  Dalam  riwayat 
Malik  disebutkan,  (Dilemparkan  kepadanya). 

Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  hadits  ini  — dari  segi 
makna —  melalui  jalur  lain  dengan  redaksi  yang  lebih  jelas,  j* 
jrfj  \"jj»  (i»  oij  aii^ii  'fy_  Ji  ‘j»  ^ 

U  01  J3  C '4  [y*  l-Lftj  jft  'Ai  iUft  ^ 

jllli  4*  ci- jki  jjktfliw'-  jft  jl^i  4*  (Orang  yang  bangkrut  di 

antara  umatku  adalah  orang  yang  datang  pada  hari  Kiamat  seraya 
membawa  [pahala]  shalat,  puasa  dan  zakat.  Ia  datang  dan  telah 
mencaci  orang  ini,  menumpahkan  darah  orang  itu.  Maka,  yang  ini 
diberikan  dari  kebaikannya  dan  yang  itu  diberikan  pula  dari 
kebaikannya.  Apabila  kebaikannya  telah  habis  sebelum  dipenuhi 
tanggungannya,  maka  diambil  dari  kesalahan-kesalahan  mereka 
[yang  dizhalimi]  lalu  dilemparkan  kepadanya,  kemudian  ia 
dicampakkan  ke  dalam  neraka). 

Hadits  di  atas  tidak  bertentangan  dengan  firman  Allah,  ’y) 
jjj  5 j  jtj  (Dan  seseorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa 
orang  lain).  Karena,  orang  yang  disebutkan  dalam  hadits,  disiksa 
akibat  perbuatan  dan  kezhalimannya.  Ia  disiksa  bukan  tanpa  dosa, 
bahkan  siksaan  itu  adalah  akibat  kejahatannya.  Sesungguhnya 
kebaikan  itu  ditimbang  dengan  keburukan  atas  apa  yang  menjadi 
konsekuensi  keadilan  Allah  pada  hamba-hamba-Nya. 
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11.  Apabila  Seseorang  Telah  Menghalalkan  Kezhaliman  yang 
Dialaminya,  maka  Dia  Tidak  Berhak  Mencabut  Kembali 


(yp\'jp\  jl  ^0)  ^ j 

jLsj  (1)1  Jb^J  o\jd\  a-LP  .cJl* 

.dlii  aii  ^  :J 

2450.  Dari  Aisyah  RA,  “ Apabila  seorang  wanita  khawatir  akan 
nusyuz1  dari  suaminya",  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  mempunyai 
istri  yang  kurang  disukainya  dan  dia  ingin  meninggalkannya.  Maka 
wanita  itu  berkata,  ‘Aku  membebaskanmu  dari  kewajibanmu 
terhadapku’.  Maka,  turunlah  ayat  tersebut  berkenaan  dengan  masalah 
ini.” 


Keterangan: 

(Bab  apabila  seseorang  telah  menghalalkan  kezhaliman  yang 
dialaminya,  maka  dia  tidak  berhak  mencabut  kembali ).  Yakni,  baik 
kezhaliman  itu  diketahui  oleh  mereka  yang  mensyaratkannya  atau 
tidak  diketahui  oleh  mereka  yang  membolehkan  (menghalalkan) 
kezhaliman  yang  tidak  diketahui.  Tindakan  ini  jika  dilakukan  terhadap 
perkara  yang  telah  lalu,  maka  ulama  sepakat  membolehkannya. 
Namun,  jika  dikaitkan  dengan  perkara  yang  akan  datang,  maka  ulama 
berbeda  pendapat. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
kisah  wanita  yang  menceraikan  suaminya  ( khulu ’),  yang  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah  An-Nisaa'.  Adapun 
letak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah  bahwa  khulu  ’  merupakan 
akad  yang  mengikat,  sehingga  tidak  sah  untuk  dicabut  kembali.  Dalam 
hal  ini  termasuk  pula  semua  akad  yang  mengikat.  Demikian  menurut 

1  Nusyuz  dari  suami  adalah  bersikap  keras  terhadap  istri,  yakni  tidak  mau  menggaulinya  dan  tidak  pula 
memberikan  haknya.  Lihat fool-note  no.  357.  Al  Quran  dan  terjemahannya,  Depag  RI.  Penerj. 
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pendapat  Al  Karmani.  Namun,  pendapat  ini  tidak  tepat,  karena  ayat 
dan  hadits  yang  disebutkan  hanya  berbicara  tentang  wanita  yang 
melepaskan  haknya  untuk  mendapatkan  giliran  bermalam  bersama 
suaminya,  dan  tidak  ada  kaitannya  dengan  masalah  khulu  ’. 

Dalam  pandangan  Ad-Dawudi,  hal  itu  menimbulkan 
kemusykilan,  sehingga  dia  berkata,  “Judul  bab  tidak  memiliki 
kesesuaian  dengan  hadits.” 

Namun,  Ibnu  Al  Manayyar  menjelaskan  hubungan  keduanya 
seraya  berkata,  “Sebenarnya  judul  bab  di  atas  berbicara  tentang 
melepaskan  hak  untuk  menuntut  balas  atas  kezhaliman  yang  telah  lalu, 
sedangkan  kandungan  ayat  adalah  melepaskan  hak  yang  akan  datang, 
agar  bila  hak  tersebut  tidak  dilaksanakan,  maka  tidak  dianggap 
sebagai  kezhaliman.”  Ibnu  Al  Manayyar  juga  berkata,  “Akan  tetapi 
Imam  Bukhari  bersikap  lembut  dalam  mengemukakan  dalil,  seakan- 
akan  dia  berkata,  ‘Jika  diperbolehkan  untuk  melepaskan  hak  yang 
masih  dalam  perkiraan,  maka  tentu  melepaskan  hak  yang  telah  jelas 
lebih  diperbolehkan  lagi’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pembicaraan  tentang  seorang 
wanita  yang  memberikan  gilirannya  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  nikah. 


12.  Apabila  Diizinkan  atau  Dihalalkan  Tanpa  Menjelaskan 
Berapa  Kadarnya 

«tip  «5)1  «5)1  J  y»  J  (1)1  <UP  «d)l  j  Jj Cm 

Jlii  j  ^ ^  J 

t «5)1  «5)lj  t V  :^*Jl  JUi  LSk>'  5)1  (Dili! 

s  a',  •*>  *  '  f  t  ,  f*,'  ',  '  *  '  i  '  ,0  ,  f.  i 

aJ Ip  «5)1  Jip  «5)1  :  JIS  .1^-1  dii» 
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2451.  Dari  Malik,  dari  Abu  Hazim  bin  Dinar,  dari  Sa’ad  As- 
Sa’idi  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  dibawakan  minuman,  lalu  beliau 
meminumnya  — sementara  di  sebelah  kanan  beliau  ada  seorang  anak 
muda  dan  di  sebelah  kiri  beliau  ada  orang-orang  tua —  maka  beliau 
berkata  kepada  anak  muda  itu,  “ Apakah  engkau  memberi  izin 
kepadaku  untuk  memberi  mereka ?”  Anak  muda  itu  berkata,  “Tidak, 
demi  Allah,  wahai  Rasulullah!  Aku  tidak  akan  mengutamakan  seorang 
pun  atas  bagianku  darimu.”  Dia  berkata,  "Maka  Rasulullah  SAW 
mengembalikan  (meletakkan)  di  tangannya.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  apabila  diizinkan  kepadanya  atau  dihalalkan  tanpa 
menjelaskan  berapa  kadarnya).  Yakni,  diizinkan  kepada  seseorang 
untuk  memenuhi  haknya.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
“Atau  dihalalkan  kepadanya”.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Sahal 
bin  Sa’ad  tentang  permintaan  izin  Nabi  SAW  kepada  seorang  anak 
muda  dalam  hal  minuman,  dimana  penjelasannya  telah  dikemukakan 
pada  bagian  awal  masalah  memberi  minum,  dan  akan  dijelaskan 
kembali  pada  pembahasan  tentang  minuman. 

Letak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  — yangmana  tidak 
tampak  bagi  Ibnu  At-Tin  sehingga  dia  mengingkarinya —  dari  sisi 
bahwa  anak  muda  itu  apabila  mengizinkan  untuk  memberi  minum 
kepada  orang-orang  tua  sebelum  dirinya,  niscaya  hal  ini 
diperbolehkan,  sebab  inilah  faidah  permintaan  izin  kepadanya.  Jika 
dia  memberi  izin,  berarti  dia  telah  melepaskan  haknya  secara  suka  rela 
tanpa  mengetahui  kadar  yang  mereka  minum,  dan  tidak  pula 
mengetahui  kadar  yang  akan  dia  minum.  Masalah  ini  akan  dijelaskan 
lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang  hibah. 
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13.  Dosa  Orang  yang  Melakukan  Kezhaliman  dalam  Masalah 
Tanah 


CM  o iji  j ^y.  ^  A*p  ^  ^  A»p  ^-^p 

:  ■ajiI  (_g^3  <^1  '*'*-**'  "Jl®  aJj!  j  ^ 

c/  ^  <>j  *'  ^  [y 

2452.  Dari  Thalhah  bin  Abdullah  bahwasanya  Abdurrahman  bin 
Amr  bin  Sahal  mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Sa’id  bin  Zaid 
RA  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barangsiapa  mengambil  tanah  orang  lain  tanpa  hak,  maka  akan 
dikalungkan  kepadanya  tujuh  lapis  bumi.” 

Aio>-  di*.  Ij!  jl  j)\  J»  '•  Jli  J* 

L  :cJUi  L^p  auI  j  <L» C&J  ^ ^ 

J-i  : Jli  jJH-j  «uip  <&!  Oli  Jfi }]\  ilL*  Ijj 

°CS  '& 

2453.  Dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dia  berkata:  Muhammad  bin 
Ibrahim  telah  menceritakan  kepadaku.  Abu  Salamah  menceritakan 
kepadanya  bahwa  antara  dia  dengan  orang  banyak  terdapat  sengketa. 
Dia  menceritakannya  kepada  Aisyah  RA,  maka  dia  berkata,  “Wahai 
Abu  Salamah,  jauhilah  (urusan)  tanah!  Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  berbuat  zhalim  [mengambil  tanah  orang  lain 
tanpa  hak]  sekadar  sejengkal  tanah,  niscaya  akan  dikalungkan 
kepadanya  tujuh  lapis  bumi'  T 
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J»  aIIp  Jli  ^ I  Jl5  :Jl5  <up  Jsl  ^p  j  of  °j£  (*-^  lr^ 
Jli  olliJl  |»jj  <o  <u>-  liJ*»  ^Jp j^S  jy>  d>4 

C^jJb«Jl  lijs>  ;<0il  -LP  jj'\  Jli  JrJ  ^>1  Jli 

.o jvajl-i  ^  gjp  ^^1  clijCJl  jjI  ^  OlJ-^tj  L/~J 

2454.  Dari  Salim,  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  mengambil  tanah  yang  bukan  haknya, 
niscaya  ia  akan  dibenamkan  pada  hari  Kiamat  karena  hal  itu  hingga 
tujuh  lapis  bumi.” 

Al  Firabri  berkata,  Abu  Ja’far  bin  Abu  Hatim  berkata,  Abu 
Abdillah  berkata,  “Hadits  ini  tidak  di  Khurasan,  dalam  kitab-kitab 
Ibnu  Al  Mubarak.  Dia  mendiktekan  kepada  mereka  ketika  di 
Bashrah.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini,  seakan-akan  Imam  Bukhari  ingin 
mengisyaratkan  tentang  perampasan  tanah,  berbeda  dengan  mereka 
yang  tidak  memungkinkan  hal  itu  terjadi. 

jji  ‘J*  ( Barangsiapa  berbuat  zhalim).  Dari  riwayat  Ibnu  Ishaq 
telah  disebutkan  kisah  Sa’id  dalam  hadits  ini  dan  akan  disebutkan 
kembali  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dari  jalur 
Urwah,  dari  Sa’id:  O'jy  J\  $  SJf  cJp)  jp-  ^  lSjj'  aj( 

{bahwasanya  dia  [Sa’id]  diperkarakan  oleh  Arwa  kepada  Marwan 
mengenai  haknya  yang  dia  klaim  telah  dikurangi  oleh  Sa’id). 
Sementara  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  ini  disebutkan,  c-Pi' 
{?•  ls^I  ’didp'&ii  j*  tdii  a^-1  djl  aJj  c«aj 

(Arwa  mengajukan  dakwaan  atas  Sa’id  bin  Zaid  bahwa  ia 
mengambil  — sebagian —  tanahnya,  maka  dia  [Arwa]  memperkarakan 
Sa’id  kepada  Marwan  bin  Al  Hakam).  Masih  dalam  riwayat  Imam 
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Muslim  dari  jalur  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Sa’id,  disebutkan:  d\ 

Uui  j  Jtii  iO  y'i  jom  ^  iL ( Sesungguhnya  Arwa 

memperkarakan  Sa’id  sehubungan  dengan  sebagian  tempat 
tinggalnya,  maka  dia  berkata,  "Biarkanlah  ia  dan  tempat  tinggal 
itu.  ”). 

Dalam  riwayat  Zubair  dari  jalur  Al  Alla'  bin  Abdurrahman,  dari 
bapaknya,  dan  Al  Hasan  bin  Sufyan  dari  jalur  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  bin  Hazm  disebutkan,  01  jy  jSj\  XX  tj'j’J  o!u£L»i 

3 yruJJb  <u»ji  ^  Jbj  j»  Xj uo  «ujuJi  ^!lj 

‘UD'  i/  (ilwfl  minta  tolong  kepada  Marwan  bin  Al  Hakam 

—yang  saat  itu  sebagai  wali  kota  Madinah —  untuk  menghadapi  Sa  ’id 
bin  Zaid  sehubungan  dengan  perkara  tanahnya  di  Syajarah.  Ia 
berkata,  "Sesungguhnya  ia  [Sa’id]  telah  mengambil  hakku  dan 
memasukkan  bagianku  yang  dekat  dengan  air  ke  dalam  bagian 
tanahnya.  ”)  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya. 

Dalam  riwayat  Al  Alla’  dikatakan,  c-fo'  U  'ii'Ji  (Maka  Sa  ’id 
meninggalkan  bagian  yang  diklaim  oleh  Arwa  sebagai  miliknya). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  ditambahkan,  'jp*^  Oi jy  Jtii 
(Marwan  berkata  kepada  kami,  "Damaikan  antara  keduanya.  ”). 

O  J? j*  (sebagian  tanah).  Dalam  riwayat  Urwah  dalam 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  disebutkan,  j*  ’J* 

(Barangsiapa  mengambil  sejengkal  tanah  secara  aniaya 
[zhalimj).  Sementara  dalam  hadits  Aisyah  (hadits  kedua  pada  bab  di 
atas)  disebutkan,  JA  Xj  (Sekadar  sejengkal).  Seakan-akan  penyebutan 
kata  “sejengkal”  mengisyaratkan  persamaan  ancaman  antara 
mengambil  sedikit  atau  banyak. 


30  —  FATHUL  BAAR1 


j*  ( dari  tujuh  lapis  bumi).  Imam  Muslim 
menambahkan  dari  jalur  Urwah  dan  Muhammad  bin  Zaid  bahwa  Sa’id 
bin  Zaid  berkata,  tij'a  ^  Jisr'j  \a'j^u  SjilT  cJlf  01  (K* 

Allah!  Apabila  dia  berdusta,  maka  butakanlah  matanya,  dan  jadikan 
kuburnya  di  tanah  tempat  tinggalnya). 

Dalam  riwayat  Al  Alla’  dan  Abu  Bakar  juga  disebutkan  seperti 
itu  disertai  tambahan,  j*-  jfi-  jfi*-  'M*  te'jjde  'jt-  <jX\i  Jli 

0!  ^  }  ^3 j*  J\  ‘4*^ 

cJUi  Viji  ^  ciii-.  V^jtj  c-_*p  (D/a  berkata ,  "Lalu  datang  banjir  dan 
menampakkan  bagiannya  yang  dekat  dengan  jalur  air,  ternyata 
haknya  berada  di  luar  hak  Sa  ’id.  Maka  Sa  ’id  datang  kepada  Manvan, 
lalu  menunggang  kendaraan  bersamanya  beserta  orang-orang  hingga 
mereka  melihat  tempat  itu.  Mereka  semua  menyebutkan  bahwa  Anva 
menjadi  buta,  lalu  jatuh  ke  dalam  sumur  miliknya  dan  meninggal 
dunia.  ”). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  ‘ dikalungkan ’  memiliki  dua 
makna: 

Pertama,  pada  hari  Kiamat,  dia  dibebani  untuk  memindahkan 
tanah  yang  diambil  secara  zhalim  ke  padang  Masyhar;  dan  tanah  itu 
seperti  kalung  di  lehernya,  bukan  kalung  dalam  arti  yang  sebenarnya. 

Kedua,  dia  disiksa  dengan  dibenamkan  ke  dalam  tanah  sampai 
tujuh  lapis,  sehingga  setiap  lapis  tanah  seperti  kalung  di  lehernya." 

Pengertian  terakhir  didukung  oleh  hadits  Ibnu  Umar  (hadits 
ketiga  pada  bab  di  atas)  dengan  lafazh,  ‘7a  akan  dibenamkan  karena 
hal  itu  pada  hari  Kiamat  hingga  tujuh  lapis  bumi". 

Menurut  sebagian  ulama,  makna  yang  sebenarnya  adalah  seperti 
makna  pertama  yang  disebutkan  oleh  Al  Khaththabi.  Hanya  saja 
ketika  selesai  memindahkan,  maka  tanah  itu  diletakkan  di  lehernya 
seperti  kalung.  Lalu  lehernya  dijadikan  besar,  sehingga  bisa 
dipakaikan  kalung  yang  terbuat  dari  tanah  itu.  Hal  ini  sama  seperti 
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keterangan  bahwa  kulit  orang-orang  kafir  dibuat  keras  dan  yang 
seperti  itu. 

Ath-Thabari  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  hadits  Ya’ la 
bin  Murrah,  dari  Nabi  SAW,  J  4»t  «IsT  j*  j*ib  Jjtj  UjI 

J*  f  H  f»  £r-  >T  ^  (S/apa  saya 

yang  menzhalimi  sejengkal  tanah,  niscaya  Allah  membebaninya  untuk 
menggali  tanah  itu  hingga  akhir  tujuh  lapis  bumi,  kemudian  tanah 
tersebut  dikalungkan  kepadanya  pada  hari  Kiamat  hingga  diputuskan 
di  antara  manusia). 

Dalam  riwayat  Abu  Ya’ la  — dengan  sanad  yang  hasan —  dari  Al 
Hakam  bin  Al  Harits  As-Sulami,  dari  Nabi  SAW  disebutkan, 

'Jr*'j  g*  J»  iU**  3iQi\  f  j;  Jije>  {Barangsiapa 

mengambil  sejengkal  jalan  kaum  muslimin,  niscaya  dia  akan  datang 
pada  hari  Kiamat  dengan  dibebani  tujuh  lapis  bumi). 

Hal  serupa  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  zakat 
dari  hadits  Abu  Hurairah  sehubungan  dengan  orang  yang  mencuri 
unta  hasil  rampasan  perang  sebelum  dibagikan,  dimana  dia  akan 
datang  pada  hari  Kiamat  dengan  membawa  unta  tersebut. 

Ada  pula  kemungkinan  — dan  ini  adalah  makna  keempat — 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  “ dikalungkan  kepadanya ”  yakni 
dibebani  untuk  membuat  tanah  itu  menjadi  kalung,  tapi  dia  tidak 
mampu  melakukannya,  sehingga  dia  pun  diadzab  karenanya, 
sebagaimana  orang  yang  berdusta  dalam  menceritakan  mimpinya 
sehingga  dibebani  untuk  membuat  kalung  dari  gandum. 

Kemungkinan  lain  — dan  ini  adalah  makna  kelima —  bahwa 
yang  dikalungkan  adalah  dosanya.  Maka,  maknanya  adalah  bahwa 
kezhaliman  tersebut  selalu  ada  di  lehernya  sama  seperti  dosa.  Hal  ini 
serupa  dengan  firman  Allah,  “ Kami  tetapkan  amal  perbuatannya 
(sebagaimana  tetapnya  kalung)  pada  lehernya.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]: 
13) 
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Makna  pertama  dipilih  oleh  Abu  Al  Fath  Al  Qusyairi  dan 
dibenarkan  oleh  Al  Baghawi.  Namun,  ada  kemungkinan  pelaku 
kejahatan  tersebut  akan  mengalami  hukuman  yang  beraneka  ragam 
seperti  sifat-sifat  di  atas.  Atau,  para  pelaku  kejahatan  ini  akan  dibagi- 
bagi;  sebagian  dihukum  dengan  satu  sifat  dan  sebagian  lagi  dihukum 
dengan  sifat  lain,  sesuai  besar  kecilnya  kerusakan  yang 
ditimbulkannya. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
hadits  Abu  Malik  Al  Asy’ari,  ii J> j»  £) f  j*  *»'  ^ 

'J**}  'ja  Jirj  ( Pencurian  harta  rampasan  perang  yang 

paling  besar  di  hadapan  Allah  pada  hari  Kiamat  adalah  sehasta 
tanah  yang  dicuri  oleh  seseorang,  lalu  dikalungkan  kepadanya  tujuh 
lapis  bumi). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Haramnya  berbuat  zhalim  (aniaya)  dan  melakukan  perampasan, 
serta  besarnya  hukuman  bagi  pelakunya  pada  hari  Kiamat. 

2.  Adanya  kemungkinan  bahwa  merampas  tanah  termasuk  dosa 
besar,  sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Qurthubi,  karena  dosa 
besar  adalah  kejahatan  yang  diancam  dengan  hukuman  yang 
keras. 

3.  Orang  yang  memiliki  sebidang  tanah,  maka  tujuh  lapis  tanah  di 
bawahnya  juga  menjadi  miliknya. 

4.  Orang  yang  memiliki  sebidang  tanah  boleh  melarang  orang  lain 
menggali  bagian  bawah  tanahnya,  baik  untuk  terowongan  atau 
sumur,  tanpa  izinnya. 

5.  Orang  yang  memiliki  sebidang  tanah,  maka  batu,  barang 
tambang  dan  lain  sebagainya  yang  ada  di  dalamnya  ikut  menjadi 
miliknya. 
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6.  Seseorang  boleh  menggali  tanah  miliknya  sedalam  apapun 
selama  tidak  membahayakan  orang  yang  ada  di  sekitarnya. 

7.  Tanah  yang  tujuh  lapis  itu  saling  menempel  dan  tidak  terpisah- 
pisah.  Sebab  bila  terpisah,  niscaya  orang  yang  merampas  tanah 
cukup  dikalungkan  kepadanya  lapisan  tanah  yang  dia  rampas, 
sebagaimana  yang  disinyalir  oleh  Ad-Dawudi. 

8.  Tujuh  lapis  tanah  itu  bertingkat-tingkat  seperti  langit,  dan  ini 

merupakan  makna  lahiriah  firman  Allah,  ( dan 

dari  tanah  sama  seperti  langit).  Berbeda  dengan  mereka  yang 
berpendapat  bahwa  maksud  “tujuh  lapis  tanah”  adalah  tujuh 
wilayah.  Sebab  jika  demikian,  maka  orang  yang  merampas 
tanah  tidak  dikalungkan  kepadanya  sejengkal  tanah  pun  di 
wilayah  lain.  Demikian  menurut  Ibnu  At-Tin. 


Pendapat  terakhir  dan  yang  sebelumnya  berdasarkan  bahwa 
hukuman  itu  sangat  berkaitan  dengan  sebabnya.  Karena  bila  tidak 
demikian,  maka  tidak  ada  konsekuensi  antara  apa  yang  mereka 
katakan  dengan  kesimpulan  yang  dihasilkan. 


Catatan 

Arwa  adalah  nama  hewan  buas  yang  masyhur.  Dalam  sebuah 
perumpamaan  dikatakan  bahwa  apabila  seseorang  berdoa,  maka  ia 
akan  berkata,  “Sama  seperti  kebutaan  Arwa.”  Zubair  berkata  dalam 
riwayatnya,  “Biasanya  apabila  penduduk  Madinah  berdoa,  mereka 
mengatakan,  ‘Semoga  Allah  menjadikannya  buta  seperti  Arwa’. 
Maksud  mereka  adalah  kisah  di  atas.”  Zubair  melanjutkan, 
“Kemudian  setelah  berlalu  masa  yang  lama,  akhirnya  orang-orang 
yang  bodoh  mengatakan  ‘Sama  seperti  butanya  Arwa’,  dan  yang 
mereka  maksudkan  adalah  binatang  buas  di  pegunungan.  Mereka 
mengira  bahwa  kebutaan  pada  binatang  itu  adalah  kebutaan  yang 
sangat,  padahal  tidak  demikian.” 
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jL'j  (dan  di  antara  manusia  terdapat  sengketa).  Saya 
tidak  menemukan  keterangan  tentang  nama  mereka.  Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  jalur  Harb  bin  Syaddad,  dari  Yahya,  disebutkan 
dengan  lafazh,  <u ’J  'Jy'j  Ll'  OlTj  {Antara  dia  dengan  kaumnya 

terdapat  sengketa  tanah).  Dalam  riwayat  ini  terdapat  sedikit  informasi 
tentang  lawan  perkara  serta  masalah  yang  menjadi  sengketa. 

f*?:  y)  Jti  -iSyy «J'  J 'i  (Al  Firabri  berkata,  “Abu  Ja'far 
berkata.. F).  Dia  adalah  Muhammad  bin  Abi  Hatim  Al  Bukhari 
(sekretaris  pribadi  Imam  Bukhari).  Al  Firabri  telah  menukil  dari  Abu 
Ja’far  pada  kitab  ini  sejumlah  kesimpulan  dari  Imam  Bukhari  dan 
selainnya.  Semua  itu  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  ketiga 
gurunya,  tetapi  tidak  tercantum  pada  selain  riwayatnya. 

jj'  c-sT  ^  oCj'yu  {tidak  di  Khurasan  pada  kitab-kitab 
lbnu  Al  Mubarak).  Maksudnya,  Ibnu  Mubarak  menulis  kitab-kitabnya 
di  Khurasan  dan  membacakannya  di  tempat  itu,  lalu  diterima  oleh 
murid-muridnya  di  sana.  Lalu  Ibnu  Mubarak  juga  menceritakan 
sejumlah  hadits  ketika  berada  dalam  perjalanannya  yang  bersumber 
dari  hafalannya  di  luar  dari  apa  yang  dia  tulis,  dan  hadits  ini  adalah 
salah  satunya. 

s^Iollb  J&?  {mendiktekan  kepada  mereka  di  Bashrah). 
Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan  As- 
Sarakhsi,  yakni  tanpa  menyebutkan  objek  kalimat.  Lalu  objek  yang 
dimaksud  disebutkan  oleh  Al  Kasymihani,  “D/a  mendikte kannya 
kepada  mereka ”. 

Kenyataan  bahwa  hadits  itu  tidak  ada  dalam  kitab-kitab  Ibnu 
Mubarak  yang  ditulis  di  Khurasan  tidak  berkonsekuensi  bahwa  dia 
tidak  menceritakannya  ketika  berada  di  Khurasan,  karena  Nu’aim  bin 
Hammad  Al  Marwazi  — salah  seorang  perawi  yang  menerima  hadits 
dari  Ibnu  Mubarak  ketika  di  Khurasan — juga  menukil  hadits  ini.  Abu 
Awanah  telah  menyebutkan  hadits  yang  dimaksud  dalam  kitab 
Shahih- nya  melalui  jalur  Nu’aim  bin  Hammad.  Namun,  ada 
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kemungkinan  Nu’aim  hanya  mendengar  hadits  itu  ketika  berada  di 
Bashrah.  Maka,  hadits  ini  termasuk  dalam  deretan  hadits  gharib  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari. 


14.  Apabila  Seseorang  Mengizinkan  Sesuatu  kepada  Orang  Lain, 
Maka  itu  Diperbolehkan 


OJ  LL  J**'  <0^  1  j Uij  ji 

0  jkU-J  01  VJ  Oiy^l  ^ i  jjH-J  <-lp  <0)1  0)1  j 

dt>-l 

2455.  Dari  Syu’bah,  dari  Jabalah:  Kami  berada  di  Madinah 
bersama  sebagian  penduduk  Irak,  lalu  kami  ditimpa  kemarau 
[paceklik].  Maka,  Ibnu  Zubair  memberi  makan  kurma  kepada  kami. 
Ibnu  Umar  RA  biasa  melewati  kami  seraya  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  melarang  Liqran  ’  (mengambil  dua  sekaligus/ 
melebihi  haknya),  kecuali  seseorang  di  antara  kamu  meminta  izin 
kepada  saudaranya.” 


<J  OlT  jj  1  «J  JlL  jUaiV'  y&rj  0'  •> jie- 

^  <J  Jlai 

s,  \  *,  t*t  ,  ,  „ „  ,t,  ,  ,  ,  ,  \ 

j  aIIp  <5)1  {JLp  a*-j  (JL-j  aIIp  <0)1 

0[  <uip  <&'  1^3'  JLS»  jj  J>- j  olpoi 

,|»ju  :Jli  *?<)  05UI  LJLjI  Ji  Ijjfc 


36  —  FATHUL  BAARI 


2456.  Dari  Abu  Mas’ud  bahwa  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
Anshar  yang  bernama  Abu  Syu’aib  memiliki  seorang  budak  tukang 
daging.  Abu  Syu’aib  berkata  kepadanya,  “Buatkanlah  untukku 
makanan  untuk  lima  orang,  mungkin  aku  akan  mengundang  Nabi 
SAW  sebagai  orang  yang  kelima  dari  lima  orang  itu.”  Dia  melihat 
wajah  Nabi  SAW  yang  menandakan  rasa  lapar,  maka  dia  pun 
mengundang  beliau.  Lalu  ada  seorang  yang  tidak  diundang  ikut 
bersama  mereka.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  orang  ini  telah 
mengikuti  kami,  apakah  engkau  mengizinkannya ? ’ ’  Dia  menjawab, 
“Ya!” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits;  pertama, 
hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  “ iqran ",  yakni  mengambil  dua 
kurma  sekaligus  untuk  dimakan,  agar  tidak  mengurangi  hak  teman 
makannya.  Apabila  mereka  mengizinkan  kepadanya,  maka  itu 
diperbolehkan,  sebab  itu  adalah  hak  mereka  dan  mereka 
diperbolehkan  untuk  melepaskannya.  Ini  memperkuat  pendapat  yang 
membolehkan  menghibahkan  sesuatu  yang  tidak  diketahui.  Hadits  ini 
akan  disebutkan  lebih  detail  pada  pembahasan  tentang  makanan 
disertai  penjelasan  tentang  kalimat,  J  *i\  {kecuali  dia  minta 

izin),  dan  siapa  yang  mengatakannya. 

Kedua,  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  kisah  tukang  daging 
yang  membuat  makanan  dan  laki-laki  yang  mengikuti  mereka.  Maka 
Nabi  SAW  bertanya  kepadanya,  “. Apakah  engkau  mengizinkannya ?” 

Adapun  redaksi  pada  riwayat  ini  “dan  dia  melihat  pada  wajah 
Nabi  SA  W  adalah  kalimat  yang  menerangkan  keadaan  yang 
dilihatnya  pada  waktu  itu.  Maksudnya,  dia  berkata  kepada  budaknya 
“Buatkan  makanan  untukku”  pada  saat  melihat  keadaan  demikian 
pada  diri  Nabi  SAW. 
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15.  Firman  Allah,  “Padahal  Ia  Adalah  Pembantah  yang  Paling 
Keras”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  :  204) 

0)  I JlS  Ail!  Cp  ^  *^1  j  jP 

Lakii  iui  Ji  ji^ii 

2457.  Dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  laki-laki  yang  paling  dibenci  Allah  adalah  yang 
paling  keras  dalam  berper  kara.  ” 


Keterangan: 

(bab  firman  Allah  Ta  ’ala,  “ padahal  ia  adalah  pembantah  yang 
paling  keras”).  Kata  Al  aladd  bermakna  orang  yang  paling  keras 
dalam  berbantah-bantahan.  Kata  tersebut  diambil  dari  kata  al- 
ladidain,  yakni  dua  sisi  leher.  Maknanya,  dari  sisi  manapun  seseorang 
berperkara,  maka  dia  akan  mengemukakan  argumentasi  yang  kuat. 
Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  yang  dimaksud  adalah 
selain  makna  yang  tersebut. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  “ Sesungguhnya 
orang  yang  paling  dibenci  Allah  adalah  yang  sangat  keras  dalam 
berperkara” .  Masalah  ini  akan  disebutkan  secara  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  surah  Al  Baqarah. 


16.  Dosa  Orang  yang  Berperkara  Dalam  Kebatilan  Padahal  Dia 
Mengetahuinya 

fl  j  01  )1  j>  0 Jjf-  ^ yr’O  :Jli  J* 

4-1 p  <usl  ^^p  jj  l^-*'  ^p j  \^»\  01  j~>- 1 


38  —  FATHUL  BAAR1 


4jl  p_L U  J  4JI P  Ai)l  LSi^  <Oill  J  j  l^J^>-l 
JiL  ^yJlj  <Gjj  jJu  b'\  Uji  : Jlai  p_$lJl  ^r^ci  c^Ui-J- 

CtiiJjj  4J  ^vosli  <jwLv3  4jl  (.^yuu  -r*  ^-Ll  <jl  jt^-’^»i 

0^"” jl  LiJjpllU  jLJl  4jt)as  Cjli  ^JL^4  (3^  4J  l~  ...>>*  •  _*_» 

2458.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  bin  Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Zainab  binti  Ummu  Salamah 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  ibunya  (Ummu  Salamah  RA  istri 
Nabi  SAW)  mengabarkan  kepadanya  dari  Rasulullah  SAW.  Dia 
mendengar  pertengkaran  di  dekat  pintu  kamarnya,  maka  beliau  keluar 
menemui  orang-orang  yang  bertengkar  dan  bersabda,  “Aku  adalah 
manusia  biasa,  orang-orang  yang  berperkara  datang  kepadaku. 
Barangkali  sebagian  kalian  lebih  pandai  berbicara  daripada  yang 
lain,  maka  aku  mengira  dia  benar  sehingga  aku  memutuskan  sesuai 
dengan  apa  yang  dikemukakannya.  Barangsiapa  yang  aku  putuskan 
untuknya  dengan  melanggar  hak  seorang  muslim,  maka  sesungguhnya 
putusan  itu  adalah  sebagian  dari  api  neraka.  Maka,  terserah  apakah 
dia  mengambilnya  atau  meninggalkannya d 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ummu  Salamah  “ Barangkali 
sebagian  kamu  lebih  pandai  berbicara  daripada  yang  lain ’  yang  di 
dalamnya  disebutkan:  “ Sesungguhnya  putusan  itu  adalah  sebagian 
dari  api  neraka ”,  dimana  hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas. 
Hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum. 


17.  Apabila  Berperkara,  maka  Dia  Berbuat  Curang 

^  j_sp  d*  ^  'J* 
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cJlS"  X*jj\  y»  <i. <ls  cJlS"  jl  cUsll»  j  15"  4-3  jS'  ^  : Jli 

t^JjJj>-l  jij  b|j  _ Jw^”  OA>-  bl  y^>~  y»  4.\.*&>-  4-3 

.^ti  blj  cjJlp  JlaLp  blj 

2459.  Dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Empat  perkara  yang  apabila  ada  pada  diri  seseorang, 
maka  dia  adalah  seorang  munafik;  atau  apabila  dalam  dirinya  ada 
salah  satu  dari  empat  perkara  itu,  maka  dalam  dirinya  terdapat  satu 
sifat  kemunafikan  hingga  dia  meninggalkannya;  [yaitu]  apabila 
berbicara  dia  berdusta,  apabila  berjanji  dia  mengingkari,  apabila 
mengikat  persetujuan  [kesepakatan]  dia  berkhianat,  dan  apabila 
berperkara  dia  curang.  ” 


Keterangan: 

(Bab  apabila  berperkara,  maka  dia  berbuat  curang ).  Yakni, 
celaan  atau  dosa  bagi  orang  yang  curang  dalam  berperkara.  Dalam  bab 
ini  disebutkan  hadits  Abdullah  bin  Amr  tentang  sifat  orang-orang 
munafik.  Di  dalamnya  disebutkan,  “ Apabila  berperkara  dia  curang ”. 
Adapun  penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
iman. 


18.  Orang  yang  Dizhalimi  Meng-qishash  (Mengambil  Balasan 
Setimpal)  Bila  Mendapati  Harta  Orang  yang  Menzhaliminya 

(<U  la  1  L>)j)  1  f  J  4-^slaj  \y  j ^  y\  J  lij 

Ibnu  Sirin  berkata,  “Ia  mengambil  balasan  yang  setimpal.  Lalu 
dia  membaca  ayat  ‘ dan  jika  kamu  memberikan  balasan,  maka 
balaslah  dengan  balasan  yang  sama  dengan  siksaan  yang  ditimpakan 
kepadamu’ .”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  126) 
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2460.  Dari  Urwah  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  “Hindun  binti 
Utbah  bin  Rabi’ah  datang  seraya  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah! 
Sesungguhnya  Abu  Sufyan  seorang  laki-laki  yang  selalu  menahan 
(kikir),  maka  apakah  aku  berdosa  jika  memberi  makan  kepada 
tanggungan  kami  dari  apa  yang  dimilikinya?’  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Tidak  ada  dosa  bagimu  untuk  memberi  makan  mereka 
dengan  cara  yang  patut  (makruf) 

J ^  jj  V*  J* 

yli  {jb  01  :l3  JUi  v  (j'J  tfjj*  Sl  fyu  JjIIi  'S%\ 

Jj-  'jliij  jj  jli  \  j£i\i  (JuIiaU  1*j  j^S\J 

2461.  Dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir,  dia  berkata: 
Kami  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Sesungguhnya  engkau  mengutus 
kami  kepada  kaum  yang  tidak  mau  menjamu  kami  sebagai  tamu, 
maka  bagaimana  pendapatmu  mengenai  hal  itu?”  Beliau  bersabda 
kepada  kami,  “ Apabila  kalian  singgah  di  suatu  kaum,  lalu  kalian 
mendapatkan  perlakuan  pantas  sebagai  tamu,  maka  terimalah. 
Apabila  mereka  tidak  melakukan  demikian,  maka  ambillah  hak  tamu 
dari  mereka .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  dizhalimi  mengqishash  [mengambil  balasan 
setimpal]  bila  mendapati  harta  orang  yang  menzhaliminya).  Yakni, 
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apakah  dia  mengambil  harta  tersebut  sebanyak  harta  yang  diambil 
darinya  meski  tanpa  keputusan  hakim?  Imam  Bukhari  cenderung 
memperbolehkan  untuk  mengambilnya.  Oleh  karena  itu,  dia 
menyebutkan  atsar  Ibnu  Sirin,  sebagaimana  kebiasannya  yang 
menguatkan  salah  satu  kemungkinan  berdasarkan  atsar. 

(i Oij)  tyj  jj'  J\3j  (Ibnu  Sirin  berkata,  “Ia 

mengambil  balasan  yang  setimpal.  Lalu  beliau  membaca  ayat  ‘dan 
jika  kamu  memberikan  balasan...  ’.  ”).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  melalui  jalur  Khalid  Al 
Iladzdza'  dengan  lafazh,  O  iL»  dAi  dlU  aAt  dA?  01  (Apabila  diambil 
darimu  sesuatu,  maka  ambillah  darinya  seperti  itu). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Hadits 
pertama  dari  Aisyah  RA  tentang  kisah  Hindun  binti  Utbah,  dimana 
disebutkan,  jXi>  JU  j*  dA^u  Qs-  *iii  oif 

(Nabi  SA  W  mengizinkannya  untuk  mengambil  harta  suaminya  sesuai 
kebutuhannya ).  Hal  ini  diterangkan  lebih  detail  pada  pembahasan 
tentang  memberi  nafkah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  Hindun  menunjukkan  bahwa 
orang  yang  mempunyai  hak  boleh  mengambil  harta  orang  yang  tidak 
memenuhi  atau  mengingkari  haknya,  sesuai  dengan  besarnya  hak 
yang  dimiliki.  Adapun  hadits  kedua  adalah  hadits  Uqbah  bin  Amir.” 

Uijyi  'i  (Mereka  tidak  menjamu  kami  sebagai  tamu).  Dalam 
riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  disebutkan  dengan  lafazh  'i 

Sementara  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  *slj  jU 

jAJl  ja  UJ  U  ojijj  (Mereka  tidak  menjamu  kami  dan  tidak  pula 
menunaikan  hak  kami  atas  mereka). 
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*ji'  Olj  (i apabila  mereka  enggan,2  maka 
ambillah  hak  tamu  dari  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  tja?x3  ( ambillah  darinya ),  yakni  dari  harta  mereka. 

Makna  zhahir  hadits  menyatakan  bahwa  hukum  menjamu  tamu 
adalah  wajib.  Apabila  seseorang  disinggahi  tamu,  dan  dia  tidak  mau 
menjamunya,  maka  boleh  mengambil  hak  tamu  darinya  secara  paksa. 
Dalam  hal  ini  Al-Laits  membolehkannya  secara  mutlak.  Namun. 
Imam  Ahmad  mengkhususkan  bagi  penduduk  pedesaan,  tidak  bagi 
penduduk  perkotaan. 

Adapun  menurut  jumhur  ulama,  menjamu  tamu  adalah  sunah 
muakkad  (sangat  dianjurkan).  Mereka  memberi  beberapa  jawaban 
terhadap  hadits  di  atas,  di  antaranya: 

Pertama,  maksud  hadits  itu  adalah  orang-orang  yang  terpaksa. 
Namun,  mereka  berbeda  pendapat;  apakah  diharuskan  kepada  orang 
yang  mengambil  haknya  karena  terpaksa  untuk  mengganti  apa  yang 
dia  ambil?  Masalah  ini  telah  dikemukakan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  barang  temuan. 

Imam  At-Tirmidzi  mengisyaratkan  bahwa  hadits  di  atas 
berbicara  tentang  seseorang  yang  hendak  membeli  sesuatu  karena 
kebutuhan  yang  mendesak,  tetapi  pemilik  barang  tidak  mau 
menjualnya,  maka  pada  kondisi  demikian  pembeli  diperbolehkan 
mengambil  barang  itu  secara  paksa. 

Kedua ,  hadits  itu  berlaku  pada  masa  awal  Islam,  karena  pada 
saat  itu  sikap  saling  menyantuni  merupakan  suatu  kewajiban.  Ketika 
kekuasaan  Islam  semakin  meluas,  maka  hukum  ini  dihapus.  Dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  hukum  ini  dihapus  ( mansukh )  adalah  sabda 
Nabi  SAW  dalam  hadits  Abu  Syuraih  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
tentang  hak  tamu,  'i  Jjaio  iS&j  }°y  (. Hadiahnya 

adalah  satu  hari  satu  malam.  Sementara  hadiah  adalah 


'  Dalam  naskah  kitab  Shahih  Bukhari  yang  banyak  beredar  disebutkan,  i yliij  uli  (apabila  mereka  tidak 
melakukannya).  Demikian  Al  Qasthalani  menjelaskannya  berdasarkan  lafazh  ini. 
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kemarahan/keutamaan,  bukan  kewajiban).  Tapi  argumentasi  ini 
lemah,  karena  kemungkinan  yang  dimaksud  dengan 
“kemurahan/keutamaan”  pada  hadits  itu  adalah  bahwa 
menyempurnakan  satu  hari  satu  malam  bukan  hukum  asal  menjamu 
tamu.  Sementara  dalam  hadits  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib  dari  Nabi 
SAW  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  disebutkan,  UjJ 

dlYj  jj  <sju,  piL*  JT  Js-  Jp-  flptf  0^  LCall 

(Siapa  saja  yang  bertamu  pada  suatu  kaum,  lalu  dia  tidak 
mendapatkan  pelayanan,  maka  menolongnya  merupakan  keharusan 
setiap  muslim,  hingga  dia  mengambil  jamuan  malamnya  baik  dari 
tanaman  atau  hartanya).  Hadits  ini  dipahami  apabila  tamu  tidak 
mendapatkan  apapun  dari  tuan  rumah. 

Ketiga,  hadits  itu  khusus  bagi  para  petugas  yang  diutus  oleh 
imam  (pemimpin)  untuk  menarik  sedekah  (zakat).  Maka,  kaum  yang 
didatangi  harus  menjamu  para  petugas  tersebut  sebagai  imbalan  atas 
pelayanan  mereka  terhadap  masyarakat.  Pendapat  ini  disebutkan  oleh 
Al  Khaththabi.  Lalu  dia  berkata,  “Hal  ini  berlaku  pada  masa  itu, 
karena  kaum  muslimin  belum  memiliki  baitul  maal.  Adapun  pada 
masa  kini,  biaya  para  petugas  pengumpul  sedekah  diambil  dari  baitul 
maal.  Pandangan  serupa  pernah  dikemukakan  oleh  Abu  Yusuf, 
dimana  dia  mengharuskan  kepada  penduduk  Najran  secara  khusus 
untuk  menjamu  tamu.  Hal  ini  telah  diindikasikan  oleh  lafazh  hadits 
‘ sesungguhnya  engkau  mengutus  kami'.”  Pernyataan  Al  Khaththabi 
ini  ditanggapi  bahwa  dalam  riwayat  Imam  At-Tirmidzi  disebutkan 
dengan  lafazh,  fjij  &  ( Sesungguhnya  kami  melewati  suatu  kaum). 

Keempat,  hadits  itu  khusus  bagi  kafir  dzimmi.  Ketika  Umar 
menetapkan  upeti  (jizyah)  bagi  kaum  Nasrani  Syam,  maka  dia 
mensyaratkan  agar  mereka  menjamu  tamu  yang  singgah  di  tempat 
mereka.  Namun,  jawaban  ini  ditanggapi  bahwa  pengkhususan  itu 
membutuhkan  dalil;  dan  perbuatan  Umar  tidak  dapat  dijadikan  hujjah, 
karena  datangnya  lebih  akhir  dari  pertanyaan  Uqbah.  Demikian  yang 
diisyaratkan  oleh  Imam  An-Nawawi. 


44  —  FATHUL  BAARI 


Kelima,  menakwilkan  kata  “mengambil”.  Al  Maziri 
meriwayatkan  dari  Syaikh  Abu  Al  Hasan  (salah  seorang  ulama 
madzhab  Maliki)  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kamu  boleh  mencela 
kehormatan  mereka  dengan  lisan  dan  menyebutkan  aib  mereka  kepada 
orang-orang.  Tapi  Al  Maziri  menganggapi  bahwa  syariat  melarang 
untuk  mencela  kehormatan  dan  menyebutkan  aib.  Adapun  jawaban 
yang  paling  kuat  adalah  jawaban  yang  pertama. 

Imam  Asy-Syafi’i  menegaskan  tentang  bolehnya  mengambil 
hak  milik  dari  orang  lain  apabila  tidak  mungkin  diperoleh  melalui 
jalur  hukum,  seperti  pengutang  mengingkari  tuntutan  sementara 
pemberi  utang  tidak  memiliki  bukti  yang  cukup.  Imam  SyafTi 
membolehkan  pemilik  hak  untuk  mengambil  langsung  harta  orang 
yang  berutang  bila  dia  mendapatinya  sesuai  dengan  besarnya  hak  yang 
ada  padanya,  atau  boleh  diambilkan  oleh  orang  lain  apabila  dia  tidak 
menemukan  harta  pengutang,  tapi  hendaknya  dia  menyamakan  antara 
jumlah  harta  yang  diambil  dengan  kadar  haknya.  Apabila  mungkin 
mendapatkan  hak  melalui  jalur  hukum,  tetap  boleh  diambil  langsung 
menurut  pendapat  yang  paling  benar  bagi  kebanyakan  ulama  madzhab 
SyafTi.  Sedangkan  dalam  ulama  madzhab  Maliki  terdapat  perbedaan 
pendapat.  Adapun  ulama  madzhab  Hanafi  memperbolehkan  pada 
barang  “ mitsli ”  dan  tidak  memperkenankan  pada  barang 
“ mutaqawwim ”,3  karena  sangat  dikhawatirkan  akan  menyebabkan 
kecurangan.  Kemudian  para  ulama  sepakat  bahwa  hak  yang 
diperbolehkan  diambil  tanpa  melalui  jalur  hukum  hanyalah  hak  dalam 
perkara  perdata  (harta),  bukan  pidana  (kriminal),  karena  main  hakim 
sendiri  dalam  masalah  pidana  akan  menimbulkan  kerusakan.  Lalu, 
dalam  hal  harta  juga  hanya  dibatasi  apabila  tidak  menimbulkan 
bahaya  atau  kerusakan,  seperti  dituduh  sebagai  pencuri  atau  yang 
sepertinya. 


Barang  mitsli  adalah  barang  yang  ada  barang  lain  yang  serupa  dengannya,  seperti  satu  liter  kurma  sama 
dengan  satu  liter  kurma ...  dan  seterusnya.  Sedangkan  barang  mmaqa\rwim  adalah  barang  yang  hanya 
dapat  dinilai,  seperti  rumah. . .  dan  seterusnya.  Wallalw  a  ’lam  Penerj. 
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19.  Saqifah 


o'jS-\ 1»  Ji  4jUw>Ij  jJC<j  <Jji-  4&I  'jLp  ^Js>\  yS^r'j 

Nabi  SAW  dan  para  sahabat  duduk  di  saqifah  bani  Sa’idah. 

jl  aIIp  <uJ  -il  Oi>-  : Jl5  ^1p  *^p 

tll  jijah  : Jsj  oiii  oOpC  J,  4*1*1.  ^ 

.0 JsXL>  4jL*1-  ^9 

2462.  Diriwayatkan  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah 
bahwa  Ibnu  Abbas  mengabarkan  kepadanya  dari  Umar  RA,  ia  berkata 
ketika  Allah  mewafatkan  Nabi-Nya,  “Sesungguhnya  kaum  Anshar 
berkumpul  di  Saqifah  bani  Sa’idah,  maka  aku  berkata  kepada  Abu 
Bakar,  ‘Berangkatlah  bersama  kami’.  Kami  pun  mendatangi  mereka  di 
saqifah  bani  Sa’idah.” 


Keterangan  Hadits: 

Saqifah  adalah  tempat  yang  diberi  atap  seperti  tenda  atau  gubuk 
yang  terletak  di  samping  rumah.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  bahwa  duduk  di  tempat-tempat  umum  tidak  dilarang. 
Selain  itu,  pemilik  rumah  boleh  membuat  tempat  berteduh  selama 
tidak  mengganggu  orang  yang  lewat. 

5'apC,  ^  ipL>  J  4*  jk>  ^3»  Irb-j  ( Nabi  SAW 

duduk  di  saqifah  bani  Sa  ’idah).  Ini  adalah  bagian  dari  hadits  Suhail 
bin  Sa’ad  yang  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  minuman.  Masalah  ini  tidak 
tampak  oleh  Al  Ismaili  sehingga  dia  berkata,  “Dalam  hadits  ini 
— yakni  hadits  Umar —  tidak  ada  keterangan  bahwa  Nabi  SAW  duduk 
di  saqifah  bani  Sa’idah.” 
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Hal  ini  dikarenakan  dia  telah  menghapus  hadits  yang  mu  'allaq 
dan  hanya  menyebutkan  hadits  yang  marfu  ’  dari  Umar  dengan  scmad 
yang  maushul.  Di  samping  itu.  Imam  Bukhari  tidak  memberi  judul 
tentang  duduknya  Nabi  SAW,  tetapi  hanya  menjelaskan  apa  yang 
berkaitan  dengan  saqifah.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  mu’allaq  yang  menerangkan  bahwa  Nabi  SAW  duduk  di 
saqifah.  Setelah  itu  diiringi  dengan  hadits  maushul  yang  menyatakan 
bahwa  para  sahabat  duduk  di  saqifah.  Sepertinya  Al  Ismaili  mengira 
bahwa  kata  “duduk”  berasal  dari  Imam  Bukhari,  bukan  bagian  hadits 
yang  mu  'allaq. 

Saqifah  bani  Sa’idah  adalah  tempat  para  sahabat  biasa 
berkumpul  dan  menjadi  milik  bersama.  Nabi  SAW  pernah  duduk 
bersama  mereka  di  tempat  itu. 

«opL»  ijuLi  jCalSl'  ( bahwasanya  kaum  Anshar 

berkumpul  di  saqifah  bani  Sa’idah).  Hadits  ini  disebutkan  secara 
ringkas  dari  kisah  tentang  pembaiatan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Hadits 
ini  akan  dijelaskan  lebih  detail  pada  pembahasan  tentang  hijrah  dan 
hukuman.  Maksud  disebutkannya  di  tempat  ini  adalah  bahwa  para 
sahabat  senantiasa  duduk-duduk  di  saqifah  tersebut.  Sementara  Al 
Karmani  berpendapat  bahwa  letak  kesesuaian  hadits  tersebut  dengan 
judul  bab  adalah  bahwa  duduk  di  saqifah  umum  tidak  termasuk 
perbuatan  zhalim. 


20.  Tetangga  tidak  Boleh  Melarang  Tetangganya  untuk 
Menyandarkan  Kayu  di  Dindingnya 


M  Jli  3 y* J  ^  ^  J  °ji J*  {C-'‘  O**' 

C*  '•'*  j' j*  J  yk  .ajlApr  ^  jjjv  01  ojli-  j\s>r 

^  ^ ji  j** 
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2463.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Janganlah  tetangga  melarang  tetangganya  untuk  menyandarkan 
kayunya  di  dindingnya.  ”  Kemudian  Abu  Hurairah  berkata,  “Mengapa 
aku  lihat  kalian  berpaling  darinya?  Demi  Allah!  Aku  akan 
melemparkannya  di  antara  pundak-pundak  kalian.” 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  bab  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzarr, 
yakni  kata  kayu  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal.  Sementara  dalam 
riwayat  selainnya  disebutkan  dalam  bentuk  jamak,  dan  ini  pula  yang 
tercantum  dalam  hadits.  Kedua  versi  ini  sama-sama  dinukil  dalam 
kitab  Al  Muwaththa',  tetapi  keduanya  memiliki  makna  yang  sama, 
karena  yang  dimaksud  adalah  jenisnya.  Pandangan  inilah  yang 
menjadi  pedoman  dalam  mengompromikan  kedua  versi  tersebut. 
Adapun  jika  tidak  demikian,  maka  keduanya  memiliki  makna  yang 
berbeda,  karena  sebatang  kayu  tentu  lebih  mudah  mendapatkan 
toleransi  tetangga  dibandingkan  dengan  kayu  yang  banyak. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  sejumlah  syaikh  bahwa  mereka 
meriwayatkannya  dalam  bentuk  tunggal.  Namun,  Abdul  Ghani  bin 
Sa’id  mengingkarinya.  Menurutnya,  yang  hanya  menyebutkan  dalam 
bentuk  tunggal  adalah  Ath-Thahawi.  Namun,  apa  yang  saya  sebutkan 
tentang  perbedaan  para  periwayat  dalam  kitab  Shahih  menolak 
pernyataan  Abdul  Ghani  bin  Sa’id,  kecuali  bila  yang  dia  maksud 
adalah  orang-orang  tertentu  — seperti  mereka  yang  menyampaikan 
riwayat  ini  kepada  Ath-Thahawi —  maka  itu  sedikit  berdasar. 

V  {janganlah  melarang).  Huruf  akhir  pada  kata  yamna’ 
berbaris  sukun,  karena  kata  laa  sebelunya  adalah  laa  nahiyah 
(menunjukkan  larangan).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzarr  huruf 
akhirnya  berbaris  dhammah,  karena  kata  laa  sebelumnya  adalah  laa 
nafiyah  (menunjukkan  penafian).  Untuk  itu,  kalimat  tersebut  adalah 
kalimat  khabar  (berita)  yang  bermakna  larangan.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  *il  {jangan  sekali-kali 
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melarang ),  yakni  dengan  tambahan  huruf  nun  taukid  di  akhirnya  yang 
berfungsi  sebagai  penguat  larangan  tersebut.  Maka,  riwayat  ini 
mendukung  versi  yang  pertama. 

...o'j^r  jbr  ( tetangga  terhadap  tetangganya...).  Hal  ini  dijadikan 
dalil  bahwa  apabila  seseorang  ingin  menyandarkan  kayu  miliknya  di 
tembok  tetangganya,  maka  hal  itu  diperbolehkan  baik  diizinkan  atau 
tidak.  Apabila  tetangganya  melarang,  maka  boleh  dipaksa  menurut 
pendapat  Imam  Ahmad,  Ishaq,  Ibnu  Hubaib  dari  kalangan  madzhab 
Maliki,  dan  Imam  Syafi’i  dalam  madzhabnya  yang  lama.  Lalu  dalam 
madzhabnya  yang  baru  terdapat  dua  pendapat;  yang  paling  masyhur  di 
antara  keduanya  adalah  mensyaratkan  adanya  izin  pemilik  tembok. 
Jika  dia  tidak  mengizinkannya,  maka  tidak  boleh  dipaksa.  Ini  juga 
merupakan  pendapat  ulama  madzhab  Hanafi.  Mereka  memahami 
perintah  yang  disebutkan  dalam  hadits  adalah  dalam  konteks  nadb 
(anjuran),  dan  larangan  yang  ada  adalah  dalam  konteks  tanzih 
(menjauhi  hal-hal  yang  dibenci  atau  tidak  baik).  Pandangan  ini 
ditempuh  untuk  mengompromikan  hadits  di  atas  dengan  hadits  yang 
menunjukkan  haramnya  menggunakan  harta  orang  muslim  kecuali 
dengan  kerelaannya.  Namun,  pendapat  ini  perlu  diteliti  lebih  lanjut 
seperti  yang  akan  diterangkan. 

Imam  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Abdil  Barr  menegaskan  bahwa 
pendapat  Imam  Syafi’i  itu  berdasarkan  madzhabnya  yang  lama,  dan 
inilah  yang  dia  tegaskan  secara  tekstual  dalam  kitab  Al  Buwaithi. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Dalam  Sunnah  yang  shahih,  kami  tidak 
menemukan  keterangan  yang  menentang  hukum  ini,  kecuali  dalil-dalil 
umum  yang  tidak  dapat  diterima  jika  dikhususkan.  Sementara  itu, 
periwayat  hadits  itu  sendiri  telah  memahami  sebagaimana  makna 
zhahimya,  dan  tentunya  dia  lebih  mengetahui  maksud  dari  apa  yang 
diriwayatkannya.”  Al  Baihaqi  mengisyaratkan  perkataan  Abu 
Hurairah,  “ Mengapa  aku  melihat  kalian  berpaling  darinya 

e'yj»  y\  J jij  p  (, kemudian  Abu  Hurairah  berkata).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  dikutip  Abu  Daud  disebutkan,  ' 'jLSSi 
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(j Mereka  menundukkan  kepala).  Lalu  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  disebutkan,  tjfklt  CiJJ -L»  i'yj»  y)  uii  ( Ketika  Abu 

Hurairah  menceritakan  hal  itu,  maka  mereka  pun  mengangguk- 
anggukkan  kepala). 

{sungguh  aku  akan  melemparkannya).  Yakni,  aku  akan 
menyebarkan  perkataan  ini  di  antara  kalian  dan  akan  menyentak 
kalian  dengannya,  seperti  seseorang  yang  dipukul  dengan  sesuatu 
diantara  kedua  bahunya  supaya  sadar. 

jj'  {di  antara  pundak-pundak  kalian).  Al  Khaththabi 
berkata,  “Maksudnya,  apabila  kalian  tidak  menerima  hukum  ini  dan 
mengerjakannya  dengan  ridha,  niscaya  aku  akan  meletakkan  kayu  ini 
di  atas  pundak-pundak  kalian  meskipun  kalian  tidak  senang.”  Dengan 
ucapan  tersebut,  dia  bermaksud  mengingatkan  dengan  keras. 
Penakwilan  ini  dibenarkan  Imam  Al  Haramain,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  yang  demikian  itu  dilakukan  Abu  Hurairah  ketika 
menjabat  sebagai  wali  kota  Madinah.”  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu 
Abdil  Barr  melalui  jalur  lain  disebutkan,  '{£>/  dj)  'J*  l# 
{Sungguh  aku  akan  melemparkannya  di  antara  mata  kalian  meskipun 
kalian  tidak  senang).  Riwayat  ini  mengukuhkan  penakwilan 
sebelumnya. 

Al  Muhallab,  salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki,  berdalil 
dengan  perkataan  Abu  Hurairah:  y*  tjlf-  ^  U  {mengapa  aku 

lihat  kalian  berpaling  darinya)  bahwa  praktik  yang  berlaku  pada  masa 
itu  menyalahi  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hurairah.  Seandainya 
perkara  itu  wajib,  tentu  para  sahabat  tidak  mengabaikannya  dan  tidak 
berpaling  dari  Abu  Hurairah  ketika  dia  menceritakannya.  Kalau  bukan 
karena  hukum  yang  telah  mengakar  pada  mereka  berbeda  dengan 
kandungan  hadits  itu,  tentu  mereka  tidak  boleh  mengabaikan 
ketentuan  fardhu  ini.  Artinya,  mereka  memahami  perintah  mengenai 
hal  itu  dalam  konteks  istihbab  (disukai). 
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Aku  tidak  tahu  darimana  dia  mendapat  keterangan  bahwa  yang 
berpaling  adalah  sahabat,  padahal  jumlah  mereka  tidak  sedikit 
sehingga  sangat  kecil  kemungkinan  tidak  mengetahui  hukum  ini. 
Mengapa  tidak  dikatakan  bahwa  mereka  yang  mendengarkan  cerita 
Abu  Hurairah  tentang  hukum  ini  adalah  bukan  para  fuqaha,  dan  inilah 
yang  terjadi.  Karena  apabila  mereka  adalah  para  sahabat  atau  fuqaha, 
tentu  Abu  Hurairah  tidak  akan  bersikap  seperti  itu. 

Imam  Syafi’i  dalam  madzhabnya  yang  lama  memperkuat 
pendapat  yang  mewajibkan  hal  itu,  dimana  Umar  telah  memutuskan 
demikian  dan  tidak  ada  yang  mengingkarinya,  sehingga  menjadi 
kesepakatan  di  antara  mereka. 

Klaim  adanya  kesepakatan  lebih  tepat  daripada  klaim  yang 
dikemukakan  Al  Muhallab,  sebab  kebanyakan  orang  yang  hidup  di 
masa  Umar  adalah  sahabat,  dan  umumnya  keputusan  yang  ditetapkan 
Umar  menyebar  ke  seluruh  wilayah  pemerintahannya.  Sedangkan  Abu 
Hurairah  menjadi  wali  kota  Madinah,  menggantikan  Marwan,  hanya 
pada  sebagian  waktu. 

Pernyataan  Imam  Syafi’i  tersebut  adalah  untuk  mengisyaratkan 
kepada  apa  yang  dinukil  oleh  Malik,  dan  diriwayatkan  juga  olehnya 
dengan  sanad  yang  shahih  bahwa  Adh-Dhahhak  bin  Khalifah 
meminta  izin  kepada  Muhammad  bin  Maslamah  untuk  membuat 
saluran  air  yang  akan  melewati  tanah  Muhammad  bin  Maslamah. 
Maka,  Umar  berbicara  dengan  Muhammad  bin  Maslamah  mengenai 
hal  itu,  tetapi  dia  tidak  mau  memberi  izin.  Umar  berkata,  "Demi 
Allah,  akan  dibuat  meskipun  harus  melewati  perutmu.”  Tampak  Umar 
memahami  perintah  pada  hadits  di  atas  sebagaimana  zhahimya,  seraya 
memperluas  maknanya  hingga  mencakup  segala  yang  dibutuhkan  oleh 
seseorang  dari  tetangganya;  baik  pada  rumah  ataupun  tanahnya. 

Klaim  bahwa  praktik  yang  berlaku  di  Madinah  saat  itu  berbeda 
dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hurairah  perlu  diteliti  lebih 
mendalam.  Ibnu  Majah  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  melalui  jalur 
Ikrimah  bin  Salamah  bahwa  salah  seorang  dari  dua  orang  bersaudara, 
yang  berasal  dari  bani  Mughirah,  bersumpah  akan  membebaskan 
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budak  apabila  ada  seseorang  yang  menyandarkan  kayu  di  dindingnya. 
Maka,  datanglah  beberapa  wanita  dan  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
seraya  berkata,  “Kami  bersaksi  bahwa  Rasulullah  SAW  telah 
bersabda...”  Lalu  disebutkan  hadits  seperti  di  atas.  Saudaranya  yang 
lain  berkata,  “Wahai  saudaraku!  Sungguh  engkau  telah  mengetahui 
akan  membahayakanku  dan  engkau  telah  bersumpah.  Untuk  itu, 
buatlah  tiang,  lalu  sandarkan  kayumu  kepadanya.” 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dan  Al  Baihaqi 
dari  jalurnya,  dari  Yahya  bin  Ja’dah  (salah  seorang  tabiin),  dia 
berkata,  “Seseorang  ingin  menyandarkan  kayu  di  dinding  sahabatnya 
tanpa  izinnya,  dan  pemilik  dinding  melarangnya.  Maka,  siapa  saja 
yang  mau  — dari  kalangan  Anshar —  menceritakan  dari  Rasulullah 
SAW  bahwa  beliau  melarang  mencegah  seseorang  menyandarkan 
kayu  ke  dinding.  Akhirnya,  orang  itu  dipaksa  agar  tidak  melarang.” 

Sebagian  ulama  membatasi  kewajiban  akan  hal  itu  setelah 
meminta  izin  terlebih  dahulu  kepada  tetangga.  Pembatasan  ini 
berdasarkan  disebutkannya  kata  “permintaan  izin”  pada  sebagian  jalur 
periwayatan.  Lafazh  yang  dimaksud  terdapat  dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  dan  Uqail  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud,  serta  diriwayatkan 
oleh  Ahmad  yang  dikutip  oleh  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Malik, 

«jbr  iiU-  ( barangsiapa  diminta  oleh  tetangganya).  Demikian  pula  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Al-Laits  dari  Malik, 
serta  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dari  jalur  Ziyad  bin  Sa’ad,  dari  Az- 
Zuhri.  Lalu,  Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  jalur  Ikrimah,  dari  Abu 
Hurairah. 

Sebagian  ulama  memahami  kata  ganti  “nya”  pada  lafazh  “di 
dindingnya”  kembali  kepada  pemilik  kayu,  yakni  jangan 
mencegahnya  untuk  menyandarkan  kayu  di  dindingnya  sendiri 
meskipun  berdampak  kurang  baik  terhadap  tetangganya,  seperti 
terhalangnya  cahaya  atau  sepertinya.  Akan  tetapi,  pandangan  ini  tidak 
tepat. 
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Ibnu  At-Tin  mengatakan  bahwa  pendapat  tersebut  akan 
melahirkan  pendapat  yang  ketiga  tentang  makna  hadits,  padahal  sikap 
seperti  ini  ditolak  oleh  mayoritas  ulama  ushul  fikih.  Akan  tetapi, 
pernyataan  Ibnu  At-Tin  masih  dapat  dipertanyakan,  sebab  orang  yang 
berpendapat  seperti  itu  dapat  mengatakan  bahwa  pendapat  ini 
disimpulkan  dari  keumuman  larangan  yang  ada,  bukan  berarti  maksud 
hadits. 

Kewajiban  tersebut  bagi  mereka  yang  mewajibkannya  harus 
dipahami  dalam  kondisi  apabila  tetangga  sangat  butuh  untuk 
menyandarkan  kayunya  dan  tidak  membawa  dampak  buruk  bagi 
pemilik  dinding. 


21.  Menumpahkan  Khamer  di  Jalan 


d\S"j  ca^iL  J\  JjL.  J  £ 'r  'JC,  'cjs'  %\  'j* 

Lpll*  aSs-  AJll  J  y»  J  y\i  jjtAy 

%_)*■ '  y)  ^  JUi  :Jli  1x5  ^IkJl  jl  Uj 

Jlii  ^5  o j*x»  i'Cfi c~?r 

J*  cr=J)  :-5)l  Jjil5  ^  fy  J^5  1x5  :»UJi 

.Aj’VI  (1j**i?  U«3  Ol5*j£aJl  1  jl*Pj 

2464.  Dari  Anas  RA:  Aku  biasa  memberi  minum  orang-orang  di 
rumah  Abu  Thalhah,  dan  khamer  mereka  pada  saat  itu  terbuat  dari 
anggur.  Maka  Rasulullah  SAW  memerintahkan  seseorang  untuk 
menyerukan,  “ Ketahuilah ,  sesungguhnya  khamer  itu  telah 
diharamkan.'’’’  Abu  Thalhah  berkata  kepadaku,  “Keluarlah  dan 
tumpahkanlah  (khamer)  itu.”  Aku  pun  keluar  dan  menumpahkannya 
hingga  (khamer)  mengalir  di  jalan-jalan  Madinah.  Sebagian  orang 
berkata,  “Orang-orang  telah  terbunuh,  sementara  khamer  ada  dalam 
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perut  mereka.”  Maka  Allah  menurunkan  ayat,  “ Tidak  ada  dosa  bagi 
orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  shalih  karena  memakan 
makanan  yang  telah  mereka  makan  dahulu....  ”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]: 
93) 


Keterangan  hadits: 

(Bab  menumpahkan  khamer  di  jalan).  Maksudnya,  jalan  umum. 
Perbuatan  ini  diperbolehkan  jika  telah  dipastikan  dapat  menghilang 
kan  kerusakan  yang  lebih  besar. 

iLjuii  ( sehingga  mengalir  di  jalan-jalan 

Madinah).  Dalam  kalimat  ini  terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional  ( mahdzuf ),  yaitu  kata  (khamer  diharamkan ),4 

maka  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  menumpahkannya  sehingga 
mengalir...  dan  seterusnya.  Masalah  ini  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  surah  Al  Maa'idah. 

Al  Muhallab  berkata,  “Ditumpahkannya  khamer  di  jalan  adalah 
untuk  memaklumkan  penolakan  terhadapnya  dan  perintah  untuk 
meninggalkannya.  Hal  ini  lebih  membawa  maslahat  dibandingkan 
gangguan  yang  timbul  akibat  menumpahkannya  di  jalan.” 


22.  Duduk  di  Halaman  Rumah  dan  di  Jalan-jalan 

jTyti!  'y*Tj  t^u-  j>^>.  '.MMSs'  cJlij 

<Ull  f.lbj  4-Ip 

SjiAjj  jt-bj  4-dp 


4  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan.  •  Kalimat  ‘Pada  kalimat  ini  terdapat  lafazh  yang  tidak 
disebutkan...  secara  redaksional  (mahdzuf)  dan  seterusnya’  barangkali  yang  dimaksud  adalah  riwayat 
Abu  Dzar,  karena  riwayat  yang  terdapat  di  tempat  ini  tidak  demikian.” 
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Aisyah  berkata,  “Abu  Bakar  membangun  masjid  di  halaman 
rumahnya.  Dia  shalat  dan  membaca  Al  Qur'an  di  halaman  itu.  Maka, 
wanita-wanita  kaum  musyrikin  dan  anak-anak  mereka  datang 
mengerumuni,  karena  takjub  terhadap  perbuatan  Abu  Bakar.  Adapun 
Nabi  SAW  pada  saat  itu  berada  di  Makkah.'' 


I(Jl5  4-lp  aMI  Lv?  ^gjjl  4-P  Aill  ^g.' '  ',P 

IaJI  tJl>  l!3  C»  ^gip  'j» j JUsJlj 

:\j\i  xi*>-  jjJsJl  ^1  JUI;'  bli  :Jli  ^Jbj; 

S Jj  <-iS' j  ,_/aP  :JlS  jJaJl  C» J 

Js- 

2465.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA.  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Jauhilah  oleh  kalian  dari  duduk-duduk  di  jalan-jalan ." 
Mereka  berkata,  “Tidak  ada  pilihan  bagi  kami,  sesungguhnya  ia 
adalah  majelis  (tempat  duduk)  yang  kami  biasa  berbincang-bincang 
padanya.”  Beliau  bersabda,  “ Apabila  kalian  datang  ke  majelis-majelis 
itu,  maka  berilah  hak  jalan."  Mereka  bertanya,  “Apakah  hak  jalan 
itu?”  Beliau  bersabda,  “ Menundukkan  pandangan,  menahan 
gangguan,  menjawab  salam,  serta  menyeru  yang  makruf  dan 
mencegah  yang  mungkar." 


Keterangan  Hadits: 

Halaman  adalah  lahan  kosong  yang  ada  di  depan  rumah.  Judul 
bab  ini  bermaksud  menerangkan  tentang  bolehnya  membatasi 
halaman  rumah  dengan  bangunan.  Atas  dasar  ini,  maka  banyak  yang 
membuat  tempat-tempat  duduk  di  depan  rumah.  Hal  itu  diperbolehkan 
selama  tidak  berdampak  buruk  dan  menggangu  tetangga  atau  orang 
yang  lewat.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  “jalan”  adalah  jalan 
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yang  ada  di  halaman  rumah.  Sementara  Tsa’lab  mengklaim  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  permukaan  tanah.  Lalu  dimasukkan  di 
dalamnya,  duduk-duduk  di  teras  atau  jendela  —yang  rendah—  yang 
menghadap  kepada  orang  yang  lewat. 

...  JC'  y)  cJtSj  (Aisyah  berkata,  “Abu  Bakar 

membangun  masjid...  ”).  Ini  adalah  penggalan  hadits  panjang  yang 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  hijrah  secara  panjang  lebar,  dan  disebutkan  pada 
bab-bab  tentang  masjid  di  bawah  judul  bab  “Masjid  di  Jalan  Tanpa 
Menimbulkan  Mudharat  bagi  Manusia.” 

olikah  (jalan-jalan ).  Sikap  Imam  Bukhari  yang  menyebutkan 
judul  bab  dengan  lafazh  shu’udaat,  sementara  matan  hadits 
menggunakan  lafazh  thuruqaat,  menunjukkan  adanya  persamaan 
makna  kedua  kata  tersebut. 

Telah  disebutkan  pula  dengan  lafazh  shu’udaat  dari  hadits  Abu 
Hurairah  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Hibban.  Namun,  hadits  Abu  Hurairah 
ini  dalam  riwayat  Abu  Daud  menggunakan  lafazh  thuruqaat,  hanya 
saja  Abu  Daud  memberi  tambahan,  'i}  JaLiIiJj  JlU'  i 'i  j!  j 
(memberi  petunjuk  jalan  dan  mendoakan  orang  yang  bersin  apabila 
dia  mengucapkan  hamdalah  [memuji  Allah]). 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabarani 
terdapat  tambahan,  Jy$LJ'  tfl^ly  (dan  menolong  orang  yang 
membutuhkan  pertolongan). 

jJ  ’ja  U  U  i  y) 'S  (mereka  berkata,  “Tidak  ada  pilihan  lain 

bagi  kami  terhadap  majelis-majelis  itu.").  Orang  yang  mengucapkan 
nya  adalah  Abu  Thalhah,  sebagaimana  disebutkan  dengan  jelas  dalam 
riwayatnya  yang  dinukil  Imam  Muslim. 

J\  'ilS  (apabila  kalian  datang  ke  majelis-majelis). 
Demikian  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  'i}*  (Apabila  kamu  enggan). 
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Kata  majlis  (tempat  duduk)  pada  hadits  ini  bermakna  “duduk"  itu 
sendiri. 

Dari  konteks  hadits  dapat  diketahui  bahwa  larangan  itu  bersifat 
tanzih  (menjauhi  hal-hal  yang  dibenci  atau  tidak  baik),  agar  orang 
yang  duduk  tidak  kewalahan  menunaikan  kewajibannya.  Adapun 
perintah  untuk  menundukkan  pandangan  adalah  sebagai  isyarat  untuk 
menghindari  fitnah  (godaan)  yang  ditimbulkan  oleh  orang  yang  lewat, 
seperti  wanita  dan  lainnya.  Sedangkan  perintah  menahan  gangguan 
adalah  sebagai  isyarat  untuk  menjauhkan  diri  dari  perbuatan  menghina 
dan  membicarakan  keburukan  orang  lain.  Lalu,  perintah  menjawab 
salam  adalah  sebagai  isyarat  untuk  menghormati  orang  yang  lewat. 
Sementara  amar  ma  ’ruf  nahi  munkar  adalah  isyarat  untuk  menerapkan 
semua  yang  disyariatkan  dan  meninggalkan  semua  yang  tidak 
disyariatkan. 

Pada  hadits  ini  terdapat  hujjah  bagi  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  hukum  yang  ditetapkan  berdasarkan  metode  sadd  adz-dzari  'ah 
(menutup  pintu  kerusakan)  hanya  merupakan  anjuran  melakukan 
perbuatan  yang  lebih  utama,  bukan  suatu  keharusan,  sebab  pada 
awalnya  Nabi  SAW  melarang  duduk-duduk  untuk  menghilangkan 
kerusakan  dari  akarnya.  Namun,  ketika  mereka  mengatakan  “Tidak 
ada  pilihan  lain  bagi  kami  kecuali  duduk  di  tempat  itu”,  maka  beliau 
menyebutkan  maksud  utama  pelarangan  itu.  Dengan  demikian, 
larangan  pertama  hanya  sebagai  bimbingan  kepada  apa  yang  lebih 
baik. 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  pula  bahwa  menolak 
kerusakan  lebih  diutamakan  daripada  meraih  kemaslahatan.  Hal  itu 
dikarenakan  pada  mulanya  Nabi  SAW  menganjurkan  mereka  untuk 
tidak  duduk  di  jalanan,  meskipun  bagi  yang  menunaikan  hak  jalan 
akan  mendapatkan  pahala.  Yang  demikian  itu  karena  berhati-hati 
untuk  mencapai  keselamatan  lebih  ditekankan  daripada  ingin 
mendapatkan  tambahan  kebaikan. 
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23.  Sumur  yang  Ada  di  Jalan  Jika  Tidak  Mengganggu 


ji-j  lo  :  J 15  0'  «up  <&!  <y'  jp 

Lis"  isii  ^rL,L  ^  L jLi  4a  Jy»  'y  ^  •A^i'  3*4^ 

^  LiSL  1JL  ^L;  !xiJ  JUi  d/1  ^-4^ 

i^JISL  5-^>  <AS-  2AL  yJl  ^ij  OlS"  C^jJl  jjL*  ,_r'L>d! 

: JUi  ^431  ^  13  04  i»'  ^  ^ 

•  >*■'  AiT  ob  JS"  ^3 

2466.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Ketika  seorang  laki-laki  berada  di  jalan,  dia  merasakan  sangat  haus. 
Dia  pun  mendapati  sumur,  lalu  turun  ke  dalam  dan  minum.  Kemudian 
keluar  dan  ternyata  didapatinya  anjing  yang  sedang  menjilat-jilat 
memakan  pasir  karena  haus.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘ Sungguh  anjing 
ini  merasa  haus  seperti  yang  aku  rasakan  ’.  Maka  dia  turun  ke  dalam 
sumur  dan  memenuhi  sepatunya  dengan  air,  lalu  memberi  minum 
anjing.  Allah  memuji  dan  mengampuninya.”  Mereka  bertanya, 
“Wahai  Rasulullah!  Adakah  bagi  kita  pahala  pada  binatang?”  Beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  pada  setiap  yang  bernyawa  ada 
pahalanya.''’ 


Keterangan: 

(Bab  sumur  yang  ada  di  jalan  jika  tidak  mengganggu).  Yakni, 
diperbolehkan  menggali  sumur  di  jalanan  kaum  muslimin  karena 
adanya  manfaat  yang  dapat  dirasakan  oleh  kaum  muslimin  secara 
umum,  dengan  syarat  tidak  mengganggu.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Abu  Hurairah  mengenai  seorang  laki-laki  yang  menemukan 
sumur  di  jalan,  lalu  dia  turun  ke  dalamnya  dan  minum,  kemudian 
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memberi  minum  anjing.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  memberi  minum. 


24.  Menghilangkan  Gangguan 

:(X-j  4)1  £  aIp  flli  jli} 

Hammam  berkata  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW, 
“ Menghilangkan  gangguan  dari  jalan  adalah  sedekah 


Keterangan  Hadits: 

( Hammam  berkata...).  Ini  merupakan  penggalan 
hadits  yang  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jihad  pada  bab  “Orang  yang 
Memegang  Para  Penunggang”  dengan  lafazh,  jjJaJi  jp  i&lJj 
iilu?  (Z)a«  engkau  menghilangkan  gangguan  dari  jalan  adalah 
sedekah ).  Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah 
ketika  menyebutkan  cabang-cabang  iman.  <oi'  'i!  aJ]  H  Ot  ~ds\+i> 

Ul&f)  tertinggi  adalah  kesaksian  bahwa 

tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah,  dan  yang 
paling  rendah  adalah  menghilangkan  gangguan  dari  jalan). 

Maksud  menghilangkan  gangguan  dari  jalan  termasuk  sedekah 
adalah,  karena  hal  itu  menjadi  sebab  keselamatan  orang  yang  lewat. 
Seakan-akan  orang  yang  menghilangkan  gangguan  telah  bersedekah 
kepada  orang  yang  lewat,  maka  dia  pun  berhak  mendapatkan  pahala. 
Bahkan,  Nabi  SAW  telah  menjadikan  sikap  menahan  diri  untuk  tidak 
berbuat  jahat  sebagai  bentuk  sedekah  terhadap  diri  sendiri. 
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25.  Kamar  dan  Bagian  Atas  yang  Menjulur  Keluar,  atau  Tidak 
Menjulur  Keluar,  pada  Atap  dan  Selainnya 


p  <&!  iJ jJ>\  :Jl i  4$st  j  ^ j  j  jp 

lSj'  ^  Ojy  ji  :Jli  [y  ^  jij 

JLUl  J*^ 

2467.  Dari  Usamah  bin  Zaid  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melihat  dari  atas  bangunan  yang  tinggi  di  antara  bangunan-bangunan 
tinggi  di  Madinah,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Apakah  kalian  melihat 
apa  yang  aku  lihat ?  Sesungguhnya  aku  melihat  tempat-tempat 
terjadinya  fitnah  di  sela-sela  rumah-rumah  kalian  seperti  tempat 
jatuhnya  tetesan  (hujanf.” 

JlU  01  ^Js-  Uaj j-  J j*  L-$Ip  ’j  ^-^p  <&'  -V  [^p 

(UI- j  0^  oU'lrU'  °^p  -UP  AiJl  g^j 

cJfUvki  (U^j^JLa  cJu>  Jis  dii  ^1  UjsJ  01)  :lUgJ  <&!  Jli 

j»  4jJu  ^Jp  f.lU  {j>-  lif  'i'ili  ff»  oJ^pj  J-Ui 

j>  Olif^Jl  ^  v'  ^ 

1l53  <6j1  g^i  U jsJ  01)  ,JUj  jp  Aiil  Jli  OlJJl  (UUj  <Up  aw' 
JliiM  ilidlp  i^Lp  ^i  Ij  oU  ^^U^p  'j  •  Jlii 

v'  gs4  gs»  jCai^l  gj  jlU J  cUS"  ,^1  :  Jlii  4i_^  cuakJl  y>s~ 

J U3  ^  J UjlH  iS'j  -vjjl  JlJp  °y<  Uj  j 

OJJi  jJ-  J»  4I£?f  C-Jji  liVi  lb»jJ  Jj>'j  b*Ji  J jr?  t(U~-j  A-ip  Aill 
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jj ajs9  ^ lil  ^jlp  LL»jJ  Uia  ts.LL*Jl 

^3  t^jJl ^»1  ^glp  CjCflj'yi  S-C-j  i_J.il  ljjC_j 


^Ijjl  01  <0)1  j3  ^tiX*a*-ljl  01  j*-5  J  IcJLai  .  ^JOrl jJ  01  O^.SsJ  li 

s,  o  a  J  _  o  *  ,>,*,,  s,  \  *s  S  z 

!_£>-  f _jJl  o ^jAlJL^-l  0}j  C  4^*^! 4-Jp  <0)1  e~Jl 

^ip  °cy  cJii-  :cJii  t ■  j^*'' 

(J y*j  ^jS^IUa*-!  <-y— t4y?g>-  (_£l  icJjii  4 .,-a i >-  ^lp  oJL?-1ls  ^j Lj 
C-jli-  icJLiS  icJlii  ?JJJl  fjJ'  jJ^*J  <ulp  <0)1  LS^5 

„  4  *,  ,  ,  '  ,  „  A,  ,  ,  *  t't  A /i  a 

<uip  <0)1  ^gL/9  tiymj  >_.  ./?»J  <0)1  01  (j^*Lxsl  .O k 

jj  Mj  t(*A~>j  4^  t_5i^s>  <0)1  J J&s~*5  )J 

dk jl>-  CJlS’"  0i  dijjij  Slj  .dJJ  'Jj  ^Jll-'j  <0 N  J  4*^  __g3 

(3Jijlp  Jj jj^  j»JL<j  4Jp  <0)1  (_5^  4))l  J j  ^Jl  i _ :>-l  j  liJLl»  W? _*' 

£a>r  jt  C  O jj  ^»jJ  ^^>-U<9  Jj^3  tljJjiJ  (Jl*Dl  btJ  0L~P  01  Lj-X?xJ  lIS"" j 
CaJ|  <s^>r j>A  *? jA  j»jUI  ^-^jO-0.  la J*P  S-Lip 

l*iipl  Jj  :JlS  0L~P  C->«.l>-l  ?ys  C»  :cJ3  ^-JflP  y»l  OJ> 

cujI^-  oi  : Jli  .9f.ll«j  aJLp  <0)1  <o!'  (J^3  tJjls'j 

^jlp  o~*-«-5»i3  Oj^j  ol  ijjt  ot  *— ~*^"  *— ■ j y~~*~ j  4«  ~? i >■ 

4j  j^4  ‘'^ip  ^  (^5^5  0*)C<3  C.;l yg3  c  J.  C 

c<^JL^Lj  C»  IC-As  .(_g^>-jj  titi  c4./2ji?-  ^yp  C-J>--0i  .L^r9  Jjrf"''-3  ^ 
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2468.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  dia  berkata:  Aku  senantiasa 
berkeinginan  untuk  bertanya  kepada  Umar  RA  tentang  dua  orang  istri 
Nabi  SAW  yang  Allah  berfirman  tentang  mereka  berdua,  “Jika  kalian 
berdua  bertaubat  kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  hati  kalian 
berdua  telah  condong  (untuk  menerima  kebenaran)."  (Qs.  At-Tahriim 
[66]:  4)  Dan,  aku  menunaikan  haji  bersamanya.  Beliau  menyimpang 
dari  jalan  dan  aku  pun  menyimpang  bersamanya  sambil  membawa 
tempat  air,  lalu  dia  buang  air  besar.  Kemudian  dia  datang  dan  aku 
menuangkan  air  ke  tangannya  dan  dia  pun  berwudhu.  Aku  berkata, 
“Wahai  Amirul  Mukminin!  Siapakah  dua  istri  Nabi  SAW  yang 
disebutkan  Allah  dalam  firman-Nya,  lJika  kalian  berdua  bertaubat 
kepada  Allah,  maka  sesungguhnya  hati  kalian  berdua  telah  condong 
(untuk  menerima  kebenaran )T"  Dia  berkata,  “Anda  (terlihat)  sangat 
heran  tentang  hal  ini,  wahai  Ibnu  Abbas!  Mereka  adalah  Aisyah  dan 
Hafshah.”  Kemudian  Umar  mulai  menceritakan  hadits  seraya  berkata, 
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“Sesungguhnya  aku  bersama  tetanggaku  dari  kalangan  Anshar  tingal 
di  bani  Umayah  bin  Zaid  —yang  terletak  di  pinggiran  Madinah—  dan 
kami  biasa  bergantian  pergi  kepada  Nabi  SAW.  Satu  hari,  dia  yang 
pergi  dan  hari  berikutnya  aku  yang  pergi.  Apabila  aku  yang  pergi, 
maka  aku  datang  dengan  membawa  berita  pada  hari  itu  tentang  wahyu 
yang  turun  dan  berita-berita  lain;  dan  apabila  dia  yang  pergi,  maka  dia 
melakukan  hal  serupa.  Kami,  orang  Quraisy,  adalah  yang  berkuasa 
atas  kaum  wanita.  Ketika  kami  datang  kepada  kaum  Anshar,  ternyata 
mereka  adalah  kaum  yang  dikuasai  oleh  wanita-wanita  mereka.  Maka, 
mulailah  wanita-wanita  kami  belajar  dari  wanita-wanita  Anshar.  Suatu 
ketika  aku  berseru  dengan  keras  [marah]  kepada  istriku,  lalu  dia  mulai 
menjawab  perkataaanku.  Aku  mengingkari  sikapnya  yang  berani 
membantahku.  Maka  dia  berkata,  ‘Mengapa  engkau  mengingkari  bila 
aku  membantahmu?  Demi  Allah!  Sungguh  istri-istri  Nabi  SAW 
membantah  beliau,  dan  sesungguhnya  salah  seorang  mereka  tidak  mau 
mendekati  beliau  seharian  hingga  malam’ .  Aku  tersentak  dan  berkata, 
‘Sungguh  kecewa  besar  siapa  di  antara  mereka  yang  telah  melakukan 
perbuatan  itu.’  Kemudian  aku  mengumpulkan  pakaianku  dan  masuk 
menemui  Hafshah  seraya  berkata,  ‘Wahai  Hafshah!  Apakah  salah 
seorang  di  antara  kalian  telah  membuat  Nabi  SAW  marah  seharian 
hingga  malam?’  Ia  menjawab,  ‘Benar’.  Aku  berkata,  ‘Sungguh 
kecewa  dan  merugi.  Apakah  engkau  merasa  aman  bahwa  Allah  tidak 
akan  murka  karena  kemarahan  Rasulullah  SAW,  lalu  Dia 
membinasakan  dirimu?  Janganlah  engkau  banyak  menuntut  kepada 
Rasulullah  dan  jangan  membantahnya  dalam  satu  perkara  pun.  Jangan 
pula  engkau  menjauhkan  diri  darinya  dan  mintalah  kepadaku  apa  yang 
engkau  inginkan.  Janganlah  mempedayakanmu  bahwa  sebagian 
tetanggamu  lebih  cerah  (cantik)  darimu  serta  lebih  dicintai  Rasulullah 
SAW’.  (Maksudnya  Aisyah).  Saat  itu  kami  memperbincangkan  bahwa 
Ghassan  menyiapkan  kuda-kudanya  untuk  memerangi  kami.  Suatu 
ketika  sahabatku  turun  pada  hari  gilirannya,  lalu  dia  kembali  saat  Isya 
dan  mengetuk  pintuku  dengan  keras  seraya  bertanya,  ‘Apakah  ada 
orang?’  Aku  terkejut  dan  keluar  menemuinya.  Ia  berkata,  ‘Telah 
terjadi  perkara  besar’.  Aku  bertanya,  ‘Apakah  itu,  apakah  Ghassan 
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telah  menyerang?’  Ia  berkata,  ‘Tidak,  bahkan  lebih  besar  dari  itu. 
Rasulullah  SAW  telah  menceraikan  istri-istrinya’.  Dia  (Umar) 
berkata,  ‘Hancur  dan  rugilah  Hafshah!’  Aku  telah  menduga  bahwa 
hal  itu  akan  terjadi.  Maka,  aku  mengumpulkan  pakaianku  lalu  shalat 
Fajar  (Subuh)  bersama  Nabi  SAW,  dan  beliau  masuk  (naik  ke)  tingkat 
atas  rumahnya  dan  menyendiri  di  sana.  Aku  masuk  menemui  Hafshah 
dan  ternyata  dia  sedang  menangis.  Aku  bertanya,  ‘Apakah  yang 
menyebabkanmu  menangis,  bukankah  aku  telah  memperingatkanmu? 
Apakah  Rasulullah  SAW  telah  menceraikan  kalian?’  Ia  menjawab. 
‘Aku  tidak  tahu,  dia  menyendiri  di  tingkat  atas  rumah’.  Aku  keluar 
dan  mendatangi  mimbar,  temyata  di  sekitarnya  terdapat  sekumpulan 
orang  sebagian  mereka  sedang  menangis.  Aku  duduk  bersama  mereka 
beberapa  saat.  Kemudian  aku  dikalahkan  oleh  perasaanku,  maka  aku 
mendatangi  tingkat  atas  rumah  dimana  beliau  SAW  berada.  Aku 
berkata  kepada  pembantu  beliau  SAW  yang  berkulit  hitam,  ‘Mintalah 
izin  untuk  Umar!’  Pembantu  itu  masuk  dan  berbicara  dengan  Nabi 
SAW,  lalu  kemudian  keluar  dan  berkata,  ‘Aku  telah  menyebutkanmu 
kepadanya,  namun  beliau  diam’.  Aku  pun  berbalik  hingga  duduk 
bersama  kelompok  orang  yang  berada  di  dekat  mimbar.  Kemudian 
aku  dikalahkan  oleh  perasaanku,  maka  aku  mendatangi  pembantu  tadi 
dan  berkata,  ‘Mintalah  izin  untuk  Umar!’  (Beliau  menyebutkan  hal 
serupa).  Ketika  aku  telah  berbalik  untuk  pergi,  tiba-tiba  pembantu  itu 
memanggilku  dan  berkata,  ‘Rasulullah  telah  memberi  izin  kepadamu’. 
Aku  masuk  menemuinya  yang  sedang  berbaring  di  atas  tikar,  tidak 
ada  kasur  di  antara  helai-helai  tikar  itu  dengan  beliau  SAW.  Helai- 
helai  tikar  telah  membekas  pada  sisi  badannya.  Beliau  menyandar 
pada  bantal  dari  kulit  yang  berisi  sabut.  Aku  mengucapkan  salam 
kepada  beliau,  kemudian  aku  berkata  sedang  aku  dalam  keadaan 
berdiri,  ‘Apakah  engkau  menceraikan  istri-istrimu?’  Beliau 
mengangkat  pandangannya  kepadaku  seraya  bersabda,  ‘ Tidak ’. 
Kemudian  aku  berkata  sambil  berdiri  untuk  menghiburnya,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Seandainya  engkau  melihat  diriku  dan  kami  adalah  kaum 
Quraisy  yang  menguasai  wanita,  ketika  kami  datang  kepada  kaum 
yang  dikuasai  oleh  wanita-wanita  mereka...’.  Lalu  dia 
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menyebutkannya.  Nabi  SAW  tersenyum.  Kemudian  aku  berkata, 
‘Seandainya  engkau  melihatku  saat  aku  masuk  kepada  Hafshah  dan 
berkata:  Janganlah  mempedayakanmu  bahwa  sebagian  tetanggamu 
lebih  cerah  (cantik)  darimu  dan  lebih  dicintai  oleh  Nabi  SAW’. 
(Maksudnya  Aisyah).  Beliau  SAW  tersenyum  sekali  lagi.  Aku  duduk 
ketika  melihat  beliau  tersenyum.  Kemudian  aku  mengangkat 
pandanganku  melihat  keadaan  rumah  beliau.  Demi  Allah!  Aku  tidak 
melihat  sesuatu  yang  terlihat  oleh  mata  selain  tiga  perkakas.  Aku 
berkata,  ‘Berdolah  kepada  Allah  agar  diberi  kelapangan  atas  umatmu. 
Sesungguhnya  aku  melihat  bangsa  Persia  dan  Romawi  telah  diberi 
kelapangan  dan  kehidupan  dunia,  sementara  mereka  tidak  menyembah 
Allah’.  Tadinya  beliau  SAW  bersandar  lalu  bersabda,  ‘ Apakah  engkau 
ragu,  wahai  Ibnu  Khaththab!  Mereka  itu  adalah  kaum  yang 
disegerakan  untuk  mendapatkan  kebaikan  hidup  di  dunia’ .  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  mohonlah  ampunan  untukku!’  Nabi  SAW 
meninggalkan  istri-istri  beliau  ketika  Hafshah  memberitahukan 
pembicaraan  tersebut  kepada  Aisyah,  dan  beliau  bersabda,  ‘ Aku  tidak 
akan  masuk  menemui  mereka  selama  satu  bulan’ .  Hal  itu  dikarenakan 
hebatnya  apa  yang  beliau  dapatkan  dari  mereka,  sehingga  beliau  diberi 
teguran  oleh  Allah.  Ketika  berlalu  29  hari,  beliau  masuk  menemui 
Aisyah  dan  memulai  giliran  darinya.  Aisyah  berkata  kepada  beliau, 
‘Sesungguhnya  engkau  bersumpah  untuk  tidak  masuk  menemui  kami 
selama  satu  bulan.  Sementara  kita  saat  ini  berada  pada  hari  ke-29.  Aku 
menghitungnya  dengan  seksama’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Bulan  ini 
berjumlah  29  hari’.  Dan,  memang  bulan  saat  itu  berjumlah  dua  puluh 
sembilan  hari.  Aisyah  berkata,  ‘Maka  turunlah  ayat  tentang  takhyir 
(pilihan).  Pertama  kali  beliau  memulai  denganku  seraya  bersabda: 
Sesungguhnya  aku  akan  menyebutkan  kepadamu  suatu  perkara,  tidak 
mengapa  bagimu  bila  tidak  tergesa-gesa  hingga  meminta  pendapat 
kedua  orang  tuamu’ .  Aisyah  berkata,  ‘Sungguh  aku  telah  mengetahui 
bahwa  kedua  orang  tuaku  tidak  akan  memerintahkanku  untuk 
meninggalkanmu’.  Kemudian  beliau  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
Allah  SWT  telah  berfirman  [wahai  Nabi,  katakan  kepada  istri-istrimu 
- hingga  firman-Nya-  sangat  besar\’ .  Aku  berkata,  ‘Apakah  dalam 
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urusan  ini  engkau  memerintahkanku  untuk  meminta  saran  kedua 
orang  tuaku?  Sesungguhnya  aku  menginginkan  Allah  dan  Rasul-Nya 
serta  kehidupan  akhirat’.  Kemudian  beliau  memberi  pilihan  kepada 
istri-istri  beliau  dan  mereka  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  oleh 
Aisyah.” 
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2469.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersumpah 
tidak  mendatangi  istri-istrinya  selama  satu  bulan,  telapak  kaki  beliau 
menjadi  bengkak  dan  beliau  duduk  di  bagian  atas  rumah.  Maka  Umar 
datang  dan  berkata,  ‘Apakah  engkau  menceraikan  istrimu?’  Beliau 
menjawab,  ‘ Tidak,  tetapi  aku  bersumpah  untuk  menjauhi  mereka 
selama  sebulan ’.  Lalu  beliau  menetap  selama  29  hari,  kemudian  turun 
dan  masuk  menemui  para  istri  beliau.” 


Keterangan  Hadits: 

Semua  persoalan  yang  disebutkan  dalam  judul  bab  dapat  dibagi 
menjadi  empat;  yaitu  masalah  bagian  atas  rumah  menjulur  keluar  dan 
tidak  menjulur  keluar,  serta  keberadaan  di  atas  atap  dan  di  tempat 
lainnya. 

Membuat  bagian  atas  rumah  yang  menjulur  keluar  (seperti 
balkon  — penerj)  itu  diperbolehkan  selama  tidak  terlihat  darinya  aurat 
penghuni  rumah  yang  ada  di  sekitarnya.  Jika  hal  itu  teijamin,  maka 
tidak  dipaksa  untuk  menutupnya.  Adapun  mereka  yang  posisi 
rumahnya  lebih  rendah  dianjurkan  untuk  menjaga  diri. 
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Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  pertama 
adalah  hadits  Usamah  bin  Zaid  “Nabi  SAW  melihat  dari  atas 
bangunan  tinggi' .  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  haji,  dan  akan  dijelaskan  kembali  pada 
pembahasan  tentang  fitnah  atau  bencana.  Hadits  kedua  adalah  hadits 
Ibnu  Abbas  dari  Umar  tentang  kisah  dua  orang  wanita  yang  saling 
membantu,  yang  disebutkannya  secara  detail.  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  secara  ringkas,  dan  akan 
dijelaskan  lebih  lengkap  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Hadits 
ketiga  adalah  hadits  Anas,  dia  berkata,  “ Rasulullah  SAW  bersumpah 
tidak  mendatangi  istri-istri  beliau  selama  satu  bulan."  Hadits  ini  yang 
juga  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  nikah.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  karena  lafazh  yang  ada 
padanya,  “ Beliau  duduk  di  bagian  atas  rumahnya,  lalu  Umar  datang 
dan  berkata,  ‘Apakah  engkau  menceraikan  istri-istrimu!'"  Sebab, 
pada  hadits  Umar  sebelumnya  disebutkan,  “ Beliau  masuk  ke  tingkat 
atas  rumahnya  dan  menyendiri  di  sana".  Lalu  disebutkan  pula,  “ Maka 
aku  mendatangi  tingkat  atas  rumah  tempat  Nabi  SAW  berada.  Aku 
berkata  kepada  pelayan  yang  berkulit  hitam,  ‘Mintakan  izin  untuk 
Umar’"  Maksud  kata  masyrabah  (tingkat  atas)  adalah  kamar  bagian 
atas.  Oleh  karena  itu.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  dengan 
maksud  menjelaskan  bahwa  posisi  kamar  tersebut  cukup  tinggi. 

Adapun  hukum  bagian  rumah  yang  menjulur  keluar  (balkon) 
dapat  disimpulkan  dari  hadits  Usamah  yang  disebutkan  pada  bagian 
awal  bab  ini. 

Saya  mengira  Imam  Bukhari  mengikuti  Umar  yang 
menyebutkan  hadits  secara  lengkap,  padahal  Umar  cukup  menjawab 
pertanyaan  Ibnu  Abbas  dengan  mengatakan  “Aisyah  dan  Hafshah”. 
Sebagaimana  Imam  Bukhari  juga  cukup  memberi  dalil  untuk  judul 
bab  dengan  menyebutkan  lafazh  hadits  “Nabi  SAW  masuk  ke  tingkat 
atas  rumahnya  dan  menyendiri  di  sana ”,  seperti  yang  biasa  dia 
lakukan. 
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Dikatakan  bahwa  Umar  merasa  heran  atas  sikap  Ibnu  Abbas, 
bagaimana  hal  ini  tidak  dia  ketahui  padahal  dia  sangat  masyhur  di 
bidang  tafsir.  Atau,  Umar  merasa  takjub  atas  sikap  antusias  Ibnu 
Abbas  untuk  memperoleh  tafsir  dari  segala  jalurnya  hingga  nama- 
nama  mereka  yang  tidak  disebutkan  secara  jelas  dalam  Al  Qur'an. 


26.  Orang  yang  Mengikat  Untanya  pada  Batu  di  Pintu  Masjid 
atau  di  Pintu  Masjid 
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2470.  Dari  Abu  Al  Mutawakkil  An-Naji,  dia  berkata:  Aku 
mendatangi  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  masuk 
masjid  lalu  aku  masuk  menemuinya  dan  aku  mengikat  unta  di  salah 
satu  bagian  batu  yang  ditancapkan  di  pintu  masjid.  Aku  berkata,  'Ini 
untamu’.  Beliau  keluar  lalu  mengelilingi  unta  kemudian  bersabda, 
‘ Harga  dan  Unta  untukmu 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  sebagian  hadits 
Jabir  tentang  kisah  unta  yang  dia  jual  kepada  Nabi  SAW.  Penjelasan 
secara  lengkap  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  syarat- 
syarat.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  kalimat  "Aku 
mengikat  unta  di  salah  satu  bagian  batu  yang  ditancapkan  di  pintu 
masjid ’.  Kesimpulannya,  hal  itu  diperbolehkan  selama  tidak 
menimbulkan  mudharat  (dampak  negatif). 
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27.  Berdiri  dan  Kencing  di  Pembuangan  Sampah  Suatu  Kaum 


*  s'  \  &  \  '  Q  }  y  f  O  "  '  '  **'  \  '  '  '  .0  '  *  O  ^ 

^L,J  <uli-  4»i  JL^  4»t  cJ»3  :<J^  ^  aM'  L5^J  ^ 

.Cj\i  JQ  iLll—  |*-^j  ^lip  <5h  {^>\  ^  j' 

2471.  Dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata,  “Sungguh  aku  telah 
melihat  Rasulullah  SAW...”  Atau  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mendatangi  pembuangan  sampah  suatu  kaum,  lalu  kencing  sambil 
berdiri/’ 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Hudzaifah  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  bersuci  (thaharah). 
Diperbolehkan  kencing  di  tempat  pembuangan  sampah  milik  suatu 
kaum,  karena  tempat  itu  disiapkan  untuk  membuang  najis  dan 
kotoran. 


28.  Orang  yang  Mengambil  Dahan  dan  Apa  yang  Mengganggu 
Manusia  di  Jalan  Lalu  Membuangnya 

:Jl3  jX*j  <JLp  J  J- J  0»  ^  *»'  °jij*  LSi'  i? 

a jl  Jiil  J*  ^  J  Ji Jaj  ^4* 

.  4J  aJ 

2472.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Ketika  seseorang  berjalan  di  suatu  jalan,  dia  mendapati  ranting 
berduri,  maka  dia  mengambilnya  (membuang).  Lalu  Allah  bersyukur 
(memuji)  dan  mengampuninya.  ’’ 
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Ketarangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  mengambil  dahan  dan  apa  yang  mengganggu 
manusia  di  jalan  lalu  membuangnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  redaksi  “Barangsiapa  menyingkirkan”.  Lalu  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  hal  itu  dengan 
lafazh,  £  yi>  ( ranting  berduri).  Sementara  dalam  hadits  Anas  yang 

dikutip  oleh  Imam  Ahmad  disebutkan,  j t}>  J*  cilS"  ot 

f&iy  (sesungguhnya  ada  pohon  di  jalanan  yang 
mengganggu  orang-orang,  maka  seorang  laki-laki  datang  dan 
menyingkirkannya).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bab-bab  tentang 
adzan. 

Sehubungan  dengan  kalimat  “ maka  Allah  mengampuninya  \ 
disebutkan  dalam  hadits  Anas:  ^  ^  L1&  aiij  (Aku  telah 

melihatnya  berbolak-balik  di  bawah  naungannya  di  surga). 

Ada  kesamaan  pada  judul  bab  ini  dengan  tiga  bab  sebelumnya, 
yaitu  menghilangkan  gangguan.  Namun,  sepertinya  judul  bab 
terdahulu  lebih  umum  daripada  judul  bab  di  atas,  karena  tidak 
dikaitkan  dengan  jalan  meskipun  ada  kesamaan  mengenai  seseuatu 
yang  dihilangkan.  Hadits  ini  menerangkan  bahwa  kebaikan  yang 
sedikit  dapat  menghasilkan  pahala  yang  banyak. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memberi  judul 
demikian  agar  tidak  ada  yang  beranggapan  bahwa  melemparkan  dahan 
dan  lain-lain  yang  mengganggu,  termasuk  menggunakan  milik  orang 
lain  tanpa  izin  pemiliknya,  maka  dia  pun  tidak  mau  melakukannya. 
Untuk  itu,  dia  bermaksud  menjelaskan  bahwa  tidak  ada  halangan  bagi 
seseorang  untuk  melakukannya  karena  adanya  anjuran  tentang  hal 
itu.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Barzah,  dia 
berkata,  jj.jp  jf-  cSiSl'  JjpI  :Jl3  Jip  Js-  isi  Sy*)  u  Lis 

(Aku  berkata,  “ Wahai  Rasulullah,  tunjukkan  kepadaku 
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amalan  yang  bermanfaat  bagiku!”  Beliau  bersabda,  “Singkirkat 
gangguan  dari  jalan  kaum  muslimin.  ”). 


29.  Apabila  Terjadi  Perbedaan  Pada  Jalan  Al  Mita’  (Tempat 
Lapang  yang  Berada  di  Antara  Jalan)  Kemudian  Pemiliknya 
Ingin  Mendirikan  Bangunan,  Maka  Harus  Disisakan  untuk  Jalan 
Seluas  Tujuh  Hasta 

<01'  :Jli  aIp  <01'  o ')'j*  'j'  ksjie-  jp 

S jW'  S  'M  4^ 

2473.  Dari  Ikrimah:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Nabi  SAW  memutuskan  apabila  mereka  berselisih  pendapat  tentang 
jalan  Al  Mita’  agar  disisakan  7  hasta.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  terjadi  perbedaan  pada  jalan  Al  Mita  j.  Abu  Amr 
Asy-Syaibani  mengatakan  bahwa  maksud  Al  Mita’  adalah  jalan  besar 
yang  banyak  dilewati  manusia.  Menurut  ulama  lainnya,  yaitu  jalan 
yang  luas.  Sebagian  lagi  mengatakan  jalan  yang  ramai. 

(ia  adalah  tempat  lapang  yang  berada  di  antara  dua  jalan 
kemudian  pemiliknya  hendak  membangun...  dan  seterusnya).  Ini 
merupakan  pendapat  Imam  Bukhari  yang  mengkhususkan  hukum 
tersebut  pada  gambaran  yang  dia  sebutkan.  Pendapat  ini  disetujui  oleh 
Ath-Thahawi  dengan  mengatakan,  “Kami  tidak  menemukan  makna 
yang  tepat  untuk  hadits  ini  selain  bahwa  ia  adalah  jalan  yang  akan 
dibuat  apabila  orang  yang  membuatnya  berbeda  mengenai  besarnya 
jalan.  Seperti  negeri  yang  ditaklukkan  oleh  kaum  muslimin  dan  tidak 
memiliki  jalan  umum,  atau  seperti  tanah  tanpa  pemilik  yang  diberikan 
oleh  imam  kepada  orang  yang  ingin  mengelolanya,  lalu  dia  ingin 
membuat  jalan  untuk  orang  yang  lewat,  dan  yang  sepertinya.” 
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Selain  itu  Ath-Thahawi  berkata,  “Maksud  hadits  tersebut  adalah 
bahwa  apabila  pemilik  jalan  menyepakati  sesuatu  tanpa  paksaan, 
maka  itu  adalah  hak  mereka.  Namun,  jika  ada  perbedaan,  maka 
ditetapkan  7  hasta.  Demikian  pula  tanah  yang  ditanami  (misalnya) 
apabila  para  pemiliknya  membuat  jalan  atas  keridhaan  mereka.  Juga 
jalan  yang  jarang  dilalui,  maka  ketentuan  besarnya  jalan  itu 
dikembalikan  kepada  keridhaan  para  tetangga  yang  ada  di  sekitar  jalan 
itu.” 

ijyrOJ  lij  ( apabila  mereka  berselisih  pendapat ).  Dalam  riwayat 
Al  Ismaili  disebutkan,  jiJaJi  ^  'i!  (Apabila  manusia 

berselisih  tentang  jalan).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  Abdullah 
bin  Al  Harits,  dari  Abu  Hurairah,  disebutkan:  lij  (Apabila 

kalian  berselisih).  Abu  Awanah  meriwayatkan  dalam  kitab  Shahih- 
nya,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dari  jalur  Busvair  bin  Ka’ab,  dari  Abu 
Hurairah,  dengan  lafazh:  jJiaJi  J>  'i!  (Apabila 

kalian  berselisih  tentang  jalan  maka  jadikanlah  ia  7  hasta).  Ibnu 
Majah  juga  meriwayatkan  riwayat  yang  serupa  dari  Ibnu  Abbas. 

(jjykh  ^  (tentang  jalan).  Al  Mustamli  dalam  riwayatnya 
menambahkan  kata  *£J',  akan  tetapi  tidak  seorang  pun  yang 
mengikutinya  dalam  hal  itu  dan  tidak  pula  terbukti  akurat  dalam  hadits 
Abu  Hurairah.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada  judul 
bab  sebagai  isyarat  terhadap  kata  yang  disebutkan  dalam  sebagian 
jalur  periwayatan  hadits  itu,  sebagaimana  yang  biasa  dilakukannya. 
Adapun  riwayat  yang  dimaksud  telah  dinukil  oleh  Abdurrazzaq  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  iill*  Ub^IiurU  jjJd'  ^  ’i! 

(Apabila  kalian  berselisih  tentang  jalan  Al  Mita\  maka  jadikanlah  ia 
7  hasta).  Abdullah  bin  Ahmad  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
hadits  Ubadah  bin  Shamith,  dia  berkata,  a»  <ui'  Jji/. 

tl^Ji  jjJidi  (Nabi  SAW  memutuskan  pada  jalan  Al  Mita').  Dalam 
riwayat  Ibnu  Adi  dari  hadits  Anas  disebutkan.  <o>'  JL»  i'  Jjij 
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JT  °jA  Jy  jjJsJi  jJLj  {Rasulullah  SAW  memutuskan 

pada  jalan  Al  Mita'  yang  dilalui  dari  segala  arah).  Akan  tetapi,  para 
ulama  masih  memperbincangkan  ketiga  sanad  itu. 

{tujuh  hasta).  Secara  zhahir  yang  dimaksud  dengan 
hasta  di  sini  adalah  hasta  manusia,  sehingga  yang  menjadi  ukuran 
adalah  hasta  yang  sedang.  Namun,  sebagian  mengatakan  yang 
dimaksud  adalah  ukuran  bangunan  yang  dikenal  saat  itu.  Ath-Thabari 
berkata,  “Maksudnya,  ditetapkan  bahwa  lebar  jalan  umum  adalah  7 
hasta,  sedangkan  sisanya  diberikan  kepada  pemilik  tanah  sesuai  kadar 
yang  dia  manfaatkan  tanpa  menimbulkan  mudharat  bagi  orang  lain.” 

Adapun  hikmah  ditetapkannya  7  hasta  adalah  agar  dapat  dilalui 
oleh  orang  yang  keluar-masuk  membawa  barang  yang  berat.  Apabila 
lebar  jalan  lebih  dari  7  hasta,  maka  tidak  dilarang  untuk  duduk-duduk 
di  area  yang  lebih  itu.  Jika  kurang  dari  itu,  maka  tidak  diperbolehkan 
agar  tidak  mempersempit  jalan  bagi  orang  yang  lewat. 


30.  Merampas  Tanpa  Izin  Pemiliknya 

01  pJL. j  Aiil  iSjLp  JlSj 

Ubadah  berkata,  “Kami  berbaiat  kepada  Nabi  SAW  untuk  tidak 
merampas  (hak  orang  lain).” 

<C>)  jjl  oJ C^jC^aj'bfl  i  O-*-#—"  OjIj  ^ 

J  J*  : 

2474.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  aku  mendengar  Abdullah  bin  Yazid 
Al  Anshari  — dia  adalah  kakeknya  dari  pihak  ibu —  berkata,  “Nabi 
SAW  melarang  merampas  dan  memotong-motong  mayit.” 
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Jfy.  y  :(i-j  ^  ^  Al  j  5^y>  Vp 

‘O^i"  S*  J  ‘-A/A  0P“  '-Pj~>  V j  tw-*j>*  j^j  ijp-  ^-'j-' 

l4*i  a  <j-^'  ^  V-$^  V  J  ‘0^>*  y>j  c3 'J~j  Jy~  LS  J—r.  Stj 

°jO*  J]  J*  1^'j  A*^-  jpj  -^r*>*  y>J  4*A  Op~  jUjL^ 

o!u-j  Jl5  V'  aIL  . ..jUl-j  <u!p  Al  A3  -s- 

.ou,y  a» jj  ^__y^  ^ iabiap  3i^  •-? > 

2475.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda. 
Seorang  pezina  tidak  akan  berzina  tatkala  melakukannya  dia 
beriman,  seorang  peminum  khamer  tidak  akan  meminum  khamer 
tatkala  meminumnya  dia  beriman,  seorang  pencuri  tidak  akan 
mencuri  tatkala  melakukannya  dia  beriman,  dan  seseorang  tidak  akan 
merampas  sesuatu  di  hadapan  pandangan  orang  banyak  tatkala 
melakukannya  dia  beriman .”  Diriwayatkan  dari  Sa’id  dan  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW...  sama  seperti  itu 
kecuali  kata  “merampas”.  Al  Firabri  berkata:  Aku  temukan  dalam 
tulisan  tangan  Abu  Ja’far  disebutkan,  “Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari) 
berkata,  ‘Penafsirannya  adalah  dicabut  keimanan  dari  dirinya’.” 


Keterangan  Hadits: 

[Bab  merampas  tanpa  izin  pemiliknya).  Yakni,  tanpa  izin 
pemilik  sesuatu  atau  barang  yang  dirampas.  Arti  kata  nuhba 
(merampas)  adalah  mengambil  sesuatu  yang  bukan  miliknya  secara 
terang-terangan. 

Merampas  harta  orang  lain  itu  tidak  dibenarkan.  Namun,  makna 
implisit  judul  bab  menyatakan  bahwa  apabila  hal  itu  diizinkan,  maka 
ini  diperbolehkan.  Tapi  yang  demikian  itu  berlaku  apabila  harta  yang 
dirampas  adalah  milik  bersama.  Seperti  makanan  yang  dihidangkan 
kepada  beberapa  orang,  maka  setiap  mereka  hendaknya  memakan  apa 
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yang  ada  di  dekatnya  dan  tidak  menarik  apa  yang  ada  di  hadapan 
orang  lain  kecuali  disertai  keridhaannya.  Serupa  dengannya  adalah 
penafsiran  yang  dikemukakan  An-Nakha’i  dan  ulama  lainnya. 

bt  lL)  4&\  J-fi  &&  J 'i)  ( Ubadah  berkata, 

“ Kami  berbaiat  kepada  Nabi  SAW  untuk  tidak  merampas").  Ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Bukhari  dalam  bab  “Utusan  Kaum  Anshar”  pada 
pembahasan  tentang  Iman.  Seakan-akan  menjadi  kebiasaan  jahiliyah 
merampas  hasil  perang.  Maka,  diadakanlah  baiat  untuk  tidak 
melakukan  hal  itu. 

fljbr  )»)  (dan  dia  adalah  kakeknya).  Yakni,  Abdullah  bin  Yazid 
Al  Anshari  adalah  kakek  Adi  bin  Tsabit  dari  pihak  ibu.  Adapun  nama 
ibu  Adi  adalah  Fatimah,  dan  ia  biasa  dipanggil  Ummu  Adi.  Yang 
dimaksud  dengan  Abdullah  bin  Yazid  adalah  Al  Khathmi,  dan  ini 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  minta  hujan.  Tidak  ada 
riwayatnya  yang  langsung  dari  Nabi  SAW  di  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini.  Adapun  riwayatnya  yang  lain  dalam  Shahih 
Bukhari  berasal  dari  sahabat.  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
menentukan  apakah  dia  pernah  mendengar  riwayat  dari  Nabi  SAW 
secara  langsung. 

Hadits  di  atas  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Ath-Thabarani 
melalui  jalur  Ya’qub  bin  Ishaq  Al  Hadhrami  dari  Syu’bah  yang 
menyebutkan,  “Dari  Adi,  dari  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Abu  Ayyub  Al 
Anshari”.  Riwayat  ini  telah  disebutkan  oleh  Al  Ismaili.  Tapi  riwayat 
paling  orisinil  dari  Syu’bah  tidak  menyebutkan  “Ayyub”.  Lalu 
terdapat  pula  perbedaan  tentang  Adi  bin  Tsabit,  seperti  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hewan  sembelihan. 

Sehubungan  dengan  larangan  “merampas”,  telah  dinukil  pula 
sejumlah  hadits,  di  antaranya  dari  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dengan  lafazh:  &  ( Barangsiapa  merampas,  maka 

dia  tidak  termasuk  golongan  kami),  dari  Anas  yang  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi  dan  dari  Imran  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban, 
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keduanya  sama  seperti  hadits  Jabir;  dan  dari  Tsa’labah  bin  Al  Hakam 
dengan  lafazh:  Sl  2^51  Oi  (Sesungguhnya  merampas  itu  tidak 

halal),  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah.  Begitu  pula  dengan  hadits 
Zaid  bin  Khalid  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad,  *i>t  JUo  iii  J Jg 

(^-*J  &  (Rasulullah  SAW melarang  merampas). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  “ Seorang  pezina 
tidak  akan  berzina  tatkala  melakukannya  dia  beriman ”,  lalu  di 
dalamnya  disebutkan,  “Dan  seseorang  tidak  akan  merampas  sesuatu 
di  depan  pandangan  orang  banyak ”. 

Dari  sini  diketahui  faidah  dikaitkannya  kata  “izin”  pada  judul 
bab,  karena  memperhatikan  orang  yang  merampas  biasanya  dilakukan 
jika  perampasan  itu  dilakukan  dengan  tanpa  izin.  Masalah  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  hukum. 

<l^Ji  *tfl  aLa  i'J'j»  j*.  JiLi  a,*-.  'j*j  (Diriwayatkan  dari 
Sa’id  dan  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  sama  seperti  itu  kecuali 
kata  ‘‘merampas").  Sa’id  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Musayyab. 
sedangkan  Abu  Salamah  adalah  Ibnu  Abdurrahman.  Adapun  maksud 
kalimat  ini  adalah  bahwa  Az-Zuhri  meriwayatkan  hadits  dari  ketiga 
orang  itu  (Abu  Bakar,  Abu  Salamah  dan  Ibnu  Al  Musayyab) 
semuanya  dari  Abu  Hurairah,  tetapi  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman 
menyendiri  dalam  menyebutkan  kata  “merampas”. 

Secara  zhahir  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Uqail  dari  Az-Zuhri, 
dari  ketiga  perawi  tersebut.  Namun,  Imam  Bukhari  menyebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  hukum-hukum.  "Dari  Ibnu  Syihab  (yakni 
Az-Zuhri),  dari  Sa’id  dan  Abu  Salamah  sama  seperti  itu  kecuali  kata 
‘merampas’.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Auza’i  dari  Az-Zuhri. 
dari  ketiganya,  secara  lengkap.  Seakan-akan  Al  Auza’i  telah 
menyamakan  riwayat  Sa’id  bin  Al  Musa\yab  dan  Abu  Salamah 
dengan  riwayat  Abu  Bakar.  Akan  tetapi,  nukilan  yang  membedakan 
lafazh  riwayat  mereka  lebih  akurat  daripada  yang  menyamakannya. 
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:i»ULP  y\  Jli  : oturj  Jl*  (Al  Firabri 

berkata:  Aku  temukan  dalam  tulisan  tangan  Abu  Ja’far  disebutkan, 
“Abu  Abdillah  berkata,  ‘Penafsirannya  ...  dan  seterusnya’.’’).  Abu 
Ja’far  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Hatim  (sekretaris  Imam 
Bukhari),  sedangkan  Abu  Abdillah  adalah  Imam  Bukhari  sendiri. 
Adapun  maksud  perkataannya  “Bahwa  penafsirannya”,  yakni  penafian 
yang  ada  dalam  kalimat  “ Seseorang  tidak  berzina  tatkala  dia 
beriman’'’  adalah  dicabutnya  keimanan  dari  dirinya.5  Imam  Bukhari 
menukil  penafsiran  ini  dari  Ibnu  Abbas.  Namun  akan  disebutkan  pada 
awal  pembahasan  tentang  hukum-hukum,  “Ibnu  Abbas  berkata, 
‘Dicabut  darinya  cahaya  keimanan’ .”  Di  sana  akan  kami  sebutkan 
para  periwayat  yang  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul,  serta 
mereka  yang  menyetujui  dan  menyalahi  penakwilan  ini. 


31.  Menghancurkan  Salib  dan  Membunuh  Babi 


V  ^  J  y*  j  ^  «up  <0)1  j  i jfjA  jf 
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2476.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “Hari  Kiamat  tidak  akan  terjadi  hingga  turun  di  antara 
kalian  putra  Maryam  sebagai  hakim  yang  adil,  la  menghancurkan 
salib,  membunuh  babi  dan  menghapus  upeti.  Harta  akan  banyak 
hingga  tidak  seorang  pun  yang  menerimanya.” 


5  Pada  cetakan  Buiaq  disebutkan  “Dicabut  darinya  cahaya  keimanan”.  Adapun  koreksian  ini  berasal  dari 
matan  Shahih  Bukhari. 
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Keterangan  Hadits: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  “ Putra  Maryam 
turun ”,  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kisah  para 
nabi.  Hadits  ini  juga  telah  disebutkan  melalui  jalur  lain  pada  bab 
“Orang  yang  Membunuh  Babi”,  pada  akhir  pembahasan  tentang  jual- 
beli.  Adapun  disebutkannya  di  sini  merupakan  isyarat  bahwa  dalam 
membunuh  babi  atau  menghancurkan  salib  tidak  ada  ganti  rugi,  karena 
termasuk  perbuatan  yang  diperintahkan.  Nabi  SAW  telah 
mengabarkan  bahwa  Isa  AS  akan  melakukannya.  Ia  akan  turun  dan 
mengukuhkan  syariat  Nabi  Muhammad  SAW,  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 

Dalam  hal  ini  jelas  bahwa  menghancurkan  salib  diperbolehkan 
apabila  salib  itu  milik  orang-orang  yang  berperang  melawan  kaum 
muslimin,  atau  milik  kafir  dzimmi  apabila  telah  melanggar  perjanjian 
yang  telah  disepakati.  Apabila  mereka  tidak  melanggar  lalu  salib 
miliknya  dihancurkan  oleh  orang  Islam,  maka  sikap  ini  dianggap 
melampaui  batas,  karena  mereka  telah  bersedia  membayar  upeti.  Ini 
pula  rahasia  mengapa  Isa  menghancurkan  semua  salib,  yaitu  karena 
dia  tidak  menerima  upeti.  Sikap  ini  bukan  berarti  menghapus  syariat 
Nabi  Muhammad  SAW.  Bahkan  yang  menghapus  adalah  syariat  kita 
melalui  lisan  Nabi  SAW,  dimana  beliau  telah  mengabarkan  dan 
merestuinya. 


32.  Apakah  Bejana  yang  Berisi  Khamer  Harus  Dipecahkan,  atau 
Kantong  yang  Terbuat  dari  Kulit  Harus  Disobek? 


j»  ^ j  Sf  t»  jt  y  j' 


v  Jali  . 


Apabila  seseorang  menghancurkan  patung,  salib,  thunbur 
(sejenis  gitar),  atau  sesuatu  yang  kayunya  tidak  dapat  dimanfaatkan. 


Diajukan  kepada  Syuraih  perkara  thunbur  yang  dipecahkan,  dan  dia 
tidak  memutuskan  apa-apa. 

4  ^  A  ^  ^  ^  A  X  ^  ,9  t  0  o'*'*  o 
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2477.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA:  Sesungguhnya  Nabi 

SAW  melihat  api  menyala  pada  perang  Khaibar,  maka  beliau 

bersabda,  “ Untuk  apa  api-api  ini  dinyalakanT  Dia  berkata,  “Untuk 
(memasak)  himar  jinak  [insiyyah]”  Beliau  bersabda,  “ Pecahkan 
bejananya  dan  tumpahkan !”  Mereka  bertanya,  “Apakah  tidak  kita 
tumpahkan,  lalu  kita  cuci?”  Beliau  bersabda,  “Cucilah\” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Ibnu  Abi  Uwais  mengatakan,  ‘Himar 
ansiyyah’.” 

<uip  <5)1  JLp  J>o  :Jl5  aIp  .dll  J>  A»1  XP  jp 
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2478.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
masuk  Makkah,  dan  di  sekitar  Ka’bah  terdapat  360  berhala.  Maka 
beliau  menusuknya  dengan  kayu  di  tangannya  seraya  mengucapkan, 
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‘  Yang  benar  telah  datang  dan  yang  batil  telah  lenyap  ’.  ”  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  81) 


<us  i cJlS"  L$jl  L^lp  au!  <^i0j  5lijLp 
^  jsi yj  o»  o <ui p  aJ)1  ^JlJI  .  JIjCj 
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2479.  Dari  Aisyah  RA,  “Bahwasanya  dia  membuat  penutup 
yang  bergambar  pada  rak  miliknya.  Maka  Nabi  SAW  menyobeknya 
dan  membuatnya  menjadi  dua  bantal.  Kedua  bantal  itu  berada  di 
rumah  dan  Nabi  SAW  duduk  di  atas  keduanya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apakah  bejana  yang  berisi  khamer  harus  dipecahkan,  atau 
kantong  yang  terbuat  dari  kulit  harus  disobek?).  Imam  Bukhari  tidak 
menjelaskan  hukum  masalah  ini,  karena  yang  menjadi  pedoman 
adalah  pendapat  yang  menjelaskan  secara  detail.  Yaitu,  apabila  wadah 
tersebut  dicuci  setelah  isinya  ditumpahkan,  maka  menjadi  suci  dan 
dapat  dimanfaatkan,  sehingga  tidak  boleh  dihancurkan.  Namun,  jika 
tidak,  maka  boleh  dihancurkan.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  tentang  penghancuran  bejana  kepada  riwayat  yang 
dinukil  oleh  Imam  At-Tirmidzi  dari  Abu  Thalhah,  dia  berkata,  U 
j— i')  Ji  ( Wahai  Nabi 

Allah!  Aku  membeli  khamer  untuk  anak-anak  yatim  dalam  asuhanku. 
Beliau  bersabda,  "Tumpahkan  khamernya  dan  hancurkan 
bejananya.'’'’). 

Adapun  masalah  menyobek  kantong  yang  terbuat  dari  kulit, 
sepertinya  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat  yang 
dinukil  Imam  Ahmad  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Jit  JLp  i  i>i 
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(JlSjJi  (Nabi  SA  W  mengambil  pisau  besar  lalu  keluar  menuju  pasar.  Di 
pasar  saat  itu  terdapat  kantong  kulit  berisi  khamer  yang  didatangkan 
dari  Syam.  Nabi  SA  W  menyobek  dengan  pisau  itu  semua  kantong  kulit 
yang  seperti  itu). 

Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  apabila  kedua  hadits  itu 
terbukti  akurat,  maka  harus  dipahami  bahwa  perintah  untuk 
menghancurkan  bejana  dan  menyobek  kantong  kulit  adalah  sebagai 
hukuman  bagi  pemiliknya,  karena  memanfaatkannya  setelah 
dibersihkan  itu  diperbolehkan,  seperti  diisyaratkan  oleh  hadits 
Salamah,  yakni  hadits  pertama  pada  bab  ini. 

U  j'  i j'  'O**  j'  ( apabila  seseorang 

menghancurkan  patung,  salib,  thunbur  atau  sesuatu  yang  kayunya 
tidak  dapat  dimanfaatkan).  Yakni,  apakah  dia  harus  mengganti  rugi 
atau  tidak? 

Adapun  patung  dan  salib  telah  dikenal  terbuat  dari  kayu,  besi, 
tembaga  dan  selain  itu.  Thunbur  adalah  salah  satu  alat  permainan 
(sejenis  gitar).  Sedangkan  antara  sesuatu  yang  kayunya  tidak  dapat 
dimanfaatkan  dengan  apa  yang  disebutkan  sebelumnya  terdapat 
keumuman  dan  kekhususan. 

Menurut  Al  Karmani,  yang  dimaksud  adalah  menghancurkan 
sesuatu  yang  kayunya  tidak  boleh  dimanfaatkan  sebelum  dihancurkan, 
seperti  alat-alat  permainan.  Artinya,  kalimat  tersebut  menggunakan 
gaya  bahasa  menyebut  kata  yang  bersifat  umum  setelah  kata  yang 
bersifat  khusus.  Dia  juga  berkata,  “Ada  pula  kemungkinan  lafazh  j' 

(atau)  pada  kalimat,  £*£  Sl  vi  ji  (atau  sesuatu  yang  kayunya  | 

tidak  dapat  dimanfaatkan)  bermakna.  J»-  (hingga),  sehingga  makna 
kalimat  tersebut  adalah;  menghancurkan  hal-hal  yang  disebutkan  * 
hingga  kayunya  tidak  dapat  lagi  dimanfaatkan.  Atau,  mungkin  pula 
dihubungkan  dengan  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara 
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redaksional,  yaitu  ‘Dihancurkan  hingga  kayunya  tidak  dapat 
dimanfaatkan,  begitu  pula  bendanya  setelah  dihancurkan’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kemungkinan  yang  terakhir 
terkesan  dipaksakan,  sementara  kemungkinan  sebelumnya  tidak  tepat. 

<ui  joAi  jtii  ^  {Didatangkan  kepada 

Syuraih  perkara  tentang  pengrusakan  thunbur,  maka  dia  tidak 
memutuskan  apa-apa).  Yakni,  dia  tidak  menetapkan  adanya 
penggantian  untuk  pemiliknya.  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  jalur  Abu  Hashin  dengan 
lafazh,  O  £■}  01  {Seorang  laki- 

laki  menghancurkan  thunbur  milik  orang  lain,  lalu  pemiliknya 
mengadukan  hal  itu  kepada  Syuraih,  tetapi  Syuraih  tidak  menetapkan 
ganti  rugi  sedikit  puri). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  pertama , 
hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  tentang  mencuci  periuk  yang  digunakan 
untuk  memasak  himar,  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  binatang  sembelihan/kurban. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Nabi  SAW  bermaksud  menyikapi 
mereka  dengan  tegas,  karena  mereka  memasak  apa  yang  dilarang 
untuk  dimakan.  Namun,  ketika  beliau  melihat  kepatuhan  mereka, 
maka  beliau  mengizinkan  untuk  mencucinya.” 

Pada  hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  wadah  khamer  tidak  dapat  disucikan,  karena  khamemya  telah 
menyerap  ke  dalamnya.  Sebab,  air  dalam  periuk  yang  digunakan 
untuk  memasak  himar  telah  menjadikannya  najis,  padahal  Nabi  SAW 
mengizinkan  untuk  mencucinya.  Hal  ini  menunjukkan  wadah  tersebut 
mungkin  untuk  disucikan. 

Adapun  kata  ansiyyah  dinisbatkan  kepada  kata  ans  yang  berarti 
jinak,  lawannya  adalah  liar.  Namun,  yang  masyhur  disebutkan  dalam 
riwayat  adalah  kata  insiyyah  yang  dinisbatkan  kepada  manusia,  yakni 
terbiasa  dengan  manusia,  dan  lawannya  adalah  buas. 
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Hadits  kedua  pada  bab  ini  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang 
perbuatan  Nabi  SAW  menusuk  patung,  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  penaklukan  kota  Makkah. 

Ath-Thabari  berkata,  “Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  terdapat 
keterangan  tentang  bolehnya  menghancurkan  alat-alat  yang  batil  dan 
apa  yang  digunakan  untuk  kemaksiatan.” 

Hadits  ketiga  adalah  hadits  yang  berasal  dari  Aisyah  tentang 
menghilangkan  penutup  yang  bergambar.  Adapun  penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Di  sana  kami  akan 
menyebutkan  cara  mengompromikan  antara  perkataan  Aisyah  di 
tempat  ini,  “Nabi  SAW  bersandar  padanya ”,  dan  redaksi  hadits  pada 
jalur  periwayatan  yang  lain,  “ Beliau  bersabda,  ‘Ada  apa  dengan 
bantal  ini?  Aku  (Aisyah)  berkata,  ‘Aku  membelinya  untuk  engkau 
jadikan  bantal' .  Beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  rumah  yang  ada 
gambarnya  tidak  dimasuki  oleh  malaikat  ’.” 

Kata  sahwah  artinya  rak.  Namun,  ada  yang  mengatakan  lemari, 
atau  bagian  sudut  rumah  yang  digunakan  untuk  menyimpan  perkakas. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  fahatakahu  berarti  menyobek.” 
Tetapi,  makna  yang  lebih  jelas  adalah  menyingkirkan.  Setelah  itu, 
Aisyah  memotongnya  seperti  yang  akan  dijelaskan. 


33.  Orang  yang  Memerangi  (Memberi  Perlawanan)  Demi 
Membela  Hartanya 

:  Jvi  ^ j  j  J**  -M'  'J*  j* 

^  ir* 

2480.  Dari  Ikrimah,  dari  Abdullah  bin  Amr  RA,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  dibunuh 
karena  membela  hartanya,  maka  dia  syahid." 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  orang  yang  memberi  perlawanan  demi  membela 
hartanya).  Yakni,  apakah  hukumnya?  Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa 
asal  kata  duuna  adalah  kata  keterangan  tempat  yang  bermakna  “di 
bawah”,  tetapi  terkadang  kata  tersebut  digunakan  dalam  konteks 
majaz  untuk  menerangkan  sebab.  Lalu  dia  menjelaskan  bahwa 
hubungan  makna  majaz  dengan  arti  dasar  kata  itu  adalah;  bahwa  pada 
umumnya  orang  yang  membela  hartanya,  dia  meletakkannya  di 
belakang  atau  di  bawahnya,  kemudian  dia  berjuang 
mempertahankannya. 

-Cfri  Oji  JJ  'J  {Barangsiapa  dibunuh  karena  membela 

hartanya,  maka  dia  syahid).  Al  Ismaili  berkata,  “Demikian  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari,  seakan-akan  dia  menulis 
berdasarkan  hafalannya,  atau  diberitahu  oleh  Al  Muqri’  (Abdullah  bin 
Yazid,  guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  berdasarkan  hafalannya, 
maka  dia  menyebutkan  lafazh  yang  masyhur,  karena  hadits  ini  telah 
diriwayatkan  oleh  sejumlah  periwayat  dari  Al  Muqri’  dengan  lafazh: 

ils  dii  uji  JJ  ‘J  {Barangsiapa  dibunuh  karena  membela 
hartanya,  dan  dia  dalam  keadaan  dizhalimi,  maka  baginya  surga). 

Dia  melanjutkan,  “Barangsiapa  meriwayatkan  hadits  ini  dengan 
selain  lafazh  yang  biasa,  maka  dia  pasti  menyampaikan  berdasarkan 
hafalan,  apalagi  di  antara  mereka  terdapat  periwayat  seperti  Duhaim. 
Demikian  pula  dengan  kata,  {dalam  keadaan  dizhalimi)  yang 
mereka  tambahkan,  dimana  batasan  ini  merupakan  suatu  keharusan." 
Lalu,  dia  menukil  hadits  itu  melalui  jalur  Duhaim  dan  Ibnu  Abi  Umar, 
serta  Abdul  Aziz  bin  Salam. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  apa  yang  diriwayatkan  An- 
Nasa'i  dari  Ubaidillah  bin  Fadhalah,  dari  Al  Muqri’,  juga  seperti  itu. 
Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Haiwah  bin  Syuraih  dari  Abu  Al 
Aswad  seperti  lafazh  ini,  sebagaimana  dinukil  oleh  Ath-Thabari. 
Benar,  hadits  itu  memiliki  jalur  lain  dari  Ikrimah  yang  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i  dengan  menggunakan  lafazh  yang  masyhur.  Imam 
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Muslim  meriwayatkan  seperti  itu  dari  jalur  Tsabit  bin  Iyadh,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  dan  dalam  riwayatnya  terdapat  kisah  sebagai 
berikut:  Pernah  antara  Abdullah  bin  Amr  dengan  Anbasah  bin  Abi 
Sufyan  terjadi  sesuatu  — beliau  mengisyaratkan  peperangan —  maka 
Khalid  bi  Al  Ash  menunggang  hewan  tunggangannya  menuju 
Abdullah  bin  Amr  lalu  menasihatinya.  Maka  Abdullah  bin  Amr 
berkata,  “Apakah  engkau  tidak  mengetahui...?”  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits  selengkapnya. 

Adapun  perkataannya  “Apa  yang  telah  terjadi”  merupakan 
isyarat  tentang  penjelasan  Haiwah  dalam  riwayatnya,  dimana  pada 
bagian  awal  dikatakan  bahwa  seorang  pegawai  pembantu  Muawiyah 
mengalirkan  air  dari  mata  air  untuk  menyiram  tanah,  lalu  aliran  air 
tersebut  mendekat  ke  tembok  milik  keluarga  Amr  bin  Al  Ash.  Maka, 
pembantu  Muawiyah  hendak  melubangi  tembok  itu  agar  air  dapat 
melewatinya  menuju  tanah  yang  akan  dia  siram.  Tapi  Abdullah  bin 
Amr  beserta  seluruh  keluarganya  menghadang  sambil  menghunus 
senjata.  Mereka  berkata,  “Demi  Allah!  Engkau  tidak  bisa  melubangi 
tembok  itu  hingga  tidak  tersisa  seorang  pun  di  antara  kami....”  Lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya. 

Pegawai  pembantu  tersebut  adalah  Anbasah  bin  Abu  Sufyan, 
seperti  tampak  dalam  riwayat  Imam  Muslim.  Dia  adalah  pegawai 
pembantu  saudaranya  (Muawiyah)  untuk  wilayah  Makkah  dan  Thaif. 
Adapun  tanah  tersebut  berada  di  Thaif.  Abdullah  tidak  menyetujui 
keinginan  Anbasah,  karena  perbuatan  itu  membawa  mudharat 
baginya.  Oleh  sebab  itu,  dia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  bagi  mereka 
yang  mempertentangkannya  dengan  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
seseorang  yang  hendak  menyandarkan  batang  pohon  di  tembok 
tetangganya. 

Riwayat  tersebut  telah  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  melalui  dua 
jalur  periwayatan.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  At- 
Tirmidzi  melalui  jalur  lain  dari  Ubaidillah  bin  Amr  sama  seperti 
lafazh  yang  masyhur. 
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Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  disebutkan,  Jjj'  J» 
Jais  Jilii  j?-  ilU  (Barangsiapa  yang  hartanya  hendak 
diambil  dengan  cara  yang  tidak  benar,  lalu  dia  memerangi  [memberi 
perlawanan]  dan  terbunuh,  maka  dia  mati  syahid). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dari  hadits  Ibnu  Umar  sama  seperti 
itu.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  riwayat  itu 
pada  judul  bab,  maka  dia  menggunakan  kata  qaatala  (memerangi). 

At-Tirmidzi  dan  para  penulis  kitab  Sunan  juga  meriwayatkan 
dari  Sa’id  bin  Zaid  seperti  itu,  hanya  saja  di  dalamnya  disebutkan 
“keluarga,  darah  dan  agama”. 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah 
disebutkan,  Ok  illi  lu  y  'J»  ( Barangsiapa  yang  hartanya 

hendak  diambil  secara  zhalim,  lalu  dia  terbunuh,  maka  dia  mati 
syahid). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat 
keterangan  tentang  bolehnya  membunuh  seseorang  yang  hendak 
mengambil  harta  — baik  sedikit  atau  banyak —  tanpa  alasan  yang 
benar,  dan  ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama.  Adapun  mereka  yang 
mewajibkannya  dianggap  menyalahi  pendapat  yang  umum.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  tidak  memperbolehkan 
membunuh  orang  yang  mengambil  harta  yang  sedikit.  Sementara  Al 
Qurthubi  berkata,  “Sebab  perselisihan  tersebut  adalah,  apakah  izin 
untuk  membunuh  termasuk  mengubah  kemungkaran  sehingga  tidak 
ada  perbedaan  antara  sedikit  dan  banyak?  Ataukah  ia  termasuk 
perkara  menolak  mudharat,  dimana  tindakan  yang  diambil  berbeda- 
beda  sesuai  keadaan?” 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Asy-SyafTi  bahwa  dia 
berkata,  “Barangsiapa  yang  harta,  jiwa  atau  istrinya  dirampas  oleh 
orang  lain,  maka  ia  boleh  memilih  antara  bernegosiasi  atau  meminta 
pertolongan.  Apabila  tidak  mau  diajak  bernegosiasi,  maka  pemilik 
harta  tidak  boleh  langsung  membunuhnya,  tetapi  hendaknya  menolak 
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perbuatan  orang  yang  merampas  meski  sampai  pada  tingkat 
membunuh,  dan  tidak  ada  baginya  kewajiban  qishash,  diyat  ataupun 
kafarat.” 

Ibnu  Al  Mundzir  berkata,  “Pendapat  yang  menjadi  pegangan 
para  ulama  adalah  bolehnya  mempertahankan  semua  yang  disebutkan 
jika  diambil  dengan  cara  yang  zhalim.  Hanya  saja  yang  diterima  dari 
ulama  hadits,  mereka  mengecualikan  jika  yang  mengambil  adalah 
penguasa  berdasarkan  atsar  yang  memerintahkan  bersabar  atas 
kezhaliman  penguasa  dan  tidak  boleh  memberontak. 

Dalam  hal  ini  Al  Auza’i  membedakan  antara  keadaan  dimana 
seluruh  manusia  berada  dalam  satu  jamaah  dan  satu  imam  dengan 
keadaan  dimana  mereka  berselisih  dan  berada  dalam  kelompok- 
kelompok. 

Pada  keadaan  pertama  hadits  tersebut  dapat  diterapkan, 
sedangkan  pada  keadaan  kedua  hendaknya  seseorang  pasrah  dan  tidak 
memerangi  siapa  pun.  Akan  tetapi  pendapat  ini  dibantah  oleh 
keterangan  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim  dengan  lafazh,  :  J\5  .-daii  ^  *.£•  b) 

£)f  cJtji  :Jtf  .34*  cJfi  :Jli  £>f  c :Jl5  .i&J  :ji  £>f  c&f 

^  :  J\3  ( Bagaimana  pendapatmu  apabila  datang 

seseorang  menginginkan  hartaku?  Beliau  bersabda,  ", Jangan  engkau 
berikan  kepadanya.  ”  Ia  bertanya,  “ Bagaimana  pendapatmu  apabila 
ia  memerangiku?  ”  Beliau  bersabda,  “Perangilah  ia.  ”  Dia  bertanya, 
“Bagaimana  pendapatmu  apabila  ia  membunuhku?"  Beliau 
bersabda,  “Engkau  mati  syahid.  ”  Ia  bertanya,  “ Bagaimana 
pendapatmu  jika  aku  membunuhnya?”  Beliau  bersabda,  “Orang  itu 
berada  di  neraka,  ’j. 

Menurut  Ibnu  Baththal,  Imam  Bukhari  memasukkan  judul  bab 
ini  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  zhalim  adalah  untuk 
menjelaskan  tentang  bolehnya  seseorang  membela  diri  dan  hartanya 
tanpa  ada  tuntutan  apapun  atasnya.  Dia  akan  mati  syahid  bila  terbunuh 
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saat  mempertahankannya,  dan  tidak  ada  qishash  jika  dia  yang 
membunuh. 


34.  Apabila  Seseorang  Memecahkan  Piring  atau  Sesuatu  Milik 
Orang  Lain 

0  ^  a  «  ^  A  i  i  *  i  f  A  i  0 

Joju  -Up  015^  aJp  aSj!  ^^14»  jl  <up  <&l 

L^jS  jOli-  £-*  cJL-jli  ;4jILu 

.1^15^  :Jlij  4-3  J  l^wai  o j~£ si  lijlj  C-j ^ai 

b'j^  V»Jil  ^  L5^  :(*^y  Jt*  • 

.j*-L*<'j  4-Ip  aJ)1  ,jp 

2481.  Dari  Anas  RA  bahwa  Nabi  SAW  berada  di  rumah  salah 
seorang  istri  beliau.  Lalu  salah  seorang  Ummul  Mukminin 
mengirimkan  sepiring  makanan  melalui  pembantunya.  Maka  dia  (istri 
yang  bersama  Nabi  SAW)  memukul  dengan  tangannya  hingga  piring 
itu  pecah.  Beliau  menyatukannya  dan  meletakkan  makanan  di  atasnya 
seraya  bersabda,  “ Makanlah  kalian /”  Lalu  beliau  menahan  utusan  dan 
piring  itu  hingga  mereka  selesai  makan.  Kemudian  beliau 
menyerahkan  piring  yang  masih  utuh  dan  menahan  piring  yang  pecah. 
Ibnu  Abi  Maryam  berkata:  Yahya  bin  Ayyub  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Anas  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Nabi  SAW. 


oj  ^>xJl 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  memecahkan  piring  atau  sesuatu  milik 
orang  lain).  Maksudnya,  apakah  dia  harus  mengganti  dengan  barang 
serupa  atau  cukup  mengganti  harganya  saja? 
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cJLjU  {salah  seorang  ummahatul 
mukminin  mengirim  melalui  pembantu).  Aku  tidak  menemukan 
keterangan  nama  pembantu  yang  dimaksud.  Adapun  istri  Nabi  yang 
mengirim  makanan  adalah  Zainab  binti  Jahsy.  Hal  ini  disebutkan  oleh 
Ibnu  Hazm  dalam  kitab  Al  Muhalla  dari  jalur  Al-Laits  bin  Sa’ad,  dari 
Jarir  bin  Hazm,  dari  Humaid:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata, 

^  j Al  ji*  ^4!i  Ji  oaif  0? 

jd*-  j*  &£■  {bahwasanya  Zainab  binti  Jahsy  menghadiahkan  satu 
mangkuk  besar  berisi  makanan  yang  terbuat  dari  kurma  kepada  Nabi 
SA  W,  sementara  beliau  berada  di  rumah  Aisyah  dan  itu  adalah  hari 
giliran  Aisyah).  Dalam  hadits  ini  kita  mengetahui  jenis  makanan  yang 
diberikan  kepada  Nabi. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Tsabit,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari  Ummu  Salamah,  ^  fiiL  cif  #i 
^3  Ojjsi  iiJiP  Os-lsfj  4)1  jip  ^JDl  ^1  w» 

i&Za Ji  -u  cJiLii  {Sesungguhya  dia  datang  membawa  makanan  dalam 
piring  besar  kepada  Nabi  SAW  dan  para  sahabatnya,  lalu  Aisyah 
datang  dengan  mengenakan  kain  dan  membawa  batu,  kemudian  dia 
memecahkan  piring  dengan  batu  itu).  Tsabit  dalam  sanad  ini  masih 
diperselisihkan.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut 
diriwayatkan  dari  Tsabit,  dari  Anas.  Sementara  Abu  Zur’ah  Ar-Razi 
lebih  membenarkan  riwayat  Hammad  bin  Abu  Salamah,  seperti 
dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  kitab  Al  llal.  Abu  Zur’ah  berkata, 
“Sesungguhnya  riwayat  selain  ini  tidak  benar.” 

Dalam  kitab  Al  Ausath  oleh  Ath-Thabrani  dari  jalur  Ubaidillah 
Al  Umari,  dari  Tsabit,  dari  Anas  disebutkan:  ji*  Al  Sy*)  Iup  ijftf 
Ukjsjj  :  JlS  t£J L  ^5  cJj  j*  <Q*  Al 

’j~£ >3  2uJL>i  ^1  *  OtiSf  t  Ulii»  lUiJli’j 

{bahwasanya  mereka  berada  di  sisi  Rasulullah  SAW  di  rumah  Aisyah, 
tiba-tiba  didatangkan  satu  piring  berisi  roti  dan  daging  dari  rumah 
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Ummu  Salamah.  Anas  berkata,  “Kami  meletakkan  tangan-tangan 
kami,  sementara  Aisyah  membuat  makanan  dengan  cepat.  Ketika 
selesai,  dia  datang  membawa  makanannya,  lalu  mengangkat  piring 
Ummu  Salamah  kemudian  memecahkannya.  ”). 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  jalur  Imran  bin  Khalid  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata:  cZ  ^  <Q £•  iii  JZ>  ^i  o'K 

43  i&Zai  Iglf  jK i  j\'Jo£-  Jti —  \4iiZ j  lilik  j°jjlaZ 

O 1$j  Cj 01  J3  diiijr-  iiJlP  ckr a*/  ( Suatu 
ketika  Nabi  SAW  berada  di  rumah  Aisyah  bersama  beberapa  orang 
sahabatnya  sedang  menunggu  makanan.  Lalu  dia  mendahului  Aisyah 
— Imran  berkata,  “Dugaan  terkuatku,  yang  mendahului  adalah 
Hafshah.  ” —  dengan  mengirim  satu  piring  berisi  tsarid  [ roti 
bercampur  daging],  dia  pun  meletakkannya  dan  Aisyah  keluar  — saat 
itu  mereka  belum  berhijab —  lalu  memukul  piring  sehingga  pecah). 

Dugaan  Imran  bahwa  yang  mendahului  adalah  Hafshah  ternyata 
keliru,  bahkan  dia  adalah  Ummu  Salamah  seperti  yang  telah 
disebutkan.  Tapi  benar  bahwa  kisah  serupa  terjadi  pula  pada  diri 
Hafshah.  Kisah  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu 
Majah  melalui  jalur  seorang  laki-laki  dari  bani  Sawa'ah  yang  tidak 
disebutkan  namanya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  4*  *#'  Jz>  J  40  Olir 
cJUi*  'LaJ&~  ^ZclZs  cJli  lilik  iLai»-  il  cZZsj  lilik  iJ  LSiZti 
4ttl  <ui l  0'  cJLa  jij  l ^iUal'  aj 

4 i-  <oi I  «01 1  J jmij  14*^3  t^ukll  j-i-Jij  iiuaiJl  o l^jUSTU  jJLjj  4JIp 

jiii  siJu  jU  lyirli  CP  ^  ^  J 

0l£i  tj ( Suatu  ketika  Rasulullah  SA  W  sedang  bersama 
para  sahabatnya,  maka  aku  membuatkan  makanan  untuk  beliau;  dan 
Hafshah  juga  membuatkan  makanan  untuk  beliau,  lalu  dia 
mendahuluiku.  Aku  berkata  kepada  pelayan  wanita,  “Pergilah  dan 
balik  piring  itu!”  Pelayan  wanita  tadi  membalik  piring,  dan  ternyata 
piring  tersebut  pecah  dan  makanannya  berserakan.  Maka  Rasulullah 
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SAW  mengumpulkan  makanan  itu  di  atas  tikar,  lalu  mereka  makan. 
Kemudian  beliau  SAW  mengirim  piringku  kepada  Hafshah  seraya 
bersabda,  ‘‘Ambillah  wadah  [terbuat  dari  kulit]  sebagai  ganti  wadah 
kalian!  ”). 

Para  periwayat  lainnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya).  Tidak 
diragukan  bahwa  ini  adalah  kisah  yang  lain,  sebab  pada  kisah  ini  yang 
memecahkan  piring  adalah  pelayan  wanita,  sedangkan  pada  kisah 
yang  lalu  yang  melakukannya  adalah  Aisyah  sendiri. 

Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Jasrah,  dari 
Aisyah,  dia  berkata:  iil'  J-*>  ^2'  OuLe  ji»  'i 

l*  isi  'i  ’&jJZ  Ui  j jjj  «d* 

jiUiaT  (.\j\S~  frUi  :  Jui  (y4Aw  tidak  pernah  melihat  pembuat  makanan 
seperti  Shafiyah,  dia  menghadiahkan  piring  berisi  makanan  kepada 
Nabi  SAW.  Aku  tidak  dapat  menahan  diri  hingga  memecahkannya. 
Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah!  Apakah  kafarat  (tebusan)nya? ” 
Beliau  bersabda,  “Piring  seperti  piringnya  dan  makanan  seperti 
makanannya.  ”).  Sanad  hadits  ini  hasan. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Aisyah  disebutkan,  aJjW' 

Ijs-j  ( Ketika  aku  melihat  pelayan  wanita,  maka  aku  pun 

gemetaran).  Ini  adalah  kisah  yang  lain  lagi. 

Kesimpulannya,  orang  yang  tidak  disebutkan  dalam  hadits  pada 
bab  di  atas  adalah  Zainab,  karena  hadits  yang  menyebutkan  Zainab 
dinukil  melalui  jalur  yang  sama  seperti  di  atas,  yaitu:  dari  Humaid, 
dari  Anas.  Adapun  selainnya  adalah  kisah  yang  lain  lagi. 

Uju  tijyjai  ( dia  memukul  dengan  tangannya 
hingga  piring  itu  pecah).  Imam  Ahmad  menambahkan,  JjcAi  ( Menjadi 
dua  bagian).  Sementara  dalam  riwayat  Ummu  Salamah  yang  dinukil 
An-Nasa'i  disebutkan,  m  ciL di  ( Aisyah 

datang  sambil  membawa  batu,  lalu  dia  memecahkan  piring  dengan 
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batu  itu).  Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Aliyah  disebutkan,  ^ 
cilalli  JiswJi  ciaiu  lu  (Sang  isfri  jyang  iViaZu'  S/4IL  berada 
di  rumahnya  memukul  tangan  pelayan,  maka  piring  itu  jatuh  dan 
pecah). 

( beliau  menyatukannya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Aliyah 
disebutkan,  ^UkJl  JU  duk^all  jli  jjbj  4il  Jl>  ^Jll 

OjU’  ^  OlST  (Aafrr  S4IF  mengumpulkan 

pecahan  piring,  kemudian  menaruh  makanan  yang  tadinya  ada  dalam 
piring  itu  seraya  bersabda,  “Ibu  kalian  telah  cemburu.  ”). 

Sedangkan  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan,  i 

J\  Uiiai-1  JUai  {Beliau  mengambil  kedua  pecahan 
itu  dan  menyatukannya,  lalu  menaruh  makanan  di  atasnya). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  jalur  Khalid  bin  Al  Harits,  dari 
Humaid,  sama  seperti  itu  seraya  menambahkan:  ijlTU  ijAS'  {Makanlah, 
maka  mereka  pun  makan). 

cr^J  {beliau  menahan  utusan).  Ibnu  Aliyah 
menambahkan,  J>  j*  ^  •&-  ’j*  i£i*j  J*  {Hingga 
didatangkan  piring  milik  istri  yang  beliau  berada  di  rumahnya). 

gjs  {beliau  menyerahkan  piring  yang  masih 
utuh).  Ibnu  Aliyah  menambahkan,  dL-i'j  J\ 

^sJt  c-1'  ^  VjySU}\  {kepada  istrinya  yang  piringnya  dipecahkan 
seraya  menahan  piring  yang  pecah  di  rumah  istrinya  yang 
memecahkannya). 

Ats-Tsauri  menambahkan,  fUlaST  «-VJlST  :  jij  {Lalu  beliau 
bersabda,  ‘Bejana  diganti  dengan  bejana  yang  serupa  dan  makanan 
diganti  dengan  makanan  yang  serupa.  ”). 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Imam 
Syafi’i  dan  ulama  Kufah  tentang  seseorang  yang  merusak  barang  atau 
membunuh  hewan  orang  lain,  maka  dia  wajib  mengganti  dengan  yang 
serupa.”  Menurut  mereka,  dalam  hal  ini  tidak  boleh  mengganti  dengan 
harga  barang  yang  dirusak  itu  kecuali  tidak  ditemukan  barang  yang 
serupa.  Adapun  Imam  Malik  memiliki  beberapa  pendapat  sebagai 
berikut: 

Pertama,  yang  wajib  diganti  adalah  harganya  secara  mutlak. 

Kedua,  sama  seperti  pendapat  Imam  Syafi’i. 

Ketiga,  apa  yang  dibuat  manusia,  maka  harus  diganti  dengan 
yang  serupa.  Adapun  hewan,  maka  yang  diganti  adalah  harganya. 

Keempat,  untuk  barang  yang  ditakar  atau  ditimbang,  maka  yang 
diganti  adalah  harganya.  Sedangkan  selainnya,  maka  diganti  dengan 
yang  serupa.  Pendapat  terakhir  inilah  yang  masyhur  di  kalangan 
mereka. 

Pernyataan  Imam  Syafi’i  agar  mengganti  barang  yang  dirusak 
dengan  yang  serupa  secara  mutlak  masih  perlu  diteliti,  sebab 
mengganti  dengan  barang  yang  serupa  hanya  dilakukan  apabila 
bagian-bagian  dari  kedua  barang  itu  memiliki  kesamaan.  Adapun 
piring  termasuk  barang  yang  diukur  dengan  nilai,  karena  bagian- 
bagiannya  tidaklah  sama.  Hanya  saja  mungkin  dijawab  dengan 
mengemukakan  keterangan  yang  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  bahwa  kedua 
piring  itu  adalah  milik  Nabi  SAW  yang  berada  pada  kedua  istn  beliau. 
Maka,  beliau  menghukum  istri  yang  memecahkan  dengan  menyimpan 
piring  yang  pecah  padanya  dan  menyimpan  piring  yang  masih  utuh  di 
rumah  istri  yang  lain,  dan  kejadian  ini  tidak  ada  sangkut-pautnya 
dengan  masalah  ganti  rugi. 

Ada  pula  kemungkinan  kedua  piring  itu  adalah  milik  kedua  istri 
Nabi  SAW  dan  beliau  melihat  pertukaran  itu  dapat  memperbaiki 
hubungan  keduanya,  maka  mereka  pun  ridha  dengan  keputusan  itu. 
Ada  kemungkinan  lain  bahwa  peristiwa  ini  terjadi  pada  masa  yang 
berlaku  sanksi  berupa  harta,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Oleh 
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karena  itu,  Nabi  menghukum  istri  yang  memecahkan  dengan 
memberikan  piringnya  kepada  istri  beliau  yang  lain. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  ini  tertolak  dengan 
apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  “ Bejana  diganti  dengan  bejana 
yang  serupa Adapun  kemungkinan  pertama  tertolak  oleh  riwayat 
yang  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim,  ilL.  <d pj  Jj '  tbs,  'Jg  'J 
( Barangsiapa  memecahkan  sesuatu,  maka  barang  itu  menjadi 
miliknya  dan  dia  wajib  mengganti  dengan  yang  serupa). 

Pada  riwayat  Ad-Daruquthni  ditambahkan,  C&3  ojCai  (Jadilah 
ia  sebagai  keputusan).  Hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  hukum  tersebut 
berlaku  bagi  semua  orang  yang  mengalami  peristiwa  serupa.  Alasan 
lain  yang  dikemukakan  oleh  mereka  yang  tidak  mempraktikkan  hadits 
itu  adalah  bahwa  ini  merupakan  kejadian  yang  bersifat  individual  dan 
tidak  memiliki  cakupan  yang  umum.  Akan  tetapi,  yang  demikian  itu 
apabila  barang  yang  pecah  benar-benar  rusak.  Adapun  jika  kerusakan 
hanya  sedikit  dan  mungkin  untuk  diperbaiki,  maka  yang  merusak  bisa 
mengganti  selisih  antara  harga  barang  itu  setelah  rusak  dengan 
harganya  pada  waktu  masih  utuh. 

Adapun  tentang  makanan,  kemungkinan  yang  demikian  itu 
termasuk  pertolongan  dan  perbaikan  tanpa  bermaksud  menetapkan 
hukum  untuk  mengganti  makanan  dengan  makanan  serupa,  karena 
tidak  diketahui  secara  pasti  keserupaan  antara  satu  makanan  dengan 
makanan  yang  lain.  Jalur-jalur  periwayatan  hadits  tersebut 
menunjukkan  bahwa  kedua  makanan  yang  dipertukarkan  tidaklah 
sama. 

Para  ulama  madzhab  Hanafi  berhujjah  dengan  hadits  ini  untuk 
mendukung  pendapat  mereka  yang  mengatakan;  apabila  barang  yang 
dirampas  telah  berubah  hingga  namanya  berubah  dan  manfaatnya 
bertambah,  maka  hilanglah  hak  pemilik  barang  itu  dan  ia  menjadi 
milik  perampas,  akan  tetapi  perampas  harus  mengganti  rugi  kepada 
pemilik  barang  yang  dirampas.  Namun,  kita  akan  mendapatkan 
keganjilan  jika  menggunakan  hadits  ini  untuk  dalil  pendapat  tersebut. 
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Ath-Thaibi  berkata,  “Disifatinya  wanita  yang  mengirim 
makanan  itu  sebagai  ummul  mukminin  adalah  untuk  mengemukakan 
faktor  yang  mendorong  timbulnya  kecemburuan  Aisyah,  dan  juga 
sebagai  isyarat  kecemburuan  istri  yang  lain,  karena  dia  memberi 
hadiah  ke  rumah  madunya.” 

Adapun  sabda  Nabi  SAW  Ulbu  kalian  (istri  Nabi)  telah 
cemburu ”  adalah  legitimasi  dari  beliau  agar  tindakan  Aisyah  tidak 
digolongkan  sebagai  perbuatan  yang  tercela.  Namun,  harus  dimaklumi 
sebagai  kecemburuan  seorang  wanita  terhadap  madunya,  karena  rasa 
cemburu  merupakan  sesuatu  yang  ada  dalam  jiwa  dan  tidak  mungkin 
dihindari.  Pembahasan  yang  berkaitan  dengan  masalah 
“kecemburuan”  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah, 
dimana  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  hadits  di  atas. 

Hadits  ini  menunjukkan  kebaikan  akhlak,  sikap  netral  dan 
kebijakan  Nabi  SAW.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Seakan-akan  Nabi 
SAW  tidak  menghukum  istri  beliau  yang  memecahkan  piring 
meskipun  dengan  perkataan,  karena  beliau  memahami  bahwa  istri 
beliau  yang  menghadiahkan  makanan  itu  bermaksud  menyakiti  istri 
yang  lain,  tempat  beliau  berada.  Untuk  itu,  Nabi  SAW  cukup 
mewajibkan  mengganti  piring  yang  dipecahkan.”  Dia  juga  berkata, 
“Nabi  SAW  tidak  mengharuskan  mengganti  makanan,  karena  status 
makanan  itu  adalah  sebagai  hadiah.  Maka,  perbuatan  mereka  yang 
telah  menumpahkannya  dapat  menempati  posisi  penerima  makanan 
itu  atau  hukumnya.” 


35.  Apabila  Seseorang  Merobohkan  Tembok,  Maka  Hendaknya 
Membangun  Tembok  yang  Serupa 
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2482.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Seorang  laki-laki  dari  bani  Israil  yang  bernama  Juraij 
sedang  melakukan  shalat.  Lalu  ibunya  datang  dan  memanggilnya, 
tetapi  dia  enggan  menjawab  seraya  berkata  (dalam  dirinya),  ‘Apakah 
aku  menjawabnya  atau  aku  (meneruskan)  shalat?  ’  Kemudian  ibunya 
datang  kepadanya  dan  berkata,  ‘Ya  Allah,  janganlah  Engkau 
mematikannya  hingga  Engkau  memperlihatkan  kepadanya  wajah- 
wajah  pelacur’.  Saat  itu  Juraij  berada  di  rumah  peribadatannya, 
maka  seorang  wanita  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan  menguji  Juraij’. 
Wanita  itu  menyerahkan  diri  kepadanya  seraya  berbicara  dengannya, 
tetapi  Juraij  menolak.  Wanita  itu  mendatangi  penggembala  kambing, 
lalu  menyerahkan  diri  kepadanya.  Akhirnya,  wanita  itu  melahirkan 
seorang  anak,  lalu  berkata,  ‘Anak  ini  adalah  hasil  dari  hubungan  dia 
dengan  Juraij’.  Orang-orang  mendatanginya  dan  menghancurkan 
rumah  peribadatan  Juraij.  Mereka  menurunkan  Juraij  dan  mencaci- 
makinya.  Maka  Juraij  berwudhu  dan  shalat,  kemudian  mendatangi 
anak  tersebut  seraya  bertanya,  ‘Siapakah  bapakmu?’  Anak  itu 
menjawab,  ‘Penggembala  ’.  Mereka  berkata,  ‘Kami  akan  membangun 
rumah  peribadatanmu  dari  emas?  ’  Juraij  berkata,  ‘Tidak,  tapi  dari 
tanah  liat 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  apabila  seseorang  merobohkan  tembok,  maka  hendaknya 
membangun  tembok  yang  serupa).  Yakni,  berbeda  dengan  mereka 
yang  berpendapat  bahwa  yang  diganti  adalah  harganya,  seperti 
pendapat  para  ulama  madzhab  Maliki  dan  lainnya.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  Juraij  secara  ringkas, 
dan  akan  menyebutkannya  kembali  pada  pembahasan  tentang  kisah 
para  nabi  melalui  jalur  ini  secara  lengkap. 

Adapun  yang  dimaksud  dari  hadits  tersebut  di  sini  adalah, 
“ Mereka  berkata,  ‘Kami  akan  membangun  rumah  peribadatanmu  dari 
emas? '  Juraij  berkata,  ‘Tidak  tapi  dari  tanah  liat  ’.  ”  Sementara  itu, 
sebelumnya  disebutkan,  “ Mereka  menghancurkan  rumah 
peribadatannya ”  Adapun  penetapan  dalil  dalam  hal  ini  adalah  bahwa 
syariat  umat  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita.  Hal  ini  dibenarkan 
selama  tidak  ada  keterangan  yang  menyelisihinya  dalam  syariat  kita. 

Akan  tetapi,  berdalil  dengan  hadits  Juraij  untuk  menguatkan 
judul  bab  perlu  ditinjau  kembali.  Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Hadits 
Juraij  tidak  jelas  menguatkan  judul  bab,  karena  orang-orang  tersebut 
telah  menawarkan  kepadanya  harta  yang  mereka  sepakati  sebagai 
kewajiban  mereka,  yaitu  membangun  kembali  rumah  peribadatan  dari 
emas.  Lalu  Juraij  menjawab,  ‘Tidak,  tapi  dari  tanah  liat’.  Dia 
mengisyaratkan  kepada  sifat  rumah  peribadatan  itu  sebelum 
dirobohkan.” 

Ibnu  Al  Manayyar  melanjutkan,  “Tidak  ada  perbedaan  di 
kalangan  ulama,  jika  orang  yang  merobohkan  itu  mewajibkan  dirinya 
untuk  membangun  kembali,  maka  hal  itu  diperbolehkan.”  Dia  juga 
berkata,  “Akan  tetapi,  mungkin  hal  ini  tidak  diperbolehkan  menurut 
dasar  pemikiran  Imam  Malik,  karena  termasuk  membatalkan  sesuatu 
yang  wajib  dilakukan  dengan  segera  (yaitu  mengganti  harganya) 
untuk  berpindah  kepada  sesuatu  yang  diakhirkan  (yaitu  membangun 
kembali).” 
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Penutup 

Pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  telah  memuat  48  hadits 
marfu’,  6  di  antaranya  mu’allaq.  Hadits  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  ini  dan  pembahasan  sebelumnya  sebanyak  28  hadits. 
Hadits-hadits  itu  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim,  kecuali  hadits 
Abu  Sa’id  “Apabila  orang-orang  mukmin  selamat  dari  neraka”,  hadits 
Anas  “Bantulah  saudaramu”,  hadits  Abu  Hurairah  “Barangsiapa 
melakukan  kezhaliman”,  hadits  Ibnu  Umar  “Barangsiapa 
mengambil/merampas  tanah”,  hadits  Abdullah  bin  Yazid  tentang 
larangan  merampas  dan  memotong-motong  anggota  badan,  dan  hadits 
Anas  tentang  piring  yang  dipecahkan.  Dalam  pembahasan  ini  juga 
terdapat  7  a  tsar. 
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47.  KITAB  PERSERIKATAN 


1.  Berserikat  pada  Makanan,  Nahd  dan  Arudh  (barang) 

ji  U  cOa-i  j!  JlSCj 

.Uiaju  Ua*j  iJii  01  U*  U  ^ 
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Bagaimana  membagi  sesuatu  yang  ditakar  dan  ditimbang  tanpa 
diukur  atau  segenggam  demi  segenggam,  ketika  kaum  muslimin  tidak 
melihat  adanya  larangan  yang  ini  memakan  sebagian  dan  yang  ini 
memakan  sebagian  pada  nahd.  Demikian  pula  tidak  mengukur  emas 
dan  perak,  serta  mengambil  dua  sekaligus  saat  makan  kurma. 
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2483.  Dari  Wahab  bin  Kaisan,  dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  mengirim  suatu  ekpedisi  ke  arah  pesisir 
dan  mengangkat  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah  sebagai  pemimpin  mereka. 
Mereka  berjumlah  300  orang  dan  aku  berada  di  antara  mereka.  Kami 
pun  berangkat  hingga  ketika  berada  di  sebagian  jalan,  bekal  pun  habis. 
Abu  Ubaidah  memerintahkan  mengumpulkan  semua  bekal  pasukan, 
dan  terkumpul  2  karung  kurma.  Itulah  yang  menjadi  makanan  kami 
sehari-hari  sampai  habis.  Kemudian  kami  tidak  mendapatkan  bagian 
kecuali  sebutir  kurma  — Aku  berkata,  “Apakah  sebutir  kurma  itu 
mencukupi?”  Dia  berkata,  “Kami  merasa  kekurangan  ketika  habis” — 
Jabir  berkata,  “Kemudian  kami  sampai  ke  tepi  laut,  dan  tiba-tiba  di 
sana  terdapat  seekor  ikan  paus  yang  besarnya  sama  seperti  bukit  kecil. 
Pasukan  itu  memakan  ikan  tersebut  selama  1 8  malam.  Kemudian  Abu 
Ubaidah  memerintahkan  agar  kedua  tulang  rusuk  ikan  itu  ditegakkan, 
lalu  seseorang  diperintahkan  menunggangi  hewan  dan  lewat  di 
bawahnya,  maka  dia  tidak  menyentuh  kedua  tulang  itu.” 
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2484.  Dari  Salamah  RA,  dia  berkata,  “Perbekalan  orang-orang 
menipis  dan  mereka  kekurangan  makanan.  Maka  mereka  datang 
kepada  Nabi  SAW  minta  izin  untuk  menyembelih  unta  mereka,  dan 
beliau  mengizinkannya.  Umar  bertemu  mereka  dan  mereka  pun 
mengabarkan  kepadanya  (tentang  izin  Nabi  SAW).  Maka  Umar 
berkata,  ‘Apa  lagi  yang  menjadikan  kamu  dapat  bertahan  setelah  unta 
kalian  (disembelih)?’  Dia  masuk  menemui  Nabi  SAW  dan  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  Apa  lagi  yang  menjadikan  mereka  bertahan 
setelah  unta  mereka  (disembelih)?’  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘  Umumkan  kepada  orang-orang  agar  mereka  datang  membawa  sisa 
bekal  mereka ’.  Lalu  dibentangkan  tikar  dan  mereka  meletakkan  sisa 
bekal  di  atas  tikar  tersebut.  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  berdoa  serta 
mohon  berkah  pada  makanan  itu.  Kemudian  beliau  memanggil 
mereka  untuk  membawa  tempat  makanan,  lalu  mereka  mengambil 
makanan  itu  hingga  selesai  (mengambil  semuanya).  Kemudian  Nabi 
SAW  bersabda,  'Aku  bersaksi  'bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak 
disembah  kecuali  Allah,  dan  sesungguhnya  aku  adalah  utusan 
Allah' r 
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2485.  Dari  Abu  An-Najasyi,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rafi’ 
bin  Khadij  RA  berkata,  “Kami  pernah  shalat  Ashar  bersama  Nabi 
SAW.  Setelah  itu  kami  menyembelih  unta,  lalu  dibagi  menjadi 
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sepuluh  bagian.  Maka,  kami  makan  daging  yang  dimasak  sebelum 
matahari  terbenam.” 


0|  aIIp  auI  ^ I  JU  :Jl5  ^J\  'Je-  izj 
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2486.  Dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  orang-orang  Asy’ ari  jika  kehabisan  bekal 
dalam  peperangan,  atau  makanan  keluarga  mereka  di  Madinah 
menipis,  maka  mereka  mengumpulkan  apa  yang  ada  pada  mereka  di 
satu  kain,  lalu  dibagi-bagi  di  satu  bejana  dengan  sama.  Mereka 
berhubungan  denganku  dan  aku  pun  berhubungan  dengan  mereka .” 


Keterangan  Hadits: 

{Kitab  perserikatan).  Demikian  yang  disebutkan  An-Nasafi  dan 
Syibawaih.  Adapun  kebanyakan  periwayat  menyebutkan  “bab” 
sebagai  ganti  kitab.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan 
“tentang  perserikatan”.  Lalu  periwayat  lain  mendahulukan  basmalah, 
tapi  Abu  Dzarr  justru  mengakhirkannya. 

Perserikatan  menurut  syariat  adalah  perkumpulan  dua  orang  atau 
lebih  untuk  mendapatkan  keuntungan,  dan  terkadang  terjadi  tanpa 
disengaja  seperti  harta  warisan. 

{Berserikat  pada  makanan  dan  nahd).  Nahd  adalah  tindakan 
sekelompok  orang  yang  mengeluarkan  nafkah  mereka  sesuai  dengan 
jumlah  kelompok  itu.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Al  Azhari.  Al 
Jauhari  mengemukakan  pendapat  serupa,  hanya  saja  dia  berkata, 
“Sesuai  kadar  nafkah  sahabatnya.”  Serupa  dengan  ini  dikatakan  pula 
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oleh  Ibnu  Faris.  Sementara  Ibnu  Sayyidih  berkata,  “Kata  nahd 
bermakna  pertolongan.  Dikatakan  ‘Dia  melemparkan  nahd  bersama 
sekelompok  orang’,  yakni  dia  menolong  dan  mengeluarkan  mereka, 
dan  hal  ini  berlaku  pada  makanan  dan  minuman.  Sebagian  lagi 
mengatakan  maknanya  adalah....”  Lalu,  ia  menyebutkan  perkataan  Al 
Azhari. 

Adapun  Iyadh  berpendapat  seperti  perkataan  Al  Azhari,  hama 
saja  dia  mengaitkan  dengan  safar  serta  percampuran,  tapi  tidak 
mengaitkan  dengan  jumlah  tertentu.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sejumlah 
ulama  mengatakan  bahwa  nahd  adalah  nafkah  yang  dibagi  rata,  baik 
saat  bepergian  maupun  pada  kesempatan  lainnya.”  Namun,  pada 
dasarnya  adalah  ketika  dalam  keadaan  bepergian,  hanya  saja  mungkin 
anggota  kelompok  sepakat  untuk  mempraktikkannya  saat  tidak  safar 
(mukim),  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  akhir  bab  sehubungan 
dengan  perbuatan  orang-orang  Asy’ari.  Lalu,  tidak  ada  ketentuan 
sama  rata  kecuali  ketika  pembagian.  Adapun  dalam  hal  makan,  maka 
tidak  ada  kemestian  harus  sama,  karena  keadaan  orang  yang  makan 
berbeda-beda. 

Ibnu  Al  Atsir  berkata,  “ Nahd  adalah  sesuatu  yang  dikeluarkan 
oleh  teman  perjalanan  ketika  berangkat  menuju  peperangan.  Mereka 
mendapatkan  bagian  yang  sama.” 

Tampaknya  Ibnu  Al  Atsir  menambahkan  batasan  yang  lain, 
yakni  perjalanan  menuju  peperangan,  padahal  yang  masyhur  nahd 
bermakna  mencampur  bekal  dalam  perjalanan.  Hal  ini  telah 
diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  awal  bab  ketika  berkata,  “Yang 
ini  memakan  sebagian  dan  yang  ini  memakan  sebagian.” 

Al  Qabisi  berkata,  “ Nahd  adalah  makanan  perdamaian  di  antara 
kabilah-kabilah.”  Namun,  pengertian  ini  tidak  masyhur.  Jika  terbukti 
benar,  maka  dimungkinkan  ini  adalah  makna  dasar  kata  tersebut. 

Sejarawan  Muhammad  bin  Abdul  Malik  mengatakan  bahwa 
orang  yang  pertama  kali  memperkenalkan  praktik  nahd  adalah 
Hudhain  Ar-Raqqasyi.  Namun,  pernyataan  ini  sulit  diterima,  sebab 
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praktik  tersebut  telah  berlangsung  di  masa  Nabi  SAW,  dan  Hudhain 
tidak  termasuk  sahabat.  Kalaupun  yang  dia  katakan  benar, 
kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  bahwa  Hudhain  sangat  menonjol 
dalam  masalah  ini  pada  masa  atau  kelompok  tertentu. 

Urudh  {barang).  Apabila  dibaca  urudh,  artinya  selain  alat  tukar. 
Sedangkan  bila  dibaca  arudh,  artinya  seluruh  jenis  harta.  Adapun 
yang  termasuk  selain  alat  tukar  adalah  makanan  dan  barang  riba. 
Tidak  dilarangnya  hal  ini  dalam  masalah  nahd  berdasarkan  dalil  yang 
memperbolehkannya.  Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
hukum  perserikatan,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Ojjjj  Jl£j  U  2uli  {dan  bagaimana  membagi  sesuatu 
yang  ditakar  dan  ditimbang  tanpa  diukur).  Yakni,  apakah  boleh 
dibagi  tanpa  diketahui  ukurannya  atau  harus  ditakar  dan  ditimbang 
terlebih  dahulu.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hal  itu  dengan 
perkataannya,  “Tanpa  diukur  atau  segenggam  demi  segenggam”, 
yakni  dengan  sama. 

£>l'  ^  0 yiJL-ili  &  {ketika  kaum  muslimin  tidak  melihat 

adanya  larangan  pada  nahd).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  hadits-hadits  pada  bab  di  atas.  Sementara 
telah  disebutkan  anjuran  untuk  mengeijakan  hal  itu.  Abu  Ubaidah 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Gharib  dari  Al  Hasan,  beliau  bersabda, 
'y*- {Keluarkanlah  bekal  kalian 
[nahd],  sesungguhnya  ia  lebih  banyak  berkah  dan  lebih  baik  bagi 
akhlak  kalian). 

v_Jbih  iijUv  CiAJiTj  {Demikian  pula  tidak  mengukur  emas 
dan  perak).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyamakan  hukum  alat 
tukar  dan  barang,  karena  adanya  kesamaan  antara  keduanya,  yakni 
termasuk  harta.  Akan  tetapi,  yang  demikian  itu  hanya  berlaku  dalam 
pembagian  emas  dan  perak.  Adapun  pembagian  salah  satunya  secara 
khusus  — dimiliki  bersama —  tidak  diperbolehkan  tanpa  diukur 
menurut  ijma’  ulama,  seperti  dikatakan  oleh  Ibnu  Baththal. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Malik  mengatakan  bahwa 
muamalah  tersebut  (yakni  membagi  emas  dan  perak  tanpa  diukur) 
dilarang  jika  dalam  bentuk  mata  uang  dan  dibagi  berdasarkan  jumlah, 
bukan  nilainya.”  Atas  dasar  ini,  maka  diperbolehkan  menjual  selain 
emas  dan  perak  tanpa  diukur,  sementara  kaidah  dasar  melarangnya. 
Adapun  makna  lahir  perkataan  Imam  Bukhari  memperbolehkannya. 
Pendapat  Imam  Bukhari  ini  mungkin  diberi  hujjah  dengan  hadits  Jabir 
tentang  harta  yang  dibawa  kepada  Nabi  dari  Bahrain.  Namun, 
argumentasi  ini  dapat  dijawab  bahwa  membagikan  sesuatu  sebagai 
pemberian  bukan  pembagian  yang  sebenarnya,  karena  barang  yang 
dibagi  itu  tidak  dimiliki  oleh  mereka  yang  mendapat  bagian  sebelum 
dipisah-pisahkan. 

jialt  {dan  mengambil  dua  kurma  sekaligus).  Dia 

mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu  Umar  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  perbuatan  zhalim  dan  akan  disebutkan  kembali 
setelah  dua  bab.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits 
dalam  bab  ini: 

Pertama,  hadits  Jabir  tentang  ekspedisi  Abu  Ubaidah  bin  Al 
Jarrah  ke  wilayah  pesisir,  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Adapun  lafazh  hadits  yang  dijadikan  dalil  untuk 
judul  bab  di  atas  adalah:  dili  i'x£  y\  {maka  Abu 

Ubaidah  memerintahkan  mengumpulkan  perbekalan  pasukan 
tersebut ).  Ad-Dawudi  berkata,  “Dalam  hadits  Abu  Ubaidah  dan  hadits 
sesudahnya  tidak  disebutkan  tentang  membagi  tanpa  ditakar  atau 
ditimbang  terlebih  dahulu,  sebab  mereka  tidak  bermaksud  melakukan 
jual-beli  atau  tukar-menukar.” 

Ibnu  At-Tin  menjawab  kritik  Ad-Dawudi  bahwa  maksud  Imam 
Bukhari  adalah;  anggota  pasukan  memiliki  hak  yang  sama  terhadap 
makanan  yang  dikumpulkan,  dan  mereka  mengambilnya  tanpa  ditakar 
atau  ditimbang  seperti  biasanya. 

Kedua,  hadits  Salamah  bin  Al  Akwa'  tentang  keinginan  untuk 
menyembelih  unta  mereka  saat  peperangan.  Adapun  yang  menjadi 


FATHUlr  BAARI  —  107 


dalil  judul  bab  adalah  pengumpulan  bekal  dan  doa  Nabi  SAW  untuk 
diturunkan  berkah  padanya.  Hal  ini  sangat  jelas  mendukung  judul  bab, 
karena  makanan  itu  dikumpulkan  dari  mereka,  lalu  masing-masing 
mengambil  tanpa  ditakar  atau  ditimbang.  Artinya,  mereka 
mendapatkan  bagian  yang  tidak  sama.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  jihad. 

Ketiga,  hadits  Rafi’  bin  Khadij  tentang  menyegerakan  shalat 
Ashar.  Hadits  ini  termasuk  hadits  yang  disebutkan  bukan  pada  tempat 
yang  biasa  disebutkan.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkannya  dalam 
pembahasan  tentang  waktu-waktu  shalat  melalui  jalur  ini  dari  Rafi’ 
pada  bab  menyegerakan  shalat  Maghrib,  dan  pada  hadits  di  atas 
disebutkan  dalam  judul  menyegerakan  shalat  Ashar.  Adapun  yang 
dimaksud  di  tempat  ini  adalah  kalimat  “ Kami  menyembelih  unta,  lalu 
dibagi  sepuluh  bagian 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Pada  hadits  Rafi’  terdapat  penjelasan 
tentang  perserikatan  pada  asal  barang,  mengumpulkan  hak  dalam 
pembagian,  menyembelih  unta  rampasan  perang,  dan  hujjah  bagi  yang 
berpendapat  bahwa  awal  waktu  shalat  Ashar  adalah  ketika  bayangan 
suatu  benda  sama  dengan  dua  kali  panjang  benda  itu.” 

Keempat,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari. 

(- mereka  berhubungan  denganku  dan  aku 
berhubungan  dengan  mereka).  Kata  min  pada  kalimat  ini  disebutkan 
dengan  min  ittishaliyah  (menunjukkan  hubungan),  seperti  dikatakan 
lastu  min  dadi  (aku  tidak  berhubungan  dengan  permainan).  Sebagian 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah;  mereka  mengerjakan 
perbuatanku  dalam  hal  saling  menyantuni.  Sementara  itu,  An-Nawawi 
berkata,  “Maknanya  adalah  pernyataan  berlebihan  untuk  menyatakan 
kesatuan  jalan  keduanya,  serta  kesesuaiannya  dalam  ketaatan  kepada 
Allah.” 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil: 


1.  Keutamaan  orang-orang  Asy’ari  yang  merupakan  kabilah  Abu 
Musa. 

2.  Seseorang  boleh  menceritakan  keutamaannya, 

3.  Boleh  menghibahkan  sesuatu  yang  tidak  diketahui, 

4.  Keutamaan  mengutamakan  orang  lain  dan  menyantuni, 

5.  Disukai  mencampur  perbekalan  saat  safar  dan  mukim. 


2.  Apa  yang  Merupakan  Percampuran  dari  Harta  Milik  Dua 
Orang,  maka  Keduanya  Saling  Menuntut  Secara  Rata  dalam 
Sedekah  (Zakat) 
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2487.  Dari  Tsumamah  bin  Abdullah  bin  Anas  bahwa  Anas 
menceritakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  Abu  Bakar  RA  menulis 
kepadanya  tentang  kewajiban  sedekah  yang  ditetapkan  Rasulullah 
S  A  W.  Beliau  bersabda,  ‘ Dan  apa  yang  merupakan  percampuran  dari 
harta  milik  dua  orang,  maka  sesungguhnya  keduanya  saling  menuntut 
di  antara  keduanya  (menanggung)  secara  rata' T 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apa-apa  yang  merupakan  percampuran  dari  harta  milik 
dua  orang,  maka  keduanya  saling  menuntut  secara  rata  dalam 
sedekah  [zakat]).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  dari  Abu 
Bakar  mengenai  hal  itu,  yang  merupakan  bagian  dari  haditsnya  yang 
panjang  tentang  zakat,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Imam  Bukhari 
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pada  judul  bab  mengaitkan  dengan  masalah  sedekah,  karena  hadits 
tersebut  diriwayatkan  mengenai  hal  itu.  Di  samping  itu,  saling 
menuntut  satu  sama  lain  antara  orang  yang  berserikat  tidak  dibenarkan 
dalam  masalah  perbudakan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Masalah  fikih  yang  dapat  dipetik  dari 
bab  ini  adalah;  apabila  dua  orang  yang  berserikat  mencampur 
modalnya,  maka  keuntungannya  harus  dibagi  rata.  Barangsiapa 
membelanjakan  harta  perserikatan  lebih  banyak  dari  yang  dinafkahkan 
oleh  teman  serikatnya,  maka  ketika  pembagian  sahabatnya  mendapat 
bagian  lebih  besar  sesuai  besar  kelebihan  harta  yang  dia  belanjakan, 
karena  Nabi  SAW  memerintahkan  dua  orang  yang  memiliki  hak 
bersama  terhadap  harta  rampasan  perang  untuk  saling  menuntut  satu 
sama  lain.  Maka,  hal  ini  menunjukkan  bahwa  setiap  dua  orang  yang 
berserikat  memiliki  hukum  yang  sama.” 

Pernyataan  Ibnu  Baththal  ini  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Manayyar 
bahwa  “saling  menuntut”  yang  terjadi  antara  dua  orang  yang  memiliki 
hak  bersama  terhadap  harta  rampasan  perang  itu  bukan  dalam  hal 
pembagian  keuntungan,  tetapi  dalam  tanggungan  yang  dipakai. 
Karena,  kita  menetapkan  bahwa  orang  yang  tidak  memberi  telah 
menghabiskan  harta  orang  yang  memberi,  jika  dia  memberikan  hak 
yang  wajib  diterima  oleh  orang  lain.  Sebagian  mengatakan  bahwa  dia 
dianggap  mengambil  lebih  dahulu  dari  harta  teman  serikatnya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  barangsiapa  menggantikan 
pelaksanaan  kewajiban  orang  lain,  maka  dia  boleh  menuntut  ganti 
kepada  orang  itu  meskipun  tidak  mengizinkannya  untuk  menunaikan 
kewajiban  tadi,  sebagaimana  disebutkan  oleh  Ibnu  Al  Manayyar. 
Akan  tetapi  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  kebenaran 
apa  yang  dia  katakan  tergantung  pada  tidak  adanya  izin,  sementara  hal 
itu  pada  hadits  di  atas  memiliki  kemungkinan  (yakni  kemungkinan 
diizinkan  dan  kemungkinan  tidak  diizinkan),  dan  tidaklah  sempurna 
mengambil  kesimpulan  dari  suatu  dalil  bila  dalil  tersebut  mengandung 
beberapa  kemungkinan. 
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3.  Membagi  Kambing 
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2488.  Dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  ‘Abayah  bin  Rifa’ah,  dari 
Rafi’  bin  Khadij,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama 
Nabi  SAW  di  Dzul  Hulaifah.  Orang-orang  banyak  menderita 
kelaparan,  lalu  mereka  menyembelih  unta  dan  kambing.”  Dia  berkata, 
“Saat  itu  Nabi  SAW  berada  di  bagian  belakang  rombongan.  Mereka 
pun  segera  menyembelih,  lalu  menyiapkan  periuk.  Maka,  Nabi  SAW 
memerintahkan  membalik  periuk  kemudian  membagi-bagikan.  Beliau 
menyamakan  1 0  ekor  kambing  dengan  seekor  unta.  Lalu  seekor  unta 
melarikan  diri  dan  mereka  mencarinya,  hingga  (kejadian  ini) 
memayahkan  mereka.  Di  antara  rombongan  itu  terdapat  seekor  kuda 
yang  lamban.  Lalu  seorang  laki-laki  dari  mereka  membidik  dengan 
anak  panah,  dan  Allah  menahan  hewan  itu.  Kemudian  beliau 
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bersabda,  ‘ Sesungguhnya  hewan-hewan  ini  memiliki  sifat  seperti 
binatang  liar.  Apa  saja  yang  mengalahkan  kamu  daripada  hewan- 
hewan  itu,  maka  lakukan  terhadapnya  seperti  ini\”  Dia  berkata, 
“Kakekku  berkata,  ‘Sesungguhnya  kita  khawatir  terhadap  musuh 
besok,  dan  tidak  ada  pada  kita  pisau  besar,  maka  apakah  kita  boleh 
menyembeli  dengan  bambu?’  Beliau  bersabda,  ‘ Apa-apa  yang  dapat 
menumpahkan  darah  dan  disebut  nama  Allah  atasnya,  maka 
makanlah,  asalkan  bukan  gigi  dan  kuku.  Aku  akan  menceritakan 
kepadamu  tentang  itu;  adapun  gigi  adalah  tulang,  sedangkan  kuku 
adalah  pisau  orang  Habasyah  ’.  ” 


Keterangan 

(Bab  pembagian  kambing),  yakni  berdasarkan  jumlah.  Dalam 
bab  ini  disebutkan  hadits  Rafi’  bin  Khadij,  “ Kemudian  beliau 
membagi  dan  menyamakan  antara  10  ekor  kambing  dengan  seekor 
unta".  Penjelasan  selengkapnya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  hewan  sembelihan/kurban. 


4.  Mengambil  Dua  Kurma  Sekaligus  Di  Antara  Orang-orang  yang 
Bersekutu  Hingga  Minta  Izin  kepada  Anggota  Persekutuan 
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2489.  Dari  Jabalah  bin  Suhaim,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Umar  RA  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  seseorang  mengambil 
dua  kurma  sekaligus  hingga  minta  izin  kepada  temannya .” 
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2490.  Dari  Jabalah,  dia  berkata:  Kami  berada  di  Madinah  dan 
ditimpa  musim  kemarau.  Maka  Ibnu  Zubair  memberi  kami  makan 
kurma.  Biasanya  Ibnu  Umar  melewati  kami  seraya  berkata, 
“Janganlah  kalian  mengambil  dua  sekaligus,  sesungguhnya  Nabi 
SAW  melarang  mengambil  dua  sekaligus  kecuali  seseorang  di  antara 
kalian  minta  izin  kepada  temannya.” 


Keterangan: 

{Bab  mengambil  dua  kurma  sekaligus  di  antara  orang-orang 
yang  bersekutu  hingga  minta  izin  kepada  anggota  persekutuan ). 
Demikian  judul  bab  yang  tercantum  pada  semua  naskah.  Barangkali 
lafazh  hatta  (hingga)  pada  awalnya  adalah  friina  (ketika),  hanya  saja 
terjadi  kesalahan  penulisan.  Atau  mungkin  ada  kata  yang  terhapus 
pada  awal  judul  bab,  apakah  kata  “dilarang”  atau  “tidak  boleh”. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
mengenai  hal  itu  dari  dua  jalur  periwayatan  yang  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  perbuatan  zhalim,  dan  akan  dijelaskan 
kembali  pada  pembahasan  tentang  makanan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Larangan  untuk  mengambil  dua 
sekaligus  termasuk  adab  yang  baik  saat  makan  menurut  jumhur  ulama. 
Larangan  tersebut  tidak  berindikasi  haram  seperti  pendapat  madzhab 
Azh-Zhahiri,  sebab  apa  yang  dihidangkan  untuk  dimakan  adalah 
dalam  rangka  mukaramah  (saling  bermurah  hati),  bukan  musyahah 
(menuntut  hak  tanpa  toleransi)  dikarenakan  adanya  perbedaan 
manusia  dalam  makan.  Akan  tetapi  jika  sebagian  mereka 
mengutamakan  untuk  diri  sendiri  lebih  banyak  dari  apa  yang 
didapatkan  orang  lain,  maka  hal  itu  tidak  dihalalkan. 


FATHUL  BAARI  —  1 13 


5.  Mengukur  Sesuatu  dengan  Adil  di  Antara  Orang-Orang  yang 
Berserikat 
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2491.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  memerdekakan  budak  miliknya  — atau 
serikat,  atau  beliau  mengatakan  “bagian” —  dan  dia  memiliki  apa  yang 
mencapai  harganya  (yakni  bagian  sekutunya  dari  budak  itu)  sesuai 
perhitungan  yang  adil,  maka  dia  telah  membebaskan  budak  tersebut 
secara  keseluruhan.  Jika  tidak,  maka  dia  telah  membebaskan  dari 
budak  itu  sekadar  apa  yang  dia  bebaskan  (yakni  apa  yang  menjadi 
bagiannya )” 

Dia  berkata,  “Saya  tidak  tahu  apakah  kalimat  ‘Dia  telah 
membebaskan  dari  budak  itu  sekadar  apa  yang  dia  telah  bebaskan’ 
merupakan  perkataan  Nafi’  atau  hadits  dari  Nabi  SAW.” 
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2492.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  memerdekakan  hanya  sebagian  dari  budaknya,  maka 
dia  wajib  menanggung  kebebasan  budak  itu  secara  keseluruhan 
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dengan  hartanya.  Apabila  dia  tidak  memiliki  harta,  maka  harga 
budak  ditaksir  dengan  perhitungan  yang  adil,  kemudian  diberi 
kesempatan  untuk  bekerja  tanpa  memberatkannya .” 


Keterangan 

{Bab  mengukur  sesuatu  dengan  adil  di  antara  orang-orang  yang 
berserikat).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  di  kalangan 
ulama  tentang  diperbolehkannya  membagi  barang  dan  seluruh 
kebutuhan  setelah  diperhitungkan  harganya.  Hanya  saja  mereka 
berbeda  pendapat  jika  dilakukan  tanpa  menghitung  harga  lebih 
dahulu.  Mayoritas  ulama  membolehkannya  jika  disertai  kerelaan 
masing-masing.  Namun,  Imam  Syafi’i  tidak  memperbolehkannya 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  tentang  orang  yang  membebaskan 
sebagian  budaknya.  Hadits  itu  merupakan  nash  dalam  masalah 
perbudakan,  lalu  dimasukkan  juga  harta  yang  lain.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  yang  dimaksud  dari  Ibnu  Umar  dan  Abu 
Hurairah,  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
membebaskan  budak.” 


6.  Apakah  Dilakukan  Pengundian  dalam  Pembagian?  Dan  Bagian 
yang  Didapat 
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2493.  Dari  Nu’man  bin  Basyir  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Perumpaan  orang  yang  tegak  di  atas  batas-batas  (hukum- 
hukum)  Allah  dan  orang  yang  melanggarnya  adalah  seperti  kaum 
yang  mengadakan  undian  di  atas  kapal.  Sebagian  mereka  mendapat 
tempat  di  atas  dan  sebagian  lagi  mendapat  tempat  di  bawah.  Adapun 
orang-orang  yang  berada  di  bawah  jika  akan  mengambil  air,  mereka 
melewati  orang-orang  yang  ada  di  atas  mereka.  Mereka  berpikir, 
‘Seandainya  kita  buat  lobang  air  di  tempat  kita  sehingga  tidak 
mengganggu  orang  yang  ada  di  atas  kita  ’.  Apabila  mereka  yang  ada 
di  bagian  atas  membiarkan  mereka  yang  ada  di  bawah  untuk 
melakukan  apa  yang  mereka  kehendaki,  niscaya  mereka  akan  binasa 
semua.  Jika  orang  yang  ada  di  atas  itu  melarang,  maka  mereka  akan 
selamat  semua.” 


Keterangan 

(Bab  apakah  dilakukan  pengundian  dalam  pembagian  dan 
bagian  yang  didapat).  Maksud  “bagian”  di  sini  adalah  bagian  yang 
didapat  masing-masing  dari  hasil  undian.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Nu’man  bin  Basyir  yang  akan  dijelaskan  pada  akhir 
pembahasan  tentang  kesaksian. 


7.  Perserikatan  Anak  Yatim  dan  Ahli  Waris 

Ajjl  J  AJuJlp  J£«  <dl  Jl  ojj P  J* 
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2494.  Dari  Ibnu  Syihab:  Telah  mengabarkan  kepadaku  Urwah 
bahwa  dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA  tentang  firman  Allah  “ Dan  jika 
kamu  takut  -hingga-  dan  empat  orang”.  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  3)  Aisyah 
berkata,  “Wahai  Anak  saudara  perempuanku!  Dia  adalah  anak  yatim 
yang  berada  dalam  asuhan  walinya  yang  berserikat  dengannya  dalam 
masalah  harta.  Walinya  menyenangi  hartanya  dan  kecantikannya. 
Maka,  walinya  ingin  menikahinya  tanpa  berbuat  adil  dalam 
(pembayaran)  maharnya.  Dia  memberikan  kepada  wanita  itu  seperti 
yang  diberikan  orang  lain  kepadanya.  Maka,  mereka  dilarang  untuk 
menikahi  wanita-wanita  seperti  itu  kecuali  berbuat  adil  terhadap 
mereka  dan  membayar  mahar  tertinggi  yang  pantas  mereka  dapatkan. 
Lalu  mereka  diperintah  untuk  menikahi  wanita  lain.”  Urwah  berkata: 
Aisyah  berkata,  “Kemudian  orang-orang  meminta  fatwa  kepada 
Rasulullah  setelah  ayat  ini,  maka  Allah  SWT  menurunkan  ayat  'Dan 
mereka  minta  fatwa  kepadamu  tentang  wanita  -hingga-  dan  kalian 
ingin  menikahi  mereka\  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  127)  Adapun  yang 
disebutkan  Allah  bahwa  yang  dibacakan  kepada  kamu  dalam  kitab 
adalah  ayat  pertama  yang  Allah  berfiman  di  dalamnya,  ‘ Apabila  kamu 


khawatir  tidak  dapat  berbuat  adil  pada  wanita-wanita  yatim,  maka 
nikahilah  siapa  yang  kamu  senangi  di  antara  wanita’.”  Aisyah 
berkata,  “Dan  firman  Allah  pada  ayat  lain  ‘ Dan  kalian  ingin  menikahi 
mereka \  yakni  keinginan  salah  seorang  di  antara  kalian  terhadap 
wanita  yatim  dalam  asuhannya  ketika  ia  minim  harta  dan  kecantikan. 
Maka,  mereka  dilarang  untuk  menikahi  siapa  saja  yang  mereka 
senangi  hartanya  di  antara  wanita  yatim,  kecuali  dengan  adil, 
disebabkan  ketidaksenangan  mereka  terhadap  wanita-wanita  itu.” 


Keterangan: 

(Bab  perserikatan  anak  yatim  dan  ahli  waris).  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Para  ulama  sepakat  tidak  memperbolehkan  melakukan 
perserikatan  bersama  harta  anak  yatim  kecuali  membawa  maslahat 
yang  jelas  bagi  anak  yatim  tersebut.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Aisyah  mengenai  penafsiran  firman  Allah  ‘  Jika  kamu  khawatir 
tidak  berbuat  adil  pada  wanita-wanita  yatim’,  yang  akan  dijelaskan 
pada  tafsir  surah  An-Nisaa'.” 

Adapun  lafazh  pada  hadits  itu  “ keinginan  salah  seorang  di 
antara  kamu  terhadap  wanita  yatim ”,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan,  'Je-  {ketidaksenangan  salah  seorang  di  antara 
kamu  terhadap  wanita  yatimnya),  dan  barangkali  ini  yang  lebih  tepat. 


8.  Berserikat  pada  Tanah  dan  Selainnya 
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2495.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Hanya  saja 
Nabi  SAW  menetapkan  hak  syuf  ah  ada  setiap  yang  belum  dibagi. 
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Apabila  telah  diletakkan  batasan  dan  dipalingkan  jalan,  maka  tidak 
ada  syuf  ah.” 


Keterangan 

(Bab  berserikat  pada  tanah  dan  selainnya).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Jabir  “ Syufah  pada  setiap  yang  belum  dibagi ”, 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  syufah.  Yang 
dimaksud  di  sini  adalah  isyarat  tentang  bolehnya  membagi  tanah  dan 
tempat  tinggal,  sebagaimana  pendapat  jumhur  ulama,  baik  tempat 
tinggal  itu  kecil  atau  besar.  Lalu  sebagian  mereka  mengecualikan 
sesuatu  yang  tidak  dapat  dimanfaatkan  jika  dibagi. 


9.  Apabila  Orang-orang  yang  Berserikat  Membagi  Tempat 
Tinggal  atau  yang  Lainnya,  Maka  tidak  Ada  Hak  Bagi  Mereka 
untuk  Membatalkan  dan  Tidak  Pula  Hak  Syufah 

aIIp  4&I  ^ill  33  :JlS  4»'  <&>  JUP  jj  J* 
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2496.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memutuskan  hak  syufah  pada  setiap  yang  belum  dibagi.  Apabila  telah 
ditetapkan  batasan  dan  dipalingkan  jalan,  maka  tidak  ada  syufah.” 


Keterangan 

(Bab  apabila  orang-orang  yang  berserikat  membagi  tempat 
tinggal  atau  yang  lainnya,  maka  tidak  ada  hak  bagi  mereka  untuk 
membatalkan  dan  tidak  pula  hak  syufah).  Dalam  bab  ini  dicantumkan 
hadits  Jabir  yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Imam  Bukhari  memberi  judul 
tentang  ketetapan  adanya  pembagian,  padahal  dalam  hadits  hanya 
menyebutkan  tentang  penafian  syufah.  Namun,  karena  penafian  ini 
berkonsekuensi  pembatalan,  maka  kembali  kepada  syufah.  Sebab, 
apabila  serikat  berhak  untuk  menarik  (membatalkan)  pembagian, 
niscaya  tanah  tersebut  kembali  menjadi  milik  bersama.” 


10.  Berserikat  pada  Emas  dan  Perak,  serta  Sesuatu  yang  Ada 
Unsur  Emas  dan  Peraknya 
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2497-2498.  Dari  Sulaiman  bin  Abi  Muslim,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Abu  Minhal  tentang  jual-beli  emas  dan  perak  secara 
tunai.  Dia  berkata,  “Aku  melakukan  jual-beli  sesuatu  dengan  sekutuku 
(sebagian)  secara  tunai  dan  (sebagian)  tidak  tunai.  Lalu  Al  Bara'  bin 
Azib  datang  kepada  kami,  maka  kami  bertanya  kepadanya  mengenai 
hal  itu.”  Dia  (Al  Bara')  berkata,  “Aku  melakukannya  dengan 
sekutuku,  Zaid  bin  Arqam  dan  kami  bertanya  kepada  Nabi  SAW 
mengenai  hal  itu,  maka  beliau  bersabda,  'Apa  yang  dilakukan  secara 
tunai,  maka  ambillah;  dan  apa  yang  dilakukan  tidak  dengan  tunai, 
maka  tinggalkan 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  berserikat  pada  emas  dan  perak,  serta  apa  yang  ada  unsur 
emas  dan  peraknya).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  sepakat 
bahwa  perserikatan  yang  sah  adalah  bahwa  masing-masing 
mengeluarkan  jumlah  yang  sama  seperti  yang  dikeluarkan  pihak 
lainnya,  kemudian  harta  itu  dicampur  hingga  tidak  dapat  dibedakan, 
lalu  keduanya  sama-sama  membelanjakannya,  kecuali  jika  masing- 
masing  menunjuk  orang  lain  untuk  menempati  posisinya.  Para  ulama 
sepakat  memperbolehkan  melakukan  perserikatan  dengan  modal 
dirham  dan  dinar.  Namun,  mereka  berbeda  pendapat  apabila  satu 
pihak  memberikan  dirham  dan  pihak  yang  lain  memberikan  dinar. 
Dalam  hal  ini  Imam  Syafi’i  tidak  membolehkannya.  Begitu  pula  Imam 
Malik  dalam  pendapatnya  yang  masyhur  dan  para  ulama  Kufah 
kecuali  Ats-Tsauri.”  Imam  Syafi’i  menambahkan  persyaratan  lain, 
yakni  agar  sifatnya  tidak  berbeda,  seperti  utuh  atau  pecah.  Tapi  sikap 
Imam  Bukhari  yang  menyebutkan  judul  bab  secara  mutlak  memberi 
asumsi  bahwa  dia  lebih  condong  kepada  pendapat  Ats-Tsauri. 

Maksud  “apa  yang  ada  unsur  emas  dan  peraknya”  adalah  seperti 
dirham  yang  tidak  mumi,  biji  emas  atau  yang  seperti  itu.  Ulama 
berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini.  Mayoritas  mereka  membolehkan 
pada  semua  yang  memiliki  keserupaan  (mitsli).  Ini  adalah  pendapat 
yang  paling  benar  di  kalangan  ulama  madzhab  Syafi’i.  Sebagian  lagi 
hanya  membolehkan  emas  dan  perak  yang  telah  diolah  menjadi  alat 
tukar. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Bara'  tentang  emas  dan 
perak,  dimana  hadits  ini  telah  disebutkan  di  bagian  awal  pembahasan 
tentang  j  ual-beli  pada  bab  “Jual-beli  Perak  dengan  Emas  Secara  Tidak 
Tunai”. 

ojs’j  OlT  Uj  ojJbki  ju  ilb  OlT  U  (apa  yang  dilakukan  secara 
tunai,  maka  ambillah;  dan  apa  yang  dilakuan  secara  tidak  tunai, 
maka  kembalikan).  Dalam  riwayat  Karimah  disebutkan,  (Maka 
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tinggalkanlah).  Sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  eja  j 
(Kembalikan),  yakni  tanpa  menyertakan  huruf fa'  (maka). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  memisahkan  transaksi,  dimana 
yang  sah  dibenarkan  dan  yang  tidak  sah  dinyatakan  batal.  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  ada  kemungkinan  hadits 
itu  mengisyaratkan  kepada  dua  akad  yang  berbeda.  Kemungkinan  ini 
diperkuat  oleh  keterangan  berikut  pada  bab  “Hijrah  ke  Madinah” 
melalui  jalur  lain  dari  Abu  Al  Minhal,  dia  berkata,  ^  fz 

a4~>  jj-J'  ( Sekutuku  menjual  dirham  di  pasar  tidak  dengan 
tunai  hingga  musim  [haji]).  Lalu,  dia  menyebutkan  hadits 
selengkapnya.  Kemudian  disebutkan,  Qs-  <5ii 
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( Nabi  SAW datang  ke  Madinah  dan  kami  melakukan  jual-beli  dengan 
sistem  seperti  ini,  maka  beliau  bersabda,  “Apa  yang  dilakukan 
dengan  tunai,  maka  tidak  dilarang;  dan  apa  yang  tidak  dengan  tunai, 
maka  tidak  sah.  ”). 

Atas  dasar  ini  maka  kalimat  “Apa  yang  dilakukan  secara  tunai 
maka  ambillah ”,  yakni  serah-terima  dalam  satu  majelis  merupakan 
jual-beli  yang  sah,  maka  lakukanlah.  Sedangkan  jual-beli  yang 
dilakukan  tidak  seperti  itu  hukumnya  tidak  sah,  maka  tinggalkanlah. 
Namun,  tidak  ada  keharusan  bahwa  keduanya  terjadi  dalam  satu  akad. 


11.  Perserikatan  Kafir  Dzimmi  dan  Orang-orang  Musyrik  Dalam 
Pertanian 


jvJLjj  aJLp  au!  amI  J «usl  j  <usl  wLp  ^ 
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2499.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memberikan  — lahan  pertanian —  Khaibar  kepada  orang-orang  Yahudi 
untuk  mereka  kelola  dan  tanami,  dan  bagi  mereka  separuh  hasilnya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  perserikatan  kafir  dzimmi  dan  orang-orang  musyrik  dalam 
pertanian ).  Kata  “dan”  pada  kalimat  “dan  orang-orang  musyrik” 
berfungsi  sebagai  kata  penghubung,  sehingga  redaksi  kalimat  tersebut 
jika  disebutkan  secara  lengkap  adalah;  perserikatan  orang  muslim 
dengan  orang  kafir  dzimmi  dan  perserikatan  orang  muslim  dengan 
orang-orang  musyrik. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
— secara  ringkas —  mengenai  pemberian  lahan  pertanian  di  Khaibar 
kepada  orang-orang  Yahudi  untuk  mereka  kelola.  Masalah  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pertanian. 

Hadits  tersebut  sangat  jelas  berkaitan  dengan  kafir  dzimmi,  lalu 
dimasukkan  di  dalamnya  orang  musyrik.  Kemudian  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  penyelisihan  mereka  yang  tidak  sependapat 
untuk  memperbolehkannya,  seperti:  Ats-Tsauri,  Al-Laits,  Ahmad  dan 
Ishaq.  Begitu  pula  yang  dikatakan  oleh  Malik,  hanya  saja  dia 
memperbolehkannya  bila  pelaksanaannya  dilakukan  di  hadapan  orang 
muslim  yang  berserikat. 

Alasan  mereka  yang  tidak  membolehkannya  adalah  adanya 
kekhawatiran  bercampurnya  harta  orang  muslim  dengan  harta  yang 
tidak  dihalalkan  seperti  riba,  hasil  penjualan  khamer  dan  babi.  Namun, 
jumhur  ulama  berhujjah  dengan  perbuatan  Nabi  SAW  terhadap  orang- 
orang  Yahudi  Khaibar.  Apabila  melakukannya  dalam  pertanian 
diperbolehkan,  maka  pada  yang  lainnya  juga  diperbolehkan.  Demikian 
pula  dengan  adanya  syariat  mengambil  upeti  dari  mereka,  padahal 
harta  mereka  tidak  luput  dari  hal-hal  tersebut. 
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12.  Membagi  Kambing  dan  Berlaku  Adil  dalam  Pembagian 
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2500.  Dari  Uqbah  bin  Amir  RA  bahwa  Rasulullah  SAW 
memberikan  kepadanya  kambing  yang  beliau  bagikan  kepada  para 
sahabat  sebagai  kurban.  Maka  tersisa  kambing  yang  baru  berusia  satu 
tahun,  lalu  dia  menceritakannya  kepada  Nabi  SAW,  dan  beliau  SAW 
bersabda,  “ Berkurbanlah  engkau  dengannya.'" 


Keterangan 

(Bab  membagi  kambing  dan  berlaku  adil  dalam  pembagian). 
Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Uqbah  bin  Amir.  Adapun  alasan 
mengapa  hadits  ini  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
perserikatan  telah  diketengahkan  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  perwakilan.  Penjelasan  selanjutnya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  hewan  sembelihan/kurban. 


13.  Perserikatan  pada  Makanan  dan  Selainnya 
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Disebutkan  bahwa  seorang  laki-laki  menawar  sesuatu,  lalu  laki- 
laki  lain  memberi  isyarat  dengan  mata  kepadanya,  maka  Umar 
berpendapat  bahwa  dia  mempunyai  serikat. 
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2501-2502.  Dari  Zuhrah  bin  Ma’bad,  dari  kakeknya,  Abdullah 
bin  Hisyam  -ia  hidup  pada  masa  Nabi  SAW  dan  ibunya,  Zainab  binti 
Humaid,  yang  membawanya  kepada  Rasulullah  SAW  seraya  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  baiatlah  dia!”  Beliau  menjawab,  “ Dia  masih 
kecil .”  Beliau  mengusap  kepalanya  dan  berdoa  untuknya-  dan 
diriwayatkan  dari  Zuhrah  bin  Ma’bad  bahwa  dia  biasa  dibawa  keluar 
oleh  kakeknya,  Abdullah  bin  Hisyam,  ke  pasar  untuk  membeli 
makanan.  Lalu  dia  bertemu  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Zubair  RA,  maka 
keduanya  berkata  kepadanya,  “Jadikanlah  kami  berserikat  denganmu. 
Sesungguhnya  Nabi  SAW  telah  mendoakan  keberkahan  untukmu.” 
Maka  dia  menjadikan  mereka  serikatnya.  Terkadang  dia  mendapatkan 
hewan  tunggangan  sebagaimana  keadaannya,  lalu  mengirimnya  ke 
rumah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  berserikat  pada  makanan  dan  selainnya).  Yakni,  barang- 
barang  mitsliyat  (ada  yang  serupa  dengannya).  Sementara  jumhur 
ulama  membolehkan  berserikat  pada  semua  yang  dapat  dimiliki. 
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Namun,  pendapat  paling  benar  di  kalangan  madzhab  Syafi’i  adalah 
khusus  pada  barang  mitsliyat. 

Cara  bagi  yang  ingin  berserikat  pada  barang  -menurut  mereka- 
adalah  dengan  menjual  sebagian  barang  yang  telah  diketahui  dengan 
barang  pihak  lain  yang  telah  diketahui  pula  seraya  mengizinkan  untuk 
mengatur  harta  itu.  Sementara  salah  satu  pandangan  mengatakan 
bahwa  tidak  sah  kecuali  pada  emas  dan  perak  yang  telah  dibuat 
menjadi  alat  tukar  seperti  keterangan  terdahulu. 

Dari  madzhab  Syafi’i  disebutkan  tentang  tidak  disukainya 
berserikat  pada  makanan.  Namun,  pendapat  paling  kuat  menurut 
Imam  Malik  dan  Syafi’i  memperbolehkannya. 

y*  ( Umar  berpendapat).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Syibawaih 
disebutkan,  lS'j*  {Ibnu  Umar  berpendapat).  Atas  dasar  ini, 

Ibnu  Baththal  melandasi  penjelasannya,  tetapi  versi  pertama  lebih 
shahih. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  jalur  Iyas  bin  Muawiyah, 
a£T Jii  Lgjl  J&-  o yJs-  0' 

{Bahwa  Umar  melihat  seorang  laki-laki  menawar  barang,  dan  di 
sampingnya  ada  seorang  laki-laki.  Lalu  laki-laki  yang  di  samping 
memberi  isyarat  dengan  matanya  kepada  laki-laki  yang  menawar 
hingga  dia  membeli  barang  tersebut.  Maka  Umar  berpendapat  bahwa 
laki-laki  yang  memberi  isyarat  itu  menjadi  serikat  bagi  laki-laki  yang 
membeli). 

Riwayat  ini  menunjukkan  tidak  dipersyaratkannya  shighat 
(ucapan  tertentu)  dalam  perserikatan,  tetapi  cukup  dengan  isyarat  jika 
tampak  faktor  yang  mendukungnya.  Ini  adalah  pendapat  Imam  Malik. 
Imam  Malik  juga  mengatakan  mengenai  barang  yang  disiapkan  untuk 
dijual  dan  orang  yang  membelinya  mewakafkannya  sebagai  barang 
dagangan.  Apabila  seseorang  membelinya,  lalu  ada  orang  lain  yang 
minta  berserikat  dengannya,  maka  harus  diterima,  karena  dia 
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mengambil  manfaat  tanpa  harus  membayar  sendiri  harga  barang 
secara  keseluruhan. 

Pada  naskah  Ash-Shaghani  terdapat  keterangan  yang  secara 
tekstualnya,  “Abu  Abdillah  -Imam  Bukhari-  berkata,  “Apabila 
seseorang  berkata  kepada  orang  lain,  ‘Jadikan  aku  sebagai  serikatmu'. 
Jika  dia  diam,  maka  orang  itu  menjadi  serikatnya  pada  separuhnya". 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyimpulkannya  dari  atsar  Ibnu  Umar 
di  atas. 

jJLj  <5ii  iljai  Ji  OlTj  ( beliau  hidup  pada  masa  Nabi 

SAW).  Ibnu  Mandah  menyebutkan  bahwa  Abdullah  bin  Hisyam 
mendapati  kehidupan  Nabi  SAW  selama  6  tahun. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  bahwa  Abdullah  bin  Hisyam  telah 
mencapai  usia  baligh  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Akan  tetapi,  pada 
sanad  riwayat  ini  terdapat  Ibnu  Lahi’ah.  Hadits  di  atas  menunjukkan 
kesalahan  riwayat  Ibnu  Lahi’ah  tersebut,  sebab  kepergian  ibu 
Abdullah  bin  Hisyam  adalah  pada  saat  Fathu  Makkah  dan  Nabi  SAW 
mengatakan  bahwa  dia  masih  kecil.  Jika  riwayat  Ibnu  Lahi’ah  akurat, 
maka  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Hisyam 
mencapai  awal  masa  baligh. 

cJj  LJj'j  iif  <o  c-iij  ( ibunya ,  Zainab  binti  Humaid,  pergi 
membawanya).  Dia  adalah  Zainab  binti  Humaid  bin  Zuhair  bin  Al 
Harits  bin  Asad  bin  Abdul  Uzza,  termasuk  salah  seorang  sahabat. 
Adapun  bapaknya  Abdullah,  yakni  Hisyam,  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  kafir  sebelum  peristiwa  Fathu  Makkah.  Sedangkan  Abdullah 
bin  Hisyam  turut  ambil  bagian  dalam  penaklukan  Mesir  dan  tinggal  di 
sana,  seperti  dikatakan  oleh  Ibnu  Yunus  dan  selainnya.  Dia  hidup 
hingga  masa  pemerintahan  Muawiyah. 

Jjj 3i  jj/j  alii-3  ( maka  dia  bertemu  Ibnu  Umar  dan  Ibnu 

Zubair).  Al  Ismaili  berkata,  “Riwayat  ini  telah  dinukil  oleh  sejumlah 
periwayat,  tetapi  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyebutkannya  sampai 
akhir  kecuali  Ibnu  Wahab.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Imam  Bukhari  telah 
meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  doa-doa  dari  Abdullah 
bin  Wahab,  seperti  sanad  ini.  Demikian  juga  Abu  Nu’aim 
meriwayatkan  melalui  dua  jalur  dari  Ibnu  Wahab.  Al  Ismaili  berkata, 
“Ibnu  Wahab  menyendiri  dalam  hal  itu.” 

USfji.5  :ii  oSl ( keduanya  berkata  kepadanya,  ‘‘Jadikanlah 
kami  serikatmu.  ”).  Ini  adalah  dalil  yang  menguatkan  judul  bab,  karena 
keduanya  memohon  kepada  Abdullah  bin  Hisyam  untuk  berserikat 
pada  makanan  yang  dia  beli,  lalu  dia  menerima  permintaan  itu. 
Sementara  mereka  adalah  sahabat  dan  tidak  dinukil  dari  selain  mereka 
pengingkaran  atas  perbuatan  itu,  sehingga  dapat  dijadikan  sebagai 
hujjah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  sejumlah  pelajaran  berharga,  di 
antaranya  adalah  : 

1 .  Mengusap  kepala  anak  kecil. 

2.  Tidak  membaiat  orang  yang  belum  baligh. 

3.  Masuk  pasar  untuk  mencari  rezeki. 

4.  Berusaha  mendapatkan  berkah  di  manapun  berada. 

5.  Bantahan  bagi  mereka  yang  beranggapan  bahwa  memperluas 
mengambil  perkara  yang  halal  adalah  perbuatan  tercela. 

6.  Motivasi  sahabat  untuk  membawa  anak-anak  mereka  ke 
hadapan  Nabi  SAW  untuk  mencari  berkah  dari  beliau. 

7.  Salah  satu  tanda  kenabian,  yaitu  dikabulkannya  doa  beliau  SAW 
terhadap  Abdullah  bin  Hisyam. 
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Catatan 


Pertama,  dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  4i'  ilp  j\S"j 
•di'  jf’  alliJu  J>.  ( Biasanya  beliau  —yakni 

Abdullah  bin  Hisyam —  berkurban  dengan  seekor  kambing  untuk 
seluruh  keluarganya).  Sebagian  ulama  mutaakhirin  telah  menisbatkan 
lafazh  ini  kepada  Imam  Bukhari,  dan  itu  tidak  benar. 

Kedua,  dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan  tambahan  yang 
tidak  saya  temukan  pada  naskah-naskah  yang  lain,  yaitu  jl p  y\  J  vs 

-dip  aSsi  i jpa  aST^j  lili  jvj  Ivsj  ^Sjdli  OiT 

jUjJj  ^Us  jiAVS  aO*0?(  <0  i£ VjlyJ  fllLpi  4S"pb 

aOp  <*»'  a»'  Sjr*j  aJ  cfltij  (v4Z>w  Abdillah 

berkata:  Biasanya  Urwah  Al  Bariqi  masuk  pasar  dan  mendapatkan 
untung  40.000  karena  berkah  doa  Rasulullah  SAW,  dimana  ia  diberi 
oleh  beliau  satu  dinar  untuk  membeli  hewan  kurban,  lalu  ia  membeli 
dua  ekor  kambing  dan  menjual  salah  satunya  dengan  harga  satu 
dinar.  Kemudian  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  satu 
dinar  dan  seekor  kambing.  Maka,  Rasulullah  SAW  mendoakan 
keberkahan  atasnya). 


14.  Perserikatan  pada  Budak 

jj3  JCi  aJ  015"  0}  aIS"  01  aII p  ^  aJ  15^0.  j£p' 

J~l<  L5^S’J  (4w2>  OjVf yi  tjajuj  aIJ  <ulJ 

2503.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  budak  yang  dimiliki 
bersama  (berserikat),  maka  dia  wajib  membebaskan  budak  itu  secara 
keseluruhan  jika  ia  memiliki  harta  sebanyak  harga  budak  itu, 
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ditegakkan  perhitungan  yang  adil.  Lalu  para  serikatnya  diberi  sesuai 
prosentase  kepemilikan  mereka  pada  budak  itu,  dan  budak  tersebut 
dibebaskan 


<j£p'  j*  :  J 13  j  yp  aIp  Aiil  oy'j*  °j& 

o  ’e  S  ,  o  t  *  -  *  _  t'  '  '  0  >t>  '  o  t  .  t'  *  ° 

JS yidiut  jJz-  £**s*j«j  VJj  <Jl*  <J  <1)15”"  01  415""  jyipl  <_$*  ^  U^ajL^ 

aIIp 


2504.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  budak,  maka 
hendaknya  dia  membebaskan  seluruhnya  jika  memiliki  harta.  Jika 
tidak,  maka  budak  itu  diberi  kesempatan  bekerja  [untuk 
memerdekakan  dirinya]  tanpa  memberatkannya .” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  dua  hadits  dari  Ibnu  Umar  dan  Abu 
Hurairah  tentang  seseorang  yang  memerdekakan  bagiannya  pada 
budak  yang  dimiliki  bersama.  Kedua  hadits  ini  sangat  jelas 
menguatkan  judul  bab,  sebab  sahnya  pembebasan  budak  tergantung 
pada  sahnya  kepemilikan. 


15.  Berserikat  pada  Hadyu  dan  Budn,  serta  Apabila  Seseorang 
Menjadikan  Orang  Lain  Berserikat  pada  Hewan  Miliknya 
Setelah  Ditetapkan  Sebagai  Hadyu 6 

a»1  JLe  :S/li  a»1 


6  Hadyu  menurut  makna  asalnya  adalah  hewan  kurban,  namun  umumnya  digunakan  sebagai  nama  hewan 
yang  dikurbankan  oleh  orang  yang  menunaikan  haji.  Sedangkan  Budn  makna  asalnya  adalah  unta,  tapi 
digunakan  pula  sebagai  nama  hewan  kurban  yang  disembelih  oleh  orang  yang  menunaikan  ibadah  haji 
— pcnerj. 
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^ ^  03-JIj  a*jIj  r^p  4jUx1?Ij  j*_L-j 

C.~CUji»  .  UjllO  Otj  10 j»<kP  Ij y»l  ll*Ji  lili 

Jte&>.  0 j5""i J  C5^1  liJL>-l  •ji^T  (Jl-*®  If-lJaP  Jli  .5jLaJl  OJJi 

\..]a >-  ^ULi  J  <uip  <0t)l  L5ll3  ^jlll  dJJi  £-11*  —  AiSl  ^jI?t  Jlflj—  llc» 
tp_gj>>  <oj  ^iijlj  _^j1  llN  am!j  \jS' j  \jS'  OjijjL  llljil  01  ijL^i 

01  *y jlj  tc-j-i-al  li  c-> ^jJ^«l  l*  <_£ ^»1  v  c~Lii~0  (^gjl  jJj 
^s>  Aiil  J ij  '.  <_J Lai  j»_0oor  ^  OJUC»  ^jj  Ail >lai  .  c~LU-*y 

Jlai  i_JlL  ^jl  ^  ^1p  s-l?rj  :Jl5  ..Aj^U  'V  iju®  jl  lIJ 
Jlij  <l1p  Aiil  aUI  (J j*»» j  aj  Jj>I  L»j  s^i «J  iJjJL j  L»-A-X^-' 
4iil  ^JLp  ^jJl  jA  li  A-lp  dill  ^JiLp  Ajjl  J  yy  j  4s>x2*J  OJLJ  ‘  ' 

•  c£-^l  aI" j-^1j  tolj^-1  ^1p  jv-ij  01  jv-^j  aOp 


2505-2506.  Dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  keduanya 
berkata,  “Nabi  SAW  dan  para  sahabat  datang  pada  subuh  keempat 
bulan  Dzulhijjah  seraya  berihram  untuk  haji  tidak  dicampuri  oleh 
sesuatu.  Ketika  sampai,  beliau  memerintahkan  kami  agar 
menjadikannya  sebagai  umrah  dan  kami  halal  mendatangi  istri-istri 
kami.  Maka,  hal  itu  dengan  cepat  disebarkan  oleh  orang-orang  yang 
senang  menyebarkan  berita.”  Atha'  berkata:  Jabir  berkata,  “Salah 
seorang  di  antara  kita  berangkat  ke  Mina,  sementara  kemaluannya 
meneteskan  air  mani.  (Jabir  mengisyaratkan  dengan  tangannya)  Hal 
itu  sampai  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  berdiri  dan  berkhutbah, 
‘  Telah  sampai  kepadaku  bahwa  orang-orang  mengatakan  begini  dan 
begitu.  Demi  Allah!  Aku  lebih  taat  dan  takwa  kepada  Allah  daripada 
mereka.  Seandainya  aku  mengetahui  sebelumnya  apa  yang  terjadi 
sekarang,  niscaya  aku  tidak  akan  membawa  hadyu  (hewan  kurban). 
Kalau  bukan  karena  aku  membawa  hadyu,  niscaya  aku  akan  tahalluV . 
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Suraqah  bin  Malik  bin  Ju’syum  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Apakah  ini  hanya  untuk  kita  atau  untuk  selamanya?’  Dia 
bersabda:  ‘ Bahkan  untuk  selamanya' .”  Beliau  berkata,  Ali  bin  Abu 
Thalib  datang  dan  berkata,  “Salah  seorang  dari  keduanya 
mengucapkan,  'Lab baik  bimaa  ahalla  bihi  Rasulullah  SAW’  (Aku 
menyambut  panggilan-Mu  sebagaimana  niat  ihram  Rasulullah  SAW)’. 
Sedangkan  yang  lain  mengatakan,  ‘ labbaika  bi  hajjati  Rasulullah 
SAW'  (aku  menyambut  panggilan-Mu  sebagaimana  haji  Rasulullah 
SAW)”.  Nabi  SAW  memerintahkan  agar  tetap  dalam  ihramnya  dan 
menyerikatkannya  dalam  hewan  kurban.” 


Keterangan  Hadits: 

( Apabila  seseorang  menjadikan  orang  lain  berserikat  pada 
hewan  miliknya  setelah  ditetapkan  sebagai  hadyu).  Yakni,  apakah 
yang  demikian  itu  diperbolehkan? 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  dan  Ibnu  Abbas 
tentang  haji  Nabi  SAW.  Di  dalamnya  disebutkan  keterangan  tentang 
ihram  Ali  RA,  “ Beliau  memerintahkannya  untuk  tetap  berada  dalam 
ihramnya,  lalu  menyerikatkannya  pada  hewan  kurban yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

Pada  hadits  ini  terdapat  penjelasan  bahwa  perserikatan  terjadi 
setelah  Nabi  SAW  menuntun  hewan  kurban  dari  Madinah  yang 
berjumlah  63  ekor  unta.  Lalu  Ali  datang  dari  Yaman  untuk  bertemu 
Nabi  SAW  dan  membawa  37  ekor  unta.  Dengan  demikian,  jumlah 
keseluruhan  hewan  yang  disiapkan  oleh  Nabi  SAW  sebagai  hewan 
kurban  adalah  100  ekor  unta,  lalu  beliau  menjadikan  Ali  sebagai 
serikatnya  pada  hewan  tersebut. 

Perserikatan  ini  dipahami  bahwa  beliau  SAW  menjadikan  Ali 
bersekutu  dengan  beliau  pada  pahala  hewan  kurban,  bukan  berarti 
Nabi  SAW  memberikan  hewan  itu  kepada  Ali  setelah  beliau 
menetapkannya  sebagai  hewan  kurban.  Namun,  ada  pula 
kemungkinan,  ketika  Ali  hadir  dengan  membawa  hewan  tersebut  dan 
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Nabi  SAW  melihatnya,  maka  beliau  memberikan  kepadanya  sebagian 
hewan  yang  dia  bawa,  lalu  semuanya  dijadikan  sebagai  kurban. 
Dengan  demikian,  keduanya  hanya  bersekutu  pada  hewan  yang 
dibawa  Ali,  bukan  pada  hewan  yang  beliau  bawa  dari  Madinah. 

4ttl  iil  J jlij  jil  Uj  :  Jji  UiiM  Jl ii  »_Jlb  ^  i&r  j 

jJLij  0*  4Ul  ibi  J'ij  (v<//  bin  Abi 

Thalib  datang  dan  berkata,  “Salah  seorang  dari  keduanya 
mengucapkan,  ‘Labbaik  bimaa  ahalla  bihi  Rasulullah  SAW’  [Aku 
menyambut panggilan-Mu  sebagaimana  niat  ihram  Rasulullah  SAW]. 
Sedangkan  yang  lain  mengatakan,  'Labbaika  bi  hajjati  Rasulillah 
SAW’  [Aku  menyambut  panggilan-Mu  sebagaimana  haji  Rasulullah 
SAW].”).  Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  haji  disebutkan 
bahwa  yang  dimaksud  oleh  kalimat  pertama  adalah  Jabir.  Demikian 
pula  yang  tercantum  pada  bab-bab  tentang  umrah,  dan  diketahui 
dengan  pasti  bahwa  yang  mengucapkan  “ Bihajjati  rasulillah  SAW” 
adalah  Ibnu  Abbas. 


Catatan 

Hadits  Ibnu  Abbas  tentang  masalah  ini  dari  jalur  yang  sama 
tidak  disebutkan  oleh  Al  Mizzi  dalam  biografi  Thawus,  baik  dalam 
riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Thawus  maupun  dalam  riwayat  Atha'. 
Bahkan,  dia  tidak  menyebutkan  satupun  riwayat  keduanya  yang 
berasal  dari  Thawus.  Demikian  juga  Al  Humaidi,  dia  tidak 
menyebutkan  jalur  Thawus  dari  Ibnu  Abbas,  baik  pada  deretan  hadits 
yang  dinukil  Imam  Bukhari  dan  Muslim  maupun  pada  deretan  hadits 
yang  hanya  dinukil  oleh  Imam  Bukhari.  Namun,  tampak  jelas  dari 
Mustakhraj  Abu  Nu’aim  bahwa  itu  adalah  riwayat  Ibnu  Juraij  dari 
Thawus.  Dia  telah  mengutipnya  dari  Musnad  Abu  Ya’la,  — dia 
berkata:  Abu  Rabi’  telah —  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari 
Jabir.  Dia  juga  berkata:  Hammad  telah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas.  Namun,  saya  tidak  melihat 
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riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  kecuali  di  tempat  ini.  Bahkan,  Ibnu 
Juraij  biasa  meriwayatkan  dari  Atha';  baik  dalam  kitab  Shahih 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim  maupun  kitab-kitab  hadits  lainnya  dengan 
memakai  perantara. 

Saya  tidak  menemukan  hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Thawus 
dari  Ibnu  Abbas  dalam  Musnad  Imam  Ahmad,  padahal  dia  tergolong 
ulama  senior.  Maka,  yang  tampak  bahwa  riwayat  Ibnu  Juraij  dari 
Atha'  tergolong  munqathi ’  (terputus). 

Para  imam  hadits  mengatakan  bahwa  Ibnu  Juraij  tidak 
mendengar  langsung  dari  Mujahid  maupun  Ikrimah,  bahkan  dia 
menukil  riwayat  dari  keduanya  secara  mursal,  sementara  Thawus 
masih  setingkat  dengan  Mujahid  dan  Ikrimah.  Hanya  saja  Ibnu  Juraij 
sempat  mendengar  langsung  dari  Atha',  karena  dia  meninggal  dunia 
sekitar  20  tahun  lebih  akhir  daripada  Mujahid  dan  Ikrimah. 


16.  Orang  yang  Menyamakan  Sepuluh  Ekor  Kambing  dengan 
Seekor  Unta  Dalam  Pembagian 


'J  &  **  Al  J  £»0  «ai.  'J*  J>  Cl j*  'J* 

\j»1*  y»  4jLL>J|  *J*  aJ)1  J**9 

^<•15  pJL- j  4-Lp  Aill  4)1  (J y** j  cjjAill  \J  ijlf-li 
J  -C  <1)1  t j*  1  l 

Al  <&l  J  j— j  Jlii  4j*-$— o  j  j  'i!}  f  _jCl 

^  •  «  !//",  x ;  *„•  y  ,  t  ,  •  / 

L*3  Jt  o*A  g  i  OJ  aJLp 

—  jl  j  UI  4jJ)|  J j-oj  b  J 15  I Jli  .l.x5sJ&  Aj  I yC^p  15 

j'  ijn*\  ?( _ ^aalb  liat*  (j-Jj  ci-tp  jJbdl  ^ftl»  (1)1 
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c ja\s\\ j  aJip  a\j!  r-1  y  h  r^1  ^?'  ^  vj’ 

(_$wL»j  jAiill  L»Ij  ^Ji*3  L»l  :dJJi  j*Ssj-L>-11vj 

2507.  Dari  Abayah  bin  Rifa’ah,  dari  kakeknya,  Rafi’  bin  Khadij 
RA,  dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW  di  Dzul  Hulaifah  dari 
Tihamah,  dan  kami  mendapatkan  kambing  atau  unta.  Orang-orang  pun 
buru-buru  memanaskan  periuk  untuk  memasaknya.  Rasulullah  SAW 
datang,  lalu  memerintahkan  untuk  membalik  periuk  itu.  Kemudian 
beliau  menyamakan  10  ekor  kambing  dengan  seekor  unta.  Kemudian 
seekor  unta  melepaskan  diri  dari  kami,  sementara  tidak  ada  di  antara 
rombongan  kecuali  kuda  yang  lamban,  maka  (seseorang)  menahannya 
(membidiknya)  dengan  anak  panah.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  hewan-hewan  ini  memiliki  tabiat  seperti  tabiat 
binatang  liar,  maka  (apabila)  hewan-hewan  itu  mengalahkanmu, 
lakukan  seperti  ini’ Dia  berkata,  “Kakekku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  kita  berharap  -atau  kita  khawatir-  akan 
bertemu  musuh  besok  dan  tidak  ada  pisau  besar,  maka  apakah  kita 
menyembelih  menggunakan  bambu?’  Beliau  bersabda, 
‘ Bersegeralah ...  atau  perlihatkan  kepadaku.  Apa  saja  yang  dapat 
menumpahkan  darah  dan  disebut  nama  Allah  atasnya,  maka 
makanlah,  selain  gigi  dan  kuku.  Aku  akan  menceritakan  kepada 
kalian  mengenai  hal  itu;  adapun  gigi  adalah  tulang  sedangkan  kuku 
adalah  pisau  orang  Habasyah\” 


Keterangan 

(Bab  orang  yang  menyamakan  sepuluh  ekor  kambing  dengan 
seekor  unta  dalam  pembagian).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Rafi’ 
mengenai  hal  itu,  yang  baru  saja  disebutkan.  Adapun  penjelasannya 
akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hewan 
sembelihan/kurban. 
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Penutup 

Pembahasan  tentang  syarikah  (perserikatan)  telah  memuat  27 
hadits  marfu’\  1  hadits  mu’allaq  dan  yang  lain  maushul.  Adapun 
hadits  yang  diulang  sebanyak  13  hadits,  dan  yang  tidak  diulang  14 
hadits.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim,  kecuali 
hadits  Nu’man  “Perumpamaan  orang  yang  tegak  di  atas  batas-batas 
Allah”,  2  hadits  Abdullah  bin  Hisyam,  2  hadits  Abdullah  bin  Umar 
dan  Abdullah  bin  Zubair  tentang  kisahnya,  serta  hadits  Ibnu  Abbas 
(yang  terakhir).  Selain  itu  juga  disebutkan  1  atsar. 
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48.  KITAB  GADAI  [RAHN) 


1.  Gadai  Saat  Mukim 


jjij»  0\A  j  0^"  'jW  jJj  JJj)  \J\^  aJ^j 

Dan  firman  Allah,  “ Apabila  kamu  dalam  perjalanan  (lalu 
bermuamalah  tidak  secara  tunai)  dan  kamu  tidak  mendapatkan 
seorang  penulis,  maka  hendaklah  ada  barang  tanggungan  (gadai) 
yang  dipegang  (oleh  pemilik  piutang)”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  :  283) 


ipji  jX.j  aIIp  JL*  ^  Aiij  :Jli  il P  ^»1  J* 

A^lilj  A«Ip  4 

^Ca  jJll-j  aJp  4&I  -Uj^*  J^|  C»  -XlJj 

CjLj'  A*— J  S Ij 


2508.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Sungguh  Rasulullah  SAW 
menggadaikan  baju  besinya  karena  (mengutang)  sya’ir  (jenis 
gandum).  Aku  berjalan  kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  roti  dari 
sya  ’ir  dan  ihalah  yang  aromanya  mulai  berubah.  Sungguh  aku  telah 
mendengar  beliau  bersabda,  ‘  Tidak  ada  di  waktu  pagi  dan  juga  sore 
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bagi  keluarga  Muhammad  kecuali  satu  sha’,  padahal  mereka  ada 
sembilan  rumah 


Keterangan  Hadits: 

(Bismillahirrahmaanirrahim.  Kitab  gadai  saat  mukim,  dan 
firman  Allah  “ maka  hendaklah  ada  barang  tanggungan  [gadai]  yang 
dipegang").  Demikian  yang  disebutkan  Abu  Dzarr.  Dalam  riwayat 
selainnya  disebutkan  kata  “bab”  sebagai  ganti  kata  “kitab”.  Sementara 
itu,  dalam  riwayat  Ibnu  Syibawaih  disebutkan  “Bab  apa-apa  yang 
disebutkan. . .”,  dan  semuanya  menyebutkan  ayat  dari  awalnya. 

Kata  rahn  (gadai)  menurut  bahasa  berarti  ‘menahan’.  Kalimat 
rahana  asy-syai'  (ia  menahan  sesuatu),  yakni  apabila  terus-menerus 
dan  tetap.  Begitu  pula  dengan  firman-Nya,  Uj  Jf  ( tiap- 

tiap  diri  bertanggung  j awab  atas  apa  yang  telah  diperbuatnya ). 

Menurut  istilah  syariat,  rahn  (gadai)  adalah  menjadikan  harta 
sebagai  pegangan  yang  kuat  atas  suatu  utang.  Kata  ini  digunakan  pula 
untuk  benda  yang  digadaikan,  yakni  memberi  nama  objek  dengan 
bentuk  kata  infinitif  (mashdar). 

Perkataan  Imam  Bukhari  “saat  mukim”  merupakan  isyarat 
bahwa  kata  safar  (bepergian)  dalam  ayat  disebutkan  dalam  konteks 
yang  umum,  berdasarkan  keterangan  hadits  yang  mensyariatkan  gadai 
saat  mukim,  yang  juga  merupakan  pendapat  jumhur  ulama.  Mereka 
berhujjah  dari  segi  makna  bahwa  gadai  disyariatkan  sebagai  sesuatu 
yang  dijadikan  pegangan  atas  suatu  utang,  berdasarkan  firman  Allah, 
“ Apabila  sebagian  kamu  merasa  aman  terhadap  sebagian  yang  lain". 

Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  maksud  gadai  adalah  sebagai 
sesuatu  yang  dijadikan  pegangan  bagi  pemberi  utang.  Hanya  saja 
dikaitkan  dengan  “safar"  lantaran  ini  merupakan  situasi  yang  sering 
tidak  ditemukannya  seorang  penulis,  maka  ayat  itu  berbicara  dalam 
konteks  kejadian  yang  umum.  Namun,  Mujahid  dan  Adh-Dhahhak 
menyelisihi  pendapat  ini  sebagaimana  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari 
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keduanya,  dimana  mereka  berkata,  “Gadai  tidak  disyariatkan  kecuali 
saat  safar  ketika  tidak  ditemukan  seorang  penulis.”  Pendapat  ini  pula 
yang  dikatakan  oleh  Daud  dan  para  ulama  madzhab  Azh-Zhahiri. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Apabila  pemberi  utang  — saat  mukim — 
mensyaratkan  barang  gadai,  maka  ini  tidak  diperbolehkan,  tetapi 
apabila  pengutang  menggadaikan  sesuatu  secara  suka  rela,  maka  hal 
ini  diperbolehkan.”  Ia  memahami  hadits  pada  bab  di  atas  sesuai 
pengertian  ini. 

Imam  Bukhari  kembali  mengisyaratkan  — dengan  judul  bab— 
lafazh  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits,  dan 
hadits  yang  dimaksud  telah  dikemukakan  pada  bab  “Nabi  SAW 
Membeli  dengan  Tidak  Tunai”  di  bagian  awal  pembahasan  tentang 
jual-beli  melalui  jalur  seperti  di  atas  dengan  lafazh,  4 

'Z*  iujuib  ( Beliau  telah  menggadaikan  baju  besi  miliknya  di 
Madinah  kepada  seorang  Yahudi). 

ipjj  'J»)  jilj  {dan  sungguh  beliau  telah  menggadaikan  baju  besi 
miliknya).  Kalimat  ini  berhubungan  dengan  kalimat  sebelumnya  yang 
tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Imam  Ahmad  telah  menjelaskannya 
melalui  jalur  Aban  Al  Athar  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwasanya 
seorang  Yahudi  memanggil  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  memenuhi 
panggilannya. 

jjuij  {karena  [mengutang]  sya’ir).  Pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  jual-beli  dari  jalur  ini  disebutkan  dengan  lafazh, 
l 'jZi>  Za  zA)  Us’yf.  'Z*  4  \*j>  Z]*  j»)  'Z&j  {Dan 

sungguh  Nabi  SAW  telah  menggadaikan  baju  besinya  di  Madinah 
kepada  seorang  Yahudi,  dan  beliau  mengambil  sya  ’ir  darinya  untuk 
keluarganya).  Orang  Yahudi  yang  dimaksud  adalah  Abu  Syahm, 
seperti  dijelaskan  oleh  Imam  SyafTi  dan  Al  Baihaqi  dari  jalur  Ja’far 
bin  Muhammad,  dari  bapaknya:  'Z*  4  ipja  <Qp  Ju>  oi 

J  jifc  y  J)  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 
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menggadaikan  baju  besi  miliknya  kepada  Abu  Syahm  seorang 
Yahudi  dari  bani  Zhujr —  untuk  [jaminan  mengutang]  sya  ’ir 
[gandum]). 

Abu  Syahm  adalah  nama  panggilannya,  sedangkan  Zhufr  adalah 
nama  marga  dalam  kabilah  Aus,  yang  menjadi  sekutu  bagi  mereka. 

Jumlah  sya’ir  yang  diutang  Nabi  SAW  adalah  30  sha’,  seperti 
akan  dijelaskan  Imam  Bukhari  dari  hadits  Aisyah  dalam  pembahasan 
tentang  jihad  dan  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan. 
Demikian  juga  Imam  Ahmad,  Ibnu  Majah,  Ath-Thabrani  dan  lainnya 
meriwayatkan  dari  jalur  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Imam  At-Tirmidzi 
dan  Nasa’i  juga  meriwayatkan  dari  jalur  yang  sama  dengan  lafazh, 
'Ji ( dua  puluh). 

Barangkali  jumlah  sesungguhnya  kurang  dari  30  sha’,  maka 
terkadang  bilangan  satuan  dibuang  dan  terkadang  dibulatkan  menjadi 
30.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Syaiban  dari 
Qatadah,  dari  Anas,  disebutkan  bahwa  harga  makanan  itu  adalah  satu 
dinar.  Imam  Ahmad  menambahkan  dari  jalur  Syaiban  — yang  akan 
disebutkan  berikut —  di  bagian  akhirnya,  oli  «o  i U  j  ui 
( Beliau  tidak  menemukakan  penebusnya  hingga  wafat). 

asw  aJlijj  J. Zi,  pfu  4ii  (dan  aku 

berjalan  menuju  Nabi  SAfV  dengan  membawa  roti  dari  sya’ir  dan 
ihalah  yang  aromanya  mulai  berubah).  Ihalah  adalah  lemak  yang 
dicairkan.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  ia  adalah  lemak  yang 
beku.  Lalu,  sebagian  mengatakan  bahwa  ia  adalah  nama  minyak  yang 
digunakan  untuk  lauk-pauk. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  jalur  Syaiban  dari  Qatadah, 
dari,  Anas  disebutkan:  Js-  f  f  oli  jJLj  <Qp  iii  jij 

tecL*  iilip  ( Pada  suatu  hari  Nabi  Allah  diundang  untuk 

jamuan  roti  dari  sya’ir  dan  ihalah  yang  aromanya  telah  berubah). 
Seakan-akan  seorang  laki-laki  Yahudi  mengundang  Nabi  SAW 
melalui  perantaraan  Anas.  Oleh  sebab  itu,  Anas  mengatakan,  “Aku 


beijalan”.  Berbeda  dengan  apa  yang  diasumsikan  oleh  makna 
zhahimya  bahwa  Anas  sendiri  yang  membawa  makanan  itu  ke 
hadapan  beliau  SAW. 

oiJj  ( dan  sungguh  aku  telah  mendengarnya).  Orang  yang 
mengucapkan  kalimat  “aku  mendengarnya”  adalah  Anas,  sedangkan 
kata  ganti  “nya”  pada  kalimat  itu  kembali  kepada  Nabi  SAW. 
Sementara  Al  Karmani  menegaskan  bahwa  kata  ganti  tersebut  kembali 
kepada  Anas,  sedangkan  orang  yang  mengucapkan  kalimat  “aku 
mendengarnya”  adalah  Qatadah.  Saya  juga  telah  mengisyaratkan 
bantahan  terhadapnya  di  bagian  awal  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  jalur  Syaiban 
dengan  lafazh,  csJUij  :Sj*>  <&'  ■&'  Jj-’j  c-Jul»  aiJ j 

{sungguh  aku  telah  mendengar  Rasulullah  bersabda,  “Demi 
Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di  tangan-Nya.  ”). 

Dia  menyebutkan  lafazh  hadits  versi  Ibnu  Majah,  sementara 
Imam  Ahmad  menyebutkan  hadits  itu  secara  lengkap. 

Sl  j  Slt  j*L>j  <dip  -i»!  Jj>  U  ( Tidak  ada  di 

waktu  pagi  dan  sore  bagi  keluarga  Muhammad  kecuali  satu  s  ha’). 
Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat,  begitu  pula  yang 
disebutkan  oleh  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Jam  ’  serta  diriwayatkan 
oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Al  Kujji,  dari 
Muslim  bin  Ibrahim  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dengan 
lafazh:  'i!  S lj  'jCA  U  {Tidak  ada  di  waktu  pagi  bagi 

keluarga  Muhammad  dan  tidak  pula  di  waktu  sore  kecuali  satu  s  ha  ’). 
Namun,  di  sana  terdapat  riwayat  yang  menyelisihi  keterangan  Muslim 
bin  Ibrahim. 

Ahmad  telah  meriwayatkan  dari  Abu  Amir,  Al  Ismaili  dari 
jalurnya,  At-Tirmidzi  dari  jalur  Ibnu  Abi  Adi  dan  Mu’adz  bin  Hisyam, 
serta  An-Nasa'i  dari  jalur  Hisyam  dengan  lafazh:  JT  U 
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°u*  \  'l'}  y*  J*  ( Tidak  ada  di  sore  hari  bagi  keluarga 

Muhammad  satu  sha  ’  kurma  dan  tidak  pula  satu  sha  ’  biji-bijian ). 

Pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jual-beli  telah  disebutkan 
dengan  kata  burr  (gandum),  sebagai  pengganti  kata  tamr  (kurma). 

oCl  ijLA  {dan  sungguh  mereka  ada  sembilan  rumah). 
Pada  riwayat  lain  disebutkan,  iy~j  Sol*  Olj  ( Dan 

sesungguhnya  beliau  saat  itu  memiliki  sembilan  orang  istri).  Adapun 
nama-nama  mereka  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan. 

Keserasian  penyebutan  kalimat  ini  dengan  kalimat  sebelumnya 
adalah  sebagai  isyarat  akan  sebab  sabda  Nabi  SAW  ini,  yakni  beliau 
tidak  menyebutkannya  karena  berkeluh-kesah,  akan  tetapi  beliau 
mengatakannya  sebagai  alasan  penolakan  beliau  terhadap  undangan 
laki-laki  Yahudi  serta  sikapnya  yang  menggadaikan  baju  besi  kepada 
orang  Yahudi  itu.  Barangkali  inilah  yang  menjadi  penyebab  mengapa 
pendapat  mengatakan  bahwa  yang  mengucapkan  hal  itu  adalah  Anas, 
agar  tidak  menuduh  Nabi  SAW  mengucapkan  perkataan  itu  sebagai 
sikap  keluh-kesah. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

|  1-  Boleh  bekerjasama  dengan  orang-orang  kafir  dalam  sesuatu 

yang  belum  jelas  keharamannya  tanpa  memperhatikan 
kerusakan  akidah  mereka  dan  keijasama  di  antara  mereka. 

2.  Bolehnya  bekerjasama  (hubungan  bisnis)  dengan  orang  yang 
j  kebanyakan  hartanya  adalah  haram. 

'j  3.  Bolehnya  seseorang  menjual  persenjataan,  menggadaikan  atau 

menyewakannya  kepada  orang  kafir  selama  dia  tidak  berada  di 
barisan  kafir  yang  berperang  melawan  kaum  muslimin. 

j  4.  Ketetapan  hak  milik  ahli  dzimmah  terhadap  apa  yang  mereka 

1  miliki. 
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5.  Bolehnya  membeli  tidak  secara  tunai. 

6.  Boleh  membuat  baju  besi  dan  peralatan  perang,  dimana  hal  ini 
tidak  mengurangi  sikap  tawakal. 

7.  Memiliki  peralatan  perang  tidak  berarti  mewakafkannya, 
menurut  Ibnu  Al  Manayyar. 

8.  Kebanyakan  makanan  pokok  pada  saat  itu  adalah  sya’ir 
(gandum).  Hal  ini  dikatakan  oleh  Ad-Dawudi. 

9.  Perkataan  yang  dijadikan  pedoman  dalam  memberi  keputusan 
hukum  tentang  harga  barang  yang  digadaikan  adalah  perkataan 
penerima  gadai  bila  disertai  sumpah.  Hal  ini  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  At-Tin. 

10.  Sifat  merendahkan  diri  (tawadhu’)  dan  zuhud  Nabi  SAW  pada 
kehidupan  dunia,  padahal  beliau  mampu  mendapatkan  yang 
lebih  dari  itu. 

11.  Sifat  pemurah  Nabi  SAW  yang  mengakibatkannya  tidak  mau 
menyimpan  harta  sampai  beliau  menggadaikan  baju  besi 
miliknya. 


Para  ulama  mengatakan  bahwa  ada  kemungkinan  hikmah  Nabi 
tidak  melakukan  hal  tersebut  dengan  para  sahabat,  tetapi  beliau 
melakukannya  dengan  orang  Yahudi,  adalah  untuk  menjelaskan 
diperbolehkannya  hal  itu.  Ada  kemungkinan  pula  pada  saat  itu  tidak 
ada  seorang  pun  sahabat  yang  memiliki  makanan  lebih  dari 
kebutuhannya,  atau  Nabi  khawatir  para  sahabat  tidak  mau  menerima 
harga  atau  penggantinya  sehingga  beliau  tidak  ingin  menyusahkan 
mereka,  karena  sangat  mungkin  saat  itu  ada  di  antara  sahabat  yang 
mampu  memenuhi  pasokan  makanan  sebanyak  itu  atau  bahkan  lebih. 
Barangkali  Nabi  tidak  memberitahukan  kebutuhan  ini  kepada  sahabat 
yang  mampu,  dan  hanya  memberitahukannya  kepada  mereka  yang 
belum  memiliki  kemampuan  di  antara  para  sahabat  yang  menukil 
kisah  tersebut. 
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2.  Orang  yang  Menggadaikan  Baju  Besinya 


JUi  lj£jl  ^  jJUlj  j jlp  U’"/' Ui  :Jli  Ujjl/ 

a/p  aJJ!  il)l  auI  j  4-iJLp  ^j£-  i Uj-X?-  j*.»-*' 

APj^  A^Ajj  Jif  Jl  ji-J 

2509.  Dari  Al  A’masy,  dia  berkata:  Kami  membicarakan 
masalah  gadai  dan  memberi  jaminan  dalam  jual-beli  sistem  salaf  di 
samping  Ibrahim.  Maka  Ibrahim  berkata:  Al  Aswad  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Aisyah  RA  bahwa  Nabi  SAW 
membeli  makanan  dari  seorang  Yahudi  hingga  waktu  yang  ditentukan 
(tidak  tunai)  dan  menggadaikan  baju  besinya. 


Keterangan  Hadits: 

J*-i  J\  lilit  ( makanan  hingga  waktu  yang  ditentukan).  Pada  bab 
yang  lalu  telah  dijelaskan  jenis  makanan  yang  dimaksud.  Adapun 
batas  waktunya  telah  dijelaskan  dalam  Shahih  Ibnu  Hibban  dari  jalur 
Abdul  Wahid  bin  Ziyad,  dari  Al  A’masy,  yaitu  satu  tahun. 

i#/  ilijj  (dan  beliau  menggadaikan  baju  besinya).  Pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  jual-beli  disebutkan  dari  jalur  Abdul  Wahid, 
dari  Al  A’masy,  dengan  lafazh:  'j*  Ip/  iii/  (Dan  beliau 
menggadaikan  kepadanya  baju  besinya). 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  menjual  senjata 
kepada  orang  kafir,  sebagaimana  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya. 
Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  peperangan  dari  jalur  Ats- 
Tsauri,  dari  Al  A’masy,  disebutkan  dengan  lafazh.  i'  i'  J/-)  // 

ap/j  <ULp  (Rasulullah  SA  W  wafat  sedangkan  baju  besinya 
tergadaikari). 


Dalam  hadits  Anas  yang  dinukil  Imam  Ahmad  disebutkan,  Ui 
U  (Beliau  tidak  mendapatkan  apa  yang  dapat  digunakan 
untuk  menebusnya). 

Di  sini  terdapat  dalil  bahwa  maksud  sabda  Nabi  SAW  pada 
hadits  Abu  Hurairah,  ££  Jail  lr^  (Jiwa  seorang 

mukmin  tergantung  dengan  [karena]  utangnya  hingga  dilunasi ) 
adalah  selain  para  nabi.  Karena,  jiwa  para  nabi  tidak  tergantung 
dengan  utang,  dan  ini  merupakan  keistimewaan  mereka. 

Hadits  tersebut  telah  di-shahih-kan  oleh  Ibnu  Hibban  dan 
selainnya  dengan  lafazh,  «-lijl'  <4  ’d  U  jJjJi  s-?- C?  Ilp  ‘J* 

(Barangsiapa  tidak  meninggalkan  pada  pemberi  utang  sesuatu  yang 
bisa  melunasi  utang...).  Pendapat  ini  menjadi  kecenderungan  Al 
Mawardi. 

Sementara  itu,  Ibnu  Ath-Thala’  dalam  kitab  Aqdhiyah  An- 
Nabawiyah  menyebutkan  bahwa  Abu  Bakar  menebus  baju  besi  yang 
dimaksud  setelah  Nabi  SAW  wafat.  Akan  tetapi  Ibnu  Sa’ad 
meriwayatkan  dari  Jabir  bahwa  Abu  Bakar  memenuhi  kebutuhan  istri- 
istri  Nabi  SAW  dan  Ali  melunasi  utangnya. 

Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnad-nya  meriwayatkan  dari  Asy- 
Sya’bi  secara  mursal ,  J)  J>.  ^  ui  Ol 

(Sesungguhnya  Abu  Bakar  menebus  baju  besi,  lalu  menyerahkannya 
kepada  Ali  bin  Abi  Thalib).  Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
Nabi  menebusnya  sebelum  wafat,  telah  bertentangan  dengan  hadits 
Aisyah  RA. 
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3.  Menggadaikan  Senjata 


Jj-" j  j  Aill  J -P  ^ 

aUI  c£iT  -tS  ^^9  ?(— ; 9 j-i'b/ 1  ^  j  <lJLp  <U)1  ^JUo  <&' 

:Jlai  olfli  tl5l  \AmL^j>  ^  X»s>u»  JUi  .jjL-j  aJp  ls^3 
iwiCjS”*  .l^jJlS  5-1"°  IjJljtf  ,^jJu» J  \JL*m J  LjLLJ  (1)1 

it^Jli  .pS' t,\l>\  ^ yjt>j\i  :ju  yj!  (Jl«j>rl  C-Jlj  lIf.Ldj  (iJjjs 
(Li~Lp  jli-  l-ii  jl  c/*J  I  jLS-s  U^LjI  ^y^jj 

COjJili  ;a!jIj  0'  oltPji  — £-^C«Jl  ^Jy  jldL*  Jli—  liJ-J* j  L!xJ j 

■  J  4-lp  (Jd®  ^^aJl  Ijjl  j»-1 

2510.  Dari  Amr,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Siapakah  yang 
mempertaruhkan  jiwanya  untuk  membunuh  Ka’ab  bin  Asyraf? 
Sesungguhnya  dia  telah  menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya' .  Muhammad 
bin  Maslamah  berkata,  ‘Aku’.  Maka  dia  mendatanginya  dan  berkata. 
‘Kami  ingin  mengambil  lebih  dahulu  (mengutang)  dari  kamu  satu  atau 
dua  wasaq’.  Ia  (Ka’ab  bin  Asyraf)  berkata,  ‘Gadaikan  kepadaku  istri- 
istrimu’.  Mereka  berkata,  ‘Bagaimana  kami  menggadaikan  istri-istri 
kami  kepadamu  sedangkan  engkau  adalah  orang  Arab  yang  paling 
tampan?’  Dia  berkata,  ‘Gadaikan  anak-anakmu  kepadaku’.  Mereka 
berkata,  ‘Bagaimana  kami  menggadaikan  anak-anak  kami  kepadamu, 
lalu  salah  seorang  dari  mereka  dicela  dan  dikatakan:  Dia  digadaikan 
dengan  sebab  satu  atau  dua  wasaq?  Ini  adalah  aib  bagi  kami,  akan 
tetapi  kami  akan  menggadaikan  kepadamu  la’mah’  (Sufyan  berkata. 
"Yakni  senjata.”)  Maka  dia  menjanjikannya  untuk  datang,  lalu  mereka 
pun  membunuhnya,  kemudian  mereka  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
mengabarkan  kepada  beliau.” 
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Keterangan  Hadits: 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Disebutkannya  bab  tentang 
menggadaikan  senjata  setelah  bab  menggadaikan  baju  besi,  karena 
pada  dasarnya  baju  besi  itu  bukan  senjata,  tetapi  alat  untuk  melindungi 
diri  dari  senjata.  Oleh  sebab  itu,  sebagian  ulama  tidak  membolehkan 
menghiasi  baju  besi  meskipun  kita  membolehkan  untuk  menghiasi 
senjata,  seperti  pedang.” 

Kata  i&h  telah  ditafsirkan  oleh  Sufyan  (perawi  hadits  itu) 
dengan  arti  “senjata”.  Adapun  penjelasan  lebih  detail  akan  dibicarakan 
pada  kisah  Ka’ab  bin  Asyraf  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  kalimat  ''Kami  menggadaikan 
kepadamu  alla'mah ’  tidak  ditemukan  dalil  yang  menunjukkan  tentang 
bolehnya  menggadaikan  senjata.  Namun,  yang  demikian  itu  termasuk 
ta’ridh  (mengatakan  sesuatu  yang  memberi  makna  berbeda  dengan 
apa  yang  dimaksud)  yang  diperbolehkan  dalam  situasi  perang  dan 
selainnya.” 

Sementara  itu,  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Tidak  ada  dalam  hadits 
tersebut  dalil  yang  mendukung  judul  bab,  karena  maksud  mereka 
mengatakan  hal  itu  hanya  sebagai  tipu  muslihat.  Akan  tetapi,  bolehnya 
menjual  senjata  kepada  orang  kafir  dapat  disimpulkan  dari  hadits  pada 
bab  sebelumnya.” 

Dia  melanjutkan,  “Menjual  senjata  atau  menggadaikannya 
— menurut  kesepakatan  ulama —  hanya  diperbolehkan  kepada  mereka 
yang  berada  dalam  jaminan  keamanan  kaum  muslimin  atau  terikat 
dengan  perjanjian  damai.  Sementara  Ka’ab  terikat  peijanjian  damai, 
tetapi  dia  melanggar  peijanjian  yang  ditetapkan,  yaitu  agar  tidak 
memberi  dukungan  kepada  orang  yang  memusuhi  Nabi  SAW.  Maka, 
peijanjian  dengan  beliau  dianggap  batal  karena  perbuatannya  itu,  dan 
Nabi  SAW  telah  mengumumkan  bahwa  Ka’ab  telah  menyakiti  Allah 
dan  Rasul-Nya.” 

Tanggapan  di  atas  dapat  dijawab  bahwa  apabila  menggadaikan 
senjata  kepada  orang-orang  yang  terikat  perjanjian  damai  bukan 
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sesuatu  yang  lumrah  di  kalangan  mereka,  tentu  mereka  tidak  akan 
menawarkannya  kepada  Ka’ab.  Sebab,  bila  mereka  menawarkan 
sesuatu  yang  tidak  biasa  mereka  lakukan  kepada  Ka’ab,  niscaya  dia 
akan  curiga  dan  mereka  tidak  berhasil  melakukan  tipu  daya.  Karena 
mereka  saat  itu  sedang  menjalankan  tipu  muslihat,  maka  mereka 
menipunya  seolah-olah  akan  melakukan  apa  yang  boleh  mereka 
lakukan  untuknya.  Lalu  Ka’ab  sepakat  atas  hal  itu,  karena  dia  telah 
mengenal  kejujuran  mereka.  Maka,  sukseslah  tipu  daya  mereka  untuk 
membunuh  Ka’ab  bin  Asyraf. 

Adapun  pernyataan  bahwa  Ka’ab  melanggar  perjanjian  damai 
dapat  dibenarkan.  Namun,  dia  tidak  menampakkannya. 

As-Suhaili  mengatakan  bahwa  pada  kalimat  “ Siapakah  yang 
mempertaruhkan  dirinya  untuk  membunuh  Ka’ab  bin  AsyrafT 
terdapat  dalil  tentang  bolehnya  membunuh  orang  yang  mencaci-maki 
Rasulullah  SAW  meski  dia  terikat  perjanjian  damai,  berbeda  dengan 
pendapat  madzhab  Hanafi. 


4.  Hewan  yang  Digadaikan  Ditunggangi  dan  Diperah 

jJJL  tlg-aip  jJLa»  «JCiaJl  y  I-*-?*' ji\  o jJu*  J 13 j 

Mughirah  berkata  dari  Ibrahim,  “Hewan  tersesat/hilang 
ditunggangi  sesuai  kadar  (biaya)  makanannya,  diperah  sesuai  kadar 
(biaya)  makanannya.  Dan,  gadai  juga  seperti  itu." 

jlT  iff  «Ml  Jp  «Ip  ^ >j  o'J'jA  'J* 

.lijA jA  i)\S"  131  jjjl  )  t jj  :J  jJL 
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2511,  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Hewan  yang  digadai  — boleh —  ditunggangi  sesuai  biayanya,  dan  air 
susu  hewan  — boleh —  diminum  apabila  digadaikan.  ” 

4-1 P  aMI  4\)l  *(Jl*  4iP  4ill  J  J*  Cf' 

OlT  15]  jJiil  cU jA ^  (1)15^  15]  4liLaL  ^JaJl 

.AiiJl  j  j  cU  ^a 

2512.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Punggung  hewan  ditunggangi  sesuai  biayanya  apabila 
digadaikan.  Air  susu  hewan  diminum  sesuai  biayanya  apabila 
digadaikan.  Bagi  yang  menunggang  dan  meminum  wajib  menanggung 
biayanya 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  diambil  dari  lafazh  hadits  yang  diriwayatkan  Al 
Hakim  — dan  di-shahih-kan  olehnya—  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 

Al  Hakim  berkata,  “Keduanya  (yakni  Imam  Bukhari  dan 
Muslim)  tidak  meriwayatkannya,  karena  Sufyan  dan  selainnya  hanya 
menyandarkannya  kepada  Al  A’masy.” 

Ad-Daruquthni  menyebutkan  perbedaan  yang  terjadi  pada  Al 
A’masy  dan  selainnya,  lalu  dia  cenderung  mendukung  pendapat  yang 
menyatakan  bahwa  hadits  itu  mauquf,  dan  pendapat  ini  juga  yang 
ditegaskan  At-Tirmidzi.  Makna  hadits  tersebut  sesuai  dengan  hadits 
pada  bab  di  atas.  Hanya  saja  pada  hadits  di  atas  terdapat  keterangan 
tambahan. 

Ifile  j JjL  t  Ifrflilp  jJJb  5jLaS'  v_*5' Ji  ijS’  i jJm  Jlij 

(. Mughirah  berkata  dari  Ibrahim,  “ Hewan  tersesat  ditunggangi  sesuai 
kadar  [biaya]  makanannya,  diperah  sesuai  kadar  [biaya] 
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makanannya ).  Mughirah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muqsim,  dan 
Ibrahim  adalah  An-Nakha’i. 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh, 

( sesuai  [biaya]  pekerjaannya).  Akan  tetapi,  versi  pertama  lebih 
tepat.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  atsar  ini  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Husyaim,  dari  Mughirah. 

iiL»  ( dan  gadai  sama  seperti  itu).  Yakni,  dari  segi  hukum 

yang  disebutkan.  Lafazh  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Sa’id  bin  Manshur  melalui  jalur  seperti  di  atas  dengan  lafazh. 
tgale.  OVST  lilj  cljii p  jJL h  LS‘J  cilS*  'ij 

{Hewan  tunggangan  apabila  digadaikan,  maka  ditunggangi  sesuai 
kadar  [biaya]  makanannya;  dan  apabila  ia  memiliki  air  susu,  maka 
air  susu  itu  diminum  sesuai  kadar  [biaya]  makanannya). 

Hammad  bin  Salamah  dalam  kitabnya  Al  Jami  ’  meriwayatkan 
dari  Hammad  bin  Abi  Sulaiman,  dari  Ibrahim,  dengan  lafazh  yang 
lebih  jelas,  'j»  Jiaisltt  jti  jii»  t #2  j»  v'.r’  'jfj'  '*! 

Uj  jd>  jJJ  {Apabila  seekor  kambing  digadaikan,  maka 

pemegang  gadai  boleh  meminum  air  susunya  sesuai  kadar  [biaya] 
makanan  kambing  itu.  Apabila  ia  mengambil  air  susu  lebih  dari  harga 
makanan  kambing  itu,  maka  itu  adalah  riba). 

LS’J  {hewan  yang  digadaikan  ditunggangi  sesuai 
biayanya).  Demikian  yang  tercantum  pada  semua  riwayat,  yakni 
dalam  bentuk  pasif  (ditunggangi).  Begitu  pula  dengan  kata  “diperah"’. 
Ini  termasuk  kalimat  berita  yang  bermakna  perintah.  Namun,  tidak 
dijelaskan  dengan  pasti  apa  yang  diperintahkan. 

Adapun  maksud  kata  ar-rahn  (gadai)  di  sini  adalah  al  marhuun 
(yang  digadaikan).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  jalur  yang  kedua, 
“ Punggung  hewan  ditunggangi  sesuai  biayanya  apabila  digadaikan ”. 
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«ilit  Li'^  t$iJt  Ji pj  (bagi  yang  menunggang  dan 

meminum  wajib  menanggung  biayanya),  yakni  siapapun  orangnya, 
dan  ini  adalah  makna  lahiriah  hadits  itu.  Di  dalamnya  terdapat  hujjah 
bagi  yang  membolehkan  bagi  pemegang  gadai  untuk  mengambil 
manfaat  dari  apa  yang  digadaikan  apabila  dia  mengeluarkan  biaya 
atau  tenaga  untuk  merawatnya,  meskipun  tidak  diizinkan  oleh  pemilik 
barang.  Ini  adalah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  “Pemegang  gadai  (barang 
jaminan)  boleh  memanfaatkan  hewan  yang  digadaikan  dengan  cara 
menunggangi  atau  memerah  susunya  sesuai  biaya  makanannya,  dan 
dia  tidak  boleh  mengambil  manfaat  selain  kedua  cara  itu  berdasarkan 
makna  yang  dipahami  dari  hadits  tersebut.” 

Adapun  klaim  bahwa  lafazh  itu  bersifat  mujmal  (global),  maka 
redaksi  hadits  menunjukkan  tentang  bolehnya  mengambil  manfaat 
sebagai  imbalan  biaya  yang  dikeluarkannya.  Namun,  hal  ini  khusus 
bagi  pemegang  gadai.  Sebab,  meski  hadits  itu  bersifat  global,  tetapi 
khusus  bagi  pemegang  gadai.  Dan,  pemanfaatan  orang  yang 
menggadaikan  terhadap  barang  yang  digadaikannya  adalah  karena  dia 
pemiliknya,  berbeda  dengan  pemegang  barang  yang  digadaikan. 

Jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  pemegang  gadai  tidak  boleh 
mengambil  manfaat  apapun  dari  barang  yang  digadaikan.  Mereka 
menakwilkan  hadits  di  atas,  karena  menyelisihi  qiyas  (analogi)  dari 
dua  segi: 

Pertama ,  membolehkan  kepada  selain  pemilik  untuk 
menunggang  dan  minum  tanpa  izin  pemiliknya. 

Kedua,  mengharuskan  untuk  mengganti  manfaat  itu  dengan 
nafkah,  bukan  dengan  harga. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Hadits  ini  — menurut  mayoritas  ahli 
fikih —  tertolak  dengan  kaidah  dasar  yang  telah  disepakati  serta  atsar 
yang  tidak  diperselisihkan  tentang  ke-shahihan-nya.  Bahkan,  hadits 
ini  mansukh  (dihapus  hukumnya)  berdasarkan  hadits  Ibnu  Umar  yang 
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telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya,  LiW  'i 
<oij  ( Tidak  boleh  memerah  hewan  ternak  seseorang 

tanpa  izinnya).’’’’ 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  hadits  itu 
adalah;  barangsiapa  menggadaikan  hewan  yang  memiliki  air  susu  atau 
hewan  tunggangan,  maka  pemiliknya  tidak  boleh  dilarang  untuk 
mengambil  air  susu  atau  memanfaatkan  punggungnya.  Maka,  hewan 
itu  tetap  diperah  dan  ditunggangi  oleh  pemiliknya  seperti  halnya 
sebelum  digadaikan.” 

Pernyataan  ini  ditanggapi  oleh  Ath-Thahawi,  seperti  yang 
diriwayatkan  Husyaim  dari  Zakariya  dengan  lafazh;  Jj&Jl  cilf  'i; 
l$ii p  (Apabila  hewan  digadaikan,  maka  pemegang  gadai 

wajib  menanggung  makanannya).  Menurutnya,  yang  dimaksud  oleh 
hadits  adalah  pemegang  gadai,  bukan  orang  yang  menggadaikan. 

Kemudian  dia  menjawab  bahwa  hadits  pada  bab  di  atas  berlaku 
sebelum  turunnya  pengharaman  riba.  Adapun  setelah  diharamkannya 
riba,  maka  seluruh  bentuknya  juga  diharamkan,  seperti  menjual  air 
susu  dalam  kantong  susu  hewan.  Begitu  pula  dengan  utang  yang 
mendatangkan  manfaat  bagi  pemberi  utang. 

Dia  berkata,  “Setelah  riba  diharamkan,  maka  hukum  yang 
membolehkan  bagi  pemegang  gadai  untuk  mengambil  manfaat  dari 
barang  yang  digadaikan  juga  dihapus.” 

Pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  penghapusan  suatu  hukum  tidak 
dapat  ditetapkan  berdasarkan  kemungkinan,  dan  untuk  mengetahui 
mana  di  antara  kedua  dalil  itu  yang  lebih  dahulu  tidak  mungkin 
dipastikan,  sementara  keduanya  masih  mungkin  untuk 
dikompromikan. 

Jalur  periwayatan  Husyaim  yang  disebutkan  di  atas  diklaim  oleh 
Ibnu  Hazm  bahwa  Ismail  bin  Salim  Ash-Sha'igh  telah  menyendiri 
dalam  menukil  “keterangan  tambahan”  dari  Husyaim,  dan  hal  ini 
merupakan  kekeliruannya  yang  mencampuradukkan  hadits.  Tapi. 
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pendapat  ini  dikritik  bahwa  Imam  Ahmad  telah  meriwayatkannya 
dalam  Musnad- nya  dari  Husyaim.  Begitu  pula  Ad-Daruquthni 
meriwayatkan  dari  jalur  Ziyad  bin  Ayyub,  dari  Husyaim.  Sementara 
itu,  Al  Auza’i,  Al-Laits  dan  Abu  Tsaur  memahami  bahwa  hadits  di 
atas  berlaku  apabila  pemilik  gadai  tidak  mau  membiayai  perawatan 
sesuatu  yang  digadaikan,  maka  saat  itu  pemegang  gadai  diperbolehkan 
untuk  mengeluarkan  biaya  perawatan  hewan  yang  digadaikan.  Selain 
itu,  dia  juga  diperbolehkan  untuk  mengambil  manfaat  dengan 
menunggangi  atau  meminum  air  susu  hewan  itu  sebagai  imbalan 
nafkah  (biaya)  yang  dikeluarkan,  dengan  syarat  manfaat  yang  diambil 
tidak  melebihi  biaya  yang  dikeluarkan. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  hikmah  penggunaan  kata  ad-darr 
dan  tidak  menggunakan  kata  al-labanx  adalah  sebagai  isyarat  bahwa 
apabila  pemegang  barang  yang  digadaikan  itu  memerah  susu  hewan 
tersebut,  maka  hal  itu  diperbolehkan,  karena  ad-darr  adalah  air  susu 
yang  keluar  langsung  dari  sumbernya.  Berbeda  apabila  air  susu  itu 
berada  dalam  wadah  lalu  digadaikan,  maka  dalam  hal  ini  tidak  boleh 
mengambil  manfaat  darinya  sedikitpun. 

Al  Muwaffiq  berhujjah  dalam  kitab  Al  Mughni  bahwa  nafkah 
hewan  adalah  wajib,  sementara  pemegang  gadai  memiliki  hak  pada 
hewan  yang  digadaikan  itu.  Pemenuhan  haknya  dapat  terlaksana 
dengan  merawat  hewan  yang  digadaikan.  Kemudian  pekerjaannya  ini 
diberi  imbalan  dengan  mengambil  manfaat  dari  hewan  yang 
digadaikan.  Yang  demikian  itu  diperbolehkan,  seperti  apabila  suami 
tidak  mau  memberi  nafkah  kepada  istri,  maka  sang  istri  boleh 
mengambil  harta  suami  tanpa  izinnya. 


1  Kata  darr  dan  laban  sama-sama  bermakna  air  susu,  hanya  saja  darr  digunakan  untuk  air  susu  yang 
masih  dalam  kantong  susu  hewan,  sedangkan  laban  digunakan  untuk  yang  masih  dalam  kantong  susu 
maupun  yang  telah  diperah  -penerj. 
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5.  Menggadaikan  kepada  Orang  Yahudi  dan  Lainnya 


pll-j  <0)1  {Jws  <0)1  J jLj  isj^ i  \^s-  Is^'j  0^ 

4S-jZ  <tli  J  j  UUi? 

2513.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  membeli 
makanan  (yakni  tidak  tunai)  dari  orang  Yahudi,  dan  beliau 
menggadaikan  baju  besinya.” 


Keterangan 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Aisyah  yang  telah 
dikemukakan.  Maksudnya  adalah  menjelaskan  bolehnya  berhubungan 
dan  bekeijasama  dengan  non-muslim,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 


6,  Apabila  Terjadi  Perbedaan  Antara  Pemberi  Gadai  dan 
Pemegang  Gadai,  Maka  Bagi  yang  Mengajukan  Gugatan  Harus 
menunjukkan  bukti  dan  Bagi  yang  Tergugat  Harus  Bersumpah 

y5'  &&  J'  J>)  cf 

2514.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata:  Aku  menulis  (surat  ) 
kepada  Ibnu  Abbas,  maka  dia  menulis  kepadaku.  "Sesungguhnya  Nabi 
SAW  menetapkan  sumpah  bagi  yang  tergugat.” 

Jty.  j*  j  JJlj  J\  J* 

<0)1  c  o  L.  c-  aJLp  a))!  ^?rLs  1  g  Vk* 
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oJl5""  cC-Jjjl  <U)lj  j^aJ  4(3-Cs  :JIa£  :Jls  callj-b-*i  ijl*  ^j-o^-^Jl  Xs- 
aIIp  <U>1  lSLU>  <&!  J  y*j  ^J\  ^  J^r  J 

.^JUj  i^jjJb^j  151  Aji  iC-Jls  .AJL^j  jl  .til-L&Li  !a\iI  jLai 

Igj  (y^J  ^Js'  « — A L*-  (_5^  d  y* J 

y  idJ-15  (jjjwL^aJ  Ai)l  (Jyli  tjl;-j2P  AjIp  a»1  ys-li  1-4^  Vk* 

-^Jl —  'd*J  4#l  ''4*J  Ojylij  01)  Ai^l  «Jd>  l Ji l 

(j^l  olip 

2515-2516.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Abdullah  RA  berkata, 
“Barangsiapa  melakukan  sumpah  yang  dapat  menentukan  hak 
kepemilikan  terhadap  harta,  padahal  sumpahnya  itu  palsu,  maka  dia 
akan  bertemu  Allah  dalam  keadaan  murka  kepadanya.  Kemudian 
Allah  menurunkan  pembenaran  tentang  hal  itu,  ‘ Sesungguhnya  orang- 
orang  yang  menukar  janji  (nya  dengan)  Allah  dan  sumpah-sumpah 
mereka  dengan  harga  yang  sedikit  — beliau  membaca  hingga  ayat — 
adzab  yang  pedih’.  ”  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  77)  Kemudian  Al  Asy’ats 
bin  Qais  keluar  kepada  kami  dan  berkata,  “Apakah  yang  diceritakan 
Abu  Abdurrahman  kepadamu?”  Dia  berkata,  “Maka  kami  pun 
menceritakan  kepadanya.”  Dia  berkata,  “Ia  benar,  ayat  itu  turun 
berkenaan  denganku.  Pernah  antara  aku  dan  seorang  laki-laki  terjadi 
perselisihan  tentang  sumur.  Lalu  kami  memperkarakannya  kepada 
Rasulullah  SAW.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Dua  orang 
saksimu  atau  sumpahnya ’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  bila  demikian 
ia  bersumpah  dan  tidak  peduli’.  Rasulullah  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
melakukan  sumpah  yang  dapat  menentukan  hak  kepemilikan  terhadap 
harta,  padahal  sumpahnya  itu  palsu,  maka  dia  akan  bertemu  Allah 
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dalam  keadaan  murka  kepadanya .’  Kemudian  Allah  menurunkan 
pembenaran  atas  hal  itu.  Kemudian  dia  membaca  ayat,  ‘ Sesungguhnya 
orang-orang  yang  menukar  janji  (nya  dengan)  Allah  dan  sumpah- 
sumpah  mereka  dengan  harga  yang  sedikit  —hingga —  adzab  yang 
pedih  ” 


Keterangan  Hadits: 

Definisi  penggugat  dan  yang  tergugat  akan  diterangkan  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian.  Namun,  definisi  paling  singkat  adalah 
bahwa  penggugat  adalah  pihak  yang  apabila  dia  meninggalkan 
perkara,  maka  perkara  dianggap  selesai,  sedangkan  yang  tergugat 
adalah  kebalikannya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  yang 
pertama  adalah  hadits  Ibnu  Abbas. 

41*  <2>'  O)  ^1)  ( dia  menulis  kepadaku  bahwa 

Nabi  SAW).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian.  Maksud  Imam  Bukhari  adalah  bahwa  hadits  ini  harus 
dipahami  secara  umum.  Berbeda  dengan  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  perkataan  yang  dijadikan  pegangan  dalam  masalah  gadai 
adalah  perkataan  pemegang  gadai  selama  tidak  melebihi  batas  apa 
yang  digadaikan,  sebab  gadai  bagaikan  saksi  bagi  pemegang  gadai. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Imam  Bukhari  cenderung  berpendapat 
bahwa  gadai  tidak  dapat  menempati  posisi  saksi." 

Hadits  kedua  dan  ketiga  adalah  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud  dan 
Asy’ats.  Kedua  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
memberi  minum.  Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  keduanya 
adalah,  karena  di  dalamnya  terdapat  sabda  Nabi  SAW  kepada  Al 
Asy’ats  “Z)wa  orang  saksimu  atau  sumpahnya ”,  dimana  dalam  kalimat 
ini  terdapat  keterangan  yang  mendukung  judul  bab,  yaitu  keharusan 
bagi  penggugat  untuk  mendatangkan  bukti. 
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Barangkali  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab 
kepada  lafazh  yang  tertulis  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits 
Ibnu  Abbas.  Hadits  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dan 
selainnya,  seperti  yang  akan  dijelaskan.  Seakan-akan  karena  hadits  itu 
tidak  memenuhi  kriteria  hadits  Shahih  Bukhari,  maka  dia 
mencantumkannya  sebagai  judul  bab,  lalu  menyebutkan  hadits 
penguat  yang  memenuhi  kriterianya. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  gadai  memuat  9  hadits  marfu’  yang 
disebutkan  secara  maushul.  Hadits  yang  diulang  sebanyak  6  hadits, 
dan  3  hadits  tidak  diulang.  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  hadits- 
hadits  tersebut  kecuali  hadits  Abu  Hurairah.  Dalam  pembahasan  ini 
juga  disebutkan  2  atsar  dari  Ibrahim  An-Nakha’i. 
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6  B  X 


49.  KITAB  MEMERDEKAKAN  BUDAK 


1.  Memerdekakan  Budak  dan  Keutamaannya 


jAa  WjSj  ^3  jl  4-3  j  ciifi)  ^ 

Dan  firman  Allah,  “ Melepaskan  budak  dari  perbudakan,  atau 
memberi  makan  pada  hari  kelaparan  (kepada)  anak  yatim  yang  ada 
hubungan  kerabat. ”  (Qs.  Al  Balad  (90):  13-15) 


*jij»  y)  J1*  J*,  'jf-  Ji  O* 

!^/«l  jjipI  b»jl  4-Ip  <0)1  "^^p  <0)1  j 
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jl—  i— o jZtS'  ^js  <0)1  J-p  <ij  oUslpI  jJ  <d  j«p  ^ll  Io.^.:p 

,<Laiplj  — ^Ijj.5  (_ii  1 

2517.  Dari  Sa’id  Ibnu  Maijanah  (sahabat  Ali  bin  Husain),  dia 
berkata.  Abu  Hurairah  RA  berkata  kepadaku:  Nabi  SAW  bersabda, 
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“ Siapa  saja  yang  memerdekakan  seorang  muslim ,  maka  Allah  akan 
menyelamatkan  dengan  sebab  setiap  satu  anggota  badan  budak  itu. 
satu  anggota  badan  orang  yang  memerdekakannya  dari  neraka." 
Sa’id  Ibnu  Marjanah  berkata,  “Aku  berangkat  menyampaikan  hal  itu 
kepada  Ali  bin  Husain.  Maka  Ali  bin  Husain  RA  pergi  menuju  budak 
miliknya  yang  telah  dibelinya  dari  Abdullah  bin  Ja’far  dengan  harga 
10.000  dirham  -atau  1000  dinar-  lalu  dia  memerdekakannya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bismillahirrahmanirrahiim.  Memerdekakan  budak  dan 
keutamaannya).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  periwayat. 
Sementara  itu,  Ibnu  Syibawaih  menambahkan  kata  “bab”  setelah 
basmalah.  Sedangkan  Al  Mustamli,  menambahkan  “kitab 
memerdekakan  budak”  sebelum  basmalah  tanpa  mencantumkan  kata 
“bab”.  Adapun  An-Nasafi  menyebutkan  kata  “kitab”  dan  “bab" 
sekaligus. 

Kata  Al  jtq  (memerdekakan)  berarti  menghapus  kepemilikan. 
Al  Azhari  berkata,  “Lafazh  ini  diambil  dari  kata  ataqa  al  f  aras. 
artinya:  kuda  itu  mendahului.  Juga  dari  kata  ataqa  al  farakh,  artinya: 
anak  burung  itu  terbang.  Sebab  apabila  budak  itu  dimerdekakan,  maka 
dia  terbebas  dan  pergi  ke  mana  saja  yang  dia  kehendaki.” 

(gj&  ...  iJj  ili)  J\id  ii’Jj  ( Dan  firman  Allah  Ta’ala. 
“ Melepaskan  budak  dari  perbudakan  -hingga-  kekerabatan,  ’j. 
Dalam  riwayat  Abu  Dzarr  disebutkan  hingga  firman-Nya,  ath’ama 
(memberi  makan),  sedangkan  dalam  riwayat  selainnya  disebutkan 
dengan  lafazh  ith  ’aam,  dan  keduanya  merupakan  bacaan  yang 
masyhur  untuk  ayat  ini. 

Maksud  fakku  raqabah  (melepaskan  leher)  adalah 
membebaskan  diri  seseorang  dari  perbudakan,  yakni  menamakan 
sesuatu  dengan  nama  sebagiannya.  Hanya  saja  “leher”  disebutkan 
secara  khusus  sebagai  isyarat  bahwa  keputusan  majikan  terhadap 
budak  bagaikan  belenggu  di  lehernya.  Apabila  dia  dibebaskan,  maka 


FATHUL  BAARI  —  161 


akan  terlepas  belenggu  dari  lehernya.  Kemudian  disebutkan  dalam 
hadits  shahih  bahwa  lafazh  “ fakku  raqabah  ”  khusus  bagi  siapa  yang 
membantu  dalam  memerdekakan  budak  sampai  merdeka. 

Imam  Ahmad,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
hadits  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  jspf 
'i  Jet  0'  <Ul<u5'  jsP  Oj  iSl  :Jl5  lsL<J5  <dl'  J  j-«>j  \j  dlij 

^  'j-*  oi  iiiij  c  t (i merdekakan  jiwa  dan  bebaskan  budak. 
Dikatakan,  “Wahai  Rasulullah!  Bukankah  keduanya  satu  makna?" 
Beliau  bersabda,  “Tidak,  sesungguhnya  memerdekakan  jiwa  adalah 
engkau  memerdekakannya.  Sedangkan  membebaskan  budak  adalah 
engkau  menolong  membebaskannya.  ”). 

Riwayat  ini  terdapat  dalam  hadits  panjang  yang  sebagiannya 
diriwayatkan  dan  di-shahih-kan  oleh  Imam  At-Tirmidzi.  Apabila 
menolong  membebaskan  budak  mempunyai  keutamaan,  maka 
memerdekakannya  tentu  lebih  utama. 

jj  J-ju-»  jp  ( Sa’id  Ibnu  Marjanah).  Marjanah  adalah  nama 
ibunda  Sa’id,  sedangkan  bapaknya  bernama  Abdullah  yang  biasa 
dipanggil  Sa’id  Abu  Utsman. 

Maksud  “sahabat  Ali  bin  Husain”  adalah  Zainal  Abidin  bin 
Husain  bin  Ali  bin  Abi  Thalib.  Sa’id  Ibnu  Marjanah  senantiasa 
menyertainya  sehingga  dikenal  sebagai  sahabatnya.  Adapun  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Sa’id  bin  Yasar  Abu  Al  Habbab 
adalah  tidak  benar.  Sa’id  Ibnu  Maijanah  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
kitab  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Lalu  Ibnu  Hibban 
menyebutkannya  dalam  deretan  tabi’in  dan  memastikan  adanya 
riwayatnya  dari  Abu  Hurairah.  Namun,  kemudian  dia  salah  dengan 
memasukkan  Sa’id  Ibnu  Marjanah  sebagai  generasi  sesudah  tabi’in 
(tabi’ut-tabi’in)  seraya  mengatakan  bahwa  dia  tidak  mendengar 
riwayat  langsung  dari  Abu  Hurairah.  Padahal  dalam  riwayat  ini  Sa’id 
mengatakan,  “Abu  Hurairah  berkata  kepadaku”.  Penegasan  bahwa  dia 
mendengar  langsung  riwayat  dari  Abu  Hurairah  tercantum  pula  dalam 
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riwayat  Imam  Muslim,  An-Nasa'i  dan  selain  keduanya.  Dengan 
demikian,  tertolaklah  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Hibban. 

Jsr'j  Uj  ( siapa  saja).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Ashim 
bin  Ali  bin  Ashim  bin  Muhammad  disebutkan  dengan  lafazh,  (*JCLi  UJ' 
( Siapa  saja  di  antara  orang  Islam).  Pembatasan  dengan  kata 
“muslim”  tercantum  pula  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'  i 
dari  jalur  Ismail  bin  Abu  Hakim,  dari  Sa’id  Ibnu  Maijanah. 

jl3l  j*  (yps-  ( anggota  badan  dari  neraka).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  jOi  j»  il»  lyja*  (Anggota  badan  darinya  dari 
nereka).  Dia  menukil  pula  dari  jalur  Ali  bin  Al  Husain,  dari  Sa’id  Ibnu 
Maijanah,  sebagaimana  akan  disebutkan  secara  ringkas  oleh  Imam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  kafarat  (tebusan)  sumpah  dengan 
lafazh:  'dr’J  J&-  j$l  'j*  aJIapI  j*  \'£ai-  l$l»  Lti-  4»l  jaPl  (Allah 

membebaskan  dengan  sebab  setiap  anggota  badan  budak  itu,  satu 
anggota  badannya  dari  neraka,  hingga  kemaluannya  dengan  sebab 
kemaluan  budak  yang  dibebaskan). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  hadits  Ka’ab  bin  Murrah 
disebutkan:  'j*  isTi£j  uiS"  ts y>'  Uffj 

jOt  ^  i$S'i£i  cJlf  iUU  i\'j\  IzJ&l  (Siapa  saja  di 

antara  seorang  muslim  yang  memerdekakan  dua  wanita  muslimah. 
maka  keduanya  menjadi  sebab  kebebasannya  dari  neraka,  dua 
anggota  badan  dari  wanita  membebaskan  satu  anggota  badan 
darinya.  Dan  siapa  saja  di  antara  muslimah  yang  memerdekakan 
seorang  muslimah,  maka  dia  menjadi  sebab  kebebasannya  dari 
neraka).  Sanad  hadits  ini  hasan. 

At-Tirmidzi  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari  Abu 
Umamah,  dan  Ath-Thabrani  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Auf,  dengan 
periwayat  yang  terpercaya. 

<4  oillaJu  (aku  berangkat  menyampaikannya).  Yakni, 
menyampaikan  hadits  tersebut.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
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disebutkan,  o ^  °j*  dJokJ'  c^*l>  c-ilkli  (Aku 

berangkat  ketika  mendengar  hadits  dari  Abu  Hurairah,  lalu 
menceritakannya  kepada  Ali). 

Ahmad  dan  Abu  Awanah  menambahkan  dari  jalur  Ismail  bin 
Abu  Hakim,  dari  Sa’id  Ibnu  Marjanah,  cJuJ-  cJl 

:ji  (ay'Jt  'di  (Ali  bin  Husain  berkata,  "Engkau  mendengar 
hal  ini  dari  Abu  Hurairah?  ”  Dia  menjawab,  "Benar .  ”). 

ii  jl*  J\  U£p  i'  'Ji  {Ali  bin  Husain  berangkat 

menuju  budak  miliknya).  Nama  budak  tersebut  adalah  Muthamf, 
sebagaimana  dijelaskan  dalam  riwayat  Ismail  bin  Abu  Hakim  yang 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Awanah  dan  Abu  Nu’aim  dalam 
Mustakhraj  keduanya  terhadap  Shahih  Muslim. 

Adapun  Abdullah  bin  Ja’far  adalah  Ja’far  bin  Abu  Thalib.  Dia 
adalah  anak  paman  dari  bapak  Ali  bin  Husain  yang  meninggal  dunia 
pada  tahun  80  H.  Sedangkan  Sa’id  bin  Maijanah  meninggal  dunia 
pada  tahun  97  H,  dan  Ali  bin  Al  Husain  wafat  3  atau  4  tahun  lebih 
dahulu  darinya. 

Kalimat  “ sepuluh  ribu  dirham  atau  seribu  dinar ”  merupakan 
keraguan  dari  periwayat.  Ini  memberi  isyarat  bahwa  satu  dinar  pada 
masa  itu  senilai  10  dirham.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Ashim  bin 
Ali,  dia  berkata,  “ Sepuluh  ribu  dirham ”,  tanpa  ada  keraguan. 

JispU  (lalu  memerdekakannya).  Dalam  riwayat  Ismail 
disebutkan,  i'  «urjl  y-  cJ(  L-i’i!  ([Beliau  berkata],  "Pergilah!  Engkau 
merdeka,  demi  wajah  Allah.  ”). 

Pada  hadits  ini  terdapat  keutamaan  memerdekakan  budak,  dan 
membebaskan  budak  laki-laki  lebih  utama  daripada  membebaskan 
budak  wanita,  menyelisihi  mereka  yang  beranggapan  memerdekakan 
budak  wanita  lebih  utama  dengan  alasan  bahwa  memerdekakannya 
dapat  menjadikan  anaknya  sebagai  orang  yang  merdeka;  baik  dia 
kelak  dinikahi  oleh  laki-laki  merdeka  atau  budak,  berbeda  apabila 
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yang  dibebaskan  adalah  budak  laki-laki.  Akan  tetapi  dari  sisi  lain, 
memerdekakan  budak  wanita  terkadang  justru  menyia-nyiakannya 
(yakni  tidak  ada  lagi  yang  bertanggung  jawab  atasnya  -penerj).  Di 
samping  itu,  memerdekakan  budak  laki-laki  memiliki  kepentingan 
umum  yang  tidak  ditemukan  pada  wanita,  seperti  kelayakannya  untuk 
menjadi  hakim  dan  lainnya  yang  hanya  layak  bagi  laki-laki. 

Kalimat  “ Allah  akan  membebaskan  dengan  sebab  setiap  satu 
anggota  badan  budak  itu,  satu  anggota  badan  orang  yang 
memerdekakannya'1''  mengisyaratkan  bahwa  tidak  sepatutnya  ada 
kekurangan  pada  budak  yang  dibebaskan  agar  seluruh  anggota  badan 
orang  yang  memerdekannya  terbebas  pula  dari  api  neraka.  Namun,  Al 
Khaththabi  mengisyaratkan  bahwa  kekurangan  pada  diri  budak 
mungkin  diimbangi  oleh  manfaat.  Sama  seperti  budak  yang  dikebiri, 
tetapi  dapat  memberikan  manfaat  yang  tidak  dapat  diberikan  oleh 
budak  yang  normal.  Pendapat  ini  telah  diingkari  oleh  An-Nawawi  dan 
selainnya.  An-Nawawi  berkata,  “Tidak  diragukan  bahwa 
membebaskan  budak  yang  dikebiri  atau  ada  kekurangannya  memiliki 
keutamaan,  akan  tetapi  membebaskan  budak  yang  sempurna  lebih 
utama.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa 
sepatutnya  budak  yang  dibebaskan  untuk  membayar  tebusan  adalah 
seorang  mukmin,  sebab  kafarat  dapat  membebaskan  dari  neraka,  maka 
semestinya  dilakukan  juga  dengan  sesuatu  yang  dapat  membebaskan 
seseorang  dari  neraka.” 

Ibnu  Al  Arabi  mempertanyakan  makna  kalimat  “ kemaluan 
dengan  kemaluan ”,  karena  kemaluan  tidak  ada  kaitannya  dengan  dosa 
yang  dapat  menjerumuskan  ke  dalam  neraka,  kecuali  zina.  Apabila 
dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  dosa  kecil  karena 
menyentuhkannya  ke  paha  wanita  misalnya,  maka  tidak  ada 
kemusykilan  tentang  pembebasannya  dari  neraka.  Bila  tidak  demikian, 
maka  zina  adalah  salah  satu  dosa  besar  yang  tidak  dapat  diampuni 
kecuali  dengan  bertaubat.  Kemudian  dia  berkata.  “Kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  memberatkan  timbangan,  yakni  diberi  tambahan 
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kebaikan  bagi  orang  membebaskan  budak,  sebanding  dengan  beratnya 
dosa  berbuat  zina.”  Namun,  yang  demikian  itu  tidak  khusus  pada 
kemaluan  saja,  bahkan  berlaku  pada  semua  anggota  badan,  seperti 
tangan  untuk  merampas  atau  lainnya. 


2.  Budak  Mana  yang  Paling  Utama? 

'  A  *  s,  &  >  ‘t  '  '  \  ,  S  *'  i  •  '  -  *  i  t>  , 

aILp-  cJC  :  J  U  AiP  ji  ^>\  j*  ^ 

ls \i  ^  j  Olld  :Jii  (*^*j 

j*J  Oli  :oii  -AiP  j  LuJ  ‘ Jli 

:Jli  jj  Oli  :Jli  .oT^-Sl  jl  tbuC?  Oi" 

.CiL-ij  (ia^J  a5-U^  l^pli  ‘  (_r* 

2518.  Dari  Abu  Murawih,  dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  ‘Apakah  amalan  yang  paling  utama?’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Iman  kepada  Allah  dan  jihad  di  j alan-Ny a’ .  Aku 
berkata,  ‘Budak  mana  yang  paling  utama  (dibebaskan)?’  Beliau 
bersabda,  'Yang  paling  mahal  harganya  dan  tinggi  nilainya  bagi 
majikannya ’.  Aku  berkata,  ‘Jika  aku  tidak  melakukan?’  Beliau 
bersabda,  ‘  Bantulah  orang  yang  tersia-siakan  atau  membuatkan  untuk 
orang  yang  tidak  produktif/tidak  berketerampilan .’  Dia  berkata,  ‘Jika 
aku  tidak  melakukan?’  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  meninggalkan 
keburukan  terhadap  manusia,  karena  sesungguhnya  itu  adalah 
sedekah  yang  engkau  sedekahkan  kepada  dirimu’ 


Keterangan  Hadits: 

:  Jd  (yang  paling  tinggi ).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat,  dan  juga  merupakan  riwayat  An-Nasa'i. 
Sementara  itu,  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan 
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lafazh,  (yang  paling  mahal)  dan  demikian  juga  yang  terdapat 

dalam  riwayat  An-Nasafi. 

Ibnu  Qurqul  berkata,  “Makna  keduanya  tidak  jauh  berbeda." 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari 
jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari  Hisyam,  disebutkan  dengan  lafazh: 
l!»i  ( yang  paling  banyak  [ mahal J  harganya).  Maka,  riwayat  ini 
menjelaskan  maksud  riwayat  sebelumnya. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  berlaku  bagi  siapa  yang  ingin 
membebaskan  seorang  budak.  Namun,  jika  seseorang  — misalnya — 
memiliki  1000  dinar  dan  ingin  menggunakannya  untuk  membeli 
budak  yang  akan  dibebaskan,  lalu  dia  menemukan  budak  yang  mahal 
atau  dua  orang  budak  yang  biasa,  maka  membeli  dua  budak  adalah 
lebih  utama.”  Dia  melanjutkan,  “Hal  ini  berbeda  dengan  hewan 
kurban,  karena  seekor  hewan  yang  mahal  dalam  hal  ini  lebih  utama 
daripada  2  ekor  hewan  yang  biasa,  sebab  yang  menjadi  maksud  utama 
di  sini  adalah  membebaskan  budak;  sedangkan  dalam  hal  kurban, 
maksud  utamanya  adalah  daging  yang  bermutu.”  Akan  tetapi  yang 
lebih  tepat  bahwa  yang  demikian  itu  berbeda-beda  sesuai  perbedaan 
individu.  Terkadang  seorang  budak  bila  dibebaskan  akan  memberi 
manfaat  yang  lebih  banyak  dibandingkan  manfaat  yang  dihasilkan 
oleh  dua  orang  budak  atau  lebih.  Begitu  pula  halnya  dengan  daging, 
terkadang  daging  yang  banyak  lebih  dibutuhkan  daripada  daging  yang 
bermutu,  karena  daging  yang  banyak  dapat  dibagikan  kepada  orang- 
orang  yang  membutuhkan.  Dengan  demikian,  yang  menjadi  pedoman 
adalah  manfaatnya.  Manakala  manfaat  yang  diperoleh  lebih  banyak, 
maka  itu  lebih  utama,  baik  jumlahnya  banyak  atau  sedikit. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  untuk  menguatkan  pendapat  Imam 
Malik  bahwa  memerdekakan  budak  kafir  yang  mahal  harganya,  itu 
lebih  utama  daripada  membebaskan  budak  muslim  yang  murah 
harganya.  Namun,  pendapat  ini  tidak  disetujui  oleh  Ashbagh  dan 
selainnya.  Mereka  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  redaksi 
‘harganya  lebih  tinggi/mahal”,  yakni  dari  kalangan  kaum  muslimin. 
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Pembatasan  dengan  kaum  muslimin  telah  disebutkan  pada  hadits  yang 
pertama. 

jup  (dan  paling  bernilai  bagi  majikannya).  Yakni, 

sangat  disenangi  oleh  majikannya.  Membebaskan  budak  yang 
demikian  lebih  utama,  karena  pada  umumnya  hal  itu  hanya  terwujud 
dengan  ketulusan  hati  sang  majikan.  Sama  seperti  firman  Allah, 
“ Sungguh  kamu  tidak  akan  mencapai  kebaikan  hingga  kamu 
menafkahkan  sebagian  dari  apa  yang  kamu  sukai.  ” 

yjjjf  0\i  :cii  (Aku  berkata,  ‘‘Jika  aku  tidak  melakukan? ’j. 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  j*i  0}  cJjf  (Bagaimana 
menurutmu  apabila  aku  tidak  melakukannya'?).  Yakni  jika  aku  tidak 
mampu  melakukan  hal  itu.  Dalam  redaksi  itu  disebutkan  “perbuatan”, 
padahal  yang  dimaksud  adalah  “kemampuan”.  Sementara  dalam 
riwayat  Ad-Daruquthni  di  dalam  kitab  Al  Ghara  ’ib  disebutkan  dengan 
lafazh,  oi  (jika  aku  tidak  mampu'?). 

WUj  (engkau  menolong  orang  yang  tersia-siakan). 

Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat  Shahih  Bukhari, 
sebagaimana  ditegaskan  oleh  Iyadh  dan  selainnya.  Demikian  pula 
yang  tercantum  dalam  Shahih  Muslim  kecuali  dalam  riwayat  As- 
Samarqandi,  seperti  ditegaskan  oleh  Al  Qadhi  Iyadh.  Sementara  itu, 
Ad-Daruquthni  dan  selainnya  menegaskan  bahwa  Hisyam 
meriwayatkan  demikian  tanpa  diikuti  oleh  perawi  lain  yang  juga 
menukil  dari  bapaknya. 

Abu  Ali  Ash-Shadafi  berkata  sebagaimana  saya  nukil  dari 
tulisan  tangannya,  “Telah  diriwayatkan  oleh  Hisyam  bin  Urwah 
dengan  lafazh  (tersia-siakan),  padahal  yang  benar  adalah 
(orang yang  bekerja)  sebagaimana  dikatakan  Az-Zuhri.” 

Sementara  Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  jalur  Ma’mar,  dari 
Hisyam,  dengan  lafazh  Ma’mar  mengatakan  bahwa  Az-Zuhri 
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berkata,  “Hisyam  telah  mengubah  lafazh  ini,  dimana  seharusnya 
adalah  &C* 

Ad-Daruquthni  berkata,  “Pendapat  ini  benar,  karena  sesudahnya 
disebutkan  lafazh  akhraq,  yakni  orang  yang  tidak  produktif  dan  tidak 
mampu  bekerja  dengan  baik.”  Ali  Al  Madini  berkata,  “Mereka 
mengatakan  bahwa  Hisyam  melakukan  perubahan  pada  kata  itu.” 

Adapun  riwayat  Ma’mar  dari  Zuhri  yang  dinukil  Imam  Muslim 
-seperti  terdahulu-  disebutkan  dengan  lafazh  Akan  tetapi  As- 
Samarqandi  justru  mengatakan  sebaliknya,  seperti  dinukil  oleh  Iyadh. 
Lalu  saya  mengemukakan  makna  riwayat  Hisyam  yang  sesuai  dengan 
konteks  hadits,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  dha’ian  adalah 
yang  tidak  memiliki  apa-apa  karena  miskin  atau  banyak  tanggungan. 
Dengan  demikian,  ia  kembali  kepada  makna  pertama. 

0l>  (jika  aku  tidak  melakukan).  Yakni,  tidak  membuat 
dan  tidak  pula  membantu.  Dalam  riwayat  Ad-Daruquthni  disebutkan. 

01  cJ'j'  ( bagaimana  pendapatmu  jika  aku  lemah).  Riwayat  ini 
memberi  keterangan  bahwa  kalimat  “jika  aku  tidak  melakukan”  yakni 
karena  tidak  mampu,  bukan  karena  faktor  lain  seperti  malas  dan 
sebagainya. 

ytJi  ja  ^$1  ( engkau  meninggalkan  keburukan  terhadap 

manusia).  Hal  ini  menjadi  dalil  bahwa  menahan  diri  untuk  tidak 
melakukan  keburukan  termasuk  usaha  yang  dapat  mendatangkan 
pahala  atau  siksa.  Akan  tetapi  pahala  tidak  didapatkan  oleh  seseorang 
yang  meninggalkan  keburukan,  kecuali  jika  disertai  niat  dan 
kesengajaan.  Adapun  jika  seseorang  meninggalkan  keburukan  tanpa 
niat  dan  kesengajaan,  maka  dia  tidak  mendapatkan  pahala.  Demikian 
pendapat  Al  Qurthubi  secara  singkat. 

Pada  hadits  ini  terdapat  penjelasan  bahwa  jihad  merupakan 
amalan  paling  utama  setelah  iman.  Ibnu  Hibban  berkata,  “Huruf  wawu 
(dan)  pada  hadits  Abu  Dzar  ini  bermakna  ‘ tsumma ’  (kemudian),  dan 
begitu  pula  maknanya  dalam  hadits  Abu  Hurairah.”  Yakni,  hadits  Abu 
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Hurairah  yang  dikemukakan  sebelumnya  pada  bab  “Orang  yang 
Mengatakan  Iman  Adalah  Amal”. 

Adapun  penjelasan  dan  cara  mengompromikan  riwayat-riwayat 
yang  saling  berbeda  tentang  amalan  yang  paling  utama  telah 
dikemukakan  di  tempat  itu.  Dikatakan  bahwa  jihad  digandengkan 
dengan  iman  di  tempat  ini,  karena  jihad  pada  saat  itu  merupakan 
amalan  paling  utama. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Jihad  lebih  utama  pada  saat  ia  menjadi 
keharusan  setiap  individu,  dan  berbakti  kepada  kedua  orang  tua  lebih 
utama  bagi  mereka  yang  memiliki  orang  tua,  dimana  ia  tidak  boleh 
berjihad  kecuali  dengan  izin  keduanya.” 

Kesimpulannya,  jawaban  yang  diberikan  berbeda-beda  sesuai 
dengan  perbedaan  kondisi  orang  yang  bertanya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Bersikap  sopan  dalam  mengajukan  pertanyaan  susulan. 

2.  Kesabaran  dan  sikap  lemah-lembut  seorang  mufti  dan  pengajar 
terhadap  muridnya.  Ibnu  Hibban,  Ath-Thabari  dan  lainnya 
meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Idris  Al  Khaulani  dan  lainnya  dari 
Abu  Dzarr:  Nabi  SAW  telah  menceritakan  kepada  kami  satu 
hadits  panjang  tentang  sejumlah  pertanyaan  dan  jawabannya 
yang  mengandung  faidah,  di  antaranya  pertanyaan  tentang 
orang  mukmin  yang  paling  sempurna,  orang  muslim  yang  paling 
selamat,  hijrah,  jihad,  sedekah  dan  shalat  yang  paling  utama.  Di 
dalamnya  disebutkan  juga  tentang  para  nabi,  jumlah  mereka, 
serta  apa  yang  diturunkan  kepada  mereka.  Begitu  pula  tentang 
perintah,  larangan  dan  lainnya. 


Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat 
bahwa  menolong  orang  yang  mempunyai  keterampilan  lebih  utama 
daripada  menolong  orang  yang  tidak  mempunyai  keterampilan.  Orang 
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yang  tidak  berketerampilan  lumrah  untuk  ditolong,  sebab  hampir 
setiap  orang  akan  menolongnya.  Berbeda  dengan  orang  yang  memiliki 
keterampilan,  karena  kemasyhurannya  maka  hampir  tidak  ada  orang 
yang  memperhatikan  dan  menolongnya.  Hal  ini  serupa  dengan 
bersedekah  kepada  orang  yang  tidak  menampakkan  kebutuhannya.” 


3.  Disukainya  Membebaskan  Budak  Saat  Gerhana  atau  Peristiwa- 
peristiwa  Luar  Biasa 

aJs-  aUI  ^1*3  :cJli  L»_g_LP  Aiii  -Pj  jSsj 

2519.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memerintahkan  untuk  membebaskan  budak  pada  saat  gerhana 
matahari.” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ali  dari  Ad-Darawardi,  dari 
Hisyam. 

Jjlp  jA  LS'  1  o  ^ .  p  aJiI  j  *  -  ■ » > 

2520.  Dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  RA.  dia  berkata,  “Kami 
diperintahkan  untuk  membebaskan  budak  pada  saat  gerhana.” 
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Keterangan: 

Pada  hadits  di  atas  tidak  disebutkan  selain  gerhana.  Barangkali 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  lafazh  yang  terdapat  pada 
sebagian  jalur  periwayatan.  U#  <3ii  <&'  'j*  <^d'  j 

«U*  ( Sesungguhnya  [gerhana]  matahari  dan  bulan  adalah  dua  tanda 
di  antara  tanda-tanda  kebesaran  Allah,  Allah  menakuti  hamba- 
hamba-Nya  dengan  keduanya ).  Kebanyakan  perkara  yang  dijadikan 
sarana  untuk  menakuti  adalah  neraka,  maka  sangat  sesuai  bila  saat  itu 
dilakukan  pembebasan  budak,  karena  membebaskan  budak  dapat 
menjadi  pembebas  dari  neraka.  Namun,  pada  saat  terjadi  gerhana,  kita 
dianjurkan  untuk  melakukan  shalat  gerhana,  berbeda  dengan 
peristiwa-peristiwa  lainnya. 


4.  Apabila  Seseorang  Membebaskan  Budak  yang  Dimiliki  oleh 
Dua  Orang  atau  Budak  Wanita  yang  Dimiliki  Secara  Bersama 
(Serikat) 

'  '  *  »'  K  *  -  i  >•  K  ,  ,  t  »  ,  „ 

j*  :JlS  j X»j  j*  **  &  ^  j*  jJl-  j* 
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2521.  Dari  Salim,  dari  bapaknya  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Barangsiapa  memerdekakan  budak  miliknya  bersama 
orang  lain,  apabila  dia  berkecukupan,  maka  dibebankan  kepadanya 
(untuk  membayar  hak  orang  lain  terhadap  budak  itu)  kemudian  budak 
tersebut  dimerdekakan .” 


j^P  JLai  1J1J1JI  aJLp  (j£P j  ^  g  J-kP  4^ 

j£P  l*  414 

2522.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  membebaskan  bagiannya  pada  budak  yang 
dimiliki  bersama  (serikat),  dan  dia  memiliki  harta  yang  mencukupi 
harga  budak  itu,  maka  dibebankan  kepadanya  (untuk  membayar  hak 
orang  lain  terhadap  budak  itu)  dengan  penaksiran  yang  adil,  lalu 
orang-orang  yang  bersekutu  pada  budak  tersebut  diberi  (bayaran 
atas)  bagiannya  masing-masing,  kemudian  budak  itu  dimerdekakan. 
Jika  pihak  yang  memerdekakan  (tidak  mampu  membayar  hak 
sekutunya),  maka  dia  memerdekakan  dari  budak  itu  sebesar  haknya 
yang  ada  pada  budak  itu.” 

o  *  4  *  s  *  ,  '  '  „  ,  „  *  „  „  ,  „  ,  , 

J*  &  Jus  Jli  L4 j»*  oh'  j* 

Oli  4i»J  ^JLj  Jl*  4]  015""  OJ  <1 £  tJcS’  4-1*3  ii  4S  o  j£P' 
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2523.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  memerdekakan  budak  yang  dia  miliki 
bersama  orang  lain  (serikat),  maka  hendaklah  memerdekakan  budak 
itu  secara  keseluruhan  jika  dia  memiliki  harta  yang  mencukupi 
harganya.  Apabila  dia  tidak  memiliki  harta,  maka  ditaksir  haknya 
pada  budak  itu  dengan  harga  yang  adil,  lalu  dimerdekakan  sebesar 
haknya  yang  ada  pada  budak  itu.” 

Musaddad  telah  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah. . .  dia  menyebutkannya 
secara  ringkas. 
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'J*  j i  j  aIIp  <&'  Jfco  ^5'  yP  y*3  j  ^  cw'  D* 
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2524.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  budak  atau  haknya 
dari  persekutuan  terhadap  budak,  dan  dia  memiliki  harta  yang 
mencukupi  harganya  dengan  penaksiran  yang  adil  (sedang),  maka 
budak  itu  telah  merdeka .”  Nafi’  berkata,  “Jika  tidak,  maka  telah 
dibebaskan  dari  budak  itu  sebesar  hak  orang  yang  membebaskannya.” 
Ayyub  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  sesuatu  yang  dikatakan  oleh 
Nafi’  atau  sesuatu  yang  ada  dalam  hadits.” 

j->  a^'  jl  y  yij  OlS'  aJ'  -i'  J*  y'  J* 
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2525.  Dari  Musa  bin  Uqbah,  Nafi’  telah  mengabarkan  kepadaku 
dari  Ibnu  Umar  RA  bahwasanya  beliau  berfatwa  tentang  seorang 
budak  laki-laki  atau  wanita  yang  dimiliki  secara  bersama  (serikat), 
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lalu  salah  seorang  dari  mereka  memerdekakan  bagiannya.  Maka  Ibnu 
Umar  berkata,  “Wajib  baginya  memerdekakan  budak  itu  secara 
keseluruhan  jika  orang  yang  memerdekakan  (bagiannya  itu)  memiliki 
harta  yang  cukup  (untuk  membebaskan  budak  tersebut  secara 
keseluruhan),  ditaksir  dari  hartanya  dengan  harga  yang  adil.  Lalu 
diserahkan  kepada  sekutunya  bagian  mereka  masing-masing  dan 
dibebaskan  jalan  budak  yang  dimerdekakan.”  Ibnu  Umar 
mengabarkan  bahwa  dia  menerima  hal  itu  dari  Nabi  SAW. 

Al-Laits,  Ibnu  Abi  Dzi’b,  Ibnu  Ishaq,  Juwairiyah,  Yahya  bin 
Sa’id  dan  Ismail  bin  Umayah  meriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar  RA,  dari  Nabi  SAW. . .  secara  ringkas. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  seseorang  memerdekakan  budak  yang  dimiliki 
oleh  dua  orang  atau  budak  wanita  yang  dimiliki  bersama ).  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  “Imam  Bukhari  bermaksud  menjelaskan  bahwa  budak 
laki-laki  sama  dengan  budak  wanita  karena  keduanya  sama-sama 
budak.”  Dia  berkata,  “Telah  dijelaskan  pada  hadits  Ibnu  Umar  (hadits 
terakhir  pada  bab  di  atas)  bahwa  dia  berfatwa  tentang  keduanya  sama 
seperti  itu.”  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  bantahan  terhadap 
perkataan  Ishaq  bin  Rahawaih,  “Sesungguhnya  hukum  ini  khusus 
untuk  budak  laki-laki.”  Tapi,  pernyataan  Ishaq  ini  tidak  benar. 

Ibnu  Hazm  berkata  bahwa  lafazh  ‘ abdun  mencakup  pula  budak 
wanita.  Namun,  pernyataan  itu  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  dan 
barangkali  yang  dia  maksud  adalah  lafazh  mamluuk  (yang  dimiliki). 

Al  Qurthubi  berkata,  “ Abdun  adalah  nama  bagi  budak  laki-laki 
menurut  makna  dasarnya,  sedangkan  amah  adalah  budak  wanita.” 
Atas  dasar  ini  maka  Ishaq  berkata,  “Sesungguhnya  hukum  pada  hadits 
di  atas  tidak  mencakup  budak  wanita.”  Namun,  jumhur  ulama  yang 
tidak  membedakan  antara  budak  laki-laki  dan  budak  perempuan  dari 
segi  hukum,  tidak  sepakat  dengan  pendapat  Ishaq.  Alasan  jumhur 
dalam  hal  ini  dapat  ditinjau  dari  dua  segi : 


FATHUL  BAARI  —  175 


Pertama,  yang  dimaksud  dengan  kata  ‘ abdun  pada  hadits  itu 
adalah  jenis,  seperti  firman  Allah,  ( melainkan  akan 

datang  kepada  Ar-Rahman  sebagai  hamba).  Lafazh  ‘ abdun  pada  ayat 
ini  — tidak  diragukan  lagi —  mencakup  hamba  laki-laki  dan 
perempuan. 

Kedua,  memasukkan  hukum  budak  perempuan  kepada  budak 
laki-laki,  karena  antara  keduanya  tidak  ada  perbedaan. 

Al  Qurthubi  melanjutkan  perkataannya  bahwa  hadits  Ibnu  Umar 
dari  jalur  Musa  bin  Uqbah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  “Beliau 
berfatwa  tentang  budak  laki-laki  dan  budak  perempuan  yang  dimiliki 
secara  bersama  (serikat)...  lalu  pada  bagian  akhirnya  dikatakan...  dia 
mengabarkan  bahwa  dia  menerima  hal  itu  langsung  dari  Nabi  SAW.” 
Secara  zhahir,  semuanya  adalah  marfu  ’  (langsung  dari  Nabi  SAW). 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dari  jalur  Az-Zuhri,  dari  Nafi’, 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  i)  Otf  'J» 
V  ^  ( Barangsiapa  bersekutu  memiliki  seorang  budak  laki-laki 
atau  wanita).  Ini  adalah  riwayat  paling  tegas  yang  saya  temukan 
tentang  hal  itu. 

Riwayat  serupa  telah  diriwayatkan  oleh  Ath-Thahawi  dari  jalur 
Ibnu  Ishaq,  dari  Nafi’,  dia  berkata  kepadanya,  “Hartanya  yang  tersisa 
digunakan  untuk  membebaskan  budak  itu  hingga  dia  merdeka.” 

Sementara  itu,  Imam  Al  Haramain  berkata,  “Pengetahuan  bahwa 
budak  perempuan  dalam  hukum  ini  sama  seperti  budak  laki-laki 
dicapai  oleh  orang  yang  mendengarkan  hadits  itu  sebelum  dia  sempat 
mencerna  sisi  persamaan  dan  perbedaan  keduanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Utsman  Al-Laitsi  telah 
membedakan  hukum  keduanya  dari  tinjauan  lain.  Dia  berkata, 
“Apabila  seseorang  memerdekakan  bagian  budak  yang  menjadi 
tanggungannya  — baik  laki-laki  maupun  perempuan —  yang  dimiliki 
bersama  (serikat),  maka  itu  sah  hukumnya  dan  tidak  ada  sanksi 
apapun  atasnya  dari  sekutu  lainnya;  kecuali  jika  yang  dimerdekakan 
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adalah  budak  perempuan  yang  cantik  dan  disukai  untuk  digauli,  maka 
orang  yang  memerdekakan  bagiannya  dikenai  sanksi  harta,  karena 
perbuatannya  berdampak  negatif  bagi  sekutu  lainnya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  Ishaq  terkesan  ganjil,  sedangkan 
pendapat  Utsman  tidak  benar.”  Hanya  saja  Imam  Bukhari  mengaitkan 
budak  laki-laki  dengan  kalimat  “dua  orang”,  dan  mengaitkan  budak 
wanita  dengan  kalimat  “dimiliki  bersama”,  adalah  untuk  mengikuti 
lafazh  hadits  yang  menjelaskan  keduanya.  Adapun  dari  segi  hukum, 
tidak  berbeda. 

jstt  ( barangsiapa  membebaskan).  Kalimat  ini  secara  zhahir 
bersifat  umum,  tetapi  dikhususkan  oleh  kesepakatan  yang 
menerangkan  tidak  sahnya  hal  itu  jika  dilakukan  oleh  orang  gila,  atau 
orang  yang  dilarang  menafkahkan  hartanya  karena  tidak  dapat 
mengurus  harta  dengan  baik,  atau  orang  yang  dilarang  menafkahkan 
harta  karena  dinyatakan  pailit.  Demikian  pula  budak,  orang  sakit  yang 
hampir  meninggal  dunia,  orang  kafir  dan  lainnya  yang  telah  disepakati 
ulama. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Orang  yang  sakit  dan  hampir  meninggal 
dunia  tidak  boleh  memerdekakan  budak,  kecuali  tidak  lebih  dari 
sepertiga.”  Ahmad  berkata,  “Orang  yang  sakit  dan  hampir  meninggal 
dunia  tidak  boleh  memerdekakan  budak  secara  mutlak.”  Adapun 
pembahasan  tentang  pembebasan  budak  oleh  orang  kafir  akan 
dijelaskan  kemudian. 

Dari  kata  a  ’taqa  (memerdekakan)  dipahami  bahwa 
memerdekakan  sebagian  diri  budak  atas  nama  orang  lain  tidak 
mempengaruhi  seluruh  diri  budak  itu,1  seperti  sebagian  kerabat  yang 
mewarisi  budak  lalu  memerdekakan  atas  nama  pemilik  budak  itu. 
Maka,  pembebasan  ini  tidak  luas  mempengaruhi  seluruh  diri  budak 
menurut  jumhur  ulama.  Sementara  dari  Imam  Ahmad  terdapat  satu 

1  Berbeda  apabila  seseorang  memerdekakan  atas  nama  diri  sendiri,  seperti  dua  orang  bersekutu  pada 
seorang  budak,  lalu  salah  satu  pihak  memerdekakan  bagiannya  pada  budak  itu,  maka  pembebasan  ini 
mencakup  ke  seluruh  diri  budak  tadi,  dimana  sekutu  yang  satunya  tidak  berhak  menjadikan  bagiannya 
tetap  sebagai  budak,  akan  tetapi  ia  harus  menerima  pembayaran  harga  bagiannya  dari  pihak  yang 
memerdekakan.  Wallahu  a  ’lam  -penerj. 
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riwayat  yang  menyatakan  sebaliknya.  Demikian  pula  apabila  mukatab 
(budak  yang  mengikat  perjanjian  dengan  majikan  untuk  menebus 
dirinya)  tidak  mampu  melunasi  harganya  setelah  dia  membeli 
sebagian  dirinya,  lalu  dimerdekakan  atas  nama  majikannya.  Karena 
kepemilikan  dan  pembebasan  teijadi  tanpa  perbuatan  majikannya, 
maka  dia  sama  halnya  dengan  warisan. 

Apabila  seseorang  berwasiat  untuk  memerdekakan  bagiannya 
dari  budak  yang  dimiliki  bersama,  atau  berwasiat  memerdekakan 
sebagian  dari  budak  yang  dia  miliki  sendiri,  maka  pembebasan  ini 
tidak  mempengaruhi  seluruh  diri  budak,  menurut  jumhur  ulama, 
karena  harta  yang  ada  telah  berpindah  kepada  ahli  waris  dan  mayit 
dianggap  tidak  memiliki  apa-apa.  Namun,  dari  madzhab  Maliki 
terdapat  satu  riwayat  yang  membolehkannya.  Adapun  hujjah  jumhur 
di  samping  makna  kontekstual  hadits  bahwa  pembebasan  sebagian  diri 
budak  lalu  mempengaruhi  seluruh  dirinya  telah  menyalahi  analogi, 
sehingga  harus  dikhususkan  pada  apa  yang  disebutkan  oleh  nash  saja, 
dan  memperhitungkan  harga  serupa  dengan  ganti  rugi  barang  yang 
dirusak,  maka  hal  ini  mengharuskan  adanya  perbuatan  yang 
dikategorikan  sebagai  pengerusakan.  Kemudian  makna  zhahir 
“ barangsiapa  memerdekakan ”  menunjukkan  bahwa  kemerdekaan 
budak  itu  bersifat  munjiz  (teijadi  saat  itu  juga  tanpa  ada  penundaan), 
dan  mayoritas  ulama  memberlakukan  sesuatu  yang  dikaitkan  dengan 
sifat  jika  sifatnya  telah  ditemukan,  maka  seperti  perkara  yang  bersifat 
munjiz. 

u*3'  '&■  ( budak  yang  dimiliki  oleh  dua  orang).  Ini  hanya 

sekadar  perumpamaan,  karena  tidak  ada  perbedaan  antara  dimiliki 
oleh  dua  orang  atau  lebih.  Dalam  riwayat  Malik  dan  selainnya 
disebutkan  dengan  lafazh  syirkan,  sedangkan  dalam  riwayat  Ayyub 
disebutkan  dengan  lafazh  syiqshan,  dan  dalam  riwayat  pada  bab  di 
atas  menggunakan  lafazh  nashiiban.  Semua  lafazh  ini  memiliki  makna 
yang  sama.  Hanya  saja  Ibnu  Duraid  berkata,  “Lafazh  nashiib 
digunakan  untuk  yang  sedikit  maupun  yang  banyak.” 
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Al  Qazzaz  berkata,  “Demikian  juga  halnya  dengan  lafazh 
shiqshan Sedangkan  lafazh  syirkan  pada  dasarnya  adalah  bentuk 
infinitif  ( mashdar )  yang  digunakan  untuk  sesuatu  yang  berkaitan 
dengannya,  yaitu  budak  milik  bersama. 

Secara  lahiriah,  yang  demikian  itu  berlaku  bagi  semua  budak, 
kecuali  budak  yang  melakukan  tindak  pidana  atau  budak  yang 
digadaikan.  Dalam  kedua  perkara  ini  terdapat  perbedaan  pendapat, 
dan  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  pembebasannya  tidak  berlaku, 
sebab  bila  dikatakan  “Dia  telah  bebas”  akan  berakibat  membatalkan 
hak  pemegang  gadai  dan  hak  korban  tindak  kejahatannya.  Apabila 
salah  satu  dari  dua  orang  yang  bersekutu  pada  budak  memerdekakan 
bagiannya  setelah  budak  itu  mengikat  perjanjian  dengan  keduanya 
untuk  menebus  dirinya,  dan  jika  kata  abdun  mencakup  pula  mukatab 
(budak  yang  mengikat  perjanjian  untuk  menebus  dirinya)  maka  berarti 
pembebasan  itu  dapat  mempengaruhi  seluruh  dirinya,  dan  demikian 
sebaliknya.  Serupa  dengannya  apabila  dua  orang  yang  bersekutu  telah 
menetapkan  kemerdekakan  bagi  budak  milik  mereka  bersama  setelah 
keduanya  meninggal  dunia.  Akan  tetapi  cakupan  kata  abdun  (budak) 
terhadap  mudabbar  (budak  yang  dinyatakan  merdeka  setelah 
majikannya  meninggal,  -penerj)  lebih  kuat  daripada  cakupannya 
terhadap  mukatab.  Jika  seseorang  membebaskan  budak  wanita  milik 
bersama,  dan  budak  wanita  ini  telah  berstatus  ummu  walad  (budak 
wanita  yang  telah  melahirkan  anak  majikannya  -peneij)  bagi  pihak 
yang  satunya,  maka  pembebasan  itu  tidak  mempengaruhi  seluruh 
dirinya.  Karena,  yang  demikian  berkonsekuensi  perpindahan  dari 
pemilik  kepada  pemilik  yang  lain,  sedangkan  ummul  walad  tidak 
menerima  perlakuan  demikian  bagi  mereka  yang  tidak 
memperbolehkan  menjualnya.  Ini  merupakan  pendapat  paling  shahih 
di  antara  dua  pendapat  ulama. 

<Q*  fji  olT  Oli  {apabila  ia  berkecukupan,  maka  ditaksir). 
Secara  lahiriah,  yang  demikian  diperhatikan  saat  pembebasan  budak 
berlangsung.  Hingga  apabila  orang  yang  memerdekakan  bagiannya 
dalam  kondisi  sulit  kemudian  dia  menjadi  lapang,  maka  hukumnya 
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tidak  berubah.  Secara  implisit,  hadits  itu  menyatakan  apabila  pihak 
yang  memerdekakan  bagiannya  dalam  kondisi  sulit,  maka  tidak 
dilakukan  penaksiran  harga.  Hal  ini  telah  disebutkan  dengan  jelas 
dalam  riwayat  Malik,  “Jika  pihak  yang  memerdekakan  (tidak  mampu 
membayar  hak  sekutunya),  maka  dimerdekakan  dari  budak  itu  sebesar 
haknya  padanya.”  Sedangkan  bagian  yang  belum  dimerdekakan  tetap 
berstatus  budak.  Inilah  yang  dipahami  dari  konteks  hadits.  Lalu, 
pembahasan  mengenai  masalah  ini  akan  dikemukakan  ketika 
menjelaskan  hadits  kedua  dalam  bab  di  atas. 

( ditaksir  atasnya).  Imam  Muslim  dan  An-Nasa' i  dalam 
riwayat  menambahkan  melalui  jalur  ini,  Jahi  jSj  H  Jop  1*3  d\Z  J 
(Pada  hartanya  dengan  penaksiran  yang  adil,  tidak  dikurangi  dan 
tidak  dilebihkan).  Para  ulama  yang  berpendapat  demikian  sepakat 
menjual  semua  apa  yang  bisa  dijual  untuk  melunasi  apa  yang  menjadi 
milik  sekutunya,  disertai  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka 
mengenai  hal  itu.  Apabila  pihak  yang  membebaskan  budak  itu 
memiliki  utang  yang  sama  dengan  harta  miliknya,  maka  dia  dianggap 
berkecukupan,  dan  ini  adalah  pendapat  paling  benar  di  antara  dua 
pendapat  ulama.  Masalah  ini  hampir  sama  dengan  utang;  apakah  dapat 
menghalangi  seseorang  mengeluarkan  zakat  atau  tidak?  Kemudian 
dalam  riwayat  Asy-Syafi’i  dan  Al  Humaidi  disebutkan  dengan  lafazh, 
Jjp  2u3  ji  vulili  J&l  <dp  ’fyk  ihi  (ditaksir  dengan  nilai  paling  tinggi 
atau  nilai  yang  adil).  Tapi,  ini  adalah  keraguan  yang  bersumber  dari 
Sufyan.  Sementara  kebanyakan  perawi  yang  menerima  darinya 
menukil  dengan  lafazh:  J3p  <dp  $1  (Ditaksir  atasnya  dengan  nilai 
yang  adil),  dan  inilah  yang  benar. 


Catatan 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Az-Zuhri  dari  Salim 
secara  ringkas,  dan  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dengan  lafazh:  ’J 

juJi  'Jd  £jb  JU  JJ  01^  t jj  dli  ^  Jti  U  JLP  J  il  (Barangsiapa 
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memerdekakan  bagiannya  pada  budak  yang  dimiliki  bersama,  maka 
dimerdekakan  bagian  yang  tersisa  dengan  menggunakan  hartanya, 
jika  ia  memiliki  harta  yang  mencukupi  harga  budak  tersebut).  Lalu  Al 
Khathib  memasukkan  lafazh,  j£Ji  'Jd  jjb  JU  ii  jlT  iji  ( jika  ia  memiliki 
harta  yang  mencukupi  harga  budak  tersebut)  dalam  deretan  kalimat 
periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits.  Sementara  lafazh  tambahan 
ini  telah  dicantumkan  dalam  riwayat  Nafi  L  seperti  yang  akan 
disebutkan. 

J  U  d  OIW  {dan  dia  memiliki  sesuatu  yang  dapat  mencukupi). 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  JU  {Harta 
yang  dapat  mencukupi).  Dari  kata  {mencukupi)  dipahami  bahwa 
jika  pihak  yang  memerdekakan  apa  yang  menjadi  bagiannya  memiliki 
harta,  tetapi  tidak  mencukupi  untuk  membayar  apa  yang  menjadi 
bagian  sekutunya,  maka  dia  tidak  dibebani  untuk  membebaskan  budak 
itu  secara  keseluruhan.  Akan  tetapi  pendapat  paling  benar  menurut 
Imam  Syafi’i  — dan  juga  madzhab  Imam  Malik —  bahwa  kesempatan 
untuk  membebaskan  budak  itu  tetap  diberikan  sampai  yang 
bersangkutan  memiliki  harta  untuk  membebaskannya  sesuai 
kemampuannya. 

{harga  budak  itu).  Yakni,  harga  bagian  yang  belum 
dimerdekakan  dari  budak  tersebut.  Hal  ini  telah  dijelaskan  An-Nasa'i 
dalam  riwayatnya  dari  jalur  Zaid  bin  Abi  Unaisah  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  Umar  bin  Nafi’  dan  Muhammad  bin  Ajian  dari  Nafi  dari  Ibnu 
Umar  dengan  lafazh:  -UlS'yJ  ’Jdzu  tUoJi  £jb  JU  iij 

{Dan  dia  memiliki  harta  yang  mencukupi  untuk 
membayar  bagian  sekutunya,  maka  dalam  kondisi  demikian  dia  harus 
membayar  bagian  sekutunya  dan  memerdekakan  budak).  Adapun 
yang  dimaksud  dengan  harga  di  sini  adalah  nilai,  karena  harga  adalah 
apa  yang  digunakan  untuk  membeli  benda;  sementara  yang  menjadi 
keharusan  di  sini  adalah  nilai,  bukan  harga.  Hal  ini  dapat  diketahui 
dari  riwayat  Zaid  bin  Abi  Unaisah  di  atas.  Dalam  riwayat  Ayyub  di 
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bab  ini  disebutkan  dengan  lafazh:  ^  (Apa  yang 

mencukupi  nilainya  dengan  penaksiran  yang  adil). 

Adapun  maksud  kalimat  “ bagian  mereka ”,  yakni  nilai  yang 
menjadi  bagian  mereka.  Hal  ini  berlaku  apabila  dia  memiliki  sekutu 
lebih  dari  satu  orang.  Adapun  bila  sekutunya  hanya  satu  orang,  maka 
sisa  harga  budak  yang  dimerdekakan  dibebankan  kepada  sekutunya. 

Masalah  ini  tidak  diperdebatkan  oleh  para  ulama.  Apabila  budak 
itu  milik  3  orang,  lalu  2  orang  memerdekakan  bagian  mereka  yang 
masing-masing  bernilai  2/3  dan  1/3,  maka  apakah  keduanya 
membayar  bagian  sekutu  ketiga  (yang  bernilai  1/2  dari  budak)  secara 
rata  ataukah  sesuai  dengan  prosentase  bagian  masing-masing? 
Mayoritas  ulama  memilih  pendapat  yang  kedua.  Sedangkan  dalam 
madzhab  Maliki  dan  Hanbali  terdapat  perbedaan  seperti  perbedaan 
dalam  masalah  syufah  jika  dimiliki  oleh  dua  orang;  apakah  keduanya 
mengambil  secara  rata  ataukah  sesuai  prosentase  yang  dimiliki 
masing-masing? 

jawi'  Jjip  iii  ’fjiZ  J  U  43  0^  (jika  dia  tidak  memiliki 

harta  yang  dapat  ditaksir  dengan  penaksiran  yang  adil  atas  pihak 
yang  memerdekakan).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  ini. 
Secara  zhahir  menyatakan  bahwa  penaksiran  harga  juga  berlaku 
meskipun  pihak  yang  memerdekakan  bagiannya  tidak  memiliki  harta 
untuk  membayar  bagian  sekutunya,  tetapi  yang  sebenarnya  tidak 
demikian.  Bahkan  kata  “ditaksir”  bukan  kata  pelengkap  untuk  kata 
bersyarat  sebelumnya,  bahkan  merupakan  sifat  bagi  orang  yang 
memiliki  harta.  Jadi,  maknanya  adalah;  orang  yang  tidak  memiliki 
harta  dan  tidak  mungkin  untuk  dilakukan  penaksiran  terhadap 
hartanya  untuk  membayar  sisa  bagian  dari  budak  yang  belum 
dimerdekakan,  maka  yang  dimerdekakan  dari  budak  itu  adalah  sebesar 
haknya. 

Sementara  itu,  telah  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Bakar  dan 
Utsman  (keduanya  adalah  putra  Abu  Syaibah)  dari  Usamah  yang 
dikutip  oleh  Al  Ismaili  dengan  lafazh,  S&  pjil  JU  o\3 
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U  Za  jsp  ( Apabila  ia  tidak  memiliki  harta  yang  dapat  ditaksir 
dengan  taksiran  adil,  maka  dimerdekakan  dari  budak  sebesar 
bagiannya).  Lebih  jelas  lagi,  riwayat  Khalid  bin  Al  Harits  dari 
Ubaidillah  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dengan  lafazh:  \ jS  JU  Z  OlT  o  13 
jsp  U  il»  jsp  JU  il  ^  Jop  <Qp  (Apabila  dia  memiliki 

harta,  maka  dibebankan  atasnya  [membayar  bagian  budak  yang 
belum  dimerdekakan]  dengan  taksiran  yang  adil  dan  pembayaran  itu 
diambil  dari  hartanya.  Sedangkan  bila  tidak  memiliki  harta,  maka 
dimerdekakan  dari  budak  itu  sebesar  bagiannya). 

ji  illi  'i  :L>J'  Jti  (Ayyub  berkata. 

"Aku  tidak  tahu  apakah  itu  sesuatu  yang  dikatakan  oleh  Nafi  ’  atau 
sesuatu  yang  terdapat  dalam  hadits.  ”).  Keraguan  Ayyub  ini  adalah 
tentang  keterangan  tambahan  yang  berkaitan  dengan  hukum  orang 
yang  memerdekakan  bagiannya  sedang  ia  berkecukupan.  Apakah 
keterangan  tambahan  itu  memiliki  sanad  yang  lengkap  dan 
dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW,  atau  tidak  memiliki  sanad 
yang  lengkap  dan  tidak  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i,  Abdul  Wahhab  meriwayatkan  dari 
Ayyub,  dia  berkata  di  bagian  akhir  riwayat  itu,  Z  :  Jv5  U 

<03  JA  ’kstf  Z'jil  ^  ’jflj  lila;  u£j  ( U  Za  jSp  Jji  JU  ( Dan 
barangkali  beliau  mengatakan  ‘Jika  pihak  yang  memerdekakan 
bagiannya  tidak  memiliki  harta,  maka  dimerdekakan  dari  budak  itu 
sebesar  bagiannya,  dan  barangkali  pula  beliau  tidak  mengatakan 
demikian.  Adapun  menurut  dugaanku  yang  paling  kuat  bahwa  kalimat 
itu  diucapkan  oleh  Nafi  ’  dari  dirinya  sendiri). 

Sikap  Ayyub  yang  meragukan  penisbatan  lafazh  tambahan  ini 
kepada  Nabi  SAW,  juga  dilakukan  oleh  Yahya  bin  Sa’id  dari  Nafi’ 
seperti  diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i,  yangmana  lafazh 
riwayat  An-Nasa'i  menyatakan:  Nafi’  biasa  berkata,  “Yahya  berkata 
‘Aku  tidak  tahu  apakah  sesuatu  yang  dia  katakan  dari  dirinya  sendiri 
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ataukah  sesuatu  yang  terdapat  dalam  hadits.  Apabila  tidak  dari 
dirinya,  maka  apa  yang  dilakukannya  tidak  dilarang’.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Yahya,  seraya  menegaskan 
bahwa  yang  demikian  itu  berasal  dari  Nafi’,  lalu  dia  menyisipkan 
perkataan  itu  di  antara  lafazh  marfu’  pada  riwayat  yang  lain. 
Kemudian  Imam  Muslim  menegaskan  bahwa  Ayyub  dan  Yahya 
berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  itu  sesuatu  yang  terdapat  dalam 
hadits  atau  sesuatu  yang  dikatakan  oleh  Nafi’  dari  dirinya  sendiri.” 
Namun,  tidak  terdapat  perbedaan  dari  Malik  dalam  menyatakan 
bahwa  riwayat  itu  maushul,  dan  tidak  pula  dari  Ubaidillah  bin  Umar. 
Hanya  saja  terjadi  perbedaan  dalam  menetapkan  dan  menafikannya, 
seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Para  periwayat  yang  menetapkan  adanya  lafazh  tersebut 
termasuk  pakar  hadits,  maka  pernyataan  yang  menetapkan  adanya 
lafazh  itu  dari  Ubaidillah  harus  lebih  dikedepankan.  Demikian  pula 
yang  dilakukan  oleh  Jarir  bin  Hazim,  seperti  akan  disebutkan  setelah 
12  bab,  dan  Ismail  bin  Umayyah  yang  dikutip  Ad-Daruquthni. 

Para  imam  hadits  pun  mengunggulkan  riwayat  mereka  yang 
menyatakan  bahwa  lafazh  tambahan  ini  adalah  marfu’.  Imam  Syafi’i 
berkata,  “Saya  kira  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  tentang 
hadits  akan  meragukan  bahwa  Malik  lebih  akurat  dalam  menukil 
riwayat  Nafi’  daripada  Ayyub,  karena  Malik  lebih  lama  menyertai 
Nafi’  daripada  Ayyub.  Meskipun  seandainya  keduanya  berada  pada 
derajat  yang  sama,  lalu  salah  satunya  mengalami  keraguan  sedangkan 
yang  lain  tidak,  maka  yang  menjadi  pedoman  adalah  yang  tidak  ragu.” 
Hal  itu  didukung  oleh  perkataan  Utsman  Ad-Darimi,  “Saya  berkata 
kepada  Ibnu  Ma’in,  ‘Apakah  engkau  lebih  menyukai  riwayat  Malik 
dari  Nafi’  daripada  riwayat  Ayyub  dari  Nafi’?’  dia  menjawab, 
‘Malik’.” 

Saya  akan  menyebutkan  hasil  perbedaan  dalam  menetapkan 
apakah  lafazh  tambahan  ini  marfu  ’  atau  mauquf  ketika  membahas 
hadits  Abu  Hurairah  di  bab  berikutnya. 
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olST  if\  {bahwasanya  dia  berfatwa ).  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  menyebutkan  jalur  ini  untuk  mengisyaratkan  bahwa  Ibnu 
Umar  (perawi  hadits)  berfatwa  sebagaimana  makna  zhahir  hadits  itu 
tentang  orang  yang  berkecukupan,  dengan  maksud  untuk  membantah 
mereka  yang  tidak  berpendapat  demikian.  Lalu  Musa  bin  Uqbah  tidak 
menyendiri  dalam  menukil  sanad  ini  dari  Nafi’,  bahkan  sanad  tersebut 
dinukil  pula  oleh  Shakhr  bin  Juwairiyah  dari  Nafi’,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah,  Ath-Thahawi  dan  Ad-Daruquthni 
dari  jalurnya. 

<0?  ’J>.  Jhfj  KJisrj  3^-!  y**  J)  ji'j  ^4^'  «'jJJ 

\'fa£d>  ...(►Lj  4*  Al  J-e  ^4  jP  Al  j*  ^  j*  4' 

(da«  diriwayatkan  oleh  Al-Laits,  Ibnu  Abi  Dzi’b,  Ibnu  Ishak. 
Juwairiyah,  Yahya  bin  Sa’id  dan  Ismail  bin  Umayah  dari  Nafi’,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW  secara  ringkas ).  Yakni,  mereka  tidak 
menyebutkan  kalimat  terakhir  tentang  orang  yang  berada  dalam 
kondisi  sulit,  yaitu  lafazh:  jsp  U  £L»  jsp  JJi  {Maka  dia  memerdekakan 
dari  budak  itu  sebesar  haknya  yang  ada  pada  budak  itu). 

Riwayat  Al-Laits  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap 
oleh  Muslim  tanpa  menyebutkan  lafazhnya,  dan  An-Nasai 
meriwayatkannya  dengan  lafazh:  :  Jj &  4p  *»i  JL?  «i»  Sjr*j  cJu_- 

Jap  jspi  JU  jspU  OlS”  U*' 

i3U  illi  jL'  0)  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 

“ Budak  mana  saja  yang  dimiliki  oleh  beberapa  orang,  lalu  salah  satu 
dari  mereka  memerdekakan  bagiannya,  maka  ditaksir  dari  hartanya 
[pihak  yang  memerdekakan  bagiannya  itu]  dengan  taksiran  yang  adil, 
lalu  budak  ini  dimerdekakan  [seluruhnya]  jika  hartanya  mencukupi 
[untuk  membayar  bagian  diri  budak  yang  belum  dimerdekakan].  ”). 

Riwayat  Ibnu  Abi  Dzi’b  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Imam  Muslim  tanpa  menyertakan  lafazhnya.  Lalu  dinukil  pula 
dengan  sanad  yang  lengkap  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitab 
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Mustakhraj- nya  dengan  lafazh,  Js*  tSdAJ  OlTj  IS"^  jspf  ji 

ilS"  jsp  jla»  Aiii  ( Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  budak 
yang  dimiliki  bersama,  dan  orang  yang  memerdekakan  ini  [memiliki 
harta]  yang  mencukupi  harga  budak  itu,  maka  dia  — boleh — 
memerdekakan  budak  itu  secara  keseluruhan). 

Riwayat  Ibnu  Ishaq  dinukil  dengan  sanad  yang  lengkap  oleh 
Abu  Awanah,  il»  aIU»»  xi-  ^  il  jspi  ‘J*  ( Barangsiapa 
memerdekakan  bagiannya  pada  budak  yang  dimiliki  bersama,  maka 
dia  wajib  membebaskan  budak  itu  secara  keseluruhan). 

Adapun  riwayat  Juwairiyah  bin  Asma'  telah  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
perserikatan,  seperti  yang  telah  disebutkan. 

Riwayat  Yahya  bin  Sa’id  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Muslim  dan  lainnya  dengan  lafazh  yang  telah  saya 
sebutkan.  Sedangkan  riwayat  Ismail  bin  Umayah  diriwayatkan  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Muslim  tanpa  menyebutkan  lafazhnya. 
Riwayat  tersebut  juga  dikutip  oleh  Abdurrazzaq,  sama  seperti  riwayat 
Ibnu  Abi  Dzi’b. 

Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  apabila  orang  yang 
berkecukupan  memerdekakan  bagiannya  dari  budak  yang  dimiliki 
bersama,  maka  budak  tersebut  dibebaskan  secara  keseluruhan  (dengan 
membayar  bagian  sekutunya).  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Tidak  ada 
perbedaan  pendapat  bahwa  penaksiran  hanya  dilakukan  terhadap 
mereka  yang  berkecukupan.  Kemudian  ulama  berbeda  mengenai 
waktu  pembebasan.  Mayoritas  ulama  dan  Imam  Syafi’i  dalam 
pendapatnya  yang  paling  shahih  dan  sebagian  ulama  madzhab  Maliki 
berpendapat  bahwa  budak  itu  dimerdekakan  saat  itu  juga.2  Sebagian 
ulama  madzhab  Syafi’i  berpendapat,  apabila  sekutu  yang  lainnya 
memerdekakan  pula  bagian  mereka,  maka  ini  adalah  perbuatan  sia-sia, 
bahkan  bagian  mereka  itu  dibayar  dari  harta  pihak  yang  terlebih 

2  Yakni,  saat  salah  satu  pihak  dari  perserikatan  memerdekakan  bagiannya  meski  ia  belum  membayar 
bagian  pihak  yang  lainnya  -pencrj. 
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dahulu  memerdekakan  bagiannya.”  Hujjah  mereka  adalah  riwayat 
Ayyub  pada  bab  di  atas,  &£■  li  JUJi  j*  iJ  Olf)  CLoj  jspi  ji 

(Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  dan  ia  memiliki  harta  yang 
mencukupi  harga  budak  itu,  maka  budak  tersebut  telah  merdeka). 
Lebih  jelas  lagi  adalah  riwayat  An-Nasa'i,  Ibnu  Hibban  dan  selain 
keduanya  dari  jalur  Sulaiman  bin  Musa,  dari  Nafi’ ,  dari  Ibnu  Umar:  ji 
•ukl h  ii'&'Jb  L-Loj  ja^ojj  'f  i  aS'j  4*  iJj  'jlp  jsp' 

(Barangsiapa  memerdekakan  budak  yang  dimiliki  bersama  dan  dia 
memiliki  sesuatu  yang  dapat  melunasi  bagian  sekutunya,  maka  budak 
itu  telah  merdeka  tetapi  pihak  yang  memerdekakan  bagiannya 
mengganti  rugi  bagian  sekutunya  dengan  membayar  harganya). 

Ath-Thahawi  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi  Dzi’b,  dari 
Nafi’:  jJ  1 ilS'  jl£  li  ’C-eu  jzu  ijjJd  015C& 

| *J  y  °JA  daM  Oli  jlj  tteO  ^3  l2i  iiUi  ji*5l  dilj  jX> 

jaJi  -Jj*  di; Uli  ( Dan  orang  yang  memerdekakan 

bagiannya  memiliki  harta  yang  mencukupi  harga  budak  itu,  maka 
budak  tersebut  telah  merdeka  seluruhnya.  Hingga  apabila  kemudian 
orang  yang  memerdekakan  bagiannya  mengalami  kesulitan  [untuk 
melunasi  bagian  sekutunya]  budak  tersebut  tetap  merdeka  dan  bagian 
sekutu  lainnya  menjadi  utang  bagi  yang  memerdekakan  bagiannya. 
Jika  dia  mati,  maka  diambil  dari  harta  peninggalannya.  Apabila  tidak 
meninggalkan  harta  apapun,  maka  sekutu  tidak  dapat  mengambil 
tindakan  apapun  dan  budak  tersebut  tetap  merdeka). 

Adapun  pendapat  yang  masyhur  dalam  madzhab  Maliki  adalah 
bahwa  budak  itu  tidak  dianggap  merdeka  secara  keseluruhan,  kecuali 
setelah  bagian  sekutu  lainnya  dibayar  oleh  pihak  yang  memerdekakan 
bagiannya.  Apabila  sekutu  lainnya  memerdekakan  pula  bagiannya 
sebelum  menerima  pembayaran,  maka  perbuatannya  dianggap  sah.  Ini 
adalah  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Svafi’i.  Hujjah  mereka 
adalah  riwayat  Salim  (hadits  pertama  pada  bab  di  atas),  OlS'  uli 
(U  <0*  f  ji  (Jika  dia  berkecukupan,  maka  ditaksir  dari  hartanya 
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[untuk  membayar  bagian  sekutunya],  kemudian  budak  itu 
dimerdekakan). 

Argumentasi  ini  mungkin  dijawab  bahwa  disebutkannya 
kemerdekaan  setelah  penaksiran  harga  secara  berurutan  tidak 
berkonsekuensi  pelaksanaannya  secara  berurutan,  seperti  yang  telah 
disebutkan.  Penaksiran  hanyalah  untuk  mengetahui  harga,  sedangkan 
penyerahannya  adalah  sesuatu  di  luar  “penaksiran”.  Sedangkan 
riwayat  Imam  Malik  yang  menyebutkan,  Jspj  tt&'Ji*  Japii 

JL*li  ( Maka  dia  memberikan  kepada  sekutunya  [bayaran]  bagian 
mereka  dan  membebaskan  budak  tersebut)  tidak  menunjukkan  urutan 
kejadian  karena  menggunakan  kata  penghubung  “dan”. 

Pada  hadits  ini  terdapat  hujjah  untuk  mematahkan  pendapat  Ibnu 
Sirin  yang  mengatakan,  “Dimerdekakan  seluruhnya,  dan  bagian 
sekutu  yang  tidak  memerdekakan  bagiannya  ditanggung  oleh  baitul 
maal  (kas  negara)”.  Sebab,  hadits  itu  dengan  tegas  menyatakan  bahwa 
bagian  sekutu  lainnya  ditaksir  dan  dibayar  dari  harta  sekutu  yang 
memerdekakan  bagiannya.  Juga,  hujjah  untuk  menolak  pendapat 
Rabi’ah,  “Penaksiran  terjadi  ketika  hendak  dilakukan  pembebasan, 
bukan  setelah  teijadi”.  Serta,  hujjah  untuk  menolak  pendapat  Abu 
Hanifah,  “Sekutu  yang  tidak  membebaskan  bagiannya  diberi  pilihan; 
apakah  bagiannya  dibayar  dari  harta  sekutu  yang  memerdekakan 
bagiannya  atau  ia  memerdekakan  bagiannya  pula,  atau  diberi 
kesempatan  bagi  budak  untuk  berusaha  membayar  bagian  sekutu  yang 
memerdekakannya”. 

Dikatakan  bahwa  tidak  ada  yang  berpendapat  demikian 
sebelumnya  dan  tidak  ada  pula  yang  mengikutinya  hingga  kedua 
sahabatnya.  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  budak  itu  merdeka 
secara  keseluruhan.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berkata,  “Budak 
berusaha  untuk  membayar  dirinya  yang  belum  merdeka  kepada 
majikannya.”  Kemudian  para  ulama  madzhab  Hanafi  mengecualikan 
satu  kasus,  yakni  apabila  sekutu  memberi  izin  kepada  sekutunya 
dengan  mengatakan,  “Merdekakan  bagianmu”.  Maka,  sekutu  yang 
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memerdekakan  bagiannya  tidak  harus  membayar  bagian  sekutunya. 
Dalil  yang  mereka  kemukakan  adalah  tentang  seorang  yang  merusak 
bagian  tertentu  pada  hewan,  maka  ia  cukup  mengganti  harganya, 
bukan  yang  sepertinya,  termasuk  juga  apa  yang  tidak  ditakar  dan  yang 
ditakar  menurut  jumhur  ulama. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dikatakan  bahwa  hikmah  dilakukannya 
penaksiran  atas  orang  yang  berkecukupan  adalah  agar  kemerdekaan 
budak  itu  sempurna,  dan  sempurna  pula  kesaksiannya.”  Lalu  dia 
berkomentar,  “Akan  tetapi,  yang  benar  adalah  agar  sempurna 
penyelamatan  dirinya  dari  neraka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  perkataan  tersebut  tidak 
tertolak,  bahkan  mungkin  benar,  dan  barangkali  ini  pula  hikmah 
adanya  syariat  memberi  kesempatan  bagi  budak  untuk  berusaha 
menebus  dirinya. 


5.  Apabila  Seseorang  Memerdekakan  Bagiannya  pada  Budak 
yang  Dimiliki  Bersama  Sementara  Ia  Tidak  Memiliki  Harta, 
maka  Budak  itu  Diberi  Kesempatan  Berusaha  Tanpa  Dipersulit 
Sebagaimana  Halnya  Mukatabah 3 

C/*  4ji'  ^  J15  ^  j* 

2526.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda. 
“ Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  dari  seorang  budak. . . .” 


Mukatabah  adalah  perjanjian  antara  budak  dan  majikan  bahwa  si  budak  akan  menebus  dirinya  sendiri 
dengan  menyicil  pembayaran  kepada  majikannya  -Penerj. 
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ja  :  J 15  aIIp  ,5)1  lSU<»  (1)1  *up  ,5)1  jP 

*yt_J  Jl^  <J  OlS'  (1)1  aJC»  ^9  4-lp  A^d^ks^i  ii jL±a  ^9  l*aJLi  jl  1;..^) 
.<uip  J ^Ip  aj  a!1p  ^>y 

<U*Jj  s siliS  ^^P  <_JlL>-  ^  j  Oblj  AjuIj 


2527.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Barangsiapa  memerdekakan  nashib  -atau  syaqish-  pada  budak, 
maka  kebebasan  budak  itu  secara  keseluruhan  ditanggung  dari 
hartanya  jika  dia  memiliki  harta.  Jika  tidak,  maka  ditaksir  bagian 
yang  belum  dimerdekakan,  kemudian  budak  itu  diberi  kesempatan 
berusaha  (untuk  membayarnya)  tanpa  menyulitkannya 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Hajjaj  bin  Hajjaj,  Aban  dan  Musa 
bin  Khalaf  dari  Qatadah...  Syu’bah  meringkasnya. 


Keterangan  Hadits: 

{Apabila  seseorang  memerdekakan  bagiannya  pada  budak  yang 
dimiliki  bersama  sementara  ia  tidak  memiliki  harta,  maka  budak  itu 
diberi  kesempatan  berusaha  tanpa  dipersulit  sebagaimana  halnya 
mukatabah).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan  judul  bab  ini 
bahwa  maksud  lafazh  hadits  Ibnu  Umar,  “Jika  pihak  yang 
memerdekakan  (tidak  mampu  membayar  hak  sekutunya),  maka  telah 
dimerdekakan  dari  budak  itu  sebesar  haknya  yang  ada  padanya ”, 
yakni  apabila  sekutu  yang  memerdekakan  bagiannya  tidak  memiliki 
harta  untuk  membayar  bagian  sekutunya,  maka  yang  dimerdekakan 
hanya  bagiannya  saja,  sedangkan  bagian  sekutunya  tetap  seperti 
sediakala,  hingga  si  budak  berusaha  mendapatkan  bayaran  untuk 
membebaskan  bagian  dirinya  yang  masih  berstatus  budak,  bila  dia 
mampu  melakukan  hal  itu.  Jika  si  budak  tidak  mampu,  maka  bagian 
sekutu  yang  tidak  dimerdekakan  tetap  berstatus  budak. 

Lafazh  nashib  dan  syagish  sama-sama  bermakna  bagian,  — Pcnerj. 
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Pendapat  ini  merupakan  cerminan  pendapatnya  yang  men- 
shahih-km  kedua  hadits  dan  lafazh  tambahannya,  yaitu  lafazh  pada 
hadits  Ibnu  Umar:  “Jika  pihak  yang  memerdekakan  (tidak  mampu 
membayar  hak  sekutunya),  maka  telah  dimerdekakan  dari  budak  itu 
sebesar  haknya  yang  ada  padanya Pada  pembahasan  terdahulu  telah 
disebutkan  mereka  yang  menegaskan  bahwa  lafazh  ini  masuk  bagian 
hadits,  begitu  pula  mereka  yang  tidak  menentukannya,  serta  mereka 
yang  tegas  menyatakan  bahwa  tambahan  itu  berasal  dari  perkataan 
Nafi’. 

Adapun  lafazh  pada  hadits  Abu  Hurairah,  ’Js- 
aIIp  ( Diberi  kesempatan  kepadanya  untuk  berusaha  tanpa 
mempersulitnya),  akan  saya  jelaskan  siapa  yang  menegaskan  bahwa 
kalimat  itu  masuk  bagian  hadits  dan  siapa  yang  tidak  menentukan 
pendapatnya,  serta  siapa  yang  dengan  tegas  menyatakan  kalimat  itu 
adalah  perkataan  Qatadah.  Hal  ini  telah  saya  jelaskan  lebih  detail 
dalam  kitab  Al  Mudraj. 

Menurut  Al  Ismaili,  tidak  mungkin  mengompromikan  antara 
hadits  Ibnu  Umar  dengan  hadits  Abu  Hurairah.  Dia  tidak 
membolehkan  men-shahih-kan  kedua  hadits  itu  sekaligus,  karena 
indikasi  keduanya  bertolak  belakang.  Akan  tetapi  ulama  selainnya 
berusaha  mengompromikan  keduanya,  seperti  yang  akan  dijelaskan 
pada  bagian  akhir  bab  ini. 

aIp  j»  Ctuiii  jspt  ja  ( borangsiapa  memerdekakan  bagiannya  dari 
seorang  budak).  Demikian  dijelaskan  secara  ringkas,  lalu 
dihubungkan  kepada  jalur  Sa’id  dari  Qatadah.  Sementara  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perserikatan  dari  jalur  lain,  dari 
Jarir  bin  Hazim,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan:  “Dimerdekakan 
seluruhnya  jika  ia  memiliki  harta.  Bila  tidak,  maka  diberi  kesempatan 
berusaha  tanpa  menyulitkannya.”  Lalu  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili 
dari  jalur  Bisyr  bin  As-Sari  dan  Yahya  bin  Bukair.  semuanya  dari  Jarir 
bin  Hazim:  “ Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  budak,  dan 
orang  yang  memerdekakan  itu  memiliki  harta  yang  dapat  mencukupi 
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harga  budak,  maka  budak  tersebut  dimerdekakan  dari  hartanya.  Jika 
ia  tidak  memiliki  harta,  maka  diberi  kesempatan  kepada  si  budak 
untuk  berusaha  (menebus  bagian  dirinya  yang  belum  dimerdekakan) 
tanpa  menyulitkannya .” 

aj  *jIJj  (Jika  tidak,  maka  ditaksir  bagian  yang 

belum  dimerdekakan,  kemudian  budak  itu  diberi  kesempatan  berusaha 
[untuk  membayarnya]).  Dalam  riwayat  Isa  bin  Yunus  dari  Sa’id  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  “Kemudian  diberi  kesempatan 
berusaha  (untuk  membayar)  bagian  yang  belum  dimerdekakan.” 
Kemudian  dalam  riwayat  Abdah  yang  dinukil  oleh  An-Nasa'i,  dan 
riwayat  Muhammad  bin  Bisyr  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud,  keduanya 
dari  Sa’id:  disebutkan  “Apabila  ia  (pihak  yang  memerdekakan 
bagiannya)  tidak  memiliki  harta,  maka  ditaksir  nilai  (bagian  diri  budak 
yang  belum  dimerdekakan)  dengan  perhitungan  yang  adil  (sedang), 
lalu  diberi  kesempatan  berusaha  (kepada  budak)  untuk  mendapatkan 
harga  bagian  sekutu  yang  lainnya.” 

4l£  J (tanpa  menyulitkannya).  Alasannya  telah 
disebutkan  terdahulu.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maknanya,  tidak 
mempermahal  harga  kepadanya.”  Sebagian  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  selain  budak  mukatab.  Akan  tetapi,  pandangan  ini 
sangat  jauh  dari  kebenaran.  Adanya  syariat  memberi  kesempatan  bagi 
budak  untuk  berusaha  membayar  bagian  dirinya  yang  belum 
dimerdekakan  menjadi  dalil  yang  mematahkan  pendapat  Ibnu  Sirin, 
dimana  ia  berkata,  “Bagian  sekutu  yang  tidak  memerdekakan 
bagiannya  dibayar  dari  baitul  maal.” 

(Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Hajjaj  bin  Hajjaj,  Aban  dan  Musa  bin 
Khalaf  dari  Qatadah,  dan  diringkas  oleh  Syu’bah).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hal  ini  sebagai  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  keterangan  istis’a  (memberi  kesempatan  bagi  budak  untuk 
berusaha  membebaskan  bagian  dirinya)  pada  hadits  itu  tidak  akurat, 
dan  bahwasanya  Sa’id  bin  Abi  Arubah  telah  menyendiri  dalam 
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meriwayatkannya.  Maka,  Imam  Bukhari  mengukuhkannya  dengan 
riwayat  Jarir  bin  Hazim,  lalu  menyebutkan  tiga  periwayat  lain  yang 
juga  menyebutkan  hal  serupa. 

Adapun  riwayat  Hajjaj  terdapat  dalam  naskah  Hajjaj  bin  Hajjaj 
dari  Qatadah,  dari  riwayat  Ahmad  bin  Hafsh  (salah  seorang  guru 
Imam  Bukhari),  dari  bapaknya,  dari  Ibrahim  bin  Thahman,  dari  Hajjaj. 
dan  di  dalamnya  disebutkan  tentang  istis’a.  Lalu  diriwayatkan  pula 
dari  Qatadah  oleh  Hajjaj  bin  Artha'ah,  sebagaimana  dikutip  oleh  Ath- 
Thahawi.  Sedangkan  riwayat  Aban  telah  disebutkan  Abu  Daud  dan 
An-Nasa'i  dari  jalurnya,  dia  berkata:  Qatadah  telah  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nadhr  bin  Anas  telah  mengabarkan  kepada  kami 
dengan  lafazh:  jOJ'  *jl!j  JU  U  oiS"  0)  l^ii  jJy  0»  <Op  oli  (Maka 

wajib  atasnya  [yakni  sekutu  yang  memerdekakan  bagiannya]  untuk 
membebaskan  bagian  diri  budak  yang  belum  dimerdekakan  jika  ia 
memiliki  harta.  Bila  tidak,  maka  diberi  kesempatan  kepada  budak 
untuk  berusaha  [menebus  bagian  dirinya  yang  belum  dimerdekakan]). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan,  i*=*d  oi  <0*3 

(Wajib  baginya  untuk  memerdekakan  budak  itu  secara  keseluruhan 
dan  sisanya  adalah  sama).  Lalu  riwayat  Musa  bin  Khalaf  disebutkan 
dengan  sanad  yang  lengkap  oleh  Al  Khathib  dalam  kitabnya  Al  Fashl 
wa  Al  Washl  dari  jalur  Abu  Zhufr  Abdussalam  dari  Muzhhir,  darinya 
(Musa  bin  Khalaf),  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  dengan  lafazh:  'J 
<U  JU  iJ  013  i Jli  13  OtT  OJ  <0*3  iJjO J»  ^3  U  Laii  Jsfi' 

«Ofr  SjZik»  'Js-  ( barangsiapa  membebaskan  bagiannya  pada  budak 
yang  dimiliki  bersama,  maka  dia  wajib  membebaskan  budak  itu 
keseluruhannya  jika  ia  memiliki  harta.  Namun,  apabila  dia  tidak 
memiliki  harta,  maka  diberi  kesempatan  bagi  budak  untuk  berusaha 
tanpa  menyulitkannya). 

Sementara  itu,  riwayat  Syu’bah  telah  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Ghundar  darinya,  dari  Qatadah,  melalui 
sanad-nya  dengan  lafazh:  jfe-j Ji  Jj  J  <0 p  <5ii  Jt- 
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j£cd  :  Jli  iuiaj  Uaj£-i  jsii  {Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  tentang 
budak  yang  dimiliki  oleh  dua  orang,  lalu  salah  seorang  dari  keduanya 
memerdekakan  bagiannya,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  "Ia  [yakni 
pihak  yang  memerdekakan  bagiannya]  mengganti  rugi  [kepada 
sekutunya].”). 

Dari  jalur  Mu’adz  bin  Syu’bah  disebutkan,  ja  CaLi»  jspt  ‘J» 
dU  ( Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  budak 

[yang  dimiliki  bersama],  maka  budak  itu  dimerdekakan 
[keseluruhannya]  dari  hartanya). 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  Abu  Awanah  dari  jalur  Ath- 
Thayalisi  dari  Syu’bah;  dan  Abu  Daud  dari  jalur  Rauh,  dari  Syu’bah: 

<Qii  'f-~\  jjj  aZj  jspi  ‘J*  ( Barangsiapa  memerdekakan 

budak  yang  ia  miliki  bersama  orang  lain,  maka  wajib  atasnya 
memerdekakan  budak  itu  [secara  keseluruhan]). 

Penyebutan  istis’a  telah  diringkas  oleh  Hisyam  Ad-Dustuwa’i 
dari  Qatadah,  hanya  saja  teijadi  perbedaan  dalam  hal  sanad.  Di  antara 
perawi  ada  yang  menyebutkan  dalam  sanad- nya  “An-Nadhr  bin 
Anas”,  dan  sebagian  lagi  tidak  menyebutkannya.  Namun,  Abu  Daud 
dan  An-Nasa'i  telah  menukil  kedua  versi  itu  sekaligus.  Adapun  lafazh 
riwayat  keduanya  dari  jalur  Mu’adz  bin  Hisyam  dari  bapaknya  adalah, 
Jli  il  OlT  0)  dU  ja  jsp  iijiLi  ^  ii  Cfjd  jspi  ’ja  {Barangsiapa 
memerdekakan  bagiannya  pada  budak  [yang  dimiliki  bersama],  maka 
budak  itu  dimerdekakan  dari  harta  [pihak  yang  memerdekakan 
bagiannya]  jika  dia  memiliki  harta).  Dalam  hal  ini  para  perawi  yang 
menukil  dari  Hisyam  tidak  berbeda  tentang  matan  hadits.  Lalu  Abdul 
Haq  melakukan  kekeliruan  ketika  mengatakan  bahwa  Hisyam  dan 
Syu’bah  menyebutkan  masalah  istis  ’a  seraya  menisbatkannya  kepada 
Nabi  SAW. 

Ibnu  Arabi  mengatakan,  “Mereka  sepakat  bahwa  penyebutan 
istis’a  tidak  berasal  dari  sabda  Nabi  SAW,  tetapi  berasal  dari 
perkataan  Qatadah”. 


194  —  FATHUL  BAARI 


Al  Khallal  menukil  dalam  kitab  Al  Ilal  dari  Ahmad  bahwa  dia 
telah  melemahkan  riwayat  Sa’id  tentang  istis’a,  demikian  pula  yang 
dilakukan  oleh  Al  Atsram  dari  Sulaiman  bin  Harb.  Dia  mendukung 
pendapatnya  itu  dengan  mengatakan  bahwa  faidah  dari  istis  ’a  adalah 
menghindarkan  mudharat  dari  sekutu  yang  tidak  memerdekakan 
bagiannya.  Dia  berkata,  “Sekiranya  istis’a  disyariatkan,  maka 
konsekuensinya:  apabila  si  budak  memberikan  dua  dirham  (misalnya) 
setiap  bulan,  maka  hal  itu  diperbolehkan,  padahal  perbuatan  ini  dapat 
menimbulkan  mudharat  bagi  sekutu  yang  tidak  memerdekakan 
bagiannya.”  Akan  tetapi,  argumentasi  seperti  ini  tidak  dapat  dijadikan 
landasan  untuk  menolak  hadits-hadits  yang  shahih. 

An-Nasa'i  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  bahwa  Hammam 
telah  menukil  riwayat  itu,  lalu  menjadikan  perkataan  ini  -yakni 
tentang  istis  ’a-  sebagai  perkataan  Qatadah.”  Sementara  itu,  Al  Ismaili 
berkata,  “Kalimat  ''Kemudian  si  budak  diberi  kesempatan  berusaha 
(istis ’a)’  tidak  terdapat  dalam  hadits  yang  langsung  kepada  Nabi 
S  A  W,  tetapi  itu  adalah  perkataan  Qatadah  yang  disisipkan  dalam 
hadits,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Hammam.” 

Ibnu  Mundzir  dan  Al  Khaththabi  berkata,  “Perkataan  terakhir  ini 
adalah  fatwa  Qatadah  dan  tidak  masuk  daiam  hadits.  ” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  Hammam  telah 
dinukil  oleh  Abu  Daud  dari  Muhammad  bin  Katsir,  dari  Hammam. 
dari  Qatadah,  tetapi  dia  tidak  menyebutkan  masalah  istis  ’a,  J' 

&  Mj  «u!  Jjfi  'j*  Caii  {Bahwasanya 

seorang  laki-laki  memerdekakan  bagiannya  dari  budak  [yang  dimiliki 
bersama],  maka  Nabi  SAW  memperbolehkan  perbuatannya  itu  seraya 
membebankan  kepadanya  untuk  membayar  sisa  harga  budak 
tersebut).  Memang  benar  bahwa  riwayat  itu  telah  dinukil  oleh 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri’  dari  Hammam,  lalu  disebutkan  masalah 
istis’a  tetapi  dipisahkan  dari  hadits  marfu’ ,  sebagaimana  dikutip  oleh 
Al  Ismaili,  Ibnu  Mundzir,  Ad-Daruquthni,  Al  Khaththabi,  Al  Hakim 
dalam  kitab  Ulumul  Hadits,  Al  Baihaqi,  dan  Al  Khathib  di  dalam 
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kitab  Al  Fashl  wa  Al  Washl  dengan  lafazh  yang  sama  seperti  riwayat 
Muhammad  bin  Katsir,  seraya  ditambahkan:  Qatadah  biasa 
mengatakan,  iuih  JU  ii  OJ  (Apabila  dia  tidak  memiliki 

harta,  maka  diberi  kesempatan  bagi  budak  untuk  berusaha). 

Ad-Daruquthni  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Bakar  An- 
Naisaburi  berkata,  ‘Alangkah  baiknya  apa  yang  diriwayatkan 
Hammam,  dia  memisahkan  hadits  Nabi  SAW  dengan  perkataan 
Qatadah\”  Inilah  penegasan  dari  para  ulama  itu  bahwa  lafazh  ini 
adalah  kalimat  periwayat  yang  disisipkan  ke  dalam  hadits. 

Akan  tetapi  segolongan  ulama  tidak  sependapat,  di  antara 
mereka  adalah  Imam  Bukhari  dan  Muslim,  dimana  keduanya  men- 
shahih-km  bahwa  semua  lafazh  riwayat  itu  adalah  marfu  Pendapat 
ini  pula  yang  dikukuhkan  oleh  Ibnu  Daqiq  dan  sejumlah  ulama 
lainnya,  sebab  Sa’id  bin  Abi  Arubah  lebih  mengetahui  tentang  hadits 
Qatadah  karena  dia  senantiasa  menyertai  Qatadah  dan  banyak  menukil 
riwayat  darinya  dibandingkan  dengan  Hammam  atau  murid  Qatadah 
yang  lain.  Adapun  Hisyam  dan  Syu’bah,  meski  lebih  tinggi  tingkat 
kepakarannya  dibanding  Sa’id,  tetapi  keduanya  tidak  menafikan  apa 
yang  diriwayatkan  oleh  Sa’id.  Bahkan,  keduanya  hanya  menyebutkan 
sebagian  hadits  itu.  Sementara  hadits  ini  bukan  hanya  disampaikan 
pada  satu  waktu  dan  tempat,  sehingga  perlu  ada  kebimbangan  untuk 
membenarkan  keterangan  tambahan  yang  dinukil  oleh  Sa’id.  Semua 
argumentasi  ini  dikemukakan  apabila  Sa’id  menyendiri  dalam 
menukil  lafazh  itu,  padahal  kenyataannya  Sa’id  tidak  menyendiri. 

An-Nasa'i  telah  mengatakan  mengenai  hadits  Qatadah  dari  Abu 
Al  Mulaih  sehubungan  dengan  masalah  ini  setelah  ia  mengutip 
perbedaan  pada  Qatadah,  “Hisyam  dan  Sa’id  lebih  akurat  dalam 
menukil  riwayat  Qatadah  daripada  Hammam.”  Adapun  alasan 
menolak  hadits  Sa’id,  bahwa  hafalannya  rancu  atau  menyendiri  dalam 
meriwayatkan  lafazh  seperti  itu,  adalah  alasan  yang  tidak  dapat 
diterima.  Sebab,  riwayat  tersebut  dalam  Shahihain  dinukil  melalui 
periwayat  yang  mendengar  riwayat  dari  Sa’id  sebelum  hafalannya 
rancu,  seperti  Yazid  bin  Zurai’  dan  didukung  oleh  empat  periwayat 
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lain,  seperti  yang  telah  disebutkan.  Di  samping  itu,  masih  terdapat 
sejumlah  periwayat  lain  yang  tidak  kami  sebutkan  satu-persatu. 

Bahkan,  Hammam-lah  yang  memisahkan  lafazh  itu.  Dia  pula 
yang  menyelisihi  seluruh  periwayat  pada  batasan  yang  telah  disepakati 
langsung  dari  Nabi  S  A  W.  Dia  menempatkannya  sebagai  kejadian 
yang  bersifat  spesifik,  sementara  periwayat  lainnya  menempatkannya 
sebagai  hukum  yang  bersifat  umum.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  dia 
tidak  menghafal  hadits  itu  sebagaimana  mestinya. 

Satu  hal  yang  mengherankan,  para  ulama  yang  menolak  istis  ’a 
berdalih  bahwa  keterangan  tentang  itu  hanya  dikatakan  oleh  Hammam 
dari  Qatadah.  Namun,  mereka  tidak  menerapkan  hal  serupa  terhadap 
dalil  yang  digunakan  untuk  menolak  syariat  istis  ’a,  yaitu  hadits  Ibnu 
Umar  dengan  lafazh:  U  Ji.  oii  ( Jika  tidak,  maka  telah 

dibebaskan  dari  budak  itu  sebesar  hak  orang  yang  membebaskannya ), 
dimana  Ayyub  telah  menyatakan  bahwa  kalimat  ini  berasal  dari  Nafi’, 
seperti  yang  telah  dijelaskan. 

Tampaknya  Ayyub  telah  memisahkan  dan  membedakan 
perkataan  Nafi’  dari  hadits  yang  marfu’,  seperti  yang  dilakukan 
Hammam.  Di  sini  mereka  tidak  menempatkan  kalimat  itu  sebagai 
perkataan  perawi  yang  disisipkan  dalam  hadits  sebagaimana  sikap 
mereka  terhadap  hadits  Hammam,  padahal  Yahya  bin  Sa’id  telah 
mendukung  Ayyub  dalam  hal  itu,  sementara  Hammam  tidak  didukung 
oleh  seorang  periwayat  pun.  Pernyataan  bahwa  hadits  Nafi’  adalah 
mudraj  telah  ditegaskan  oleh  Muhammad  bin  Wadhdhah  dan  lainnya. 

Pandangan  yang  lebih  tepat  adalah  bahwa  kedua  hadits  itu 
shahih  dan  marfu’  sesuai  dengan  sikap  Imam  Bukhari  dan  Muslim. 
Ibnu  Al  Muwaq  berkata,  “Sikap  yang  netral  adalah  hendaknya  kita 
tidak  menyalahkan  sejumlah  periwayat  hanya  karena  perkataan  satu 
orang,  dimana  ada  kemungkinan  dia  mendengar  Qatadah  berfatwa 
demikian.  Adapun  sikap  Qatadah  yang  pada  satu  kesempatan 
menisbatkan  lafazh  itu  langsung  kepada  Nabi  SAW,  dan  pada 
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kesempatan  lain  menjadikannya  sebagai  fatwa  pribadi,  sama  sekali 
tidaklah  bertentangan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  untuk  memperkuat  hal  itu  bahwa  Al 
Baihaqi  telah  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Auza’i,  dari  Qatadah,  bahwa 
dia  berfatwa  seperti  itu;  dan  mengompromikan  antara  hadits  Ibnu 
Umar  dan  Abu  Hurairah  adalah  perkara  yang  mungkin,  berbeda 
dengan  apa  yang  ditegaskan  oleh  Al  Ismaili. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Cukuplah  apa  yang  disepakati  oleh 
Imam  Bukhari  dan  Muslim,  karena  riwayat  yang  demikian  merupakan 
hadits  shahih  yang  menempati  tingkat  tertinggi.  Adapun  mereka  yang 
menolak  syariat  istis  ’a  untuk  melemahkan  hadits  itu  berdalil  dengan 
sejumlah  alasan  yang  tidak  mungkin  mereka  terapkan  di  tempat  lain, 
ketika  mereka  membutuhkan  untuk  berdalil  dengan  hadits-hadits  yang 
mirip  dengan  hadits  itu.” 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  khawatir  atas  kritikan  yang 
ditujukan  kepada  riwayat  Sa’id  bin  Arubah,  maka  dia  mengisyaratkan 
keorisinilannya  dengan  sangat  halus  sebagaimana  kebiasaannya. 
Karena,  sesungguhnya  ia  telah  menukil  hadits  itu  melalui  riwayat 
Yazid  bin  Zurai’  dari  Sa’id  bin  Arubah,  dimana  Yazid  merupakan 
periwayat  paling  akurat  dalam  menukil  riwayat  Sa’id  dan  ia 
mendengar  riwayat  dari  Sa’id  sebelum  hapalannya  rancu.  Kemudian 
Imam  Bukhari  mengukuhkan  dengan  riwayat  Jarir  bin  Hazim  untuk 
menghilangkan  dugaan  bahwa  Sa’id  menyendiri  dalam  menukil  hal 
itu. 

Setelah  itu,  Imam  Bukhari  menyebutkan  periwayat  lain  yang 
mendukung  kedua  periwayat  tadi  seraya  berkata,  “Syu’bah 
menyebutkannya  secara  ringkas.”  Seakan-akan  ini  adalah  jawaban 
untuk  pertanyaan  yang  mungkin  saja  dapat  dikemukakan,  yaitu 
Syu’bah  adalah  periwayat  paling  akurat  dalam  menukil  hadits 
Qatadah,  lalu  mengapa  dia  tidak  menyebutkan  masalah  istis  ’a?  Maka, 
sebelumnya  dia  telah  memberi  jawaban  bahwa  yang  demikian  itu 
tidak  berpengaruh  dalam  melemahkan  riwayat  Sa’id,  sebab  Syu’bah 
menyebutkan  riwayat  secara  ringkas  sedangkan  selainnya 
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menyebutkan  riwayat  dengan  lengkap,  dan  jumlah  yang  banyak  lebih 
akurat  dalam  menukil  riwayat  daripada  satu  orang. 

Penyebutan  istis’a  tercantum  pula  pada  selain  hadits  Abu 
Hurairah.  Ath-Thabrani  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  dan  Al 
Baihaqi  dari  jalur  Khalid  bin  Abu  Qilabah,  dari  seorang  laki-laki  bani 
Udzrah.  Adapun  landasan  mereka  yang  melemahkan  hadits  tentang 
istis’a  dalam  hadits  Ibnu  Umar  adalah  lafazh:  U  il» 

(Jika  tidak,  maka  dimerdekakan  dari  budak  itu  sebesar  haknya  yang 
ada  padanya).  Tapi,  telah  dijelaskan  bahwa  hal  ini  berkenaan  dengan 
orang  yang  tidak  mampu  membayar  semuanya.  Adapun  makna 
implisitnya  menyatakan  bahwa  sekutu  yang  tidak  memerdekakan 
bagiannya,  maka  tetap  sebagaimana  hukum  asalnya.  Namun,  tidak  ada 
penegasan  bahwa  dia  tetap  berstatus  budak  dan  tidak  ada  pula 
penegasan  bahwa  dia  dimerdekakan  seluruhnya. 

Sebagian  ulama  yang  menolak  syariat  istis  'a  berhujjah  dengan 
keterangan  tambahan  yang  tercantum  dalam  riwayat  Ad-Daruquthni 
dan  selainnya  dari  jalur  Ismail  bin  Umayah  dan  selainnya  dari  Nafr 
dari  Ibnu  Umar,  dimana  pada  bagian  akhir  dikatakan,  “dan  apa  yang 
tersisa  tetap  berstatus  sebagai  budak Akan  tetapi  dalam  sanad- nya 
terdapat  Ismail  bin  Marzuq  Al  Ka’bi,  dia  tidak  masyhur  dalam 
menukil  riwayat  dari  Yahya  bin  Ayyub  dan  hafalannya  sedikit  rancu. 
Meskipun  riwayat  itu  shahih,  tidak  ada  pula  penegasan  bahwa  ia  akan 
tetap  sebagai  budak,  bahkan  ini  sekadar  indikasi  dari  makna 
kontekstual  riwayat  periwayat  lainnya. 

Sementara  itu,  dalam  hadits  istis’a  terdapat  penjelasan  hukum 
mengenai  keadaan  sesudahnya,  maka  bagi  mereka  yang  men-shahih- 
kan  bahwa  hadits  itu  marfu  ’  dapat  mengatakan.  'Makna  kedua  hadits 
itu  adalah;  orang  yang  dalam  kondisi  sulit  bila  memerdekakan 
bagiannya,  maka  kemerdekaan  itu  tidak  mempengaruhi  diri  budak 
yang  menjadi  bagian  sekutunya,  bahkan  bagian  sekutunya  tetap 
sebagaimana  adanya,  yaitu  sebagai  budak.  Kemudian  si  budak  diberi 
kesempatan  berusaha  untuk  menebus  bagian  dirinya  yang  belum 
dimerdekakan  hingga  didapatkan  harga  yang  cukup,  lalu  diserahkan 
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kepada  sekutu  itu  dan  si  budak  pun  dimerdekakan  seluruhnya.  Mereka 
memposisikannya  seperti  mukatab  (yakni  budak  yang  mengikat 
perjanjian  untuk  menebus  dirinya),  dan  inilah  yang  ditegaskan  oleh 
Imam  Bukhari.  Secara  zhahir  dalam  hal  itu  si  budak  diberi  kebebasan 
memilih  berdasarkan  redaksi  “ tanpa  menyulitkannya”.  Jika  yang 
demikian  itu  menjadi  keharusan,  dimana  si  budak  diwajibkan 
berusaha  hingga  mendapat  harga  yang  cukup,  niscaya  hal  ini  akan 
sangat  menyulitkannya.  Sementara  itu,  tidak  ada  keharusan  bagi  si 
budak  untuk  membayar  dirinya  dalam  hal  mukatabah,  karena  itu  tidak 
wajib. 

Kompromi  seperti  ini  menjadi  kecenderungan  Al  Baihaqi.  Dia 
berkata,  “Tidak  tersisa  pertentangan  antara  kedua  hadits  itu.” 
Kenyataannya  memang  seperti  yang  dia  katakan.  Hanya  saja 
konsekuensinya  bahwa  bagian  sekutu  yang  tidak  dimerdekakan  tetap 
berstatus  sebagai  budak,  dan  ini  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Al 
Mulaih,  “Seorang  laki-laki  memerdekakan  bagiannya  pada  budak 
yang  dimiliki  bersama,  lalu  dia  menyebutkan  hal  itu  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘  Tidak  ada  sekutu  bagi  Allah 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Beliau  memperkenankan 
kebebasannya” .  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa  i 
dengan  sanad  yang  kuat.  Lalu  dinukil  oleh  Ahmad  dengan  sanad  yang 
hasan  dari  hadits  Samurah,  “ Bahwa  seorang  laki-laki  memerdekakan 
bagiannya  dari  budak  yang  dimiliki  bersama,  maka  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Dia  merdeka  seluruhnya,  tidak  ada  sekutu  bagi  Allah’” 
Tapi  riwayat  ini  mungkin  dipahami  bahwa  dia  termasuk  orang  yang 
berkecukupan,  atau  budak  itu  miliknya  sendiri,  dan  dia  hanya 
memerdekakan  sebagiannya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Milqam  bin  At-Talb  dari 
bapaknya,  J**  ’j* 

(Bahwasanya  seorang  laki-laki  memerdekakan  bagiannya  dari  budak 
yang  dimiliki  bersama,  maka  Nabi  SAW  tidak  membebankan  untuk 
mengganti  rugi  milik  sekutunya).  Sanad  hadits  ini  hasan.  Riwayat  ini 
dipahami  untuk  orang  yang  tidak  mempunyai  harta  yang  cukup. 
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Sebagian  ulama  menempuh  cara  lain  dalam  mengompromikan 
kedua  hadits  tersebut.  Abu  Abdul  Malik  berkata,  “Makna  istis’a' 
adalah:  bagian  budak  yang  belum  dimerdekakan  itu  tetap  berstatus 
budak,  lalu  dia  berusaha  melayaninya  sesuai  harga  yang  belum 
dimerdekakan.”  Para  ulama  yang  berpandangan  demikian 
mengatakan,  “Adapun  makna  'tidak  menyulitkannya  ’  adalah  dari  sisi 
majikannya.  Untuk  itu,  tidak  diperbolehkan  membebaninya  dengan 
pekerjaan  melebihi  kadar  status  budak  yang  masih  ada  pada  dirinya’." 
Akan  tetapi  cara  kompromi  ini  ditolak  oleh  lafazh  dalam  riwayat 
terdahulu,  vCol  l  ^  ( [Ia  diberi  kesempatan  berusaha 

mendapatkan  harga  bagian  dirinya  -yang  belum  dimerdekakan- 
untuk  sekutu  lainnya). 

Kemudian  para  ulama  yang  menolak  syariat  istis’a'  berhujjah 
dengan  hadits  Imran  bin  Hushain  yang  dinukil  Imam  Muslim,  u' 
41'  ibl  J ^  IP03  ii*  J 1  OtC jki  Js*' 

t  J'  P  ^  (Seorang  laki-laki 

memerdekakan  6  budak  miliknya  ketika  akan  meninggal  dunia,  dan 
dia  tidak  memiliki  harta  selain  budak-budak  itu.  Maka,  Rasulullah 
SAW memanggilnya  dan  membagi  budak-budak  itu  menjadi  3  bagian, 
lalu  mengundi.  Kemudian  beliau  memerdekakan  2  orang  dan 
memperbudak  4  orang  lainnya). 

Sisi  penetapan  dalil  dari  hadits  ini  adalah;  apabila  istis’a' 
disyariatkan,  niscaya  masing-masing  budak  telah  dimerdekakan  1/3 
dirinya,  lalu  setiap  mereka  diberi  kesempatan  berusaha  untuk 
memerdekakan  sisa  dirinya  yang  masih  berstatus  budak  dan  harganya 
diserahkan  kepada  ahli  waris  mayit. 

Para  ulama  yang  menetapkan  adanya  syariat  istis’a'  menjawab 
dalil  tersebut  dengan  mengatakan  bahwa  ini  adalah  kejadian  khusus 
yang  dimungkinkan  terjadi  sebelum  adanya  syariat  istis’a'. 
Kemungkinan  lain  dikatakan  bahwa  istis’a'  telah  disyariatkan  saat  itu 
kecuali  pada  kasus  seperti  ini,  yaitu  apabila  seseorang  memerdekakan 
bagian  yang  bukan  kewajibannya. 
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Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  sanad  dengan  periwayat 
yang  tsiqah  (terpercaya)  dari  seorang  laki-laki  dari  bani  Udzrah,  ol 
<&'  Al  J  jjspis  « ’Js-  J li  JJ  J2)j  ij°y>  Jcs-  il  ISfjJ&i  jsp?  ‘p#*  yirj 
jliiili  ^  d)!  y>ij  iiii  {Seorang  laki-laki  dari  kalangan  mereka 

membebaskan  budak  miliknya  saat  akan  meninggal  dunia,  dan  dia 
tidak  memiliki  harta  selain  itu,  maka  Nabi  SAW  memerdekakan  1/3 
dirinya  dan  memberi  kesempatan  baginya  berusaha  ( istis’a ') 
mendapatkan  harga  bagi  2/3  dirinya).  Keterangan  ini  bertentangan 
dengan  hadits  Imran,  tetapi  ada  kemungkinan  untuk  memadukan 
keduanya. 

Lalu  para  ulama  yang  menolak  syariat  istis’a'  berhujjah  pula 
dengan  riwayat  yang  dinukil  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Sulaiman  bin 
Musa  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dengan  lafazh,  <0  Jlj  jsM  ’J» 
J~)j  J»  UJ  S"J>  L-Jpj  J»-ikj  f’ 

t°Ji>  4*Ji  Ji-  {Barangsiapa  memerdekakan  budak  yang  dia  miliki 
bersama  orang  lain,  dan  dia  mempunyai  apa  yang  dapat  membayar 
bagian  sekutunya  maka  budak  tersebut  telah  merdeka.  Lalu  dia 
mengganti  rugi  terhadap  bagian  sekutunya  akibat  sikapnya  yang  tidak 
baik  dalam  bersekutu  dengan  mereka,  dan  tidak  ada  beban  apapun 
atas  budak  itu). 

Untuk  menjawabnya  dapat  dikatakan,  “Sekiranya  hadits  itu 
shahih,  maka  itu  berlaku  khusus  bagi  mereka  yang  berkecukupan 
berdasarkan  kalimat  ‘ dan  ia  mempunyai  apa  yang  dapat  membayar 
bagian  sekutunya \  Sedangkan  syariat  istis’a'  khusus  apabila  pihak 
yang  memerdekakan  bagiannya  tidak  memiliki  harta  yang  cukup 
untuk  membayar  bagian  sekutunya,  seperti  yang  telah  dijelaskan. 
Dengan  demikian,  hadits  itu  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  untuk 
menolak  syariat  istis  ’a'  ” 

Para  ulama  yang  menerima  syariat  istis’a',  apabila  pihak  yang 
memerdekakan  bagiannya  tidak  berkecukupan,  di  antaranya  adalah: 
Abu  Hanifah,  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri,  Ishaq,  Ahmad  dalam  salah  satu 
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riwayat  dan  lain-lain.  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat,  dimana 
sebagian  besar  mengatakan,  “Budak  itu  dimerdekakan  seluruhnya  saat 
itu  juga  (yakni  saat  salah  seorang  sekutu  memerdekakan  bagiannya), 
lalu  diberi  kesempatan  kepada  budak  untuk  berusaha  mendapatkan 
harga  bagian  sekutu  yang  tidak  memerdekakannya”. 

Ibnu  Abi  Laila  menambahkan,  “Kemudian  si  budak  kembali 
kepada  pihak  yang  memerdekakan  bagiannya  untuk  membayar  bagian 
dirinya  yang  belum  dimerdekakan”.  Sementara  Abu  Hanifah  berkata. 
“Sekutu  yang  tidak  memerdekakan  bagiannya  diberi  pilihan  antara 
istis  ’a  dengan  membebaskan  bagiannya  pula.” 

Pandangan  ini  menunjukkan  bahwa  pada  mulanya  tidak  ada 
yang  merdeka  dari  diri  budak  itu  selain  bagian  yang  telah 
dimerdekakan.  Hal  ini  sesuai  dengan  kecenderungan  Imam  Bukhari 
yang  menyatakan  bahwa  budak  itu  sama  seperti  mukatab.  Kemudian 
dari  Atha'  dikatakan  bahwa  pihak  yang  bersekutu  diberi  kesempatan 
memilih  antara  kedua  hal  itu  dan  ditambah  satu  pilihan  lain,  yaitu 
tetap  menjadikan  bagiannya  sebagai  budak.  Sementara  itu,  semua 
ulama  menyelisihi  pandangan  Zufar  yang  mengatakan,  “Budak  itu 
dimerdekakan  seluruhnya,  dan  bagian  sekutu  diambil  dari  pihak  yang 
memerdekakan  bagiannya  apabila  dia  berkecukupan,  atau  menjadi 
utang  apabila  tidak  berkecukupan.” 


6.  Salah  dan  Lupa  Dalam  Memerdekakan  Budak,  Thalak  dan 
yang  Sepertinya,  Tidak  Ada  Pembebasan  Budak  Kecuali  Demi 
Mengharapkan  Ridha  Allah 

Nabi  SAW  bersabda,  “Bagi  setiap  orang  apa  yang  dia  niatkan .” 
Tidak  ada  niat  bagi  orang  yang  lupa  dan  salah. 
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-&!  0}  a!1p  -uii  JlS  : Jli  aIp  -&I  o* 

>(J^j  jf  Jli:  L*  Lijj-Ws  aj  C*  (/■*'  o*-  yJ 

2528.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Allah  memaafkan  umatku  atas  apa  yang  ter detik 
dalam  hati  mereka  [was-wasj  selama  belum  dikerjakan  atau 
diucapkan 

a!p  -iii  J  :  Jli  aIsIp 

(j^-9  -l5 _>j  LsyNj  : Jii  J’ 

cJlT  -Uli  Jl  aJ a«I  y*-*  c-JlS' 

aJI  L»  Aj si _/»l  ji  llj-lj  AJ 

2529.  Dari  Alqamah  bin  Waqqash  Al-Laitsi,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Umar  bin  Khaththab  RA  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW, 
“ Semua  amal  perbuatan  itu  harus  disertai  dengan  niat,  dan  [balasan] 
bagi  seseorang  sesuai  apa  yang  dia  niatkan.  Barangsiapa  hijrahnya 
kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  hijrahnya  kepada  Allah  dan 
Rasul-Nya;  dan  barangsiapa  hijrahnya  untuk  dunia  yang  ingin 
didapatkan,  atau  wanita  yang  hendak  dinikahinya,  maka  hijrahnya 
kepada  apa  yang  dia  maksudkan .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  salah  dan  lupa  dalam  memerdekakan  budak,  thalak  dan 
yang  sepertinya).  Semuanya  itu  tidak  sah,  kecuali  dilakukan  dengan 
sengaja.  Seakan-akan  dia  hendak  mengisyaratkan  bantahan  terhadap 
riwayat  yang  dinukil  dari  Malik  bahwa  thalak  dan  pembebasan  budak 
dianggap  sah;  baik  dilakukan  dengan  sengaja  atau  tidak,  baik  dalam 
keadaan  sadar  atau  lupa.  Pendapat  ini  sendiri  telah  diingkari  oleh 
sejumlah  ulama  madzhab  Maliki. 
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Ad-Dawudi  berkata,  “Kekeliruan  dalam  pembebasan  budak  atau 
thalak  itu,  misalnya  seseorang  tidak  hendak  mengucapkan  suatu 
perkataan,  tetapi  tiba-tiba  tanpa  sadar  dia  mengucapkannya.  Adapun 
lupa  dalam  hal  ini,  seperti  seseorang  bersumpah  lalu  lupa.” 

{Dan  tidak  ada  pembebasan  budak,  kecuali  untuk 
mengharapkan  ridha  Allah).  Pada  pembahasan  tentang  thalak  akan 
disebutkan  makna  seperti  itu  dari  Ali  RA.  Lalu  dalam  riwayat  Ath- 
Thabrani  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW.  disebutkan: 
iui  j  *j!j  jis *  {Tidak  ada  thalak  melainkan  ada  iddah,  dan 

tidak  ada  pembebasan  budak  kecuali  untuk  mendapatkan  ridha 
Allah).  Dengan  kalimat  ini,  Imam  Bukhari  bermaksud  menetapkan 
keharusan  adanya  niat,  karena  akan  tampak  bahwa  perbuatan  itu  untuk 
mengharapkan  ridha  Allah  jika  dilakukan  dengan  sengaja.  Hal  ini  juga 
mengisyaratkan  bantahan  terhadap  mereka  yang  mengatakan. 
“Barangsiapa  memerdekakan  budaknya  untuk  mengharapkan  ridha 
Allah,  syetan,  atau  demi  patung,  maka  pembebasannya  dianggap  sah 
karena  memenuhi  rukunnya.  Adapun  apa  yang  ada  di  luar  rukun  tidak 
mempengaruhi  keabsahan  pembebasan  budak  tersebut.” 

t S  y  &  tijA  -d'  Jti  {Nabi  SAW  bersabda. 

"[Balasan]  bagi  setiap  orang  sesuai  apa  yang  dia  niatkan.  ”).  Ini 
adalah  bagian  hadits  Umar  yang  telah  disebutkan  dengan  lafazh:  U iij 
iSy  £  ts  y'l  {Dan  sesungguhnya  [balasan]  bagi  seseorang  sesuai  apa 
yang  dia  niatkan).  Adapun  riwayat  mu’allaq  telah  disebutkan  pada 
awal  kitab  Shahih  Bukhari,  >s'y  U  jiO  uJjj  {Dan  sesungguhnya 
[balasan]  bagi  setiap  orang  sesuai  apa  yang  dia  niatkan).  Lalu,  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  pula  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
iman  dengan  lafazh:  &'y  U  J&j  {dan  bagi  setiap  orang  apa  yang 
dia  niatkan),  dan  kata  Uftj  {sesungguhnya)  dalam  riwayat  ini  hanya 
disebutkan  secara  kontekstual. 
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-5kkJij  3  Sfj  (cfcrn  /z'tM  ada  niat  bagi  orang  yang  lupa 

dan  salah).  Dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan  dengan  kata 
{orang  yang  salah)  sebagai  ganti  Para  ulama  berpendapat, 

“Makna  lafazh  al  mukhthi'  adalah  seseorang  yang  menginginkan 
kebenaran,  namun  ternyata  dia  tidak  berhasil  mendapatkannya, 
sedangkan  al  khaathi'  adalah  orang  yang  sengaja  melakukan  perkara 
yang  tidak  pantas.” 

Dalam  hal  ini.  Imam  Bukhari  ingin  menjelaskan  cara 
menetapkan  dalil  untuk  judul  bab  dari  hadits  “ Amal-amal  itu 
berdasarkan  niaf' .  Namun,  ada  pula  kemungkinan  bahwa  judul  bab 
itu  sebagai  isyarat  terhadap  lafazh  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits  di  bab  ini,  sebagaimana  yang  biasa  dilakukan 
Imam  Bukhari.  Hadits  tersebut  seperti  apa  yang  seringkah  disebutkan 
oleh  ahli  fikih  dan  ushul  dengan  lafazh:  U)  OCil \j  ^  j* 

{Allah  telah  menghapus  [dosa]  dari  umatku  [akibat] 
kesalahan,  lupa,  dan  apa  yang  dipaksakan  terhadap  mereka). 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari  hadits  Ibnu  Abbas 
dengan  lafazh  wudhi'a  (melepaskan/menghilangkan)  sebagai  ganti 
lafazh  rufi  ’a. 

Al  Fadhl  bin  Ja’far  At-Taimi  dalam  kitabnya  Al  Fawa'id  juga 
meriwayatkan  dengan  sanad  seperti  yang  dinukil  Ibnu  Majah  dengan 
menggunakan  lafazh  rufi'a  dengan  para  periwayat  yang  tsiqah 
(terpercaya).  Namun,  ada  cacat  yang  tidak  sampai  mengurangi 
keorisinilannya.  Cacat  yang  dimaksud  adalah;  hadits  tersebut  adalah 
riwayat  Al  Walid  dari  Al  Auza’i,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas.  Lalu 
diriwayatkan  oleh  Bisyr  bin  Bakr  dari  Al  Auza’i  dengan  tambahan 
nama  “Ubaid  bin  Umair”  di  antara  Atha'  dan  Ibnu  Abbas, 
sebagaimana  dinukil  oleh  Ad-Daruquthni,  Al  Hakim  dan  Ath- 
Thabrani. 
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Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut  pantas  untuk 
disebut  sebagai  setengah  dari  Islam,  karena  pada  hakikatnya  perbuatan 
itu  digolongkan  menjadi  dua: 

Pertama,  mungkin  dilakukan  dengan  sengaja  atau  tidak. 

Kedua,  terjadi  karena  kesalahan,  lupa  atau  terpaksa. 

Bagian  kedua  ini  dimaafkan  menurut  kesepakatan  ulama.  Hanya 
saja  para  ulama  berbeda  mengenai;  apakah  yang  dimaafkan  itu  adalah 
dosa  atau  hukum,  ataukah  keduanya  sekaligus?  Makna  zhahir  hadits 
menunjukkan  kemungkinan  yang  ketiga. 

Maksud  “(balasan)  bagi  setiap  orang  sesuai  apa  yang  dia 
niatkan ”,  yakni  diperhitungkan  sesuai  niatnya.  Ada  kemungkinan 
yang  demikian  itu  berlaku  di  dunia  dan  akhirat,  atau  di  akhirat  saja. 
Dua  kemungkinan  ini  menimbulkan  perbedaan  hukum  di  kalangan 
ulama. 

f*  jl  JJa  J«j  li  ( selama  belum  dikerjakan  atau  diucapkan ). 
Pada  pembahasan  tentang  nadzar  akan  disebutkan  dengan  lafazh,  li 
( Selama  engkau  belum  mengerjakannya).  Maksudnya  adalah 
tidak  ada  dosa  atas  apa  yang  terbetik  dalam  hati  hingga  dilakukan 
dengan  anggota  badan,  atau  diucapkan  dengan  lisan. 

Yang  dimaksud  dengan  was-was  adalah  keraguan  dalam  hati 
yang  tidak  menenteramkan  jiwa.  Oleh  sebab  itu,  para  ulama 
membedakan  antara  hamm  (keinginan)  dan  ‘azm  (tekad),  seperti  yang 
akan  dijelaskan  ketika  membahas  hadits,  ~£~*u  jU  j*  ( barangsiapa 
berkeinginan  melakukan  kebaikan).  Dari  sini  tampak  kesesuaian 
hadits  itu  dengan  judul  bab,  karena  rasa  was-was  yang  tidak  disertai 
kemantapan  tidak  dijadikan  acuan.  Demikian  halnya  dengan  salah  dan 
lupa,  tidak  ada  ketetapan  hati  untuk  melakukan  perbuatan. 

Ibnu  Majah  menambahkan  di  bagian  akhir  riwayat  dari  Hisyam 
bin  Ammar,  dari  Ibnu  Uyainah,  &  {dan  apa  yang 

dipaksakan  atas  mereka).  Saya  kira  ini  adalah  lafazh  hadits  lain  yang 
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disisipkan  ke  dalam  riwayat  ini.  Hisyam  telah  mencampur  lafazh 
hadits  yang  satu  dengan  hadits  yang  lainnya. 

Menurut  sebagian  pendapat,  tidak  ada  kesesuaian  antara  hadits 
dengan  judul  bab,  sebab  judul  bab  menjelaskan  tentang  orang  yang 
lupa,  sedangkan  hadits  yang  disebutkan  berbicara  tentang  bisikan 
jiwa.  Perkataan  ini  dijawab  oleh  Al  Karmani  bahwa  Imam  Bukhari 
bermaksud  memasukkan  lupa  ke  dalam  was-was.  Sebagaimana  was¬ 
was  tidak  diperhitungkan  karena  tidak  menetap,  maka  demikian  pula 
dengan  kekeliruan  dan  lupa,  tidak  ada  ketetapan  dalam  hati  bagi 
keduanya.  Namun,  ada  pula  kemungkinan  untuk  dikatakan, 
“Sesungguhnya  kesibukan  perasaan  akibat  bisikan-bisikan  jiwa  lahir 
dari  kekeliruan  dan  lupa”.  Dari  sini  maka  seseorang  yang  tidak 
membisiki  jiwanya  saat  shalat  -seperti  telah  dijelaskan  dalam  hadits 
Utsman  pada  pembahasan  tentang  thaharah  (bersuci)-  niscaya  diberi 
pengampunan. 


Catatan 

Khalaf  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  Imam 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dalam  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak  dari  Muhammad  bin  Ar’arah,  dari  Syu’bah,  dari 
Qatadah.  Akan  tetapi  kami  tidak  menemukan  riwayat  seperti  itu  dalam 
kitab  ini,  dan  tidak  pula  disebutkan  oleh  Abu  Mas’ud,  Ath-Thauqi 
maupun  Ibnu  Asakir,  serta  tidak  disinggung  oleh  Al  Ismaili  atau  Abu 
Nu’aim.  Penjelasan  selengkapnya  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 

iSy  6  ts y'l)  JUp^i  ( amal-amal  harus  disertai  niat  dan 

[balasan]  bagi  seseorang  sesuai  apa  yang  dia  niatkan).  Demikian  dia 
menyebutkan  tanpa  kata  Uh  pada  awal  kedua  kalimat  tersebut. 
Sementara  itu,  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Katsir 
(guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini)  dia  berkata,  odta  Uj) 

iSy  U  tsy\  UJ)j  (. sesungguhnya  amal-amal  itu  harus  disertai  niat- 
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niat[nya],  dan  sesungguhnya  bagi  setiap  orang  [akan  mendapatkan 
balasan  sesuai]  apa  yang  dia  niatkan),  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  pada  awal  kitab  Shahih  Bukhari. 


7.  Apabila  Seseorang  Berkata  kepada  Budaknya,  “Dia  Untuk 
Allah”  Seraya  Berniat  Memerdekakannya,  serta  Kesaksian  dalam 
Memerdekakan  Budak 

4^ J-  J Jlsi  di  iff  <UP  4)1'  djijA  J* 

„  j£'  /  '  ,  o  i  /  i  y 

j3j  diJi  Jlsti  ^  lljl* 

Vjt  \j  dd  4>J|  (^i)l  Jlii 

■.Jji  J 13  4jl  2i.x$dl  L*1  Ji  db**^ 

e jtS  1^'  ^ 

2530.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  ketika  dia  datang  hendak 
masuk  Islam  -bersama  budaknya-  lalu  keduanya  terpisah  di  jalan. 
Setelah  itu  budak  tersebut  datang,  sementara  Abu  Hurairah  duduk 
bersama  Nabi  SAW.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “ Wahai  Abu 
Hurairah,  ini  budakmu  telah  datang. f’  Abu  Hurairah  berkata. 
“Ketahuilah,  sesungguhnya  aku  menjadikanmu  saksi  bahwa  dia  telah 
merdeka.”  Abu  Hurairah  berkata: 

Wahai  malam  yang  panjang  dan  melelahkan, 
tetapi  dapat  menyelamatkan  dari  kampung  kekufuran. 

<dd  <5)1  Jip  'J&\  Jd  cJ.Ji  di  :Jl3  aIp  <5)'  Ojij» 

:  jiJaJ'  j 
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0jlS  JA  ^Js-  o*  ^  ^ 

<&'  ^  ^  ij  (**  yr*  j^L? 

4&t  J ^  Jlii  ^k*i\  £-li»  31  Ll  U-Is  *U*jIj 

'  *  „  i  t  ,t  '  t  °*'  t'  *  '.,  'l.,  t  -£  ,  ,*,  ,  .',  \ 

CAjjl  Orj)  jjb  1  C..Ja<  .\1Xa^S’  ij-A  a J>. bl  b  !p-L*>J  ^ 

.Ald^pU 

y>-  ‘,4a\1*\  ^  y-J^S""  yj  (Jai  ^  ‘*Wl  -*-£■ 

2531.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Ketika  aku  datang 
kepada  Nabi  SAW,  aku  berkata  di  peijalanan: 

Wahai  malam  yang  panjang  dan  melelahkan, 
tetapi  dapat  menyelamatkan  dari  kampung  kekufuran. 


Abu  Hurairah  berkata,  “Lalu  budak  milikku  melarikan  diri 
dalam  perjalanan.”  Dia  berkata,  “Ketika  aku  datang  kepada  Nabi 
SAW,  aku  pun  berbaiat  kepadanya.  Pada  saat  aku  berada  di  sisinya, 
tiba-tiba  budak  tersebut  muncul,  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadaku, 
‘ Wahai  Abu  Hurairah,  ini  budakmu!'  Aku  berkata,  ‘Dia  merdeka 
semata-mata  karena  Allah’.”  Maka,  dia  pun  memerdekakannya. 

Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari)  berkata,  “Abu  Kuraib  tidak 
menyebutkan  kata  ‘merdeka’  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Usamah.” 


{ ijgj  <UP  4il!  'aji J yl  ^  ’  Jl*  ^ 

<i)J  4jl  L»l  jJl3j  l*Lgj  —  b>-A-t?-l 


2532.  Dari  Ismail,  dari  Qais,  dia  berkata:  Ketika  Abu  Hurairah 
RA  datang  — bersama  budaknya —  ingin  masuk  Islam,  maka  salah 
satu  kehilangan  temannya  (di  sini  dan  berkata).  “Ketahuilah 
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sesungguhnya  aku  menjadikanmu  saksi  bahwa  dia  [merdeka]  semata- 
mata  karena  Allah.” 


Keterangan  Hadits: 

( Apabila  seseorang  berkata  kepada  budaknya,  “Dia  untuk 
Allah”  seraya  berniat  memerdekakannya),  yakni  perbuatannya  sah 
menurut  hukum. 

{Dan  persaksian  dalam  hal  memerdekakan  budak). 
Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  hukum  kesaksian  dalam 
memerdekakan  budak.  Al  Muhallab  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  di 
kalangan  ulama  apabila  seseorang  berkata  kepada  budaknya  ‘Dia 
untuk  Allah’  seraya  berniat  memerdekakannya,  maka  budak  itu  telah 
merdeka.”  Adapun  kesaksian  dalam  hal  pembebasan  hanyalah  dalam 
hak  budak  yang  dimerdekakan,  karena  sesungguhnya  pembebasan  itu 
telah  sempurna  meski  tanpa  kesaksian. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mensinyalir  batasan  terhadap  riwayat  Husyaim  dari  Mughirah, 
“Sesungguhnya  seorang  laki-laki  berkata  kepada  budaknya,  ‘Engkau 
untuk  Allah’.  Lalu  hal  itu  ditanyakan  kepada  Asy-Sya’bi,  Ibrahim  dan 
selain  keduanya,  maka  mereka  berkata,  ‘Budak  itu  telah  merdeka’.” 
Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah.  Seakan-akan  Imam 
Bukhari  berpendapat  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku  apabila  orang 
yang  mengatakannya  berniat  memerdekaan  budaknya.  Adapun  bila 
yang  dia  maksud  dengan  perkataan  “Engkau  untuk  Allah”  adalah 
makna  lain  selain  “memerdekakan”,  maka  budak  itu  tidak  merdeka. 

J  y*  'jf  ( maka  saat  itu  dia  berkata).  Yakni,  waktu  Abu 

Hurairah  sampai  di  Madinah.  Adapun  lafazh  pada  jalin  periwayatan 
kedua,  “Aku  berkata  ketika  berada  dalam  perjalanan" ,  yakni  ketika 
selesai  melakukan  perjalanan.  Secara  lahiriah,  syair  tersebut  berasal 
dari  Abu  Hurairah.  Namun,  sebagian  ulama  telah  menisbatkannya 
kepada  budaknya,  seperti  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin.  Al  Fakihi 
meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  Makkah  dari  Miqdam  bin 


Hajjaj  As-Suwa’i  bahwa  bait  syair  tersebut  adalah  ucapan  Abu 
Martsad  Al  Ghanawi  dalam  kisahnya.  Atas  dasar  ini,  maka  Abu 
Hurairah  telah  menukilnya. 

[f’  y\  jif  jy  (Abu  Kur  aib  tidak  menyebutkan 

kata  “merdeka”  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Usamah).  Riwayat  ini 
disebutkan  kembali  oleh  Imam  Bukhari  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  peperangan,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Alla' 
-yakni  Abu  Kuraib-  telah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Usamah 
telah  menceritakan  kepada  kami.  Lalu  dia  berkata,  iit  'jk 
(Dia  untuk  mengharapkan  rihda  Allah,  maka  merdekakanlah). 

Imam  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Muhammad  bin  Sa’ad  juga 
meriwayatkan  riwayat  yang  serupa  dari  Abu  Usamah.  Demikian  pula 
Al  Ismaili  melalui  dua  jalur  dari  Abu  Usamah,  seraya  menyebutkan 
kata  “merdeka”  pada  salah  satu  jalur  periwayatannya. 

Pada  sebagian  naskah  Imam  Bukhari  disebutkan,  y-  j* 

(Dia  merdeka  demi  mengharapkan  ridha  Allah).  Akan  tetapi  ini 
adalah  kesalahan  mereka  yang  menisbatkannya  kepada  Imam  Bukhari 
pada  riwayat  ini,  karena  Imam  Bukhari  sendiri  telah  menafikan  lafazh 
itu  dari  gurunya. 


8.  Ummul  Walad5 

ujj  oi  ipCJi  j* i  «ul p  «oli 

j 

Abu  Hurairah  RA  berkata  dari  Nabi  S  A  W,  “ Termasuk  tanda- 
tanda  [dekatnya]  Kiamat  adalah  budak  wanita  melahirkan 
majikannya.  ” 

5  Ummul  Walad  adalah  budak  wanita  yang  telah  melahirkan  anak  majikannya  -penerj 
212 
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(_5i'  4LP  OlicJli  1$Ip  4isi  j  4-iolp  jl  _^J  ji'  ijj  °J>P 

Jlii&o  Ih'  4i  <^'  Cr  J*~*  4*1'  iJ* 

J>-l  ^oiJ!  (j/* j  aJlp  aMI  jjJU»  ab!  J _^< j  L«ii 

jifj  cjii-j  aIp  jk»  iu'  J4-j  Ji  ^  J?L*  <*>3  #Vi  ch'  •a*~- 
^  yi  ^  ^  LH'  lii  ajjI  J Ij  :jJ»1<  :^lii  5^>j  -l*j  <*^* 
jJ J  c4*j*j  oJlJj  'L*  aM'  <-)_j-"j  'i  IAxaJ  ^  -Lp  JUi  .0' 

lili  ijui'j  «jJj  jjI  ^1  4^  <&'  (_5^  J  ~ j  t^'y  L5^ 

JLP  Ij  J-U  A-lp  «J y* J  u'-**  i4-!  t/,'->J'  iL-il  jA 

4 ip  Ajjl  4»i  J 4-J  Jli  .4-d  jXj»  Jis-  LJj  «ul  J>-'  JA  i*Aj  JJ 


iJlS' j  4^_-L  ^-^z*  (_£lj  L»^*  4*z*j  LLj  Ij  'U-*  jV-l~"J 

•  (X-3  *l1p  £jj  5ij- 


2533.  Dari  Urwah  bin  Zubair  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  “Utbah 
bin  Abi  Waqqash  berpesan  kepada  saudaranya,  Saad  bin  Abi 
Waqqash,  agar  mengambil  anaknya  dari  budak  wanita  milik  Zam’ah. 
Utbah  berkata,  ‘Sesungguhya  dia  adalah  anakku'.  Ketika  Rasulullah 
SAW  datang  pada  masa  penaklukan  kota  Makkah,  maka  Sa’ad 
mengambil  anak  dari  budak  wanita  milik  Zam'ah.  lalu  membawanya 
menghadap  Rasulullah  SAW  bersama  Abd  bin  Zam’ah.  Sa’ad  berkata. 
‘Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  anak  saudaraku!  Dia  berpesan  kepadaku 
bahwa  ini  adalah  anaknya’.  Abd  bin  Zam'ah  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  ini  adalah  saudaraku!  Anak  budak  wanita  milik  Zam’ah 
dilahirkan  di  atas  tempat  tidurnya  (zam’ah)’.  Rasulullah  SAW  melihat 
kepada  anak  budak  wanita  milik  Zam’ah,  dan  ternyata  dia  sangat 
mirip  dengannya.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Dia  untukmu, 
wahai  Ahd  bin  Zam’ahV  Hal  itu  karena  anak  tersebut  dilahirkan  di 
atas  tempat  tidur  bapaknya.  Rasulullah  SAW  bersabda.  'Berhijablah 
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darinya,  wahai  Saudah  binti  Zam  ’ahV  Hal  itu  dikarenakan  Nabi  SAW 
melihat  kemiripannya  dengan  Utbah.  Adapun  Saudah  adalah  istri  Nabi 
SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  ummul  walad).  Yakni,  apakah  dihukumi  merdeka  atau 
tidak?  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  tetapi  — menurutnya — 
tidak  ada  keterangan  dalam  kedua  hadits  tersebut  tentang  hukum 
persoalan  itu  secara  tegas.  Saya  kira  hal  itu  karena  kuatnya 
perselisihan  yang  terjadi  dalam  masalah  ini  di  kalangan  ulama  salaf, 
meskipun  pada  akhirnya  ada  semacam  kesepakatan  di  kalangan  ulama 
khalaf  untuk  tidak  memperjualbelikannya.  Pendapat  ini  disetujui  pula 
oleh  Ibnu  Hazm  dan  para  pengikutnya  dari  kalangan  madzhab  Azh- 
Zhahiri. 

&sll  JllJ  £>f  &CJl  b\'JiA  JA  4*  ^5l  iyjt  y\  Jtf 

{Abu  Hurairah  berkata  dari  Nabi  SAW,  “Di  antara  tanda-tanda 
—dekatnya—  Kiamat  adalah  budak  wanita  melahirkan  majikannya."). 
Telah  disebutkan  dan  dijelaskan  dengan  sanad  yang  maushul  dalam 
pembahasan  tentang  iman.  Maksud  kata  “ rabb  ”  pada  kalimat  ini 
adalah  majikan  atau  pemilik.  Dalam  kalimat  tersebut  tidak  ada  dalil 
yang  menjelaskan  tentang  boleh  atau  tidaknya  menjual  ummul  walad. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  oleh  dua 
imam  besar,  salah  seorang  di  antara  mereka  menjadikannya  sebagai 
dalil  yang  membolehkan  menjual  ummul  walad,  sedangkan  yang 
satunya  menggunakannya  sebagai  dalil  larangan  menjual  ummul 
walad.  Ulama  yang  menjadikannya  sebagai  dalil  yang  membolehkan 
berkata,  ‘Makna  lahiriah  kata  rabbaha  adalah  majikannya,  karena 
anaknya  dari  hasil  hubungan  dengan  majikannya  menempati  posisi 
sebagai  majikannya,  karena  pada  umumnya  harta  seseorang  akan 
berpindah  kepada  anaknya’.  Sedangkan  ulama  yang  menggunakannya 
sebagai  dalil  pelarangan  berkata,  ‘Tidak  diragukan  lagi  bahwa  anak- 
anak  yang  dilahirkan  oleh  para  budak  wanita  telah  ada  pada  masa 
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Nabi  SAW  dan  para  sahabat.  Sedangkan  hadits  ini  diketengahkan 
dalam  rangka  menyebutkan  tanda-tanda  dekatnya  hari  Kiamat.  Hal  ini 
menunjukkan  adanya  makna  yang  lebih  dari  sekadar  mengambil 
budak  sebagai  selir’.”  Lalu  dia  melanjutkan,  “Maka,  maksudnya 
adalah  kebodohan  mendominasi  di  akhir  zaman  hingga  para  ummul 
walad  diperjualbelikan  dan  budak-budak  wanita  berpindah  dari  tangan 
ke  tangan  hingga  akhirnya  dibeli  oleh  anaknya  sendiri  tanpa  disadari. 
Dengan  demikian,  ini  menunjukkan  haramnya  menjual  ummul  walad. 
Akan  tetapi,  kedua  pihak  tadi  sangat  jelas  memaksakan  diri  untuk 
menetapkan  dalil  masing-masing.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  tentang 
kisah  anak  dari  budak  wanita  milik  Zam’ah,  yang  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tenang  warisan.  Sedangkan  yang  menjadi 
pendukung  judul  bab  dari  hadits  ini  adalah  perkataan  Abd  bin  Zam’ah. 
“/a  saudaraku,  dilahirkan  di  atas  tempat  tidur  bapakku ”,  serta 
keputusan  Nabi  SAW  yang  menyerahkan  anak  itu  kepada  Ibnu 
Zam’ah  sebagai  saudaranya.  Sebab,  di  sini  terdapat  penetapan  predikat 
ibu  kepada  ummul  walad.  Akan  tetapi  tidak  disinggung  masalah 
status;  baik  tentang  kemerdekaan  maupun  perbudakannya.  Hanya  saja 
Ibnu  Al  Manayyar  memberi  jawaban  bahwa  dalam  hadits  itu  terdapat 
isyarat  tentang  kemerdekaan  ummul  walad,  karena  Nabi  SAW  telah 
menjadikannya  sebagai  tempat  tidur  yang  berkonsekuensi  penyamaan 
dirinya  dengan  istri  yang  sah. 

Al  Karmani  mengatakan  bahwa  dia  melihat  — pada  sebagian 
naskah  Shahih  Bukhari  di  bagian  akhir  bab —  suatu  keterangan  yang 
bunyi  teksnya  sebagai  berikut:  “Nabi  SAW  menamakan  ibu  dari  anak 
Zam’ah  sebagai  amah  (budak  wanita)  dan  ualidah  (wanita  yang 
melahirkan  anak),  maka  hal  ini  menunjukkan  ia  belum  merdeka”, 
t  Dengan  demikian,  maka  ini  adalah  kecenderungan  dirinya 

bahwa  ummul  walad  tidak  menjadi  merdeka  dengan  sebab 
I  meninggalnya  sang  majikan.  Seakan-akan  dia  memilih  salah  satu  dari 
j  dua  penakwilan  pada  hadits  yang  pertama. 
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Al  Karmani  berkata,  “Dalam  perkataannya  di  atas  menunjukkan 
bahwa  ummul  walad  tidak  lantas  merdeka  dengan  dalil  hadits  ini.” 
Dimana  Imam  Bukhari  berkata,  “Akan  tetapi  siapa  yang  berhujjah 
tentang  kemerdekaan  ummul  walad  dengan  ayat  ‘ kecuali  budak-budak 
yang  kamu  miliki’,  niscaya  dia  mempunyai  dasar  yang  cukup  kuat’.” 
Al  Karmani  berkata  pula,  “Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  bahwa 
persetujuan  Nabi  SAW  terhadap  Abd  bin  Zam’ah  sehubungan  dengan 
perkataannya  ‘Budak  wanita  bapakku’  menempati  posisi  perkataan 
Nabi  SAW  sendiri.” 

Sisi  penetapan  dalil  atas  apa  yang  dikatakan  oleh  Imam  Bukhari 
adalah;  sesungguhnya  pembicaraan  pada  ayat  itu  ditujukan  kepada 
orang-orang  mukmin.  Sedangkan  Zam’ah  bukan  orang  mukmin, 
sehingga  tidak  berhak  memiliki  budak  dan  apa  yang  ada  padanya 
dianggap  merdeka. 

Al  Karmani  juga  berkata,  “Barangkali  maksud  Imam  Bukhari 
sebagian  ulama  madzhab  Hanafi  tidak  berpendapat  bahwa  anak  budak 
wanita  adalah  bagi  laki-laki  pemilik  tempat  tidur.  Maka,  mereka  tidak 
mengikutkan  anak  itu  kepada  majikan  si  budak  wanita  kecuali  jika  si 
majikan  mau  mengakui  sebagai  anaknya.  Mereka  mengkhususkan 
‘tempat  tidur’  bagi  wanita  merdeka  saja.  Apabila  pendapat  mereka 
dibantah  dengan  keterangan  dalam  hadits  di  atas  bahwa  anak  menjadi 
milik  pemilik  tempat  tidur,  maka  mereka  akan  berkata, 
‘Sesungguhnya  wanita  yang  disebutkan  pada  hadits  itu  bukan  seorang 
budak,  tetapi  wanita  merdeka’.  Oleh  karena  itu,  Imam  Bukhari  hendak 
menolak  hujjah  mereka  dengan  keterangan  yang  dia  sebutkan.” 

Para  imam  telah  berpegang  pada  sejumlah  hadits,  dan  yang 
paling  shahih  di  antaranya  ada  dua  hadits:  Pertama,  hadits  Abu  Sa’id 
tentang  pertanyaan  mereka  mengenai  ‘az/  (mencegah  sampainya  mani 
ke  dalam  rahim),  seperti  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah.  Di  antara  mereka  yang  berpegang  dengan  hadits  ini  adalah  An- 
Nasa'i  dalam  kitabnya  As-Sunan,  dimana  dia  berkata,  “Bab  dalil 
tentang  larangan  menjual  ummul  walad”.  Kedua,  hadits  Abu  Sa’id  dan 
hadits  Amr  bin  Al  Harits  Al  Khuza’i,  seperti  akan  diterangkan  pada 
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pembahasan  tentang  wasiat.  Dia  berkata,  4^  <&t  jip  «u  t  u 

iif  *ij  'oIp  {Rasulullah  SAW  tidak  meninggalkan  budak  laki-laki 
dan  tidak  pula  budak  wanita). 

Adapun  sisi  penetapan  dalil  dari  hadits  Abu  Sa’id  adalah; 
bahwasanya  mereka  mengatakan,  “Sesungguhnya  kita  mendapatkan 
wanita-wanita  tawanan  perang  dan  menginginkan  harga.  Maka, 
bagaimana  pendapatmu  tentang  ‘azl?”  Ini  adalah  lafazh  riwayat  Imam 
Bukhari,  seperti  telah  diterangkan  terdahulu  pada  bab  “Menjual 
Budak”  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Al  Baihaqi  berkata,  “Sekiranya  bukan  karena  penguasaan 
menghalangi  pemindahan  hak  milik  (niscaya  tidak  ada  lagi  makna 
lain),  karena  jika  tidak  demikian,  maka  ‘ azl  yang  mereka  lakukan 
demi  keinginan  mendapatkan  harga  akan  kehilangan  faidah.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Sa’id,  ol& 
Jj*h  ^  \l»j  d\  \1>  {Maka  di  antara 

kami  ada  yang  menginginkan  untuk  menjadikannya  sebagai  istri,  dan 
ada  pula  yang  ingin  menjualnya.  Akhirnya  kami  pun  mengurungkan 
niat  melakukan  'azl). 

Sementara  itu,  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  cilk) 
J yuj  fr'Jjjli  ^  {Telah  lama  kami  hidup 

menyendiri  [tanpa  wanita]  dan  kami  menginginkan  tebusan.  Maka 
kami  ingin  menikmati  dan  melakukan  'azl). 

Akan  tetapi  menjadikan  hadits-hadits  ini  sebagai  dalil  tentang 
larangan  menjual  ummul  walad  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut, 
sebab  tidak  ada  konsekuensi  antara  kehamilan  mereka  dengan 
kelangsungan  larangan  memperjualbelikan.  Barangkali  mereka  ingin 
mempercepat  penebusan  dan  mendapatkan  harga,  karena  bila  wanita 
tawanan  itu  hamil,  niscaya  jual-beli  akan  tertunda  hingga  melahirkan. 

Adapun  sisi  penetapan  dalil  dari  hadits  Amr  bin  Al  Harits  adalah 
bahwa  Mariyah  sebagai  ibu  dari  anak  {ummul  walad)  beliau  SAW 
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yang  bernama  Ibrahim,  hidup  sesudah  Nabi.  Sekiranya  Mariyah  masih 
berstatus  budak,  niscaya  tidak  benar  perkataan  “Beliau  tidak 
meninggalkan  budak  wanita”. 

Telah  disebutkan  pula  hadits  dari  Aisyah  yang  dikutip  oleh  Ibnu 
Hibban  seperti  itu.  Riwayat  itu  terdapat  juga  dalam  Shahih  Muslim, 
tetapi  tidak  disebutkan  tentang  “budak  wanita”.  Tapi  kebenaran 
berdalil  dengan  hadits  itu  belum  dapat  dipastikan,  karena  masih  ada 
kemungkinan  Nabi  SAW  telah  memerdekakannya  secara  langsung. 
Sedangkan  hadits-hadits  lain  yang  disebutkan  dalam  masalah  itu 
lemah  dan  bertentangan  dengan  hadits  Jabir,  aMjSl' 
llU  dJJJu  tj'jj  ^  'pL>j  <Qs-  «oii  ^Ji\j  ( Kami  biasa  menjual  selir- 
selir  kami  yang  juga  ibu  dari  anak-anak  kami  [ummul  waladj  dan 
Nabi  SAW  masih  hidup.  Tapi  beliau  mengganggap  yang  demikian 
tidak  mengapa).  Dalam  lafazh  lain  disebutkan,  J*  -iSl  jSl'  c>\£ f  UJu 
y*  &ii  i  j*.  <0*  ^3'  {Kami  menjual 

ummul  walad  pada  masa  Nabi  SAW  dan  Abu  Bakar.  Ketika  masa 
Umar,  dia  melarang  kami,  maka  kami  pun  berhenti  melakukannya). 

Perkataan  sahabat  “kami  biasa  melakukan”  dipahami  sebagai 
hadits  marfu’  (langsung  dari  Nabi  SAW)  menurut  pendapat  yang 
benar.  Pandangan  ini  pula  yang  menjadi  dasar  praktik  Imam  Bukhari 
dan  Muslim  dalam  kitab  Shahih-nya.  Imam  Syafi’i  tidak 
mengemukakan  dalil  apapun  untuk  melarang  menjual  ummul  walad 
selain  perkataan  Umar.  Dia  berkata,  “Aku  berpendapat  demikian 
dalam  rangka  mengikuti  Umar.”  Sebagian  ulama  madzhabnya  berkata, 
“Karena  ketika  Umar  melarang  hal  itu,  maka  jadilah  ia  sebagai  ijma’.” 


Catatan 

Pertama,  dalam  naskah  Ash-Shaghani  disebutkan,  “Abu 
Abdillah  -yakni  Imam  Bukhari-  berkata,  ‘Nabi  SAW  menamai  ibu 
dari  anak  Zam’ah  sebagai  amah  (budak  wanita)  dan  walidah  (wanita 
yang  melahirkan),  maka  berarti  dia  belum  merdeka  berdasarkan  hadits 
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ini.  Akan  tetapi  siapa  yang  berhujjah  tentang  kemerdekaan  ummul 
walad  dengan  ayat  ( kecuali  budak-budak  yang  kamu  miliki),  niscaya 
dia  mempunyai  dasar  yang  cukup  kuat’.” 

Kedua,  Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  menyebutkan  bahwa 
Imam  Bukhari  berkata  setelah  menyebutkan  jalur  periwayatan  Syu’aib 
dari  Az-Zuhri  di  tempat  ini,  “Al-Laits  berkata  dari  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri”.  Akan  tetapi,  saya  tidak  melihat  yang  demikian  pada  satu  pun 
di  antara  naskah-naskah  Shahih  Bukhari.  Namun,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  riwayat  mu’allaq  itu  di  bab  “Perang  Penaklukan  Kota 
Makkah”  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

9.  Menjual  Mudabbar 6 

:  Jl5  aWI  j  auI  -Lp  j»\^r  c-juw  jllo  yj  jj mS-  ^-p 

J 15  .ApC*  Aj  j  aIIp  <&l  IpJli  y  i  jP  aJ  IJL P  l Ia  Js>rj 

Jjl  »lp  ol*  • 

2534.  Dari  Amr  bin  Dinar:  Saya  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
RA  berkata,  “Seorang  laki-laki  di  antara  kami  memerdekakan  budak 
miliknya  setelah  dia  meninggal  dunia.  Maka  Nabi  SAW  minta  agar 
budak  itu  dihadapkan  kepadanya,  lalu  beliau  menjualnya.”  Jabir 
berkata,  “Budak  tersebut  meninggal  dunia  pada  tahun  pertama.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  menjual  mudabbar).  Yakni,  tentang  bolehnya  hal  itu,  atau 
apakah  hukumnya?  Judul  bab  serupa  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jual-beli.  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan  di 
tempat  ini  hadits  Jabir  sangat  ringkas. 

6  Mudabbar  adalah  budak  yang  dimerdekakan  oleh  majikan  kelak  setelah  sang  majikan  meninggal  dunia 


FATHUL  BAARI  —  219 


il  ll»  Ji-j  j£l  (seorang  laki-laki  di  antara  kami 

memerdekakan  budak  miliknya).  Tidak  ada  keterangan  tentang  nama 
salah  satu  dari  keduanya  pada  satu  pun  di  antara  jalur  periwayatan 
Shahih  Bukhari.  Saya  telah  mengemukakan  pada  pembahasan  tentang 
jual-beli  bahwa  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Ayyub,  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  disebutkan:  jjS' JJi  yS  iJ  Jtfj  jCajSl'  j*  *A*-j  Ol 
ojjl  Sl  JUi  jP  JJ  US'i-  jspI  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  Anshar  yang  bernama  Abu  Madzkur  memerdekakan  budak 
miliknya  kelak  setelah  dia  meninggal  dunia,  konon  namanya  adalah 
Ya  ’qub).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur  Mujahid, 
dari  Jabir.  Barangkali  dia  berasal  dari  bani  Udzrah,  lalu  bersekutu 
dengan  kaum  Anshar. 

&\  jJp  Jt  jU*  (Maka  Nu’aim  bin  Abdullah  membelinya). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Munkadir  dari  Jabir  disebutkan  “Nu’aim  An- 
Nahham”,  yaitu  Nu’aim  bin  Abdullah  yang  tersebut  di  tempat  ini.  An- 
Nahham  adalah  gelar  bagi  Nu’aim.  Akan  tetapi,  makna  lahiriah 
riwayat  itu  menyatakan  bahwa  itu  adalah  gelar  bapaknya. 

An-Nawawi  berkata,  “Ini  merupakan  kesalahan  berdasarkan 
sabda  Nabi  SAW,  fiS  j*  cJuli  (Aku  masuk  surga 

dan  aku  mendengar  di  dalamnya  Nahmah  dari  Nu’aim).  Demikian 
pula  dikatakan  oleh  Ibnu  Arabi  dan  Iyadh,  serta  sejumlah  ulama 
lainnya.  Akan  tetapi  hadits  tersebut  berasal  dari  riwayat  Al  Waqidi, 
dan  ia  adalah  perawi  yang  lemah.  Hadits-hadits  yang  shahih  tidak 
dapat  ditolak  dengan  riwayat  seperti  itu.  Maka,  barangkali  bapaknya 
juga  memiliki  nama  panggilan  “An-Nahham”.  Adapun  “ Nahmah ” 
artinya  suara,  batuk  atau  dehem. 

Nu’aim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Usaid  bin  Auf 
bin  Ubaid  bin  Uwaij  bin  Adi  bin  Ka’ab  bin  Lu'ai,  seorang  bangsa 
Quraisy  dari  suku  Adawi.  Dia  masuk  Islam  sejak  awal,  sebelum  Umar 
masuk  Islam,  tetapi  dia  menyembunyikan  keislamannya.  Kemudian 
dia  bermaksud  untuk  hijrah,  tetapi  bani  Adi  memohon  agar  tetap 
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tinggal  di  Makkah  dan  menganut  agama  apapun  yang  dia  sukai,  sebab 
dia  biasa  memberi  nafkah  kepada  para  janda  dan  anak-anak  yatim  di 
kalangan  mereka.  Maka,  dia  pun  mengabulkan  permohonan  mereka. 
Kemudian  dia  hijrah  pada  tahun  terjadinya  peristiwa  Hudaibiyah 
bersama  40  orang  anggota  keluarganya.  Akhimva  dia  syahid  dalam 
peperangan  untuk  menaklukkan  Syam  pada  zaman  Abu  Bakar  atau 
Umar. 

Al  Harits  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  dengan  sanad  yang 
hasan  bahwa  Nabi  SAW  memberinya  nama  Shalih.  Namun,  namanya 
yang  terkenal  adalah  Nu’aim. 

Jj(  -4 p  bli  Jli  ( Jabir  berkata,  "Budak  itu  meninggal 

dunia  pada  tahun  pertama.  ”).  Pada  pembahasan  tentang  hukum 
disebutkan  dari  riwayat  Hammad,  dari  Amr,  Om  Syj  'jfc 
Sy  f'*  &&  ( Aku  mendengar  Jabir  berkata,  “Budak  qibti  meninggal 
dunia  pada  tahun  pertama.  ”).  Imam  Muslim  menambahkan  dari  jalur 
Ibnu  Uyainah  dari  Amr,  jj'jJ'  jJ'  j  ^  (pada  masa  pemerintahan 
Ibnu  Az-Zubair). 

Dalam  bab  “Menjual  Mudabbar”  pada  pembahasan  tentang  jual- 
beli  disebutkan  nukilan  madzhab  para  ahli  fikih  tentang  menjual 
mudabbar,  dan  bahwasanya  pandangan  yang  membolehkan  secara 
mutlak  adalah  madzhab  Imam  Syafi’i  dan  ahli  hadits,  bahkan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ma  ’rifah  menukil  bahwa  pandangan  seperti  itu 
merupakan  pendapat  mayoritas  ahli  fikih. 

Akan  tetapi,  Imam  An-Nawawi  menukil  pendapat  sebaliknya 
dari  Jumhur  ulama.  Sementara  itu,  dari  madzhab  Hanafi  dan  Maliki 
dikatakan  bahwa  larangan  menjual  mudabbar  khusus  berlaku  pada 
budak  yang  dijanjikan  secara  mutlak  akan  dimerdekakan  kelak  setelah 
sang  majikan  meninggal  dunia.  Adapun  bila  diberi  batasan,  — seperti 
yang  mengatakan  “Jika  aku  meninggal  dunia  karena  sakitku  ini. 
niscaya  si  fulan  merdeka”, —  maka  tidak  boleh  menjualnya,  karena  itu 
sama  dengan  wasiat  yang  boleh  ditarik  kembali. 
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Imam  Ahmad  mengatakan  tentang  larangan  menjual 
mudabbarah  (budak  perempuan  yang  ditetapkan  merdeka  setelah 
majikannya  meninggal  dunia)  dan  diperbolehkannya  menjual 
mudabbar  (budak  laki-laki  yang  ditetapkan  merdeka  setelah 
majikannya  meninggal  dunia).  Lalu  dari  Al-Laits  disebutkan  tentang 
bolehnya  menjual  mudabbar  jika  dipersyaratkan  kepada  pembeli 
untuk  memerdekakannya.  Sedangkan  Ibnu  Sirin  mengatakan  tidak 
boleh,  kecuali  atas  kemauannya  sendiri. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  tampaknya  cenderung  membatasi  bolehnya 
menjual  mudabbar  karena  adanya  kebutuhan.  Dia  berkata, 
“Barangsiapa  melarang  menjual  mudabbar  secara  mutlak,  maka  hadits 
di  atas  telah  mematahkan  argumentasinya,  sebab  larangan  yang 
bersifat  keseluruhan  bertentangan  dengan  pembolehan  yang  bersifat 
sebagian.  Adapun  mereka  yang  memperbolehkan  menjualnya  pada 
sebagian  keadaan  hendaknya  mengatakan  ‘Saya  mempraktikkan 
hadits  pada  masalah  yang  disebutkan  padanya’.  Maka,  tidak  ada 
kemestian  baginya  untuk  memperbolehkan  menjual  mudabbar  pada 
selain  keadaan  yang  disebutkan  dalam  hadits.” 

Akan  tetapi  ulama  yang  membolehkan  secara  mutlak  memberi 
jawaban  bahwa  kalimat  “dan  beliau  membutuhkan”  tidak 
berhubungan  dengan  hukum.  Hal  itu  disebutkan  untuk  menjelaskan 
sebab  penjualan  mudabbar  agar  jelas  bagi  majikan  tentang 
diperbolehkannya  melakukan  hal  itu.  Kalau  bukan  karena  kebutuhan, 
maka  tidak  menjualnya  merupakan  hal  yang  lebih  utama. 

Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa  yang  dijual  hanyalah 
pelayanannya  — seperti  dinukil  terdahulu —  telah  dijawab  pula  dengan 
penjelasan  sebelumnya,  yaitu  bahwa  tidak  ada  pertentangan  antara 
kedua  hadits,  sebab  orang-orang  yang  tidak  sependapat  tidak 
mengatakan  tentang  bolehnya  menjual  pelayanan  mudabbar. 
Sementara  itu,  jalur-jalur  periwayatan  Amr  bin  Dinar  dari  Jabir  sama 
dalam  menyatakan  bahwa  penjualan  terjadi  saat  si  majikan  yang 
menetapkan  kemerdekakan  baginya  masih  hidup,  kecuali  apa  yang 
diriwayatkan  At-Tirmidzi  dari  jalur  Ibnu  Uyainah,  dari  Jabir  dengan 
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lafazh:  °£’y>  oUi  aJ  jCaJSl'  j*  ‘Arj  of  ( Seorang  laki- 

laki  dari  kalangan  Anshar  menetapkan  kemerdekaan  bagi  budaknya 
kelak  setelah  dia  meninggal  dunia,  lalu  dia  meninggal  dunia  dan  tidak 
meninggalkan  harta  selain  budak  itu). 

Riwayat  ini  dikritik  oleh  Asy-Syafi’i  dengan  mengatakan  bahwa 
dia  telah  mendengarnya  berulang  kali  dari  Ibnu  Uyainah,  tetapi  tidak 
disebutkan  lafazh:  oUi  ( lalu  beliau  meninggal  dunia).  Demikian  pula 
Imam  Ahmad,  Ishaq,  Ibnu  Al  Madini,  Al  Humaidi  dan  Ibnu  Abi 
Syaibah  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah. 

Al  Baihaqi  mengatakan  bahwa  pada  dasarnya  riwayat  tersebut 
berbunyi,  ^-3'  aj  Ipj li  <oUi  a j  OJ  ATjUJ»  jaP'f  jUalSl'  'j»  0' 

j»  apCs  aIIp  4» t  jifi  {Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
membebaskan  budak  miliknya  jika  terjadi  padanya  sesuatu,  lalu  dia 
meninggal  dunia.  Maka  Nabi  SAW  minta  budak  itu  dihadapkan 
kepadanya,  lalu  beliau  SAW  menjualnya  kepada  Su  ’aim). 

Begitu  pula  Mathr  Al  Warraq  meriwayatkannya  dari  Amr.  Al 
Baihaqi  berkata,  “Kalimat  ‘ Dia  meninggal  dunia ’  merupakan  sisa 
syarat  bagi  kemerdekakan  budak  tersebut,  yakni  dia  meninggal  dunia 
akibat  kejadian  itu,  bukan  berarti  berita  bahwa  sang  majikan 
meninggal  dunia.  Kemudian  kalimat  ‘ Jika  terjadi  padanya  sesuatu ’ 
terhapus  dari  riwayat  Ibnu  Uyainah,  sehingga  terjadilah  kesalahan.” 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dikemukakan  jawaban  atas 
kejadian  seperti  itu  dalam  riwayat  Atha'  dari  Jabir  melalui  jalur  Syarik 
dari  Salamah  bin  Kuhail  pada  bab  tersebut. 


10.  Menjual  Wala'  dan  Menghibahkannya 


A  „  t,,  ,  , ,  \  ,,  ,  „ 

-J j  J**  tin'  cf.  aW'  -M- 

aijs>  j&j  aJlp  AiJi  J  y*  j 
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2535.  Dari  Abdullah  bin  Dinar:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Umar  RA  berkata,  “Nabi  SAW  melarang  menjual  wala '  dan 
menghibahkannya.” 


LgJLftl  Js> JLti U  Ojj ji  C~> Aill 

sY^il  Oli  tlg-iipl  :  Jlii  jt-lO  j  4_Jp  <Uil  ^  £  A* 

jUl-j  aIIp  aUI  lilpOi  cl^iipti  .I3j> 

OjLs-li  .o-UP  o~<j  k*  105"* j  lOS*"  ^jllapl  :c~Skai  L^?r-jj 

2536.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  membeli  Barirah, 
maka  keluarganya  mensyaratkan  wala'  (untuk  mereka).  Aku 
menceritakan  hal  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
‘ Merdekakanlah  dia,  sesungguhnya  wala'  itu  bagi  siapa  yang 
memberikan  perak?.  Lalu  aku  [Aisyah]  memerdekakannya.  Nabi  SAW 
memanggilnya  dan  memberi  pilihan  kepadanya  mengenai  suaminya. 
Dia  berkata,  ‘Seandainya  dia  memberikan  kepadaku  ini  dan  itu,  aku 
tetap  tidak  akan  tinggal  bersamanya’.  Dia  pun  memilih  dirinya 
(cerai).” 


Keterangan 

(Bab  menjual  wala'  dan  menghibahkannya).  Yakni,  hukum 
menjual  dan  menghibahkannya. 

Wala'  adalah  hak  orang  yang  memerdekakan  budak  untuk 
mewarisi  budak  yang  dimerdekakannya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  warisan  disertai  penjelasan 
bagaimana  indikasi  larangan  pada  hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang 
tidak  sahnya  menjual  wala' . 
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Dalam  bab  ini  juga  disebutkan  hadits  Aisyah  tentang  kisah 
Barirah,  yang  akan  dijelaskan  setelah  sepuluh  bab.  Adapun 
hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  sabda  Nabi  pada  hadits. 

Uj13  {sesungguhnya  wala'  itu  untuk  siapa  yang 
memerdekakan ).  Meskipun  lafazh  ini  tidak  dia  sebutkan  pada  hadits  di 
atas,  tetapi  sepertinya  dia  mengisyaratkan  kepada  hadits  itu 
sebagaimana  yang  biasa  di  lakukan.  Adapun  penetapan  dalil  dari 
hadits  tersebut  terletak  pada  pembatasan  wala'  bagi  yang 
memerdekakan,  maka  tidak  ada  hak  sedikit  pun  bagi  orang  lain  untuk 
memilikinya. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Oleh  karena  wala'  sama  seperti  nasab, 
maka  orang  yang  memerdekakan  berhak  terhadap  wala sebagaimana 
orang  yang  memiliki  anak  berhak  terhadap  nasab  anak  itu.  Kalaupun 
dia  dinasabkan  kepada  orang  lain,  maka  nasabnya  tetap  tidak 
berpindah  dari  bapaknya.  Demikian  juga  apabila  seseorang  hendak 
memindahkan  wala' nya  dari  tempatnya,  maka  tetap  tidak  akan 
berpindah.” 


11.  Apabila  Saudara  atau  Paman  Seseorang  Ditawan,  Apakah 
Harus  Ditebus  Jika  Dia  Dalam  Keadaan  Musyrik? 


cJSlij  &\  jk  ^ijjl  J  u  :^J\  J 15} 

Anas  berkata,  “Abbas  berkata  kepada  Nabi  S  A  W,  ‘Aku  telah 
menebus  diriku  dan  menebus  diri  Aqil\” 
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Ali  memiliki  bagian  dari  harta  rampasan  perang  yang 
didapatkan  dari  saudaranya  [yaitu]  Aqil  dan  pamannya  [yaitu]  Abbas. 

jCoft!  j  l)1  aIp  «oil  j  :JlS  <yl  °u* 

—I Ld  DJbl  ;1 ^JULs  a_Jlp  <0)1  4iil  ^  I y 3 1 

«u.»  ijy&JJ  *)!  : Jlai  tof-llti  ^Lp  lca>-l 

2537.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  RA  telah 
menceritakan  kepada  kami,  “Beberapa  laki-laki  dari  kalangan  Anshar 
minta  izin  kepada  Rasulullah  S  A  W,  mereka  berkata,  ‘Izinkanlah  kami 
untuk  tidak  menuntut  tebusan  terhadap  anak  saudara  perempuan  kami, 
(yaitu)  Abbas’.”  Beliau  bersabda,  “ Jangan  tinggalkan  satu  dirham 
pun  dari  tebusannya .” 


Keterangan  Hadits: 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  Imam  Bukhari  mengisyaratkan 
dengan  judul  bab  ini  akan  lemahnya  hadits  tentang  “yang  ternyata 
masih  kerabatnya  maka  budak  itu  merdeka.”  Hadits  tersebut 
diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  Sunan  dari  hadits  Hasan  dari 
Samurah.  Namun,  riwayat  ini  diingkari  oleh  Ibnu  Al  Madini  dan 
dikukuhkan  oleh  At-Tirmidzi  sebagai  hadits  mursal.  Imam  Bukhari 
berkata,  “Hadits  itu  tidak  shahih.”  Abu  Daud  berkata,  “Riwayat  ini 
hanya  dinukil  oleh  Hammad,  dan  dia  meragukan  penisbatannya 
langsung  kepada  Nabi  SAW”.  Adapun  selainnya  meriwayatkannya 
dari  Qatadah,  dari  Hasan;  dan  dari  Qatadah,  dari  Umar  dengan  jalur 
munqathi  ’  (terputus),  sebagaimana  dikutip  oleh  An-Nasa'i. 

Riwayat  tersebut  memiliki  jalur  periwayatan  lain  yang  dinukil 
oleh  para  penulis  kitab  Sunan  pula  — kecuali  Abu  Daud —  dari  jalur 
Dhamrah,  dari  Ats-Tsauri,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar. 
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An-Nasa'i  berkata,  “Riwayat  ini  munkar Sedangkan  At- 
Tirmidzi  berkata,  “Riwayat  ini  salah.”  Sejumlah  pakar  hadits  berkata, 
“Sesungguhnya  Dhamrah  telah  mencampuradukkan  hadits.”  Hanya 
saja  yang  dinukil  oleh  Ats-Tsauri  dengan  sanad  demikian  adalah 
hadits  larangan  menjual  wala'  dan  menghibahkannya.  Sementara  Al 
Hakim,  Ibnu  Hazm  dan  Ibnu  Al  Qaththan  berpegang  pada  lahiriah 
sanad  sehingga  mereka  men-shahih-kaimya.  Kemudian  makna  umum 
hadits  ini  diterima  oleh  para  ulama  madzhab  Hanafi,  Ats-Tsauri,  Al 
Auza’i  dan  Al-Laits. 

Daud  berkata,  “Seseorang  tidak  dimerdekakan  dengan  sebab 
seseorang.”  Adapun  Asy-Syafi’i  berpendapat  bahwa  yang 
dimerdekakan  lantaran  seseorang  hanyalah  yang  berada  pada  garis 
keturunan  langsung,  baik  dari  atas  (bapak,  kakek  dan  seterusnya) 
maupun  dari  bawah  (anak,  cucu  dan  seterusnya);  bukan  berdasarkan 
dalil  ini,  tetapi  berdasarkan  dalil-dalil  yang  lain.  Pendapat  ini  pula 
yang  menjadi  madzhab  Imam  Malik,  hanya  saja  dia  menambahkan 
“saudara”  meski  dari  pihak  ibu.  Ibnu  Baththal  mengklaim  bahwa  pada 
hadits  bab  di  atas  terdapat  hujjah  yang  membantah  pendapat  Imam 
Malik.  Akan  tetapi  pernyataan  ini  masih  perlu  ditinjau  kembali, 
seperti  yang  akan  saya  kemukakan. 

^  :j*Lj  Jv5  Jtf) 

(Anas  berkata,  “Aku  telah  menebus  diriku  dan  menebus  diri  Aqil .”). 
Ini  adalah  penggalan  hadits  yang  di  awalnya  disebutkan,  JLp 

^  :JUi  JUj  <0p  (Didatangkan  kepada 

Nabi  SAW  harta  dari  Bahrain,  maka  beliau  bersabda,  “Letakkanlah 
di  masjid.  ”).  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bab  “Pembagian  dan 
Menggantung  Kurma  di  Masjid”,  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

^Lp  J -ap  y>  LpCpI  tu—jjl  vlllj  i— -..Ai  aJ  ^jip  OlSTj 

{Adapun  Ali  -bin  Abu  Thalib-  memiliki  bagian  pada  harta  rampasan 
perang  itu  yang  didapatkan  dari  saudaranya  [yaitu]  Aqil  dan 
pamannya  [yaitu]  Abbas).  Ini  adalah  perkataan  Imam  Bukhari  yang 
dia  sebutkan  sebagai  dalil  bahwa  Aqil  dan  Abbas  tidak  merdeka 
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karena  hubungan  kerabat  dengan  Ali  RA.  Sekiranya  seseorang 
dimerdekakan  dengan  sebab  dimiliki  oleh  saudaranya  atau  yang 
sepertinya,  maka  tentu  Abbas  dan  Aqil  telah  dibebaskan  dengan  sebab 
bagian  Ali  dari  harta  rampasan  perang  itu.  Namun,  argumentasi  ini 
dijawab  oleh  Ibnu  Al  Manayyar  bahwa  orang  kafir  tidak  langsung 
menjadi  budak  karena  sebagai  rampasan  perang,  bahkan  pemimpin 
dapat  memilih  antara  membunuh,  memperbudak,  mengambil  tebusan 
atau  membebaskan  secara  gratis.  Keberadaannya  dalam  rampasan 
perang  menjadi  sebab  untuk  memilikinya  dengan  syarat  sang  imam 
memilih  perbudakan.  Maka,  tidak  ada  kemestian  mereka  menjadi 
budak  sekadar  bahwa  mereka  menjadi  rampasan  perang.  Barangkali 
inilah  rahasia  mengapa  Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab  secara 
mutlak,  atau  dia  berpendapat  bahwa  tawanan  perang  dibebaskan  jika 
dia  muslim  dan  tidak  dibebaskan  jika  musyrik,  sesuai  dengan  batasan 
yang  disebutkan  dalam  hadits. 

( untuk  anak  saudara  perempuan  kami  [yaitu] 
Abbas).  Dia  adalah  Abbas  bin  Abdul  Muthalib.  Adapun  maksudnya 
bahwa  mereka  (kaum  Anshar)  adalah  paman  Abdul  Muthallib  dari 
pihak  ibu,  karena  ibunya  Abbas  adalah  Nutailah  binti  Jinan  yang  tidak 
berasal  dari  kaum  Anshar.  Bahkan,  yang  mereka  maksudkan  dengan 
perkataan  ini  adalah  bahwa  ibunya  Abdul  Muthalib  berasal  dari 
golongan  mereka,  karena  ibunya  Abdul  Muthalib  adalah  Salma  binti 
Amr  bin  Uhaihah  yang  berasal  dari  bani  Najjar.  Serupa  dengannya  apa 
yang  tercantum  dalam  hadits  Hijrah  bahwa  Nabi  SAW  menetap  di 
rumah  paman-pamannya  dari  pihak  ibu  di  kalangan  bani  Najjar, 
padahal  paman-pamannya  dari  pihak  ibu  yang  sebenarnya  adalah  bani 
Zuhrah.  Adapun  bani  Najjar  adalah  paman  kakek  beliau,  Abdul 
Muthallib,  dari  pihak  ibunya. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Sebagian  ahli  hadits  melakukan 
perubahan  akibat  ketidaktahuan  mereka  tentang  nasab.  Mereka 
mengatakan  ‘anak  saudara  kami’,  padahal  ia  bukan  anak  saudara 
mereka,  karena  tidak  ada  hubungan  nasab  antara  Quraisy  dan 
Anshar.”  Dia  melanjutkan,  “Hanya  saja  mereka  mengatakan  ‘anak 
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saudara  perempuan  kami’  agar  tanggung  jawab  berada  pada  mereka 
dalam  pembebasan  itu.  Berbeda  apabila  mereka  mengatakan  ‘anak 
pamanmu’,  niscaya  tanggung  jawab  berada  pada  Nabi  S  A  W.  Hal  ini 
menunjukkan  kecerdikan  dan  sopan  santun  yang  tinggi  dalam 
berbicara.  Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  memenuhi  permohonan 
mereka  demi  menghindari  adanya  keberpihakan  dalam  agama  Allah. 
Tambahan  kisah  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perang 
Badar.  Adapun  maksud  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini 
adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  hubungan  kekerabatan  yang  diikat 
oleh  tali  rahim  tidak  berbeda  dengan  hukum  kekerabatan  dari 
keturunan  pihak  ayah. 


12,  Memerdekakan  Budak  Musyrik 

t/  <UP  f\j>-  ^  i ^  Cr* 

j*j>j  4jl*  ^1 lp  L*li  .  jM  4j L» 

lj  icJlaj  aJLp  c) j'-'j  ijli  . Cij  4jL» 

—  1  C.,^S"  aJLaI»J|  c-j5"  f.\Cc\  J  y*  j 
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tdAl  k» 

2538.  Dari  Hisyam,  bapakku  telah  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Hakim  bin  Hizam  RA  pada  masa  jahiliyah  memerdekakan  1 00 
budak  dan  dibawa  di  atas  100  ekor  unta.  Ketika  masuk  Islam,  dia 
membawa  100  ekor  unta  dan  memerdekakan  100  budak.  Dia  berkata. 
“Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  'Wahai  Rasulullah! 
Bagaimana  menurut  pendapatmu  mengenai  hal-hal  yang  aku  lakukan 
pada  masa  jahiliyah  dalam  rangka  kebaikan?'  Maka  beliau  SAW 
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bersabda,  ‘ Engkau  masuk  Islam  dengan  memperoleh  pahala  kebaikan 
yang  telah  kamu  lakukan' .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  memerdekakan  budak  musyrik).  Kata  “memerdekakan” 
mungkin  disandarkan  kepada  pelaku  atau  kepada  objeknya. 
Kemungkinan  terakhir  inilah  yang  dijadikan  dasar  Ibnu  Baththal  untuk 
mengatakan,  “Tidak  ada  perbedaan  tentang  bolehnya  memerdekakan 
budak  musyrik  secara  suka  rela.  Hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  membebaskan  budak  musyrik  sebagai  kafarat.  Hadits  tentang 
kisah  Hakim  merupakan  hujjah  bagi  masalah  pertama,  karena  ketika 
Hakim  memerdekakan  budak,  waktu  dia  masih  kafir,  maka  tidak 
mendapatkan  pahala,  kecuali  dengan  sebab  keislamannya.  Maka, 
barangsiapa  melakukan  hal  itu  dan  ia  telah  masuk  Islam,  niscaya  akan 
lebih  utama  daripada  Hakim.” 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “tampaknya  Imam  Bukhari 
bermaksud  menjelaskan  bahwa  jika  ada  orang  musyrik  yang 
memerdekakan  budak  muslim,  maka  perbuatannya  itu  disahkan. 
Demikian  pula  apabila  dia  memerdekakan  budak  kafir,  lalu  budak  itu 
masuk  Islam.  Jadi,  makna  hadits  itu  adalah  apabila  orang  kafir 
melakukan  yang  demikian  itu,  niscaya  ia  akan  mendapat  manfaatnya 
setelah  masuk  Islam,  yaitu  latihan  mengerjakan  kebaikan.  Maka,  dia 
diberi  pahala  berkat  karunia  Allah  SWT  atas  perbuatannya  karena 
mengambil  manfaatnya  setelah  masuk  Islam.”  Saya  pun  telah 
mengemukakan  jawaban  lain  untuk  masalah  ini  pada  pembahasan 
tentang  zakat. 

ilp  4)1  'J  01  {bahwasanya  Hakim  bin  Hizam 
memerdekakan).  Secara  lahiriah  menunjukkan  bahwa  hadits  ini 
mursal,  sebab  Urwah  tidak  hidup  pada  masa  peristiwa  ini 
berlangsung.  Namun,  sisa  hadits  itu  menjelaskan  bahwa  riwayat  ini 
maushul  (memiliki  sanad  yang  lengkap),  yaitu,  “Dia  berkata,  ‘Aku 
bertanya’.”  Orang  yang  berkata  di  sini  adalah  Hakim.  Maka  seakan- 
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akan  Urwah  berkata,  “Hakim  berkata...”.  Dengan  demikian,  sama 
seperti  redaksi  “Dari  Hakim”.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur 
Abu  Muawiyah  dari  Hisyam,  dia  berkata,  “Dari  bapaknya,  dari 
Hakim.” 

’fjf  {dalam  rangka  kebaikan).  Maksudnya  perbuatan  itu  saya 
lakukan  dalam  rangka  mencari  kebaikan  dan  membersihkan  dosa. 
Telah  disebutkan  nukilan  perbedaan  mengenai  cara  membaca  lafazh 
ini  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Adapun  kata  “ atabarraru  biha" 
(dalam  rangka  kebaikan)  adalah  penafsiran  dari  Hisyam  bin  Urwah 
(periwayat  hadits  itu),  sebagaimana  disebutkan  Imam  Muslim  dan  Al 
Ismaili.  Maka,  tidak  benar  mereka  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah 
penafsiran  dari  Imam  Bukhari. 


13.  Orang  yang  Memiliki  Budak  dari  Bangsa  Arab  Lalu 
Menghibahkan,  Menjual,  Menggauli  dan  Minta  Tebusan  serta 
Menjadikan  Wanita  Sebagai  Tawanan  Perang 

15T^Uj»  «dll  j* Ifi) 

<UJ  OjjS— * j  1  lijj  \1»  O&jj 
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Firman  Allah,  “ Allah  membuat  perumpamaan  dengan  seorang 
hamba  sahaya  yang  dimiliki  yang  tidak  dapat  bertindak  terhadap 
sesuatu  pun  dan  seorang  yang  Kami  beri  rezeki  yang  baik  dari  Kami, 
lalu  dia  menafkahkan  sebagian  dari  rezeki  itu  secara  sembunyi  dan 
terang-terangan,  adakah  mereka  itu  sama?  Segala  puji  hanya  bagi 
Allah,  tetapi  kebanyakan  mereka  tiada  mengetahui. ”  (Qs.  An-Nahl 
[16]:  75) 
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2539-2540.  Dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  Urwah  menyebutkan 
bahwa  Marwan  dan  Miswar  bin  Makhramah  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  Nabi  SAW  berdiri  saat  utusan  Hawazin  datang.  Mereka 
meminta  kepada  Nabi  untuk  menyerahkan  kepada  mereka  harta  dan 
tawanan  perang  dari  pihak  mereka.  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya 
aku  bersama  orang-orang  yang  kalian  telah  lihat  sendiri,  dan 
pembicaraan  yang  paling  aku  sukai  adalah  yang  paling  jujur.  Pilihlah 
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kalian  salah  satu  dari  dua  hal;  harta  atau  tawanan  perang.  Sungguh 
aku  akan  menunggu  bersama  mereka (Nabi  SAW  menunggu  mereka 
selama  belasan  malam  saat  kembali  dari  Thaif).  Ketika  jelas  bagi 
mereka  bahwa  Nabi  SAW  tidak  akan  mengembalikan  kepada  mereka 
selain  salah  satu  dari  dua  hal  itu,  maka  mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  memilih  tawanan  perang.”  Nabi  SAW  berdiri  di 
hadapan  manusia  seraya  memuji  Allah  dengan  pujian  yang  pantas 
bagi-Nya.  Kemudian  beliau  bersabda,  “ Amma  ba’du...  sesungguhnya 
saudara-saudara  kalian  telah  datang  kepada  kami  dalam  keadaan 
bertaubat,  dan  sesungguhnya  aku  berpendapat  untuk  mengembalikan 
kepada  mereka  tawanan  perang  dari  pihak  mereka.  Barangsiapa  di 
antara  kalian  yang  ingin  melakukan  hal  itu  dengan  senang  hati  (tanpa 
minta  bayaran),  maka  hendaklah  melakukannya,  dan  barangsiapa 
yang  ingin  tetap  memiliki  bagiannya  hingga  kami  memberikan 
kepadanya  harta  fai'  yang  pertama  kali  diberikan  oleh  Allah  kepada 
kami,  maka  hendaklah  dia  melakukannya."  Orang-orang  berkata, 
“Kami  telah  melakukan  hal  itu  untukmu  dengan  senang  hati.”  Beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  kami  tidak  mengetahui  siapa  di  antara 
kalian  yang  merestui  dan  siapa  yang  tidak  merestui.  Kembalilah 
kalian  hingga  orang-orang  arif  di  antara  kalian  mengajukan  kepada 
kami  persoalan  kalian."  Manusia  pun  kembali,  lalu  mereka  berbicara 
dengan  orang-orang  arif  di  kalangan  mereka.  Kemudian  mereka 
kembali  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan  kepada  beliau  bahwa 
mereka  telah  menerima  dengan  senang  hati  dan  merestuinya.  Inilah 
yang  sampai  kepada  kami  tentang  berita  tawanan  perang  Hawazin. 
Anas  berkata,  “Abbas  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Aku  telah  menebus 
Uqail\” 


^Jl  ^j\j  cJK  :JlS  J'  cj 
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2541.  Dari  Ibnu  ‘Aun,  dia  berkata:  Aku  menulis  surat  kepada 
Nafi’  dan  dia  menulis  kepadaku,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
menyerang  bani  Mushthaliq  dan  mereka  dalam  keadaan  lalai, 
sementara  hewan  ternak  mereka  diberi  minum  di  dekat  sumber  air. 
Maka,  beliau  membunuh  tentara  mereka  dan  menawan  anak-anak 
mereka,  dan  pada  hari  itu  beliau  juga  menawan  Juwairiyah.  Hal  ini 
diceritakan  oleh  Ibnu  Umar  kepadaku  dan  dia  berada  di  pasukan  itu.” 


\ls>r y-  ; Jtils  <UP  M  C~4j  ”<J^  ji yp^-*  ^  u* 

ojj £•  ^  ‘lIp  a1)1 

AjjjJi  ujlp  y y 

C«  $1  jLmJ  'y  01  L»  : JUi  awI 

ZSjIS'  ^1^1  fjJ  iulo  y 

2542.  Dari  Ibnu  Muhairiz,  dia  berkata:  Aku  melihat  Abu  Sa’id 
RA  dan  aku  bertanya  kepadanya,  maka  dia  berkata,  “Kami  keluar 
bersama  Rasulullah  SAW  pada  peperangan  bani  Mushthaliq,  maka 
kami  mendapatkan  tawanan  yang  terdiri  dari  bangsa  Arab.  Kami  pun 
menginginkan  wanita.  Telah  berat  atas  kami  kesendirian  (hidup  tanpa 
wanita),  dan  kami  menyukai  lazl.  Kami  bertanya  kepada  Rasulullah 
SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Tidak  ada  (halangan)  atas  kalian  untuk 
tidak  melakukannya.  Tidak  ada  satu  jiwa  yang  akan  ada  hingga  hari 
Kiamat,  melainkan  ia  akan  ada'  T 
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2543.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Aku  senantiasa 
mencintai  bani  Tamim....”  Ibnu  Salam  telah  menceritakan  kepadaku, 
Jarir  bin  Abdul  Hamid  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Mughirah,  dari  Al  Harits,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah...  dan 
dari  Umarah,  dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Aku 
senantiasa  mencintai  bani  Tamim  sejak  tiga  perkara  yang  aku  dengar 
dari  Rasulullah  SAW  tentang  mereka.  Aku  mendengar  beliau 
bersabda,  ‘ Mereka  adalah  umatku  yang  paling  keras  terhadap 
DajjaV .”  Abu  Hurairah  berkata,  “Suatu  ketika  sedekah  mereka  datang, 
maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  7w'  adalah  sedekah  kaum  kita\ 
Pernah  seorang  wanita  tawanan  perang  dari  kaum  mereka  berada  di 
dekat  Aisyah,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Bebaskanlah ,  sesungguhnya  dia 
berasal  dari  keturunan  Ismail ’ 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  ini  diketengahkan  untuk  menjelaskan  perbedaan 
pendapat  tentang  menjadikan  bangsa  Arab  sebagai  budak.  Ini  adalah 
salah  satu  masalah  yang  masyhur.  Jumhur  ulama  mengatakan  bahwa 
apabila  bangsa  Arab  ditawan,  maka  anaknya  boleh  dijadikan  budak 


FATHUL  BAARI  —  235 


pula,  —sesuai  dengan  syaratnya—.  Sementara  Al  Auza’i,  Ats-Tsauri  dan 
Abu  Tsaur  mengatakan  bahwa  majikan  budak  wanita  itu  harus 
menaksir  harga  anak  tersebut,  lalu  mengharuskan  kepada  bapaknya 
untuk  membayar  harganya  dan  tidak  boleh  menjadikan  anak  itu 
sebagai  budak. 

Adapun  Imam  Bukhari  cenderung  memilih  pendapat  yang 
membolehkan  untuk  menjadikan  mereka  sebagai  budak.  Lalu  dia 
menyebutkan  hadits-hadits  yang  berindikasi  ke  arah  itu.  Masing- 
masing  hadits  di  bab  ini  berisi  keterangan  yang  mendukung  judul  bab. 
Hadits  Miswar  tentang  menghibahkan  budak  Arab,  hadits  Anas 
berbicara  tentang  mengambil  tebusan  atas  mereka  yang  ditawan, 
hadits  Ibnu  Umar  tentang  menawan  perempuan  dari  kalangan  Arab, 
sedangkan  hadits  Abu  Sa’id  mengandung  keterangan  menggauli 
wanita  Arab  yang  ditawan.  Demikian  pula  masalah  tebusan,  sekaligus 
mencakup  masalah  menjual  budak  Arab,  lalu  pada  hadits  Abu 
Hurairah  terdapat  keterangan  mengenai  menjual  budak  Arab. 

Sehubungan  dengan  perkataannya  pada  judul  bab  “Firman  Allah 
Ta’ala,  ‘ Budak  yang  dimiliki..:  dan  seterusnya”,  maka  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Keserasian  ayat  ini  dengan  judul  bab  dapat 
ditinjau  dari  sisi  bahwa  Allah  telah  menyebutkan  ‘ Budak  yang 
dimiliki ’  secara  mutlak  tanpa  membatasinya  pada  non-Arab.  Yang 
demikian  itu  menunjukkan  tidak  adanya  perbedaan  dalam  hal  itu 
antara  bangsa  Arab  dengan  non-Arab.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebagian  orang  menakwilkan  dari  ayat 
ini  bahwa  budak  tidak  dapat  dimiliki.  Akan  tetapi  menggunakan  ayat 
ini  untuk  mendukung  pendapat  itu  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  karena 
ayat  itu  dalam  bentuk  nakirah  (indefinit)  yang  disebutkan  dalam 
konteks  penafian  (kalimat  negatif),  sehingga  tidak  memiliki  cakupan 
yang  umum.  Sementara  itu,  Qatadah  menyebutkan  bahwa  yang 
dimaksud  oleh  ayat  itu  adalah  orang  kafir  secara  khusus.  Benar, 
mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  budak  tidak  dapat  memiliki 
apapun,  lalu  mereka  berhujjah  dengan  hadits  Ibnu  Umar  yang  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  memberi  minum  dan 
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pembahasan  yang  lain.  Sementara  itu  sebagian  ulama  berkata,  ‘Budak 
mempunyai  hak  milik’.  Pendapat  demikian  dinukil  dari  Ibnu  Umar 
dan  selainnya.  Adapun  Imam  Malik  dalam  hal  ini  mengemukakan 
pendapat  yang  berbeda-beda.  Dia  berkata,  ‘Barangsiapa  menjual 
budak  yang  memiliki  harta,  maka  hartanya  untuk  orang  yang 
menjualnya,  kecuali  berdasarkan  syarat’.  Lalu  dia  berkata  tentang 
seseorang  yang  memerdekakan  budak  yang  memiliki  harta. 
‘Sesungguhnya  harta  menjadi  milik  budak  kecuali  berdasarkan 
syarat’.” 

Ibnu  Baththal  berkata  pula,  “Hujjah  Imam  Malik  dalam  hal 
‘menjual’  adalah  hadits  yang  dia  riwayatkan  dari  Nafi’,  yang 
merupakan  nash  dalam  masalah  itu.  Adapun  hujjahnya  dalam  hal 
‘memerdekakan’  adalah  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ubaidillah  bin  Abu 
Ja’far  dari  Bukair  bin  Al  Asyaj,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
SAW,  01  ^1  til  4*1'  '4*  o*  ( Barangsiapa 

memerdekakan  budak  yang  memiliki  harta,  maka  harta  budak  itu 
menjadi  miliknya,  kecuali  bila  harta  itu  dikecualikan  oleh 
majikannya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  ini  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  para  penulis  kitab  Sunan  melalui  sanad  yang 
shahih.  Sebagian  ulama  dalam  madzhab  Maliki  membuat  perbedaan 
bahwa  pada  dasarnya  budak  tidak  memiliki.  Akan  tetapi  oleh  karena 
“pembebasan”  adalah  wujud  kebaikan  kepadanya,  maka  sangat  selaras 
bila  apa  yang  dimilikinya  tidak  diambil  demi  menyempurnakan 
kebaikan  untuknya.  Maka,  disyariatkan  mukatabah  (perjanjian 
penebusan  diri)  dan  diperbolehkan  bagi  budak  untuk  berusaha,  lalu 
menebus  dirinya  dari  majikannya.  Sekiranya  budak  tidak  mempunyai 
hak  untuk  memiliki  apa  yang  ada  padanya,  niscaya  syariat  mukatabah 
tidak  memberi  manfaat  apapun  bagi  dirinya. 

Kisah  Hawazin  akan  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan 
tentang  peperangan.  Adapun  kalimat  “ Harta  fa  i'  yang  pertama  kali 
diberikan  oleh  Allah  kepada  kami",  yakni  baik  berupa  upeti,  harta 
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rampasan  perang  maupun  selainnya.  Dia  tidak  memaksudkan  fai' 
menurut  makna  istilah  saja. 

Adapun  bani  Mushthaliq  adalah  marga  yang  terkenal  di  kabilah 
Khuza’ah.  Ia  adalah  Mushthaliq  bin  Sa’id  bin  Amr  bin  Rabi’ah  bin 
Haritsah  bin  Amr  bin  Amir.  Sebagian  mengatakan  bahwa  Mushthaliq 
adalah  nama  gelar  sedangkan  namanya  adalah  Hudzaifah. 

aj Ji'yr  juiji  LjU>(j  {beliau  menawan  Juwairiyah  pada  hari  itu). 
Yaitu,  Juwairiyah  binti  Al  Harits  bin  Abi  Dhirar  bin  Al  Harits  bin 
Malik  bin  Al  Mushthaliq.  Bapaknya  adalah  pemimpin  kaumnya. 
Setelah  peristiwa  itu,  dia  masuk  Islam.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Muslim  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  ‘Aun,  lalu  dia  menjelaskan 
bahwa  Nafi’  menjadikannya  sebagai  dalil  yang  menghapus  hukum 
menyeru  kepada  Islam  sebelum  memulai  peperangan.  Masalah  itu 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah  dengan  lengkap. 

La-i  cJj  U  ( aku  senantiasa  mencintai  bani  Tamim ). 
Yakni,  nama  kabilah  yang  besar  dan  masyhur,  dinisbatkan  kepada 
Tamim  bin  Murr  bin  Udd  bin  Thabikhah  bin  Ilyas  bin  Mudhar. 

Jdi  ( sejak  tiga).  Yakni,  sejak  aku  mendengar  tiga  perkara 
luhur.  Imam  Ahmad  menambahkan  dari  jalur  lain  dari  Abu  Zur’ah, 
dari  Abu  Hurairah,  ‘J'-  u o*  f  J*  ^  {Tidak 

ada  satu  kaum  pun  yang  lebih  aku  benci  daripada  mereka,  tetapi 
kemudian  aku  mencintai  mereka).  Kebencian  ini  didasari  oleh 
persengketaan  yang  terjadi  antara  kaum  Abu  Hurairah  dengan  bani 
Tamim  pada  masa  jahiliyah. 

J^jJi  Js-  {mereka  adalah  umatku  yang  paling  keras 

terhadap  Dajjal).  Dalam  riwayat  Asy-Sya’bi  dari  Abu  Hurairah,  yang 
dikutip  oleh  Imam  Muslim,  disebutkan:  f  ^  J-ii  ^ 

{Mereka  adalah  manusia  yang  paling  keras  berperang  saat  terjadi 
fitnah).  Kandungan  hadits  ini  lebih  luas  daripada  riwayat  Abu  Zur’ah. 
Akan  tetapi  mungkin  lafazh  yang  bersifat  umum  ini  dipahami  di 
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Abu  Awanah  juga  menyebutkan  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Abu 
Hurairah,  l  {dan  didatangkan  tawanan  perang  bani  Al 

Anbar ).  Bani  Al  Anbar  juga  marga  terkenal  di  kabilah  Tamim,  yang 
dinisbatkan  kepada  Al  Anbar  bin  Amr  bin  Tamim. 


Catatan 

Dalam  naskah  Shahihain  disebutkan  dengan  lafazh  sabiyyah 
(wanita  tawanan  perang)  yang  berasal  dari  kata  As-Sabyu  atau  As- 
Sabaa.  Saya  tidak  menemukan  keterangan  mengenai  nama  wanita 
yang  dimaksud.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Harun 
bin  Ma’ruf  dari  Jarir  disebutkan  dengan  lafazh  nasamah,  yang  berarti 
jiwa.  Al  Ismaili  meriwayatkan  pula  dari  Abu  Ma’mar,  “Dan  pada 
Aisyah  terdapat  satu  jiwa  dari  keturunan  Ismail”.  Dalam  riwayat  Asy- 
Sya’bi  yang  dikutip  oleh  Abu  Awanah  disebutkan,  “Dan  Aisyah 
memiliki  nadzar”.  Lalu  dijelaskan  oleh  Ath-Thabrani  dalam  kitab  Al 
Ausath  dari  riwayat  Asy-Sya’bi  bahwa  Aisyah  bemadzar.  Adapun 
lafazhnya,  ja  jsii  J'  LiJU-  {Aisyah  bemadzar 

untuk  memerdekakan  budak  dari  keturunan  Ismail).  Ath-Thabrani 
meriwayatkan  juga  dalam  kitabnya  Al  Mu’jam  Al  Kabir  dari  hadits 
Duraih  bin  Dzu’aib  bin  Syu’tsum  Al  Anbari,  J\  *#'  'i  :ci\5  J' 

J*-  aTj  ja  'k sP  CJjij 

^ 

i'jUJj  &Jjj  Ct'jj  {Sesungguhnya  Aisyah  berkata,  “ Wahai  Nabi  Allah! 
Sesungguhnya  aku  bemadzar  membebaskan  budak  dari  anak  Ismail.  ” 
Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “Bersabarlah  hingga  datang 
fa  ’i  (harta  rampasan)  dari  bani  Al  Anbar  esok  hari.  ”  Lalu  fai '  bani  Al 
Anbar  datang,  maka  beliau  SAW  bersabda  kepada  Aisyah,  “Ambillah 
di  antara  mereka  empat.  ”  Aisyah  mengambil  Rudaih,  Zubaib,  Zukhay 
dan  Samirah). 


240  —  FATHUL  BAARI 


Rudaih  adalah  seperti  yang  disebutkan  pada  kisah  di  atas. 
Zubaib  adalah  Ibnu  Tsa’labah  bin  Amr.  Zukhav  menurut  versi  Ibnu 
‘Aun  adalah  Rukhay.  Sedangkan  Samirah  adalah  Ibnu  Amr  bin  Qurth. 

Pada  hadits  disebutkan  pula,  4^  j-?  ^4'  J-**3 

lluai  JIpUI»!  ^  j*  bjlp  U  :JlS  ( Maka  Nabi  SAW 

mengusap  kepala  mereka  seraya  memohonkan  keberkahan  bagi 
mereka,  kemudian  bersabda ,  ‘‘Wahai  Aisyah!  Mereka  itu  dari  bani 
Ismail  secara  sengaja.  ”).  Adapun  yang  paling  dekat  di  antara  keempat 
orang  itu,  yang  dimerdekakan  oleh  Aisyah,  adalah  Rudaih  atau 
Zukhay. 

Dalam  Sunan  Abu  Daud  dari  hadits  Az-Zubaib  bin  Tsa’labah 
terdapat  keterangan  yang  memberi  petunjuk  ke  arah  itu.  Di  bagian 
awal  hadits  tersebut  disebutkan,  J\  4^  <&'  ^ 

&£■  J-p  iil  J\  j A>Uf  ‘jt  idi’j  ^ 

jJ4»j  (. Rasulullah  SAW  mengutus  pasukan  kepada  bani  Al  Anbar.  Lalu 
pasukan  itu  menyerang  di  Rukbah  dari  arah  Thaif  dan  menggiring 
mereka  kepada  Rasulullah  SAW).  Adapun  Rukbah  adalah  nama 
tempat  terkenal  selain  Rukbah  Ats-Tsaniyah  yang  terletak  antara 
Makkah  dan  Madinah. 

Ibnu  Sa’ad  meyebutkan  bahwa  ekspedisi  Uyainah  bin  Hishn  ini 
berlangsung  pada  bulan  Muharram  tahun  9  H.  Dia  berhasil  menawan 
1 1  wanita  dan  30  anak-anak. 

Sabda  beliau  SAW  kepada  Aisyah  “ Belilah  ia  dan 
merdekakanlah ’  merupakan  dalil  bagi  jumhur  ulama  yang 
membolehkan  untuk  memperbudak  bangsa  Arab,  meskipun  yang 
paling  utama  adalah  memerdekakan  siapa  saja  yang  menjadi  budak 
dari  kalangan  mereka.  Oleh  karena  itu  Umar  berkata,  ‘'Termasuk  aib 
bila  seseorang  menjadikan  budak  anak  laki-laki  dan  anak  perempuan 
pamannya.”  Perkataan  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Baththal  dari  Al 
Muhallab. 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Masalah  ini  harus  dijelaskan  secara 
rinci.  Seandainya  orang  Arab  (misalnya)  berasal  dari  keturunan 
Fathimah  AS,  lalu  menikahi  budak  wanita  sesuai  syaratnya,  maka 
kami  katakan  bahwa  anaknya  tidak  boleh  dijadikan  budak.”  Dia  juga 
berkata,  “Jika  keberadaan  tawanan  perang  sebagai  anak  Ismail 
menjadikannya  disukai  untuk  dibebaskan,  maka  orang  yang 
menempati  posisi  seperti  yang  kami  katakan  mewajibkan  kita  untuk 
memerdekakannya.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keutamaan  bani  Tamim.  Di  kalangan  mereka  pada  masa 
jahiliyah  dan  awal  Islam  terdapat  sejumlah  tokoh  dan  pemimpin. 

2.  Berita  tentang  peristiwa-peristiwa  yang  akan  terjadi  pada  akhir 
zaman. 

3.  Bantahan  terhadap  mereka  yang  menisbatkan  seluruh  penduduk 
Yaman  kepada  bani  Ismail,  karena  Nabi  SAW  membedakan 
antara  Khaulan  (yang  berasal  dari  Yaman)  dengan  bani  Al 
Anbar  (yang  berasal  dari  Mudhar).  Adapun  yang  masyhur 
mengenai  Khaulan,  dia  adalah  Ibnu  Amr  bin  Malik  bin  Al  Harits 
dari  keturunan  Kahlan  bin  Saba’.  Sementara  menurut  Ibnu  Al 
Kalbi,  dia  adalah  Khaulan  bin  Amr  bin  Al  Haf  bin  Qudha’ah. 


14.  Keutamaan  Mendidik  Budak  Wanita  dan  Mengajarinya 


<4^  (_s y  j 

di  01 5^  ^ ^i  cOlS^ 

01  'jJ 

2544.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  memiliki  budak  wanita,  lalu  dia 


242  —  FATHUL  BAARI 


mengajarinya  dan  berbuat  baik  kepadanya,  kemudian  memerdeka 
kannya  dan  menikahinya,  maka  baginya  dua  pahala 


Keterangan 

(Bab  keutamaan  orang  yang  mendidik  budak  wanitanya).  Kata 
“keutamaan”  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi. 
Namun  An-Nasafi  memberi  tambahan  lain,  yaitu  “dan 
memerdekakannya”.  Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Abu  Musa  secara  ringkas.  Adapun  penjelasannya  secara  detail 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

15.  Sabda  Nabi  SAW,  0 jlfls  CU  jj* (Budak 
Adalah  Saudara-saudara  kalian,  Maka  Berilah  Mereka  Makan  dari 
Apa  yang  Kalian  Makan). 

jjjdljlbj  \£&  <u  Slj  <&'  ijd-plj)  dyj 

cp  csO^°' 

S?  oj  ci^U  Uj  J-JLJi 

:<5>1  jlp  (.IjjjW  b'S  j* 

1 1 _ 

Firman  Allah  Ta  'ala,  “ Sembahlah  Allah  dan  jangan  kamu 
mempersekutukan-Nya  dengan  sesuatupun.  Dan  berbuat  baiklah 
kepada  dua  orang  ibu-bapak,  karib  kerabat,  anak-anak  yatim,  orang- 
orang  miskin,  tetangga  yang  dekat  dan  tetangga  yang  jauh,  teman 
sejawat,  Ibnu  sabil  dan  hamba  sahayamu.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
menyukai  orang-orang  yang  sombong  dan  membangga-banggakan 
diri''  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  36) 
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Abu  Abdillah  (Imam  Bukhari)  berkata,  “Dz/7  qurba  artinya  yang 
dekat.  Sedangkan  al  junub  artinya  yang  asing/jauh.” 

4)1  j  UI  d-jij  i(Jli  Ai y**  f^y. 

^J\  :Jlii  dJJi  °Js*  allillJ  3L-  ^^ipj 

o',  \  *,  i  i  '",*,,  o',  \  *,  Di 

Aj jS-\  )ulp  ASiii  Jbiii  aILp  ^  ( L5^i 

OIS""  {yp  C->J  4)1  jt-glior  jj  ijl»  jvJ  ?<e*b 

l*  j*_A  jjLLSnJ  J  (JS""Lj  L»-*  ‘LoJtlaJls  oJj  Oj^-I 

^  g  ;i«i  b*  p-kjASjlS'  OL*  C  j»  $  ;1«) 

2545.  Dari  Ma’rur  bin  Suwaid,  dia  berkata:  Aku  melihat  Abu 
Dzar  Al  Ghifari  RA  sedang  mengenakan  hullah  (pakaian  baru  atau 
pakaian  yang  menutup  semua  badan  -ed),  begitu  juga  budaknya  Kami 
bertanya  kepadanya  mengenai  hal  itu,  maka  dia  berkata, 

“Sesungguhnya  aku  mencaci  seseorang,  lalu  orang  itu  mengadukanku 
kepada  Nabi  SAW.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  1  Apakah 
engkau  mencacinya  dengan  mencela  ibunya ?’  Kemudian  beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  saudara-saudara  kamu  adalah  pelayan 
kamu.  Allah  telah  menjadikan  mereka  di  bawah  kekuasaan  kamu, 
barangsiapa  yang  saudaranya  berada  dalam  kekuasaannya,  maka 
hendaklah  memberinya  makan  dari  apa  yang  dia  makan,  dan 
memberinya  minum  dari  apa  yang  dia  minum.  Janganlah  kamu 
membebani  mereka  dengan  apa  yang  tidak  mampu  mereka  lakukan. 
Apabila  kamu  membebani  mereka  dengan  apa  yang  di  luar 
kemampuan  mereka,  maka  bantulah 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  sabda  Nabi  SAW,  “Budak  adalah  saudara-saudara  kamu, 
maka  berilah  mereka  makan  dari  apa  yang  kamu  makan.  ”).  Makna 
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kalimat  judul  bab  ini  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  hadits  Abu 
Dzarr.  Kami  telah  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Iman  oleh  Ibnu 
Mandah  dengan  lafazh,  C»  p&l 

J’jLSj  1*j>  {Sesungguhnya  mereka  adalah  saudara-saudara 

kamu.  Barangsiapa  melayani  kamu  di  antara  mereka ,  maka  berilah 
makan  apa  yang  kamu  makan,  dan  berilah  pakaian  apa  yang  kamu 
pakai). 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  jalur  Muwarriq,  dari  Abu  Dzar. 
dengan  lafazh:  C»  ojlsii  j*  jj» 

tiy-dd  {Barangsiapa  melayani  kamu  di  antara  budak-budak  kamu, 
maka  berilah  mereka  makan  dari  apa  yang  kamu  makan  dan  berilah 
mereka  pakaian  dari  apa  yang  kamu  pakai). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dari  jalur  Salam  bin  Amr,  dari  seorang  laki-laki  dari  kalangan  sahabat, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  pS'jjij'  {Budak-budak  kamu 

adalah  saudara-saudara  kamu);  dan  dari  hadits  Jabir  disebutkan,  otT 

OyH'  C>  \"p.  j*Lj  4*  Al  JLp  ^tli 

{Adalah  Nabi  SAW  mewasiatkan  kebaikan  kepada  para  budak,  beliau 
bersabda,  “ Berilah  mereka  makan  dari  apa  yang  kamu  makan.  ”) 
Serta,  dari  hadits  Abu  Al  Yasr  (yakni  Ka’ab  bin  Amr  Al  Anshari),  dari 
Nabi  SAW,  ll»  {Berilah  mereka 

makan  dari  apa  yang  kamu  makan,  dan  berilah  mereka  pakaian  dari 
apa  yang  kamu  pakai).  Kemudian  riwayat  itu  dikutip  oleh  Imam 
Muslim. 

csO^'  Ul^l  <k  'jS* Slj  Al  'jJ-p'j  djl j 

-<dji  Jj—  jITCAJij  ^id'j  (Firman  Allah  Ta’ala. 
“ Sembahlah  Allah  dan  jangan  kamu  mempersekutukan-Nya  dengan 
sesuatupun.  Dan  berbuat  baiklah  kepada  dua  orang  ibu-bapak,  karib 
kerabat,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin  -hingga  firman-Nya- 
yang  sombong  dan  membangga-banggakan  diri  ").  Demikian  yang 
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tertera  pada  riwayat  Abu  Dzarr,  sementara  pada  riwayat  Karimah  ayat 
tersebut  disebutkan  secara  lengkap. 

LJjAJl  j*'  ( Abu 

Abdillah  berkata,  “Dzil  qurba  artinya  yang  dekat.  Sedangkan  ash- 
shahib  bil  janbi  artinya  yang  jauh/asing”). 

Ini  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz.  Akan 
tetapi  terjadi  perbedaan  mengenai  makna  lafazh  “ ash-shahib  bil  janbi ” 
(teman  sejawat).  Sebagian  ulama  mengatakan  “istri”,  dan  sebagian 
lagi  mengatakan  “teman  dalam  perjalanan”.  Maksud  penyebutan  ayat 
ini  di  sini  terdapat  pada  firman-Nya,  Liai  Uj  ( dan  hamba 

sahayamu),  maka  masuklah  mereka  di  antara  orang-orang  yang 
diperintahkan  untuk  diperlakukan  dengan  baik,  karena  para  budak  ini 
disebutkan  dalam  deretan  orang-orang  tersebut. 

ji  ul  cJij  ( aku  melihat  Abu  Dzarr).  Hal  ini  telah  dijelaskan 
dalam  pembahasan  tentang  iman,  begitu  pula  dengan  nama  laki-laki 
yang  dicaci-maki  serta  hullah  yang  dikenakan. 

01  :J\i  jU  ( Apakah  engkau  mencacinya  dengan 

mencela  ibunya?  Kemudian  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya 
saudara-saudara  kamu  adalah  pelayan  kamu.  ”),  semikian  yang 
tercantum  di  tempat  ini.  Sementara  pada  pembahasan  tentang  iman 
telah  dikemukakan  dari  jalur  lain  dari  Syu’bah  disertai  tambahan,  cJii 
jy'  {Sesungguhnya  engkau  seseorang  yang 
masih  memiliki  sifat  jahiliyah,  saudara-saudara  kamu  adalah  pelayan 
kamu).  Peringkasan  pada  riwayat  di  atas  berasal  dari  Adam  (guru 
Imam  Bukhari),  sebab  Al  Baihaqi  telah  meriwayatkan  dari  jalur  lain 
dari  Adam  sama  seperti  itu.  Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan 
Syu’bah  meringkas  riwayat  itu  ketika  menyampaikannya  kepada 
Adam. 

Lafazh  khawal  adalah  pelayan,  dinamakan  demikian  karena  sifat 
mereka  adalah  memperbaiki  urusan.  Dari  sinilah  sehingga  perawat 
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kebun  dinamakan  Al  Khauli.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  khaul 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  kha'il  yang  artinya  penggembala. 
Pendapat  lain  mengatakan  makna  takhwil  adalah  kepemilikan, 
dikatakan  khawwalaka  Allah  kadza,  yakni  Allah  menjadikanmu 
memiliki  hal  ini. 

jru  ll»  i'Uklii  ( hendaklah  memberinya  makan  dari  apa  yang  dia 
makan).  Yakni,  dari  jenis  apa  yang  dia  makan  berdasarkan  makna 
“sebagian”  yang  diindikasikan  oleh  lafazh  “min”.  Hal  ini  diperkuat 
oleh  hadits  Abu  Hurairah  berikut  setelah  dua  bab:  iijOs  jU  d  d 

UiJ  ( Apabila  tidak  menyuruhnya  duduk  bersamanya,  maka  hendaklah 
memberinya  satu  suapan).  Maksudnya  di  sini  adalah  menyantuni, 
bukan  persamaan  dari  segala  segi.  Akan  tetapi  siapa  menempuh  yang 
lebih  sempurna  seperti  Abu  Dzar,  maka  dia  telah  menyamakannya, 
dan  ini  lebih  utama.  Seseorang  tidak  mengutamakan  dirinya  sendiri 
terhadap  harta  tanpa  menyertakan  budaknya,  meski  pada  dasarnya  hal 
itu  boleh  saja  dia  lakukan. 

Dalam  kitab  Muwaththa'  dan  Shahih  Muslim  dari  riwayat  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  t  iiUt  -ilyUkll 

jlki  'i  U  JiiJi  'j*  LiisJ  {Hak  budak  adalah  makanan  dan  pakaiannya 
menurut  kebiasaan  yang  patut,  dan  tidak  boleh  dibebani  pekerjaan  di 
luar  kemampuannya).  Batasan  bagi  hal  ini  dikembalikan  kepada 
kebiasaan  yang  berlaku. 

Adapun  riwayat  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Baththal  dari  Malik 
bahwasanya  dia  ditanya  tentang  hadits  Abu  Dzarr  maka  dia  berkata. 
“Mereka  pada  saat  itu  tidak  memiliki  makanan  pokok  ini.”  Lalu  Ibnu 
Baththal  menganggap  hal  ini  sebagai  jawaban  yang  baik  sehingga 
perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 

^4-lUu  U  'i 'j  (jangan  membebani  mereka  di  luar 

kemampuan  mereka).  Maksudnya,  tidak  membebani  mereka  dengan 
pekerjaan  yang  tidak  mampu  mereka  kerjakan,  baik  karena  terlalu 
berat  atau  sulit.  Adapun  taklif  adalah  membebani  diri  dengan  sesuatu 
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disertai  sedikit  kesulitan.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  memerintahkan  sesuatu  yang  memberatkan. 

'pAyJti. iT  Od  ( apabila  kamu  membebani  mereka ).  Maksudnya, 
seorang  budak  dibebani  pekeijaan  dari  jenis  yang  dia  mampu.  Lalu 
apabila  tidak  mampu  melakukan  pekerjaan  itu  sendirian,  maka 
hendaknya  meminta  orang  lain  untuk  membantunya. 


Pelai  arang  yang  dapat  diambil 

1.  Larangan  mencaci-maki  budak  dan  mencela  mereka  dengan 
mengungkit  siapa  yang  melahirkan  mereka. 

2.  Dorongan  untuk  berbuat  baik  dan  lemah  lembut  kepada  mereka. 

3.  Termasuk  dalam  hukum  budak  ini  adalah  yang  semakna 
dengannya,  seperti  orang  sewaan  dan  lainnya. 

4.  Tidak  boleh  merasa  lebih  tinggi  dan  melemahkan  sesama 
muslim. 

5 .  Senantiasa  memelihara  amar  ma  ’ruf  nahi  munkar. 

6.  Menggunakan  kata  “saudara”  kepada  budak.  Apabila  yang 
dimaksud  dengan  kata  ini  adalah  kekerabatan,  maka  ia  berada 
dalam  konteks  majaz,  karena  semuanya  berasal  dari  Adam. 
Atau,  mungkin  yang  dimaksud  adalah  persaudaraan  Islam,  dan 
budak  kafir  hanya  diikutkan  kepadanya.  Atau,  mungkin  hukum 
tersebut  khusus  bagi  budak  mukmin. 


16.  Seorang  Budak  Apabila  Memperbaiki  Ibadah  kepada 
Tuhannya  dan  Menasihati  Majikannya 


:  Jli  p-1 4-1 p  J  j-*  j  01  U_g^p  <U)1  j  ^1 

j*  a 4J  015""  4jj  0.5 Lp  ^ '  lil  *xJt)l 
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2547.  Dari  Ibnu  Umar  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 
“ Apabila  seorang  budak  menasihati  majikannya  dan  memperbaiki 
ibadah  kepada  Tuhannya,  maka  baginya  pahala  dua  kali.  ” 

:  4^  «A'  a!p  1  ‘j*- 

<li  l ^ aipIj  l^oli  aJ 

(1)1  j^r  1  AjLj  aJIj^»  A))l  (3^  AjP  1^1  J  .(1)1  j>r\ 

2548.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘‘‘‘Siapa  saja  seseorang  yang  memiliki  budak  wanita,  lalu 
mendidiknya  seraya  memperbagus  pengajarannya  dan  memerdekakan 
nya  serta  menikahinya,  maka  baginya  dua  pahala.  Siapa  saja  budak 
yang  menunaikan  hak  Allah  dan  hak  majikannya,  maka  baginya  dua 
pahala.’’’’ 

<5)1  j  S j'j*  jjI  Jii  \  (---^Ji  ^  a-*, 1-  ijjA >jli 

(1)1  j?r  1  ^nJL^Jl  ^L>-Jt  A-JdJ  AjIp  <0)1  a))1  (J y* j  Jli  iaip 

(1)1  ^y>\  jij  <5)1  ^  «aL  ^Ju  (jJJ\ j 

.il jL^>  Ulj  o 

2549.  Dari  Zuhri:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
berkata:  Abu  Hurairah  RA  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Bagi 
budak  yang  dimiliki  dan  yang  shalih,  dua  pahala.  Demi  jiwaku  yang 
ada  di  tangan-Nya,  kalau  bukan  karena  jihad  di  jalan  Allah,  haji  dan 
berbakti  kepada  ibuku,  niscaya  aku  menyukai  mati  sedang  aku 
sebagai  budak." 


FATHUL  BAARI  —  249 


U*  pju  ‘.qX*j  aUI  {JLp  Jl5  : Jli  <up  4«l  j  5 ji'jfii  I  j* 

oJLU  <Jj  oSlIp 


2550.  Dari  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sebaik-baik  perkara  bagi  salah  seorang  di  antara  mereka; 
memperbagus  ibadah  kepada  Rabbnya  dan  memberi  nasihat  kepada 
majikannya 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  seorang  budak  apabila  memperbaiki  ibadah  kepada 
Tuhannya  dan  menasihati  majikannya).  Yakni,  penjelasan  tentang 
keutamaan  dan  pahalanya.  Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan 
empat  hadits: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  yang  menegaskan  bahwa  siapa  yang 
melakukan  demikian,  maka  dia  akan  mendapatkan  dua  pahala. 

Kedua,  hadits  Abu  Musa  seperti  hadits  Ibnu  Umar  disertai 
tambahan  “ Barangsiapa  memiliki  budak  wanita  lalu  ia  mengajari, 
memerdekakan  dan  menikahinya Ini  adalah  penggalan  hadits  yang 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  iman  dengan  lafazh:  '8% 
Jfyt  0  jj jj  ( tiga  golongan  yang  akan  diberikan  pahala  mereka 

dua  kali),  dan  disebutkan  juga  di  dalamnya  seorang  mukmin  dari 
kalangan  Ahli  Kitab. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  “Bagi  budak  yang  dimiliki  dan 
shalih  akan  mendapatkan  dua  pahala ”.  Lafazh  “shalih”  mencakup  apa 
yang  disebutkan  sebelumnya  berupa  dua  syarat,  yakni  memperbaiki 
ibadahnya  dan  memberi  nasihat  kepada  majikan.  Nasihat  terhadap 
majikan  termasuk  juga  menunaikan  haknya,  baik  berupa  pelayanan 
maupun  lainnya.  Pada  bab  berikutnya  akan  disebutkan  dari  hadits  Abu 
Musa  dengan  lafazh:  APlkJ'j  il  cS-dl  «-£•* 
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{Menunaikan  kepada  majikan  apa  yang  menjadi  tanggung  jawabnya 
berupa  hak,  nasihat  dan  ketaatan). 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  “ Sebaik-baik  perkara  bagi  salah 
seorang  mereka  adalah  memperbaiki  ibadah  kepada  Tuhannya  dan 
menasihati  majikannya ”.  Hal  ini  menafsirkan  hadits  sebelumnya  dan 
sesuai  dengan  dua  hadits  lainnya, 
ojil  ot  c4^  y  j 

Ulj  {Demi  jiwaku  yang  ada  di  tangan-Nya.  kalau  bukan  karena 
jihad  di  jalan  Allah,  haji  dan  berbakti  kepada  ibuku,  niscaya  aku 
menyukai  mati  sedang  aku  sebagai  budak).  Secara  lahiriah  kalimat  ini 
-dari  awal  hingga  akhir-  berasal  dari  Nabi  SAW.  Demikianlah 
menurut  Al  Khaththabi.  Dia  berkata,  “Allah  menguji  para  nabi  dan 
orang-orang  pilihan-Nya  dengan  perbudakan  sebagaimana  Dia  telah 
menguji  Yusuf.”  Akan  tetapi  Ad-Dawudi  dan  Ibnu  Baththal 
mengatakan  bahwa  kalimat  itu  berasal  dari  Abu  Hurairah  yang 
disisipkan  ke  dalam  hadits.  Pandangan  ini  dari  segi  makna  didukung 
oleh  kalimat  “dan  berbakti  kepada  ibuku ”,  karena  saat  itu  Nabi  SAW 
tidak  lagi  memiliki  ibu  dimana  beliau  dapat  berbuat  baik  kepadanya. 
Tapi  Al  Karmani  memberi  solusi  dengan  mengatakan  bahwa  yang 
beliau  maksudkan  adalah  mengajari  budak  wanita  miliknya,  atau 
beliau  mengatakannya  “sekiranya  ibunya  masih  hidup”,  atau 
maksudnya  adalah  ibunya  yang  menyusuinya. 

Tampaknya  Al  Khaththabi  mengabaikan  nash  yang  menyatakan 
kalimat  itu  hanya  disisipkan  ke  dalam  hadits.  Al  Ismaili  meriwayatkan 
dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dengan  redaksi:  “ Demi  yang 
jiwa  Abu  Hurairah  berada  di  tangan-Nya.. T  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Husain  bin  Al  Hasan  Al  Marwazi  dari  Ibnu  Al 
Mubarak.  Begitu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  jalur 
Abdullah  bin  Wahab,  dari  Abu  Shafwan  Al  Umawi,  serta  Imam 
Bukhari  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Sulaiman  bin 
Bilal,  juga  Al  Ismaili  dari  jalur  Sa’id  bin  Yahya  Al-Lakhmi,  dan  Abu 
Awanah  dari  jalur  Utsman  bin  Umar,  semuanya  dari  Yunus. 
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Imam  Muslim  memberi  tambahan  pada  akhir  jalur  periwayatan 
Ibnu  Wahab,  “Dia  -yakni  Zuhri-  berkata:  Telah  sampai  berita  kepada 
kami  bahwa  Abu  Hurairah  tidak  melakukan  haji  hingga  ibunya 
meninggal  dunia  hanya  karena  melayaninya”.  Lalu  dalam  riwayat  Abu 
Awanah  dan  Ahmad  dari  jalur  Sa’id,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  ia  mendengarnya  berkata,  “Kalau  bukan  dua 
perkara,  niscaya  aku  lebih  menyukai  menjadi  budak.  Yang  demikian 
itu  karena  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘'Tidaklah  Allah 
menciptakan  budak  yang  menunaikan  hak  Allah  atasnya  dan  hak 
majikannya  melainkan  Allah  akan  memberikan  pahalanya  dua  kali  . 

Dari  sini  diketahui  bahwa  kalimat  tersebut  berasal  dari 
kesimpulan  pribadi  Abu  Hurairah  yang  dikuatkan  dengan  riwayat 
yang  marfu’.  Hanya  saja  Abu  Hurairah  mengecualikan  hal-hal  ini, 
karena  jihad  dan  haji  disyaratkan  adanya  izin  dari  sang  majikan. 
Begitu  pula  berbakti  kepada  orang  tua  yang  terkadang  membutuhkan 
izin  sang  majikan  pada  sebagian  keadaan.  Berbeda  dengan  ibadah 
badaniyah  (fisik)  yang  lain.  Lalu  Abu  Hurairah  tidak  menyinggung 
ibadah  yang  berkaitan  dengan  harta;  entah  karena  saat  itu  dia  tidak 
memiliki  harta  melebihi  kebutuhannya  yang  memungkinkan  dia 
menginfakkan  dalam  ketaatan  tanpa  izin  majikan,  atau  dia 
berpendapat  bahwa  budak  tidak  berhak  membelanjakan  hartanya 
tanpa  izin  sang  majikan. 


Catatan 

Nama  ibu  Abu  Hurairah  adalah  Umaimah,  dan  sebagian 
pendapat  mengatakan  Maimunah.  Dia  adalah  seorang  sahabat  wanita 
senior.  Peristiwa  dia  masuk  Islam  tersebut  dalam  kitab  Shahih 
Muslim,  dan  penjelasan  namanya  tercantum  dalam  kitab  Dzail 
Ma  ’rifah,  karangan  Abu  Musa. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Makna  hadits  ini  —menurut  pendapat 
saya—  adalah  bahwa  seorang  budak  ketika  ada  dalam  dirinya  dua 
perkara  yang  wajib,  yakni  taat  kepada  Tuhannya  dalam  beribadah  dan 
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taat  kepada  majikannya  dalam  berbuat  makruf,  lalu  budak  itu 
menunaikan  kedua  kewajiban  ini,  maka  baginya  dua  kali  lipat  pahala 
orang  merdeka  yang  taat,  karena  budak  itu  telah  menyamai  orang 
merdeka  dalam  ketataan  kepada  Allah  dan  melebihinya  dalam  menaati 
orang  yang  diperintahkan  Allah  untuk  ditaati.”  Dia  melanjutkan,  “Dari 
sini  saya  katakan,  sesungguhnya  siapa  yang  dalam  dirinya  ada  dua 
kewajiban  lalu  dia  mengerjakan  kedua-duanya,  maka  dia  lebih  utama 
daripada  orang  yang  hanya  memiliki  satu  kewajiban  dan  mengerjakan 
kewajibannya.  Seperti  seseorang  yang  wajib  melaksanakan  shalat  dan 
zakat,  lalu  dia  menunaikan  keduanya,  maka  dia  lebih  utama  daripada 
orang  yang  hanya  berkewajiban  menjalankan  shalat  saja. 
Konsekuensinya,  barangsiapa  terkena  kewajiban  menjalankan 
beberapa  perkara  fardhu,  lalu  dia  tidak  melakukan  satu  pun  di 
antaranya,  maka  kemaksiatannya  lebih  besar  daripada  orang  yang 
hanya  diwajibkan  untuk  menjalankan  sebagian  perkara  fardhu 
tersebut.” 

Namun,  yang  tampak  bahwa  tambahan  keutamaan  yang 
diberikan  kepada  budak  tersebut  adalah  sulitnya  perbudakan  yang 
dialaminya.  Sebab  jika  pelipatgandaan  ditentukan  oleh  perbedaan 
amalan,  niscaya  hal  itu  tidak  khusus  bagi  budak. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  setiap  amalan  yang 
dikerjakannya  dilipatgandakan  untuknya.” 

Dia  juga  berkata,  “Dikatakan  bahwa  sebab  pelipatgandaan  itu 
adalah  karena  dia  telah  memberi  nasihat  kepada  majikannya  dan 
beribadah  kepada  Tuhannya  dengan  baik,  maka  dia  mendapatkan 
pahala  kedua  ibadah  tersebut  serta  pahala  tambahan.” 

Dia  berkata,  “Tapi  secara  lahiriah  menyelisihi  pandangan  ini, 
dan  dia  menjelaskan  hal  itu  agar  tidak  timbul  dugaan  bahwa  budak 
tidak  diberi  pahala  atas  ibadah  yang  dilakukannya.” 

Akan  tetapi  apa  yang  dia  katakan  sebagai  makna  lahiriah 
tidaklah  menafikan  apa  yang  dinukil  sebelumnya.  Jika  dikatakan, 
konsekuensi  logisnya  bahwa  pahala  para  budak  itu  dua  kali  lipat  dari 
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pahala  majikannya,  maka  dijawab  oleh  Al  Karmani,  “Tidak  ada 
masalah  dalam  hal  itu,  yakni  jika  si  budak  memiliki  pahala  yang 
dilipatgandakan  dari  sisi  ini,  tetapi  di  sana  ada  sisi  lain  yang 
menyebabkan  sang  majikan  mendapatkan  pahala  berlipat  ganda 
dibandingkan  pahala  budak.  Atau,  maksud  hadits  itu  adalah 
mengunggulkan  budak  yang  menunaikan  dua  kewajiban  di  atas  budak 
yang  hanya  menunaikan  satu  kewajiban.” 

Ada  pula  kemungkinan  pelipatgandaan  itu  khusus  pada  amalan 
yang  mengandung  ketaatan  kepada  Allah  dan  ketaatan  kepada 
majikan.  Maka,  dia  mengeijakan  satu  amalan  dan  diberi  pahala  dua 
kali  berdasarkan  dua  sisi  tersebut.  Adapun  amalan  yang  arahnya 
berlainan,  maka  tidak  ada  kekhususan  baginya  dalam  hal 
pelipatgandaan  pahala  dibandingkan  orang  yang  merdeka. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  budak  tidak  dikenai  kewajiban 
jihad  dan  haji  saat  perbudakaan  itu  berlangsung,  meskipun  jika  dia 
mengeijakannya  dianggap  sah. 


17.  Tidak  Disukai  Bersikap  Melampaui  Batas  Terhadap  Budak, 
dan  Perkataan  “Hamba  Sahayaku  yang  Laki-laki  dan  Hamba 
Sahayaku  yang  Perempuan” 

ijlp)  lj  j-»  Jlij 

(O&jiil  j*)  :J lij  («-'di  tS'd  CiJlj)  (VSTjUi 

JL*  J\  'yy  4*  y*  44 

Firman  Allah,  “ Dan  orang-orang  yang  layak  (berkawin)  dari 
hamba-hamba  sahaya  kamu  yang  laki-laki  dan  hamba-hamba  sahaya 
kamu  yang  perempuan1'.  (Qs.  An-Nuur  [24]:  32)  Firman-Nya, 
“ Hamba  sahaya  yang  dimiliki."  (Qs.  An-Nahl  [16]:  75) 
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Firman-Nya,  “ Keduanya  mendapati  suami  wanita  itu  di  depan  pintu .” 
(Qs.  Yuusuf  [12]:  25)  Firman-Nya,  “D/  antara  budak-budak  wanita 
kamu  yang  beriman (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  24). 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Berdirilah  kepada  majikan  kamu .” 
Firman-Nya,  “Da«  terangkanlah  keadaanku  di  sisi  tuanmu .”  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  42). 

Dikatakan  pula,  “ Tuanmu ”  dan  “ Siapakah  tuan  kalianT ’ 

151  :Jls  aJLp  auI  t5lv>  ^  <up  auI  JLp  y& 

.yj) J»  0 y>r\  4J  015”"  A»j  Oil Ip  oJllw* 

2550.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Apabila  budak  menasihati  majikannya  dan  memperbaiki  ibadah 
kepada  Tuhannya,  maka  baginya  pahala  dua  kali." 

:ju  jUl-3  4^  &\  J 4  jp  ilp  4-4  4  14 

y*  <u!p  aJ  JJl  c4jj  4) 

.01  <0  tApllaJlj  As-t-aaJ'j 

2551.  Dari  Abu  Musa  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Budak  yang  memperbaiki  ibadah  kepada  Tuhannya,  dan 
menjalankan  kewajiban  kepada  majikannya  berupa  kebenaran, 
nasihat  dan  ketaatan,  maka  baginya  dua  pahala .” 


f'  #  S.,  '*•»'*  fa,  \  ,  '  .  '  tA  '  '  *'>  0  6  S  o  , 

<^P  C->-b»o  <UP  aU)  y*9 J  °jtj*  W'  £-'»-*■*’  'd'  A-rA  y.  f'-»»*  J^P 

*J-4j  j  tdJjj  ^>-1  Jij  Y  ! Jli  4^  <4^ 


2552.  Dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  mendengar  Abu 
Hurairah  RA  menceritakan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda, 
“ Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  mengatakan  (kepada 
budak),  ‘Berilah  makan  rabbmu  (pemilikmu) Berilah  air  wudhu 
kepada  rabbmu  (pemilikmu )’.  Akan  tetapi  katakanlah,  ‘Sayyidi 
(tuanku)’  dan  ‘Maulaya  (majikanku)'.  Janganlah  salah  seorang  di 
antara  kamu  mengatakan  (kepada  budaknya),  'Abdy  (hamba 
sahaya  ku  yang  laki-laki)  atau  ‘Amaty’  (hamba  sahayaku  yang 
perempuan).  Akan  tetapi  katakanlah  ‘Fataya  (pemudaku)’,  Fataty 
(pemudiku)  ’  dan  ‘Ghulamy  (pelayanku) 


y  «(d* j  4J*  ^  s**  J* 

Cis  *lip  AllJ  C*  JCJt  'y  a3  OlSUi  iJUtll  y  $  J£P* 

>o  0  i  0 "  *  0  o  t*  o 

.  js*  C*  C*  Jii  ‘i/lj  y  J-u- 

2553.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  pada  budak 
(hamba  sahaya),  dan  dia  memiliki  harta  yang  mencapai  harga  budak 
itu,  maka  dibebankan  kepadanya  (bagian  yang  belum  dimerdekakan 
dari  diri  budak  itu)  menurut  perhitungan  yang  adil,  lalu  budak  itu 
dimerdekakan  dari  hartanya.  Jika  tidak,  maka  dimerdekakan  dari  diri 
si  budak  sekadar  apa  yang  telah  dia  merdekakan 


•  a',  \  *,  \  '  a  >,  *  t  ta,  \  ,  a, 

!(Jls  jJL. j  aJs-  auI  ^  1«/?  au!  Ajsl  amI  »t»p 

J (A J  (jip  :<uspJ  J*  J  ^ 

Js-  Cp \j  tjv-glp  'y  J  Jp'  Jy  fAj  tj*. 
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y>j  oJ-l-  £jj  -t^J'j  tj»-^  a3^— >  °*^JJ  ' 

.Aijp J  t^p  j*^i5”" J  £j J  ^1  ■* 


i  J  y~~* 


2554.  Dari  Abdullah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Setiap  kamu  adalah  pemimpin  dan  bertanggung  jawab  atas  apa  yang 
dipimpinnya;  pemerintah  yang  memegang  urusan  manusia  adalah 
pemimpin  dan  bertanggung  jawab  atas  mereka,  seorang  laki-laki 
adalah  pemimpin  atas  keluarganya  dan  dia  bertanggung  jawab  atas 
mereka,  seorang  wanita  adalah  pemimpin  atas  rumah  suaminya  serta 
anaknya  dan  dia  bertanggung  jawab  atas  mereka,  seorang  budak 
(hamba  sahaya)  adalah  pemimpin  atas  harta  majikannya  dan  dia 
bertanggung  jawab  atas  harta  itu.  Ketahuilah,  setiap  kamu  adalah 
pemimpin  dan  setiap  kamu  bertanggung  jawab  atas  apa  yang 
dipimpinnya.” 


Jie-  jJli  ji  oJjj  4»!  >j  ijjj»  L»1  o-*—  <&1  'Je- 

IzJ'j  151  a^i  oJj  151  :Jl5  jUl -'j  «ui p  aSiI 

. ja*j  aajI^JI  jf  Sillill  lijjJU-L*  c~>j  151  j»_>  LAjAWli 

2555-2556.  Dari  Ubaidillah:  Aku  mendengar  Abu  Hurairah  dan 
Zaid  bin  Khalid  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Apabila  hamba  sahaya  yang  perempuan  (amah)  berzina,  maka 
deralah.  Kemudian  jika  berzina  kembali,  maka  deralah.  Kemudian 
jika  berzina  lagi,  maka  deralah.  Lalu  pada  kali  yang  ketiga  atau 
keempat,  juallah  dia  meskipun  dengan  harga  satu  sanggul  rambut.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidak  disukai  bersikap  melampaui  batas  terhadap  budak). 
Maksudnya,  melampaui  batas  dalam  memperlakukan  budak. 
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Sedangkan  maksud  makruh  (tidak  disukai)  di  sini  adalah  makruh 
tanzih  (menjauhi  hal-hal  yang  dibenci  atau  tidak  baik). 

j!  tjjlf’  (i hamba  sahayaku  yang  laki-laki  atau  hamba 
sahayaku  yang  perempuan).  Maksudnya,  ucapan  ini  hukumnya 
makruh  dan  bukan  haram.  Untuk  mendukung  pendapat  yang 
membolehkan  perkataan  tersebut,  maka  Imam  Bukhari  mengutip 
firman  Allah,  “ Dan  orang-orang  shalih  di  antara  hamba-hamba 
sahaya  kamu  yang  laki-laki  dan  hamba-hamba  sahaya  kamu  yang 
perempuan."  Begitu  pula  dengan  ayat-ayat  lain  serta  hadits-hadits 
yang  menunjukkan  bolehnya  mengucapkan  kalimat  itu.  Kemudian 
Imam  Bukhari  menyertakan  sesudahnya  hadits  yang  melarang 
mengucapkan  kalimat  itu. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  larangan  tersebut  bersifat  tanzih. 
Pendapat  serupa  dikemukakan  pula  oleh  para  pendukung  madzhab 
Azh-Zhahiri.  Hanya  saja  terjadi  sedikit  penyelisihan  mengenai  lafazh 
“Rabb”  dari  Ibnu  Baththal,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

J\  \y>£  di-  alit  Jlij  (Nabi  SAJV  bersabda, 

“Berdirilah  kepada  tuan  kamu").  Ini  adalah  penggalan  hadits  Abu 
Sa’id  tentang  kisah  Sa’ad  bin  Mu’adz  dan  keputusannya  terhadap  bani 
Quraizhah.  Riwayat  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

jaj  (dan  siapakah  tuan  kalian).  Lafazh  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi,  Abu  Dzarr  dan  Abu  Al  Waqt, 
tetapi  tercantum  dalam  riwayat  selain  mereka. 

Lafazh  ini  juga  merupakan  penggalan  hadits  yang  diriwayatkan 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Hajjaj  Ash- 
Shawwaf,  dari  Abu  Zubair,  dia  berkata:  Jabir  telah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'd  j j*  'f*dj  d*  <&'  Jd>  J ‘jdj  J'* 

Jd  (j*  ij'fi  :  J\S  . 'i?  9  J)  '.di 

’J>  j’Jd  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “Siapakah  tuan  kalian, 
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wahai  bani  Salimah?"  Kami  menjawab,  "Al  Jadd  bin  Qais,  tetapi 
kami  bakhil  terhadapnya.  "  Beliau  bersabda,  “ Adakah  penyakit  yang 
lebih  berbahaya  daripada  sifat  kikir?  Bahkan  tuan  kalian  adalah  Amr 
bin  Al  Jamuh .”)■ 

Amr  bin  Al  Jamuh  biasa  mengusik  patung-patung  mereka  pada 
masa  jahiliyah.  Dia  juga  biasa  mengadakan  walimah  untuk  Nabi  SAW 
apabila  beliau  menikah. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Amr,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  sama  seperti  itu.  Kemudian  Ibnu 
Aisyah  dalam  kitabnya  An-Xawadir  meriwayatkan  dari  jalur  Asy- 
Sya’bi  melalui  sanad  yang  mursal.  Lalu  ditambahkan  bahwa  sebagian 
kaum  Anshar  mengabadikan  peristiwa  itu  dalam  bait  syair: 


Rasulullah  SA  W  bersabda  dan  sabdanya  adalah  pedoman 
bagi  siapa  di  antara  kita  yang  dianggap  sebagai  tuan. 

Mereka  pun  berkata  kepadanya.. dialah  Jadd  bin  Qais, 

tetapi  kami  bersifat  kikir  kepadanya  meskipun  dia  seorang  yang 
dipertuan. 

Amr  bin  Jamuh  menjadi  tuan  karena  sifat  dermanya, 

maka  patutlah  dia  diangkat  menjadi  tuan  karena  kedermawanannya. 


Nama  lengkap  Al  Jadd  adalah  Al  Jadd  bin  Qais  bin  Shakhr  bin 
Khansa  bin  Sinan  bin  Ubaid  bin  Adi  bin  Ghanam  bia  Ka’ab  bin 
Salimah.  Nama  panggilannya  adalah  Abu  Abdillah.  Namanya  pernah 
disitir  dalam  hadits  Jabir,  dimana  disebutkan  bahwa  dia  turut  dalam 
baiat  Aqabah. 

Ibnu  Abdi  Barr  berkata.  “Dia  dituduh  memiliki  sifat  munafik. 
Tapi  ada  yang  mengatakan  dia  telah  bertaubat  dan  memperbaiki 
keislamannya,  dan  meninggal  dunia  pada  masa  pemerintahan 
Utsman.” 
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Adapun  Amr  bin  Al  Jamuh  adalah  Ibnu  Zaid  bin  Haram  bin 
Ka’ab  bin  Ghanam  bin  Ka’ab  bin  Salimah.  Ibnu  Ishaq  berkata,  “Amr 
bin  Al  Jamuh  termasuk  salah  seorang  pemuka  bani  Salimah.” 
Kemudian  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  kisah  Amr  dengan  patung-patung 
milik  mereka  dan  sebab  ia  masuk  Islam.  Dalam  kisah  itu  disebutkan 
bahwa  Amr  bin  Al  Jamuh  berkata,  “Demi  Allah!  Sekiranya  engkau 
(yakni  patung)  adalah  Tuhan,  tentu  engkau  tidak  akan  bersama-sama 
dengan  anjing  di  tengah  sumur  di  Qam.” 

Imam  Ahmad  dan  Umar  bin  Syabah  dalam  kitab  Akhbar  Al 
Madinah  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Abu  Qatadah 
bahwa  Amr  bin  Al  Jamuh  datang  kepada  Rasulullah  SAW  seraya 
berkata,  “Bagaimana  menurut  pendapatmu  apabila  aku  berperang  di 
jalan  Allah  hingga  aku  terbunuh,  apakah  aku  akan  berjalan  dengan 
kedua  kaki  ini  secara  normal  di  surga?”  Rasulullah  SAW  menjawab, 
“Ya.”  Amr  adalah  seorang  yang  pincang.  Kemudian  Umar 
menambahkan,  “Maka  dia  terbunuh  pada  perang  Uhud.” 

Ibnu  Mandah  dan  Abu  Syaikh  dalam  kitab  Al  Amtsal  serta  Al 
Walid  bin  Aban  dalam  kitabnya  Al  Jud  meriwayatkan  dari  hadits 
Ka’ab  bin  Malik,  :tjM  ^  U  'J*  :Jtf  4*  &  ^1'  U 

(_r3  J  Jjt  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  "Siapakah  tuan  kalian, 
wahai  bani  Salimah?  ”  Mereka  menjawab,  “Jadd  bin  Qais.  ”).  Lalu 
disebutkan  kisah  seperti  di  atas...  kemudian  Nabi  SAW  bersabda, 
j  j  ’JZ  J  f.\j\  ’J  ’J~>  {Tuan  kamu  adalah  Bisyr  bin  Al  Bara'  bin 

Ma  ’rur). 

Nama  lengkap  Bisyr  adalah  Ibnu  Al  Bara’  bin  Ma’rur  bin 
Shakhr.  Nasabnya  bertemu  dengan  Amr  bin  Al  Jamuh  pada  Shakhr. 

Para  periwayat  hadits  Ka’ab  bin  Malik  ini  termasuk  periwayat 
yang  tsiqah  (terpercaya).  Hanya  saja  teijadi  perbedaan  pada  Az-Zuhri, 
yakni  apakah  dia  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  atau 
mursal. 
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Meskipun  demikian,  kedua  riwayat  ini  mungkin  dikompromikan 
dengan  cara  memahami  bahwa  kisah  Bisyr  teijadi  setelah  terbunuhnya 
Amr  bin  Al  Jamuh.  Hal  ini  untuk  menghindari  kontradiksi  kedua 
riwayat  yang  ada. 

Bisyr  yang  disinggung  pada  riwayat  di  atas  meninggal  dunia 
setelah  peristiwa  Khaibar.  Dia  sempat  makan  daging  kambing  yang 
diberi  racun  bersama  Nabi  SAW.  Dia  juga  ikut  dalam  perjanjian 
Aqabah  dan  perang  Badar.  Semua  keterangan  ini  telah  disebutkan 
Ibnu  Ishaq  dan  ahli  sejarah  lainnya. 

Apa  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  tentang  penggunaan  lafazh 
“sayyid”  (tuan)  bagi  makhluk  tampaknya  membutuhkan  penakwilan, 
karena  telah  dinukil  tentang  larangan  menggunakan  kata  tersebut 
untuk  makhluk.  Larangan  yang  dimaksud  tercantum  dalam  hadits 
Mutharrif  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhir  dari  bapaknya,  sebagaimana 
dikutip  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya  Al 
Adab  Al  Mufrad  dengan  para  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya),  dan 
telah  di-shahih-kan  oleh  sejumlah  ahli  hadits. 

Akan  tetapi  kedua  riwayat  ini  mungkin  dipadukan  bahwa 
larangan  tersebut  berlaku  apabila  kata  “sayyid”  ditujukan  untuk  selain 
penguasa.  Adapun  bila  ditujukan  untuk  penguasa  maka  tidak  dilarang. 

Sebagian  ulama  berpandangan  seperti  ini  dan  mereka  tidak  suka 
menyebut  seseorang  dengan  menggunakan  kata  “sayyid”,  demikian 
pula  dalam  tulisan.  Larangan  ini  semakin  ditekankan  apabila  yang 
disebutkan  sebagai  “sayyid”  itu  bukan  orang  yang  bertakwa. 

Abu  Daud  dan  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya  Al  Adab  Al 
Mufrad  meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah,  dari  Nabi  SAW,  tjljar  Sl 
jitUll  ( Janganlah  kalian  mengatakan  “sayyid"  (tuan)  kepada 
orang  munafik).  Al  Hakim  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dan  hadits 
yang  serupa  dengannya. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  7  hadits  dalam  bab  di 
atas  selain  dua  hadits  mu’allag  ini.  Di  antaranya  adalah  hadits  Ibnu 
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Umar  dan  Abu  Musa  tentang  budak  yang  memperoleh  dua  pahala. 
Kedua  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  bab  sebelumnya,  masing- 
masing  melalui  jalur  periwayatan  yang  berbeda  dengan  apa  yang  ada 
di  tempat  ini. 

Adapun  maksud  pencantuman  keduanya  pada  bab  ini  adalah 
karena  di  dalamnya  terdapat  penggunaan  kata  “sayyid”.  Pada  hadits 
Ibnu  Umar  disebutkan,  ( Apabila  (budak)  menasihati 

majikannya  [sayyid]').  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Musa  disebutkan, 
«all i  J\  (Dan  budak  menunaikan  kepada  majikannya  [sayyid]). 

Kemudian  hadits  ketiga  adalah  hadits  Abu  Hurairah  RA. 

...  .iLj  'pjbe>\  'i  (janganlah  salah  seorang  di  antara 

kamu  mengatakan  “ Berilah  makan  kepada  rabbmu...”).  Kalimat  yang 
disebutkan  di  tempat  ini  hanya  sekadar  contoh,  bukan  sebagai 
pembatasan.  Disebutkannya  kalimat  ini  secara  khusus,  karena  sangat 
umum  digunakan  dalam  percakapan. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  larangan  bagi  seorang  budak  untuk 
mengatakan  “rabb”  kepada  majikannya.  Larangan  serupa  berlaku  pula 
bagi  orang  lain.  Seseorang  tidak  boleh  mengatakan  kepada  budak 
“Beri  makan  rabbmu”  atau  kalimat  yang  serupa.  Termasuk  pula 
apabila  majikan  mengatakan  untuk  dirinya  sendiri,  sebab  terkadang 
majikan  berkata  kepada  budaknya  “Berilah  makan  rabbmu”. 

Adapun  pelarangan  ini  disebabkan  hakikat  kata  “rabb”  hanya 
untuk  Allah  SWT,  karena  “rabb”  memiliki  makna  penguasa  dan  yang 
mengurus  segala  sesuatu.  Sementara  yang  demikian  tidak  ditemukan 
pada  selain  Allah. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sebab  larangan  itu  adalah  karena 
manusia  hanya  beribadah  dengan  memurnikan  tauhid  kepada  Allah 
tanpa  mempersekutukan-Nya  dengan  sesuatu.  Oleh  karena  itu,  tidak 
disukai  menyamai  nama  Allah  agar  tidak  dimasuki  unsur  syirik.  Tidak 
ada  perbedaan  dalam  hal  itu  antara  budak  dan  orang  merdeka.” 
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Adapun  seluruh  jenis  hewan  maupun  benda  mati  yang  tidak 
dibebani  tanggung  jawab  ibadah,  maka  tidak  ada  larangan 
menggunakan  kata  “rabb”  yang  disandarkan  kepadanya,  seperti:  rabb 
ad-daar  (pemilik  rumah),  rabb  ats-tsaub  (pemilik  pakaian)  dan 
sebagainya.  Sementara  itu,  Ibnu  Baththal  tidak  memperbolehkan 
mengucapkan  kata  “rabb”  kepada  selain  Allah,  sebagaimana  halnya 
dengan  ilaah  (sembahan). 

Akan  tetapi,  kata  “rabb”  yang  khusus  bagi  Allah  adalah 
mengucapkannya  tanpa  menisbatkan  kepada  yang  lain.  Sedangkan 
bila  dinisbatkan  kepada  sesuatu,  maka  boleh  digunakan  untuk  selain 
Allah,  seperti  firman  Allah  ketika  mengisahkan  Yusuf  AS, 

ihj  ( Sebutlah  keadaanku  di  sisi  tuanmu).  Dan  firman-Nya, 
viLj  (Kembalilah  kepada  tuanmu).  Demikian  pula  sabda  Nabi  SAW 
tentang  hari  Kiamat,  iiSlt  jJu'  jf  (budak  wanita  melahirkan 
tuannya). 

Semua  ini  menunjukkan  bahwa  larangan  penggunaan  kata 
“rabb”  untuk  makhluk  hanya  berlaku  bila  disebutkan  secara  mutlak. 
Ada  pula  kemungkinan  larangan  itu  bersifat  tanzih,  sedangkan  hadits- 
hadits  yang  menyebutkannya  adalah  untuk  menjelaskan  diperbolehkan 
nya  mengucapkan  kata  “rabb”  untuk  makhluk. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  menggunakan  kata  “rabb”  untuk 
makhluk  diperbolehkan  secara  khusus  bagi  Nabi  SAW,  dan  hal  ini 
tidaklah  bertentangan  dengan  penyebutannya  dalam  Al  Qur'an.  Atau, 
yang  dimaksud  adalah  larangan  memperbanyak  mengucapkan  kata 
“rabb”  untuk  makhluk  serta  menjadikannya  sebagai  kebiasaan,  bukan 
berarti  larangan  mengucapkan  kata  itu  secara  mutlak. 

Ij'iy  (dan  hendaklah  dia  mengatakan  “Sayyid-ku” 

dan  “Maula-ku”).  Di  sini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
budak  untuk  menyebut  majikannya  dengan  kata  “sayyid”. 
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Imam  Al  Qurthubi  dan  ulama  lainnya  berkata,  “Adapun 
perbedaan  antara  ‘rabb’  dan  ‘sayyid’  adalah  bahwa  ‘rabb’  termasuk  di 
antara  nama-nama  Allah  menurut  kesepakatan  ulama.  Lalu  mereka 
berselisih  tentang  kata  ‘sayyid’.  Sementara  dalam  Al  Qur'an  tidak 
ditemukan  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  salah  satu 
nama  Allah.  Apabila  kita  mengatakan  bahwa  kata  ‘sayyid’  bukan 
termasuk  nama  Allah,  maka  perbedaannya  sangat  jelas,  karena 
penggunaannya  untuk  makhluk  tidak  mengandung  unsur  penyamaan 
dengan  Allah.  Sedangkan  bila  kita  mengatakan  bahwa  kata  ‘sayyid’ 
termasuk  di  antara  nama  Allah,  maka  dia  bukanlah  nama  yang 
masyhur  dan  tidak  selalu  digunakan  sebagaimana  kata  ‘rabb’.  Dari  sisi 
ini  keduanya  dapat  pula  dibedakan.” 

Abu  Daud,  An-Nasa'i,  Imam  Ahmad  dan  Imam  Bukhari  dalam 
kitabnya  Al  Adab  Al  Mufrad  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  Asy- 
Syikhir,  dari  Nabi  SAW,  *»'  ^C-J'  {Sayyid  adalah  Allah). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Nabi  SAW  menggunakan  kata  ‘Sayyid’ 
untuk  Allah,  karena  kata  tersebut  mempunyai  arti  memimpin, 
menguasai  dan  mengatur  dengan  baik  urusan  orang  yang  ada  di  bawah 
kekuasaannya.  Untuk  itu,  seorang  suami  juga  dinamakan  ‘sayyid’. 
Adapun  kata  ‘ maula ’  memiliki  makna  yang  beragam,  di  antaranya 
wali,  penolong  dan  sebagainya.  Akan  tetapi,  kata  ‘sayyid’  dan  ‘maula’ 
tidak  dapat  digunakan  secara  mutlak  tanpa  menisbatkan  kepada 
sesuatu,  kecuali  untuk  sifat  Allah.” 

Hadits  pada  bab  di  atas  juga  memuat  keterangan  yang 
membolehkan  mengucapkan  kata  “maula”.  Adapun  keterangan  yang 
dinukil  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  J£J  j&j  <o>'  IsHy  j*  ’i) 

{Dan  janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  mengatakan 
“mau laku”,  karena  sesungguhnya  maula  kamu  sekalian  adalah  Allah, 
tetapi  katakanlah  “ sayyid-ku ”)  telah  diperselisihkan  oleh  para  ulama, 
dimana  sebagian  periwayat  menyebutkan  tambahan  ini  dan  sebagian 


264  —  FATHUL  BAAR1 


lagi  menghapusnya  dari  hadits,  sebagaimana  dijelaskan  sendiri  oleh 
Imam  Muslim. 

Iyadh  berkata,  “Penghapusan  kalimat  itu  dari  hadits  adalah  lebih 
tepat.”  Sementara  Al  Qurthubi  berkata,  “Pandangan  yang  masyhur 
adalah  bahwa  kalimat  itu  tidak  tercantum  dalam  hadits.  Hanya  saja 
kami  memilih  menempuh  metode  tarjih  (mengukuhkan  salah  satu  di 
antara  dalil  yang  kontroversi)  karena  adanya  pertentangan  dan  tidak 
mungkin  untuk  dikompromikan,  sementara  tidak  diketahui  mana  di 
antara  keduanya  yang  lebih  dahulu.” 

Makna  lahiriah  riwayat  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
menyatakan  bahwa  penggunaan  kata  “sayyid”  untuk  makhluk  lebih 
ringan  dibandingkan  dengan  penggunaan  kata  “maula”,  padahal  yang 
demikian  menyalahi  apa  yang  dikenal  secara  umum.  Sebab,  kata 
“maula”  digunakan  untuk  atasan  dan  bawahan  sekaligus,  berbeda 
dengan  kata  “sayyid”  yang  tidak  digunakan  kecuali  untuk  atasan. 
Maka  seharusnya  penggunaan  kata  “maula”  untuk  makhluk  lebih  patut 
dinyatakan  tidak  makruh  dibandingkan  dengan  penggunaan  kata 
“sayyid”. 

Sementara  itu,  Muhammad  bin  Sirin  meriwayatkan  hadits 
seperti  di  atas  dari  Abu  Hurairah  tanpa  menyinggung  kata  “maula”, 
baik  dari  segi  penetapan  maupun  penafian.  Riwayat  yang  dimaksud 
dikutip  oleh  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya 
Al  Adab  Al  Mufrad  dengan  lafazh:  jib  Sf j  ^  'i)  Sl 

vLUUh  ji-j  j&j  J:)  ByUt 

4»!  {Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu 

mengatakan  “abdy”  [hamba  sahayaku  yang  laki-laki]  dan  jangan 
pula  mengatakan  "amaty"  [hamba  sahayaku  yang  perempuan]. 
Jangan  pula  seorang  budak  mengatakan  [kepada  majikannya] 
“rabby”  [majikanku  yang  laki-laki]  dan  “rabbaty”  [majikanku  yang 
perempuan].  Akan  tetapi  hendaklah  majikan  mengatakan  “fataya" 
[pemudaku]  dan  “fataty"  [pemudiku],  sedangkan  si  budak 
mengatakan  “sayyidy”  [tuanku  yang  laki-laki]  dan  “ sayyidaty  ” 
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[tuanku  yang  perempuan].  Karena  sesungguhnya  kamu  semua  adalah 
hamba  sahaya  dan  rabb  [pemilik]  adalah  Allah  Ta  ’ala.). 

Tidak  tertutup  kemungkinan  larangan  ini  hanya  berlaku  bila  kata 
itu  digunakan  secara  mutlak  (yakni  tanpa  dikaitkan  dengan  sesuatu), 
sebagaimana  telah  dikemukakan  dari  perkataan  Al  Khaththabi. 
Bahkan,  hal  ini  didukung  oleh  hadits  Ibnu  Asy-Syikhir  yang  telah 
disebutkan. 

Kemudian  dari  Imam  Malik  dinukil  satu  pendapat  yang  sedikit 
berbeda,  yaitu  bahwa  penggunaan  kata  “sayyid”  tidak  disukai  bila 
diucapkan  dalam  bentuk  panggilan,  seperti  “wahai  sayyid-ku”.  Akan 
tetapi  bila  digunakan  pada  selain  panggilan,  maka  tidak  dilarang. 

ilSJlp  ji;  Slj  (Janganlah  salah  seorang  di  antara 

kamu  mengatakan  “abdy”  [hamba  sahayaku  laki-laki]  atau  “ amaty " 
[hamba  sahayaku  wanita]).  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad,  dan  Imam  Muslim  dari  jalur  Alla'  bin  Abdurrahman  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  menyebutkan:  JTj  xJc- 

<2>t  *U)  (Kamu  semua  adalah  hamba  sahaya  laki-laki  bagi  Allah,  dan 
wanita-wanita  kamu  adalah  hamba  sahaya  perempuan  bagi  Allah). 
Keterangan  yang  serupa  dengan  apa  yang  saya  kemukakan  telah 
disebutkan  dari  Ibnu  Sirin. 

Dalam  riwayat  ini  Nabi  SAW  memberi  penjelasan  tentang  sebab 
larangan  mengucapkan  kata  “abdy”  dan  “amaty”,  yaitu  bahwa  hakikat 
penghambaan  hanyalah  untuk  Allah  semata.  Di  samping  itu,  kata  ini 
mengandung  pengagungan  yang  tidak  patut  dinisbatkan  oleh 
seseorang  terhadap  dirinya. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Makna  semua  itu  kembali  kepada 
pelepasan  diri  dari  sifat  angkuh,  dan  bersikap  tunduk  kepada  Allah.  Ini 
adalah  sifat  yang  sesuai  bagi  orang-orang  yang  dikuasai.” 

(akan  tetapi  hendaklah  mengatakan 
“fataya”  [pemudaku],  “fataty"  [pemudiku]  dan  “ghulamy" 
[pelayanku]).  Imam  Muslim  dalam  riwayat  yang  disitir  sebelumnya 
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menambahkan,  ^.j^r  (jariyatiy  [gadisku]).  Diperbolehkan  pula  semua 
kata  yang  mengandung  makna  serupa  yang  terbebas  dari  unsur 
pengagungan,  karena  kata  fataa  dan  ghulam  tidak  menunjukkan 
makna  kepemilikan  semata,  seperti  kata  ‘abd  (hamba  sahaya). 
Bahkan,  kata  fataa  seringkah  digunakan  untuk  orang  yang  merdeka. 
Demikian  juga  kata  ghulam  dan  jariyah. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Larangan  pada  hadits-hadits  di  atas 
berlaku  bagi  mereka  yang  menggunakan  kata-kata  tersebut  dalam 
rangka  pengagungan.” 

Hadits  keempat  pada  bab  di  atas  adalah  hadits  Ibnu  Umar,  'f» 
£s-  j»  ii  CLeu  jspi  (Barangsiapa  memerdekakan  bagiannya  dari 
budak)  yang  telah  dijelaskan.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  bab 
ini,  karena  hadits  tersebut  menyebutkan  kata  “ abdy  ”  (hamba  sahaya). 
Seakan-akan  hubungan  hadits  dengan  judul  bab  adalah;  apabila  budak 
itu  tidak  dimerdekakan  seluruhnya,  padahal  orang  yang 
memerdekakan  sebagian  dirinya  mampu  melakukan  hal  itu,  maka  dia 
telah  berbuat  tidak  patut  terhadap  budak  tersebut. 

Hadits  kelima  juga  hadits  Ibnu  Umar,  £'j  (Kamu  semua 
adalah  pemimpin).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  secara  detail  pada  awal 
pembahasan  tentang  hukum.  Adapun  maksud  pencantumannya  di 
tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  oju-  JU  Js-  (dan  budak 

[hamba  sahaya]  adalah  pemimpin  pada  harta  sayyidnya  [tuannya]). 
Karena  jika  seorang  budak  telah  menasihati  majikannya  dan 
menunaikan  amanat  yang  dibebankan  kepadanya,  maka  bagi 
majikannya  patut  untuk  membantunya  dan  tidak  melampaui  batas 
dalam  memperlakukannya. 

Hadits  keenam  dan  ketujuh  adalah  hadits  Abu  Hurairah  dan  Zaid 
bin  Khalid,  lijilit-is  iiSl<  cij  <3J  (Apabila  hamba  sahaya  yang 
perempuan  berzina,  maka  deralah  dia).  Hal  ini  akan  dijelaskan  secara 
detail  pada  pembahasan  tentang  hukuman.  Adapun  maksud 
disebutkannya  di  tempat  ini  adalah  karena  di  dalamnya  disebutkan 
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kata  amah  (hamba  sahaya  perempuan);  dan  jika  dia  berbuat  durhaka, 
maka  patut  diberi  hukuman  untuk  memperbaiki  akhlaknya.  Jika 
hukuman  yang  diberikan  tidak  membuatnya  jera,  maka  sang  majikan 
dianjurkan  untuk  menjualnya.  Semua  ini  menunjukkan  tidak  adanya 
penghargaan  yang  berlebihan  terhadap  seorang  budak. 


18.  Apabila  Seorang  Pelayan  Datang  Menghidangkan  Makanan 
kepada  Salah  Seorang  di  Antara  Kamu 

Al  JLfi  *Jj\  j*  ilp  Al  >j  'oji'j*  bl  c**-.  iUj 
jllii  Oli  aj  ^ (_£>'  'M 

j'  j'  j' 

2557.  Dari  Muhammad  bin  Ziyad:  Aku  mendengar  Abu 
Hurairah  RA  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  “ Apabila  pelayan  salah 
seorang  kalian  datang  menghidangkan  makanan,  maka  jika  dia  tidak 
menyuruh  pelayan  itu  untuk  duduk  [makan]  bersamanya,  hendaklah 
dia  memberinya  satu  atau  dua  luqmah  (suap),  atau  satu  atau  dua 
uklah  (suap),  karena  sesungguhnya  dia  diberi  kekuasaan  untuk 
memperbaiki  akhlaknya .” 


Keterangan  Hadits: 

{Apabila  seorang  pelayan  datang  menghidangkan  makanan 
kepada  salah  seorang  di  antara  kamu).  Yakni,  hendaklah  dia 
menyuruh  pelayan  itu  untuk  duduk  dan  makan  bersamanya. 

<u\iL  J\  ijj  {Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu 

didatangi  oleh  pelayannya  dengan  membawa  makanannya;  maka 
apabila  ia  tidak  menyuruh  pelayan  itu  duduk  bersamanya,  hendaklah 
memberinya  satu  luqmah  [suap]).  Dari  redaksi  hadits  ini  dapat 
dipahami  bahwa  majikan  boleh  untuk  tidak  menyuruh  pelayannya 
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duduk  bersamanya.  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
makanan. 

Kata  luqmah  dan  uklah  mempunyai  arti  yang  sama,  yaitu 
sesuap.  Hanya  saja  salah  seorang  periwayat  merasa  ragu,  mana  di 
antara  kedua  kata  itu  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Perawi  yang 
dimaksud  adalah  Sya’bi,  seperti  yang  akan  diterangkan. 

Kalimat  'Jj  ( diberi  kekuasaan  untuk  memperbaiki 

ahklaknya )  dalam  pembahasan  tentang  makanan  diberi  tambahan,  tyj 
(i dan  kemerdekaannya). 

Hadits  ini  dijadikan  petunjuk  bahwa  sabda  Nabi  SAW  dalam 
hadits  Abu  Dzarr,  ( Berilah  mereka  makan  dari  apa 

yang  kamu  makan)  tidak  bersifat  wajib. 


19.  Budak  Adalah  Pemimpin  pada  Harta  Majikannya.  Nabi  SAW 
Menisbatkan  Harta  kepada  Majikan 

<d[p  4)l!  4&1  J  j—  j  A»'  j**  Ji  “M  J* 

*y  Sy^j  jG  j*  J  y^j  £}j 

c-5  ^  0  ‘Mj  o*  'j*J  fO  ^  ^  c^fj 

yj  oaL  fa&JG  y  'dy~*  M' j 

aSj!  y  c-**-~**  Mj  [m  J y~~* 

gjj  4-i'  J  'u  ^  aIIp  aSjI 

.*mj  ’y-  "M  [y 

2558.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Setiap  kamu  adalah  pemimpin  dan  bertanggung 
jawab  atas  kepemimpinannya;  imam  adalah  pemimpin  dan 
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bertanggung  jawab  atas  kepemimpinannya,  seorang  laki-laki  adalah 
pemimpin  pada  keluarganya  dan  bertanggung  jawab  atas 
kepemipinannya,  seorang  wanita  adalah  pemimpin  pada  rumah 
suaminya  dan  bertanggung  jawab  atas  kepemimpinannya,  pelayan 
adalah  pemimpin  pada  harta  majikannya  dan  bertanggung  jawab  atas 
kepemimpinannya  — Abdullah  bin  Umar  berkata,  aku  mendengar 
semua  itu  dari  Nabi  SAW  dan  aku  kira  beliau  mengatakan  pula  “Dan 
seseorang  adalah  pempimpin  pada  harta  bapaknya  dan  bertanggung 
jawab  atas  kepemimpinannya ” —  setiap  kalian  adalah  pemimpin,  dan 
setiap  kalian  bertanggung  jawab  atas  kepemimpinannya .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  budak  adalah  pemimpin  pada  harta  majikannya).  Yakni, 
dia  wajib  memelihara  harta  majikannya  dan  tidak  melakukan  sesuatu 
kecuali  atas  izinnya. 

(Dan  Nabi  SAW  menisbatkan  harta  kepada  majikan).  Seakan- 
akan  kalimat  ini  merupakan  isyarat  dari  Imam  Bukhari  terhadap  hadits 
Ibnu  Umar,  -CdJ  ilui  JU  Jlj  ijlp  ji  (Barangsiapa  menjual  budak 
miliknya  dan  budak  itu  memiliki  harta,  maka  hartanya  menjadi  milik 
majikannya).  Hadits  ini  sendiri  telah  disebutkan  pada  bab  “Orang 
yang  Menjual  pohon  Kurma  setelah  Dikawinkan”,  dalam  pembahasan 
tentang  jual-beli  dan  memberi  minum. 

Namun,  menurut  Ibnu  Baththal  kalimat  tersebut  disimpulkan 
Imam  Bukhari  dari  lafazh  hadits  “ Budak  adalah  pemimpin  para  harta 
majikannya ”,  sebab  Ibnu  Baththal  berkata  ketika  menjelaskan  hadits 
di  bab  ini,  “Ini  merupakan  hujjah  bagi  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  budak  tidak  mempunyai  hak  kepemilikan.” 

Dalam  hal  ini  Ibnu  Al  Manayyar  menanggapinya  dengan 
mengatakan  bahwa  keadaan  seorang  budak  sebagai  pemimpin  harta 
majikannya  tidak  berkonsekuensi  bahwa  dirinya  tidak  memiliki  harta. 
Jika  dikatakan  bahwa  kesibukannya  mengurus  harta  majikan 
mengharuskan  seluruh  waktunya  dikerahkan  dalam  perkara  itu,  maka 
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jawabannya  dikatakan  bahwa  lafazh  yang  bersifat  mutlak  tidak 
memberi  makna  yang  umum,  terutama  bila  tidak  dimaksudkan  untuk 
makna  itu.  Sementara  itu,  hadits  pada  bab  di  atas  hanya  disebutkan 
sebagai  ancaman  terhadap  sifat  khianat  dan  peringatan  bahwa  setiap 
orang  akan  dimintai  pertanggungjawaban  yang  kelak  akan 
diperhitungkan.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  sangkut-pautnya  dengan 
persoalaan  hak  milik  seorang  budak. 

%-jj  ^  (dan  wanita  adalah  pemimpin  pada 

rumah  suaminya).  Dibatasinya  kondisi  wanita  dengan  rumah 
dikarenakan  pada  umumnya  dia  tidak  dapat  sampai  kepada  yang 
lainnya  [keluar]  kecuali  mendapatkan  izin  khusus. 


20.  Apabila  Memukul  Budak,  maka  Hindarilah  Bagian  Wajah 


V-S*  J'  °u*  4'  J*  •£•-*  ‘J*  ^  J?  Jj^]J  : ^ 

aIIp  &\  J*  *^\  J*  aIp  <&' 

jP  ^P  1j JLP  L2j^-  ^  <5j1  -LP  Ijj-ti-j 

J5li  bl  : JlS  jij  4*  y^51  o*  ^  V-S* 


2559.  Muhammad  bin  Ubaidillah  telah  menceritakan  kepadaku, 
Ibnu  Wahab  telah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Malik  bin 
Anas  telah  menceritakan  kepadaku  ...  ia  berkata:  Ibnu  Fulan  dan  telah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  Al  Maqburi.  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW...  dan  Abdullah  bin  Muhammad 
telah  menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  telah  menceritakan  kepada 
kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hammam,  dari  Abu 
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Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Apabila  salah 
seorang  di  antara  kamu  memerangi,  maka  hindarilah  bagian  wajah 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  memukul  budak,  maka  hindarilah  bagian  wajah). 
Budak  dalam  kalimat  ini  berkedudukan  sebagai  objek,  dan  subjeknya 
tidak  disebutkan  karena  sudah  diketahui  dan  dipahami.  Penyebutan 
kata  “budak”  di  sini  bukan  sebagai  batasan,  tetapi  merupakan  salah 
satu  objek  yang  masuk  dalam  cakupan  hukum  tersebut.  Hanya  saja  ia 
disebutkan  secara  khusus,  karena  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah 
menjelaskan  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  budak.  Demikian 
penjelasan  yang  dikemukakan  oleh  sebagian  pensyarah  Shahih 
Bukhari. 

Akan  tetapi  menurut  dugaan  saya.  Imam  Bukhari  hendak 
memberi  isyarat  kepada  hadits  yang  dia  riwayatkan  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad,  dari  jalur  Muhammad  bin  Ajian:  Sa’id  telah 
mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah  (lalu  disebutkan  dengan 
lafazh),  i 'i!  (Apabila  salah  seorang  di  antara  kamu 
memukul  pelayannya). 


Tentang  Sanad  Hadits 

Muhammad  bin  Ubaidillah  adalah  Ibnu  Tsabit  Al  Madani. 
Semua  periwayat  hadits  di  atas  berasal  dari  Madinah.  Seakan-akan 
Abu  Tsabit  menyendiri  dalam  menukil  riwayat  itu  dari  Ibnu  Wahab, 
karena  saya  belum  melihat  riwayat  ini  pada  satu  kitab  hadits  pun 
melainkan  dinukil  melalui  jalur  periwayatannya. 

Adapun  kalimat,  “Dia  [Abu  Tsabit]  berkata,  ‘Ibnu  Fulan  telah 
mengabarkan  kepadaku’.”  Dengan  demikian,  sanad  kedua  dikaitkan 
dengan  sanad  yang  pertama  sehingga  sanad-nya  maushul  dan  bukan 
mu  ’allag.  Kemudian  yang  mengucapkan  kalimat  “dia  berkata”  adalah 
Ibnu  Wahab.  Seakan-akan  Ibnu  Wahab  mendengar  lafazh  riwayat  ini 
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langsung  dari  Malik,  lalu  dia  menerimanya  dari  Ibnu  Fulan  melalui 
metode  qira’ah.7 

Mengenai  Ibnu  Fulan,  menurut  Al  Mizzi  adalah  Ibnu  As- 
Sam’an,  yaitu  Abdullah  bin  Ziyad  bin  Sulaiman  bin  Sam’an  Al 
Madani.  Pernyataan  Al  Mizzi  ini  sepertinya  mengisyaratkan  bahwa 
pandangan  itu  lemah.  Namun  tidak  demikian,  karena  perkataan  serupa 
telah  dinyatakan  Abu  Nashr  Al  Kullabadzi  dan  ulama  lainnya. 
Bahkan,  sebagian  ulama  salaf  telah  mengemukakannya. 

Sementara  itu,  dalam  riwayat  Abu  Dzarr  Al  Harawi  (yang  dia 
kutip  dari  Al  Mustamli)  disebutkan  bahwa  Abu  Harb  berkata,  “Orang 
yang  mengucapkan  kalimat  ‘Ibnu  Fulan  berkata’  adalah  Ibnu  Wahab. 
Sedangkan  Ibnu  Fulan  sendiri  adalah  Ibnu  Sam’an.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Abu  Harb  yang  dimaksud  adalah 
Bayan.  Riwayatnya  telah  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  kitab 
Ghara'ib  Malik  dari  jalur  Abdurrahman  bin  Khirasy  dari  Ibnu 
Sam’an.  Sepertinya  Imam  Bukhari  sengaja  menggunakan  nama 
panggilannya  di  sini,  karena  dia  tergolong  perawi  yang  lemah.  Akan 
tetapi  Imam  Bukhari  juga  menukil  riwayat  darinya  selain  di  kitabnya 
ini,  maka  dia  menyebutkan  beserta  nasabnya. 

Masalah  itu  telah  dijelaskan  oleh  Abu  Nu’aim  di  dalam  kitabnya 
Al  Mustakhraj  dari  riwayat  Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  dari  Abu  Tsabit, 
lalu  dia  berkata,  “Dalam  sanad  ini  terdapat  Ibnu  Sam’an”.  Setelah  itu 
dia  mengatakan,  “Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dari  Abu 
Tsabit,  dan  Imam  Bukhari  menyebutnya  dengan  nama  ‘Ibnu  Fulan’. 
Kemudian  di  dalam  kitabnya  yang  lain  dia  menukil  riwayat  yang  sama 
dan  menyebutnya  dengan  nama  ‘Ibnu  Sam’an’.” 

Ibnu  Sam’an  yang  dimaksud  terkenal  sebagai  periwayat  yang 
lemah  dan  riwayatnya  ditinggalkan.  Dia  didustakan  oleh  Imam  Malik. 
Ahmad  dan  selain  keduanya.  Tidak  ada  riwayatnya  dalam  Shahih 
Bukhari  kecuali  yang  terdapat  di  tempat  ini.  Kemudian  Imam  Bukhari 


7  Metode  qira’ah  adalah  salah  satu  metode  periwayatan  hadits  dimana  seorang  murid  membacakan  hadits 
kepada  syaikh,  dan  syaikh  mendengarkan  bacaan  muridnya  -pcnerj. 
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tidak  menyebutkan  matan  hadits  dari  jalur  Ibnu  Sam’an,  bahkan  dia 
menyebutkan  matan  riwayat  yang  lain,  yaitu  riwayat  Hammam  dari 
Abu  Hurairah. 


Perbedaan  Redaksi  Hadits 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  dengan  lafazh:  JM»  ( hendaknya  menghindari),  sebagai  ganti 
lafazh:  (Jauhilah),  sebagaimana  riwayat  Abu  Nu’aim  yang 

telah  disebutkan. 

Kemudian  Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Al  A’raj, 
dari  Abu  Hurairah,  dengan  lafazh:  Wr*  'i!  (Apabila  memukul).  An- 
Nasa'i  juga  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dari  jalur  Ajian,  dan 
oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Abu  Salamah,  keduanya  dari  Abu  Hurairah. 

Riwayat  yang  menggunakan  kata  “memukul”  memberi 
informasi  bahwa  kata  qaatala  (memerangi)  pada  hadits  di  atas 
bermakna  qatala  (membunuh).  Makna  saling  melakukan  antara  kedua 
belah  pihak  yang  terkandung  dalam  lafazh  qaatala  tidak  dapat 
dipahami  sebagaimana  arti  yang  sebenarnya.  Namun,  ada  pula 
kemungkinan  dipahami  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya,  agar 
termasuk  di  dalamnya  membela  diri  dari  perampok  misalnya.  Maka, 
orang  yang  membela  diri  tersebut  dilarang  untuk  memukul  pada 
bagian  muka.  Masuk  pula  dalam  larangan  ini  orang  yang  akan 
melaksanakan  hudud  (hukuman  yang  kadarnya  telah  ditentukan), 
ta’zir  (hukuman  yang  ketetapannya  diserahkan  kepada  kebijakan 
hakim)  maupun  ta  ’dib  (hukuman  peringatan). 

Dalam  hadits  Abu  Bakrah  dan  selainnya  yang  dinukil  Abu  Daud 
sehubungan  dengan  kisah  wanita  yang  berzina,  yang  diperintahkan 
Nabi  SAW  untuk  dirajam,  beliau  bersabda,  'jij'  (Rajamlah 

ia  dan  hindari  bagian  muka).  Jika  hal  ini  berlaku  bagi  orang  yang 
telah  ditetapkan  untuk  dibunuh,  maka  bagi  orang  yang  tidak  boleh 
dibunuh  lebih  patut  lagi. 
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Imam  An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  berpendapat  bahwa 
larangan  memukul  wajah  itu  dikarenakan  wajah  merupakan  bagian 
tubuh  yang  lembut  dan  tempat  seluruh  keindahan,  dan  kebanyakan 
indra  manusia  itu  terdapat  di  bagian  wajah.  Jika  wajah  dipukul  atau 
dilukai,  maka  akan  menimbulkan  cacat  pada  seluruh  atau  sebagian 
anggota  tubuh;  sementara  cacat  pada  wajah  sangatlah  buruk,  karena 
dapat  dilihat  oleh  yang  lain.” 

Alasan  yang  dikemukakan  Imam  Nawawi  di  atas  cukup  bagus. 
Namun,  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan  alasan  yang  lain. 
Imam  Muslim  telah  meriwayatkan  hadits  di  atas  dari  jalur  Abu  Ayyub 
Al  Maraghi,  dari  Abu  Hurairah,  disertai  tambahan:  J*  01» 

{Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  sebagaimana 
bentuknya).  Kemudian  terjadi  perbedaan  pendapat  tentang  siapa  yang 
dimaksud  dalam  kata  ganti  “nya”  pada  kata  “ bentuknya ”.  Mayoritas 
ulama  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  dipukul, 
berdasarkan  kalimat  sebelumnya  yang  memerintahkan  untuk 
memuliakan  wajah. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  oleh  kata  ganti  tersebut  adalah  Allah.  Hal  itu  berdasarkan 
lafazh  yang  tercantum  pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  tersebut, 
J*  fVi  jj£-  01  (Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam 
sebagaimana  bentuk  Ar-Rahman).  Lalu  dia  berkata,  “Seakan-akan 
periwayat  yang  menyebutkan  lafazh  ini  meriwayatkan  dari  segi  makna 
dengan  berpedoman  pada  anggapannya,  sehingga  mengalami 
kesalahan.  Bahkan,  akurasi  lafazh  tambahan  ini  telah  diingkari  oleh  Al 
Maziri  dan  ulama  lainnya.”  Kemudian  Al  Qurthubi  menegaskan, 
“Kalaupun  lafazh  itu  akurat,  maka  harus  dipahami  menurut  makna 
yang  sesuai  bagi  Sang  Pencipta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  keterangan  tambahan  itu  telah 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Ashim  dalam  kitab  As-Sunnah,  dan  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Umar  melalui  para  periwayat  yang  tsiqah 
(terpercaya). 
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Ibnu  Abi  Ashim  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Yunus,  dari  Abu 
Hurairah,  dengan  lafazh  yang  menolak  pandangan  yang  pertama: 

<br  j  js.  oCJ^l  ajt j  i'jy*  OLfl  isr-jli  Jili  ( Barangsiapa 

memerangi  (baca:  memukul),  maka  hendaklah  menjauhi  muka,  karena 
sesungguhnya  bentuk  wajah  manusia  sebagaimana  bentuk  wajah  Ar- 
Rahman). 

Oleh  karena  itu,  hadits  di  atas  harus  dipahami  sebagaimana 
makna  lahiriahnya  tanpa  menyamakan  Allah  dengan  makhluk-Nya, 
atau  menakwilkannya  dengan  takwilan  yang  sesuai  bagi  Ar-Rahman. 

Pada  awal  pembahasan  tentang  meminta  izin  disebutkan  dari 
Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  'y*  <•»'  ji*- 

(Allah  telah  menciptakan  Adam  sebagaimana  bentuknya ). 

Sebagian  ulama  lagi  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
kata  ganti  tersebut  adalah  Nabi  Adam  AS.  Dengan  demikian, 
maknanya  adalah;  sebagaimana  sifat  atau  posturnya  yang  disifati 
dengan  ilmu,  yang  karenanya  dia  dilebihkan  daripada  hewan. 
Pandangan  ini  mungkin  untuk  dibenarkan. 

Al  Maziri  berkata,  “Ibnu  Qutaibah  mengalami  kekeliruan  dalam 
memahami  hadits  ini.  Dia  memahaminya  sebagaimana  makna 
zhahimya,  lalu  mengatakan  ‘Bentuk  yang  tidak  sama  dengan  bentuk- 
bentuk  yang  ada’.” 

Harb  Al  Karmani  berkata  dalam  kitab  As-Sunnah:  Aku 
mendengar  Ishaq  bin  Rahawaih  berkata,  “Telah  dinukil  melalui 
riwayat  yang  shahih  bahwa  Allah  menciptakan  Adam  sebagaimana 
bentuk  Ar-Rahman.”  Ishaq  Al  Kausaj  berkata:  Aku  mendengar  Imam 
Ahmad  berkata,  “Itu  adalah  hadits  shahih .”  Sementara  Ath-Thabrani 
berkata  dalam  kitab  As-Sunnah:  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  telah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  a»'  j  Ot  Jrj 

J  j*  j*  Jlii  — ( Seseorang 
berkata  kepada  bapakku  bahwa  seseorang  berkata,  “Sesungguhnya 
Allah  menciptakan  Adam  sebagaimana  bentuknya  (yakni  bentuk  laki- 
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laki  itu).  ”  Maka  bapakku  berkata,  “Dia  berdusta,  itu  adalah 
perkataan  golongan  Jahmiyah.  ”). 

Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  Imam 
Ahmad  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Ajian,  dari  Sa’id,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  o£  j 

(Janganlah  kamu  mengatakan  “Semoga  Allah 
memperburuk  wajahmu  dan  wajah  orang  yang  serupa  dengan 
wajahmu”,  karena  sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam 
sebagaimana  bentuknya).  Riwayat  ini  sangat  jelas  menyatakan  bahwa 
kata  ganti  “nya”  pada  kata  “bentuknya”  kembali  kepada  laki-laki  yang 
disumpah  untuk  diperburuk  wajahnya. 

Ibnu  Abi  Ashim  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Hurairah 
dengan  lafazh,  «u'  oti  isrySi  Jiti  'i! 

(Jika  salah  seorang  kalin  memerangi  [membunuh  dalam  peperangan] 
hendaklah  menghindari  bagian  wajah,  karena  sesungguhnya  Allah 
menciptakan  Adam  sebagaimana  bentuk  wajahnya). 

Imam  An-Nawawi  tidak  menyinggung  hukum  pelarangan  ini, 
tetapi  secara  zhahir  adalah  haram. 

Hal  itu  dikuatkan  oleh  hadits  Suwaid  bin  Miqran  (seorang 
sahabat),  ojjiUj'  o'  o..«l p  U  ji  :J lis  <u^p  pial  cS'j 

(Sesungguhnya  dia  melihat  seorang  laki-laki  menampar  budaknya, 
maka  dia  berkata,  “ Apakah  engkau  tidak  mengetahui  bahwa  bentuk 
[wajah]  adalah  sesuatu  yang  terhormat?”).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Imam  Muslim  dan  selainnya. 
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50.  KITAB  MUKATAB 


Dalam  riwayat  Abu  Dzarr  disebutkan  dengan  kalimat  “Bab 
tentang  mukatab”.  Sedangkan  dalam  riwayat  selainnya  disebutkan 
“Kitab  mukatab”.  Semua  periwayat  menyebutkan  basmalah  pada 
bagian  awal. 

Mukatab  adalah  budak  yang  terikat  perjanjian  untuk  menebus 
dirinya.  Sedangkan  mukatib  adalah  majikan  yang  mengadakan 
peijanjian  tersebut. 

Menurut  Ar-Raghib,  kata  mukatab  berasal  dari  kata  kataba  yang 
artinya  mewajibkan.  Seperti  firman  Allah;  dalam  surah  Al  Baqarah 
ayat  183,  “ Kutiba  alaikumush-shiyaam  (telah  diwajibkan  atas  kamu 
puasa)”  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  103  “ Innash - 
shalaata  kaanat  alal  mukmimina  kitaaban  mauquutan  (sesungguhnya 
shalat  bagi  orang-orang  yang  beriman  merupakan  kewajiban  yang 
telah  ditentukan  waktu-waktunya).”  Atau  dapat  pula  berarti 
mengumpulkan  dan  menyatukan,  seperti  kalimat:  katabtu  al  khaththa 
(saya  mengumpulkan  tulisan). 

Berdasarkan  makna  pertama,  maka  kata  mukatab  diambil  dari 
makna  “mengikat  diri”.  Sedangkan  menurut  makna  kedua,  kata 
mukatab  diambil  dari  makna  tulisan,  karena  pada  umumnya  tulisan  itu 
selalu  menyertai  perjanjian  untuk  memerdekakan  budak. 

Ar-Rauyani  berkata,  “Peijanjian  untuk  memerdekakan  budak 
dengan  tebusan  yang  dibayar  berangsur-angsur  oleh  si  budak 
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merupakan  produk  Islam,  dan  belum  dikenal  pada  masa  jahiliyah.” 
Akan  tetapi,  ulama  selainnya  tidak  menyetujui  pendapat  tersebut.  Di 
antaranya  Ibnu  At-Tin,  dia  mengatakan  bahwa  perjanjian  untuk 
memerdekakan  budak  telah  dikenal  sebelum  Islam,  lalu  dikuatkan 
oleh  Islam.  Begitu  pula  dengan  Ibnu  Khuzaimah  ketika  membahas 
hadits  Barirah,  “Diceritakan  bahwa  Barirah  adalah  budak  wanita 
pertama  yang  mengikat  perjanjian  untuk  memerdekakan  dirinya. 
Adapun  masyarakat  jahiliyah  biasa  melakukan  hal  serupa.  Sedangkan 
budak  laki-laki  yang  pertama  mengikat  perjanjian  untuk 
memerdekakan  dirinya  dalam  Islam  adalah  Salman.” 

Keterangan  mengenai  kisah  Salman  telah  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  jual-beli  pada  bab  “Jual-Beli  Bersama  Kaum 
Musyrikin”. 

Sementara  itu,  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  budak  laki-laki 
pertama  yang  mengikat  perjanjian  untuk  memerdekakan  dirinya  dalam 
Islam  adalah  Abu  Al  Mu'ammal,  dimana  Nabi  SAW  bersabda, 
“Bantulah  dia!”  Sedangkan  budak  wanita  pertama  yang  melakukan  hal 
itu  adalah  Barirah.  Adapun  budak  pertama  yang  mengadakan 
perjanjian  untuk  memerdekakan  dirinya  sesudah  Nabi  SAW  adalah 
Abu  Muawiyah  (mantan  budak  Umar),  setelah  itu  Ibnu  Sirin  (mantan 
budak  Anas). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  definisi  perjanjian 
memerdekakan  budak  ( kitabah ).  Namun,  definisi  yang  paling  baik 
adalah;  mengaitkan  kemerdekaan  dengan  sifat  tertentu  atas  tebusan 
secara  khusus. 

Bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa  budak  tidak  mempunyai 
hak  kepemilikan,  niscaya  akan  beranggapan  bahwa  masalah  perjanjian 
memerdekakan  budak  {kitabah)  keluar  dari  kaidah  umum  analogi 
[ qiyas ].  Perjanjian  ini  mengikat1  bagi  majikan  kecuali  si  budak  tidak 
mampu  menunaikan  setoran.  Namun,  menurut  pendapat  yang  paling 
kuat,  perjanjian  tersebut  tidak  mengikat. 


1  Perjanjian  yang  mengikat ; 
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Dosa  Orang  yang  Menuduh  Budaknya  Berbuat  Zina 


Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat  Shahih  Bukhari  di 
tempat  ini,  kecuali  An-Nasafi  dan  Abu  Dzarr.  Namun,  mereka  yang 
menyebutkan  bab  ini  tidak  menyebutkan  satu  hadits  pun  di  bawahnya. 
Bahkan,  saya  tidak  mengetahui  maksud  pencantuman  bab  ini  dalam 
pembahasan  tentang  mukatab.  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ali  bin 
Syibawaih,  saya  mendapatkan  pendahuluan  untuk  pembahasan 
tentang  mukatab  dan  bab  ini  masuk  di  dalamnya,  dan  tampaknya  hal 
ini  cukup  berdasar. 

Atas  dasar  ini,  sepertinya  Imam  Bukhari  sengaja  membuat  judul 
bab  di  atas,  kemudian  meninggalkan  beberapa  spasi  untuk  menulis 
hadits  yang  berkenaan  dengan  masalah  itu,  tetapi  akhirnya  dia  tidak 
dapat  melaksanakan  maksud  tersebut  seperti  yang  terjadi  pada 
pembahasan  yang  lainnya. 

Kemudian  dalam  pembahasan  tentang  hudud  (hukuman- 
hukuman  yang  telah  ditentukan).  Imam  Bukhari  menyebutkan  satu 
bab  dengan  judul  “Menuduh  Budak  Berbuat  Zina”,  seraya 
mencantumkan  hadits,  il*-  -Jii  £*  s-ls y.  y*jr~  OJis  j* 

(Barangsiapa  menuduh  budaknya  -sementara  si  budak  terbebas  dari 
apa  yang  dituduhkan  kepadanya-  niscaya  orang  itu  akan  didera  pada 
hari  Kiamat).  Seakan-akan  judul  bab  di  atas  sebagai  isyarat  darinya 
bahwa  hadits  tadi  dapat  dimasukkan  dalam  bab-bab  pada  pembahasan 
tentang  mukatab. 


1.  Mukatab  dan  Setorannya,  Pada  Setiap  Tahun  Sekali  Setoran 

’p£js>  OJ  L;ls£Jl  j) 

pj*  C?  ‘J*  c/j  (ji'tfT  cjil  *»l  JU  ja  ^9 
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Si  'j  C.  :  Jii  ?v"isrf  01  NC.  Jl  oJUp  ili  *J±  L^riji  ois 

j*-J  iN  :Jli  ^A?-l  o Ji\j  iflkSJ  oii  ,jj  •  W’s-tj 

OIS'j-  LJl  Jll*  ^f.  js-“  01  a^r^l  ^  01 

iA«j15”"  iJUSi  AiP  *Wl  ^*9j  (_5^i  (3^'*^  C^li  —  (jL»Jl  jj& 

.<uJl&  (I Jjr  pjj  | 01  J>Ajy\is5)  ^lp  jLj  ajjJL  aS^Oi* 

Firman  Allah,  “Dan  budak-budak  yang  kamu  miliki  yang 
menginginkan  perjanjian,  hendaklah  kamu  buat  perjanjian  dengan 
mereka,  jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka,  dan 
berikanlah  kepada  mereka  sebagian  dari  harta  Allah  yang 
dikaruniakan-Nya  kepada  kamu."  (Qs.  An-Nuur  [24] :  33) 

Rauh  berkata:  Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  aku  berkata 
kepada  Atha\  “Apakah  wajib  bagiku  -jika  mengetahui  budakku 
memiliki  harta-  untuk  mengikat  peijanjian  dengannya?”  Atha' 
menjawab,  “Aku  tidak  berpendapat  lain  kecuali  bahwa  hal  itu  adalah 
wajib.”  Amr  bin  Dinar  berkata:  Aku  berkata  kepada  Atha',  “Apakah 
engkau  menukil  pendapat  demikian  dari  seseorang?”  Atha'  berkata, 
“Tidak.”  Kemudian  dia  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Musa  bin  Anas 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Sirin  meminta  kepada  Anas 
agar  mengadakan  peijanjian  pembebasan  dirinya  -dan  Sirin  memiliki 
harta  yang  banyak-  namun  Anas  tidak  memenuhi  permintaannya. 
Sirin  pergi  menemui  Umar  RA  dan  Umar  berkata  kepada  Anas, 
“Buatlah  peijanjian  untuk  memerdekakannya’,  tapi  Anas  tetap  tidak 
mau.  Akhirnya  Umar  memukulnya  dengan  tongkat  seraya  membaca 
ayat  ‘ Buatlah  perjanjian  dengan  mereka  jika  kamu  mengetahui  ada 
kebaikan  pada  mereka."  Maka,  Anas  membuat  peijanjian  untuk 
memerdekakan  Sirin. 
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GjYj  j dU&'  j  oIG  p_$J  c-o^i- 

G  0^1  0'  Vj  :l _^iUi  dlli  c~^^*3  4lit  ^Jj  o 'jiji  cGiai 

jJGj  <JLp  <&!  <&l  J _^<j  ^Jlp  cJ>-ai  :<dJlp  cJli 

Lgj ^i«il  j*JLxj  <JLp  aU)  ^JL^a  aJJI  (J j~>* j  l^J  aJ  dDS  c-> _j5"" di 
jJLj  GLp  <051  Jbs  J^j  f'i  p  .j£'  sSl'j^  t4i 
)o ^jA  ?a»I  <— jIiS"”  c. — G  j~>io  j  Jb  b*  ; Jlii 

i(jjjlj  ,_p-i  *»'  i » jd  iLjd 

2560.  Al-Laits  berkata:  Yunus  telah  menceritakan  kepadaku  dari 
Ibnu  Syihab.  Urwah  berkata  bahwa  Aisyah  RA  berkata. 
“Sesungguhnya  Barirah  masuk  menemuiku  meminta  bantuan  untuk 
membayar  setorannya  yang  seluruhnya  berjumlah  5  uqiyah  untuk 
dibayar  secara  berangsur-angsur  dalam  waktu  5  tahun”.  Aisyah 
berkata  kepada  Barirah,  dan  dia  telah  menyukai  Barirah,  “Bagaimana 
bila  aku  menghitung  setoran  itu  sekaligus  untuk  mereka,  apakah 
engkau  akan  dijual  oleh  familimu,  lalu  aku  memerdekakanmu  dan 
wala ’mu2  menjadi  milikku?”  Barirah  pergi  menemui  familinya  dan 
menawarkan  hal  itu  kepada  mereka.  Mereka  berkata,  “Tidak,  kecuali 
bila  wala  untuk  kami.”  Aisyah  berkata,  “Aku  masuk  menemui 
Rasulullah  SAW  dan  menceritakan  hal  itu  kepada  beliau.”  Maka 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Aisyah,  “ Belilah  dan 
merdekakanlah  dia,  seseungguhnya  wala'  itu  adalah  untuk  orang 
yang  memerdekakan .”  Kemudian  Rasulullah  SAW  berdiri  dan 


2  Wala  ’  adalah  nasab  dan  pewarisan  budak  yang  dimerdekakan. 


bersabda,  “ Mengapa  beberapa  orang  laki-laki  mempersyaratkan 
beberapa  syarat  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah?  Barangsiapa 
membuat  satu  syarat  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah,  maka  syarat 
itu  tidak  sah.  Syarat  Allah  lebih  benar  (haq)  dan  lebih  kokoh.” 


Keterangan  Hadits: 

Para  periwayat  Shahih  Bukhari  mengutip  ayat  ini  hingga  firman- 
Nya  “Yang  dikaruniakan-Nya  kepada  kamu”,  kecuali  An-Nasafi; 
setelah  kalimat  “pada  setiap  tahun”,  dia  menyambung  dengan  firman- 
Nya  “ Berikan  kepada  mereka  dari  harta  Allah  yang  dikaruniakan-Nya 
kepada  kamu”. 

Kata  an-najm  (angsuran  atau  setoran)  dalam  perjanjian 
pembebasan  budak  adalah  jumlah  tertentu  dari  tebusan  yang  harus 
diberikan  seorang  budak  pada  waktu  yang  telah  ditetapkan.  Adapun 
asal  penggunaan  kata  an-najm  dengan  makna  angsuran  adalah  karena 
bangsa  Arab  terbiasa  mendasari  urusan-urusan  mereka  dengan 
berpatokan  pada  terbitnya  bintang  ( najm ),  dikarenakan  keadaan 
mereka  yang  tidak  mengetahui  hisab.  Salah  seorang  mereka  biasa 
mengatakan,  “Apabila  bintang  (najm)  ini  terbit,  engkau  harus 
menunaikan  hakku”.  Dari  sini  diketahui  bahwa  limit  waktu  untuk 
menunaikan  suatu  hak  dinamakan  najm.  Selanjutnya  kata  najm 
digunakan  untuk  nama  setoran  atau  angsuran  itu  sendiri. 

Dari  judul  bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dapat  diketahui 
bahwa  setoran  dalam  peijanjian  pembebasan  budak  tidak  dapat 
ditetapkan  secara  tunai,  ini  menurut  Imam  Syafi’i.  Alasannya 
berdasarkan  pada  makna  kitabah,  dimana  kata  kitabah  berasal  dari 
kata  adh-dhamm  (mengumpulkan,  menyatukan),3  yaitu  menyatukan 
sebagian  setoran  kepada  sebagian  yang  lain.  Minimal  yang  dapat 
disatukan  apabila  terdiri  dari  dua  angsuran.  Di  samping  itu,  bila  tidak 


3  Korektor  Fathul  Baari  pada  cetakan  bulaq  berkata,  “Yang  lebih  tepat  adalah,  kata  al  kitabah  berasal 
dari  kata  kutub  yang  bermakna  pengumpulan  atau  penyatuan.'' 
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dalam  bentuk  tunai,  maka  hal  ini  lebih  memberi  kemampuan  bagi  si 
budak  untuk  menunaikan  tebusannya. 

Para  ulama  madzhab  Maliki  dan  Hanafi  berpendapat  bahwa 
setoran  dalam  peijanjian  pembebasan  budak  bisa  ditetapkan  secara 
tunai.  Pendapat  ini  dipilih  pula  oleh  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i 
seperti  Ar-Rauyani. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Tidak  ada  pernyataan  tekstual  dari  Imam 
Malik  dalam  persoalan  itu,  hanya  saja  para  ulama  peneliti  dalam 
madzhabnya  menyamakannya  dengan  masalah  budak  membeli  dirinya 
sendiri.”  Kemudian  sebagian  ulama  madzhab  Maliki  lebih  memilih 
agar  setoran  dalam  perjanjian  pembebasan  budak  minimal  terdiri  dari 
dua  setoran,  seperti  pendapat  Imam  Syafi’i. 

Imam  Ath-Thahawi  dan  ulama  lainnya  berhujjah  bahwa  setoran 
yang  dibayar  secara  angsur  dilakukan  sebagai  rasa  belas  kasih 
terhadap  budak,  dan  bukan  untuk  kepentingan  majikan.  Oleh  karena 
itu,  bila  seorang  budak  mampu  membayar  tebusan  dirinya  sekaligus, 
maka  tidak  boleh  dilarang.  Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Al- 
Laits. 

Mereka  berhujjah  pula  bahwa  Salman  mengadakan  peijanjian 
pembebasan  dirinya  -atas  perintah  Nabi  SAW-  tanpa  menyebutkan 
angsuran.  Di  samping  itu.  ketidakmampuan  budak  menunaikan 
setoran  yang  telah  jatuh  tempo  tidak  menghalangi  keabsahan 
perjanjian,  sebagaimana  jual-beli  selama  masih  dalam  satu  majelis. 
Sama  pula  seperti  seseorang  yang  membeli  sesuatu  seharga  1 0  dirham 
tunai,  tetapi  saat  itu  dia  hanya  mampu  membayar  1  dirham,  maka  jual- 
beli  dianggap  sah  meskipun  dia  tidak  mampu  membayar  seluruhnya. 

Hujjah  lain  yang  dikemukakan  adalah  bahwa  para  ulama 
madzhab  Syafi’i  memperbolehkan  jual-beli  sistem  salam  yang 
dilakukan  secara  tunai.  Di  sini,  mereka  tidak  berpegang  pada  makna 
salam  yang  juga  mengisyaratkan  kepada  makna  tidak  tunai. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “pada  setiap  tahun  sekali 
setoran”  diambil  dari  riwayat  Barirah,  seperti  yang  akan  disebutkan 
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setelah  satu  bab.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari  tidak  bermaksud 
menyatakan  bahwa  hal  itu  termasuk  syarat  dalam  perjanjian 
pembebasan  budak,  karena  para  ulama  telah  sepakat  untuk  tidak 
melarang  apabila  setoran  itu  ditunaikan  setiap  bulan. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  “kebaikan”  dalam 
fxrman-Nya,  “Jika  kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka Hal 
ini  akan  dijelaskan  setelah  dua  bab.  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari 
pamannya,  Abdullah  bin  Shubaih,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
adalah  budak  milik  Huwaithib  bin  Abdul  Uzza,  lalu  aku  meminta  agar 
diadakan  perjanjian  untuk  memerdekakan  diriku,  tetapi  dia  tidak  mau. 
Maka,  turunlah  ayat  ‘ Dan  budak-budak  yang  meminta  dibuatkan 
perjanjian. .J Riwayat  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  As-Sakan  dan 
lainnya  dalam  biografi  Shubaih. 

il  cJUp  tol  ‘J*  cJi  pjfr  J!)  jp 

Gfl)  *i»  oljf  U  :J\i  J\fi  (Rauh  berkata:  Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Juraij:  Aku  berkata  kepada  Atha',  "Apakah  wajib  bagiku  —jika 
mengetahui  budakku  memiliki  harta —  untuk  mengikat  perjanjian 
dengannya?"  Atha'  menjawab,  “. Aku  tidak  berpendapat  lain  kecuali 
bahwa  hal  itu  adalah  wajib.  ”).  Ismail  Al  Qadhi  menyebutkan  riwayat 
ini  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang  hukum- 
hukum  Al  Qur'an,  dia  berkata:  Ali  bin  Al  Madini  telah  menceritakan 
kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  seperti 
— riwayat —  di  atas.  Demikian  juga  Abdurrazzaq  dan  Syafi’i, 
meriwayatkan  melalui  dua  jalur  lain  dari  Ibnu  Juraij. 

^  jp  cii  jtoo  ’J>  jJJf-  jij  (Amr  bin  Dinar 

berkata:  Aku  berkata  kepada  Atha',  "Apakah  engkau  menukil 
pendapat  demikian  dari  seseorang?"  Atha'  berkata,  "Tidak"). 
Demikian  yang  tercantum  pada  semua  naskah  Shahih  Bukhari  yang 
sampai  kepada  kami  dari  jalur  Al  Firabri.  Secara  zhahir  atsar  ini 
berasal  dari  riwayat  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha',  padahal  sebenarnya 
tidak  demikian.  Bahkan,  dalam  riwayat  ini  terjadi  perubahan  kata 
yang  mengakibatkan  kesalahan.  Adapun  yang  terdapat  dalam  riwayat 
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Ismail  adalah,  “Hal  serupa  dikatakan  Amr  bin  Dinar  kepadaku.” 
Maksudnya,  Amr  bin  Dinar  telah  mengatakan  pula  kepada  Ibnu  Juraij 
bahwa  mengadakan  perjanjian  untuk  memerdekakan  budak  yang 
memiliki  harta  adalah  wajib.  Sedangkan  orang  yang  mengucapkan 
kalimat  “Aku  berkata  kepada  Atha'”  adalah  Ibnu  Juraij. 

Keterangan  yang  kami  kemukakan  ini  telah  disebutkan  dengan 
tegas  dalam  riwayat  Ismail,  yang  menyebutkan  (dengan  sanad  seperti 
di  atas),  “Ibnu  Juraij  berkata,  dan  Atha'  mengabarkan  kepadaku...”. 
Demikian  pula  Abdurrazzaq  dan  Syafi’i  meriwayatkan  -yang  dinukil 
pula  oleh  Al  Baihaqi-  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Atha',  dimana 
dikatakan,  “Pendapat  serupa  dikemukakan  oleh  Amr  bin  Dinar.” 

Kesimpulannya,  Ibnu  Juraij  menukil  keraguan  dari  Atha' 
berkenaan  dengan  kewajiban  mengadakan  perjanjian  untuk 
memerdekakan  budak  yang  memiliki  harta.  Akan  tetapi,  Amr  bin 
Dinar  telah  menukil  pernyataan  yang  tegas  mewajibkan  hal  itu,  atau 
pendapat  yang  menyetujui  pandangan  Atha'. 

Kemudian  saya  mendapati  dalam  naskah  asli  yang  menjadi 
pedoman  dari  riwayat  An-Nasafr  dari  Bukhari  menurut  versi  yang 
benar,  yaitu  dengan  kalimat  “Hal  itu  dikatakan  pula  oleh  Amr  bin 
Dinar.” 

OiTj-  jL  'J>_ \Jg*  Ot  ^Ji  0i  jU 

-JUJi  'JjS'  {Kemudian  dia  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Musa  bin 
Anas  mengabarkan  kepadanya:  Sesungguhnya  Sirin  meminta  kepada 
Anas  agar  mengadakan  perjanjian  pembebasan  dirinya,  dan  Sirin 
memiliki  harta  yang  banyak).  Orang  yang  mengucapkan  kalimat 
“Kemudian  dia  mengabarkan  kepadaku”  adalah  Ibnu  Juraij. 
Sedangkan  yang  mengabarkan  kepadanya  adalah  Atha'.  Hal  ini  telah 
disebutkan  dengan  jelas  dalam  riwayat  Ismail:  Ibnu  Juraij  berkata. 
“Atha  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Musa  bin  Anas  bin  Malik 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  sesungguhnya  Sirin  bin  Muhammad 
meminta. . .”  dan  seterusnya. 
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Disebutkan  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ibnu  Juraij, 
“Seseorang  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Musa  bin  Anas 
mengabarkan  kepadanya”.  Nama  orang  yang  mengabarkan  ini  telah 
diketahui  dari  riwayat  Rauh. 

Secara  lahiriah  sanad  riwayat  itu  mursal,  karena  Musa  tidak 
menyebutkan  kapan  Sirin  meminta  kepada  Anas  untuk  membuat 
perjanjian  memerdekakan  dirinya.  Akan  tetapi  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dari  jalur  lain  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur 
Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia  berkata,  “Sirin 
memohon  kepadaku  untuk  mengadakan  peijanjian  memerdekakan 
dirinya,  tetapi  aku  tidak  mau.  Maka  dia  mendatangi  Umar  bin 
Khaththab.”  Lalu,  disebutkan  sama  seperti  di  atas. 

Sirin  yang  disebut-sebut  dalam  riwayat  ini  biasa  dipanggil  Abu 
Amrah.  Dia  adalah  bapaknya  Muhammad  bin  Sirin,  ahli  fikih  yang 
masyhur.  Sirin  termasuk  tawanan  perang  Ainu  Tamr,  dan  dibeli  oleh 
Anas  pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar.  Dia  telah  menukil  riwayat 
dari  Umar  dan  selainnya,  dan  Ibnu  Hibban  memasukkannya  dalam 
kelompok  periwayat  yang  tsiqah  di  kalangan  tabi’in. 

jiiahs  (dia  pergi  menemui  Umar).  Ismail  bin  Ishaq 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Untuk  meminta  tolong 
kepadanya”.  Di  bagian  akhir  kisah  ditambahkan,  ^  ijlT  (Anas 
membuat  perjanjian  dengannya). 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Sirin,  dia 
berkata,  Js>  JS  Lilf  (Anas  membuat  perjanjian 

untuk  memerdekakan  bapakku  dengan  tebusan  40.000  dirham). 
Sementara  itu,  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  jalur  Anas  bin  Sirin,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  uJt  J*  ^  (Anas  membuat 

perjanjian  untuk  memer dekakanku  dengan  tebusan  20.000  dirham). 
Bila  kedua  riwayat  ini  akurat,  maka  mungkin  untuk  dipadukan  dengan 
mengatakan  bahwa  salah  satunya  didasarkan  pada  timbangan  dan 
satunya  lagi  didasarkan  pada  jumlah. 
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J» 


Dalam  riwayat  Ibnu  Syaibah  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Abu  Bakar 
bin  Anas,  dia  berkata,  “Inilah  isi  perjanjian  yang  dibuat  oleh  Anas 
yang  ada  pada  kami:  Inilah  perjanjian  yang  dibuat  oleh  Anas  untuk 
memerdekakan  budak  miliknya  yang  bernama  Sirin.  Hendaknya  dia 
membayar  sekian  dan  sekian  ribu,  dan  juga  menyerahkan  dua  budak 
yang  dapat  mengerjakan  pekerjaannya.” 

Perbuatan  Umar  bin  Khaththab  (yang  memukul  Anas)  dijadikan 
dalil  bahwa  dia  berpandangan  tentang  wajibnya  membuat  perjanjian 
untuk  memerdekakan  budak  bila  si  budak  memintanya.  Hal  itu 
berdasarkan  perbuatan  Umar  yang  memukul  Anas  akibat  tidak  mau 
membuat  perjanjian. 

Namun,  indikasi  tersebut  bukan  suatu  kemestian,  sebab  ada 
kemungkinan  Umar  memberi  peringatan  kepada  Anas  karena  telah 
meninggalkan  perkara  sunah  yang  ditekankan.  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Abdurrazzaq,  j*  3<T  V'J  ilL  Ji i  oUii  of 
ci«»  U  *»'  <— ’tsS’  {Sesungguhnya  Utsman  berkata  kepada  budak  yang 
meminta  kepadanya  untuk  membuat  perjanjian,  “ Kalau  bukan  karena 
satu  ayat  dalam  kitab  Allah,  maka  aku  tidak  akan  melakukannya .”). 
Perkataan  ini  tidak  pula  berindikasi  wajib. 

Pendapat  yang  mewajibkan  telah  dinukil  oleh  Ibnu  Hazm  dari 
Masruq  dan  Adh-Dhahhak.  Sementara  itu,  Al  Qurthubi  menyebutkan 
satu  ulama  lagi,  yaitu  Ikrimah.  Dari  Ishaq  bin  Rahawaih  dikatakan 
bahwa  membuat  perjanjian  memerdekakan  budak  adalah  wajib  jika 
budak  tersebut  memintanya.  Akan  tetapi  seorang  hakim  tidak  dapat 
memaksa  majikannya  untuk  melakukannya. 

Imam  Syafi’i  mengemukakan  satu  pandangan  yang  mewajibkan 
membuat  perjanjian  untuk  memerdekakan  budak.  Pendapat  ini 
dijadikan  landasan  oleh  madzhab  Azh-Zhahiri  dan  dipilih  oleh  Ibnu 
Jarir  Ath-Thabari. 

Ibnu  Al  Qishar  berkata,  “Perbuatan  Umar  yang  memukul  Anas 
adalah  untuk  memberi  nasihat.  Sekiranya  membuat  perjanjian  adalah 
wajib,  tentu  Anas  tidak  akan  menolak  untuk  melakukannya.  Hanya 
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saja  Umar  memotivasi  Anas  agar  mengerjakan  perkara  yang  lebih 
utama.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Setelah  diketahui  bahwa  diri  budak  dan 
harta  yang  didapatkannya  adalah  milik  majikannya,  maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  perintah  membuat  perjanjian  pembebasan  budak 
bukanlah  perkara  yang  wajib.”  Sebab,  perkataan  si  budak  ‘Ambillah 
harta  yang  aku  dapatkan  dan  merdekakan  diriku’  sama  artinya  dengan 
perkataannya  ‘Merdekakanlah  diriku  tanpa  tebusan  apapun’. 
Sementara  memenuhi  permohonan  seperti  ini  tidak  wajib  menurut 
kesepakatan  para  ulama.”  Namun,  para  ulama  yang  mewajibkan 
membuat  perjanjian  mengatakan  bahwa  hal  itu  menjadi  wajib  apabila 
seorang  budak  memiliki  kemampuan  untuk  menunaikan  setoran  dan 
majikannya  ridha  dengan  jumlah  setoran  yang  ditetapkan. 

Abu  Sa’id  Al  Isthakhri  berkata,  “Faktor  yang  memalingkan 
perintah  ini  dari  hukum  wajib  adalah  syarat  dalam  firman-Nya  'Jika 
kamu  mengetahui  ada  kebaikan  pada  mereka',  sebab  ayat  ini 
merupakan  penyerahan  keputusan  kepada  majikan.  Konsekuensinya 
apabila  majikan  melihat  tidak  ada  kebaikan,  niscaya  tidak  boleh 
dipaksa  untuk  membuat  perjanjian.  Maka,  hal  ini  menunjukkan  bahwa 
perbuatan  itu  tidak  wajib.” 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  perjanjian  memerdekakan 
budak  adalah  transaksi  yang  dimasuki  unsur  penipuan,  dan  hal  itu 
tidak  boleh.  Setelah  ada  izin  untuk  melakukannya,  maka  masuk  dalam 
kategori  “perintah  setelah  larangan”,  sementara  indikasi  perintah 
setelah  larangan  adalah  mubah  (boleh).  Namun,  kesimpulan  ini  tidak 
bertentangan  dengan  statusnya  sebagai  perbuatan  yang  mustahab 
(disukai),  karena  status  ini  ditetapkan  berdasarkan  dalil-dalil  lain. 

Hadits  tentang  kisah  Barirah  telah  disebutkan  Imam  Bukhari 
melalui  sejumlah  jalur  periwayatannya,  dan  tersebut  pada  bab-bab 
pembahasan  tentang  mukatab  ini.  Pada  bab  di  atas,  dia 
meriwayatkannya  dari  jalur  Al-Laits,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  secara  mu’allaq.  Namun,  riwayat  itu 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Adz-Dzuhli  dalam  kitab 
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Az-Zuhriyaat  dari  Abu  Shalih  (sekretaris  Al-Laits)  dari  Al-Laits.  Akan 
tetapi  jalur  yang  akurat  adalah  riwayat  Al-Laits  dari  Ibnu  Syihab  tanpa 
perantara.  Pada  bab  berikut  akan  disebutkan  dari  Qutaibah,  dari  Al- 
Laits.  Lalu  Imam  Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  Qutaibah. 
Demikian  pula  An-Nasa'i,  Ath-Thahawi  dan  selain  keduanya 
meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Wahab  dari  sejumlah  ulama,  di 
antaranya  Yunus  dan  Al-Laits,  semuanya  dari  Ibnu  Syihab.  Inilah 
jalur  yang  akurat,  yaitu  Yunus  adalah  teman  Al-Laits  dalam  menerima 
riwayat  itu,  bukan  gurunya. 

Keterangan  bahwa  Al-Laits  mendengar  riwayat  itu  langsung  dari 
Ibnu  Syihab  telah  disebutkan  dengan  tegas  dalam  riwayat  Abu 
Awanah  dari  Marwan  bin  Muhammad,  dan  juga  oleh  An-Nasa'i  dari 
Ibnu  Wahab,  keduanya  dari  Al-Laits. 

Dalam  riwayat  yang  mu  ’allaq  ini  terdapat  pula  penyelisihan  lain 
terhadap  riwayat-riwayat  yang  masyhur,  yaitu  lafazh: 

J*-*  (jumlah  setorannya  adalah  5  uqiyah  yang 

akan  dibayar  secara  berangsur  dalam  5  tahun).  Adapun  yang 
masyhur  adalah  apa  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Hisyam  bin 
Urwah  (yang  akan  disebutkan  setelah  dua  bab)  dari  bapaknya, 

Ojl  jt  Jijf  Js-  ( Sesungguhnya  ditetapkan  atasnya 

untuk  membayar  9  uqiyah,  setiap  tahun  1  uqiyah ).  Demikian  pula 
dalam  riwayat  Ibnu  Wahab  dari  Yunus  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim. 

Al  Ismaili  telah  menyatakan  dengan  tegas  bahwa  riwayat  yang 
mu’allaq  telah  keliru.  Tapi  kedua  versi  tersebut  mungkin 
dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa  9  uqiyah  adalah  ketetapan 
awal,  sedangkan  5  uqiyah  adalah  setorannya  yang  tersisa.  Pandangan 
ini  telah  ditegaskan  oleh  Al  Qurthubi  dan  Al  Muhibb  Ath-Thabari. 
Namun,  hal  ini  digoyahkan  oleh  lafazh  yang  ada  dalam  riwayat 
Qutaibah,  j*  'j£i  (Dia  belum  menunaikan 

setorannya  sedikit  pun). 


FATHUL  BAARI  —  291 


Sebagian  ulama  memberi  jawaban  bahwa  Barirah  telah 
menunaikan  4  uqiyah  sebelum  meminta  bantuan  Aisyah,  dan  ketika 
dia  mendatangi  Aisyah,  maka  setorannya  yang  terisa  hanya  5  uqiyah. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Permasalahan  ini  dapat  dijawab  bahwa  5 
uqiyah  adalah  setoran  yang  harus  ditunaikannya  karena  telah  jatuh 
tempo,  dan  5  uqiyah  ini  masuk  dalam  bagian  9  uqiyah  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Hisyam.”  Pandangan  ini  didukung  oleh 
lafazh  pada  riwayat  Amrah  dari  Aisyah  yang  telah  dikemukakan  pada 
bab-bab  tentang  masjid,  t*  oifci  c-ii  dj  Jtfs  {Familinya 
berkata,  “ Jika  engkau  mau,  maka  bayarlah  apa  yang  tersisa.  ”). 

Al  Ismaili  mengatakan  bahwa  dia  melihat  dalam  cacatan  asli 
yang  didengar  langsung  dari  Al  Firabri  bahwa  jumlah  setoran  yang 
ditetapkan  atas  Barirah  adalah  5  wasaq.  Lalu  Al  Ismaili  berkata,  “Jika 
riwayat  ini  akurat,  maka  ia  dapat  menolak  semua  riwayat  yang  ada.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  tidak  ditemukan  pada  satu  pun 
naskah  yang  sampai  kepada  kami  kecuali  menggunakan  kata 
“uqiyah”.  Demikian  juga  dalam  naskah  An-Nasafi  dari  Al  Bukhari. 
Kalaupun  riwayat  ini  shahih,  mungkin  dikompromikan  dengan 
mengatakan  bahwa  harga  5  wasaq  sama  dengan  9  uqiyah.  Akan  tetapi 
hal  ini  digoyahkan  oleh  lafazh  hadits  “ dalam  masa  5  tahun".  Dengan 
demikian,  yang  harus  dijadikan  pedoman  adalah  cara  yang  pertama. 


2.  Syarat-syarat  yang  Diperbolehkan  Dalam  Perjanjian 
Memerdekakan  Budak  dan  Membuat  Persyaratan  yang  Tidak 
Ada  Dalam  Kitab  Aliah 

Sehubungan  dengan  ini  terdapat  riwayat  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW. 
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^gi  1  g  Of-lsr  Ojl ji  jl  4j ^>-1  Lg-ip  aMI  4-^^P  DI  0_J_/P  (jp 

^yorjl  iSJtulp  LgJ  C-Jli  .llwi  C~v2i  jJj  4^^" 

.cJl>i5  ^  dij  dJ-^p  ^*23l  O!  4?>-l  Ols  idJ-L^ 

dJLlp  O!  c^tLi  01  !l ^ilij  I ^jli  l ^ i a*^|  &jiji  O-lta  i~J ^ “ij 

j^Lwj  aJip  Aiil  ^gJuo  <usi  J j-^'J  idJJ5  c-> ^di  .ll)  ^ji^j  OjSJj 

L«-)li  ^iipls  ^gpbal  ijJL. j  <uLp  auI  ^gLys  *Ml  Jj-«j  4^  Jl-^® 

JJ  L*  4^"J  ^Jp  4^1  J j-*"j  f^®  J*-1  •  J^®  .J£p' 

iw^l^”  ^s  li? j-i  J? ^i«il  ^  ?<&l  <-_jliS^  ^g*  cul~J  Ubj^-i  0 ji^r-^ 

<Js>-l  <Oil  Js to 4jL*  Js jZ>  jlj  t4J  (_r-v-i*  <U)I 


2561.  Dari  Urwah  bahwa  Aisyah  RA  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Barirah  datang  meminta  tolong  kepadanya  untuk 
membayar  angsuran  pembebasan  dirinya,  sementara  dia  belum 
menunaikan  angsuran  itu  sedikit  pun.  Aisyah  berkata  kepadanya, 
‘Kembalilah  kepada  keluargamu!  Apabila  mereka  mau  aku  membayar 
untukmu  dan  w  ala'  mu  menjadi  milikku,  maka  aku  akan 
melakukannya’.  Barirah  mengatakan  hal  itu  kepada  kaluarganya, 
tetapi  mereka  enggan  dan  berkata,  ‘Jika  dia  mau  membantumu  dengan 
mengharapkan  pahala  semata,  maka  hendaklah  dia  melakukannya  dan 
wala 'mu  tetap  milik  kami’.  Aisyah  menyebutkan  hal  ini  kepada 
Rasulullah  SAW,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya. 
‘ Belilah  dan  merdekakanlah  dia,  sesungguhnya  wala'  itu  untuk  orang 
yang  memerdekakan ’.”  Dia  berkata,  “Kemudian  Rasulullah  SAW 
berdiri  dan  bersabda,  ‘ Apa  urusan  sebagian  manusia  membuat 
persyaratan  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah ?  Barangsiapa  membuat 
persyaratan  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah,  maka  tidak  ada  hak 
baginya  dalam  hal  itu,  meskipun  dia  membuat  seratus  syarat.  Syarat 
Allah  lebih  benar  (haq)  dan  kokoh  ’.” 
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01  j. oJl  <L£uLp  dolji  iJlS  \  o.  g  «p  Aiil  iji  «X»p  ^p 

Aill  (J y*j  (_3 L5  .UJ  l .4>jNj  01  ^glp  iL^JLfcl  Jbai  cLgJ0xl]  4jjL?t  (_£ ^lO»j 
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2562.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata, 
“Aisyah  RA  bermaksud  membeli  budak  wanita  untuk  dimerdekakan. 
Namun  keluarganya  berkata,  ‘Asalkan  wala  'nya  tetap  menjadi  milik 
kami’.  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  hal  itu 
menghalangimu,  sesungguhnya  wala'  itu  untuk  orang  yang 
memerdekakan' .” 


Keterangan  Hadits: 

Imam  Bukhari  mengumpulkan  dua  hukum  dalam  judul  bab  ini; 
seakan-akan  dia  menafsirkan  bagian  pertama  dengan  bagian  kedua, 
dan  batasan  syarat  yang  diperbolehkan  adalah  apa  yang  terdapat 
dalam  kitab  Allah. 

Dalam  pembahasan  tentang  syarat-syarat  disebutkan  bahwa 
maksud  sesuatu  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah  adalah  sesuatu  yang 
menyelisihi  kitab  Allah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  kitab  Allah  di 
tempat  ini  adalah  hukum  Allah  yang  berasal  dari  kitab-Nya  dan 
Sunnah  Rasul-Nya,  serta  ijma’  kaum  muslimin.”  Sementara  Ibnu 
Khuzaimah  berkata,  “Maksud  ‘ Tidak  ada  dalam  kitab  Allah ’  adalah 
tidak  ada  dalam  hukum  Allah  keterangan  yang  membolehkan  atau 
melarangnya,  bukan  berarti  semua  syarat  yang  tidak  disebutkan  dalam 
Kitab  Allah  dengan  sendirinya  tidak  sah,  sebab  terkadang  dalam  jual- 
beli  disyaratkan  adanya  pemberi  jaminan  dan  syarat  ini  tidaklah  batal. 
Begitu  pula  dalam  harga,  disyaratkan  syarat-syarat  dari  segi  sifat 
maupun  angsuran  dan  yang  seperti  itu.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Para  ulama  berpendapat  bahwa 
syarat-syarat  dalam  jual-beli  terbagi  menjadi  beberapa  bagian; 
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Pertama ,  syarat  yang  menjadi  konsekuensi  dari  akad,  seperti 
mensyaratkan  penyerahannya.  Kedua ,  syarat  yang  mengandung 
kemaslahatan,  seperti  gadai.  Dua  syarat  ini  diperbolehkan  menurut 
kesepakatan  ulama.  Ketiga ,  mempersyaratkan  untuk  memerdekakan 
budak.  Syarat  ini  diperbolehkan  menurut  mayoritas  ulama  berdasarkan 
hadits  Aisyah  dan  kisah  Barirah.  Keempat,  syarat  yang  memberi 
tambahan  atas  konsekuensi  akad  dan  tidak  mengandung  kemaslahatan 
bagi  pembeli,  seperti  mengecualikan  manfaat  tertentu.  Syarat  ini  tidak 
sah  hukumnya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kalimat  ‘ Tidak  ada  dalam  kitab  Allah \ 
yakni  tidak  disyariatkan  dalam  kitab  Allah,  baik  secara  garis  besar 
maupun  terperinci.”  Maksudnya,  di  antara  hukum-hukum  ada  yang 
perinciannya  diambil  dari  kitab  Allah,  seperti  wudhu;  dan  ada  pula 
yang  dasarnya  diambil  dari  kitab  Allah,  bukan  perinciannya,  seperti 
shalat.  Lalu  ada  pula  yang  disebutkan  dasarnya  saja,  seperti  indikasi 
Al  Kitab  terhadap  Sunnah,  ijma’  dan  qiyas  yang  benar.  Semua 
perincian  yang  diambil  dari  dasar-dasar  ini  berarti  didasarkan  pada 
kitab  Allah. 

{Sehubungan  dengan  ini  terdapat  riwayat  dari  Ibnu  Umar). 
Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzarr.  Sementara  itu, 
dalam  riwayat  selainnya  disebutkan,  “Sehubungan  dengannya  Ibnu 
Umar  dari  Nabi  SAW”.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak 
mengisyaratkan  kepada  hadits  Ibnu  Umar  pada  bab  berikutnya,  dan 
telah  disebutkan  kata  “mempersyaratkan”  pada  bab  “Jual-beli 
Bersama  Kaum  Wanita”  pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 

«ji y.  {sesungguhnya  Barirah ).  Dikatakan  bahwa  nama  Barirah 
berasal  dari  kata  “ barir ”  yang  artinya  buah  pohon  arok  (yang 
batangnya  bisa  dibuat  siwak).  Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  kata 
itu  adalah  bentuk  maf’ul  (objek)  daripada  kata  ‘ Burr  ’  (kebaikan)  atau 
bentuk  fa  ’il  (pelaku)nya.  Akan  tetapi  pandangan  pertama  lebih  tepat, 
karena  Nabi  SAW  telah  mengubah  nama  Juwairiyah  yang  sebelumnya 
bernama  Barrah  (yang  berbuat  baik),  dan  Nabi  SAW  bersabda,  « jfji  U 
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( Janganlah  kamu  menyucikan  diri  kamu).  Sekiranya  kata 
Barirah  berasal  dari  kata  burr  (kebaikan),  niscaya  akan  masuk  dalam 
cakupan  larangan  Nabi  SAW  ini. 

Barirah  adalah  budak  wanita  milik  kaum  Anshar,  seperti  yang 
disebutkan  oleh  Abu  Nu’aim.  Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa 
dia  adalah  budak  wanita  bani  Hilal,  sebagaimana  dikatakan  Ibnu  Abdil 
Barr.  Akan  tetapi,  kedua  versi  ini  mungkin  untuk  dipadukan. 

Barirah  biasa  melayani  Aisyah  sebelum  dirinya  dimerdekakan, 
seperti  yang  akan  disebutkan  pada  hadits  tentang  cerita  dusta  ( hadits 
al  ijki).  Dia  hidup  hingga  masa  pemerintahan  Muawiyah.  Barirah 
mendapat  firasat  bahwa  Abdul  Malik  bin  Marwan  akan  memegang 
tampuk  khilafah,  lalu  dia  menyampaikan  kabar  gembira  tersebut 
kepada  Abdul  Malik,  dan  Abdul  Malik  meriwayatkan  hal  ini  dari 
Barirah. 

ciii  ^  0 dlaisT  dllp  Ot  oi  {apabila  mereka 

mau  aku  membayar  untukmu  dan  wala’-mu  menjadi  milikku,  maka 
aku  akan  melakukannya).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  ini. 
Ini  serupa  dengan  riwayat  Malik  dari  Hisyam  bin  Urwah,  yang  akan 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  syarat-syarat  dengan  lafazh:  01 
Liii  Ji  j  OjSo)  tiapi  oi  dilai  Li-f  {Jika  keluargamu  mau  aku 
membayarnya  kepada  mereka  dan  wala’mu  menjadi  milikku,  maka 
aku  akan  melakukannya).  Begitu  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Wuhaib 
dari  Hisyam. 

Berdasarkan  riwayat-riwayat  ini  diketahui  bahwa  Aisyah  RA 
berkeinginan  membeli  Barirah  melalui  transaksi  yang  sah,  lalu 
memerdekakannya,  sebab  kemerdekaan  merupakan  cabang  dari 
sahnya  kepemilikan.  Hal  ini  didukung  oleh  lafazh  selanjutnya  dalam 
hadits  Az-Zuhri  pada  bab  di  atas,  <^£1  <0*  ■&'  Jiii 

{Rasulullah  SAW  bersabda,  “Belilah  dan  merdekakanlah  dia.  ’j. 
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Lafazh  hadits  Az-Zuhri  ini  sekaligus  memberi  penafsiran 
terhadap  lafazh  dalam  riwayat  Malik  dari  Hisyam,  {Ambillah 

dia).  Hal  ini  lebih  diperjelas  oleh  lafazh  hadits  dari  jalur  Aiman,  cJ>o 
j*-*j  :cJli  Yj\£>  ^$3  »y_j>  Js-  ( Barirah  masuk 

menemuiku  yang  saat  itu  terikat  perjanjian  memerdekakan  dirinya. 
Dia  berkata,  “Belilah  aku  dan  merdekakanlahr  Aisyah  menjawab, 
“Ya.  ”  ’j”.  Begitu  pula  lafazh  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  “Aisyah 
bermaksud  membeli  seorang  budak  wanita  dan  memerdekakannya.” 

Oleh  karena  itu,  pengingkaran  terhadap  majikan  Barirah 
menjadi  berdasar,  sebab  mereka  menyetujui  Aisyah  untuk 
membelinya  dengan  syarat  nasab  dan  pewarisannya  menjadi  milik 
mereka.  Hal  ini  didukung  lagi  oleh  lafazh  hadits  dalam  riwayat  Aiman 
(yang  telah  disebutkan),  t J*-  U  :cJli  {Barirah 

berkata,  “ Jangan  kalian  menjualku  hingga  mempersyaratkan 
w  ala' ku). 

Dalam  riwayat  Al  Aswad  berikut  pada  pembahasan  tentang 
pembagian  warisan  disebutkan  dari  Aisyah,  Vj&\i  YJJ  cSyji>\ 

(Aku  membeli  Barirah  untuk  aku  merdekakan,  lalu 
keluarganya  mempersyaratkan  wala'nya  [menjadi  milik  mereka]). 

Sedangkan  dalam  pembahasan  tentang  hibah  dari  jalur  Qasim 
dari  Aisyah  disebutkan,  UtSlj  YJ J  fid  of 

(sesungguhnya  Aisyah  ingin  membeli  Barirah,  dan  mereka 
[keluarganya]  mensyaratkan  wala'nya  [milik  mereka]) 

dlii'  J\  (kembalilah  kepada  keluargamu).  Maksud  dari 

kata  ahl  (keluarga)  di  sini  adalah  majikan.  Kata  ahl  artinya  keluarga. 
Namun,  dalam  syariat  berarti  semua  orang  yang  wajib  diberi  nafkah. 
Pengertian  ini  menurut  pendapat  paling  shahih  di  kalangan  ulama 
madzhab  Syafi’i. 
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Of  o«.U>  l)J  (jika  dia  mau  membantumu  hendaklah 


mengharapkan  pahala ).  Maksudnya,  mengharapkan  pahala  dari  Allah 
semata  dan  tidak  menuntut  w  ala '. 


alU-  iJ~c>  4il  JjI^J  eJUi  OjTij  (Aisyah  menyebutkan  hal 
itu  kepada  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  jn-J 
4^  A'  JUs  Al  JjUj  UUU  ( Rasulullah  SAW 
mendengar  hal  itu,  maka  beliau  bertanya  kepadaku  dan  aku  pun 
mengabarkannya).  Dalam  riwayat  Malik  dari  Hisyam  disebutkan, 
:cJUs  U-  4ip  Ai  Ai 

4^  Ai  £-UJ  tijiij  ( Barirah  datang  dari  keluarganya  dan 
Rasulullah  SAW  sedang  duduk.  Barirah  berkata,  “Aku  telah 
mengajukannya  kepada  mereka,  tetapi  mereka  menolak.  ”  Maka  Nabi 
SAW  mendengarnya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Aiman  disebutkan, 
A4  j'  j*JUj  4U  Ai  JLi>  UUU  (AfaZu  <SHIF  mendengar  hal  itu 
atau  diberitahukan  kepadanya). 


Pada  pembahasan  tentang  syarat-syarat  melalui  jalur  seperti  di 
atas,  Nabi  SAW  bertanya,  ty  y  o  U  U  (Ada  apa  dengan  Barirah?). 
Kemudian  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  riwayat  Abu  Usamah 
dan  Ibnu  Khuzaimah  dari  riwayat  Hammad  bin  Salamah,  keduanya 
dari  Hisyam,  ^  UI*  ^  cJUi  ^JUr  j*Lj  aIIp  4ii  ^i  j  i'J y 

^£•3'  Udi  il^fj^pij  ^-**j J  dij  Al  US(  :c~Ui  aljl  U  l^ilj 

4^13  alic.  4ii  (Barirah  datang  kepadaku  sedangkan 

Nabi  SA  W  duduk.  Barirah  berkata  antara  aku  dengan  dia  tentang  apa 
yang  dikehendaki  oleh  keluarganya.  Maka  aku  berkata,  “Sungguh, 
demi  Allah!  Bila  demikian,  aku  tidak  akan  melakukannya.  ”  Aku 
berteriak  dan  menghardiknya.  Nabi  SA  W  mendengarnya  dan  bertanya 
kepadaku  sehingga  aku  pun  memberitahukan  kepada  beliau).  Lafazh 
riwayat  ini  menurut  versi  Ibnu  Khuzaimah. 
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( belilah  dan  merdekakanlah).  Hal  ini  sama  dengan 
lafazh  pada  hadits  Ibnu  Umar,  dlli  diiuJ  H  {Janganlah  hal  itu 
menghalangimu).  Yang  demikian  itu  tidak  ada  kemusykilan  terhadap 
riwayat  Hisyam  pada  bab  berikutnya. 

ay>  StU  {seratus  kali).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan, 
b’y»  AiU  {seratus  syarat).  Demikian  pula  dalam  riwayat  Hisyam  dan 
Aiman. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Makna  kalimat  ‘ Meskipun 
mempersyaratkan  100  syarat ’,  yakni  sekiranya  dia  mensyaratkan 
seratus  kali  sebagai  penegasan,  maka  tetap  tidak  sah.” 

Pandangan  An-Nawawi  didukung  oleh  lafazh  pada  riwayat 
terakhir,  oy>  itu  'j!)  {Meskipun  mensyaratkan  100  kali).  Hanya 
saja  Imam  An-Nawawi  memahaminya  dengan  makna  penegasan 
(taukid),  sebab  cakupan  umum  dalam  lafazh,  ji'  {setiap  syaraf) 
dan  lafazh,  jj>  {barangsiapa  membuat  syarat)  telah 

menunjukkan  tidak  sahnya  semua  syarat  itu  sehingga  tidak  perlu 
diberi  batasan  100  syarat,  karena  bila  dilebihkan  dari  jumlah  itu 
hukumnya  tidak  berbeda  berdasarkan  indikasi  kalimat  yang  ada. 

Meskipun  kalimat  di  bagian  akhir  riwayat  Aiman  dari  Aisyah, 
aJU  d\j  jspf  ’jJ  j  aIIp  <5il  j-A  {Nabi  SA  W 

bersabda,  “Wala'  itu  untuk  orang  yang  memerdekakan,  meskipun 
mereka  mensyaratkan  100  syarat.  ”)  mengandung  kemungkinan 
bermakna  penegasan  (taukid),  tetapi  secara  zhahir  yang  dimaksud 
adalah  jumlah.  Adapun  penyebutan  angka  100  hanya  untuk 
mubalaghah  (mengungkapkan  sesuatu  melebihi  dari  yang  seharusnya 
-peneij). 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kalimat  ‘ meskipun  ada  100  syaraf 
diucapkan  untuk  memberi  gambaran  tentang  jumlah  yang  banyak, 
yakni  syarat-syarat  yang  tidak  disyariatkan  adalah  batil  meskipun 
jumlahnya  banyak.”  Dari  sini  dapat  disimpulkan  bahwa  syarat-syarat 
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yang  disyariatkan  adalah  sah.  Bahkan,  kesimpulan  ini  telah  disebutkan 
secara  tekstual,  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  syarat-syarat. 

LA \'J  :  Jli  U ’^s-  j  'j»*  jj  iii  xs-  jp  {Dari  Abdullah  bin 

Umar  RA,  dia  berkata:  Aisyah  berkeinginan).  Dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  “Dari  Yahya  bin  Yahya  An-Naisaburi,  dari  Malik,  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Aisyah”.  Dengan  demikian,  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Aisyah,  bukan  Ibnu  Umar. 

Ibnu  Abdil  Barr  memberi  isyarat  bahwa  penisbatan  riwayat  itu 
kepada  Aisyah  hanya  dinukil  oleh  seorang  periwayat  dari  Imam 
Mala;.  Namun,  sebenarnya  tidak  demikian,  karena  riwayat  seperti  itu 
telak  dikutip  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitabnya  Ash-Shahih  dari  Ar- 
Rabr,  dari  Syaffi,  dari  Imam  Malik.  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ma’rifah  dari  jalur  Ar- 
Rabik 

Ada  kemungkinan  lafazh  “ari”  di  antara  Ibnu  Umar  dan  Aisyah 
bukan  bermakna  “dari”,  bahkan  seharusnya  bermakna  “tentang”, 
karena  dalam  kalimat  itu  ada  redaksi  yang  tidak  disebutkan,  yaitu 
seharusnya  berbunyi:  Tentang  kisah  Aisyah  yang  berkeinginan 
membeli  Barirah. 

Serupa  dengannya  juga  terdapat  dalam  kisah  Barirah.  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Yazid  bin  Ruman,  dari  Urwah,  dari  Barirah  bahwa 
tanggungannya  selama  3  tahun.  An-Nasa'i  berkata,  “Riwayat  ini 
salah,  dan  yang  benar  adalah  bahwa  riwayat  itu  dinukil  dari  Aisyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  dipahami  seperti  yang  telah 
saya  jelaskan,  maka  tidak  dianggap  sebagai  kesalahan.  Bahkan  yang 
dimaksud  dengan  lafazh  “an  barirah”  adalah  tentang  kisah  Barirah, 
bukan  bermakna  “dari  Barirah”. 
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3.  Permohonan  Bantuan  Oleh  Mukatab  dan  Permintaannya 
kepada  Manusia 


c-JlS"  ^>i  o j> ji  4  :cJl5  4iJlp  tye- 

ji  :4iJl p  cJUi  . 5lijl  ^»Ip  JS"  ^  (jljl  ^Lj  {Jl^ 
Apj  jj5oj  C_U»  jjiiplj  eJj>-lj  aJP  lijpl  jl  jJLUl 

jJJi  c-jsjp  Ji  :cJUi  cl^lip  dlJi  l^li  t LgJL^t  ^1  c4aji 

AJii  J-ytf  AiSl  J  jJJjj  £-»-«*9  C)j£j  ji  ^i  i 

.s.'y^i  ^  ^Jb jiiij  : Ji-ai  Aj" 14- j  4^ 

1*4*  j  Aji-  aWI  ^14  au!  ^Ia9  :«uiJlp  cJli  .  jic- i  ,j4  s.*y ^!l  LoJli 

p-^-*  (Ji4 j  (Ji-?  43  t Ui  ;3^*  ^  4Ip  aJi!  x*4j  ^-Ui  ^3 
aJJI  (_>>ll5'  ^3  ^4  4jPj  4j13  VaUI  <^>\^"  ^3  C.4  J  U 9  j j^b j~Z*J 
Jlj  4  -(jjj*  Aiit  J S Ijp-I  <&l  ^Lii9  4jL*  jir  jij  j§s 

£^jji  4jt  jj\3  Ij  jlpl  Jjij  Jl4j 

•J=*‘ 

2563.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata:  Barirah  datang  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  telah  membuat  perjanjian  dengan  keluargaku 
untuk  memerdekakan  diriku  dengan  syarat  aku  membayar  9  uqiyah. 
pada  setiap  tahun  1  uqiyah,  maka  bantulah  aku.”  Aisyah  berkata, 
“Apabila  keluargamu  mau  aku  membayarnya  kepada  mereka 
sekaligus,  lalu  aku  memerdekakanmu,  maka  aku  akan  melakukannya 
dan  wala  'mu  untukku.”  Barirah  kembali  kepada  keluarganya,  dan 
mereka  menolak  permintaan  tersebut.  Barirah  berkata,  “Aku  telah 
menawarkan  hal  itu  kepada  mereka,  tapi  mereka  menolak  kecuali  bila 
wala'  itu  untuk  mereka.”  Rasulullah  SAW  mendengar  hal  itu,  maka 
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beliau  bertanya  kepadaku  dan  aku  pun  mengabarkan  kepadanya. 
Beliau  bersabda,  “ Ambillah  dan  merdekakanlah  dia,  dan 
persyaratkanlah  kepada  mereka  wala’-nya,  karena,  sesungguhnya 
wala '  itu  untuk  orang  yang  memerdekakan.'"  Aisyah  berkata: 
Rasulullah  SAW  berdiri  di  antara  manusia  lalu  memuji  Allah  dan 
menyanjungnya,  kemudian  bersabda,  “ Amma  ba’du,  apakah  urusan 
laki-laki  di  antara  kalian  yang  membuat  syarat-syarat  yang  tidak  ada 
dalam  kitab  Allah?  Syarat  apa  saja  yang  tidak  ada  dalam  kitab  Allah, 
maka  ia  batil,  meskipun  100  syarat.  Ketetapan  Allah  lebih  benar  (haq) 
dan  syarat  Allah  lebih  kokoh.  Apa  urusan  laki-laki  di  antara  kalian 
yang  mengatakan,  ‘Merdekakanlah  wahai  fulan  dan  wala  'nya 
untukku!  ’  Sesungguhnya  wala'  itu  untuk  orang  yang  memerdekakan 


Keterangan  Hadits. 

{Bab  permohonan  bantuan  oleh  mukatab  dan  permintaannya 
kepada  manusia ).  Ini  termasuk  menyebutkan  kata  yang  khusus  setelah 
kata  yang  umum,  sebab  permohonan  bantuan  biasa  dilakukan  dengan 
cara  meminta  atau  lainnya. 

Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  memberi  isyarat  bahwa 
yang  demikian  itu  diperbolehkan,  karena  Rasulullah  SAW  tidak 
mengingkari  perbuatan  Barirah  yang  meminta  kepada  Aisyah  untuk 
membantunya  membayar  setoran  yang  harus  ditunaikannya.  Adapun 
riwayat  yang  dinukil  Abu  Daud  dalam  kitab  Al  Marasil  dari  jalur 
Yahya  bin  Abi  Katsir,  dari  Nabi  SAW,  tentang  ayat  “Jika  kamu 
mengetahui  pada  mereka  ada  kebaikan ”,  beliau  bersabda, 
“ Maksudnya  adalah  usaha,  dan  janganlah  kamu  melepaskan  mereka 
(para  mukatab)  menjadi  beban  bagi  manusia Ini  adalah  hadits 
mursal  atau  mu  ’dhal  (hadits  yang  tidak  disebutkan  dalam  sanad- nya 
dua  perawi  berturut-turut)  sehingga  tidak  dapat  dijadikan  hujjah. 

( bantulah  aku).  Demikian  yang  dinukil  oleh  kebanyakan 
periwayat  Shahih  Bukhari.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  dengan  lafazh,  ( melemahkanku ),  yakni  setoran  itu 
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telah  memayahkan  atau  melemahkan  diriku  untuk  mendapatkannya. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari  Hisyam 
disebutkan,  ( merdekakanlah  aku).  Akan  tetapi  yang  tercantum 

dalam  jalur  periwayatan  Malik  dan  selainnya  dari  Hisyam  adalah 
lafazh  yang  pertama. 

^  ( ambillah  lalu  merdekakanlah  dia 

dan  per  syarat kanlah  wala'  kepada  mereka).  Ibnu  Abdil  Barr  dan 
selainnya  berkata,  “Demikian  yang  diriwayatkan  oleh  murid-murid 
Hisyam  dari  Urwah;  dan  murid-murid  Malik  dari  Imam  Malik,  dari 
Hisyam.” 

Timbul  pertanyaan  sehubungan  dengan  izin  Nabi  SAW  untuk 
melakukan  jual-beli  di  atas  syarat  yang  rusak  (fasid).  Untuk 
menyikapinya  para  ulama  berbeda  pendapat  sebagai  berikut: 

Pertama,  sebagian  mereka  mengingkari  syarat  dalam  hadits.  Al 
Khaththabi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Ma  ’ alim  melalui  sanad- nya 
hingga  Yahya  bin  Aktsam  bahwa  dia  mengingkari  syarat  tersebut. 
Sedangkan  dari  Imam  Syafi’i  dalam  kitab  Al  Umm  terdapat  isyarat 
yang  mengindikasikan  kelemahan  riwayat  Hisyam  yang  menyebutkan 
persyaratan  tersebut,  karena  hanya  dinukil  oleh  Hisyam  dari  bapaknya 
(Urwah),  dan  tidak  disebutkan  oleh  periwayat-periwayat  lain  yang 
juga  meriwayatkan  hadits  yang  sama  dari  Urwah.  Hanya  saja  riwayat- 
riwayat  selain  Hisyam  memungkinkan  untuk  ditakwilkan. 

Kedua,  sebagian  lagi  mengatakan  Hisyam  menukil  riwayat  itu 
berdasarkan  makna  yang  dia  pahami,  padahal  makna  hadits  itu  tidak 
seperti  yang  dia  pahami. 

Ketiga,  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  riwayat  itu  shahih. 
Menurut  mereka,  Hisyam  adalah  periwayat  yang  tsiqah  dan  pakar 
hadits.  Di  samping  itu,  hadits  ini  telah  disepakati  ke-shahih-armya 
sehingga  tidak  ada  alasan  untuk  menolaknya. 

Para  ulama  kelompok  terakhir  ini  berbeda  pendapat  dalam 
memberi  penjelasan  tentang  makna  hadits: 


FATHUL  BAARI  —  303 


Pertama ,  Ath-Thahawi,  bahwa  Al  Muzani  telah  menceritakan 
kepadanya  dari  Syafi’i  dengan  lafazh  “ asyrithi  ”  (tampakkanlah).  Lalu 
ia  menjelaskan  bahwa  maknanya  adalah  “tampakkan  kepada  mereka 
hukum  wala'”.  Lafazh  “ isyraath ”  bermakna  “ izhhaar ” 
(menampakkan). 

Akan  tetapi  ulama  selain  Ath-Thahawi  mengingkari  riwayat 
seperti  itu.  Bahkan,  yang  terdapat  dalam  Mukhtashar  Al  Muzani  dan 
Al  Umm  serta  kitab  lainnya  dari  Imam  Syafi’i  sama  seperti  riwayat 
mayoritas,  yakni  menggunakan  lafazh  “ wasytarithi ”  (dan 
persyaratkanlah). 

Kedua,  Ath-Thahawi  meriwayatkan  lagi  takwil  terhadap  lafazh 
“ isytarithi  ”  (persyaratkanlah)  bahwa  huruf  lam  pada  lafazh  “ isytarithi 
lahum"  bermakna  ‘ alaa  (atas),  yakni  persyaratkanlah  atas  mereka. 
Seperti  firman  Allah  “/'n  asa'tum  falaha"  (jika  kamu  berbuat  tidak 
baik,  maka  akibatnya  atas  kamu).  Pendapat  inilah  yang  masyhur  dari 
Al  Muzani  dan  ditegaskan  oleh  Al  Khaththabi,  dan  merupakan 
pendapat  yang  shahih  dari  Syafi’i,  sebagaimana  dinukil  oleh  Al 
Baihaqi  di  dalam  kitab  Al  Ma’rifah  dari  Abu  Hatim  Ar-Razi,  dari 
Harmalah,  dari  beliau  (Syafi’i).  Al  Khaththabi  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Khuzaimah  bahwa  perkataan  Yahya  bin  Aktsam  telah  keliru. 
Sedangkan  penakwilan  yang  dinukil  dari  Al  Muzani  tidak  benar. 

An-Nawawi  berkata,  “Menakwilkan  huruf  lam  dengan  makna 
1 ala  (atas)  di  tempat  ini  tidak  kuat,  sebab  Nabi  telah  mengingkari 
mempersyaratkan  hal  itu.  Sekiranya  maknanya  seperti  yang  mereka 
katakan,  niscaya  Nabi  SAW  tidak  mengingkarinya.  Jika  dikatakan 
bahwa  yang  diingkari  Nabi  SAW  hanyalah  keinginan  membuat 
persyaratan  pada  kali  pertama,  maka  jawabannya  adalah  bahwa 
konteks  hadits  menolak  hal  itu.” 

Pendapat  serupa  dikemukakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  ‘Id,  dia 
berkata,  “Huruf  lam  pada  dasarnya  tidak  menunjukkan  pengkhususan 
yang  memberi  manfaat,  bahkan  ia  hanya  menunjukkan  pengkhususan 
semata.  Maka,  memahaminya  dengan  makna  seperti  yang  mereka 
katakan  membutuhkan  faktor  lain  ( qarinah ).” 
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Ketiga,  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  perintah  dalam 
lafazh  “ isytarithi ”  (persyaratkanlah)  berindikasi  mubah  (boleh), 
sebagai  peringatan  bahwa  hal  itu  tidak  bermanfaat  bagi  mereka,  baik 
dipersyaratkan  atau  tidak.  Seakan-akan  Nabi  SAW  bersabda,  “Engkau 
membuat  persyaratan  atau  tidak  membuat  persyaratan  tetap  tidak 
bermanfaat  bagi  mereka.” 

Penakwilan  terakhir  ini  didukung  oleh  riwayat  Aiman  pada 
akhir  bab-bab  pembahasan  tentang  mukatab,  U 
Ijs-Li  ( Belilah  dia,  dan  biarkan  mereka  mempersyaratkan  apa  yang 
mereka  kehendaki). 

Keempat,  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  telah 
memberitahukan  kepada  orang-orang  bahwa  mempersyaratkan  wala' 
untuk  penjual  adalah  batil.  Hal  ini  telah  masyhur  dan  telah  diketahui 
pula  oleh  famili  Barirah.  Ketika  mereka  hendak  mempersyaratkan  apa 
yang  telah  mereka  ketahui  sebagai  perkara  yang  batil,  maka  Nabi 
SAW  memberi  perintah  dengan  maksud  mengancam  atas  akibat 
perbuatan  mereka.  Seperti  firman-Nya,  “Dan  katakanlah,  ‘Bekerjalah 
kamu,  maka  Allah  dan  Rasul-Nya  akan  melihat  pekerjaan  kamu  itu' 
(Qs.  At-Taubah  [9]:  105)  Begitu  pula  dengan  firman-Nya  tentang 
perkataan  Musa,  “ Lempar kanlah  apa  yang  hendak  kamu  lemparkan 
(Qs.  Yuunus  [10]:  80)  Yakni,  yang  demikian  itu  tidak  akan 
bermanfaat  bagi  kamu. 

Seakan-akan  Nabi  SAW  bersabda,  “Persyaratkanlah  wala'  untuk 
mereka,  dan  kelak  mereka  akan  mengetahui  bahwa  yang  demikian  itu 
tidak  bermanfaat  bagi  mereka.”  Hal  ini  didukung  oleh  sabda  beliau 
ketika  berkhutbah,  “Apa  urusan  beberapa  laki-laki  yang  membuat 
persyaratan... T’1  Beliau  mencela  mereka  dengan  ucapan  ini  seraya 
mengisyaratkan  bahwa  beliau  telah  menjelaskan  hukum  Allah  yang 
membatalkan  perbuatan  tersebut.  Karena  jika  belum  ada  penjelasan, 
tentu  Nabi  SAW  akan  menjelaskan  dan  bukan  mencela  orang  yang 
melanggarnya. 
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Kelima ,  sebagian  ulama  yang  lain  mengatakan  bahwa  “perintah” 
dalam  hadits  itu  bermakna  “ancaman”.  Secara  lahiriah  adalah 
perintah,  tetapi  pada  hakikatnya  adalah  larangan,  seperti  firman-Nya, 
“ Kerjakanlah  apa  yang  kamu  kehendaki". 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  kitab  Al  Umm,  “Manakala  orang 
yang  membuat  syarat  menyelisihi  ketetapan  Allah  dan  Rasul-Nya 
digolongkan  sebagai  orang  yang  berbuat  maksiat,  sementara 

kemaksiatan  itu  ada  hukuman  tertentu,  dan  di  antara  hukuman  itu 
adalah  tidak  mengakui  syarat  yang  dibuat  agar  orang  lain  tidak  berani 
menirunya,  maka  Nabi  menempuh  cara  ini  sebagai  bentuk  hukuman 
yang  paling  ringan.” 

Keenam ,  sebagian  mengatakan  bahwa  makna  uisytarithi” 
(persyaratkanlah)  adalah:  tinggalkanlah  untuk  menyelisihi  apa  yang 
mereka  persyaratkan  dan  jangan  menampakkan  perseteruan  dengan 
mereka  mengenai  ajakan  tersebut  demi  terlaksananya  proses 
pembebasan  budak. 

Dalam  bahasa  Arab  meninggalkan  sesuatu  terkadang 

diungkapkan  dengan  kata  “mengerjakan”,  seperti  firman  Allah,  “ Dan 
mereka  itu  (ahli  sihir)  tidak  memberi  mudharat  dengan  sihirnya 
kepada  seorang  pun  kecuali  dengan  izin  Allah."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
102)  Yakni,  kami  meninggalkan  mereka  melakukan  hal  itu.  Bukan 
berarti  izin  di  sini  adalah  membolehkan  mereka  membuat 
kemudharatan  dengan  sihir. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Pendapat  ini  meskipun  ada 
kemungkinan  dibenarkan,  tetapi  ia  keluar  dari  hakikat,  dan  konteks 
kalimatnya  tidak  menunjukkan  makna  majaz.” 

Ketujuh,  menurut  Imam  An-Nawawi,  jawaban  yang  paling  kuat 
adalah  bahwa  hukum  itu  khusus  bagi  Aisyah  dalam  masalah  ini. 
Adapun  sebabnya  adalah  upaya  maksimal  dalam  meralat  syarat 
tersebut  karena  menyelisihi  hukum  syariat.  Sama  halnya  dengan 
memutuskan  amalan  haji  dan  melakukan  umrah,  ia  khusus  terjadi  pada 
tahun  tersebut,  sebagai  upaya  maksimal  menghilangkan  kebiasaan 
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melarang  umrah  pada  bulan-bulan  haji.  Hal  ini  dapat  dijadikan  dalil 
untuk  kaidah  “memilih  mudharat  yang  paling  ringan  bila  dapat 
menghilangkan  mudharat  yang  lebih  besar”. 

Pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  ini  berarti  berdalil  dengan  hal 
yang  diperselisihkan  untuk  masalah  yang  diperselisihkan  pula. 

Tanggapan  lain  dikemukakan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id,  dia 
mengatakan  bahwa  pengkhususan  tidak  dapat  ditetapkan  kecuali 
berdasarkan  dalil.  Di  samping  itu.  Imam  Syafi’i  telah  membuat 
pernyataan  tekstual  yang  menyelisihi  ucapan  itu. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Tidak  ada  keterangan  dalam  hadits 
bahwa  mempersyaratkan  w  ala'  dan  pembebasan  beriringan  dengan 
akad.  Oleh  karena  itu,  dapat  dipahami  bahwa  membuat  persyaratan 
dilakukan  lebih  dahulu  daripada  akad,  sehingga  perintah  dalam 
sabdanya  ‘ persyaratkanlah ’  sebagai  janji  semata  yang  tidak  wajib 
ditepati.”  Akan  tetapi  timbul  kemusykilan,  bagaimana  mungkin  Nabi 
memerintahkan  seseorang  menjanjikan  sesuatu  sementara  beliau 
mengetahui  orang  itu  tidak  akan  menepati  janjinya. 

Pandangan  yang  lebih  ganjil  dikemukakan  oleh  Ibnu  Hazm,  dia 
berkata,  “Hukum  sebelumnya  membolehkan  untuk  mempersyaratkan 
wala'  budak  untuk  penjual,  kemudian  hukum  ini  dihapus  oleh 
sabdanya,  1 Sesungguhnya  wala'  untuk  orang  yang  memerdekakan’.  ” 
Akan  tetapi  apa  yang  dia  katakan  sangat  jelas  jauh  dari  kebenaran, 
bahkan  redaksi  yang  dimuat  dalam  berbagai  jalur  periwayatan  hadits 
itu  menolak  jawaban  pandangan  ini. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Penjelasan  hadits  ini  adalah;  karena 
wala'  sama  seperti  hubungan  darah  dari  segi  nasab,  padahal  jika  anak 
seseorang  itu  lahir,  maka  nasab  anak  itu  tetap  baginya,  dan  tidak  akan 
berpindah  darinya  meskipun  si  anak  dinisbatkan  kepada  orang  lain. 
Demikian  pula  apabila  seseorang  memerdekakan  budak,  dia  akan 
mendapatkan  wala '  meskipun  ada  pihak  lain  yang  ingin  memindahkan 
wala'  itu  darinya  atau  dia  mengizinkan  pemindahan  darinya,  maka 
wala'  tersebut  tetap  tidak  dapat  dipindahkan.  Maka,  tidak  ada  gunanya 
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mempersyaratkan  wala'  untuk  mereka.  Dikatakan  pula  bahwa 
maknanya  adalah;  buatlah  syarat  dan  biarkan  mereka 
mempersyaratkan  apa  yang  mereka  kehendaki,  karena  yang  demikian 
itu  tidak  mempengaruhi  akad,  bahkan  merupakan  perkataan  yang  sia- 
sia.  Lalu  Nabi  mengakhirkan  pemberitahuan  ini  kepada  mereka  agar 
penolakan  dan  pembatalannya  menjadi  perkataan  yang  masyhur,  yang 
diucapkan  dalam  khutbah  di  atas  mimbar  sehingga  pengingkaran  ini 
akan  lebih  jelas  dan  tegas.”  Perkataan  ini  kembali  kepada  pandangan 
bahwa  perintah  di  sini  bermakna  mubah  (boleh),  seperti  pendapat 
yang  ketiga. 

.uli  tUaii  ( ketetapan  Allah  lebih  benar  [haq]),  yakni  lebih 
tepat  untuk  diikuti  daripada  syarat-syarat  lain  yang  menyalahinya. 

jiijf  ( dan  syarat  Allah  lebih  kokoh),  yakni  dengan 

mengikuti  batasan-batasannya  yang  telah  ditetapkan.  Perbandingan 
pada  kedua  kalimat  ini  tidak  dapat  dipahami  sebagaimana  makna  yang 
sebenarnya,  karena  tidak  ada  sama  sekali  persekutuan  antara 
kebenaran  dan  kebatilan.  Seringkah  kata  “lebih”  digunakan  bukan 
untuk  membandingkan  sesuatu  dengan  yang  lainnya.  Ada  pula 
kemungkinan  Nabi  SAW  menggunakan  kata  yang  menunjukkan 
perbandingan  dengan  maksud  menolak  keyakinan  mereka  bahwa  hal 
itu  diperbolehkan. 

j£i  Uli  {sesungguhnya  wala'  itu  untuk  orang  yang 

memerdekakan).  Dari  kalimat  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  kalimat 
'iinnama  ”  berfungsi  sebagai  ‘‘hashr  ”  (batasan).  Makna  batasan  adalah 
menetapkan  hukum  yang  disebutkan  dalam  kalimat  dan  menafikan 
selainnya.  Jika  tidak  demikian,  maka  penetapan  wala'  untuk  orang 
yang  memerdekakan  tidak  berarti  menafikannya  dari  orang  yang  tidak 
memerdekakan. 

Makna  logis  dari  lafazh  hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  tidak 
ada  wala'  bagi  seseorang  yang  menyebabkan  orang  lain  masuk  Islam, 
atau  seseorang  yang  bersekutu  dengan  orang  lain,  berbeda  dengan 
pandangan  ulama  madzhab  Hanafi.  Demikian  pula  tidak  ada  wala' 
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bagi  orang  yang  memungut  anak  yang  terbuang,  berbeda  dengan 
pandangan  Ishaq.  Tambahan  pembahasan  untuk  persoalan  ini  akan 
diterangkan  pada  pembahasan  tentang  al  fara  ’id  (pembagian  warisan). 

Dari  teks  hadits  dapat  disimpulkan  tentang  penetapan  w  ala' 
kepada  siapa  yang  memerdekakan  tawanan  perang  yang  menjadi 
bagiannya,  berbeda  dengan  pendapat  sebagian  ulama  yang  tidak 
menjadikan  wala'  mereka  untuk  kaum  muslimin.  Termasuk  dalam 
cakupan  orang  yang  memerdekakan,  adalah  orang  yang 
memerdekakan  budak  muslim  maupun  budak  kafir.  Semua  budak 
yang  dimerdekakan  itu  wala  '-nya  untuk  orang  yang  memerdekakan. 


Catatan 

An-Nasa'i  menambahkan  pada  bagian  akhir  hadits  ini  dari  jalur 
Jarir  bin  Abdul  Hamid,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  -i»' 

ijp-j'j  jj'  {Rasulullah  SA  W  memberi  hak  kepadanya 

untuk  memilih  antara  tetap  bersama  suaminya  atau  berpisah.  Adapun 
suaminya  adalah  seorang  budak).  Kalimat  tambahan  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nikah  dari  hadits  Ibnu  Abbas, 
disertai  perbedaan  pendapat  tentang  suaminya,  apakah  seorang  yang 
merdeka  atau  budak,  begitu  juga  dengan  namanya,  serta  apa  yang 
terjadi  atas  suaminya  setelah  berpisah  dengan  istrinya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Boleh  mengadakan  perjanjian  untuk  memerdekakan  budak 
wanita,  seperti  halnya  budak  laki-laki. 

2.  Boleh  mengadakan  perjanjian  untuk  memerdekakan  budak 
wanita  yang  memiliki  suami  meskipun  suaminya  tidak 
mengizinkannya,  dan  suami  tidak  berhak  melarangnya  meskipun 
mengakibatkan  keduanya  berpisah.  Sebagaimana  budak  laki-laki 
tidak  berhak  melarang  seorang  majikan  untuk  memerdekakan 
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budak  wanita  yang  menjadi  istrinya,  meskipun  hal  ini 
mengakibatkan  batalnya  pernikahan  mereka. 

3.  Pemberian  hak  kepada  mukatab  untuk  berusaha  menebus  dirinya 
menunjukkan  tidak  adanya  kewajiban  untuk  melayani 
majikannya. 

4.  Budak  wanita  mukatab  berusaha  mendapatkan  setoran  yang 
ditetapkan  atasnya.  Dia  boleh  meminta  kepada  orang  lain  dan 
sang  majikan  harus  memberi  kesempatan  kepadanya.  Hal  ini 
diperbolehkan  jika  diketahui  bahwa  usahanya  adalah  halal. 

5.  Penjelasan  bahwa  larangan  menerima  hasil  usaha  budak  wanita 
hanya  berlaku  bila  tidak  diketahui  asalnya,  atau  larangan  itu 
untuk  budak  wanita  yang  tidak  mengikat  perjanjian  untuk 
memerdekakan  dirinya. 

6.  Mukatab  boleh  meminta  bantuan  saat  akan  menyerahkan 
setorannya  dan  tidak  perlu  menunggu  hingga  dirinya  tidak 
mampu  mendapatkan  setoran,  berbeda  dengan  ulama  yang 
mempersyaratkan  hal  itu. 

7.  Orang  yang  dibebani  untuk  membayar  utang,  tanggungan 
maupun  yang  seperti  itu,  dia  boleh  meminta. 

8.  Tidak  ada  larangan  menyegerakan  pembayaran  setoran  yang 
ditetapkan  dalam  perjanjian  pembebasan  budak. 

9.  Boleh  melakukan  tawar-menawar  dalam  jual-beli. 

10.  Wanita  yang  telah  baligh  atau  dewasa  boleh  mengurus 
kepentingannya,  baik  dalam  jual-beli  maupun  lainnya,  meskipun 
dia  memiliki  suami,  berbeda  dengan  mereka  yang  tidak 
memperbolehkannya.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  hibah. 

11.  Barangsiapa  tidak  berhak  untuk  mengurus  kepentingannya 
sendiri,  maka  dia  harus  menunjuk  orang  lain  untuk 
menggantikannya. 
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12.  Seorang  budak  yang  diberi  izin  majikannya  untuk  berdagang, 
maka  semua  tindakannya  dianggap  sah. 

1 3 .  Boleh  mengeraskan  suara  ketika  mengingkari  kemungkaran. 

14.  Orang  yang  membeli  budak  dengan  maksud  memerdekakannya, 
maka  dia  boleh  menampakkan  hal  itu  kepada  para  pemilik 
budak  agar  mereka  dapat  meringankan  harganya,  dan  hal  ini 
tidak  termasuk  riya'  (pamer). 

1 5 .  Mengingkari  perkataan  yang  tidak  sesuai  dengan  syariat. 

16.  Pembayaran  secara  tunai  lebih  disukai  daripada  pembayaran 
yang  dilahirkan. 

17.  Hendaknya  membayar  utang  disertai  keridhaan. 

1 8 .  Boleh  melakukan  jual-beli  dengan  pembayaran  yang  diakhirkan. 

19.  Apabila  budak  mukatab  menyegerakan  sebagian  pun  bayaran 
setoran  yang  ditetapkan  atasnya  sebelum  waktu  yang  ditetapkan, 
dengan  syarat  majikan  mengurangi  sebagian  dari  setoran,  maka 
majikan  tidak  boleh  dipaksa  untuk  menurutinya. 

20.  Boleh  menetapkan  jumlah  setoran  yang  harus  ditunaikan  oleh 
seorang  budak  seperti  harganya,  atau  lebih  besar  bahkan  lebih 
kecil  dari  harganya,  sebab  antara  harga  tunai  dan  harga  kredit 
tidak  sama.  Meskipun  demikian,  Aisyah  telah  berusaha 
membayar  harga  kredit  itu  secara  tunai.  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  harga  Barirah  secara  kredit  lebih  mahal  daripada  setoran 
yang  ditetapkan  atasnya.  Lalu,  para  majikannya  menjualnya 
dengan  harga  tersebut. 

2 1 .  Maksud  “kebaikan”  dalam  firman  Allah  “ Jika  kamu  mengetahui 
ada  pada  mereka  kebaikan ”,  adalah  kemampuan  untuk  berusaha 
serta  menepati  apa  yang  telah  ditetapkan  dalam  perjanjian,  dan 
ini  bukan  berarti  harta.  Pandangan  ini  didukung  oleh  ketentuan 
bahwa  harta  yang  ada  di  tangan  budak  adalah  milik  majikannya. 
Lalu,  bagaimana  ia  membayar  setoran  dengan  harta  milik 
majikannya  sendiri?  Argumentasi  ini  tidak  dapat  diajukan 
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kepada  mereka  yang  berpendapat  bahwa  budak  mempunyai  hak 
untuk  memiliki  harta.  Sementara  itu,  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “kebaikan”  pada  ayat  itu 
adalah  harta,  padahal  dia  sendiri  mengatakan  bahwa  budak  tidak 
mempunyai  hak  untuk  memiliki  harta.  Oleh  karena  itu, 
dikatakan  bahwa  pendapatnya  kontradiktif.  Namun,  menurut 
saya  penisbatan  salah  satu  dari  kedua  versi  itu  kepada  Ibnu 
Abbas  tidak  sah.  Ulama  selain  Ibnu  Abbas  berhujjah  bahwa 
budak  adalah  milik  majikan,  begitu  juga  harta  yang  dimilikinya. 
Maka,  bagaimana  mungkin  majikan  menetapkan  setoran  yang 
akan  dibayar  oleh  hartanya  sendiri?  Sebagian  lagi  mengatakan 
bahwa  penafsiran  “kebaikan”  pada  ayat  itu  dengan  harta  tidak 
dapat  dibenarkan,  sebab  untuk  menunjukkan  seseorang  memiliki 
harta  tidak  dapat  menggunakan  kata  “/n”  (padanya),  akan  tetapi 
harus  menggunakan  kata  “lahu”  (baginya).  Kata  “_/?/”  hanya 
digunakan  untuk  seseorang  yang  memiliki  sifat  amanah, 
menepati  janji  atau  berperilaku  baik. 

22.  Boleh  membuat  perjanjian  untuk  memerdekakan  budak  yang 
tidak  memiliki  profesi  tertentu  sebagaimana  pendapat  jumhur, 
meskipun  Imam  Malik  dan  Ahmad  menyelisihinya.  Sebab, 
Barirah  datang  minta  bantuan  kepada  Aisyah  untuk  melunasi 
setorannya,  dan  dia  belum  menunaikan  sedikitpun  dari 
setorannya.  Sekiranya  dia  memiliki  harta  atau  mempunyai 
pekerjaan,  tentu  tidak  membutuhkan  bantuan,  karena  setoran  itu 
sendiri  belum  jatuh  tempo.  Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  membeli  Barirah  yang 
sedang  mengikat  perjanjian  untuk  memerdekakan  dirinya,  dan 
dia  belum  menunaikan  setoran  yang  ditetapkan  atasnya 
sedikitpun.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  pula 
keterangan  tambahan  melalui  jalur  yang  lain. 

23.  Adanya  syariat  membantu  mukatab  dengan  cara  bersedekah 
kepadanya.  Sementara  dalam  madzhab  Maliki  dinukil  suatu 
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riwayat  bahwa  hal  itu  tidak  diperbolehkan  dalam  perkara  yang 
fardhu. 

Boleh  membuat  peijanjian  pembebasan  budak  dengan  harta, 
baik  sedikit  maupun  banyak. 

Boleh  membuat  waktu-waktu  pembayaran  utang,  misalnya  pada 
bulan  ini  diberikan  sekian  tanpa  menjelaskan  apakah  di  awal, 
pertengahan  ataupun  di  akhir  bulan.  Hal  ini  tidak  dianggap 
sebagai  batasan  waktu  yang  tidak  diketahui,  karena  utang  akan 
jatuh  tempo  setelah  akhir  bulan.  Demikian  dikatakan  oleh  Ibnu 
Abdil  Barr.  Akan  tetapi  perkataan  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut, 
karena  ada  kemungkinan  perkataan  Barirah  “Setiap  tahun  1 
uqiyah”,  maksudnya  di  awal  tahun.  Meskipun  hadits  itu  tidak 
menetapkan  waktu  dengan  pasti,  tetapi  mungkin  dibedakan 
antara  utang-piutang  dengan  perjanjian  memerdekakan  budak. 
Karena  jika  budak  mukatab  tidak  mampu  menunaikan  setoran, 
maka  majikannya  boleh  mengambil  setoran  yang  telah 
diserahkan,  berbeda  halnya  dengan  selain  majikan.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  antara  utang-piutang 
dan  yang  lainnya.  Sedangkan  dari  kisah  Barirah  dapat  dipahami 
bahwa  periwayat  tidak  menyebutkan  penetapan  waktu  secara 
spesifik.  Karena  bila  tidak  demikian,  maka  waktu  tersebut 
dianggap  majhul  (tidak  diketahui).  Sementara  itu,  Nabi  SAW 
telah  melarang  berutang  dengan  tempo  pembayaran  yang  tidak 
diketahui  secara  pasti.” 

Menghitung  jumlah  dirham  yang  telah  diketahui  timbangannya 
tidak  perlu  ditimbang  lagi. 

Transaksi  yang  berlangsung  saat  itu  didasarkan  kepada  ukuran 
uqiyah.  Adapun  1  uqiyah  sama  dengan  40  dirham,  seperti  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Al  Muhibb  Ath- 
Thabari  mengatakan  bahwa  penduduk  Madinah  -sebelum 
kedatangan  Nabi  SAW-  melakukan  jual-beli  dan  sebagainya 
dengan  menghitung  jumlah,  lalu  Nabi  SAW  memerintahkan 
mereka  agar  menggunakan  timbangan.  Akan  tetapi  perkataan  ini 
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perlu  ditinjau  kembali,  karena  kisah  Barirah  terjadi  sekitar  8 
tahun  setelah  kedatangan  Nabi  SAW  di  Madinah.  Sementara  ada 
kemungkinan  perkataan  Aisyah  “Aku  menghitung  untuk  mereka 
setoran  itu  sekaligus”,  yakni  menyerahkan  kepada  mereka, 
bukan  berarti  menghitung  dalam  arti  yang  sebenarnya.  Hal  ini 
didukung  oleh  perkataannya  dalam  jalur  Amrah  di  bab  berikut, 
“Aku  menyerahkan  hargamu  kepada  mereka  sekaligus”. 

28.  Boleh  membeli  budak  dengan  syarat  akan  dimerdekakan, 
berbeda  dengan  membeli  dengan  syarat  tidak  akan  dijual  lagi 
kepada  orang  lain  atau  tidak  dihibahkan. 

29.  Sebagian  syarat  dalam  jual-beli  ada  yang  tidak  membatalkan 
atau  mempengaruhi  keabsahan  jual-beli. 

30.  Boleh  menjual  mukatab  apabila  dia  ridha,  meskipun  masih 
mampu  untuk  menunaikan  setoran  yang  telah  jatuh  tempo,  sebab 
Barirah  tidak  mengatakan  bahwa  dirinya  sudah  tidak  mampu 
dan  Nabi  SAW  juga  tidak  minta  penjelasan  mengenai  hal  itu. 
Tambahan  penjelasan  bagi  masalah  ini  akan  diterangkan  pada 
bab  berikutnya. 

31.  Wanita  boleh  berbicara  dengan  orang  lain  meskipun  tidak  ada 
suaminya  selama  orang  yang  diajak  berbicara  dapat  dipercaya. 

32.  Apabila  seseorang  melihat  kondisi  yang  mengharuskan  untuk 
dimintai  penjelasannya,  maka  hendaknya  dia  bertanya  tentang 
hal  itu  dan  memberi  bantuan. 

33.  Seorang  hakim  boleh  memberi  keputusan  untuk  istrinya  dan 
bersaksi. 

34.  Menerima  berita  dari  seorang  wanita  meskipun  budak.  Dari  sini 
dapat  disimpulkan  bahwa  berita  dari  budak  laki-laki  lebih  patut 
untuk  diterima. 

35.  Sebelum  setoran  yang  ditetapkan  itu  dibayar,  maka  seorang 
budak  belum  dinyatakan  merdeka. 
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36.  Menjual  budak  wanita  yang  memiliki  suami  bukan  berarti 
thalak. 

37.  Memulai  khutbah  dengan  pujian. 

38.  Mengucapkan  “ amma  ba  ’du ”  saat  khutbah. 

39.  Berdiri  saat  khutbah. 

40.  Boleh  membuat  syarat  lebih  dari  satu  berdasarkan  sabda  Nabi 
SAW  “ meskipun  seratus  syarat ”. 

41.  Apa  yang  ditetapkan  oleh  majikan  telah  gugur  dari  si  budak 
apabila  sang  majikan  telah  menjualnya  untuk  dimerdekakan. 

42.  Boleh  mengucapkan  kalimat  yang  puitis  bila  tidak  menjadi 
tujuan  utama  atau  membebani  diri. 

43.  Keadaan  mukatab  berbeda  dengan  orang  merdeka  dan  budak 
biasa. 

44.  Nabi  SAW  menampakkan  urusan-urusan  yang  penting  dalam 
agama,  mengumumkannya  serta  mengatakannya  dalam  khutbah 
di  atas  mimbar  agar  tersebar  luas. 

45.  Meskipun  demikian.  Nabi  SAW  tetap  menjaga  perasaan  para 
sahabatnya,  karena  beliau  tidak  menyebutkan  para  majikan 
Barirah,  bahkan  beliau  bersabda,  “Apa  urusan  sebagian  laki- 
laki”. 

46.  Tindakan  Nabi  tersebut  dapat  memberi  faidah  bahwa  apa  yang 
disampaikan  beliau  berlaku  secara  umum,  baik  bagi  pelaku 
kisah  itu  maupun  selainnya.  Hal  ini  berbeda  dengan  kisah  Ali 
ketika  meminang  putri  Abu  Jahal.  Sesungguhnya  perkara  ini 
khusus  bagi  Fathimah.  Oleh  sebab  itu.  Nabi  menyebutkan  nama 
secara  khusus. 

47.  Menyebutkan  kejadian  untuk  memperkenalkan  hukum. 

48.  Apa  yang  diusahakan  oleh  mukatab  menjadi  miliknya,  dan 
bukan  untuk  majikannya. 
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49.  Wanita  yang  sudah  baligh  boleh  mengurus  hartanya  tanpa 
meminta  izin  kepada  suaminya. 

50.  W anita  boleh  mengirim  utusan  untuk  melakukan  j  ual-beli . 

5 1 .  Boleh  membeli  suatu  barang  melebihi  harga  yang  semestinya 
apabila  pembeli  menginginkannya,  karena  Aisyah  berusaha 
membayar  harga  kredit  secara  tunai,  padahal  ada  perbedaan 
antara  harga  kredit  dan  harga  tunai. 

52.  Boleh  mengutang  bagi  seseorang  yang  tidak  memiliki  harta 
apabila  dia  sangat  membutuhkan. 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Para  ulama  menyimpulkan  dari  hadits 
Barirah  hingga  mencapai  sekitar  100  kesimpulan.”  Kebanyakan 
kesimpulan  yang  dimaksud  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah. 

An-Nawawi  berkata,  “Faidah  hadits  Barirah  telah  ditulis  oleh 
Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Jarir  dalam  dua  kitab  yang  besar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  saya  tidak  menemukan  tulisan 
Ibnu  Khuzaimah.  Hanya  saja  saya  mendapati  perkataan  Ibnu  Jarir 
dalam  kitabnya  Tahdzib  Al  Atsar,  lalu  saya  meringkas  semampunya. 
Sementara  itu,  sebagian  ulama  muta'akhirin  telah  menyimpulkan 
hampir  400  kesimpulan  dari  hadits  Barirah  tersebut.  Kebanyakan  di 
antaranya  mengada-ada  dan  terkesan  dipaksakan.  Hal  serupa  terjadi 
pula  pada  tulisan  berkenaan  dengan  hadits  tentang  laki-laki  yang 
bercampur  dengan  istrinya  pada  siang  hari  bulan  Ramadhan,  dimana 
konon  kesimpulannya  mencapai  1001  kesimpulan. 


4.  Menjual  Mukatab  Apabila  Ridha 
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Aisyah  berkata,  “Ia  adalah  budak  selama  tersisa  atasnya  sesuatu 
(setoran).”  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  “Selama  tersisa  atasnya  satu 
dirham.”  Ibnu  Umar  berkata.  “Ia  adalah  budak;  baik  dia  hidup,  mati 
atau  melakukan  kejahatan  selama  terisa  atasnya  sesuatu  (setoran).” 
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2564.  Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  “Sesungguhnya  Barirah 
datang  meminta  bantuan  kepada  Aisyah  Ummul  mukminin  RA. 
Aisyah  berkata  kepadanya,  ‘Apabila  keluargamu  mau  aku 
menuangkan  (menyerahkan  bayaran)  untuk  mereka  sekaligus  dan  aku 
memerdekakanmu,  niscaya  aku  akan  melakukannya’.  Barirah 
menyebutkan  hal  itu  kepada  keluarganya  dan  mereka  berkata,  ‘Tidak, 
kecuali  bila  wala'- nya  untuk  kami’.” 

Malik  berkata,  Yahya  berkata,  “Amrah  mengatakan  bahwa 
Aisyah  menceritakan  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  ‘ Belilah  dan  merdekakanlah  dia,  hanya  saja  wala'  itu  untuk 
orang  yang  memerdekakan ’.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bah  menjual  mukatab).  Dalam  riwayat  Sarakhsi  dan  Mustamli 
disebutkan  mukatabah  (budak  wanita  yang  mengikat  perjanjian 
memerdekakan  dirinya).  Akan  tetapi  versi  pertama  lebih  tepat,  karena 
sesuai  dengan  kalimat  sesudahnya,  yaitu  “ apabila  dia  (si  budak  laki- 
laki  itu)  ridha". 

Bab  ini  merupakan  pandangan  Imam  Bukhari  yang  berkenaan 
dengan  menjual  mukatab  apabila  si  budak  ridha  meskipun  dirinya 
masih  mampu  menyelesaikan  setoran.  Ini  juga  menjadi  pendapat 
Imam  Ahmad,  Rabi’ah,  Al  Auza’i,  Al-Laits,  Abu  Tsaur,  serta  salah 
satu  pendapat  Imam  Syafi’i  dan  Malik.  Pendapat  ini  dipilih  juga  oleh 
Ibnu  Juraij  dan  Ibnu  Mundzir,  serta  selain  keduanya. 

Sementara  itu,  sebagian  ulama  tidak  memperbolehkannya,  di 
antaranya  Imam  Abu  Hanifah  dan  Imam  Syafi’i  (menurut  pendapat 
yang  paling  shahih  darinya)  serta  sebagian  ulama  madzhab  Maliki. 
Mereka  menjawab  bahwa  saat  itu  Barirah  tidak  mampu  lagi 
menunaikan  setoran  yang  dibebankan  kepadanya.  Mereka  berdalil 
dengan  perbuatan  Barirah  yang  meminta  bantuan  kepada  Aisyah. 

Akan  tetapi,  permintaan  bantuan  dari  Barirah  bukan  merupakan 
bukti  mutlak  bahwa  dirinya  tidak  mampu  lagi  melunasi  setoran, 
terutama  bila  dikaitkan  dengan  pendapat  yang  memperbolehkan 
membuat  perjanjian  memerdekakan  budak  yang  tidak  memiliki  harta 
dan  pekerjaan. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Pada  jalur-jalur  periwayatan  hadits 
Aisyah,  tidak  ada  keterangan  yang  menyatakan  dirinya  tidak  mampu 
lagi  melunasi  setoran.  Barirah  juga  tidak  mengatakan  bila  setorannya 
telah  jatuh  tempo.  Demikian  pula  tidak  dinukil  bahwa  Nabi  SAW 
mempertanyakan  sesuatu  dari  hal-hal  tersebut.” 

Sebagian  ulama  menakwilkan  kalimat  “aku  membuat  perjanjian 
dengan  keluargaku''’  dengan  makna  “Aku  membujuk  mereka  dan 
sepakat  untuk  membayar  jumlah  sekian,  tetapi  belum  dilakukan 
transaksi”.  Oleh  karena  itu,  akhirnya  dia  dijual. 
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Dengan  demikian,  hadits  Barirah  tidak  dapat  dijadikan  dalil 
untuk  membolehkan  menjual  budak  yang  telah  mengikat  perjanjian 
untuk  menebus  dirinya  ( mukatab ).  Namun,  pandangan  ini  menyelisihi 
konteks  hadits.  Demikian  menurut  Al  Qurthubi. 

Di  antara  argumentasi  yang  mendukung  pendapat  yang 
membolehkan  menjual  mukatab  adalah;  sesungguhnya  peijanjian 
memerdekakan  budak  adalah  jika  dikaitkan  dengan  sifat-sifat  tertentu. 
Oleh  karena  itu,  si  budak  tidak  merdeka  kecuali  setelah  memenuhi 
semua  setoran.  Sama  halnya  bila  seorang  majikan  berkata  kepada 
budaknya,  “Apabila  engkau  masuk  ke  rumah,  maka  engkau  merdeka.” 
Si  budak  tidak  dimerdekakan  melainkan  setelah  masuk  rumah  secara 
sempurna.  Sementara  sang  majikan  berhak  menjualnya  sebelum  dia 
masuk  rumah  itu. 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  mengatakan  bahwa  yang 
dipersyaratkan  untuk  dibeli  oleh  Aisyah  adalah  setoran  Barirah,  bukan 
dirinya.  Namun,  bantahan  terhadap  pendapat  ini  telah  dikemukakan. 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  majikan  Barirah  menjualnya 
dengan  syarat  akan  dimerdekakan.  Sementara  bila  terjadi  jual-beli 
mukatab  dengan  syarat  akan  dimerdekakan,  maka  jual-beli  tersebut 
dianggap  sah  menurut  pendapat  yang  benar  dalam  madzhab  Syafi’i 
dan  Maliki.  Sedangkan  menurut  ulama  madzhab  Hanafi,  jual-beli 
seperti  itu  tidak  sah. 
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berkata,  “la  adalah  budak  selama  tersisa  atasnya  sesuatu  [setoran].  ” 
Zaid  bin  Tsabit  berkata,  “Selama  tersisa  atasnya  I  dirham.  ”  Ibnu 
Umar  berkata,  “Ia  adalah  budak;  baik  dia  hidup,  mati  atau 
melakukan  kejahatan  selama  tersisa  atasnya  sesuatu  [setoran] Z). 

Perkataan  Aisyah  telah  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Sa’ad  dari  jalur  Amr  bin 
Maimun,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dia  berkata,  “Aku  meminta  izin 
kepada  Aisyah  seraya  mengeraskan  suaraku.  Dia  bertanya. 
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‘Sulaiman?’  Aku  menjawab,  ‘Sulaiman’.  Dia  bertanya,  ‘Apakah 
engkau  telah  menunaikan  setoranmu  yang  tersisa?’  Aku  berkata,  ‘Ya, 
kecuali  sedikit  sekali’.  Dia  berkata,  ‘Masuklah,  sesungguhnya  engkau 
masih  berstatus  budak  selama  tersisa  atasmu  sesuatu  (setoran)’.” 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi  Dzi’b,  dari 
Imran  bin  Basyir,  dari  Salim  (mantan  budak  bani  Nadhir),  dia  berkata 
kepada  Aisyah,  “Aku  tidak  beranggapan  lain  kecuali  bahwa  engkau 
akan  menghijab  diri  dariku.”  Aisyah  bertanya,  “Ada  apa  denganmu?” 
Aku  berkata,  “Aku  telah  mengadakan  perjanjian  untuk  memerdekakan 
diriku.”  Aisyah  berkata,  “Sesungguhnya  engkau  masih  berstatus 
budak  selama  tersisa  atasmu  sesuatu  (setoran).” 

Perkataan  Zaid  bin  Tsabit  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Syafi’i  dan  Sa’id  bin  Manshur  dari  jalur  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  “Sesungguhnya  Zaid  bin  Tsabit  berkata  tentang 
mukatab  bahwa  dia  tetap  berstatus  budak  selama  masih  tersisa  atasnya 
satu  dirham.” 

Perkataan  Ibnu  Umar  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Malik  dari  Nafi’,  “Sesungguhnya  Abdullah  bin  Umar  biasa 
berkata  tentang  mukatab  bahwa  dia  adalah  budak  selama  tersisa 
atasnya  sesuatu  (setoran).” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu 
Abi  Syaibah  dari  jaur  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu 
Umar,  dia  berkata,  jiijj  ^5*  U  jlp  Lil&Ji  (. Mukatab  tetap 

berstatus  sebagai  budak  selama  tersisa  atasnya  satu  dirham 
[setoran]). 

Hal  serupa  telah  diriwayatkan  langsung  dari  Nabi  S  A  W, 
sebagaimana  dikutip  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  melalui  jalur  Amr 
bin  Syu’aib  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dan  riwayat  ini  dinyatakan 
shahih  oleh  Al  Hakim.  Ibnu  Hibban  juga  meriwayatkan  dari  jalur  lain, 
dari  Abdullah  bin  Amr. 

Apa  yang  dikatakan  oleh  ketiga  sahabat  di  atas  merupakan 
pendapat  j  umhur  ulama  dan  didukung  oleh  kisah  Barirah.  Akan  tetapi, 
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pengambilan  dalil  dari  kisah  Barirah  bisa  sempurna  bila  Barirah  telah 
menunaikan  setoran  yang  ditetapkan  atasnya.  Sementara  itu,  dalam 
pembahasan  terdahulu  telah  kami  kuatkan  bahwa  Barirah  belum 
menunaikan  sedikit  pun  setorannya. 

Kemudian  persoalan  ini  (yakni  status  mukatab  yang  telah 
membayar  sebagian  setorannya)  telah  menjadi  objek  perselisihan  di 
kalangan  ulama  salaf.  Diriwayatkan  dari  Ali,  j* -l/-  ij%\  lij 

(Apabila  dia  [mukatab]  telah  menunaikan  separuh  setoran  yang 
ditetapkan  atasnya,  maka  ia  berstatus  sebagai  gharim  [pengutang]). 
Lalu  dinukil  pula  darinya,  t»  jlL  31«  (Dimerdekakan  dari 
mukatab  itu  sekadar  setoran  yang  telah  dia  tunaikan).  Dari  Ibnu 
Mas’ud  disebutkan,  ituSi  SjU  iskSj  j3lil«  Js-  3jIT  °<j>  (Apabila 
majikan  membuat  perjanjian  untuk  memerdekakan  budaknya  dengan 
syarat  si  budak  membayar  200  dirham,  sementara  harga  si  budak  100 
dirham,  lalu  budak  itu  telah  menunaikan  setoran  sebanyak  100 
dirham,  maka  dirinya  dimerdekakan). 

Dari  Atha'  disebutkan,  ij%\  lit  (Apabila 

mukatab  itu  telah  menunaikan  3A  dari  setoran  yang  ditetapkan 
atasnya,  maka  dia  telah  dimerdekakan). 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  jsw  Lit&J' 
U  jji  31«  (mukatab  dimerdekakan  darinya  sekadar  setoran  yang 
telah  dia  tunaikan).  Para  perawi  dalam  sanad  riwayat  ini  tergolong 
tsiqah  (terpercaya).  Namun,  ada  perbedaan  apakah  riwayat  itu  mursal 
atau  maushul. 

Jumhur  ulama  berdalil  dengan  hadits  Aisyah  RA  yang 
merupakan  dalil  yang  sangat  kuat.  Adapun  cara  penetapan  dalil  dari 
hadits  Aisyah  bagi  persoalan  ini  adalah;  sesungguhnya  Barirah  dijual 
setelah  mengikat  perjanjian  untuk  memerdekakan  dirinya.  Sekiranya 
seorang  mukatab  dianggap  merdeka  dengan  sebab  perjanjian  itu,  tentu 
Barirah  tidak  dapat  dijual. 
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Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  kisah  Barirah  dari 
riwayat  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Amrah  binti  Abdurrahman, 
“ Sesungguhnya  Barirah  datang  meminta  bantuan  kepada  Aisyah ”. 
Riwayat  ini  tergolong  mursal.  Tidak  ada  perbedaan  perawi  yang 
menukil  dari  Imam  Malik  mengenai  hal  itu.  Hanya  saja  telah 
disebutkan  pada  bab-bab  tentang  masjid  dari  jalur  lain,  dari  Yahya  bin 
Sa’id,  dari  Amrah,  dari  Aisyah.  Lalu  dalam  salah  satu  riwayat  di 
tempat  itu  disebutkan  bahwa  Amrah  berkata,  “Aku  mendengar 
Aisyah”.  Dari  sini  diketahui  bahwa  riwayat  tersebut  maushul.  Riwayat 
yang  sama  telah  dinukil  pula  melalui  jalur  maushul  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dari  jalur  Mutharrif,  dari  Malik. 


5.  Apabila  Mukatab  Berkata,  “Belilah  Aku  dan  Merdekakanlah 
Diriku.”  Lalu,  Seseorang  Membelinya  Karena  Hal  itu 

cJL>o  :Jli  ^1  Cf-  -Lp  yp 

L glp  <3)1  j 

&&  yj  jJm  1j  t jJ+s-  ^ \  jj  <3)1  ja  ?-v\j  loy- i 

icJlS  t ^'.JLpIj  yj icJlii 

tiiljj  'y  :cJUa  1  jbyJij  M  icJli 

O*  Ji  H  <Uiol*J  ^  Si  4jdu  jJL,  J  <ulp  <0)1  (_5^^ 

(ljs.lli>  C*  O 9 |»  g j  l^j-iiplj  cJli  <uiilp 

<Up  <0)1  ^lv5  (a5r3l  JUsi  ts-Vjil  l^JL*l  Ss yj» lj  <uxJ1_p  yz\i 

.S? jA>  aJL  1  yj>\  jlj  t,jxpl  tY^l  ’.^SSuj 

2565.  Dari  Abdul  Wahid  bin  Aiman,  dia  berkata:  Bapakku 
(Aiman)  telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  masuk 
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menemui  Aisyah  RA  dan  berkata,  ‘Aku  adalah  budak  milik  Utbah  bin 
Abi  Lahab,  lalu  dia  meninggal  dunia  dan  aku  diwarisi  oleh  anak- 
anaknya.  Kemudian  mereka  menjualku  kepada  Ibnu  Abi  Amr,  dan 
anak-anak  Utbah  mempersyaratkan  wala'  (untuk  mereka)’.”  Aisyah 
berkata,  “Barirah  masuk  (menemuiku)  dan  dia  saat  itu  telah  mengikat 
perjanjian  untuk  menebus  dirinya.  Ia  berkata,  ‘Belilah  aku  dan 
merdekakanlah  diriku’.”  Aisyah  berkata,  “Baiklah!”  Barirah  berkata, 
“Mereka  tidak  akan  menjualku  hingga  mempersyaratkan  wala’- ku 
untuk  mereka.”  Aisyah  berkata,  “Tidak  ada  kepentingan  bagiku  atas 
hal  itu.”  Maka  Nabi  SAW  mendengar  hal  itu  dan  beliau 
menyebutkannya  kepada  Aisyah,  lalu  Aisyah  menceritakan  apa  yang 
dikatakannya  kepada  Barirah.  Nabi  bersabda,  “ Belilah  lalu 
merdekakanlah  dia,  dan  biarkanlah  mereka  mempersyaratkan  apa 
yang  mereka  kehendaki .”  Aisyah  pun  membeli  Barirah  dan 
memerdekakannya.  Sedangkan  keluarga  Barirah  mempersyaratkan 
wala'  (untuk  mereka).  Nabi  SAW  bersabda,  “Wala'  itu  untuk  orang 
yang  memerdekakan,  meskipun  mereka  mempersyaratkan  100  syarat .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  mukatab  berkata,  “Belilah  aku  dan  merdekakan 
diriku.  ”  Lalu  seseorang  membelinya  karena  hal  itu).  Maksudnya, 
diperbolehkan. 

(Dari  bapakku).  Dia  adalah  Aiman  Al  Habasyi  Al  Makki.  Dia 
menetap  di  Madinah.  Dia  adalah  bapaknya  Abdul  Wahid.  Dia  adalah 
selain  Aiman  bin  Nayil  Al  Habasyi  Al  Makki  yang  menetap  di 
Asqalan.  Keduanya  tergolong  tabi'in.  Adapun  Aiman,  bapaknya 
Abdul  Wahid,  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali 
lima  hadits;  hadits  di  bab  ini,  2  hadits  lain  dari  Aisyah,  dan  2  hadits 
dari  Jabir.  Semuanya  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  hanya  sebagai 
penguat.  Tidak  ada  yang  menukil  riwayat  dari  Aiman  kecuali  anaknya 
sendiri,  yaitu  Abdul  Wahid. 
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(Aku  diwarisi  oleh  anak-anaknya).  Di  antara  anak- 
anak  Utbah  yang  dikenal  adalah;  Al  Abbas  bin  Utbah  (bapaknya  Al 
Fadhl,  seorang  penyair  yang  masyhur),  Abu  Kharrasy  Utbah  seperti 
disebutkan  oleh  Al  Fakihi  dalam  pembahasan  tentang  Makkah, 
Hisyam  bin  Utbah  (bapaknya  Ahmad)  sebagaimana  tercantum  dalam 
kitab  Tarikh  lhnu  Asakir  dari  Ibnu  Abi  Imran,  dan  Yazid  bin  Utbah 
(kakeknya  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Yazid)  sebagaimana 
disebutkan  pula  oleh  Al  Fakihi.  Akan  tetapi,  saya  tidak  melihat  nasab 
mereka  disebutkan  dalam  kitab  Az-Zubair.  Adapun  Utbah  bin  Abu 
Lahab  masuk  dalam  deretan  sahabat.  Berbeda  dengan  saudaranya 
yang  bernama  Utaibah,  sesungguhnya  dia  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  kafir. 

iiJU-  U  djeji io  (belilah 

lalu  merdekakanlah  dia,  dan  biarkanlah  mereka  mempersyaratkan 
apa  yang  mereka  kehendaki.  Aisyah  pun  membeli  Barirah  dan 
memerdekakannya).  Lafazh  hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  akad 
peijanjian  yang  dibuat  oleh  para  majikan  Barirah  menjadi  batal 
dengan  sebab  Aisyah  membeli  Barirah.  Lafazh  ini  sekaligus  menjadi 
bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Aisyah  membeli  wala ' 
dari  mereka.  Kemudian  hadits  di  atas  dijadikan  dalil  oleh  Al  Auza’i 
bahwa  seorang  mukatab  tidak  dapat  dijual  kecuali  untuk 
dimerdekakan.  Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Ahmad  dan  Ishaq. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  memerdekakan  budak,  dan  apa  yang 
berkaitan  dengannya  yang  terdiri  dari  bab  mukatab,  memuat  66  hadits. 
13  hadits  mu’allaq  dan  sisanya  maushul.  Hadits  yang  diulang,  baik 
pada  pembahasan  ini  maupun  sebelumnya,  sebanyak  49  hadits; 
sedangkan  yang  tidak  diulang  ada  17  hadits. 

Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  kecuali 
tiga  hadits,  yaitu  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kemerdekaan  seorang 
budak,  hadits  Anas  tentang  kisah  Al  Abbas,  dan  hadits  “Siapakah 
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majikan  kalian”.  Dalam  pembahasan  ini  juga  terdapat  7  atsar  dari 
sahabat  dan  tabi'in. 
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51.  KITAB  HIBAH,  KEUTAMAAN  DAN 
ANJURAN  UNTUK  MELAKUKANNYA 

<U>!  /yP  aIp  <&'  C*/*  D*  'a*  ^ ^ 

alli  ji  ji j  l^j j i_>*J  Ojipr  o jA^tj  N  oULJl  f.Ll~u  L»  iju 

2566.  Dari  Al  Maqburi.  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah  RA. 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Wahai  wanita-wanita  muslimah! 
Janganlah  seorang  tetangga  meremehkan  tetangganya  walaupun 
ujung  kuku  kambing 


US~  c^>-l  l^P  <U)1  Ajiolp  j^p 

Jj—  j  ^  oJijt  C*j  jj jfp*  51*1  'kj'Ju  j2A-g-S' 

jta :cJl5  jlST  l>  iil>-  Ij  icJLfl^  jIj  aJp  «oh 

jl  ^?r  aJp  «oh  «Oh  J  y*  _)  015"*  oi  aJI  *yi  .tlLilj  ^«odl 

«uIp  «oh  {Jt^s  ^  d  j**  j  j  C£t5li^  c-jIS"”  jLvaj'i*' 

2567.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata  kepada  Urwah,  “Wahai  anak 
saudara  perempuanku!  Sesungguhnya  kami  biasa  melihat  hilal, 
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kemudian  hilal,  lalu  hilal  lagi,  3  kali  hilal  selama  2  bulan,  dan  tidak 
pernah  dinyalakan  api  di  rumah-rumah  Rasulullah  SAW.”  Aku 
(Urwah)  bertanya,  “Wahai  bibi!  Apakah  yang  menghidupi  kamu?” 
Aisyah  menjawab,  “ Aswadaan  (dua  makanan  yang  hitam),  yakni 
kurma  dan  air.  Hanya  saja  Rasulullah  SAW  memiliki  tetangga  dari 
kalangan  Anshar  dan  mereka  memiliki  pemberian  ( manihah ),  lalu 
mereka  biasa  memberikan  air  susu  kepada  Rasulullah  dan  beliau 
memberi  minum  kepada  kami.” 


Keterangan  Hadits: 

(■ Bismillaahirrahmaanirrahiim .  Kitab  hibah,  keutamaan  dan 
anjuran  untuk  melakukannya).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  semua 
periwayat,  kecuali  Al  Kasymihani  dan  Ibnu  Syibawaih.  Sedangkan 
An-Nasafi  menyebutkan  basmalah  setelah  kitab. 

Hibah  menurut  makna  yang  umum  adalah  semua  jenis 
pembebasan.  Di  antaranya  hibah  utang,  yaitu  membebaskan 
pengutang  dari  kewajibannya  membayar  utang.  Sedekah,  yaitu 
pemberian  yang  semata-mata  mengharapkan  pahala  di  akhirat  kelak. 
Hadiah,  yakni  pemberian  untuk  memuliakan  penerima  hibah. 
Kemudian  bagi  mereka  yang  mengkhususkan  hibah  pada  masa 
hidupnya,  maka  mereka  tidak  memasukkan  wasiat  dalam  cakupannya, 
sehingga  hibah  yang  dimaksud  kembali  kepada  tiga  jenis  tersebut. 

Hibah  menurut  makna  yang  khusus  digunakan  untuk  pemberian 
yang  tidak  mengharapkan  ganti.  Dari  pengertian  ini  dapat  dipahami 
pendapat  mereka  yang  mendefinisikan  hibah  sebagai  pemberian  hak 
milik  tanpa  ganti. 

Adapun  sikap  Imam  Bukhari  dalam  kitabnya  ini  menunjukkan 
bahwa  yang  dia  maksudkan  adalah  hibah  menurut  makna  yang  umum, 
sebab  dia  telah  memasukkan  pula  pembahasan  tentang  hadiah. 

Jip  <011  j  i'Jji  °Js-  aJ  ‘j*  J$ul\  J — P  ( Dari  Al  Maqburi,  dari 
bapaknya,  dari  Abu  Hurairah).  Demikian  yang  disebutkan  oleh 
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mayoritas  periwayat.  Akan  tetapi,  kalimat  “dari  bapaknya”  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah.  Kemudian 
dicantumkan  kembali  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Riwayat  yang  benar 
adalah  yang  menyebutkannya. 

Seperti  itu  pula  yang  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Muhammad 
bin  Yahya,  Abu  Nuaim  dari  Ismail  Al  Qadhi,  dan  Abu  Awanah  dari 
Ibrahim  Al  Harbi,  semuanya  dari  Ashim  bin  Ali  (guru  Imam  Bukhari 
dalam  riwayat  ini).  Lalu  diriwayatkan  dari  jalur  Svababah  dan  Utsman 
bin  Amr  bin  Al  Mubarak  seperti  dikutip  oleh  Al  Ismaili,  dan  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Adam,  semuanya  dari 
Ibnu  Abi  Dzi’b.  Demikian  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Laits  dari 
Sa’ad,  seperti  yang  akan  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  adab. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Mi’syar,  dari  Sa’id, 
dari  Abu  Hurairah,  tanpa  menyebutkan  "dari  bapaknya ”.  Lalu  dia 
memberi  tambahan  pada  bagian  awal,  jlud'  y-j  4^  'ji' — 4 
( Hendaklah  kalian  saling  memberi  hadiah,  karena  hadiah  dapat 
menghilangkan  kedengkian  hati).  At-Tirmidzi  berkata,  “Ini  adalah 
hadits  gharib.  Abu  Mi’syar  seorang  periwayat  yang  lemah.” 

Ath-Thuruqi  berkata,  “Abu  Mi’syar  telah  melakukan  kesalahan, 
dia  tidak  mengatakan  ‘ dari  bapaknya Demikian  yang  dia  katakan, 
tetapi  riwayat  Abu  Mi’syar  telah  diikutip  oleh  Muhammad  bin  Ajian 
dari  Sa’id,  seperti  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah.  Hanya  saja  perlu 
dicatat  bahwa  periwayat  yang  menyebutkan  “ dari  bapaknya ”  lebih 
akurat  dan  orisinil  sehingga  riwayat  mereka  lebih  kuat. 

j — ( ujung  kuku).  Makna  dasarnya  adalah  tulang  yang  sedikit 
dagingnya.  Sedangkan  pada  unta  sama  seperti  tapak  kaki  kuda. 
Kemudian  kata  itu  digunakan  untuk  kambing  hanya  dari  segi  majaz. 

Perintah  beliau  di  sini  tidak  dipahami  dalam  arti  yang 
sebenarnya,  karena  menghadiahkan  kuku  kambing  buka  menjadi  suatu 
kebiasaan.  Namun,  perintah  ini  merupakan  gambaran  untuk  memberi 
hadiah  meskipun  sangat  sedikit.  Hendaknya  seseorang  tidak  merasa 
segan  memberi  hadiah  kepada  tetangganya  hanya  karena  nilainya 
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yang  kecil.  Bahkan,  hendaknya  dia  mendermakan  apa  yang  ada 
padanya  meskipun  sedikit,  sebab  yang  demikian  itu  lebih  baik 
daripada  tidak  sama  sekali. 

Ada  pula  kemungkinan  larangan  ini  hanya  ditujukan  kepada 
orang  yang  diberi  hadiah.  Hendaknya  orang  yang  diberi  hadiah  tidak 
meremehkan  apa  yang  diberikan  kepadanya  meskipun  sedikit.  Akan 
tetapi,  lebih  tepat  lagi  bila  hadits  ini  dipahami  dengan  makna  yang 
lebih  luas. 

Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan  pula,  jlj  0^5^’  «•' — ' — i 
jitf&d»  cJj  Z\i  tol — i»  j — {Wahai  wanita-wanita  kaum 

mukminin,  berilah  hadiah  meskipun  berupa  ujung  kuku  kambing. 
Sesungguhnya  hadiah  menumbuhkan  rasa  sayang  dan  menghilangkan 
kedengkian). 

Pada  hadits  ini  terdapat  anjuran  untuk  saling  memberi  hadiah 
meskipun  sedikit,  sebab  hadiah  yang  banyak  tidak  dapat  dilakukan 
dengan  mudah  setiap  saat.  Kemudian  bila  yang  sedikit  dilakukan 
berkesinambungan,  niscaya  akan  menjadi  banyak.  Faidah  lain  dari 
hadits  ini  adalah  disukainya  sikap  saling  menyayangi  dan  larangan 
membebani  diri. 

jijri — i  {selama  dua  bulan).  Tiga  hilal  dalam  masa  2  bulan 

adalah  sebagai  berikut;  hilal  pertama  pada  awal  bulan  pertama, 
kemudian  hilal  kedua  pada  awal  bulan  kedua,  dan  hilal  yang  ketiga  di 
akhir  bulan  kedua.  Dengan  demikian,  hilal  tampak  3  kali  dalam  60 
hari. 

Dalam  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari  jalur  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  bapaknya,  disebutkan  dengan  lafazh:  ’Jfi* Ji  £ip  o'S 
<ui  ’Siy  U  {Biasanya  berlalu  satu  bulan  dan  kami  tidak  menyalakan 
api).  Sedangkan  pada  hadits  di  atas  terdapat  tambahan  waktu,  yaitu  2 
bulan,  tetapi  tidak  ada  perbedaan  di  antara  keduanya.  Kemudian  Ibnu 
Majah  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dengan 
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lafazh:  4J°jj  °ja  cJj  ^  t£j.  £  -u^-a  J''  J*  ^  ^ 

{Sungguh  datang  kepada  keluarga  Muhammad  satu  bulan  penuh, 
tidak  terlihat  asap  pada  satu  pun  di  antara  rumah-rumahnya). 

jUjVj  (dua  makanan  yang  hitam ,  yakni  kurma  dan 

air).  Dalam  hal  ini,  air  hanya  diikutkan  kepada  kurma,  karena  pada 
dasarnya  air  tidak  memiliki  warna.  Oleh  sebab  itu  pula,  mereka 
mengatakan  abyadhan  (dua  makanan  putih),  yakni  susu  dan  air. 
Hanya  saja  kurma  dikatakan  hitam,  karena  seperti  itu  keadaan  kurma 
di  Madinah. 

Penulis  kitab  Al  Muhkam  berpendapat  bahwa  penafsiran  uAl 
Aswadaan ”  dengan  kurma  dan  air  merupakan  perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  ke  dalam  hadits.  Pandangan  ini  diterima  oleh 
sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  generasi  terakhir.  Menurutnya 
(penulis  kitab  Al  Muhkam),  yang  dimaksudkan  oleh  Aisyah  adalah 
panas  dan  malam.  Dia  berdalih  bahwa  keberadaan  kurma  dan  air 
justru  menunjukkan  kelapangan  kondisi  mereka,  sementara  konteks 
hadits  ingin  menjelaskan  keadaan  mereka  yang  sulit.  Seakan-akan 
Aisyah  memberi  gambaran  yang  sangat  dalam  mengenai  keadaan 
mereka,  hingga  mengatakan  tidak  ada  pada  mereka  selain  malam  dan 
panas. 

Namun,  pendapat  ini  tidak  bernilai.  Adanya  perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  hadits  tidak  dapat  ditetapkan  berdasarkan 
prasangka.  Dia  mengisyaratkan  bahwa  yang  menjadi  landasan 
pendapatnya  adalah  kisah  tentang  seseorang  yang  mengundang  suatu 
kaum  dan  berkata,  “Tidak  ada  padaku  kecuali  aswadaan  (dua  makanan 
hitam).”  Maka,  orang-orang  yang  diundang  pun  ridha  dengan  hal  itu. 
Lalu  orang  yang  mengundang  berkata,  “Sesungguhnya  yang  aku 
maksud  adalah  panas  dan  malam.” 

Jika  dicermati,  kisah  ini  justru  menjadi  dalil  yang  mematahkan 
argumentasinya,  sebab  orang-orang  yang  diundang  memahami  makna 
‘ aswadaan ’  dengan  kurma  dan  air  yang  merupakan  makna  dasarnya. 
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Hanya  saja  orang  yang  mengundang  ingin  bergurau,  sehingga 
mengucapkan  kata-kata  yang  mirip  teka-teki. 

Riwayat-riwayat  yang  dinukil  sangat  banyak  menyebutkan 
penafsiran  seperti  di  atas.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  persoalan  hidup 
merupakan  perkara  yang  relatif  sifatnya.  Keadaan  orang  yang  hanya 
mempunyai  kurma  lebih  sulit  daripada  yang  mempunyai  roti.  Begitu 
pula  orang  yang  hanya  mempunyai  roti,  keadaanya  lebih  sulit 
dibandingkan  dengan  orang  yang  mempunyai  daging.  Inilah  yang 
dimaksudkan  Aisyah.  Kemudian  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati  disebutkan  dari  jalur  Hisyam,  dari  Urwah,  dari 
bapaknya,  dengan  lafazh:  *UJi j  Uj  j — »  \ — (ia  tidak  lain  kecuali 

kurma  dan  air).  Lafazh  ini  sangat  tegas  memberi  penafsiran,  sehingga 
tidak  dapat  dipahami  sebagai  perkataan  periwayat  yang  disisipkan 
dalam  hadits. 

£>&  ( pemberian ).  Lafazh  mana' ih  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
maniihah,  sama  dengan  ‘ athiyyah  (pemberian);  baik  dari  segi  lafazh 
maupun  makna.  Asal  maknanya  adalah  pemberian  unta  atau  kambing. 

Dikatakan  bahwa  lafazh  maniihah  tidak  digunakan  kecuali  untuk 
pemberian  unta,  atau  penggunaannya  pada  pemberian  kambing 
merupakan  bentuk  isti  ’arah  (menggunakan  kata  tidak  dalam  arti  yang 
sebenarnya). 

Ibrahim  Al  Harbi  dan  selainnya  berkata,  “Orang-orang  Arab 
menamakan  pemberian  unta  dengan  kata  maniihah,  pemberian  pohon 
kurma  dengan  kata  ‘’ariyah,  pemberian  rumah  dengan  lafazh  i  ’maar, 
dan  pemberian  budak  dengan  lafazh  ikhdaam.  ”  Semua  itu  merupakan 
pemberian  untuk  suatu  manfaat.  Akan  tetapi,  terkadang  kata  maniihah 
digunakan  pula  untuk  pemberian  budak.  Hal  itu  akan  dijelaskan  lebih 
lanjut  setelah  beberapa  bab. 
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Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Gambaran  kondisi  para  sahabat  yang  sangat  miskin  pada  masa 
awal  Islam. 

2.  Keutamaan  zuhud. 

3.  Orang  yang  memiliki  sesuatu  hendaknya  mengutamakan  orang 
yang  tidak  memiliki  apa-apa. 

4.  Berserikat  dalam  memiliki  apa  yang  ada  di  tangan  seseorang. 

5.  Seseorang  boleh  menyebutkan  kondisinya  yang  sulit  setelah 
Allah  memberi  kelapangan  kepadanya,  dengan  maksud 
mengingat  nikmat  Allah  dan  memotivasi  orang  lain  untuk 
mengikutinya. 


2.  Hibah  yang  Sedikit 

4*  &  &  iffj  ^  c  'J* 

y  yi  */_>  ^  ji  y 

2568.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Sekiranya  aku  diundang  untuk  jamuan  paha  atau 
kaki  (kambing),  niscaya  aku  akan  memenuhinya.  Sekiranya 
dihadiahkan  kepadaku  paha  atau  kaki  (kambing),  niscaya  aku  akan 
menerimanya .” 


Keterangan  Hadits: 

(bab  hibah  yang  sedikit).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Abu  Hurairah,  “ Sekiranya  aku  diundang  untuk  jamuan  paha  atau  kaki 
(kambing)”.  Adapun  penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bab 
“ Walimah  (pesta)”,  pada  pembahasan  tentang  nikah. 
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Kesesuaian  hadits  dengan  judul  bab  dapat  ditinjau  dari  metode 
aulawiyat.  Sebab  bila  beliau  memenuhi  undangan  orang  yang  hendak 
menjamunya  dengan  makanan  seperti  itu,  tentu  beliau  akan  lebih 
menerima  lagi  jika  makanan  seperti  itu  dibawakan  langsung  ke 
hadapannya. 

Yang  dimaksud  kuraa’  hewan  adalah  bagian  bawah  lutut  (kaki, 
betis).  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  nama 
suatu  tempat.  Akan  tetapi,  pendapat  ini  tidak  tepat  dan  ditolak  oleh 
hadits  Anas  yang  diriwayatkan  Imam  At-Tirmidzi  dengan  lafazh:  j) 
cljj  y\'j*  (Seandainya  dihadiahkan  kepadaku  kuraa’, 

niscaya  aku  akan  menerimanya). 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ummu  Hakim  Al 
Khuza’iyah  disebutkan,  J  S)  U 

c-M  (Aku  berkata,  “ Wahai  Rasulullah!  Engkau  tidak 

suka  menolak  zhilf  (daging yang  ada  di  tapak  kaki  kambing)?  ”  Beliau 
bersabda,  “Saya  tidak  mencelanya,  sekiranya  dihadiahkan  kepadaku 
[bagian]  kaki,  niscaya  aku  akan  menerimanya.'"). 

Disebutkannya  paha  dan  betis  (kaki)  adalah  untuk 
mengumpulkan  antara  yang  sedikit  nilainya  dengan  yang  bermutu, 
sebab  beliau  sangat  suka  makan  daging  bagian  paha.  Sedangkan  kaki 
atau  bagian  bawah  paha  tidak  begitu  bernilai,  bahkan  dalam 
peribahasa  dikatakan,  “Berilah  betis  untuk  seorang  budak,  maka  dia 
akan  minta  paha”. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Beliau  SAW  mengisyaratkan  dengan 
menyebut  ujung  kuku  dan  betis  sebagai  anjuran  untuk  menerima 
hadiah  meskipun  kecil  nilainya,  agar  dorongan  untuk  memberi  hadiah 
tidak  terhalang  hanya  karena  nilainya.  Untuk  itu.  Nabi  SAW  memberi 
motivasi  untuk  menerima  hadiah  seperti  itu,  karena  dapat  menyatukan 
hati.” 
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3.  Orang  yang  Minta  kepada  Para  Sahabatnya  Agar 
Menghibahkan  Sesuatu  kepadanya 

Abu  Sa’id  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Tetapkanlah  satu 
bagian  untukku  bersama  kalian .” 

jJLj  Aip  Al  yjl  01  ilp  Al  J4-  Jp  f  y^'  0^- 
Jli  jlLj  j»0U  4^  Ol^j  j-*  aLr*'  eJi 

itli^kJl  ^r4  L~*Jj  tlial p  o>^»U  t ^AJl  Sl^pl  ^ 

Ji  4jI  !pilj j  <l1p  Al  ^J3l  o~Lv jl  oCa>  Cl»  .1  <5 

t4j  Ij?.l5«i  Aj  ‘4^’  Al  Jli  .«Ua» 

.OjjJ  o~>-  <u^»y  (^' 

2569.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  RA,  “Sesungguhnya  Nabi 
SAW  mengirim  utusan  kepada  seorang  wanita  dari  kalangan 
Muhajirin.  Wanita  itu  memiliki  seorang  budak  tukang  kayu.  Beliau 
bersabda  kepadanya,  ‘ Perintahkan  budakmu  agar  membuatkan 
mimbar  untuk  kamiV  Wanita  itu  memerintahkan  budaknya.  Si  budak 
pergi  dan  memotong  kayu  tharfa’,  kemudian  dia  membuat  mimbar 
untuk  Nabi  SAW.  Ketika  selesai,  wanita  itu  mengirim  utusan  kepada 
Nabi  SAW  untuk  mengatakan  bahwa  sesungguhnya  mimbar  telah 
selesai.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Kirimlah  mimbar  itu  kepadaku!' 
Mereka  pun  membawanya,  dan  Nabi  SAW  membawanya  hingga 
meletakkannya  di  tempat  yang  kamu  lihat.” 
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<up  aJ\  °^p  ^jLi\  aSla  ^>\  Aiil  jIp  f  jU»  ’J& 

“^lp  Ali!  J-A»  iS^  g»  Jli-j  LJl^r  C>JJ  C^jS'  :JlS 

— ll«l_al  J jlj  4Jp  Aiil  aJ)I  J_^ jj—  jjj j&  ^  ^ 

’*0>0,  X  So^  „  „  f.  A'  o  t  *A  A,  '  '  *  '  '° 

IjIj  L«io-j  ljlL>-  y**-*  jS-  IjIj 

c-ijij  ^Jl  jj  c4j  pii  ^^Lti  ^y?*! 

C-ila  ‘£^'j  C-~~J  j  j  j*J  142* ^yill  ^ 

ie-(S^J-  A^'  ‘>^-“2^  ^  4»lj  ^  :tj)lii  Js^lJi  ^jjJjlj  :^J 

j»j  c4j^i*3  jL»j»Jl  ^^Ip  C-0JI23  c-jS^j  c~*yaii 

fiCi  <g*  j*-g-S|  j»-»  .4jjI5^1j  4-j  I y>iji  coC»  Ji j  «u  ci» 

Aiil  j^gCa  Aiil  j  UT jili  -l_s*»  -Uiidl  ll^-y 

aJjIIs  cp_*j  :cJis  <L»  :Jla3  diJi  ^p  olUlli  tJUI-j  aILp 
o*  r^-'  i<  ^‘3  4j  1-AwUj  ^2>-  L^IsTli  J_vixJl 

^  g^'  g^'  j*  J^A  Cf. 


2570.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah  As- 
S alami,  dari  bapaknya  RA,  dia  berkata,  “Suatu  hari,  aku  sedang 
duduk-duduk  bersama  beberapa  orang  laki-laki  di  antara  sahabat- 
sahabat  Nabi  SAW  di  suatu  rumah  di  jalan  Makkah  -sementara 
Rasulullah  SAW  menginap  di  depan  kami-  Orang-orang  ketika  itu 
melakukan  ihram,  sementara  aku  tidak.  Mereka  pun  melihat  keledai 
liar  -saat  itu  aku  sibuk  memperbaiki  sandalku-  (namun)  mereka  tidak 
memberitahukan  kepadaku  tentang  keledai  itu.  Akan  tetapi,  mereka 
menyukai  sekiranya  aku  melihatnya.  Aku  pun  berpaling  dan  melihat 
keledai  tersebut.  Aku  menghampiri  kuda  dan  memasang  pelananya, 
kemudian  aku  naik.  Namun,  aku  lupa  membawa  cemeti  dan  tombak. 
Aku  berkata  kepada  mereka,  ‘Berikan  cemeti  dan  tombak  kepadaku!’ 
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Mereka  berkata,  ‘Demi  Allah!  Kami  tidak  akan  membantumu  untuk 
mendapatkannya’.  Aku  marah  lalu  turun  dan  mengambil  keduanya. 
Kemudian  aku  menunggang  kuda  dan  memacunya  ke  arah  keledai 
hingga  aku  membunuhnya.  Lalu  aku  datang  membawanya  dan 
keledai  itu  telah  mati.  Mereka  pun  mengambil  dan  memakannya. 
Setelah  itu,  mereka  ragu  karena  telah  memakan  keledai  tersebut, 
padahal  mereka  sedang  ihram.  Kami  pun  berangkat  -dan  aku  masih 
menyimpan  paha  keledai-  dan  mendapati  Rasulullah  SAW,  lalu  kami 
bertanya  kepada  beliau  mengenai  hal  itu.  Beliau  SAW  bertanya, 
‘ Apakah  masih  ada  sisanya  bersama  kalian ?'  Aku  berkata,  ‘Ya’.  Lalu 
aku  memberikan  bagian  paha  dan  beliau  memakannya  hingga 
menghabiskannya  sedang  beliau  dalam  keadaan  ihram.” 

Hadits  ini  telah  diceritakan  kepadaku  oleh  Zaid  bin  Aslam  dari 
Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Qatadah,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  orang  yang  minta  kepada  para  sahabatnya  agar 
menghibahkan  sesuatu  kepadanya).  Yakni,  baik  berupa  benda  atau 
suatu  manfaat,  semuanya  diperbolehkan.  Atau,  bukan  sesuatu  yang 
makruh  selama  dia  mengetahui  para  sahabatnya  ridha  atas  permintaan 
itu. 

( tetapkanlah  satu  bagian  untukku  bersama 
kalian).  Ini  adalah  penggalan  hadits  tentang  ruqyah  yang  telah 
dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  sewa-menyewa. 

Hadits  yang  pertama  disebutkan  dan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  Jum’at.  Hadits  ini  menjelaskan  permintaan 
Nabi  SAW  kepada  wanita  tersebut  untuk  menghibahkan  manfaat 
budaknya.  Adapun  keterangan  tentang  nama  wanita  dan  budaknya 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at. 

Al  Karmani  mengemukakan  pendapat  yang  terkesan  ganjil.  Dia 
mengatakan  bahwa  nama  wanita  tersebut  adalah  Mina.  Tapi  ini 
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merupakan  kesalahan,  sebab  nama  itu  disebut-sebut  sebagai  nama  si 
budak,  seperti  yang  telah  dikemukakan.  Begitu  pula  perkataan  Abu 
Ghassan  bahwa  wanita  tersebut  berasal  dari  kalangan  Muhajirin 
adalah  suatu  kekeliruan.  Namun,  ada  kemungkinan  wanita  itu  berasal 
dari  kalangan  Anshar  dan  bersekutu  dengan  laki-laki  Anshar,  lalu 
menikah  dengannya,  atau  sebaliknya.  Sementara  itu,  Ibnu  Baththal 
telah  menyebutkan  riwayat  di  tempat  ini  dengan  kalimat,  “Wanita  dari 
kalangan  Anshar”.  Sedangkan  keterangan  yang  terdapat  dalam  naskah 
Shahih  Bukhari  yang  sempat  saya  dapati  adalah  seperti  yang  telah 
saya  terangkan. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  telah  disebutkan  bersama  penjelasannya 
dalam  pembahasan  tentang  haji.  Di  dalamnya  terdapat  keterangan 
tentang  permintaan  Abu  Qatadah  kepada  para  sahabatnya  untuk 
memberikan  tombak.  Hanya  saja  mereka  tidak  memenuhi 
permintaannya,  karena  mereka  dalam  keadaan  ihram. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  pula  sabda  beliau  SAW,  “ Apakah 
masih  ada  sisanya  bersama  kalian ?”  Kemudian  di  tempat  tersebut 
(yakni  pembahasan  tentang  haji),  saya  menyebutkan  riwayat  mereka 
yang  memberi  tambahan  lafazh:  ( Makanlah  dan  berilah 

aku  makan).  Barangkali  Imam  Bukhari  hendak  memberi  isyarat 
kepada  lafazh  tambahan  ini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Meminta  kepada  teman  agar  memberi 
sesuatu  adalah  baik  selama  dia  ridha.  Dalam  hal  ini  Nabi  SAW 
meminta  kepada  Abu  Sa’id  dan  juga  Abu  Qatadah,  serta  selain 
keduanya  adalah  untuk  menenangkan  dan  menghilangkan  keraguan 
mereka  tentang  bolehnya  hal  itu. 

4.  Orang  yang  Minta  Minum 

J  O*  :  J*"1 
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Sahal  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘Berilah  aku 
minum' .” 

Jl P  JUP  'U-**!—  y\  JU  JtAj  (ji- 

<0)S  ,Syj‘j  4-P"  *iil  L5vJ j  L-ol  :Jli  — 

^ ^_j  clli  obi  4J  UJL><3  t odp  Ujti  'Ji  ^Jp  aJJI 

°jf-  ^I^plj  ^*Pj  0 jllJ  jP  J*o  j  c<uiapU  toii  Ij *b« 

:  Jii  tA^ii  ^I^pUI  L5iapti  jSy»  'ii  !j1p  •<u^i 

C->*)(j)  .41^  5^<  ^3  Jt3  ,'j.lLj  Mi 

(?'s 

2571.  Dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dia  berkata:  Abu  Thuwalah  telah 
menceritakan  kepadaku  -namanya  Abdullah  bin  Abdurrahman-  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Anas  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  datang 
kepada  kami  di  rumah  kami  ini,  lalu  meminta  minum.  Maka  kami 
memerah  [susu]  kambing  untuk  beliau.  Kemudian  aku  mencampurnya 
dengan  air  sumur,  lalu  memberikan  kepada  beliau;  sementara  Abu 
Bakar  berada  di  sebelah  kiri,  Umar  di  depan  dan  seorang  Arab  badui 
di  sebelah  kanan  beliau.  Ketika  beliau  SAW  selesai  (minum),  maka 
Umar  berkata,  ‘Ini  Abu  Bakar’.  Nabi  SAW  memberikan  sisanya 
kepada  Arab  badui.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Yang  kanan...  yang 
kanan...  ketahuilah!  Hendaklah  kalian  mendahulukan  yang  kanan V’ 
Anas  berkata,  “Ia  adalah  Sunnah...  ia  adalah  Sunnah...”  sebanyak  3 
kali. 


FATHUL  BAARI  —  339 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  minta  minum).  Yakni,  baik  berupa  air,  susu 
maupun  yang  lainnya  di  antara  hal-hal  yang  diridhai  oleh  orang  yang 
dimintai. 

-i!  JL?  ^  JlS  Jl5j  ( Sahal  berkata,  "Nabi 
SAW  bersabda  kepada,  ‘Berilah  aku  minum ...V’).  Ini  adalah 
penggalan  hadits  yang  bagian  awalnya,  j ►U-j  4» 

J-- y  o'  -C*!  Ul  ^i\3  ^  ( Diceritakan  kepada  Nabi  SAW 

tentang  seorang  wanita  Arab,  maka  beliau  memerintahkan  Abu  Usaid 
untuk  mengirim  utusan  kepada  wanita  itu).  Dalam  hadits  ini 
disebutkan,  J4-1  k  jJLj  «dp  a'  ^3'  JUi  (Afai/  JK  bersabda, 
“ Berilah  kami  minum,  wahai  Sahal.  ”). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  tentang 
mendahulukan  orang  yang  berada  di  sebelah  kanan  dalam  memberi 
minum,  dan  ini  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini  dari  jalur  Abu  Thuwalah  yang 
namanya  adalah  Abdullah  bin  Abdurrahman.  Adapun  maksud 
pencantumannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  perkataan  Anas, 

( Beliau  minta  minum). 

tiy+iW  OjL-wSl'  (yang  kanan...  yang  kanan...).  Adapun  kalimat 
ini  jika  disebutkan  dengan  redaksi  yang  lengkap  menjadi:  Yang 
didahulukan  adalah  sebelah  kanan.  Lalu  kalimat  kedua  berfungsi 
sebagai  penguat  kalimat  pertama.  Sedangkan  kalimat,  'ji — 13  *sl' 
C Ketahuilah ...  hendaklah  kalian  mendahulukan  yang  kanan) 
merupakan  perintah  untuk  mendahulukan  yang  kanan. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  Imam  Muslim  melalui  jalur  yang 
sama  dengan  riwayat  Imam  Bukhari.  Hanya  saja  pada  kali  yang  ketiga 
dia  tetap  menyebutkan  lafazh  ‘M/  Aimanuuri”.  Begitu  pula  di  bagian 
akhirnya,  dia  hanya  menyebutkan  "Ia  adalah  Sunnah”  sebanyak  3 
kali. 
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Riwayat  versi  Imam  Muslim  ini  dijadikan  dasar  oleh  Ibnu  At- 
Tin.  Seakan-akan  versi  ini  tercantum  dalam  naskah  Shahih  Bukhari, 
tetapi  saya  tidak  mendapati  pada  satu  naskah  pun  melainkan  seperti 
yang  telah  saya  sebutkan. 

Adapun  penjelasan  hadits  tersebut  adalah;  ketika  Nabi  SAW 
menerangkan  bahwa  yang  kanan  harus  lebih  didahulukan,  maka  beliau 
mempertegas  hal  itu  dengan  kalimat  kedua,  kemudian  disempurnakan 
dengan  perintah  yang  tegas. 

Dengan  tidak  disebutkannya  objek  pada  kalimat  “yang  kanan ” 
menunjukkan  bahwa  yang  demikian  itu  berlaku  dalam  semua  hal, 
berdasarkan  perkataan  Aisyah,  ^  otf  {Beliau 

sangat  menyukai  mendahulukan  yang  kanan  dalam  semua 
urusannya). 

Al  Ismaili  memberi  isyarat  bahwa  Sulaiman  bin  Bilal  telah 
menyendiri  dalam  menukil  kalimat  “ beliau  minta  minum ”  dari  Abu 
Thuwalah.  Lalu  dia  menukil  riwayat  itu  dari  jalur  Ismail  bin  Ja’far  dan 
Khalid  Al  Wasithi  dari  Abu  Thuwalah  tanpa  lafazh  tersebut.  Namun, 
Sulaiman  adalah  pakar  hadits  dan  tambahan  lafazh  darinya  dapat 
diterima.  Bahkan,  lafazh  ini  tercantum  pula  dalam  hadits  Jabir  melalui 
jalur  Al  A’masy  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Thuwalah,  sebagaimana 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  minuman. 

Hadits  ini  menerangkan  tentang  diperbolehkannya  orang  yang 
memiliki  kedudukan  yang  lebih  tinggi  untuk  meminta  apa  yang 
diinginkannya,  baik  berupa  makanan  maupun  minuman,  kepada  orang 
yang  lebih  rendah  darinya  selama  dia  mengetahui  keridhaannya,  dan 
hal  ini  tidak  termasuk  permintaan  yang  tercela. 


5.  Menerima  Hadiah  Hewan  Buruan 

«4  _ ,  ,  '  1 0  \  *,  i  s  '  ", 

dlvajl  X^S-  oSlis  ja  pil*  j  V* 
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Nabi  SAW  menerima  paha  hewan  buruan  dari  Abu  Qatadah. 


tOl i-Hjt  : Jii  ‘UP  aUI 

^5l  i  g ;  d_*jj  l  g ->r  i-i^  «odis  U  Lgj  ■ "  —  ~ cl 

^  ^  q'  '  ''s*'  '  ©  £  S  x  s  *  s  s  o'  *  \  ^  ^  ^ 

Sj  ijti  J—  (*^"J  ^JLp  aWI  t_5^s’  ^  J^'j 

.iLi  :oL"  J 13  1j.  il»  J5^1  j  :Jli  ?<u*  :cJs  .<Lld  -4J  dili 

2572.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Kami  mendapat  kelinci  di 
Marru  Zhahran,  maka  orang-orang  berusaha  (menangkapnya)  hingga 
mereka  kelelahan.  Akhirnya  aku  berhasil  mendapatkannya,  lalu 
mengambilnya.  Kemudian  aku  membawanya  kepada  Abu  Thalhah, 
dan  dia  pun  menyembelihnya.  Setelah  itu,  ia  mengirimkan  bagian 
belakangnya  atau  kedua  pahanya  kepada  Rasulullah  SAW  -dia 
berkata,  “Kedua  pahanya”  tanpa  ada  keraguan-  dan  beliau 
menerimanya.”  Aku  bertanya,  “Apakah  beliau  memakannya?”  Dia 
menjawab,  “Beliau  memakannya.”  Namun  setelah  itu  dia  berkata, 
“Beliau  menerimanya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menerima  hadiah  hewan  buruan,  dan  Nabi  SA  W  menerima 
dari  Abu  Qatadah  paha  hewan  buruan).  Hadits  Abu  Qatadah  ini  telah 
disebutkan  pada  satu  bab  sebelumnya. 

Hadits  Anas  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hewan 
buruan  dan  sembelihan. 

Marru  Zhahran  adalah  nama  lembah  yang  cukup  terkenal,  yang 
terletak  sekitar  5  mil  dari  Kota  Makkah  ke  arah  Madinah. 

Al  Waqidi  menyebutkan  bahwa  jarak  lembah  ini  adalah  5  mil 
dari  kota  Makkah.  Ibnu  Wadhdhah  menyatakan  bahwa  jarak  lembah 
tersebut  dengan  kota  Makkah  sekitar  21  mil.  Sebagian  lagi 
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mengatakan  bahwa  jaraknya  adalah  16  mil.  Pendapat  terakhir  ini 
dianggap  sebagai  pendapat  yang  benar  oleh  Al  Bakri. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  pertama  tidak  benar, 
bahkan  mengingkari  kenyataan  yang  ada.  Mami  adalah  nama 
kampung  yang  memiliki  pepohonan  kurma  serta  sumber  air. 
Sedangkan  Zhahran  adalah  nama  lembah,  orang-orang  biasa 
menyebutnya  Bathnu  Marwi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  yang  dijadikan  pedoman 
dalam  hal  ini  adalah  perkataan  Al  Bakri. 

Lafazh  hadits  “ kedua  pahanya,  tidak  ada  keraguan  padanya " 
merupakan  isyarat  bahwa  Anas  ragu  tentang  bagian  belakang  secara 
khusus,  dan  sesungguhnya  keraguannya  pada  lafazh  “ kedua  pahanya 
atau  bagian  belakangnya ”  tidaklah  sama.  Atau,  tadinya  dia  ragu 
tentang  kedua  paha,  kemudian  yakin.  Sebagaimana  dia  ragu  tentang 
makan,  lalu  hanya  meyakini  bahwa  Nabi  SAW  menerimanya. 
Akhirnya,  inilah  yang  dia  tegaskan  dalam  riwayatnya. 


6.  Menerima  Hadiah 


Al)!  S^£-  ^jp  S  4*1 p  aUI  -t*P  ^j}  4i)l  -L~P  ^P 

Alit  J^**>^J  (_£»ApI  Aji  ^,;p  <0ll  j  ry  i^~**a5I  ijP  jj^Lp 

.<Jp  s j3  — oljjj  jl  i.l^j*yL  —  l**ii>- j  IjLo-  .**L*/j  a*1p  aA)I 

.f  J>-  lil  VI  viLlp  oS y  j»J  UI  1*1  : Jli  ^5*  1*  L?lj 

2573.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah 
bin  Mas’ud,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  dari  Ash-Sha’ab  bin  Jatsamah 
RA  bahwasanya  dihadiahkan  kepada  Rasulullah  SAW  keledai  liar 
-sementara  beliau  berada  di  Abwa'  atau  Waddan-  maka  beliau 
menolaknya.  Ketika  beliau  melihat  apa  yang  ada  di  wajahnya 
(pemberi  hadiah),  maka  beliau  bersabda,  “ Ketahuilah  sesungguhnya 
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kami  tidak  menolak  pemberianmu,  kecuali  [dikarenakan]  kami  sedang 
ihram." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menerima  hadiah).  Demikian  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat  selain  beliau,  bab  ini 
tidak  dicantumkan,  dan  inilah  yang  benar.  Disebutkan  padanya  hadits 
Ash-Sha’ab  bin  Jatsamah  tentang  perbuatan  beliau  menghadiahkan 
keledai  liar. 

Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  dapat  disimpulkan  dari 
makna  implisit  sabda  beliau,  “ Kami  tidak  menolak  pemberianmu, 
kecuali  [karena]  kami  sedang  ihram".  Sebab,  secara  implisit  bila 
beliau  tidak  sedang  ihram,  niscaya  hadiah  itu  akan  beliau  terima. 

Pembahasan  lebih  luas  bagi  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  haji.  Hadits  ini  menjadi  dalil  tentang  tidak 
bolehnya  menerima  hadiah  yang  tidak  halal. 


7.  Menerima  Hadiah 

SJuJlp  ^ jj  1  ^jilll  01  l-^-  ^1  ^5^ J 

pil*  J  4-1. P  iil  <0Sl  J  y»  j  oW?  y  diJij  jl 

2574.  Dari  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya  orang-orang  sengaja 
memilih  memberikan  hadiah-hadiah  mereka  pada  hari  giliran  Aisyah, 
mereka  mencari  dengan  hadits  itu  -atau  mencari  dengan  hal  itu- 
keridhaan  Rasulullah  SAW.” 
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JLa?-  ^»1  C->J-®1  I  Jli  <0)1  j  (j ^Lp  J^'  J/^"  ^cr9r  J/J  {j£- 

cO5' J  viait  jjt-j  <u1p  <5)1  ^1  J>\  J/J!  ^li— 

.IjJl5j  LJjaJl  iiyj  Jr*^'j  Jr“  ^  JSTti 

j  tjjLvj  aJp  <U)I  iJlp  4i)l  J  y*  j  eJiG  Jfe-  J£"li  J/l'  J^® 

.jjll., j  aJLp  <5)1  <0)1  Jj">j  (_J-p-  J^l  ^  L«l^>-  jli" 

2575.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata. 
“Ummu  Hufaid  -bibi  Ibnu  Abbas-  menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW 
keju,  samin  dan  dhabb  (biawak).  Nabi  SAW  makan  keju  dan  samin, 
lalu  meninggalkan  biawak  karena  merasa  kotor.”  Ibnu  Abbas  berkata. 
“Dimakan  (yakni  biawak)  pada  hidangan  Rasulullah  SAW.  Sekiranya 
ia  haram,  niscaya  tidak  dimakan  pada  hidangan  Rasulullah  SAW.” 

j*£*J  <d p  Jip  <5)1  J 01S"  :  Jli  aIp  <3)1  «X*  y3  j* 

:<oli-ws^  Jli  JJ  01®  ?43jJo  ^1  Aj-U'  aIp  jtJ  flik>  'ij 

JS^li  jJH-j  aJLp  <5)1  jJlJj  o-Uj  s-* ^  ajU-*  Js®  .J^-t  (3j 


2576.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
apabila  dihidangkan  makanan,  maka  beliau  bertanya,  ‘ Apakah  ini 
hadiah  atau  sedekahT  Jika  dikatakan  sedekah,  maka  beliau  bersabda 
kepada  para  sahabatnya,  ‘ Makanlah  kalian',  dan  beliau  tidak  makan. 
Namun,  bila  dikatakan  hadiah,  maka  beliau  menepuk  tangannya  dan 
makan  bersama  mereka.” 

aIIp  <5)1  tJip  L?53l  ^1  :  Jli  Aif’  <5)1  dilD  jj  ,j~j'  j/^ 

.AjJJfc  lilj  AijJf  iJJ  : Jli  iOjJjJ  ^Js-  (3“Uaj  ‘,J0^  j 
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2577.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  ia  berkata, 
“Didatangkan  daging,  kepada  Nabi  SAW  lalu  dikatakan,  ‘(Daging  ini) 
disedekahkan  kepada  Barirah’.  Maka  beliau  bersabda,  ‘ la  baginya 
adalah  sedekah ,  dan  bagi  kita  adalah  hadiah 

i co j. j»  ls  j-dJ  01  ool j\  (_s^ j 

4»l  Cp  (_5^3i  Jl-ii  A*  cli$.*Vj 

c^>*i  1^5  clfeAipli  14 

«ul^-  4#1  (Jlii  COjJ j)  (3“Wsu  1-La  aOp  LS^5 

y>~  1  ^  ^ J;  ^ll  JL*P  ^J\S  .  4j.XA  43 -W3  LgJ 

tS jSl  'V  :JlS  cl^-jj  /43^1  ^!p  oJtl-  :  Jis  jl 

.JLP  ^1 

2578.  Dari  Aisyah  RA  bahwa  dia  ingin  membeli  Barirah  dan 
mereka  (majikan  Barirah)  mempersyaratkan  w  ala'  (untuk  mereka). 
Lalu  hal  itu  diceritakan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda, 
“ Belilah  dan  merdekakanlah  dia ,  sesungguhnya  wala '  itu  untuk  orang 
yang  memerdekakan."  Kemudian  dihadiahkan  daging  kepadanya 
tyakni  Barirah),  lalu  dikatakan  kepada  Nabi  SAW,  “Daging  ini 
disedekahkan  kepada  Barirah.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘7 a 
baginya  adalah  sedekah,  dan  bagi  kami  adalah  hadiah .”  Barirah 
disuruh  memilih  (antara  hidup  bersama  suaminya  atau  berpisah). 
Abdurrahman  bertanya,  “Apakah  suaminya  orang  yang  merdeka  atau 
budak?”  Syu’bah  menjawab,  “Aku  bertanya  kepada  Abdurrahman 
tentang  suaminya,  maka  dia  berkata,  “Aku  tidak  tahu  apakah  dia  orang 
yang  merdeka  atau  budak.” 
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<ulp  &\  Jb>  Ji-S  :cJli  a!Up  f*  Cai^-  °yz 

^1  H  :°oJli  ^°P«  j^^Ip  : JUi  L$1p  <&!  ^ j  <iolp  j 

L^Jl  :ju  .43JlUJ'  IgJl  cJjy  ^1  oCkll  ^!kp  *b  Oiu 

.  LgJL?t^  c-*!;  Ai 

2579.  Dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari  Ummu  Athiyah,  dia  berkata. 
“Nabi  SAW  masuk  menemui  Aisyah  RA  dan  bertanya,  ‘ Apakah 
kalian  memiliki  sesuatu  [makanan]?'  Aisyah  berkata,  ‘Tidak  ada, 
kecuali  sesuatu  yang  dikirim  oleh  Ummu  Athiyah  berupa  kambing 
yang  engkau  kirim  kepadanya  sebagai  sedekah’.  Beliau  bersabda. 
‘ Sesungguhnya  ia  telah  sampai  kepada  tempatnya' ." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menerima  hadiah ).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Abu 
Dzar.  Jika  judul  bab  ini  dikaitkan  dengan  bab  “Menerima  Hadiah 
Hewan  Buruan”  termasuk  penyebutan  kata  yang  umum  setelah  kata 
yang  khusus.  Dalam  riwayat  An-Nasafi,  bab  ini  disebutkan  dengan 
judul  “Orang  yang  Menerima  Hadiah”. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  6  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Aisyah,  “Sesungguhnya  manusia  sengaja 
memilih  memberikan  hadiah  mereka  pada  hari  giliran  Aisyah”. 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bab  sesudahnya. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas,  “Ummu  Hufaid  menghadiahkan”. 
Penjelasannya  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  makanan 
ketika  membahas  tentang  dhabb  (biawak).  Adapun  redaksi  “merasa 
kotor”  pada  hadits  ini,  maknanya  adalah  tidak  suka.  Sedangkan 
perkataan  Ibnu  Abbas  “ sekiranya  ia  haram,  niscaya  tidak  dimakan 
pada  hidangan  Nabi  SAW"  merupakan  cara  berdalil  yang  benar 
berdasarkan  pengakuan  atau  ketetapan  Nabi  SAW. 
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Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  perbuatan  beliau  SAW  yang 
menerima  hadiah  dan  menolak  sedekah.  Adapun  maksud  kalimat 
“ menepuk  tangannya ”,  adalah  segera  memulai  makan. 

Keempat,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Barirah  dari  jalur  Al 
Qasim,  dari  Aisyah,  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah.  Sedangkan  masalah  pembelian  Barirah  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  memerdekakan  budak.  Adapun  hubungannya 
dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat  “ia  baginya  adalah  sedekah, 
dan  bagi  kita  adalah  hadiah Dari  sini  disimpulkan  bahwa 
pengharaman  tersebut  hanya  dikaitkan  dengan  sifat  benda,  bukan 
wujudnya. 

Dalam  riwayat  Abu  Dzarr  Al  Harawi  disebutkan,  Jlai 

igj  ji  JUi  iiy y  <o  'jal/d  Ioa  :  <di p  <os' 

UI  j  ( Dikatakan  kepada  Nabi  SAW,  “(Daging)  ini  disedekahkan 
kepada  Barirah. "  Maka  Nabi  SA  W  bersabda,  “Ia  baginya  adalah 
sedekah  dan  bagi  kita  adalah  hadiah.  ”).  Sementara  itu,  dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzarr  di  tempat  ini  disebutkan,  <dp  <oit  JLp  JU& 
SjJa  U) j  aiju»  $  j*  j. J  J*  **  '■&  ( Nabi  SAW  bersabda, 

“(Daging)  ini  disedekahkan  kepada  Barirah?  Ia  baginya  adalah 
sedekah  dan  bagi  kita  adalah  hadiah.  ”).  Riwayat  ini  menempatkan 
pertanyaan  dan  jawaban  sekaligus  dari  ucapan  Nabi  sendiri.  Akan 
tetapi  versi  pertama  lebih  benar,  dan  juga  tercantum  pada  selain 
riwayat  ini. 

Kelima,  hadits  Anas  tentang  kisah  Barirah  juga. 

Keenam,  hadits  Unimu  Athiyah  tentang  kambing  yang 
disedekahkan  dan  telah  sampai  ke  tempatnya,  yakni  telah  hilang 
darinya  hukum  sedekah  yang  diharamkan  atas  Rasulullah  dan  kini 
telah  halal  bagi  beliau. 
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Catatan 

Nama  Ummu  Athiyah  adalah  Nusaibah,  sebagaimana  disebutkan 
ketika  menjelaskan  hadits  ini  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
zakat.  Tapi  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Wahab  bin  Baqiyah,  dari 
Khalid  bin  Abdullah,  disebutkan  “Nasibah”.  Sedangkan  dari  riwayat 
Yazid  bin  Zurai’,  dari  Khalid  bin  Al  Hadzdza',  disebutkan 
“Nusaibah”,  dan  inilah  yang  benar. 

Kemudian  diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al  Hadzdza' ,  dari 
Ummu  Athiyah,  dia  berkata,  cJbjlS  aOo  SjjCafti  tZJ 

cJLjt  U  *ij  i'i  :cili  'pkjcfi  <d #•  Al  J-e  ittl  JliJ  tlfL» 

(Aku  mengirim  kambing  kepada  Nusaibah  Al  Anshariyah,  lalu 
dia  mengirim  sebagiannya  kepada  Aisyah.  Kemudian  Rasulullah  SA  W 
bertanya,  “Adakah  sesuatu  pada  kalian?”  Aisyah  menjawab,  “Tidak, 
kecuali  apa  yang  dikirimkan  oleh  Nusaibah."). 

Al  Ismaili  berkata,  “Riwayat  ini  menjadi  dalil  bahwa  Nusaibah 
bukanlah  Ummu  Athiyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  sebab  timbulnya  pandangan 
ini  adalah  perubahan  yang  terjadi  dalam  riwayat,  dimana  disebutkan 
“Aku  mengirim  kambing  kepada  Nusaibah",  padahal  seharusnya 
adalah  “dikirim  oleh  Nusaibah”.  Ummu  Athiyah  menceritakan 
keadaan  dirinya  sendiri  dengan  menggunakan  kalimat  yang  memberi 
persepsi  bahwa  yang  menceritakannya  adalah  orang  lain. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  makan  sedekah  [zakat] 
karena  itu  merupakan  kotoran  manusia,  di  samping  mengambil 
sedekah  menunjukkan  sikap  rendah,  sementara  para  Nabi  terbebas 
dari  sifat  tersebut.  Di  samping  itu,  keadaan  beliau  adalah  seperti  yang 
digambarkan  oleh  Allah,  (Dia  mendapatimu  dalam 

keadaan  miskin,  lalu  Dia  menjadikanmu  berkecukupan).  Sedangkan 
sedekah  diharamkan  bagi  orang  yang  berkecukupan.  Berbeda  halnya 
dengan  hadiah,  yang  biasa  dibalas  dengan  hadiah  pula,  demikian  pula 
kebiasaan  yang  dipraktikkan  Nabi  SAW.” 
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Dari  kalimat  “telah  sampai  ke  tempatnya ”  dapat  diketahui 
bahwa  penerima  sedekah  dapat  menggunakan  sedekah  menurut 
kemauannya,  seperti  menjual,  menghadiahkan  atau  yang  lainnya. 

Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  para  istri  Nabi  SAW  tidak 
diharamkan  menerima  sedekah  sebagaimana  diharamkan  atas  Nabi 
SAW,  sebab  Aisyah  menerima  hadiah  dari  Barirah  dan  Ummu 
Athiyah,  padahal  dia  mengetahui  bahwa  hadiah  tersebut  telah 
disedekahkan  kepada  keduanya,  seraya  tetap  beranggapan  bahwa 
hadiah  itu  masih  berstatus  sedekah.  Oleh  sebab  itu,  dia  tidak 
menghidangkannya  kepada  Nabi,  karena  dia  mengetahui  bahwa  Nabi 
tidak  dihalalkan  memakan  sedekah.  Kemudian  Nabi  menjelaskan 
bahwa  status  makanan  itu  telah  berubah  dari  sedekah  menjadi  hadiah, 
sehingga  telah  halal  pula  bagi  beliau  SAW. 

Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  orang  miskin  boleh 
membayar  utangnya  dengan  zakat  yang  diberikan  oleh  pemilik 
piutang  kepadanya.  Di  samping  itu,  istri  boleh  memberikan  zakatnya 
kepada  suami  meskipun  suami  memberi  nafkah  kepadanya.  Tapi, 
semua  ini  berlaku  pada  sesuatu  yang  tidak  ada  syaratnya. 

Sebagian  orang  merasakan  adanya  kemusykilan  dalam 
memahami  kisah  Aisyah  tentang  hadits  Ummu  Athiyah  dan  hadits 
tentang  kisah  Barirah,  sebab  substansi  keduanya  sama.  Pada  setiap 
kejadian  itu  Nabi  memberitahukan  kepadanya  bahwa  jika  sedekah  itu 
telah  diambil  oleh  orang  yang  berhak,  lalu  orang  itu 
memanfaatkannya,  maka  hukum  sedekah  telah  hilang;  dan  bagi  yang 
diharamkan  mengambil  sedekah,  telah  halal  menerimanya  jika 
dihadiahkan  atau  dijual  kepadanya. 

Sekiranya  salah  satu  dari  kisah  itu  lebih  dahulu  dari  yang 
lainnya,  maka  tidak  lagi  membutuhkan  penjelasan  tentang  hukumnya. 
Sementara  itu,  cukup  mustahil  bila  kedua  kisah  tersebut  terjadi  pada 
saat  yang  sama. 
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8.  Orang  yang  Memberi  Hadiah  kepada  Sahabatnya,  Lalu 
Sengaja  Memilih  Giliran  Sebagian  Istrinya  dan  Tidak 
Memberikannya  pada  Saat  Giliran  Istrinya  yang  Lain 


^llll  015”"  icJli  1-$xp  am!  «uiJlp  /jp 

.o.  ^  >' .  "  *.  i1  o  r:- 

.Iglp  jp ^pU  <]  o^5" Jl»  LS~’“' 0!  iAA  cJlij 


2580.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  orang-orang 
sengaja  memilih  memberikan  hadiah  mereka  pada  hari  giliranku/' 
Ummu  Salamah  berkata,  “Sesungguhnya  teman-temanku  (yakni  istri- 
istri  Rasulullah  yang  lain)  berkumpul  dan  mengatakan  hal  itu  kepada 
beliau,  namun  beliau  berpaling  darinya.” 


J  j  0  '  IfA  Al  lift p  jp  4'  a^P  J>  f  A*  Jp 

A  >  j  /  o  ^  4  ^  *  ^  A  *, 

<La*3J  4ajb*-j  «AdA  <ui  ‘fjiij*-  ^  jAAj  ^lA  ^ 

AA  aU'  44  ^  (J yA<j  4L-  j»l  Caiy*  * 

<j1p  au!  au!  (J »—*>•  l^AA  «xS  o  jA^~Al  Ol5”j 

^Ju<3  Aii!  J 01  -X iji  4jXt>  -Up  cOl5"  lili  iaAjA 

4JA  Al  ^JtA»  Al  J j~>j  015"  15!  tjp-  'A j>-\  4A  j  4p  Ai 
jUA j  4lp  Al  ^JlA»  Al  J ^Ji  44J1  aAj  A  o-j 

^JtA5  aUI  (J ^AS"”  ;l^J  ^_Lai  <cA-»<  ^1  <~~j  y>-  .4^ioA  C..;J 

amI  J  j-* j  (_Jl  A-i-fi  01  i'jl  jy»  1  Jjaj  (j^l^'  (AAj  4p  A' 

j»l  4lAl5A  (AjIAj  <_>15"  4-Jl  0*X-j-i»  Aj-A  j*-Aj  aJp  am' 

cAA  JlS  A  icJLai  i  g  TUA*  clAA  41  JA  4*  t(j^s  4 
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. (Jjsj  jJU  tUiajI  l^Jl  U^~  IcJli  i'UoJS'j  ll^J 

jIj i  tdiUKj  vJS'  il^J  -l^O*  Jl*  ^  :cJL5s  l^illi 
i/  y^lj  pJ  Oli  caOOIp  ^  g^ij?  Sf  :4*  Jl5i  iiliSo  L$3l 
J 1j  iiiil  aJ)I  ^ciJUii  icJli  .4-ijlp  *bfl  5> ^1  v_->jj 

cJL-jli  j*Jll»>j  aOp  ls^*  J 0_^Pi  p->  .amI 

(JjLnJ!  AltSt  t^JbJLiJj  01  !(J jkj  jJL. J  4JLP  aMI  j_5^^  aSJI  (J_j“^j  (_5^i 
.Jlj  cJlS  I,  -J>-i  C»  lj^>rj  4-j  L  jLiii  Al«J^3  C.i;  ^9 

jL-jli  .£*rj  01  c~>li  cOi  g^*-jl  u£\ 

JjJJl  a))1  iit-L-J  OJ  icJlij  olsdpli  AZ>ls  c^jis^tPr-  C^J 

a^pli  <0«jli-  cJjlJ  l^j ^<5  c~*i jj  cAjknj  ^ I  ^1  o-j  ^ 

ji  aJJIp  ^iaLJ  jjL-  j  aIIp  4)il  Aj4l  J  y*  J  01  c  1^1— i 

J**'-*  " C-Jli  . I g ■?<x^> i  j  A-iSlp  c.»1^3  :Jli 

^  C~J  l^i  •  Jl^j  AOJlp  p-^-J 
(jp  oj^p  ^jj  pllijfc  (jp  ^Jb  iUsli  4-*ai  p*5lS\Jl  Jli 

f&*  ”^p  01  'jj>  jf\  Jl5j  ■{j^‘)S  "^*  u3-  Ju^tA  ’u*  ^  j* )S  ’u *  J^J 
.a^JIp  p]jj  j^illlO^j  0 jj>Ui  ^-iSl  OIST  lojyi  ^p 

O*  O^O5'  O*  >y  J^JJ  criS5  o;  ’u*  r^f 

jup  c.^  lA-iJlp  cJli  plliJ^  ^  Ojl?x3i  ^  -^p  ^ 

<uJ?li  cOili^-li  jJL. j  4!Ip  a»1  t5C<9 
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2581.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA, 
sesungguhnya  istri-istri  Rasulullah  SAW  terbagi  menjadi  dua 
kelompok;  satu  kelompok  terdiri  dari  Aisyah,  Hafshah,  Shafiyah  dan 
Saudah.  Kelompok  yang  lain  terdiri  dari  Ummu  Salamah  dan  istri-istri 
Rasulullah  yang  lainnya.  Sementara  itu,  kaum  muslimin  telah 
mengetahui  kecintaan  Rasulullah  SAW  terhadap  Aisyah.  Apabila 
salah  seorang  mereka  memiliki  hadiah  yang  akan  diberikan  kepada 
Rasulullah,  maka  dia  menundanya  sampai  Rasulullah  berada  di  rumah 
Aisyah,  maka  dia  mengirim  hadiah  tersebut  kepada  Rasulullah  di 
rumah  Aisyah.  Kelompok  Ummu  Salamah  berbicara  dan  mengatakan 
kepada  Ummu  Salamah,  “Bicaralah  dengan  Rasulullah  agar  beliau 
berbicara  kepada  orang-orang  dengan  mengatakan,  ‘Barangsiapa  ingin 
memberi  hadiah  kepada  Rasulullah,  maka  hendaklah  dia  memberinya 
di  mana  saja  Rasulullah  berada  di  antara  rumah-rumah  para  istri 
beliau’.”  Ummu  Salamah  membicarakan  kepada  Rasulullah  tentang 
apa  yang  mereka  katakan,  tetapi  beliau  tidak  mengatakan  apapun 
kepadanya.  Mereka  bertanya  kepadanya,  dan  dia  berkata,  “Beliau 
SAW  tidak  mengatakan  apapun  kepadaku.”  Mereka  berkata 
kepadanya,  “Bicaralah  dengannya!”  Aisyah  berkata:  Ummu  Salamah 
berbicara  dengan  beliau  ketika  sampai  pada  gilirannya,  tetapi  Nabi 
tidak  mengatakan  sesuatu  kepadanya.  Mereka  pun  bertanya  kepadanya 
dan  dia  berkata,  “Beliau  SAW  tidak  mengatakan  apapun  kepadaku”. 
Mereka  berkata  kepadanya,  “Bicaralah  dengannya  hingga  dia 
berbicara  denganmu.”  Beliau  SAW  sampai  pada  giliran  Ummu 
Salamah,  dia  pun  berkata  kepadanya.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Janganlah  engkau  menyakitiku  tentang  Aisyah,  sesungguhnya  wahyu 
tidak  turun  kepadaku  saat  aku  berada  dalam  selimut  wanita  [istrijku 
kecuali  Aisyah .”  Ummu  Salamah  berkata,  “Aku  bertaubat  kepada 
Allah  atas  perbuatanku  yang  telah  menyakitimu,  wahai  Rasulullah!” 
Kemudian  mereka  memanggil  Fathimah  binti  Rasulullah  SAW.  Dia 
diutus  kepada  Rasulullah  untuk  mengatakan,  “Sesungguhnya  istri- 
istrimu  memohon  keadilan  atas  nama  Allah  kepadamu  tentang  putri 
Abu  Bakar”.  Maka  Fatimah  berbicara  dengan  beliau,  seraya  bersabda, 
“  Wahai  putriku!  Bukankah  engkau  mencintai  apa  yang  aku  cintaiT' 
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Fatimah  berkata,  “Benar.”  Fathimah  kembali  kepada  mereka  dan 
mengabarkan  hal  itu.  Mereka  berkata,  “Kembalilah  kepadanya!”  Tapi 
Fatimah  menolak  untuk  kembali.  Akhirnya  mereka  mengutus  Zainab 
binti  Jahsy.  Lalu  Zainab  mendatangi  Rasulullah  dan  berlaku  kasar 
kepadanya.  Ia  berkata,  “Sesungguhnya  istri-istrimu  meminta 
kepadamu  atas  nama  Allah  untuk  berbuat  adil  sehubungan  dengan 
putri  Ibnu  Abi  Quhafah.”  Ia  mengeraskan  suaranya  hingga  akhirnya 
pembicaraannya  merembet  kepada  Aisyah  yang  saat  itu  sedang  duduk. 
Ia  mencaci-maki  Aisyah,  hingga  Rasulullah  melihat  Aisyah  untuk 
mengetahui  apakah  dia  berbicara.  Urwah  berkata,  “Aisyah  pun 
berbicara  membalas  (ucapan)  Zainab  hingga  berhasil  membuatnya 
berhenti.  Lalu  Nabi  SAW  melihat  Aisyah  dan  bersabda,  ‘ Dia  adalah 
putri  Abu  Bakar’’ .” 

Imam  Bukhari  berkata,  “Perkataan  yang  terakhir  adalah  kisah 
Fatimah  yang  disebutkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  seorang  laki- 
laki,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman.  Abu  Marwan 
berkata:  Diriwayatkan  dari  Hisyam,  dari  Urwah,  “Biasanya  orang- 
orang  sengaja  memilih  untuk  menyerahkan  hadiah  mereka  pada  hari 
giliran  Aisyah.” 

Dari  seorang  laki-laki  Quraisy  dan  seorang  laki-laki  dari  non- 
Quraisy,  dari  Az-Zuhri,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Al 
Harits  bin  Hisyam,  “Aisyah  berkata,  ‘Aku  berada  di  sisi  Nabi  SAW, 
lalu  Fatimah  minta  izin’.” 


Keterangan  Hadits: 

p  cJlSj  Oj '  OlT  :cJld  1$Ip  iii  ^  jp 

1$Sp  OjS'ii  OJ  {Dari  Aisyah  RA,  dia 

berkata,  “Biasanya  orang-orang  sengaja  memilih  memberikan  hadiah 
mereka  pada  hari  giliranku.  ”  Ummu  Salamah  berkata, 
“Sesungguhnya  teman-temanku  (yakni  istri-istri  Rasulullah  yang  lain) 
berkumpul  dan  mengatakan  hal  itu  kepada  beliau,  namun  beliau 
berpaling  darinya”).  Demikianlah  hadits  ini  disebutkan  Imam 
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Bukhari  secara  ringkas.  Hadits  ini  dinukil  pula  oleh  Abu  Awanah, 
Abu  Nu’aim  dan  Al  Ismaili  dari  jalur  Muhammad  bin  Ubaid. 

Kemudian  Al  Ismaili  dan  Khalaf  bin  Hisyam  menambahkan  dari 
Hammad  bin  Zaid  (sama  seperti  sanad  di  atas)  dengan  lafazh:  ^-45'  01S* 
A'  Jj-oj  ’&jfe  fjj 

inl-j  ijJdi  o/JLi  :cJii  coisf  'd  A'  ^uh  0'  j  aIIp  A' 

idi  il  Cii  :cilS  :cJli  <0^  *#'  Jb>  ^4^ 

^  ( Biasanya  orang-orang  sengaja  memilih  untuk  memberikan 

hadiah  mereka  pada  hari  giliran  Aisyah.  Maka  sahabat-sahabatku 
berkumpul  kepada  Ummu  Salamah  dan  berkata,  "Beritahukan  kepada 
Rasulullah  agar  memerintahkan  orang-orang  untuk  memberikan 
hadiah  kepadanya  di  mana  saja  beliau  berada.  ”  Aisyah  berkata,  “ Hal 
itu  disampaikan  oleh  Ummu  Salamah  kepada  Nabi  S  A  W,  tetapi  Ummu 
Salamah  mengatakan,  ‘Beliau  berpaling  dariku’.  Ummu  Salamah 
berkata  pula,  ‘Ketika  beliau  SAW  kembali  kepadaku,  aku  pun 
mengatakan  hal  itu  kepadanya,  tetapi  beliau  berpaling  dariku 

Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  keutaman  Aisyah  juga 
meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abdul  Wahhab,  dari  Hammad  bin 
Zaid,  dia  berkata:  Diriwayatkan  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  Alf 
d’jjpvj  {Sesungguhnya  manusia  sengaja  memilih...).  Lalu  dia 
menyebutkannya  dengan  lengkap,  dengan  sanad  yang  mursal. 

Ibnu  Sa’ad,  dalam  kitab  Thabaqaat  An-Nisaa',  meriwayatkan 
dari  hadits  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  LilkJi  Ayjkd  olS" 
j) 'j  J)  fljlipj  idw  jj  jj  jji_j  tj»J— 'J  Cjs-  A'  A'  J J—iJ 

jU-»j  4Ap  A'  Al  Jjl*j  j*  diiij  iL/j*'  {Biasanya  kaum 

Anshar  sangat  sering  mendapati  Nabi  SAW,  seperti  Sa’ad  bin 
Ubadah,  Sa  ’ad  bin  Mu  ’adzh,  Umarah  bin  Hazm  dan  Abu  Ayyub.  Yang 
demikian  itu  karena  dekatnya  tempat  tinggal  mereka  dengan 
Rasulullah  SAW). 
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8 Ji  jp  ( dari  Hisyam  bin  Urwah).  Dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid  ditambahkan,  'j  dib  j*  ii'  J\  Lj/\  -&L,  'J\-  cilii 

4»'  (Dia  -yakni  Ummu  Salamah-  berkata,  “Aku  bertaubat 

kepada  Allah  dari  hal  itu,  wahai  Rasulullah!”).  Begitu  pula 
disebutkan  perihal  pengutusan  Fatimah  dan  Zainab  binti  Jahsy.  Para 
periwayat  hadits  ini  telah  melakukan  penambahan  dan  pengurangan, 
di  antara  mereka  ada  yang  menjadikannya  3  hadits. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari  “perkataan  terakhir  adalah 
kisah  Fatimah  -yakni  pengutusan  oleh  Fatimah  binti  Nabi  SAW 
kepada  beliau  para  istri  Nabi  SAW-  yang  telah  disebutkan  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Muhammad  bin  Abdurrahman”,  maksudnya  perbedaan  mengenai  hal 
ini  pada  Hisyam  bin  Urwah. 

Adapun  apa  yang  diriwayatkan  Sulaiman  bin  Bilal  dari  Hisyam, 
dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  termasuk  bagian  hadits  yang  pertama. 
Sementara  para  periwayat  lain  menukil  dari  Hisyam  dengan  sanad 
yang  terakhir  ini. 

*#'  Jl-p  <&'  J jr»)  ikL»  yAI'  ( dan 

kelompok  yang  lain  terdiri  dari  Ummu  Salamah  dan  istri-istri  Nabi 
SAW  yang  lain).  Mereka  adalah;  Zainab  binti  Jahsy  Al  Asadiyah, 
Ummu  Habibah  Al  Umawiyah,  Juwairiyah  binti  Al  Harits  Al 
Khuza’iyah,  dan  Maimunah  binti  Al  Harits  Al  Hilaliyah,  tetapi  tidak 
termasuk  di  dalamnya  Zainab  binti  Khuzaimah  yang  bergelar  “Ummul 
Masakin”. 

Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  jalur  Rumaitsah,  dari  Ummu 
Salamah,  dia  berkata,  ^isJ'  ^  ''J*) 

jJL»j  <Qp  41'  4>'  jiflJ  t ^  kkilP  cilS'j 

L^d  \j»  Lm  fjjJj  iliotp  c4<  <0!  dja^j  o  19  ( Sahabat-sahabatku 

berbicara  kepadaku  dan  mereka  adalah  [dia  menyebutkan  nama- 
nama  mereka  satu-persatu] .  Kami  berada  pada  kelompok  yang  kedua, 
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sedangkan  Aisyah  dan  sahabat-sahabatnya  berada  pada  kelompok 
yang  lain.  Mereka  berkata,  “Berbicaralah  kepada  Rasulullah  SAW. 
Sesungguhnya  orang-orang  memberikan  hadiah  kepada  beliau  ketika 
berada  di  rumah  Aisyah,  sedangkan  kami  menyukai  apa  yang  dia 
(Aisyah)  sukai.  ”). 

Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Zainab  binti  Khuzaimah  meninggal  dunia 
sebelum  Nabi  SAW  menikahi  Unimu  Salamah.  Lalu  beliau 
menempatkan  Ummu  Salamah  di  rumah  Zainab  binti  Khuzaimah 
ketika  malam  pengantin.” 

jU  (kemudian  sesungguhnya  mereka  memanggil 
Fatimah ).  Ibnu  Sa’ad  menukil  dari  riwayat  mursal  Ali  bin  Al  Husain 
bahwa  yang  membicarakan  hal  itu  dengan  Fatimah  adalah  Zainab 
binti  Jahsy,  dan  sesungguhnya  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Fatimah, 
“ Apakah  engkau  diutus  oleh  Zainab ?”  Fatimah  menjawab,  “Zainab 
dan  yang  lainnya.”  Beliau  bertanya,  “ Apakah  dia  yang  telah 
membebanimu  dengan  urusan  ituT  Fatimah  menjawab,  “Benar.” 

jSy  ^1  c~l>  J  Jud'  4)1  dJildil.  2LC-J  0>  ( Sesungguhnya  istri-istrimu 

meminta  keadilan  kepadamu  sehubungan  dengan  putri  Abu  Bakar). 
Maksudnya,  mereka  meminta  persamaan  dalam  segala  hal;  baik  dari 
segi  kecintaan  maupun  yang  lainnya.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin 
Abdurrahman  dari  Aisyah,  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim, 
ditambahkan:  4>'  4»'  c-L  iuJ?i3  j 't-  <011  JLe  ^15'  Jl»j' 

0J  -i»'  ^  ^ J"  ^  ^  y* j  cJilsLti  <CLp 

43 jJi  ol  ^  Jluli  dliTCJ  ( Istri-istri  Nabi  SA  W  mengutus 

Fathimah  binti  Rasulullah  SA  W.  Maka  dia  meminta  izin  untuk  masuk, 
sementara  Nabi  sedang  berbaring  dalam  selimutku.  Dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah!  Istri-istrimu  telah  mengutusku,  mereka  meminta 
keadilan  darimu  sehubungan  dengan  putri  Ibnu  Abi  QuhafahN).  Abu 
Quhafah  adalah  bapaknya  Abu  Bakar. 

Jb'  cilS  U  ‘&j  \j  Jua  (Beliau  bersabda,  “Wahai 

putriku!  Bukankah  engkau  mencintai  apa  yang  aku  cintai?  ”  Fatimah 


FATHUL  BAARI  —  357 


menjawab,  “Benar.  ”).  Imam  Muslim  memberi  tambahan  dalam 
riwayat  itu,  dili  cJu— >  yy  :  Jli  ( Beliau  bersabda , 

“Maka  cintailah  yang  ini.  ”  Fatimah  berdiri  ketika  mendengar  hal 
itu.). 

cJy'j  { beliau  kembali  kepada  mereka  dan 
mengabarkan  kepada  mereka).  Imam  Muslim  menambahkan, 

Lp  c~£'  iMy  li  {Mereka  berkata,  “Kami  melihatmu  belum 
berbuat  apa-apa  untuk  kami.”). 

^°y  o'  cJii  (dia  menolak  untuk  kembali).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  diberi  tambahan,  '4'  y  4iij  ( Fatimah  berkata, 

“Demi  Allah!  Aku  tidak  akan  berbicara  dengan  beliau  SAW mengenai 
hal  itu  selamanya.  ”). 

jJ>6r  c~y  Lilj  ( mereka  mengirim  Zainab  binti  Jahsy). 

Imam  Muslim  menambahkan,  yDCJ  ciliT  j 

jJL)  ZJi’  iiii  Juf  4ii  (afz'a  adalah  orang  yang  menyaingi 

kedudukanku  di  antara  mereka  di  sisi  Rasulullah  SAW).  Lalu 
disebutkan  hadits  selengkapnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan  pujian 
Aisyah  terhadap  Zainab  karena  sifatnya  yang  senang  bersedekah, 
cerdas,  dan  cepat  menyadari  kekeliruan. 

{dia  mendatanginya).  Dalam  riwayat  mursal  Ali  bin  Al 
Husain  disebutkan,  llCLD-  ijftii  :  Jtii  JD-  LSj  c-aii 

Ll  dil  cJ y'  lij  {Zainab  pergi  hingga  minta  izin  masuk. 
Beliau  bersabda,  "Izinkanlah  dia  masuk!”  Zainab  berkata, 
“Cukuplah  bagimu  bila  lengan  putri  Ibnu  Abi  Quhafah  telah 
menyilaukanmu'j.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  ditambahkan,  Jy^jJ 
jij  Jl?Ji  ^jip  t J*  ^  <&' 

{Dan  Rasulullah  SAW  bersama  Aisyah  di  dalam  selimutnya  seperti 
keadaan  ketika  Fatimah  masuk  menemui  beliau). 
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<UiolP  4*ip  **'  J  J*- J  <■>!  (/fl 

mencaci-maki  Aisyah,  hingga  Rasulullah  SAW  melihat  kepada  Aisyah 
untuk  mengetahui  apakah  dia  berbicara ).  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  Ji  &je>  LS/j  d*  *»'  Jy*  *»'  J>-j  s-U'  Vlfj 
*i  jJLtj  <l1p  <3ii  <3ii  Jj-'j  <■**  s-5j  £j**  t$j  ^  03U 

oi  (Dan  aku  memperhatikan  Rasulullah  SA  W  dan 

mengawasi  kerlingannya,  apakah  beliau  mengizinkan  kepadaku  untuk 
berbicara.  Aisyah  berkata,  “Belum  lagi  Zainab  menyelesaikan 
perkataannya  hingga  aku  mengetahui  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak 
membenci  bila  aku  membalas.  ”). 

Dari  sini  dapat  diambil  dalil  tentang  bolehnya  beramal 
berdasarkan  isyarat  atau  faktor-faktor  yang  memberi  indikasi  tertentu. 
Akan  tetapi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dengan  ringkas 
dari  jalur  Abdullah  Al  Bahi,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  Ldj  J* 

J*  J tfi  d*  «Cut  Jifi  ^3'  fys)  J***  cJj 

^  \4jjj  Lur  (Zainab  binti  Jahsy  masuk  menemuiku  dan  mencaci- 
maki  aku.  Nabi  SAW  menghentikannya,  tetapi  dia  tetap  tidak  mau 
berhenti.  Maka  beliau  bersabda,  “Balaslah  dia!”  Aku  pun 
mencacinya  hingga  air  ludahnya  kering  di  mulutnya ). 

Riwayat  ini  telah  saya  sebutkan  dalam  bab  “Menolong  Orang 
yang  Berbuat  Aniaya”,  dalam  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 
Untuk  itu,  mungkin  dipahami  bahwa  kedua  riwayat  ini  mengisahkan 
peristiwa  yang  berbeda. 

djj  :  Jlij  (Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  dia  adalah 
putri  Abu  Bakar.”).  Yakni,  dia  mulia,  cerdas  dan  bijak  seperti 
bapaknya.  Demikian  pula  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim.  Sementara  itu,  dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  cJj'J 
JJl^j  (Aku  melihat  wajah  beliau  berseri-seri ).  Seakan-akan  beliau 
mengisyaratkan  bahwa  Abu  Bakar  adalah  seorang  yang  sangat 
mengetahui  seluk-beluk  suku  Mudhar,  maka  tidaklah  mengherankan 
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apabila  putrinya  mengucapkan  kata-kata  seperti  itu.  Dalam  syair 
dikatakan,  “Barangsiapa  menyerupai  bapaknya,  niscaya  tidak 
dizhalimi.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Penjelasan  tentang  keutamaan  Aisyah. 

2.  Seseorang  tidak  dilarang  memberikan  perhatian  yang  lebih 
kepada  sebagian  istrinya.  Dalam  hal  ini  yang  wajib  dilakukan 
adalah  berbuat  adil  dalam  bermalam,  memberi  nafkah  serta 
perkara-perkara  lain  yang  wajib.  Demikian  Ibnu  Baththal 
menyebutkannya  dari  Al  Muhallab.  Namun,  Ibnu  Al  Manayyar 
menanggapi  bahwa  Nabi  SAW  tidak  melakukan  perbuatan  itu, 
bahkan  yang  demikian  itu  dilakukan  oleh  orang-orang  yang 
sengaja  memilih  untuk  memberi  hadiah  saat  beliau  berada  di 
rumah  Aisyah.  Hanya  saja  Nabi  SAW  tidak  melarang  mereka, 
karena  bukan  termasuk  akhlak  yang  baik  bila  seseorang 
mengurus  perkara  seperti  itu,  karena  akan  menimbulkan 
anggapan  demi  mengharapkan  pemberian  (hadiah).  Di  samping 
itu,  orang  yang  memberi  hadiah  karena  Aisyah  seakan-akan 
memberikan  hak  miliknya  dengan  syarat  tertentu,  yaitu 
pemberian  hak  milik  yang  diikuti  oleh  penghapusan  hak  pemilik 
sebelumnya.  Padahal,  yang  tampak  adalah  bahwa  Nabi  biasa 
mengikutsertakan  mereka  untuk  menikmati  hadiah  itu.  Hanya 
saja  teijadi  persaingan,  karena  hadiah  itu  sampai  kepada  mereka 
dari  rumah  Aisyah. 

3.  Memberikan  hadiah  pada  saat-saat  gembira  dan  tempat-tempat 
menyenangkan  agar  semakin  menambah  kebahagiaan  orang 
yang  diberi  hadiah. 

4.  Persaingan  istri-istri  yang  dimadu  dan  kecemburuan  mereka 
terhadap  suami. 

5.  Suami  berdiam  diri  saat  istri-istrinya  saling  mencaci. 
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6.  Suami  tidak  boleh  membela  sebagian  istrinya. 

7.  Boleh  mengadu  dan  mengirim  utusan  dalam  hal  seperti  itu. 

8.  Keadaan  istri-istri  Nabi  SAW  yang  sangat  segan  dan  malu 
terhadap  beliau,  sehingga  mereka  harus  mengirim  orang  yang 
paling  dekat  dengan  beliau,  yaitu  Fatimah. 

9.  Pemahaman  para  istri  Nabi  yang  cepat  dan  kembali  kepada 
kebenaran. 

10.  Keberanian  Zainab  binti  Jahsy  menemui  Nabi  SAW 
dikarenakan  kedudukannya  sebagai  putri  paman  Nabi  sendiri. 
Ibunya  adalah  Umaimah  binti  Abdul  Muthalib. 

11.  Ad-Dawudi  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  sifat  toleran  Nabi 
SAW  terhadap  Zainab.”  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Aku  tidak  tahu 
darimana  dia  mengambil  kesimpulan  itu.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  barangkali  dia  menyimpulkannya  dari 
pembicaraan  Zainab  untuk  meminta  keadilan  dari  Nabi  SAW, 
padahal  dia  mengetahui  bahwa  Nabi  SAW  adalah  manusia 
paling  adil.  Hanya  saja  dia  dipengaruhi  oleh  kecemburuan 
sehingga  Nabi  SAW  tidak  memberinya  sanksi.  Ad-Dawudi 
menyebutkan  Zainab  secara  khusus,  karena  Fatimah  hanya 
menunaikan  misi  yang  dibebankan  oleh  pada  istri  beliau. 
Berbeda  dengan  Zainab,  sesungguhnya  dia  adalah  sekutu  orang- 
orang  yang  mengutusnya  dan  bahkan  pemimpin  mereka,  sebab 
dialah  yang  telah  memberi  tugas  kepada  Fatimah,  lalu  dia 
sendiri  pula  yang  datang  menemui  Nabi  SAW. 

12.  Hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa  membagi  giliran  di  antara  para 
istri  merupakan  hal  yang  wajib  bagi  Nabi  SAW.  Penjelasan 
selanjutnya  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 
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9.  Hadiah  yang  Tidak  Ditolak 


cJUS  :  Jli  a»I  xs-  :JlS  <_£jljaj'yi  c~>Ij  ^  ojjp  ^ 

: Jli  j jj  S/  aIp  4»l  OIS"  :JlS  C  O9  9  <llip 

/  /  *  *,  6  Z 

t  ^  ^  015”^  <0£-  au!  ^jw»  01  (^jj 

2582.  Dari  Azrah  bin  Tsabit  Al  Anshari,  dia  berkata:  Tsumamah 
bin  Abdullah  telah  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  masuk 
menemuinya  dan  dia  memberiku  minyak  wangi.”  Dia  berkata, 
“Biasanya  Anas  RA  tidak  menolak  minyak  wangi.”  Dia  berkata, 
“Anas  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menolak  minyak  wangi.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hadiah  yang  tidak  ditolak).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
memberi  isyarat  kepada  riwayat  At-Tirmidzi  dari  hadits  Ibnu  Umar, 
dari  Nabi  SAW,  jil'j  iiU/jj»  :i'J  Si  tht  (Tiga  perkara  yang 
tidak  ditolak;  bantal,  minyak  dan  susu).  At-Tirmidzi  berkata,  “Yang 
dimaksud  dengan  minyak  adalah  wangi-wangian.”  Derajat  sanad 
riwayat  ini  adalah  hasan,  tetapi  tidak  memenuhi  kriteria  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Shahih- nya.  Oleh  karena  itu,  dia  hanya  memberi 
isyarat  ke  arah  itu  dan  cukup  menyebut  hadits  Anas, 

L-Ikh  iy  Sl  OlT  jJLj  (Sesungguhnya  beliau  SAW  biasanya  tidak 
menolak  minyak  wangi). 

Ibnu  Baththal  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  menolak 
apabila  diberi  minyak  wangi,  karena  keadaan  beliau  SAW  yang 
senantiasa  berbicara  dengan  malaikat.  Oleh  karena  itu  pula  beliau 
tidak  makan  bawang  mentah  dan  yang  sepertinya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sekiranya  ini  yang  menjadi  sebab 
bagi  perkara  tersebut,  maka  ini  termasuk  kekhususan  Nabi  SAW. 
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Namun,  kenyataannya  tidak  demikian,  karena  Anas  telah  meneladani 
Nabi  dalam  masalah  itu.  Bahkan,  larangan  untuk  menolak  pemberian 
minyak  wangi  telah  disebutkan  beriringan  dengan  hikmahnya.  Hal  ini 
disebutkan  dalam  hadits  shahih  yang  dinukil  oleh  Abu  Daud,  An- 
Nasa'i  dan  Abu  Awanah  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Abi  Ja’far,  dari  Al 
A’raj,  dari  Nabi  SAW,  LS>  ’Ju&-  &y_  'M  LJ?  'j  £  ‘J» 

( Barangsiapa  ditawari  minyak  wangi,  maka  jangan 
menolaknya,  karena  ia  ringan  dibawa  dan  aromanya  wangi 
semerbak). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  melalui  jalur  ini,  tetapi  dia 
menyebutkan  kata  raihaan  (jtkTj)  sebagai  ganti  kata  thiib  (LJ9). 
Namun,  riwayat  mayoritas  ulama  lebih  akurat,  sebab  Imam  Ahmad 
bersama  tujuh  perawi  lainnya  telah  menukil  hadits  itu  dari  Abdullah 
bin  Yazid  Al  Maqburi,  dari  Sa’id  bin  Abi  Ayyub  dengan  lafazh 
‘ thiib ’.  Lalu  Ibnu  Wahab  menyetujui  dari  Sa’id,  sebagaimana  dikutip 
oleh  Ibnu  Hibban.  Jumlah  yang  banyak  lebih  memungkinkan  riwayat 
mereka  akurat  dibandingkan  dengan  satu  orang. 

Imam  At-Tirmidzi  berkata  setelah  hadits  Anas  dan  Ibnu  Umar, 
“Sehubungan  dengan  perkara  ini,  telah  dinukil  pula  dari  Abu 
Hurairah.”  Ia  mengisyaratkan  kepada  hadits  tadi. 

iji  Si  OlT  :Jl5  Ji i  xs-  jj  iitw 

L-il'  ( Tsumamah  bin  Abdullah  telah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  “Aku  masuk  menemuinya  dan  dia  memberiku  minyak 
wangi.  ”  Dia  berkata,  “Biasanya  Anas  RA  tidak  menolak  minyak 
wangi .”).  Yang  dimaksud  dengan  dia  adalah  Tsumamah,  sedangkan 
yang  mengatakan  hal  itu  adalah  Azrah.  Sebagian  pensyarah  Shahih 
Bukhari  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “dia”  adalah 
Anas.  Akan  tetapi  yang  benar  tidak  demikian,  sebab  Abu  Nu’aim 
meriwayatkan  dari  jalur  Bisvr  bin  Mu’adz,  dari  Abdul  Warits,  dari 
Azrah  bin  Tsabit,  dia  berkata.  ic4*k*  tQ>  && 

*y  'J  lr^  ^  {Aku  masuk  menemui  Tsumamah,  lalu  dia 
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memberiku  minyak  wangi.  Aku  berkata,  “Aku  telah  memakai  minyak 
wangi.  ”  Dia  berkata,  “Anas  tidak  pernah  menolak  minyak  wangi. 


10.  Orang  yang  Berpendapat  Bolehnya  Menghibahkan  Sesuatu 
yang  Tidak  Ada 

x  ^  9/  A  x  '  y ,  $  ,  s  s  o  0  ^  i  *  s  $  }  s''  '  '  y  0  ^ 

<eil  j  <L« (jj  jj— «Jl  01  ajjp  Jl®  J'  Cf 

(*li  0  j\yk  J i  j  os-li-  aOp  <0J!  01  al  j->-\  01 

Oli  C>\  :Jli  <LaI  aU!  ^Ip  ^li  ^ lili  ^i 

01  {y^~i  ^ jl  01  CjJ j  c^^JIj  ljj«-li- 

J-4  oIjI  4lk*j  ^js>-  4^-  ^Jp  0 j£o  01  L^-l  4  OJJi  L-Ijaj 

.OJJ  LuJ?  i^LJt  Jlai  .LJp  auI  L*  <Jjl 

2583-2584.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  menyebutkan 
bahwa  Miswar  bin  Makhramah  RA  dan  Marwan  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  ketika  didatangi  oleh 
utusan  Hawazin,  beliau  berdiri  di  antara  manusia  seraya  memuji  Allah 
dengan  pujian  yang  patut  bagi-Nya,  kemudian  bersabda,  ‘ Amma 
ba’du,  sesungguhnya  saudara-saudara  kalian  telah  datang  kepada 
kita  dalam  keadaan  bertaubat,  dan  sesungguhnya  aku  berpendapat 
untuk  mengembalikan  kepada  mereka  tawanan  perang  dari  kalangan 
mereka.  Barangsiapa  di  antara  kamu  ada  yang  ingin  melakukan  hal 
itu  dengan  suka  rela,  maka  hendaklah  ia  melakukannya;  dan 
barangsiapa  tetap  ingin  memiliki  bagiannya  hingga  kami  memberikan 
kepadanya  apa  yang  pertama  kali  diberikan  oleh  Allah  kepada  kami, 
(maka  hendaklah  ia  melakukannya )\  Orang-orang  berkata,  ‘Kami 
menyerahkannya  dengan  suka  rela  kepadamu.” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  orang  yang  berpendapat  tentang  bolehnya  menghibahkan 
sesuatu  yang  tidak  ada).  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan 
hadits  Miswar  bin  Makhramah  dan  Marwan  tentang  kisah  orang-orang 
Hawazin.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah  sabda  beliau, 
“ Sesungguhnya  aku  berpendapat  untuk  mengembalikan  kepada 
mereka  tawanan  perang  dari  kalangan  mereka.  Barangsiapa  di 
antara  kamu  ada  yang  ingin  melakukan  hal  itu  dengan  suka  rela, 
maka  hendaklah  ia  melakukannya’'.  Sebab  pada  bagian  akhir  hadits 
disebutkan,  “ Kami  menyerahkannya  dengan  suka  rela  kepadamu." 

Sementara  itu,  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
memerdekakan  budak  pada  bab  “Orang  yang  Memiliki  Budak  dari 
Kalangan  Bangsa  Arab”  dengan  matan  yang  lebih  lengkap,  dan  sanad 
seperti  di  atas. 

Dalam  riwayat  itu  disebutkan  bahwa  para  sahabat  menghibahkan 
rampasan  perang  berupa  tawanan  sebelum  dibagikan,  dan  itu  sama 
halnya  dengan  sesuatu  yang  tidak  ada. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  pemimpin  berhak  mengambil  sesuatu  milik  suatu  kaum  bila 
terdapat  kemaslahatan.”  Namun,  Ibnu  Al  Manayyar  mengatakan, 
“Apa  yang  dikatakan  Ibnu  Baththal  tidak  benar,  bahkan  dalam  hadits 
itu  sendiri  terdapat  keterangan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  melakukan 
yang  demikian  itu  kecuali  setelah  para  pemiliknya  meridhai.” 


11.  Imbalan  Dalam  Hibah 

Jie  <uil  ^  <5sl  ^ j  jP  f&Jfc  jp 

jp  pi  4^  jA  jA-j  4&  Ai 

aJJ\. p 
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2585.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Biasanya  Rasulullah  SAW  menerima  hadiah  dan  memberi  imbalan 
atasnya.”  Waki’  dan  Muhadhir  tidak  menyebutkan  kalimat  “dari 
Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah”. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  imbalan  dalam  hibah).  Maksud  hibah  di  sini  adalah 
maknanya  yang  umum,  seperti  telah  saya  jelaskan  pada  awal 
pembahasan  tentang  hibah. 

ifcllp  J-i  ( menerima  hadiah  dan  memberi  imbalan 

atasnya).  Yakni,  memberi  ganti  atas  hadiah  itu  kepada  orang  yang 
memberinya,  minimal  sebesar  nilai  hadiah  yang  diterima. 

J*  <ul  ’J*  ’J*  Jf)  °£\>_  ( Waki ’  dan 

Muhadhir  tidak  menyebutkan  kalimat  “dari  Hisyam,  dari  bapaknya, 
dari  Aisyah”).  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  Isa  bin  Yunus 
menyendiri  dalam  menukil  riwayat  ini  dengan  jalur  yang  maushul  dari 
Hisyam.  At-Tirmidzi  dan  Al  Bazzar  berkata,  “ Kami  tidak  mengetahui 
riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  lengkap  (maushul)  kecuali  dari 
hadits  Isa  bin  Yunus.” 

Al  Ajuri  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Daud  mengenai  hal 
itu,  maka  dia  berkata,  ‘Riwayat  itu  hanya  dinukil  melalui  jalur  yang 
maushul  oleh  Isa  bin  Yunus,  dan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan 
dengan  sanad  yang  mur sal' .” 

Riwayat  Waki’  telah  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan 
lafazh,  IfL »  U  L4=dj  (Dan  memberi  imbalan  yang  lebih  baik 

darinya).  Sedangkan  riwayat  Muhadhir  belum  saya  temukan  sampai 
saat  ini. 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berdalil  dengan  hadits  ini 
mengenai  kewajiban  memberi  imbalan  hadiah  jika  orang  yang 
memberi  hadiah  itu  tidak  memberi  batasan  apapun,  sedangkan 
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pemberian  seperti  itu  pada  umumnya  mengharapkan  imbalan,  seperti 
pemberian  orang  miskin  kepada  orang  kaya.  Berbeda  halnya  jika 
hibah  itu  berasal  dari  orang  yang  lebih  tinggi  kepada  orang  yang  lebih 
rendah. 

Adapun  sisi  penetapan  dalil  dari  hadits  itu  terhadap  masalah  ini 
adalah  sikap  Nabi  SAW  yang  terus-menerus  melakukan  hal  seperti  itu. 
Begitu  pula  ditinjau  dari  segi  logika,  yaitu  orang  yang  memberi  hadiah 
berharap  untuk  diberi  lebih  besar  dari  apa  yang  dia  hadiahkan,  dan 
tidak  mungkin  mengharapkan  imbalan  yang  lebih  kecil  dari  yang  dia 
hadiahkan.  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Imam  Syafi’i  dalam 
gaul  qadim  (pendapatnya  yang  lama). 

Sementara  itu,  dalam  pendapat  Imam  Syafi’i  yang  baru  (gaul 
jadid)  dan  juga  para  ulama  madzhab  Hanafi,  “Hibah  untuk 
mendapatkan  imbalan  adalah  batil  dan  tidak  sah,  karena  itu  sama 
seperti  menjual  sesuatu  dengan  harga  yang  tidak  diketahui.  Begitu 
pula  hibah  adalah  pemberian  secara  suka  rela.  Sekiranya  boleh 
memberikan  suatu  imbalan,  maka  sama  seperti  tukar-menukar. 
Sementara  syara’  dan  urf  (kebiasaan)  telah  membedakan  antara  jual- 
beli  dan  hibah.” 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  menjawab  argumentasi  ini, 
yaitu  bahwa  jika  hibah  itu  tidak  mengharapkan  imbalan  sama  sekali, 
maka  masuk  dalam  makna  sedekah.  Padahal  tidak  demikian,  karena 
pada  umumnya  orang  yang  memberi  hadiah  itu  mengharapkan 
imbalan  dari  orang  yang  diberinya,  khususnya  apabila  dia  orang  yang 
butuh. 


12.  Hibah  Untuk  Anak 

(«■■6*:.1  d-*"  aJJj  tyj 

^  ^  aJp  «asi  Jl5j  .«cip  y  j 


FATHUL  BAARI  —  367 


S_.lo-.il 


ooij  ju  3^  jsi;  i;}  «ujap  ^  £*°j  of  JJ13L  ji} 
^1  oiiapt  p  i33~  3^  3^  (i- 3  4*  ^  J4  ^3^'j 
-c-iO»  C*  <u  :  Jli j 


Apabila  seseorang  memberikan  sesuatu  kepada  sebagian 
anaknya,  maka  itu  tidak  diperbolehkan  hingga  dia  berlaku  adil  di 
antara  mereka  dengan  memberikan  kepada  yang  lain  sama  seperti 
yang  diberikan  kepada  anak  itu.  Tidak  perlu  adanya  saksi.  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Berbuatlah  adil  di  antara  anak-anak  kamu  dalam  hal 
pemberian .” 


Apakah  bapak  boleh  mengambil  kembali  pemberiannya,  dan  apa 
yang  boleh  dimakan  oleh  bapak  dari  harta  anaknya  menurut  cara-cara 
yang  patut  (makruf)  dan  tidak  melampaui  batas? 

Nabi  SAW  membeli  seekor  unta  dari  Umar,  kemudian 
memberikannya  kepada  Ibnu  Umar,  lalu  bersabda,  “ Lakukanlah 
terhadapnya  sesuai  kehendakmu .” 


oUIas-  ll^sl  olliJl  j)  3Jl  xs-  J>  jZJ- 

.  JUs  «uip  «5)1  «5)1  J j~> j  «0  1  oLTI  01  j  jj  OllxDl 

•J'j  ^4*  oJ^o  Jti jJj  :JUs  .LOU-  IJLa  ^Jl  cJL^J  ^J\ 

«Ot?r  jli 

2586.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman  dan  Muhammad  bin  An- 
Nu’man  bin  Basyir  bahwa  keduanya  menceritakan  dari  Nu’man  bin 
Basyir,  “Sesungguhnya  bapaknya  datang  membawanya  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Aku  telah  memberikan  seorang  budak 
kepada  anakku  ini’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  semua  anakmu  engkau 
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berikan  sama  seperti  ituT  Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘‘Ambillah  kembali' .” 


13.  Menghadirkan  Saksi  Ketika  Menyerahkan  Hibah 


^Ul  U-$1p  Aiii  j  y,  OllU'  cjtw  : Jli  y Ip  jp 

l5^  N  a J^-P  cJUa  cA^JaP  ^yliapl 

aJp  aASI  Lj^<9  aMI  J  y*  j  ^yli  j  aJp  aJS!  Aill  J_^<  j 

0'  ^y'ti  a!Up  cJL  a JLp  cJ^as*\  ^ j  jJl-j 

; Jli  :  Jli  J Ia  UjJj  c...jgp'  : Jli  .amI  J_^** j  Ij 

. AlJaP  SJi  £?-Jj  :  Jli  J-J  ' jJ^plj  A&I  I jijli 

2587.  Dari  Amir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nu’man  bin 
Basyir  RA  di  atas  mimbar  berkata,  “Bapakku  memberiku  suatu 
pemberian,  maka  Amrah  binti  Rawahah  berkata,  ‘Aku  tidak  ridha 
hingga  engkau  menjadikan  Rasulullah  SAW  sebagai  saksi’.  Dia 
(bapaknya  Nu’man)  mendatangi  Rasulullah  dan  berkata. 
‘Sesungguhnya  aku  memberikan  suatu  pemberian  dari  Amrah  binti 
Rawahah  kepada  anakku,  maka  dia  (yakni  Amrah)  memerintahkan 
kepadaku  untuk  menjadikanmu  sebagai  saksi,  wahai  Rasulullah!’ 
Rasulullah  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  memberikan  kepada 
semua  anakmu  seperti  (yang  engkau  berikan  kepada)  anakmu  iniT 
Dia  menjawab,  ‘Tidak’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Bertakwalah 
kepada  Allah  dan  berbuatlah  adil  di  antara  anak-anakmu' .”  Nu’man 
berkata,  “Dia  (yakni  bapakku)  kembali  dan  mengambil  alih 
pemberiannya.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  hibah  untuk  anak.  Apabila  seseorang  memberikan  sesuatu 
kepada  sebagian  anaknya,  maka  tidak  diperbolehkan  hingga  ia 
berlaku  adil  di  antara  mereka  dengan  memberikan  kepada  yang  lain 
sama  seperti  yang  diberikan  kepada  anak  itu).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  jj (Jok 5  ( Dan  memberikan  kepada  anak- 
anak  yang  lain). 

3^*1'  ^  'JL »  (jlopt  ( berbuat  adillah  di  antara  anak-anak 

kamu  dalam  hal  pemberian).  Akan  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  pada  bab  berikutnya  tanpa  penggalan  kalimat  “dalam  hal 
pemberian”.  Akan  tetapi,  makna  keduanya  sama. 

Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  jalur  Mughirah,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  An-Nu’man  dengan  menyebutkan  tambahan  tersebut, 

'jy4  'O»!'  'J*  ( Samakanlah  di  antara 

anak-anakmu  dalam  hal  pemberian,  sebagaimana  kalian 
menginginkan  agar  mereka  disamakan  dalam  kebaikan).  Kemudian 
pada  akhir  bab  ini  akan  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas. 

Judul  bab  ini  (yakni  bab  ke  12)  telah  mencakup  empat  hukum, 

yaitu: 

Pertama,  hibah  untuk  anak.  Maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkan  masalah  ini  adalah  untuk  menghapus  kemusykilan  dari 
mereka  yang  berpegang  dengan  makna  lahiriah  hadits,  iUUj  cJl 
(Engkau  dan  hartamu  milik  bapakmu).  Bila  harta  anak  adalah  milik 
bapaknya,  maka  jika  bapaknya  menghibahkan  sesuatu  kepada 
anaknya,  itu  sama  seperti  menghibahkan  kepada  dirinya  sendiri. 
Untuk  itu,  judul  bab  di  atas  memberi  isyarat  bahwa  hadits  tersebut 
derajatnya  lemah  atau  harus  ditakwilkan. 

Hadits  yang  dimaksud  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dari 
Jabir.  Ad-Daruquthni  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  karena  hanya 
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diriwayatkan  oleh  Isa  bin  Yunus  bin  Abi  Ishaq,  dan  Yusuf  bin  Ishaq 
bin  Abi  Ishaq  dari  Ibnu  Al  Munkadir.” 

Ibnu  Qaththan  berkata,  “Sanad- nya  shahih .”  Sementara  Al 
Mundziri  berkata,  “Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya).” 
Hadits  ini  memiliki  pula  jalur  periwayatan  lain  dari  Jabir  yang 
disebutkan  oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Ash-Shaghir  dan  Al 
Baihaqi  di  dalam  kitab  Al  Dala  ’il. 

Sehubungan  dengan  masalah  ini,  dinukil  pula  dari  Aisyah  dalam 
Shahih  Ibnu  Hibban,  dari  Samurah  dan  Umar  dalam  riwayat  Al 
Bazzar,  Ibnu  Mas’ud  dalam  riwayat  Ath-Thabrani,  dan  Ibnu  Umar 
dalam  riwayat  Abu  Ya’la.  Bila  ditinjau  dari  seluruh  jalur  periwayatan, 
maka  sanad- nya  cukup  kuat  dan  boleh  dijadikan  hujjah.  Oleh  karena 
itu,  harus  ditakwilkan. 

Kedua,  berbuat  adil  di  antara  anak-anak  dalam  hal 
hibah/pemberian.  Ini  termasuk  masalah  yang  diperselisihkan,  seperti 
yang  akan  disebutkan.  Hadits  di  atas  menjadi  dalil  bagi  mereka  yang 
mewajibkannya. 

Ketiga,  bapak  mengambil  kembali  apa  yang  dia  hibahkan  kepada 
anaknya.  Ini  juga  termasuk  masalah  yang  diperselisihkan.  Di  antara 
ulama  ada  yang  membedakan  hukum  sedekah  dan  hibah.  Seorang 
bapak  tidak  boleh  mengambil  kembali  apa  yang  dia  sedekahkan 
kepada  anaknya,  karena  yang  diharapkan  dari  sedekah  adalah  pahala 
akhirat.  Namun,  hadits  pada  bab  di  atas  sangat  jelas  membolehkannya. 
Seakan-akan  para  ulama  hendak  mengisyaratkan  kepada  hadits,  J*j  'i 
oiJj  ssfci m  UI»  Idtjji  'j!!  t$I»  ’tfr'r*  s-fc  j'  ilkt  J*-jJ  ( tidak  halal 
bagi  seseorang  apabila  memberikan  sesuatu  atau  menyerahkan  hibah, 
untuk  mengambilnya  kembali  kecuali  seorang  bapak  atas  apa  yang 
dia  berikan  kepada  anaknya ). 

Keempat,  bapak  boleh  memakan  harta  anaknya  menurut  cara 
yang  patut  (makruf). 
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Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Pengambilan  hukum  dari  hadits 
pada  bab  di  atas  tidak  jelas,  karena  ketika  seorang  bapak 
diperbolehkan  memakan  harta  anaknya  saat  membutuhkannya,  maka 
tentu  mengambil  kembali  apa  yang  telah  dihibahkan  kepadanya  lebih 
diperbolehkan  lagi.” 

'y*  '$  P  's*  y *  b*  (k* J  4*  2»>  J4 

c-ii  <0  ( Nabi  SAW  membeli  seekor  unta  dari  Umar,  kemudian 
memberikannya  kepada  Ibnu  Umar,  lalu  beliau  bersabda, 
“ Lakukanlah  terhadapnya  apa  yang  engkau  kehendaki”).  Lafazh  ini 
adalah  penggalan  hadits  yang  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Kemudian  akan 
disebutkan  lagi  dengan  sanad  yang  maushul  setelah  12  bab. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Letak  kesesuaian  hadits  Ibnu  Umar 
dengan  judul  bab  adalah;  sekiranya  Nabi  meminta  kepada  Umar  untuk 
menghibahkan  unta  miliknya  kepada  Ibnu  Umar,  niscaya  Umar  akan 
melakukannya  dengan  segera.  Akan  tetapi  jika  beliau  melakukan  hal 
itu,  niscaya  Umar  akan  terjebak  pada  sikap  tidak  adil  terhadap  anak- 
anaknya.  Oleh  karena  itu.  Nabi  membeli  unta  tersebut  dari  Umar,  lalu 
menghibahkannya  kepada  Ibnu  Umar.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Hal  itu  menjadi  dalil  tentang  tidak  adanya 
keharusan  berbuat  adil  mengenai  hibah  yang  diberikan  oleh  selain 
bapak  kepada  anak  orang  lain.”  Apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Muhallab 
adalah  benar. 

JAj  jj  ( Dari  Nu’man  bin  Basyir).  Demikian  yang 

disebutkan  oleh  mayoritas  murid  Az-Zuhri.  Sementara  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  jalur  Al  Auza’i,  dari  Ibnu  Syihab  (yakni  Az-Zuhri), 
bahwa  Muhammad  bin  An-Nu’man  dan  Humaid  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepadanya  dari  Basyir  bin  Sa’ad.  Artinya,  mereka 
mengategorikan  riwayat  tersebut  sebagai  hadits  Basyir,  sehingga 
dianggap  syadz  (menyalahi  riwayat  yang  umum).  Akan  tetapi  riwayat 
yang  lebih  akurat  dari  keduanya  adalah  dari  An-Nu’man.  Basyir 
(bapaknya  An-Nu’man)  adalah  putra  Sa’ad  bin  Tsa’labah  bin  Al  Julas 
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Al  Khazraji,  seorang  sahabat  yang  masyhur  dan  turut  serta  dalam 
perang  Badar  dan  peperangan  lainnya.  Dia  meninggal  dunia  pada 
masa  pemerintahan  Abu  Bakar,  tahun  13  H.  Dikatakan  bahwa  dia 
adalah  orang  pertama  dari  kalangan  Anshar  yang  membaiat  Abu 
Bakar.  Sebagian  riwayat  mengatakan  bahwa  dia  hidup  hingga  masa 
pemerintahan  Umar  bin  Khaththab. 

Hadits  ini  telah  dinukil  dari  An-Nu’man  oleh  sejumlah  tabi’in,  di 
antaranya  Urwah  bin  Zubair  sebagaimana  dikutip  oleh  Imam  Muslim, 
An-Nasa'i  dan  Abu  Daud,  Abu  Adh-Dhuha  yang  dikutip  oleh  An- 
Nasa'i,  Ibnu  Hibban,  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thahawi,  Al  Mufadhal 
bin  Al  Muhallab  yang  dikutip  oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i,  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud  yang  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad,  Aun  bin  Abdullah  yang  dikutip  oleh  Abu  Awanah,  Asy- 
Sya’bi  dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim,  Abu  Daud,  Imam 
Ahmad,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah  serta  dan  Hibban.  Di  samping  itu, 
masih  terdapat  sejumlah  tabi'in  yang  turut  menukil  riwayat  tersebut 
dari  An-Nu’man.  Kemudian  riwayat  itu  dinukil  pula  dari  Asy-Sya’bi 
oleh  sejumlah  periwayat.  Saya  akan  menyebutkan  faidah-faidah  dalam 
riwayat  mereka  yang  tidak  ditemukan  melalui  jalur  periwayatan  di 
atas. 

j  <i t  JLo  4ii  Jjlij  aj  i\j\  0'  ( Sesungguhnya  bapaknya 
datang  membawanya  kepada  Rasulullah  SAW).  Dalam  riwayat  Asy- 
Sya’bi  pada  bab  berikutnya  (yakni  bab  ke-13)  disebutkan, 

aA P  4)1  41l  ^tp jl  'i  '—‘“t  5 jtS’  cJliii  iA,]ae- 

'&£■  C-L  tyS-  'ja  C.'iaPt  ^>1  :  Jtis  j <di P  4)1  ^jip  411  ^^3 

{Bapakku  memberikan  kepadaku  suatu  pemberian.  Maka  Amrah  binti 
Rawahah  berkata,  “Aku  tidak  ridha  hingga  engkau  menyaksikan 
kepada  Rasulullah  SAW.”  Beliau  mendatangi  Rasulullah  SAW  dan 
berkata,  “Sesungguhnya  aku  memberikan  suatu  pemberian  kepada 
anakku  dari  Amrah  binti  Raw  ahah.  ”). 

Pada  pembahasan  tentang  kesaksian  dari  jalur  Abu  Hibban,  dari 
Asy-Sya’bi,  disebutkan  sebab  mengapa  Amrah  meminta  dipersaksikan 
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kepada  Rasulullah  SAW,  [y>  ^  'jd*>  ciL»  :Jd  ouklli  j* 

aJU  (Dari  An-Nu  ’man,  dia  berkata,  “Ibuku  meminta  kepada  bapakku 
agar  memberikan  sesuatu  kepadaku  dari  hartanya.  ”). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  melalui  jalur  yang 
sama  ditambahkan,  (Bapakku  mengakhirkan  permohonan 

itu  hingga  setahun ).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  melalui 
jalur  yang  sama  disebutkan,  (Setelah  2  tahun).  Namun,  kedua 

versi  ini  dapat  dikompromikan  dengan  mengatakan  bahwa  waktu  yang 
sebenarnya  adalah  setahun  lebih.  Lalu  pada  sebagian  riwayat,  waktu 
yang  lebih  itu  digenapkan  sehingga  menjadi  2  tahun;  dan  pada 
sebagian  riwayat  lagi,  waktu  tersebut  tidak  diperhitungkan  sehingga 
disebutkan  hanya  setahun. 

Kemudian  disebutkan:  An-Nu’man  berkata,  “Lalu  timbul  pikiran 
bapakku  untuk  memberi  hibah  kepadaku,  maka  ibuku  berkata,  ‘Aku 
tidak  ridha  hingga  engkau  mempersaksikan  kepada  Nabi  SAW’.”  An- 
Nu’man  berkata,  “Maka  bapakku  memegang  tanganku,  dan  saat  itu 
aku  masih  kecil.” 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Daud  bin  Abu  Hind,  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  An-Nu’man  disebutkan:  *»>  ^  jlkJt 

<Qp  4)1  (Bapakku  berangkat  membawaku  kepada  Rasulullah 
SAW).  Kedua  versi  ini  dapat  pula  dipadukan  dengan  mengatakan; 
bapaknya  memegang  tangannya,  lalu  berjalan  bersamanya.  Di  tengah 
perjalanan,  bapaknya  membawanya  (baca:  menggendongnya)  karena 
usianya  yang  masih  kecil.  Atau,  keadaannya  yang  mengikuti  bapaknya 
dia  ungkapkan  dengan  kata  “membawa”. 

Dari  riwayat  pada  bab  di  atas  diketahui  bahwa  pemberian 
tersebut  berupa  seorang  budak.  Demikian  pula  dalam  riwayat  Ibnu 
Hibban  yang  telah  disitir  terdahulu,  dan  dalam  riyawat  Abu  Daud  dari 
jalur  bin  Salim,  dari  Sya’bi,  serta  Imam  Muslim  dari  riwayat  Urwah. 
Sementara  itu,  dalam  riwayat  Abu  Huraiz  yang  dinukil  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Ath-Thabarani  dari  Asy-Sya’bi  dikatakan  bahwa  An- 
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Nu’man  berkhutbah  di  Kufah  dan  berkata,  “Sesungguhnya  bapakku 
Basyir  bin  Sa’ad,  mendatangi  Nabi  dan  berkata,  ‘Amrah  binti 
Rawahah  telah  melahirkan  seorang  anak  dan  aku  memberinya  nama 
An-Nu’man.  Akan  tetapi,  dia  (Amrah)  tidak  mau  merawat  anak  itu 
kecuali  aku  menetapkan  untuk  si  anak  sebidang  kebun  yang 
merupakan  hartaku  paling  berharga,  dan  dia  (Amrah)  berkata. 
‘Persaksikanlah  hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW\”  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  pula  sabda  beliau  SAW,  “Aku  tidak  menjadi  saksi  atas 
perbuatan  menyimpang.  ” 

Ibnu  Hibban  mengompromikan  kedua  riwayat  itu  dengan 
mengatakan  bahwa  keduanya  mengisahkan  peristiwa  yang  berbeda. 
Salah  satunya  mengisahkan  kejadian  saat  kelahiran  An-Nu’man, 
dimana  pemberiannya  itu  berupa  kebun.  Sedangkan  riwayat  yang 
lainnya  mengisahkan  kejadian  setelah  An-Nu’man  agak  besar,  dimana 
pemberiannya  itu  berupa  seorang  budak. 

Ini  adalah  cara  kompromi  yang  cukup  baik.  Hanya  saja  yang 
menjadi  persoalan  adalah  Basyir  bin  Sa’ad  (sebagai  seorang  sahabat 
terkemuka)  tidak  mungkin  lupa  hukum  persoalan  itu,  sehingga  dia 
kembali  lagi  kepada  Nabi  SAW  dan  memintanya  menjadi  saksi  pada 
pemberian  yang  kedua,  padahal  pada  kali  yang  pertama  Nabi  SAW 
telah  bersabda  kepadanya,  “Aku  tidak  menjadi  saksi  atas  perbuatan 
menyimpang.’’'’ 

Menanggapi  argumentasi  ini,  Ibnu  Hibban  mengatakan  bahwa 
ada  kemungkinan  Basyir  mengira  telah  teijadi  penghapusan  hukum 
(nasakh).  Ulama  selainnya  berkata,  “Ada  kemungkinan  Basyir 
memahami  perintah  yang  pertama  hanya  berindikasi  makruh,  atau  dia 
mengira  penolakan  Nabi  SAW  untuk  menjadi  saksi  pada  pemberian 
kebun  tidak  mengharuskan  beliau  menolak  untuk  menjadi  saksi  pada 
pemberian  budak,  karena  pada  umumnya  kebun  itu  lebih  mahal 
daripada  harga  budak.” 

Menurut  saya,  ada  cara  lain  untuk  mengompromikannya,  yaitu: 
ketika  Amrah  menolak  untuk  merawat  An-Nu’man,  kecuali  setelah 
An-Nu’man  diberi  sesuatu,  maka  Basyir  menghibahkan  kebun  untuk 
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menenteramkan  hati  Amrah.  Kemudian  timbul  keinginan  Basyir  untuk 
mengambil  kembali  pemberian  itu,  karena  belum  terjadi  serah-terima. 
Lalu  Amrah  kembali  mengajukan  permintaannya  dan  Basyir 
mengakhirkannya  hingga  setahun  atau  2  tahun.  Akhirnya,  dia  pun 
ridha  untuk  menghibahkan  seorang  budak  kepada  An-Nu’man  sebagai 
pengganti  kebun,  dan  Amrah  juga  meridhai  hal  itu.  Hanya  saja  Amrah 
khawatir  bila  Basyir  akan  mengambilnya  kembali  seperti  sebelumnya. 
Oleh  karena  itu,  Amrah  berkata  kepada  Basyir,  “Persaksikanlah  hal  itu 
kepada  Rasulullah  SAW.”  Maksud  Amrah  adalah  untuk  mendapatkan 
kekuatan  hukum  dan  merasa  aman  untuk  tidak  diambil  kembali  oleh 
Basyir.  Kedatangan  Basyir  kepada  Nabi  SAW  untuk  meminta 
kesaksian  hanya  teijadi  sekali,  yaitu  pada  kejadian  terakhir. 

Ringkasnya,  sebagian  periwayat  telah  menghafal  apa  yang  tidak 
dihafal  oleh  sebagian  yang  lainnya.  Atau,  An-Nu’man  terkadang 
menceritakan  sebagian  kisah  pada  satu  kesempatan  dan  menceritakan 
bagian  lainnya  dalam  kesempatan  yang  lain.  Maka,  masing-masing 
periwayat  mendengar  bagian  tertentu  dari  kisah  itu  dan  mereka  pun 
menceritakan  sebagaimana  yang  mereka  dengar. 

Amrah  yang  disebut-sebut  dalam  riwayat  ini  adalah  putri 
Rawahah  bin  Tsa’labah  Al  Khazrajiyah,  saudara  perempuan  Abdullah 
bin  Rawahah  (seorang  sahabat  yang  terkenal).  Kemudian  dalam 
riwayat  Abu  Awanah  disebutkan  dari  jalur  Aun  bin  Abdullah  bahwa 
Amrah  adalah  putri  Abdullah  bin  Rawahah.  Akan  tetapi,  yang  benar 
adalah  yang  pertama.  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad 
dan  ahli  sejarah  lainnya.  Mereka  mengatakan,  “Amrah  termasuk 
wanita  yang  membaiat  Rasulullah  SAW.”  Dia  pula  yang  dimaksudkan 
oleh  Qais  bin  Al  Khathim  dalam  syairnya: 

Dan  Amrah  seorang  penghulu  wanita. 

Mengenakan  sutra  merah  menghembuskan  aroma  kesturi. 

cJ£J  2JjJj  JjTI  ( apakah  semua  anakmu  engkau  berikan). 
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Dalam  riwayat  Ibnu  Hayyan  ditambahkan,  :  Jti  Cid' 

( Nabi  bertanya,  “Apakah  kamu  mempunyai  anak  selainnya?”  Dia 
menjawab,  “Ya.  ’j.  Imam  Muslim  berkata,  “Ada  sedikit  perbedaan 
lafazh  yang  dinukil  dari  Az-Zuhri.  Adapun  Yunus  dan  Ma’mar 
menukil  dengan  lafazh  ‘ baniin Sedangkan  Al-Laits  dan  Ibnu 
Uyainah  menukil  dengan  lafazh  ‘ walad’ .” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  pertentangan  antara  kedua 
lafazh  itu,  sebab  lafazh  “ walad ”  (anak)  digunakan  untuk  anak  laki- 
laki  saja  atau  anak  laki-laki  dan  perempuan  sekaligus.  Sedangkan 
penggunaan  lafazh  “baniin  ”  (anak  laki-laki);  jika  semua  anak  Basyir 
laki-laki,  maka  tidak  ada  masalah.  Tapi  jika  mereka  laki-laki  dan 
perempuan,  maka  penggunaan  kata  “ baniin  ”  adalah  dalam  konteks 
taghlib. 1  Sementara  itu,  Ibnu  Sa’ad  (pakar  sejarah)  tidak  menyebutkan 
anak  laki-laki  Basyir  selain  An-Nu’man.  Hanya  saja  dia  menyebutkan 
bahwa  Basyir  memiliki  seorang  anak  perempuan  yang  bernama 
Ubayyah. 

(i engkau  memberikan  yang  serupa  dengannya).  Dalam 
riwayat  Abu  Hayyan  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  disebutkan, 
'i  :Jt5  aJ  c4*j  (Nabi  SAW  bertanya,  “Apakah  semua 

anakmu  engkau  beri  ini?  ”  Dia  menjawab,  “Tidak.  ”). 

Sedangkan  dari  jalur  Ismail  bin  Abu  Khalid  dari  Asy-Sya’bi 
disebutkan,  S/  ji»  c-lkif  ‘j**'  : J'*  ^ 

(Nabi  bertanya,  “ Apakah  engkau  memiliki  anak  selain  dia?  ”  Basyir 
menjawab,  “Ya.  ”  Nabi  bersabda,  “Apakah  semuanya  engkau  beri 
seperti  ini?  ”  Dia  menjawab,  “Tidak.  ”). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Qasim  dari  Malik  disebutkan,  “Basyir 
menjawab,  ‘Tidak,  demi  Allah,  wahai  Rasulullah'.” 


1  Maksud  taghlib  adalah  mengunggulkan  suatu  kata  atas  kata  yang  disebutkan  bersamanya.  Misalnya, 
satu  kelompok  terdiri  dari  kaum  muslimin  dan  muslimat.  Maka,  telah  mencukupi  bila  kelompok  itu 
dinamakan  dengan  kelompok  kaum  muslimin  saja,  karena  kaum  muslimat  telah  terangkum  di  dalamny  a 
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:  «Jv5  ( beliau  bersabda,  "Ambillah  kembali.  ”).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Ibnu  Syihab,  dia 
berkata,  oiajl»  ( ambil  alih  kembali).  Kemudian  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Urwah  juga  sama  seperti  itu. 
Sedangkan  dalam  riwayat  Asy-Sya’bi  di  bab  berikutnya  (yakni  bab 
ke- 13)  disebutkan,  “Dia  (yakni  bapakku)  kembali  dan  mengambil  alih 
pemberiannya”.  Imam  Muslim  menyebutkan,  “Dia  mengambil  alih 
sedekah  tersebut”. 

Pada  riwayat  Abu  Hayyan  yang  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian  disebutkan,  jjsr  Sl  :  Jli 

( Beliau  bersabda,  “ Janganlah  engkau  menjadikan  aku  sebagai  saksi 
atas  perbuatan  menyimpang.  ”).  Serupa  dengannya  dinukil  oleh  Imam 
Muslim  dari  Ashim,  dari  Sya’bi.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu 
Huraiz  yang  disitir  sebelumnya  disebutkan,  "Aku  tidak  menjadi  saksi 
atas  perbuatan  menyimpang”.  Penggalan  lafazh  ini  dikutip  pula  oleh 
Imam  Muslim  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  dengan  sanad  yang 
mu  ’allaq.  Hal  serupa  dikutip  pula  oleh  Imam  Muslim  melalui  riwayat 
Ismail  dari  Asy-Sya’bi. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abu  Hayyan  disebutkan, 
jyr  J*  "4^*  ^  ■*!  ijJ+is  :Jui  {Beliau  SAW  bersabda,  "Jika 

demikian,  maka  jangan  jadikan  aku  sebagai  saksi,  karena 
sesungguhnya  aku  tidak  bersaksi  atas  perbuatan  menyimpang,  ’j.  Dia 
juga  meriwayatkan  dari  Al  Mughirah,  dari  Asy-Sya’bi,  Js-  x£>a  Sl 
iSje*  '•&  J*  ijy?  {Sesungguhnya  aku  tidak  bersaksi  atas 

perbuatan  menyimpang,  hendaknya  selainku  yang  menjadi  saksi  atas 
hal  ini).  Masih  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  An-Nasa’i  dari  Daud 
bin  Abu  Hind,  ijjs-  'ii  {Jadikanlah  selain  aku  sebagai  saksi 

atasnya).  Sementara  dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  *5l  <Jjj  t-u  la», 

Js-  *ij  {Hal  ini  tidak  benar,  sesungguhnya  aku  tidak  menjadi 
saksi  kecuali  atas  kebenaran). 
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Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Thawus  melalui  jalur  yang 
mursal  disebutkan,  Si  J*  Sl!  Sl  (Aku  tidak  menjadi 

saksi  kecuali  atas  kebenaran,  aku  tidak  akan  menjadi  saksi  atas  hal 
ini).  Dalam  riwayat  Urwah  yang  dikutip  oleh  An-Nasa'i  disebutkan, 
aJ  O?  e  (Dia  tidak  suka  menjadi  saksi  atas  hal  itu).  Lalu  dalam 
riwayat  Al  Mughirah  dari  Asy-Sya’bi,  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim,  disebutkan:  ^  ^  yViji  'jk 

y»  (Berbuatlah  adil  di  antara  anak-anak  kamu  dalam  hal  pemberian, 
sebagaimana  kamu  ingin  disamakan  dalam  hal  bakti  mereka). 

Dalam  riwayat  Mujalid  dari  Asy-Sya’bi  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  disebutkan,  <  j  ‘yr  Ji t-  Jail  Oi  j»  ClDp  iLJ  o) 

b»  Sb  :  Jvi  t  Jj  :  ji  ^  iDi  I \yjfc  Oi  (Sesungguhnya  anak- 

anakmu  memiliki  hak  atasmu  agar  engkau  berbuat  adil  di  antara 
mereka,  janganlah  engkau  menjadikanku  sebagai  saksi  atas 
perbuatan  menyimpang.  Apakah  engkau  menginginkan  agar  mereka 
sama  dalam  berbakti  kepadamu?’  Basyir  berkata,  "Ya!”  Nabi  SA W 
bersabda,  “Jika  demikian,  jangan  lakukan.  ’’). 

Abu  Daud  menukil  dari  jalur  ini,  ^  O* 

'S'ljd  UT  (Sesungguhnya  mereka  memiliki  hak  atasmu  agar 

engkau  berbuat  adil  di  antara  mereka,  sebagaimana  engkau  memiliki 
hak  atas  mereka  agar  berbakti  kepadamu). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  jalur  Abu  Adh-Dhuha,  Sl< 

^  (Mengapa  engkau  tidak  menyamakan  di  antara  mereka).  Lalu 
dalam  riwayat  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  yang  sama 
seperti  di  atas  disebutkan,  ijjh*  (Samakanlah  di  antara  mereka). 
Perbedaan  lafazh  pada  kisah  yang  hanya  terjadi  kali  ini  kembali 
kepada  satu  makna. 

Hadits  ini  telah  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  mewajibkan 
untuk  menyamakan  pemberian  kepada  anak-anak.  Pendapat 
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inilah  yang  dinyatakan  Imam  Bukhari  dengan  tegas.  Ini  pula  yang 
menjadi  pendapat  Thawus,  Ats-Tsauri,  Ahmad  dan  Ishaq,  serta 
menjadi  pandangan  sebagian  ulama  madzhab  Maliki.  Kemudian 
menurut  para  ulama,  hukum  pemberian  yang  tidak  adil  adalah  batil. 

Imam  Ahmad  berkata,  “Hukum  pemberian  seperti  itu  sah,  tetapi 
wajib  diambil  kembali.”  Dinukil  pula  darinya  tentang  bolehnya 
melebihkan  pemberian  kepada  sebagian  anak  jika  ada  sebab  tertentu, 
seperti  apabila  seorang  anak  lebih  butuh  dari  yang  lain,  karena 
kondisinya  yang  lemah  atau  memiliki  utang.” 

Abu  Yusuf  berkata,  “Pemberian  kepada  anak  wajib  disamakan 
jika  dalam  melebihkan  sebagian  anak  itu  mengakibatkan  mudharat 
bagi  yang  lainnya.” 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  perintah  untuk 
menyamakan  pemberian  adalah  mustahab  (disukai).  Pemberian 
kepada  sebagian  anak  yang  dilebihkan  atas  sebagian  yang  lain 
hukumnya  sah  tetapi  makruh.  Bila  hal  ini  terjadi,  maka  dianjurkan 
untuk  segera  menyamakan  atau  mengambil  kembali.  Mereka 
memahami  perintah  dalam  hadits  di  atas  berindikasi  anjuran,  dan 
larangan  yang  ada  berindikasi  tanzih. 

Di  antara  hujjah  mereka  yang  mewajibkannya  adalah;  bahwa 
masalah  ini  merupakan  pendahuluan  dari  sesuatu  yang  wajib.  Karena 
memutuskan  hubungan  rahim  dan  durhaka  kepada  orang  tua  termasuk 
perbuatan  yang  diharamkan,  maka  semua  yang  mengarah  kepadanya 
juga  diharamkan.  Sementara  itu,  melebihkan  pemberian  kepada 
sebagian  anak  dapat  mengarah  kepada  perkara  tersebut. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  dalam  memahami  batas 
persamaan  yang  dimaksud.  Muhammad  bin  Al  Hasan,  Ahmad,  Ishaq, 
sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  dan  sebagian  ulama  mazhab  Maliki 
berkata,  “Keadilan  yang  dimaksud  adalah  memberikan  kepada  laki- 
laki  dua  bagian  perempuan,  seperti  dalam  hal  warisan.” 

Ulama  selain  mereka  tidak  membedakan  antara  laki-laki  dan 
perempuan.  Makna  lahiriah  perintah  menyamakan  pemberian  kepada 
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anak-anak  mendukung  pendapat  ini.  Kemudian  mereka  menyebutkan 
satu  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  tS3a*5'  ^  'jj-1 

cJbaiJ  iJb-f  cif  jii  (i Samakanlah  antara  anak-anak  kamu 
dalam  hal  pemberian.  Sekiranya  aku  melebihkan  seseorang,  niscaya 
aku  akan  melebihkan  wanita ).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Sa’id  bin 
Manshur  dan  Al  Baihaqi  melalui  sanad  yang  hasan. 

Para  ulama  yang  memahami  perintah  menyamakan  pemberian 
hanya  bersifat  anjuran,  memberi  jawaban  terhadap  hadits  An-Nu’man 
sebagai  berikut: 

Pertama ,  yang  dihibahkan  kepada  An-Nu’man  adalah  seluruh 
harta  bapaknya,  sehingga  Rasulullah  SAW  melarangnya.  Maka, 
riwayat  ini  tidak  dapat  dijadikan  alasan  untuk  melarang  melebihkan 
pemberian  kepada  sebagian  anak.  Jawaban  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abdil 
Barr  dari  Imam  Malik.  Kemudian  Ibnu  Abdil  Barr  menanggapinya 
bahwa  pada  sejumlah  jalur  periwayatan  hadits  An-Nu’man  terdapat 
penegasan  bahwa  yang  diberikan  hanya  sebagian  harta. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Termasuk  penakwilan  yang  jauh  — jika 
dikatakan —  bahwa  larangan  itu  hanya  untuk  orang  yang 
menghibahkan  seluruh  hartanya  kepada  sebagian  anaknya,  seperti 
dikatakan  oleh  Sahnun.  Seakan-akan  dia  tidak  mendengar  apa  yang 
dikatakan  dalam  hadits  ini  bahwa  yang  dihibahkan  adalah  seorang 
budak,  dan  Basyir  memberikan  budak  itu  kepada  An-Nu’man  untuk 
memenuhi  permintaan  sang  ibu  agar  menghibahkan  sebagian 
hartanya  kepada  An-Nu’man.”  Dia  menambahkan,  “Dari  sini 
diketahui  dengan  pasti  bahwa  Basyir  memiliki  harta  selain  budak 
tersebut.” 

Kedua,  pemberian  yang  dimaksud  pada  hadits  tersebut  belum 
dilakukan,  hanya  saja  Basyir  datang  kepada  Nabi  SAW  untuk 
meminta  pendapatnya,  maka  Nabi  menyarankan  agar  tidak 
melakukannya,  dan  Basyir  pun  meninggalkan  perbuatan  itu.  Demikian 
yang  dinukil  oleh  Ath-Thahawi,  tetapi  pada  sebagian  besar  jalur 
periwayatan  hadits  terdapat  keterangan  yang  menolaknya. 
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Ketiga,  An-Nu’man  saat  itu  telah  dewasa  dan  belum  mengambil 
hibah,  maka  bapaknya  boleh  mengambilnya  kembali.  Demikian  Ath- 
Thahawi  menyebutkannya.  Akan  tetapi  pandangan  ini  menyelisihi 
keterangan  pada  kebanyakan  jalur  hadits,  khususnya  kalimat 
“ Ambillah  kembalF  yang  dengan  tegas  menunjukkan  telah  teijadi 
serah  terima  sebelumnya.  Kemudian  disebutkan  dalam  sejumlah 
riwayat  bahwa  saat  itu  An-Nu’man  masih  kecil,  sehingga  bapaknya 
yang  bertindak  sebagai  penerima  hibah.  Nabi  SAW  memerintahkan 
untuk  mengambil  kembali  pemberian  setelah  teijadi  serah-terima. 

Keempat,  kalimat  “ Ambillah  kembalF  merupakan  dalil  bahwa 
pemberian  tersebut  sah;  sebab  jika  tidak  sah,  maka  tidak  ada  yang 
harus  diambil  kembali.  Hanya  saja  Nabi  SAW  memerintahkan  Basyir 
agar  mengambil  kembali  pemberiannya,  karena  seorang  bapak  dapat 
mengambil  kembali  pemberian  kepada  anaknya  meskipun  yang  lebih 
utama  adalah  tidak  mengambilnya.  Akan  tetapi,  disukainya 
menyamakan  pemberian  di  antara  anak-anak  telah  menguatkan 
perbuatan  itu.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW  memerintahkan  Basyir 
untuk  mengambil  kembali  pemberiannya. 

Akan  tetapi  argumentasi  ini  perlu  ditinjau  kembali,  sebab  yang 
nampak  dari  kalimat  “ Ambillah  kembalF  adalah  janganlah  pemberian 
tersebut  dilangsungkan.  Hal  ini  tidak  menunjukkan  bahwa  hibah  yang 
dimaksud  telah  sah. 

Kelima,  sesungguhnya  sabda  beliau  “ Jadikanlah  selain  aku  saksi 
atas  hal  inF  merupakan  izin  untuk  menjadi  saksi  atas  perkara 
tersebut.  Hanya  saja  Nabi  SAW  menolak  menjadi  saksi  karena 
kedudukannya  sebagai  imam  (pemimpin).  Seakan-akan  beliau  berkata, 
“Aku  tidak  menjadi  saksi,  karena  urusan  imam  bukan  menjadi  saksi, 
tapi  memberi  keputusan  hukum”.  Pandangan  ini  disebutkan  pula  oleh 
Ath-Thahawi  serta  disetujui  oleh  Ibnu  Al  Qishar. 

Kemudian  pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  meskipun  menjadi 
saksi  itu  bukan  urusan  imam,  tapi  tidak  berarti  imam  dilarang  menjadi 
saksi  dan  menyampaikan  kesaksian  selama  hal  itu  menjadi  keharusan 
baginya.  Al  Muhtaj  telah  menyatakan  perkara  ini  dengan  tegas.  Dia 
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membolehkan  imam  untuk  memberi  kesaksian  terhadap  sebagian 
bawahannya. 

Adapun  pandangan  bahwa  kalimat  '‘‘‘Jadikanlah  saksi ...” 
merupakan  izin  untuk  menjadi  saksi  atas  perkara  tersebut  tidaklah 
tepat.  Bahkan  kalimat  ini  menunjukkan  buruknya  perbuatan  itu, 
sebagaimana  diindikasikan  oleh  konteks  hadits.  Demikianlah  yang 
ditegaskan  oleh  mayoritas  ulama.  Ibnu  Hibban  berkata,  “Kalimat 
‘ Jadikanlah  saksi ’  adalah  kalimat  perintah,  tetapi  maksudnya  adalah 
menafikan  diperbolehkannya  suatu  perbuatan.  Sama  seperti  sabda 
Nabi  SAW  kepada  Aisyah,  ‘ Persyaratkanlah  untuk  mereka  wala  'V’ 

Keenam,  kalimat  “ Mengapa  engkau  tidak  menyamakan  di 
antara  mereka ”  menjadi  dalil  bahwa  maksud  dari  perintah  tersebut 
adalah  anjuran,  sedangkan  konteks  larangan  yang  ada  adalah  tanzih. 
Pandangan  ini  cukup  baik  kalau  bukan  karena  adanya  lafazh-lafazh 
tambahan  yang  tegas  menyebutkan  perintah.  Bahkan  dalam  riwayat 
yang  menggunakan  lafazh  di  atas  pun  terdapat  kalimat  perintah, 
dimana  disebutkan  “ Samakanlah  (pemberian)  di  antara  mereka”. 

Ketujuh,  dalam  Shahih  Muslim  dari  Ibnu  Sirin  disebutkan 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  lafazh  yang  akurat  dalam  hadits 
An-Nu’man  adalah  ij/jLJ  ( Janganlah  terlalu  membedakan 

[pemberian]  di  antara  anak-anak  kamu),  bukan  'jj— -*  {samakanlah). 
Akan  tetapi,  jawaban  ini  ditanggapi  bahwa  mereka  yang  tidak 
sependapat  tidak  mewajibkan  untuk  tidak  terlalu  membedakan 
pemberian,  sebagaimana  mereka  tidak  mewajibkan  untuk 
menyamakannya. 

Kedelapan ,  dalam  penyerupaan  ( tasybih )  antara  menyamakan 
pemberian  di  antara  anak-anak  dengan  menyamakan  bakti  mereka 
terhadap  orang  tua  terdapat  faktor  yang  menunjukkan  bahwa  perintah 
dalam  hadits  itu  bersifat  mustahab  (disukai).  Namun,  dinamakannya 
“ perbuatan  menyimpang ’  menunjukkan  pemberian  yang  tidak  sama, 
serta  makna  implisit  dari  sabda  beliau  "Aku  tidak  menjadi  saksi 
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kecuali  atas  kebenaran2 .”  Kemudian  dalam  riwayat  yang 
menyebutkan  “penyerupaan”  ( tasybih ),  Nabi  SAW  juga  bersabda, 
“Jika  demikian,  jangan  lakukan.'1'’ 

Kesembilan,  perbuatan  dua  khalifah  (Abu  Bakar  dan  Umar) 
sesudah  Nabi  SAW  yang  tidak  menyamakan  pemberian  di  antara 
anak-anak  menjadi  faktor  penjelas  bahwa  perintah  dalam  hadits  An- 
Nu’man  bersifat  mustahab  (disukai). 

Adapun  perbuatan  Abu  Bakar  terdapat  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Aisyah,  “Sesungguhnya 
Abu  Bakar  berkata  kepadanya  ketika  menderita  sakit  yang 
menyebabkan  kematian,  cdUi  oi£J  c-IT  jii  liHk*  cJf 
djjljil  'yt  UjJj  {Sungguh  aku  pernah  memberikan  suatu  pemberian 
kepadamu.  Apabila  engkau  telah  memilihnya  (yakni  telah 
mengambilnya),  maka  ia  adalah  untukmu.  Adapun  hari  ini  ia  adalah 
untuk  ahli  waris). 

Sedangkan  perbuatan  Umar  disebutkan  oleh  Ath-Thahawi  dan 
selainnya.  Umar  memberikan  kepada  anaknya,  Ashim,  dan  tidak 
memberikan  yang  serupa  kepada  anak-anaknya  yang  lain.  Tapi  Urwah 
memberi  jawaban  atas  kisah  Aisyah  bahwa  saudara-saudara  Aisyah 
ridha  dengan  perbuatan  Abu  Bakar.  Lalu,  jawaban  serupa  dapat  pula 
dijadikan  jawaban  atas  kisah  Umar. 

Kesepuluh,  ijma’  memperbolehkan  seseorang  memberikan 
hartanya  kepada  selain  anaknya.  Apabila  dia  boleh  tidak  memberikan 
sebagian  hartanya  kepada  seluruh  anaknya,  maka  tentu  diperbolehkan 
untuk  tidak  memberikan  sebagian  harta  kepada  sebagian  anak. 
Jawaban  ini  disebutkan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr.  Akan  tetapi  kelemahan 
argumentasi  ini  sangat  jelas,  karena  temasuk  menganalogikan  sesuatu 
yang  ada  nashnya. 


2  Korektor  Shahih  Bukhari  cetakan  Bulaq  berkata,  "Barangkali  di  tempat  ini  terdapat  kalimat  yang  hilang, 
dimana  seharusnya  adalah:  Serta  makna  implisit  dari  sabdanya  ‘Aku  tidak  menjadi  saksi  kecuali  atas 
kebenaran,  menunjukkan  bahwa  perintah  untuk  menyamakan  pemberian  di  antara  anak-anak  berindikasi 
wajib.  Atau  kalimat  yang  semakna  dengan  ini.” 
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Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  makna  “Aku  tidak  menjadi 
saksi  atas  perbuatan  menyimpang' ’  adalah  aku  tidak  menjadi  saksi 
atas  kecenderungan  sebagian  bapak  terhadap  sebagian  anaknya 
melebihi  kecenderungan  terhadap  sebagian  yang  lain.  Tapi  pandangan 
ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Selain  itu,  juga  tertolak  dengan  kalimat. 
“Aku  tidak  menjadi  saksi  kecuali  atas  kebenaran." 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  sebagian  ulama 
madzhab  Maliki  berhujjah  dengan  ijma’  untuk  menyelisihi  makna 
zhahir  dari  hadits  An-Nu’man.  Lalu,  pandangan  ini  dibantah  oleh  Ibnu 
At-Tin  sendiri. 

Hadits  An-Nu’man  dijadikan  pula  sebagai  dalil  yang 
membolehkan  seorang  bapak  mengambil  kembali  pemberian  kepada 
anaknya,  begitu  juga  halnya  dengan  ibu.  Demikian  yang  menjadi 
pendapat  mayoritas  ahli  fikih.  Hanya  saja  sebagian  ulama  madzhab 
Maliki  membedakan  antara  bapak  dan  ibu.  Mereka  berkata,  “Ibu  boleh 
mengambil  kembali  pemberiannya  selama  bapak  masih  hidup,  dan 
tidak  diperbolehkan  bila  telah  meninggal  dunia.”  Kemudian  mereka 
membatasi  hak  bapak  untuk  mengambil  kembali  pemberiannya,  yaitu 
hanya  apabila  anak  yang  diberi  hibah  belum  berutang  atau  menikah 
setelah  hibah  diberikan.  Pendapat  ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Ishaq. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Bapak  dapat  mengambil  kembali 
pemberian  yang  diberikan  kepada  anaknya  tanpa  ada  batasan  apapun.” 
Imam  Ahmad  berkata,  “Tidak  halal  bagi  pemberi  hibah  untuk 
mengambil  kembali  apa  yang  dihibahkannya.  Hal  ini  berlaku  secara 
mutlak.”  Sementara  itu,  para  ulama  Kufah  mengatakan,  “Apabila 
penerima  hibah  masih  kecil,  maka  bapak  tidak  boleh  mengambil  hibah 
itu  kembali,  demikian  pula  bila  anak  penerima  hibah  telah  dewasa  dan 
telah  mengambil  apa  yang  dihibahkan  kepadanya.”  Mereka  berkata 
pula,  “Apabila  hibah  untuk  suami  dari  istrinya  atau  sebaliknya,  atau 
untuk  orang  yang  memiliki  hubungan  rahim,  maka  tidak  boleh  diambil 
kembali.” 

Pendapat  mereka  disetujui  oleh  Ishaq  sehubungan  dengan  orang- 
orang  yang  memiliki  hubungan  kerabat.  Namun,  sehubungan  dengan 
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suami-istri,  Ishaq  berkata,  “Istri  boleh  mengambil  kembali 
pemberiannya,  dan  hal  ini  tidak  berlaku  bagi  suami.” 

Adapun  hujjah  mayoritas  ulama  yang  memberi  hak  khusus  bagi 
bapak  untuk  mengambil  kembali  pemberiannya  kepada  anaknya,  yaitu 
karena  anak  dan  hartanya  adalah  milik  bapaknya,  maka  pada 
hakikatnya  perbuatan  bapak  bukanlah  mengambil  kembali 
pemberiannya,  tetapi  mengambil  apa  yang  menjadi  haknya.  Meskipun 
dikatakan  mengambil  kembali  pemberiannya,  tetapi  perbuatan  itu 
harus  dilakukan  demi  kemaslahatan,  yaitu  memberi  pengajaran  kepada 
si  anak,  atau  yang  sepertinya. 

Pembahasan  tentang  hibah  seorang  istri  kepada  suaminya  atau 
hibah  seorang  suami  kepada  istrinya  akan  diterangkan  lebih  lanjut 
pada  bab  berikutnya. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Anjuran  untuk  menciptakan  kerukunan  di  antara  anak-anak  dan 
menghindari  sesuatu  yang  dapat  menimbulkan  kebencian  di 
antara  mereka  atau  melahirkan  sikap  durhaka  terhadap  orang 
tua. 

2.  Pemberian  bapak  kepada  anaknya  yang  masih  kecil  tidak 
membutuhkan  adanya  serah-terima. 

3.  Menghadirkan  seorang  saksi  atas  pemberian  seorang  bapak 
kepada  anaknya  yang  masih  kecil  sudah  mencukupi  dan  tidak 
membutuhkan  serah-terima.  Namun,  sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  jika  pemberian  itu  berupa  emas  atau  perak, 
maka  harus  dipisahkan  dari  harta  bapaknya. 

4.  Tidak  disukai  menjadi  saksi  atas  perbuatan  yang  dilarang. 

5.  Menjadi  saksi  dalam  perkara  hibah  adalah  sesuatu  yang 
disyariatkan,  tetapi  bukan  suatu  kewajiban. 

6.  Seorang  pemimpin  boleh  menjadi  saksi.  Adapun  faidahnya, 
adalah  mungkin  dapat  dijadikan  sebagai  dasar  keputusan 
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(menurut  mereka  yang  membolehkan  hakim  memutuskan 
perkara  berdasarkan  pengetahuannya),  atau  kesaksian  itu 
diberikannya  kepada  hakim  yang  bertugas  menggantikannya. 

7.  Hakim  dan  mufti  disyariatkan  untuk  menanyakan  perkara  yang 
membutuhkan  penjelasan  secara  rinci.  Hal  ini  didasarkan 
kepada  sabda  Nabi  SAW,  “ Apakah  engkau  memiliki  anak  selain 
dia?”  Ketika  Basyir  menjawab  “Ya!”  maka  beliau  bersabda, 
“ Apakah  mereka  semua  engkau  berikan  serupa ?”  Ketika  Basyir 
menjawab  “Tidak!”  maka  beliau  bersabda,  “Aku  tidak  menjadi 
saksi”.  Dari  sini  dipahami  bahwa  sekiranya  Basyir  menjawab 
“Ya!”  niscaya  beliau  akan  bersedia  menjadi  saksi. 

8.  Boleh  menamakan  hibah  sebagai  sedekah. 

9.  Imam  memiliki  hak  untuk  berbicara  berkaitan  dengan 
kemaslahatan  anak. 

1 0.  Bersegera  menerima  kebenaran. 

11.  Hendaknya  hakim  dan  mufti  menganjurkan  untuk  senantiasa 
bertakwa  kepada  Allah  dalam  segala  keadaan. 

12.  Isyarat  tentang  akibat  buruk  dari  sifat  tamak  dan  berlebihan. 
Sebab  sekiranya  Amrah  ridha  dengan  apa  yang  dihibahkan  oleh 
suaminya  kepada  anaknya,  maka  dia  tidak  akan  mengambilnya 
kembali.  Namun,  ketika  keinginannya  semakin  kuat  untuk 
mengukuhkan  hal  itu,  maka  akan  berakibat  kepada 
pembatalannya. 

13.  Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  memberi  keterangan  bahwa 
imam  [pemimpin]  boleh  membatalkan  hibah  dan  wasiat  dari 
orang  yang  diketahui  hanya  ingin  menghindarkan  hartanya  dari 
sebagian  ahli  warisnya.” 
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14.  Hibah  Suami  kepada  Istrinya  dan  Istri  kepada  Suaminya 


j  . ol«- j,  'j  rjjjiJt  olp  Jiij  .ojjii  Jli 

(_5^'  Jlij  cuo  ^j3  jh  0'  ^  os-llj  <Sjl 

Jl5j  .<tjS  ^.JlSOlS""  <u~a  UjI*JI  :jJL- j  <u!p  a\)1 

JJ  p  .ilT  jl  SiS'^le  JaX  J  ^  -43\'J*y  Jli  °^Li-  ^ y^il 

^i  ^1  ^ ji  v  Lg-ali?  \jL~J  VI  C~£JJ 

;jli  ayil  °y  c-^-i  ^  ^  ^Jb  °^P  iijapl  cJlT  jlj 

(S^i  llJtf  il»  jp  jlt»  Oli)  i^li;  a«i  Jli 

Ibrahim  berkata,  “Diperbolehkan.”  Umar  bin  Abdul  Aziz 
berkata,  “Keduanya  tidak  berhak  mengambil  kembali 

(pemberiannya).”  Nabi  SAW  meminta  izin  kepada  istri-istri  beliau 
untuk  melalui  masa  sakitnya  di  rumah  Aisyah.  Nabi  SAW  bersabda, 
“Orang  yang  mengambil  kembali  hibahnya  sama  seperti  anjing  yang 
memakan  kembali  muntahnya.” 

Az-Zuhri  berkata  tentang  seseorang  yang  berkata  kepada 
istrinya,  “Hibahkan  kepadaku  sebagian  maharmu  atau  semuanya”. 
Beberapa  saat  kemudian,  dia  pun  menceraikan  istrinya  itu  dan  si  istri 
mengambil  kembali  pemberiannya.  Maka  dia  (Az-Zuhri)  berkata. 
“Istri  dapat  mengambil  kembali  pemberiannya  bila  suami  telah 
menipunya.  Tapi  bila  istri  memberikan  dengan  suka  rela  dan  tidak  ada 
unsur  penipuan  dari  suami,  maka  itu  diperbolehkan.  Allah  SWT 
berfirman,  ‘ Kemudian  jika  mereka  menyerahkan  kepada  kamu 
sebagian  dari  maskawin  itu  dengan  senang  hati,  maka  makanlah 
(ambillah) pemberian  itu’.”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  4) 
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«oii  cJii  «oii  jj  «oii  -£p  ■  Ji^  ls J*j>\  j* 

0  Z  '  qZ  '  'IsO  >*s  s  $  SO  '  s*,  s  o' s  \  *S  i  Z>  '*'.  z'  x0/ 

01  4^-tjjl  Oill^t  4x^-j  j  4-JLp  <0Jl  jji  L*J  iL^-Ip 

OlT J  ije’jti  0%rj  JaicJ  Jl'  ^  ‘t^rf  (/  'j^S^ 
cJlS  C«  ^Lp  o ji  IamI  jlIp  JlSS  .j*- T  Ja-j  ^Liil  ^ ■> 

t'i/  IC-lS  ?«Lidlp  j>J  (_^jJl  Jsr Jl\  ^jA  (_£jJJ  (J-*J  ijliii  C^Ajlp 

•s-51^  Js  ci  ‘jf  ^  :«J^ 

2588.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepadaku,  Aisyah  RA  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW 
merasa  semakin  berat  dan  sakitnya  semakin  parah,  beliau  meminta 
izin  kepada  istri-istri  beliau  untuk  dirawat  di  rumahku.  Maka,  mereka 
pun  memberi  izin  kepada  beliau.  Beliau  keluar  di  antara  [dipapah]  dua 
laki-laki,  dan  kakinya  menggaris  di  tanah.  Beliau  berada  di  antara  Al 
Abbas  dan  seorang  laki-laki  lain.”  Ubaidillah  berkata,  “Aku 
menyebutkan  kepada  Ibnu  Abbas  apa  yang  dikatakan  oleh  Aisyah. 
Maka  dia  bertanya,  ‘Tahukah  engkau  siapa  laki-laki  yang  tidak 
disebutkan  namanya  oleh  Aisyah?’  Aku  menjawab,  ‘Tidak’.  Dia 
berkata,  ‘Dia  adalah  Ali  bin  Abu  Thalib’.” 

•  pil’j  «dp  «Oli  (^b\  JIS  :JlS  L-$Ip  «oil  J* 

«U-S  iyu  «cl*  ^  JiliJl 

2589.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘Orang  yang  mengambil  kembali  hibah  [pemberian] nya  sama  seperti 
anjing  yang  muntah  kemudian  memakan  kembali  muntahnya ’.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  hibah  suami  kepada  istrinya  dan  istri  kepada  suaminya). 
Maksudnya,  apakah  masing-masing  boleh  mengambil  kembali  apa 
yang  telah  diberikannya? 

{diperbolehkan).  Yakni,  suami  tidak  boleh  mengambil  apa 
yang  teleh  diberikan  kepada  istrinya,  demikian  sebaliknya. 

Atsar  dari  Ibrahim  telah  diriwayatkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abdurrazzaq  dari  Ats-Tsauri,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  dia  berkata,  j'  ^  ^-4*3  ’^l  {Apabila 

istri  menghibahkan  kepada  suami  atau  suami  menghibahkan  kepada 
istri,  maka  setiap  salah  satu  dari  mereka  berhak  terhadap  apa  yang 
diberikan  kepadanya). 

Ath-Thahawi  menyebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Abu  Awanah  dari  Manshur,  dia  berkata,  “Ibrahim  berkata,  'i! 
gry.  0'  U«L>  iijSMr  &y>'i  s-*  J  V  c4*j 

( apabila  seorang  wanita  menghibahkan  kepada  suaminya  atau 
seseorang  menghibahkan  kepada  istrinya,  maka  hibah  itu 
diperbolehkan.  Tidak  ada  hak  bagi  seorang  pun  di  antara  keduanya 
untuk  mengambil  kembali  hibahnya.). 

Sementara  itu,  dari  jalur  Abu  Hanifah  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim,  disebutkan:  Uao»-i  LJ»j  'ij  i^^l'  c$i  5J jiw 

O'  ii  {Suami  dan  istri  sama  kedudukannya  dengan  orang  yang 
memiliki  hubungan  rahim.  Apabila  salah  seorang  dari  keduanya 
menghibahkan  kepada  yang  lain,  maka  dia  tidak  boleh  mengambil 
kembali  pemberiannya). 

'i  :j jlp  jj  yj-  Jlij  {Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata, 
“ Keduanya  tidak  boleh  mengambil  kembali”).  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  atsar  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ats-Tsauri, 
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dari  Abdurrahman  bin  Ziyad,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz 
mengatakan  sama  seperti  perkataan  Ibrahim. 

Jllj  ,&olp  cJj  ^  0?  ^  OfrCo  j*Lj  <0*  <&'  Jk>  OilsLlj 

«uli  ^  ^  ituit  j  <Qfi  4tti  lSL>  (AaZ>/  &4IF 

meminta  izin  kepada  istri-istri  beliau  untuk  melalui  masa  sakitnya  di 
rumah  Aisyah.  Nabi  SAW bersabda,  “Orang yang  mengambil  kembali 
hibahnya  sama  seperti  anjing  yang  memakan  kembali  muntahnya.'"). 
Hadits  pertama  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  pada  bab 
ini  dari  Aisyah,  dan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Adapun  letak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah;  istri-istri 
Nabi  telah  menghibahkan  kepada  beliau  hari-hari  yang  menjadi  hak 
mereka.  Lalu  mereka  tidak  dapat  menarik  kembali  hal  itu  pada  hari- 
hari  yang  telah  berlalu,  meskipun  mereka  berhak  menariknya  pada 
hari-hari  yang  akan  datang. 

Hadits  kedua  juga  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada 
akhir  bab  di  atas,  dan  akan  dijelaskan  pada  15  bab  berikutnya.  Adapun 
kesesuaiannya  dengan  judul  bab  adalah;  bahwa  Nabi  SAW  mencela 
orang  yang  mengambil  kembali  hibahnya  secara  mutlak,  termasuk 
antara  suami  dan  istri  berdasarkan  keumuman  redaksi  hadits. 

...  dlailCf  'jak>  Jt  -4ii 'J>*i  Jii  jLi-  U Jv5j  (Az-Zuhri 

berkata  tentang  seseorang  yang  berkata  kepada  istrinya,  “Hibahkan 
kepadaku  sebagian  maharmu...  ”  dan  seterusnya).  Ibnu  Wahab 
menyebutkan  atsar  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Yunus  bin 
Zaid,  dari  Az-Zuhri.  Sementara  itu,  Abdurrazzaq  juga  meriwayatkan 
dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  UJ  oUaili  cjjj 

L~aj  Uli  'l  j  %-jjJ  o!*)  (Aku  melihat  para  hakim 

memperkenankan  bagi  wanita  menarik  kembali  apa  yang  dia  berikan 
kepada  suaminya,  tetapi  mereka  tidak  memperkenankan  seorang  laki- 
laki  menarik  kembali  apa  yang  dia  berikan  kepada  istrinya). 


FATHUL  BAARI  —  391 


Kedua  versi  ini  dapat  dipadukan  bahwa  apa  yang  diriwayatkan 
Ma’mar  dari  Az-Zuhri  hanya  merupakan  nukilan.  Sedangkan  apa  yang 
diriwayatkan  Yunus  dari  Az-Zuhri  adalah  pendapatnya  pribadi.  Yaitu, 
perincian  tentang  jika  suami  menipu  istrinya,  maka  istri  boleh  menarik 
kembali  pemberiannya;  sedangkan  bila  tidak  ada  unsur  penipuan, 
maka  istri  tidak  boleh  mengambil  apa  yang  telah  dia  berikan  kepada 
suaminya. 

Ini  adalah  menurut  ulama  madzhab  Maliki,  selama  ada  bukti 
yang  mendukung  dakwaan  istri.  Hanya  saja  sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  dakwaan  istri  diterima  secara  mutlak. 

Adapun  jumhur  ulama  tidak  membolehkan  —secara  mutlak— 
kedua  belah  pihak  (yakni  suami  dan  istri)  mengambil  kembali  apa 
yang  telah  diberikannya. 

Abdurrazzaq  dan  Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  Muhammad 
bin  Sirin,  d$  c^rj  J*  k» 

j*  CiJLJ  ^  Sl j  «/  j*  J'  ^ 

Oljij  o^S"  ( Sesungguhnya  seorang  wanita  menghibahkan  sesuatu 
kepada  suaminya,  kemudian  dia  mengambilnya  kembali.  Lalu  suami- 
istri  tersebut  mengajukan  perkara  kepada  Syuraih.  Maka  Syuraih 
berkata  kepada  sang  suami,  “Ajukanlah  dua  saksimu  yang  memberi 
pernyataan  bahwa  istrimu  memberi  hibah  kepadamu  tanpa  ada  unsur 
paksaan  ataupun  tipuan.  Jika  engkau  tidak  mengajukan  saksi,  maka 
yang  menjadi  pedoman  adalah  sumpahnya  bahwa  dia  telah 
menghibahkan  kepadamu  atas  dasar  paksaan  dan  tipuan,  ’j. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  terputus 
(munqathi)  dari  Umar  bahwa  dia  menulis, 

grj  bl  o*Qi  c-Lp'  ( Sesungguhnya  wanita  kadang 

memberi  karena  suka  rela  dan  kadang  pula  karena  terpaksa.  Maka 
siapa  saja  di  antara  wanita  yang  memberikan  sesuatu  kepada 
suaminya  lalu  ingin  mengambilnya  kembali,  maka  hendaklah 
mengambilnya). 
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Imam  Syafi’i  berkata,  “Istri  tidak  dapat  mengambil  apapun  yang 
diberikannya  kepada  suami  bila  dia  mengajukan  tuntutan  cerai 
(khulu  ’)  kepada  suaminya,  meskipun  pemberian  itu  berdampak  buruk 
baginya.  Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  SWT,  Uj  U$11p  *Ai 
<u  oasSl  (j maka  tidak  ada  dosa  atas  keduanya  tentang  bayaran  yang 
diberikan  oleh  istri  untuk  menebus  dirinya).  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  229) 
Masalah  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang 
nikah. 


15.  Hibah  Seorang  Wanita  kepada  Selain  Suaminya,  dan 
Memerdekakan  Budak  Jika  Dia  Memiliki  Suami  Adalah 
Diperbolehkan  Selama  dia  Bukan  Orang  yang  Lemah  Akal. 
Apabila  Dia  Orang  yang  Lemah  Akal,  maka  Tidak 
Diperbolehkan.  Allah  Berfirman  “Z)a«  janganlah  kamu 
serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum  sempurna  akalnya , 
harta  (mereka  yang  ada  dalam  kekuasaanmu)” 

(Qs.  An-Nisaa  [4]  :  5) 


‘J  15  cJi-Cfijli  j-». 

2590.  Dari  Asma'  RA,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Aku  tidak  memiliki  harta  kecuali  apa  yang  dimasukkan 
kepadaku  oleh  Az-Zubair.  Bolehkah  aku  bersedekah?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Bersedekahlah ,  janganlah  engkau  menyimpan  sehingga 
disimpan  atasmu' .” 
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*)lj  :  JlS  aJLp  <dil  01  s-La^ol  jjP 

.dilip  4iil  N  J  dHp  Al  t=rva^i  (_rv2^j" 

2591.  Dari  Fathimah,  dari  Asma'  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Berinfaklah ,  janganlah  engkau  menghitung-hitung 
sehingga  Allah  menghitung  atasmu,  dan  janganlah  engkau 
menyimpan  sehingga  Allah  menyimpan  atasmu 


Iglf-  Al  <dj£Jl  01  <jA-P  ji\  J>y> 

lili  aJLp  4J1I  ^^-Jl  05ls-*J  |*J j  iiOJj  c.JOp-1  L^jl  <j 

J'  Al  lj  dJ ^Jt-il  icJli  1  g.lp  jjJj  l£>U1  ll»jj  015" 
dUljp-l  L^ijapi  J  dijl  L»1  :JU  :cJlS  ?cJl*3jl  :Jl5 

•  ii J>r S/  jJIpI  Oli" 

.lAi-f  01  : 0^  -r^*  OH  Jn 


2592.  Dari  Kuraib  (mantan  budak  Ibnu  Abbas),  Maimunah  binti 
Al  Harits  RA  mengabarkan  kepadanya  bahwa  dia  memerdekakan 
budak  wanita  tanpa  meminta  izin  kepada  Nabi  SAW.  Ketika  hari 
gilirannya  dimana  Rasulullah  SAW  menginap  bersamanya,  maka  dia 
berkata,  “Apakah  engkau  merasakan,  wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
aku  telah  memerdekakan  budak  wanita  milikku?”  Beliau  bersabda, 
“ Apakah  engkau  telah  melakukannya ?”  Dia  menjawab,  “Benar.” 
Beliau  bersabda,  “ Ketahuilah ,  sekiranya  engkau  memberikannya 
kepada  bibi-bibimu,  maka  lebih  besar  pahalanya  bagimu .” 

Bakar  bin  Mudhar  berkata:  Diriwayatkan  dari  Amr,  dari  Bukair, 
dari  Kuraib,  “Sesungguhnya Maimunah  memerdekakan....” 
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tal  '^SL» J  Ajip  <5)1  <5)1  J d\^  :cJlS  tfif-  <*))'  ^P J  AJolp  Jf- 

015^ J  (.Aji*  I^j  ^4*4** 

C-J^J  4*<*j  C~i>  oS j-«  <1)1  J-P  <j4*^  <J^ 

£*  J  dUAj  <&'  ^5^  (^'  £  J  j  4^0  J  4-*Ji 

.j*JL*  j  aIIp  a1)1  j^JUo  j 

2593.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW 
apabila  hendak  melakukan  peijalanan,  maka  beliau  mengundi  istri- 
istri  beliau.  Siapa  saja  yang  keluar  undiannya,  maka  dia  yang  akan 
berangkat  bersama  beliau.  Biasanya  beliau  membagi  untuk  setiap  istri 
beliau  hari  dan  malamnya.  Hanya  saja  Saudah  binti  Zam’ah  telah 
menghibahkan  hari  dan  malamnya  untuk  Aisyah  (istri  Nabi  SAW) 
demi  mengharapkan  ridha  Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  hibah  seorang  wanita  kepada  selain  suaminya  dan 
memerdekakan  budak  jika  dia  memiliki  suami  -yakni  meskipun  ia 
memiliki  suami-  diperbolehkan  kalau  dia  bukan  orang  yang  lemah 
akalnya.  Apabila  dia  orang  yang  lemah  akalnya,  maka  tidak 
diperbolehkan.  Allah  berfirman,  “Dan  janganlah  kamu  serahkan 
kepada  orang-orang  yang  belum  sempurna  akalnya,  harta  [mereka 
yang  ada  dalam  kekuasaan  kamu].”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]  :  5]). 

Demikianlah  hukum  yang  disebutkan  oleh  mayoritas  ulama. 
Namun,  Thawus  menyelisihinya,  dia  tidak  membolehkannya  secara 
mutlak.  Sedangkan  dari  Imam  Malik  dikatakan  bahwa  wanita  tidak 
boleh  memberi  sesuatu  tanpa  izin  suaminya  meskipun  dia  seorang 
yang  pandai  mengurus  harta,  kecuali  jika  pemberian  itu  tidak  melebihi 
1/3  hartanya.  Dari  Al-Laits  dikatakan  bahwa  wanita  tidak  boleh 
memberi  secara  mutlak  kecuali  jika  nilainya  kecil. 
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Dalil  yang  mendukung  pendapat  jumhur  ulama  sangat  banyak, 
baik  dari  Al  Qur'an  maupun  Sunnah.  Adapun  yang  menjadi  landasan 
Thawus  adalah  hadits  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya, 
dari  Nabi  SAW,  oiu  *ij  l*JU  J  ity  h*  ''i  ( Tidak  boleh 

pemberian  seorang  wanita  pada  hartanya  kecuali  atas  izin  suaminya). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits-hadits  yang  disebutkan  pada  bab 
ini  lebih  shahih.  Hanya  saja  Imam  Malik  memahaminya  untuk  sesuatu 
yang  nilainya  kecil.  Dia  memberi  batasan  pada  1/3  dan  yang  kurang 
darinya.” 

Selanjutnya,  pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  3  hadits: 

Pertama,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar. 

«M'  Ji  jp  {Dari  Abbad  bin  Abdullah).  Yakni,  Abbad  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair  bin  Al  Awwam.  Asma'  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  itu  adalah  putri  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Asma'  adalah 
nenek  Abbad  bin  Abdullah  dari  pihak  bapaknya. 

Hadits  ini  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Ayyub  dari  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dari  Aisyah  tanpa  ada  perantara  (yakni  tanpa  menyebutkan 
Abbad  bin  Abdullah  -peneij),  sebagaimana  dinukil  oleh  Abu  Daud 
dan  At-Tirmidzi  serta  dinyatakan  shahih  oleh  An-Nasa'i.  Kemudian 
dinyatakan  dengan  tegas  oleh  Ayyub  bahwa  Aisyah  telah 
menceritakan  hadits  itu  langsung  kepada  Ibnu  Abi  Mulaikah,  sehingga 
dapat  dipahami  bahwa  Ibnu  Abi  Mulaikah  telah  mendengar  hadits  itu 
dari  Abbad  bin  Abdullah,  dari  Aisyah.  Kemudian  Aisyah 
menceritakan  hadits  itu  langsung  kepada  Ibnu  Abi  Mulaikah. 

'i)  {janganlah  menyimpan,  niscaya  Allah  akan 
menyimpan  atasmu ).  Maksudnya,  janganlah  engkau  mengumpulkan 
dan  menyimpannya  di  dalam  tempat  dan  jangan  kikir  untuk 
menginfakkan  agar  Allah  tidak  membalasmu  dengan  hal  serupa.  Hal 
ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  zakat. 
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jp  ( dari  Fatimah).  Dia  adalah  Fatimah  binti  Al  Mundzir 
bin  Zubair  bin  Awwam,  putri  paman  Hisyam  bin  Urwah,  periwayat 
yang  menerima  hadits  itu  darinya  sekaligus  istrinya.  Adapun  Asma' 
adalah  putri  Abu  Bakar,  nenek  Hisyam  dan  Fatimah  dari  pihak  bapak 
dan  ibu. 

Kedua,  hadits  Maimunah  binti  Al  Harits  RA. 
ojJj  cJisP'  $1  ( sesungguhnya  dia  memerdekakan  budak  wanita). 
An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Maimunah, 

ijjtir  $  cilif  {Sesungguhnya  dia  memiliki  seorang  budak  wanita 
yang  berkulit  hitam).  Saya  belum  menemukan  nama  budak  wanita 
yang  dimaksud.  Kemudian  An-Nasa'i  memberi  penjelasan  dari  jalur 
lain  dari  Al  Hilaliyah  (yakni  Maimunah,  istri  Nabi  SAW)  bahwa  dia 
meminta  seorang  budak  kepada  Nabi  SAW  dan  beliaupun 
memberinya,  lalu  dia  (Maimunah)  memerdekakannya. 

dhijM  J  «itft  Uf  {ketahuilah,  seandainya  engkau 

memberikannya  kepada  bibi-bibimu).  Bibi-bibinya  juga  berasal  dari 
suku  Hilal.  Adapun  nama  ibunya  Maimunah  adalah  Hind  binti  Auf  bin 
Zuhair  bin  Al  Harits.  Demikian  disebutkan  oleh  Ibnu  Sa’ad. 

iS JrH  'pk*'  blf  J  dS\  Ui  {Ketahuilah,  sekiranya 

engkau  memberikannya  kepada  bibi-bibimu,  maka  itu  lebih  besar 
pahalanya  bagimu).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  dalil 
bahwa  hibah  kepada  orang  yang  memiliki  hubungan  rahim  lebih 
utama  daripada  memerdekakan  budak.”  Pendapat  Ibnu  Baththal 
didukung  oleh  riwayat  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ahmad  yang 
dishahihkan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban  dari  hadits 
Salman  bin  Amir  Adh-Dhabi  dari  Nabi  SAW,  J* 

iL» j  Js-'j  {Sedekah  kepada  orang  miskin  hanya  bernilai 

sedekah.  Sedangkan  sedekah  kepada  orang  yang  memiliki  hubungan 
rahim  bernilai  sedekah  dan  mempererat  hubungan  kekeluargaan 
[silaturrahim]). 
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Akan  tetapi,  hal  ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa  hibah  kepada 
orang  yang  memiliki  hubungan  rahim  lebih  utama  secara  mutlak, 
karena  ada  kemungkinan  orang  miskin  lebih  butuh  dan  manfaat 
sedekah  baginya  lebih  besar. 

Sementara  itu,  dalam  riwayat  An-Nasa'i  terdahulu  disebutkan, 
ja  cJj  l#  cJoi  Ste'  (Nabi  SAW  bersabda, 

"Mengapa  engkau  tidak  menjadikannya  sebagai  tebusan  terhadap 
putri  saudaramu  daripada  menggembala  kambing?’’'’).  Riwayat  ini 
menjelaskan  alasan  mengapa  sedekah  Maimunah  kepada  kerabatnya 
itu  lebih  utama,  yakni  karena  kerabatnya  sangat  membutuhkan 
pembantu. 

Hadits  di  atas  tidak  pula  menjadi  dalil  bahwa  mempererat 
hubungan  kekeluargaan  lebih  utama  daripada  memerdekakan  budak, 
karena  hadits  itu  hanya  mengisahkan  suatu  kejadian  yang  sangat 
khusus.  Adapun  yang  benar  bahwa  keutamaan  dalam  hal  tersebut 
berbeda-beda  sesuai  keadaan. 

Kesesuaian  hadits  Maimunah  dengan  judul  bab  adalah;  bahwa 
Maimunah  seorang  yang  pandai  mengurus  hartanya,  dan  dia 
memerdekakan  budak  miliknya  sebelum  meminta  pendapat  Nabi 
SAW.  Akan  tetapi  beliau  tidak  menyalahkannya,  bahkan  hanya 
menunjukkan  perkara  yang  lebih  utama.  Sekiranya  sikap  dia  dalam 
membelanjakan  hartanya  tidak  dibenarkan,  maka  Nabi  SAW  akan 
membatalkan  pembebasan  budak  yang  dia  lakukan. 

Ketiga,  hadits  Aisyah  RA. 

Bagian  awal  hadits  ini  merupakan  penggalan  kisah  tentang  berita 
dusta  yang  dituduhkan  kepada  Aisyah.  Hal  ini  akan  dipaparkan  pada 
tafsir  surah  An-Nuur. 

Adapun  kalimat  “ Biasanya  beliau  SAW  membagi  untuk  setiap 
istrinya  hari  dan  malamnya.  Hanya  saja  Saudah..."  dan  seterusnya 
adalah  hadits  tersendiri.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  ini 
dalam  bab  tersendiri  pada  pembahasan  tentang  nikah,  tanpa 
menyertakan  bagian  awalnya  seperti  yang  ada  pada  bab  di  atas. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits-hadits  di  bab  ini  tidak  ada 
dalil  yang  membantah  pendapat  Imam  Malik,  sebab  hadits-hadits 
tersebut  berkenaan  dengan  pemberian  wanita  yang  tidak  lebih  dari  1/3 
hartanya.”  Pemahaman  ini  cukup  baik  jika  apa  yang  mereka  katakan 
dapat  dibuktikan,  yaitu  bahwa  perbuatan  seorang  wanita 
membelanjakan  hartanya  tidak  dibenarkan  bila  melebihi  1/3  dari 
hartanya.  Adapun  jika  lebih  dari  1/3  hartanya,  maka  tidak 
diperbolehkan.  Pemahaman  ini  baik,  karena  mencakup  semua  dalil 
yang  ada. 

cJspf  ot  jp  ( Dari  Kur  aib  bahwa  Maimunah 

memerdekakan).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli,  kata  diganti 

dengan  &sp,  sehingga  maknanya  yang  seharusnya  Maimunah 
memerdekakan  budak,  berubah  menjadi  Maimunah  memerdekakan 
Kuraib  (perawi  hadits  ini  dari  Maimunah).  Ini  merupakan  kesalahan, 
sebab  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  pada  bab  berikutnya  melalui 
sanad  ini,  'cJ&\  ( dia  memerdekakan  budak  wanita  miliknya). 

Maksud  Imam  Bukhari  menyebutkan  riwayat  mu’allaq  ini 
dikarenakan  dua  hal: 

Pertama ,  kesesuaian  riwayat  Amr  bin  Harits  dengan  Yazid  bin 
Abu  Habib  sehubungan  dengan  kalimat  “dari  Kuraib”,  sebab  riwayat 
keduanya  berbeda  dengan  riwayat  Muhammad  bin  Ishaq,  dimana  dia 
menukil  dari  Bukair  lalu  menyebutkan  “Sulaiman  bin  Yasar”  sebagai 
ganti  Kuraib.  Riwayat  Muhammad  bin  Ishaq  ini  disebutkan  oleh  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i.  Ad-Daruquthni  berkata,  “Riwayat  Yazid  dan 
Amr  lebih  shahihr 

Kedua,  dalam  riwayat  Bakar  bin  Mudhar  dari  Amr  dinukil 
dalam  bentuk  mursal,  “Dari  Kuraib  bahwa  Maimunah 
memerdekakan”.  Artinya,  Kuraib  menyebutkan  kisah  yang  tidak  dia 
saksikan  langsung.  Akan  tetapi  Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari  Amr 
bin  Al  Harits,  “Dari  Kuraib  dari  Maimunah”.  Riwayat  ini  dikutip  oleh 
Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i. 
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Jalur  periwayatan  Bakar  bin  Mudhar  yang  mu’allaq  telah 
disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  berbakti  kepada  kedua  orang  tua.  Kemudian  kami 
mendengarnya  dari  jalur  Abu  Bakar  bin  Dalwiyah,  dia  berkata: 
Abdullah  bin  Shaleh  (sekretaris  Al-Laits)  telah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Bakar  bin  Mudhar. . .  dan  seterusnya. 


16.  Siapakah  yang  Lebih  Dahulu  Diberi  Hadiah 

Aj  y*-**  (jj  ot'  Jfy  o*  'j*  °u* 

cJL saj  jJj  |L^J  Jtai  l^J  oJlJj  C-iilP  1  4-lp  aJJI 

iJ 015""  dJj' j>-\ 

2594.  Bakar  berkata:  Diriwayatkan  dari  Amr,  dari  Bukair,  dari 
Kuraib  (mantan  budak  Ibnu  Abbas)  bahwa  Maimunah  (istri  Nabi 
SAW)  memerdekakan  budak  wanita  miliknya.  Maka  Nabi  SAW 
bersabda  kepadanya,  “ Sekiranya  engkau  mempererat  hubungan 
dengan  sebagian  bibimu,  niscaya  lebih  besar  pahalamu .” 

^  0|  aJJI  (J y* j  b  aI)I  J  (j f’ 

.bb  viJL >  ^51  I(Jl3  l» g >\ 

2595.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  memiliki  dua  tetangga.  Kepada 
siapakah  di  antara  keduanya  aku  berikan  hadiah?’  Beliau  bersabda, 
'Kepada  yang  lebih  dekat  pintunya  darimu1 .” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  siapakah  yang  lebih  dahulu  diberi  hadiah).  Yakni,  pada 
saat  mereka  memiliki  hak  yang  sama  untuk  mendapatkan  hadiah  itu. 

Hadits  Maimunah  menjelaskan  hukum  apabila  orang  yang  akan 
diberi  hadiah  sama-sama  layak  mendapatkan  hadiah.  Pada  kondisi 
demikian,  diutamakan  orang  yang  memiliki  hubungan  kekerabatan. 
Adapun  hadits  Aisyah  menjelaskan  apabila  orang  yang  akan  diberi 
hadiah  memiliki  kesamaan  dalam  semua  sifat,  pada  kondisi  ini 
diutamakan  orang  yang  lebih  dekat  posisinya  dengan  pemberi  hadiah. 

{Dari  Thalhah  bin  Abdullah  [seorang  laki-laki  dari  bani  Taim 
bin  Murrah ]).  Dalam  riwayat  Hajjaj  bin  Minhal  dari  syu’bah  (seperti 
akan  disebutkan  pada  kitab  Al  Adab),  “Aku  mendengar  Thalhah”, 
akan  tetapi  tidak  disebutkan  nasabnya. 

Riwayat  pada  bab  ini  telah  menghapus  kesamaran  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  Syufah.  Kemudian  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  “Dari  bani  Taim  Ar-Rabbab”.  Tapi 
riwayat  ini  keliru,  dan  yang  benar  adalah  Taim  bin  Murrah,  yaitu 
marga  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Hal  ini  selain  dinukil  oleh 
Muhammad  bin  Ja’far,  juga  dinukil  oleh  Yazid  bin  Harun  dari 
Syu’bah,  seperti  disebutkan  oleh  Al  Ismaili.  Penjelasan  hadits  ini 
selanjutnya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  adab. 


17.  Orang  yang  Tidak  Menerima  Hadiah  Karena  Sebab  Tertentu 

<u!p  a»I  oJlS""  IjjjiJl  -UP  ytS-  Jlij 

J  J 

Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Hadiah  pada  masa  Rasulullah 
SAW  bernilai  hadiah,  adapun  pada  hari  ini  adalah  suap.” 
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2596.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin 
Utbah  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abdullah  bin  Abbas  RA 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  mendengar  Ash-Sha’ab 
bin  Jatsamah  Al-Laitsi  -salah  seorang  sahabat  Nabi  SAW- 
mengabarkan,  “Sesungguhnya  dia  menghadiahkan  seekor  keledai  liar 
kepada  Rasulullah  SAW  ketika  berada  di  Abwa'  -atau  Waddan-  dan 
beliau  sedang  ihram,  maka  beliau  menolaknya.”  Ash-Sha’ab  berkata, 
“Ketika  beliau  mengetahui  (kekecewaan)  di  wajahku  akibat  penolakan 
beliau  terhadap  hadiahku,  maka  beliau  bersabda,  "Kami  tidak 
bermaksud  menolak  hadiahmu,  akan  tetapi  kami  sedang  ihram' .” 

jUiL.I  : J 15  aIp  &\  J\  'J-  jfy\  J  ij’J  Ji 
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2597.  Dari  Urwah  bin  Zubair,  dari  Humaid  As-Sa’idi  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  mempekerjakan  seorang  laki-laki  dari  suku  Azad 
yang  bernama  Ibnu  Lutbiyah  untuk  mengurus  sedekah  (zakat).  Ketika 
datang,  dia  berkata,  ‘Ini  untuk  kamu  dan  ini  dihadiahkan  kepadaku'. 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Mengapa  dia  tidak  duduk  di  rumah  bapaknya 
-atau  rumah  ibunya-  lalu  melihat  apakah  dia  diberi  hadiah  atau 
tidak ?  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidak  seorang 
pun  di  antara  kamu  yang  mengambil  sesuatu  melainkan  akan  datang 
pada  hari  Kiamat  sambil  membawanya  di  atas  pundaknya.  Jika 
berupa  unta,  ia  mengeluarkan  suaranya,  atau  sapi  akan  melenguh, 
atau  kambing  akan  mengembik  -kemudian  beliau  mengangkat 
tangannya  hingga  kami  melihat  putihnya  ketiak  beliau-  [seraya 
berdoa]:  Ya  Allah,  apakah  aku  telah  menyampaikan.  Ya  Allah,  apakah 
aku  telah  menyampaikan Tiga  kali. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  orang  yang  tidak  menerima  hadiah  karena  sebab  tertentu ), 
yakni  karena  sebab  tertentu  yang  menimbulkan  keraguan,  seperti 
utang  atau  yang  sepertinya. 

^  ’j*£-  Jdj  (Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata...  dan 
seterusnya).  Atsar  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibnu  Sa’ad,  dan  di  dalamnya  dia  menyebutkan  satu  kisah. 
Diriwayatkan  dari  Farrat  bin  Muslim,  dia  berkata,  &  ’J** 
i3 jJaJl  oulfr  elaiii  f  t<o  h*-1  AsL  ^ 

i.uS  ^  Asr Sl  : dUi  ^  ii  cAii  YJ Sj  jU 

4?]  :  ?<o-4h  aIA*  a*'  a*'  J  j*** J  o  -  (^' 

i'jfrj  JCUil  ajJJh  dJLJ fi  ( Umar  bin  Abdul  Aziz  ingin  memakan 

apel,  namun  dia  tidak  mendapati  di  rumahnya  sesuatu  yang  dapat 
digunakan  untuk  membelinya.  Kami  pun  menunggang  kuda 
bersamanya.  Kemudian  dia  disambut  oleh  pemuda-pemuda  biara 
dengan  piring-piring  yang  berisi  apel.  Umar  bin  Abdul  Aziz 
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mengambil  sebuah  apel  dan  menciumnya,  lalu  mengembalikannya  ke 
piring.  Aku  pun  bertanya  kepadanya  mengenai  hal  itu.  Maka  dia 
berkata,  “ Aku  tidak  membutuhkannya.  ”  Aku  bertanya,  “Bukankah 
Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar  dan  Umar  menerima  hadiah?"  Dia 
menjawab,  “Sesungguhnya  ia  bagi  mereka  adalah  hadiah,  dan  bagi 
pejabat  sesudah  mereka  adalah  suap.  ”). 

Abu  Nu’aim  telah  menukil  kisah  yang  lain  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  kitab  Al  Hilyah  dari  Amr  bin  Muhajir,  dari  Umar  bin 
Abdul  Aziz. 

Suap  adalah  sesuatu  yang  diambil  tanpa  imbalan,  dan  orang 
yang  mengambilnya  patut  mendapatkan  celaan. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Suap  adalah  semua  harta  yang 
diserahkan  kepada  seseorang  yang  memiliki  kedudukan  demi 
memuluskan  persoalan  yang  tidak  halal.  Orang  yang  menerima  suap 
disebut  dengan  murtasyi,  orang  yang  memberi  sogokan  disebutkan 
Rasyi,  sedangkan  orang  yang  menjadi  perantaranya  disebut  dengan 
ra'isy.  Sementara  itu,  telah  disebutkan  hadits  shahih  dari  Abdullah  bin 
Amr  tentang  laknat  bagi  orang  yang  menyuap  dan  orang  yang 
mengambil  suap.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dia 
men-shahih-kaimya.  Lalu,  dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan  laknat 
terhadap  orang  yang  menjadi  perantara  dan  orang  yang  memberi 
suap.” 

Ibnu  Al  Arabi  menambahkan,  “Maksud  seseorang  yang  memberi 
hadiah  itu  tidak  terlepas  dari  tiga  hal;  mengharapkan  kecintaan 
penerima  hadiah,  mengharapkan  bantuannya,  atau  mengharapkan 
hartanya.  Adapun  yang  paling  utama  adalah  yang  pertama.  Sedangkan 
yang  ketiga  diperbolehkan,  karena  diharapkan  akan  dibalas  melebihi 
apa  yang  dihadiahkan,  dan  terkadang  justru  disukai  jika  orang  yang 
diberi  hadiah  dalam  kondisi  membutuhkan  dan  orang  yang  memberi 
hadiah  tidak  memaksakan  diri.  Akan  tetapi  bila  tidak  demikian,  maka 
hukumnya  makruh.  Terkadang  hadiah  menjadi  sebab  timbulnya 
kecintaan,  namun  terkadang  sebaliknya.  Sementara  itu,  yang  kedua 
apabila  untuk  kemaksiatan,  maka  tidak  diperbolehkan  dan  inilah  yang 
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dinamakan  suap.  Bila  untuk  ketaatan,  maka  disukai;  namun  bila  untuk 
perkara  mubah,  maka  hukumnya  mubah  (boleh).  Akan  tetapi  bila 
orang  yang  diberi  hadiah  bukan  seorang  hakim,  sedangkan  bantuan 
yang  diharapkan  adalah  untuk  menolak  kezhaliman  atau 
menyampaikan  kebenaran,  maka  hukumnya  adalah  mubah  (boleh). 
Hanya  saja  disukai  bagi  orang  yang  diberi  hadiah  tersebut  untuk  tidak 
mengambilnya.  Akan  tetapi  bila  yang  diberi  hadiah  adalah  hakim, 
maka  dia  haram  menerimanya.”  Demikian  nukilan  perkataan  Ibnu 
Arabi. 

Makna  yang  disebutkan  oleh  Umar  bin  Abdul  Aziz,  terdapat 
pula  dalam  hadits  marfu  ’  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Abu  Humaid,  dari  Nabi  SAW,  Jjl*  jCilt  \j)x» 
( Hadiah-hadiah  untuk  para  pejabat  adalah  pengkhianatan ).  Dalam 
sanad- nya  terdapat  Ismail  bin  Abi  Ayyasy,  sedangkan  riwayatnya  dari 
selain  penduduk  Madinah  dikenal  lemah,  dan  hadits  ini  termasuk  salah 
satunya.  Dikatakan  pula  bahwa  dia  meriwayatkan  secara  maknawi 
dari  kisah  Ibnu  Lutbiyah  (hadits  kedua  pada  bab  di  atas). 

Sehubungan  dengan  persoalan  ini,  dinukil  pula  dari  Abu 
Hurairah,  Ibnu  Abbas  dan  Jabir,  yang  semuanya  dinukil  oleh  Ath- 
Thabarani  dalam  kitabnya  Al  Mu’jam  Al  Ausath  dengan  sanad  yang 
lemah. 

Kemudian  dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua 
hadits: 

Pertama ,  hadits  Ash-Sha’ab  bin  Jatsamah  tentang  kisah  keledai 
liar  yang  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang  haji. 

Kedua,  hadits  Abu  Humaid  tentang  kisah  Ibnu  Lutbiyah,  yang 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hukum-hukum.  Pada  akhir 
pembahasan  tentang  zakat  telah  diterangkan  nama  Ibnu  Lutbiyah. 

Alasan  pencantuman  kedua  hadits  ini  pada  bab  di  atas  cukup 
jelas.  Adapun  hadits  Ash-Sha’ab  bahwa  Nabi  SAW  telah  menjelaskan 
sebab  dirinya  tidak  menerima  hadiah,  yaitu  karena  sedang  ihram. 
Orang  ihram  tidak  dapat  memakan  binatang  buruan  yang  sengaja 
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diburu  untuk  diberikan  kepadanya.  Dari  hadits  ini,  Al  Muhallab 
menyimpulkan  bahwa  hadiah  dari  orang  yang  diketahui  hartanya 
haram  atau  hasil  dari  kezhaliman  harus  ditolak. 

Sedangkan  hadits  Abu  Humaid,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
mencela  perbuatan  Ibnu  Lutbiyah  yang  menerima  hadiah  yang 
diberikan  kepadanya,  karena  kedudukannya  sebagai  seorang  pegawai 
pemerintah.  Kemudian  kalimat  “ mengapa  dia  tidak  duduk  di  rumah 
ibunya ”  memberi  faidah  bahwa  sekiranya  dia  diberi  hadiah  dalam 
kondisi  seperti  itu,  niscaya  hukumnya  tidak  makruh,  karena  tidak  ada 
faktor  yang  menimbulkan  kecurigaan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  hadiah  yang  diberikan  kepada  pegawai  pemerintah  harus 
dimasukkan  ke  dalam  kas  negara  ( baitul  maal),  dan  pegawai  yang 
diberi  hadiah  itu  tidak  dapat  memilikinya  kecuali  jika  pemimpinnya 
[imam]  menyerahkan  kepadanya.  Selain  itu,  tidak  disukai  menerima 
hadiah  orang  yang  meminta  pertolongan.” 


18.  Apabila  Seseorang  Menghibahkan  atau  Menjanjikan  Sesuatu, 
Kemudian  Dia  Meninggal  Dunia  Sebelum  Apa  yang  Akan 
Dihibahkan  atau  Dijanjikan  Sampai  kepadanya 

co'jjJ  UI*  CM  Jlij 
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Ubaidah  berkata,  “Apabila  keduanya  meninggal  dunia  dan 
hadiah  telah  dipisahkan  saat  orang  yang  hendak  diberi  hadiah  masih 
hidup,  maka  hadiah  itu  untuk  ahli  warisnya.  Tapi  bila  belum 
dipisahkan,  maka  hadiah  itu  untuk  ahli  waris  pemberi  hadiah.” 
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Al  Hasan  berkata,  “Siapa  saja  di  antara  keduanya  yang 
meninggal  dunia,  maka  hadiah  itu  menjadi  milik  ahli  waris  orang  yang 
akan  diberi  hadiah  selama  telah  diambil  alih  oleh  utusan.” 
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2598.  Dari  Ibnu  Al  Munkadir,  aku  mendengar  Jabir  RA  berkata. 
“Nabi  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Kalau  harta  dari  Bahrain  datang, 
aku  akan  memberimu  sekian  ’  (tiga  kali).”  Sebelum  harta  itu  datang, 
Nabi  SAW  telah  wafat.  Maka,  Abu  Bakar  memerintahkan  seseorang 
untuk  berseru,  “Barangsiapa  memiliki  janji  dengan  Nabi  SAW  atau 
piutang,  maka  hendaklah  dia  datang  kepada  kami.”  Aku  datang 
kepadanya  dan  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  menjanjikan 
kepadaku.”  Maka,  dia  meraup  untukku  tiga  kali. 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  apabila  seseorang  menghibahkan  atau  menjanjikan 
sesuatu  kemudian  ia  meninggal  dunia  sebelum  apa  yang  akan 
dihibahkan  atau  dijanjikan  sampai  kepadanya). 

Al  Ismaili  berkata,  “Judul  bab  ini  tidak  masuk  dalam  masalah 
hibah  ditinjau  dari  sudut  manapun.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dia  mengatakan  demikian 
berdasarkan  bahwa  hibah  itu  tidak  sah  kecuali  setelah  terjadi  serah- 
terima.  Jika  tidak,  maka  tidak  dinamakan  hibah.  Inilah  konsekuensi 
dari  madzhabnya.  Akan  tetapi  bagi  mereka  yang  mengatakan  hibah  itu 
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sah  meski  belum  teijadi  serah-terima  maka  mereka  tetap 
menamakannya  sebagai  hibah.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  cenderung 
memilih  pandangan  kedua.  Perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini 
akan  saya  jelaskan  pada  bab  berikutnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  pernah  dinukil  dari  ulama  salaf 
tentang  kewajiban  menunaikan  janji  secara  mutlak.  Hanya  saja  dinukil 
dari  Malik  bahwa  dia  mewajibkan  menunaikan  janji  yang  dikaitkan 
dengna  sebab  tertentu.”  Tampaknya,  Ibnu  Baththal  kurang 
memperhatikan  keterangan  yang  disebutkan  Ibnu  Abdil  Barr  dari 
Umar  bin  Abdul  Aziz  serta  apa  yang  dia  nukil  dari  Al  Ashbagh. 
Demikian  pula  keterangan  dalam  Shahih  Bukhari  yang  telah  dia 
jelaskan  pada  bab  “Orang  yang  Memerintahkan  Menunaikan  Janji”  di 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  kesaksian. 

(JJ  {apabila  keduanya  meninggal  dunia).  Yakni,  pemberi 
hadiah  dan  orang  yang  diberi  hadiah.  Adapun  perincian  antara  hadiah 
yang  dipisahkan  dan  yang  belum  dipisahkan  merupakan  pandangan 
pribadinya,  yaitu  bahwa  pengambilalihan  yang  dilakukan  oleh  utusan 
dapat  menggantikan  kedudukan  orang  yang  diberi  hadiah.  Adapun 
mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  hadiah  tidak  berpindah  ke  tangan 
orang  yang  diberi  hadiah  kecuali  setelah  ia  menerimanya  atau  diterima 
oleh  wakilnya. 

lil  Jl  Oli  u#f  Jvij  {Al 

Hasan  berkata,  "Siapa  saja  di  antara  keduanya  yang  meninggal 
dunia,  maka  hadiah  menjadi  milik  ahli  waris  orang  yang  akan  diberi 
hadiah  selama  telah  diambil  alih  oleh  utusan").  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Imam  Malik  berpendapat  seperti  pendapat  Al  Hasan. 
Sedangkan  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  mengatakan,  ‘Apabila  orang  yang 
membawa  hadiah  itu  adalah  utusan  orang  yang  memberi  hadiah,  maka 
hadiah  itu  menjadi  milik  ahli  waris  pemberi  hadiah.  Tapi  bila  orang 
yang  membawanya  adalah  utusan  orang  yang  akan  diberi  hadiah, 
maka  hadiah  menjadi  milik  ahli  warisnya’.” 
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Makna  perkataan  Abu  Ubaidah  dan  perinciannya  terdapat  dalam 
hadits  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabarani  dari  Ummu 
Kultsum  binti  Abu  Salamah  (anak  perempuan  dari  Ummu  Salamah). 
dia  berkata,  J\  cJua?  f'  0*  *#'  & 

fi'  Slj  oU  o5  fii  tjj\  Si  j  j* 

JlS  UST  Olfj  : Jtl  idJJ  ‘jit  oSj  od  aijiy  {Ketika  Nabi  SAW 
menikahi  Ummu  Salamah,  beliau  bersabda  kepadanya, 
", Sesungguhnya  aku  telah  menghadiahkan  kepada  Najasyi  pakaian 
dan  beberapa  uqiyah  minyak  kesturi.  Aku  tidak  melihat  melainkan 
Najasyi  telah  meninggal  dunia  dan  aku  tidak  melihat  pula  melainkan 
dikembalikan  kepadaku.  Jika  hadiah  itu  dikembalikan  kepadaku , 
maka  ia  adalah  untukmu.  ”  Maka,  kejadiannya  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  beliau).  Sanad  hadits  ini  adalah  hasan. 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang 
perbuatan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang  memenuhi  apa  yang 
dijanjikan  Nabi  SAW  kepada  Jabir,  sebagaimana  yang  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  ketetapan  1/5  harta  rampasan  perang. 

Al  Ismaili  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Nabi  SAW  kepada 
Jabir  bukanlah  sebagai  hibah,  tetapi  merupakan  janji  dengan  sifat 
tertentu.  Namun,  karena  janji  Nabi  SAW  tidak  boleh  diingkari,  maka 
mereka  menempatkannya  sebagai  jaminan  untuk  membedakan  antara 
beliau  dengan  selainnya  yang  bisa  saja  menepati  janji  atau  tidak 
menepatinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  alasan  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  ini  adalah  untuk  menempatkan  hadiah  yang 
belum  diserahterimakan  pada  posisi  janji  atas  hadiah  itu.  Sementara 
itu,  Allah  memerintahkan  untuk  menunaikan  janji.  Hanya  saja 
mayoritas  ulama  memahami  perintah  Allah  tersebut  sebagai  anjuran, 
bukan  kewajiban. 
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19.  Bagaimana  Serah-Terima  Budak  dan  Barang 


a-Ip  amI  o\ jlZ> li  c-aS"  ^  Jlij 
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Ibnu  Umar  berkata,  “Aku  sedang  menunggang  unta  yang  susah 
diatur.  Maka  Nabi  SAW  membelinya  dan  bersabda,  ‘Ia  untukmu, 
wahai  Abdullah ’.” 


yr^J  ^  yj'  ^ 

JUi  .  1  Lfr ^  A/* A«w3l  ^  4_jip  Aill  aMI  (J J** J 

C  CjJlL-j  A-Ip  Aill  a1)I  J j—'j  ^  Jjliajl  ^  Ij  j>u* 

41*  (■&  aIIpj  a3|  ca5  ifjP-Jii  :Jl5  >{^1  apSIj  jiol  :JUi  tA^ 

.a* jftjt  ijlii  aJI  Ja£  :JlS  ,<iJU  lJU&  : JUi 

2599.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah 
RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  membagi-bagikan  pakaian,  dan 
beliau  tidak  memberikan  sedikit  pun  kepada  Makhramah.  Maka 
Makhramah  berkata,  ‘Wahai  anakku,  berangkatlah  bersama  kami 
kepada  Rasulullah  SAW!’  Aku  berangkat  bersamanya  dan  dia  berkata, 
‘Masuklah  dan  mintakanlah  kepada  beliau  untukku’.”  Al  Miswar 
berkata,  “Aku  pun  memintakan  kepada  beliau  untuknya.  Maka  Nabi 
SAW  keluar  kepadanya  dan  membawa  satu  pakaian  lalu  bersabda, 
‘ Kami  menyimpan  ini  untukmu ’.”  Al  Miswar  berkata,  “Dia 
[Makhramah]  memandangi  pakaian  itu.”  Dia  berkata,  ‘Makhramah 
telah  ridha.” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  bagaimana  serah-terima  budak  dan  barang).  Yakni,  budak 
dan  barang  yang  dihibahkan. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Menurut  para  ulama,  cara  serah-terima 
hibah  adalah  pemberi  hibah  menyerahkan  kepada  penerima,  lalu 
penerima  menguasai  apa  yang  dihibahkan  kepadanya.”  Dia  berkata. 
“Kemudian  para  ulama  berselisih  tentang  apakah  penguasaan  pihak 
penerima  terhadap  barang  yang  dihibahkan  termasuk  syarat  sahnya 
hibah?” 

Ibnu  Baththal  menukil  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  ini. 
Kesimpulannya  adalah;  menurut  mayoritas  ulama  hibah  tidak 
sempurna  kecuali  setelah  diambil  alih  oleh  penerima  hibah. 
Sedangkan  menurut  pendapat  lama  Imam  Syafi’i  -dan  juga  pendapat 
Abu  Tsaur  serta  Daud-  bahwa  hibah  dianggap  sah  dengan  adanya 
akad  itu  sendiri. 

Dari  Imam  Ahmad  dikatakan,  “Hibah  telah  sah  meski  belum 
diserahterimakan  jika  yang  dihibahkan  adalah  barang  tertentu.” 
Adapun  pendapat  Imam  Malik  sama  seperti  pendapat  Imam  Syafi’i, 
hanya  saja  Imam  Malik  berkata,  “Apabila  orang  yang  memberi  hibah 
meninggal  dunia  sebelum  serah-terima  dan  jumlahnya  melebihi  1/3 
harta  warisan,  maka  perlu  izin  ahli  warisnya.” 

Judul  bab  ini  sendiri  berkenaan  dengan  tata  cara  serah-terima, 
bukan  dasarnya.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  ingin  mengisyaratkan 
kepada  pendapat  mereka  yang  mempersyaratkan  serah-terima  yang 
sebenarnya  dalam  hibah,  bukan  sekadar  pelepasan  kekuasaan  dari 
pemberi  hibah.  Pandangan  ini  akan  saya  sebutkan  kembali  setelah  3 
bab. 

V*-*  j*  jJl  Jl Yj  (Ibnu  Umar  berkata,  ‘‘Aku  sedang 

menunggang  unta  yang  susah  diatur.").  Hadits  ini  telah  disebutkan 
dan  dijelaskan  dengan  tuntas  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Pada 
bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Miswar  bin 
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Makhramah  mengenai  kisah  bapaknya  dalam  hal  pembagian  pakaian, 
yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Kalimat  “Beliau  bersabda,  'Kami  menyimpan  ini  untukmu'.”  Al 
Miswar  berkata,  “Dia  [Makhramah]  memandangi  pakaian  itu.”  Dia 
berkata,  “Makhramah  telah  ridha.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Lafazh  terakhir  termasuk  ucapan  Nabi 
yang  disebutkan  dalam  konteks  pertanyaan,  yakni  ‘Apakah  engkau 
ridha?’”  Sementara  itu,  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  kemungkinan 
lafazh  itu  adalah  ucapan  Makhramah  sendiri.” 


20.  Apabila  Seseorang  Menghibahkan  Sesuatu,  Lalu  Diambil  Alih 
oleh  Pihak  Lain  Tanpa  Mengatakan  “Aku  Telah  Menerimanya” 

Aill  J  J  l  Jli  aIp  aJ)I  j  0  j'j*  I 

,0C j  ^  5  t  Jli  L»j  ;jLii  :jLSi 

^ yaZ  01  J^i  '.Jli  t  N  *•  Jli  j  '.Jli 

: Jli  : Jli  jt-JaJ  01  2 Jli  ;Jli 

IO^j  :  Jl£i  <. j*j  aJ  JiSLjl  <3 j*i  jCaiN'  ,j^  J^- j 

L*  c5*Ulj  ?Ai)l  J  j--"  j  1j  ll«  "Jl*  .'O  (3'Wi^i 

.Ollfel  «UJtiali  :  Jli  .lL»  ^ 1  O-j  J^l 

2600.  Dari  Az-Zuhri,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Aku  telah  binasa’.  Beliau  bertanya, 
‘ Apa  yang  terjadi ?’  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku  bercampur  dengan 
istriku  pada  (siang  hari)  bulan  Ramadhan’.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah 
engkau  mendapatkan  seorang  budak  [untuk  engkau  merdekakan]!' 
Laki-laki  itu  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bertanya,  ‘‘Apakah  engkau 
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mampu  berpuasa  dua  bulan  berturut-turutT  Laki-laki  itu  menjawab, 
‘Tidak’.  Beliau  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  mampu  memberi  makan  60 
orang  miskin?’’  Laki-laki  itu  menjawab,  ‘Tidak’.”  Abu  Hurairah 
berkata,  “Akhirnya  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  datang 
sambil  membawa  araq  [dan  araq  adalah  keranjang]  yang  berisi  kurma. 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Pergi  dan  bawalah  ini,  kemudian 
sedekahkanlah’ .  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Kepada  orang  yang  lebih  butuh 
daripada  ,kami  wahai  Rasulullah?  Demi  Dzat  yang  Mengutusmu 
dengan  kebenaran,  tidak  ada  di  antara  dua  laabah3  penghuni  rumah 
yang  lebih  butuh  daripada  kami’.  Kemudian  beliau  SAW  bersabda, 
‘ Pergilah  dan  berikan  makan  kepada  keluargamu’ .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  menghibahkan  sesuatu  lalu  diambil  alih 
oleh  pihak  lain  tanpa  mengatakan  “Aku  telah  menerimanyanya,,). 
Yakni,  yang  demikian  itu  diperbolehkan.  Bahkan  Ibnu  Baththal 
menukil  kesepakatan  ulama  yang  membolehkan  hal  itu.  Menurutnya, 
pengambilalihan  dalam  hibah  merupakan  puncak  penerimaan. 
Tampaknya,  dia  kurang  teliti  sehingga  mengabaikan  madzhab  Syafi’i, 
karena  para  ulama  madzhab  Syafi’i  mensyaratkan  ucapan 
“penerimaan”  pada  hibah  dan  tidak  mempersyaratkannya  pada  hadiah, 
kecuali  hibah  yang  berada  dalam  jaminan.  Seperti  seseorang 
mengatakan  “Merdekakanlah  budakmu  untukku”,  lalu  pemilik 
memerdekakan  budaknya  untuk  orang  itu,  maka  budak  tadi  masuk 
dalam  kepemilikan  orang  tersebut  sebagai  hibah  dan  dimerdekakan 
atas  namanya  tanpa  disyaratkan  kata  “terima”. 

Kebalikan  pernyataan  Ibnu  Baththal  adalah  perkataan  Al 
Mawardi,  “Al  Hasan  berkata,  kata  ‘terima’  dalam  hibah  tidak 
diperhitungkan  seperti  memerdekakan  budak.”  Kemudian  dia 
berkomentar,  “Ini  adalah  pendapatnya  yang  menyalahi  pendapat 


Laabah  adalah  tempat  yang  banyak  terdapat  batu-batu  hitam.  Tempat  seperti  ini  terdapat  di  kedua  tepi 
kota  Madinah.  Maka,  maksud  perkataan  laki-laki  itu  adalah;  tidak  ada  seorang  pun  penduduk  Madinah 
yang  lebih  butuh  daripada  kami  -penerj. 
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mayoritas  ulama.  Al  Hasan  dalam  hal  ini  telah  menyelisihi  seluruh 
ulama,  kecuali  bila  yang  dia  maksudkan  adalah  hadiah,  maka  ada 
kemungkinan  dibenarkan.”  Padahal,  mensyaratkan  kata  “terima” 
dalam  hadiah  merupakan  salah  satu  pandangan  dalam  madzhab 
Syafi’i. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  kisah  laki-laki  yang  menggauli  istrinya  pada  siang  hari  bulan 
Ramadhan,  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  puasa. 
Adapun  maksud  disebutkannya  di  tempat  ini  adalah;  Nabi  SAW 
memberikan  kurma  dan  laki-laki  itu  mengambilnya  tanpa  mengatakan 
“Aku  telah  menerimanya”  setelah  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Pergilah  dan  berikan  makan  kepada  keluargamu" . 

Para  ulama  yang  mempersyaratkan  kata  “terima”  dalam  hibah 
dapat  menjawab  bahwa  hadits  ini  mengisahkan  peristiwa  yang  khusus 
sehingga  tidak  dapat  dijadikan  hujjah.  Apalagi  hadits  itu  tidak 
menyatakan  dengan  tegas  tentang  “penerimaan”  ataupun  penafiannya. 

Sementara  itu,  Al  Ismaili  memberi  tanggapan  bahwa  dalam 
hadits  yang  disebutkan  tidak  ada  keterangan  bahwa  pemberian 
tersebut  adalah  hibah.  Bahkan  ada  kemungkinan  ia  adalah  sedekah 
(zakat),  sehingga  Nabi  SAW  berkedudukan  sebagai  pembagi  dan 
bukan  pemberi  hibah. 

Kemungkinan  apa  yang  dikatakan  Al  Ismaili  sangat  kuat,  karena 
dalam  riwayat  pada  pembahasan  tentang  puasa  telah  dinyatakan 
dengan  tegas  bahwa  kurma  tersebut  adalah  sedekah.  Namun, 
sepertinya  Imam  Bukhari  cenderung  untuk  mengatakan  tidak  ada 
perbedaan  apakah  kurma  tersebut  hasil  sedekah  atau  hibah. 


21.  Apabila  Seseorang  Menghibahkan  Utang  kepada  Orang  Lain 

U-flip  lJs-  j)  y*  yLi  J 15 
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Syu’bah  berkata  dari  Al  Hakam,  “Yang  demikian  itu 
diperbolehkan.” 

Al  Hasan  bin  Ali  AS  menghibahkan  utangnya  kepada  seorang 
laki-laki. 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  ada  hak  orang  lain 
padanya,  maka  hendaklah  dia  memberikannya  atau  minta  dihalalkan 
darinya .” 

Jabir  berkata,  “Bapakku  terbunuh  sementara  dia  masih  memiliki 
utang,  maka  Nabi  SAW  meminta  para  pemilik  piutang  untuk 
menerima  buah  di  kebunku  dan  menghalalkan  bapakku.” 

jlp  Ji  01  cbUU  ^  J* 
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J  y*'}  dX>\  «Oi'j  dAil  UaIp 

2601.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Ibnu  Ka’ab  bin  Malik  telah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  RA  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  bapakku  terbunuh  pada  perang  Uhud 
sebagai  syuhada,  maka  para  pemberi  utang  berlaku  keras  dalam 
menuntut  hak-hak  mereka.  Aku  pun  datang  kepada  Rasulullah  SAW 
dan  berbicara  dengannya,  maka  beliau  meminta  mereka  untuk 
menerima  buah  di  kebunku  dan  menghalalkan  bapakku,  tetapi  mereka 
menolaknya.  Nabi  tidak  memberikan  kepada  mereka  dan  tidak  pula 
membagi-bagikan  untuk  mereka.  Akan  tetapi  beliau  bersabda,  'Aku 
akan  datang  kepadamu  besok,  insya  Allah’ .  Keesokan  harinya,  beliau 
datang  kepada  kami  di  pagi  hari.  Beliau  berkeliling  di  kebun  kurma 
dan  memohon  keberkahan  dalam  buahnya.  Aku  memanennya  dan 
melunasi  hak-hak  mereka,  dan  buah  tersebut  masih  tersisa  pada  kami. 
Kemudian  aku  datang  kepada  Rasulullah  yang  saat  itu  sedang  duduk, 
lalu  mengabarkan  kepadanya  tentang  hal  itu.  Maka  Rasulullah 
bersabda  kepada  Umar,  ‘ Dengarkan  -saat  itu  Umar  sedang  duduk- 
wahai  Umar\  Dia  berkata,  ‘Apakah  kami  belum  mengetahui  bahwa 
Engkau  adalah  Rasulullah?  Sungguh  Engkau  benar-benar 
Rasulullah’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  seseorang  menghibahkan  utang  kepada  orang 
lain),  yakni  hal  ini  sah  meskipun  orang  yang  diberi  hibah  itu  atau 
wakilnya  belum  menerimanya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  di  antara  ulama 
tentang  sahnya  membebaskan  utang  jika  pihak  pengutang 
menerimanya.  Hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat  apabila  seseorang 
menghibahkan  piutangnya  yang  ada  pada  seseorang  kepada  orang 
lain.  Bagi  mereka  yang  menjadikan  ‘serah-terima’  sebagai  syarat 
sahnya  hibah,  maka  mereka  tidak  membenarkan  hibah  seperti  di  atas. 
Namun,  mereka  yang  tidak  mempersyaratkannya  telah  menganggap 
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nya  sah.  Hanya  saja  Imam  Malik  mensyaratkan  diserahkannya  surat 
bukti  utang  kepada  penerima  hibah.  Bila  tidak  ada  surat  bukti,  maka 
hendaknya  dipersaksikan  atau  diumumkan.” 

Dalam  madzhab  Syafi’i  terdapat  dua  pendapat;  Al  Mawardi 
menegaskan  bahwa  hibah  seperti  itu  tidak  sah.  Akan  tetapi,  Al  Ghazali 
serta  ulama  yang  sependapat  dengannya  justru  menyatakannya  sah. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  perbedaan  pendapat  dalam 
masalah  hibah  utang  kembali  kepada  perbedaan  jual-beli  utang. 
Apabila  kita  membolehkan  menjual  piutang  kepada  orang  lain,  maka 
hibah  dalam  hal  ini  lebih  diperbolehkan  lagi.  Adapun  jika  kita  tidak 
memperbolehkan  menjual  piutang,  maka  dalam  masalah  hibah  ada 
dua  pendapat  seperti  di  atas. 

,ji£-  ji  Js-  i-ii  Jli  (Syu’bah  berkata:  Diriwayatkan  dari 

Al  Hakam,  "Yang  demikian  diperbolehkan”).  Ibnu  Abi  Syaibah 
menyebutkan  Atsar  ini  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Daud, 
dari  Syu’bah,  dia  berkata,  “Al  Hakam  berkata,  ‘Ibnu  Abi  Laila  -yakni 
Muhammad  bin  Abdurrahman-  datang  kepadaku  dan  bertanya  tentang 
seseorang  yang  memiliki  piutang  pada  orang  lain,  lalu  dia 
menghibahkan  kepada  orang  yang  berutang,  bolehkah  bagi  yang 
menghibahkan  untuk  mengambilnya  kembali?’  Aku  berkata,  ‘Tidak 
boleh’.”  Syu’bah  berkata,  “Aku  menanyakan  hal  itu  kepada  Hammad, 
maka  dia  berkata,  ‘Bahkan  dia  boleh  mengambilnya  kembali’.” 

,£U  jf  y  <l!p  il  olT  y  <Qp  «bi 

(Nabi  SAW  bersabda,  "Barangsiapa  yang  ada  hak  orang  lain 
padanya  maka  hendaklah  dia  memberikannya  atau  minta  dihalalkan 
darinya”),  yakni  minta  dihalalkan  oleh  pemilik  hak.  Riwayat  ini 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Musaddad  dalam 
Musnad- nya  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  ji  e\j\  «daklli  y  aII p  Olf  (Barangsiapa  yang  ada 

hak  orang  lain  padanya,  maka  hendaklah  dia  memberikannya  atau 
minta  dihalalkan  olehnya  [yakni  oleh  pemilik  hak]). 
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Riwayat  yang  semakna  dengan  ini  telah  disebutkan  dengan 
sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 
Adapun  sisi  penetapan  dalil  tentang  bolehnya  menghibahkan  piutang 
adalah;  bahwa  Nabi  SAW  menyamakan  antara  memberikan  hak  itu 
kepada  pemiliknya  atau  minta  dihalalkan.  Lalu,  dalam  hal  penghalalan 
tidak  disyaratkan  adanya  serah-terima. 

■  ( Jabir  berkata,  bapakku  dibunuh...  dan 

seterusnya).  Imam  Bukhari  menyebutkannya  pada  bab  di  atas  melalui 
sanad  yang  lengkap  dengan  matan  yang  lebih  sempurna. 
Kesesuaiannya  dengan  judul  bab  dapat  diambil  dari  lafazh,  jfcj 
Sjikuj  Art»  'yd  \jLk  Jl\j  4*  ( Nabi  SAW 

meminta  para  pemilik  piutang  pada  bapaknya  Jabir  untuk  menerima 
buah  di  kebunnya  lalu  menghalalkannya ).  Sekiranya  mereka 
menerima  permintaan  ini,  niscaya  hal  itu  sama  seperti  pembebasan 
tanggungan  terhadap  sisa  utang,  dan  ia  memiliki  makna  yang  sama 
dengan  judul  bab,  yaitu  menghibahkan  piutang.  Kalau  hal  ini  tidak 
diperbolehkan,  niscaya  Nabi  SAW  tidak  akan  memintanya. 


22.  Hibah  kepada  Satu  Orang  untuk  Sekelompok  Orang 


o*  ^  c/y  J  c/  p— cJlij 

.  U^J  4j  ^j\jaS-\  Jjj  (AjliJlj 

Asma'  berkata  kepada  Al  Qasim  bin  Muhammad  dan  Ibnu  Abi 
Atiq,  “Aku  mewarisi  dari  saudara  perempuanku,  Aisyah,  harta  di 
Ghabah,  dan  Muawiyah  membayarnya  kepadaku  seharga  100.000. 
Maka,  itu  untuk  kamu  berdua.” 
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2602.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA. 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  diberi  minuman  dan  beliaupun  minum, 
sementara  di  sebelah  kanannya  ada  seorang  pemuda  dan  di  sebelah 
kirinya  para  orang  tua.  Beliau  bersabda  kepada  pemuda  itu,  ‘Jika 
engkau  mengizinkanku,  niscaya  aku  akan  memberikan  kepada 
mereka ’.  Pemuda  itu  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  mendahulukan  seorang 
pun  atas  bagianku  darimu,  wahai  Rasulullah!’  Maka,  beliau 
mengembalikan  minuman  tersebut  ke  tangan  pemuda  itu.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  hibah  kepada  satu  orang  untuk  sekelompok  orang).  Yakni, 
diperbolehkan  meskipun  apa  yang  dihibahkan  itu  sesuatu  yang  belum 
dibagi. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  adalah 
menetapkan  bolehnya  menghibahkan  sesuatu  yang  belum  dibagi,  dan 
ini  merupakan  pendapat  jumhur  ulama,  berbeda  dengan  pendapat  Abu 
Hanifah.”  Namun,  pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  hal  itu  tidak  berlaku 
secara  mutlak.  Bahkan,  mesti  dibedakan  antara  sesuatu  yang  mungkin 
dibagi  dan  yang  tidak.  Lalu,  yang  dijadikan  pedoman  adalah  ketika 
akan  diserahterimakan,  bukan  saat  transaksi. 

cJ V5j  (Asma'  berkata).  Dia  adalah  putri  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq.  Adapun  Al  Qasim  bin  Muhammad  adalah  cucu  Abu  Bakar, 
yakni  anak  dari  saudara  laki-laki  Asma'.  Sedangkan  Ibnu  Abi  Atiq 
adalah  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Abi  Atiq  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  juga  anak  dari  saudara  laki-laki  Asma'. 
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Catatan 


Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Qabisi  kata 
sambung  “dan”  pada  kalimat  “dan  Ibnu  Abi  Atiq”  tidak  dicantumkan, 
sehingga  riwayat  itu  berbunyi:  “Al  Qasim  bin  Muhammad  bin  Abi 
Atiq”.  Tentu  saja  ini  adalah  kesalahan  dan  tidak  sesuai  dengan  judul 
bab. 

Liilp  ‘Jt-  cJ/j  ( Aku  mewarisi  dari  saudara  perempuanku, 
Aisyah).  Ketika  Aisyah  RA  meninggal  dunia,  maka  dia  diwarisi  oleh 
dua  orang  saudara  perempuannya  (Asma'  dan  Ummu  Kultsum),  serta 
anak-anak  saudara  laki-lakinya  (Abdurrahman).  Dia  tidak  diwarisi 
oleh  anak-anak  dari  saudara  laki-lakinya  yang  bernama  Muhammad, 
karena  mereka  bukan  saudara  kandung.  Seakan-akan  Asma'  ingin 
menenteramkan  hati  Al  Qasim  dengan  perbuatannya  itu,  lalu 
menyertakan  pula  Abdullah  yang  juga  tidak  mewarisi  Aisyah  karena 
terhalang  oleh  bapaknya. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang 
kisah  Nabi  memberi  minum  dengan  mendahulukan  orang  yang  berada 
di  sebalah  kanan.  Hadits  ini  sendiri  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  perbuatan  aniaya  dan  akan  dijelaskan  secara  detail  pada 
pembahasan  tentang  minuman. 

Al  Ismaili  mengkritik  bahwa  dalam  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tidak 
ada  keterangan  seperti  pada  judul  bab.  Namun,  yang  ada  hanya  sikap 
lembut  Nabi  SAW  terhadap  Sahal.  Lalu,  Al  Ismaili  berbicara  panjang 
lebar  mengenai  hal  itu.  Yang  benar  -seperti  dikatakan  oleh  Ibnu 
Baththal-  bahwa  Nabi  SAW  meminta  kepada  pemuda  itu  untuk 
menghibahkan  bagiannya  kepada  orang-orang  tua.  Sementara 
bagiannya  pada  air  itu  bercampur  tanpa  ada  batasan.  Hal  ini 
menunjukkan  bolehnya  menghibahkan  sesuatu  yang  belum  dibagi. 
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23.  Hibah  yang  Telah  Diterima  dan  yang  Belum  Diterima,  serta 
yang  Telah  Dibagi  dan  yang  Belum  Dibagi 

0  A  O  J*'  s'  '  s'  s'  A  A  s'  O  C  s'  ^  s'  s'  9'  s'  ^  !t  &  s'  s'  s'  o  '  S 

\y^£-  U  4j\s>t^p\j  4-lp  aASI  Jij 

•fJ-'-*-*  r?  'j*J 

Nabi  SAW  dan  para  sahabat  menghibahkan  untuk  penduduk 
Hawazin  harta  rampasan  perang  dari  mereka  dan  harta  tersebut  belum 
dibagikan. 

I /  (i J  &S'  *Jll  ci  ilp  4&1  y&r  jP  jp 

2603.  Dari  Muharib,  dari  Jabir  RA,  “Aku  mendatangi  Nabi 
SAW  di  masjid,  maka  beliau  melunasi  dan  menambahkannya 
untukku.” 

.  t  .  \  is  s  t  ,s  \  s  s  's  .s  s  »  s  s  ,  o  s  s  >  ,  s 
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2604.  Dari  Muharib,  aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  RA 
berkata,  “Aku  menjual  seekor  unta  kepada  Nabi  SAW  saat  bepergian 
(safar).  Ketika  kami  sampai  di  Madinah,  beliau  bersabda,  ‘ Datanglah 
ke  masjid  dan  shalat  2  rakaat ’.  Lalu,  beliau  menimbang.” 
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Syu’bah  berkata,  “Menurutku,  maksudnya  adalah  ‘Beliau 
menimbang  untukku  dan  melebihkannya.  Sebagian  harta  itu  masih  ada 
padaku  hingga  didapatkan  oleh  penduduk  Syam  pada  peristiwa  Al 
Harrah’.” 

4Sl  c l*s>  AUl  o'  4»t  f  jli-  jP 

jLai  4  j  j— j  ,jp_}  Ai*»j  ,jpj  aJLp 
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2605.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  “Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
diberi  minuman  dan  di  sebelah  kirinya  ada  pemuda  sedangkan  di 
sebelah  kanannya  terdapat  orang-orang  tua.  Maka  beliau  bertanya 
kepada  pemuda  itu,  ‘ Apakah  engkau  mengizinkanku  untuk 
memberikan  kepada  merekaT  Pemuda  itu  berkata,  ‘Tidak,  demi 
Allah,  aku  tidak  akan  mendahulukan  seorang  pun  atas  bagianku 
darimu’.  Maka  beliau  mengembalikannya  ke  tangan  pemuda  itu.” 

Attl  j  0 jj'jA  ^jl  ^P  b'  :Jl5  aUL*  jP  Ajti  ^-jp 
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2606.  Dari  Syu’bah,  dari  Salamah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Salamah  menceritakan  dari  Abu  Hurairah  RA,  “Seseorang 
memiliki  piutang  pada  Rasulullah  SAW.  Maka  para  sahabat 
bermaksud  (menyakitinya),  lalu  beliau  bersabda,  ‘ Biarkanlah  dia. 
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sesungguhnya  pemilik  hak  mempunyai  hak  untuk  bicara’ .  Beliau 
bersabda,  '‘Belilah  untuknya  unta  yang  umurnya  sama  dengan  umur 
untanya,  lalu  berikan  kepadanya ’.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak 
mendapati  yang  sama  umurnya,  tapi  yang  ada  hanyalah  yang  lebih  tua 
dari  untanya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Belilah  unta  itu  dan  berikan 
kepadanya,  karena  sesungguhnya  yang  terbaik  di  antara  kamu  adalah 
yang  paling  baik  dalam  melunasi  utang’.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  hibah  yang  telah  diterima  dan  yang  belum  diterima,  serta 
yang  telah  dibagi  dan  yang  belum  dibagi).  Masalah  hukum 
menghibahkan  sesuatu  yang  sudah  diterima  telah  dijelaskan 
sebelumnya.  Sedangkan  maksud  menghibahkan  sesuatu  yang  belum 
diterima  adalah  penerimaan  secara  hakiki.  Adapun  penerimaan  secara 
maknawi  (simbolis)  adalah  suatu  keharusan,  karena  kisah  tentang 
menghibahkan  harta  rampasan  perang  kepada  penduduk  Hawazin 
sebelum  dibagi  pada  dasarnya  telah  mereka  terima  secara  maknawi. 
Oleh  karena  itu,  ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  untuk  membolehkan 
menghibahkan  sesuatu  sebelum  diterima,  sebab  penerimaan  mereka 
terhadap  harta  itu  telah  teijadi  secara  maknawi,  dimana  mereka  telah 
menguasainya  meskipun  belum  dimiliki  secara  perorangan. 

Hanya  saja  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  dalam  masalah 
hibah  ini  disyaratkan  penerimaan  barang  yang  dihibahkan  secara 
hakiki,  bukan  hanya  secara  maknawi,  berbeda  halnya  dengan  j ual-beli. 
Hal  ini  juga  menjadi  salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i. 

Adapun  hukum  menghibahkan  sesuatu  yang  telah  dibagi  cukup 
jelas.  Sedangkan  menghibahkan  sesuatu  yang  belum  dibagi 
merupakan  maksud  utama  dari  judul  bab  ini.  Masalah  ini  dikenal 
dengan  menghibahkan  sesuatu  yang  dimiliki  bersama. 

Mayoritas  ulama  membolehkan  menghibahkan  sesuatu  yang 
dimiliki  bersama  kepada  sekutu  maupun  orang  lain,  baik  telah  dibagi 
ataupun  belum.  Sementara  itu,  dari  Abu  Hanifah  dikatakan  bahwa 
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menghibahkan  satu  bagian  dari  sesuatu  yang  belum  dibagi,  baik 
dihibahkan  kepada  sekutu  maupun  orang  di  luar  persekutuan,  adalah 
tidak  sah. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa’ad 
yang  telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  dan  saya  telah 
menjelaskan  cara  penetapan  dalil  dari  hadits  ini  dalam  masalah 
menghibahkan  sesuatu  yang  belum  dibagi.  Setelah  itu,  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  seorang  laki-laki  yang 
memiliki  piutang  pada  Nabi  SAW,  dimana  beliau  bersabda,  “ Belilah 
untuknya  unta  yang  umurnya  sama  dengan  umur  untanya ”,  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  memberi  pinjaman,  dimana 
penetapan  dalil  dari  hadits  tersebut  untuk  masalah  dalam  bab  ini 
cukup  jelas. 


24.  Apabila  Sekelompok  Orang  Menghibahkan  kepada  Suatu 
Kaum 
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2607-2608.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  bahwasanya  Marwan 
bin  Al  Hakam  dan  Al  Miswar  bin  Makhramah  menceritakan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda  ketika  didatangi  oleh 
utusan  Hawazin  dalam  keadaan  masuk  Islam.  Mereka  meminta 
kepada  beliau  agar  mengembalikan  harta  dan  tawanan  perang  dari 
mereka.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepada  mereka,  ‘ Bersamaku  ada 
orang-orang  seperti  yang  kalian  lihat,  dan  pembicaraan  yang  paling 
aku  sukai  adalah  yang  paling  benar.  Pilihlah  salah  satu  dari  dua 
kelompok;  entah  tawanan  perang  atau  harta.  Aku  memberi  tempo 
kepada  kalian’,  (lalu  Nabi  SAW  menunggu  mereka  selama  belasan 
hari  ketika  beliau  kembali  dari  Thaif).  Ketika  tampak  bagi  mereka 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  akan  mengembalikan  kepada  mereka  kecuali 
salah  satu  dari  dua  kelompok  itu,  maka  mereka  berkata,  ‘Kami 
memilih  tawanan  perang’.  Beliau  SAW  berdiri  di  antara  kaum 
muslimin  dan  memuji  Allah  dengan  pujian  yang  layak  bagi-Nya, 
kemudian  bersabda,  ‘ Amma  ba’du...  sesungguhnya  saudara-saudara 
kalian  ini  telah  datang  kepada  kita  dalam  keadaan  bertaubat,  dan 
sesungguhnya  aku  berpendapat  untuk  mengembalikan  kepada  mereka 
tawanan  perang  yang  terdiri  dari  kaum  mereka.  Barangsiapa  di 
antara  kamu  ada  yang  dengan  suka  rela  menerima  hal  itu,  maka 
hendaklah  dia  melakukannya;  dan  barangsiapa  tetap  ingin  memiliki 
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bagiannya  hingga  kami  memberikan  kepadanya  harta  rampasan 
perang  yang  pertama  kali  diberikan  oleh  Allah  kepada  kami,  maka 
hendaklah  dia  melakukannya'.  Orang-orang  berkata,  ‘Kami 
melakukannya  dengan  suka  rela  untuk  mereka,  wahai  Rasulullah!’ 
Beliau  bersabda  kepada  mereka,  ‘ Sesungguhnya  kami  tidak  tahu  siapa 
yang  mengizinkan  di  antara  kamu  dan  siapa  yang  tidak  mengizinkan. 
Kembalilah  kalian  hingga  datang  kepada  kami  orang-orang  arif  di 
antara  mereka ’.  Setelah  itu,  mereka  datang  lagi  kepada  Nabi  SAW 
dan  mengabarkan  bahwa  mereka  telah  menerima  hal  itu  dengan 
senang  hati  dan  mengizinkannya.” 

Demikianlah  yang  sampai  kepada  kami  tentang  tawanan 
Hawazin.  Inilah  akhir  dari  perkataan  Az-Zuhri.  Yaitu,  kalimat 
“Demikianlah  yang  sampai  kepada  kami...” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apabila  sekelompok  orang  menghibahkan  kepada  satu 
kaum).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  tambahan,  “Atau 
seseorang  menghibahkan  kepada  sekelompok  orang,  maka  itu 
diperbolehkan”.  Akan  tetapi  tambahan  ini  tidak  dibutuhkan,  karena 
persoalannya  telah  dibahas  sebelumnya  pada  bab  tersendiri. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Al  Miswar  tentang  kisah 
tawanan  Hawazin,  dan  akan  dijelaskan  pada  bab  “Perang  Hunain” 
dalam  pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  sisi  penetapan  dalil 
dari  hadits  ini  terhadap  judul  bab  cukup  jelas,  sebab  orang-orang  yang 
mendapatkan  harta  rampasan  perang  -dalam  hal  ini  terdiri  dari 
sekelompok  orang-  telah  menghibahkan  harta  rampasan  perang 
tersebut  kepada  mereka  yang  telah  dirampas  hartanya  dalam 
peperangan  itu,  yaitu  kaum  Hawazin.  Adapun  hubungan  hadits  dengan 
tambahan  judul  bab  yang  disebutkan  oleh  Al  Kasymihani  adalah; 
bahwasanya  Nabi  SAW  memiliki  bagian  tersendiri  dan  dihibahkannya 
pula  kepada  mereka.  Atau,  dari  sisi  bahwa  beliau  meminta  kepada 
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para  sahabat  untuk  menghibahkan  bagian  mereka  kepadanya.  Lalu, 
beliau  menghibahkannya  lagi  kepada  kaum  Hawazin. 


25.  Orang  yang  Dihibahkan  Sesuatu  kepadanya  dan  di  Sisinya 
Terdapat  Orang-orang  yang  Duduk  Bersamanya,  maka  Ia  Lebih 
Berhak  Terhadap  Hibah  itu 

J*  <1)1  s*-  <1^'  {j* 

Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  teman-teman  yang  duduk 
dengannya  menjadi  sekutu  baginya  (terhadap  hibah  itu).  Akan  tetapi, 
riwayat  ini  tidak  shahih. 
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2609.  Dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  mengambil  (mengutang)  unta  dengan  umur  tertentu,  lalu 
pemilik  unta  itu  datang  menagihnya.  Mereka  pun  berkata  kepadanya. 
Maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  bagi  pemilik  hak  mempunyai 
hak  bicara Kemudian  beliau  melunasinya  dengan  unta  yang 
umurnya  lebih  tua  seraya  bersabda,  “  Yang  paling  baik  di  antara  kamu 
adalah  yang  paling  baik  dalam  melunasi  utang.'’’ 
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2610.  Dari  Ibnu  Umar  RA  bahwa  dia  bersama  Nabi  SAW  dalam 
perjalanan  (safar),  dan  dia  menunggang  unta  milik  Umar  yang  sulit 
diatur.  Unta  itu  biasa  mendahului  Nabi  SAW,  maka  bapaknya  berkata, 
‘Wahai  Abdullah!  Tidak  boleh  ada  seorang  pun  yang  mendahului 
Nabi  SAW’.  Nabi  SAW  berkata  kepadanya,  ‘ Juallah  unta  itu 
kepadaku ’.  Umar  berkata,  ‘Ia  untukmu’.  Nabi  SAW  membelinya 
kemudian  bersabda,  ‘ Ia  untukmu,  wahai  Abdullah,  lakukan 
terhadapnya  apa  yang  engkau  kehendaki' .” 


Keterangan  Hadits: 

( Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  teman-teman  yang  duduk 
bersamanya  menjadi  sekutu  baginya  [terhadap  hibah  itu].  Akan  tetapi 
riwayat  ini  tidak  shahih).  Riwayat  ini  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  melalui 
jalur  marfu  ’  dan  juga  mauquf.  Riwayat  yang  mauquf  memiliki  sanad 
yang  lebih  baik  daripada  yang  marfu  ’. 

Riwayat  yang  marfu  ’  disebutkan  Abd  bin  Humaid  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  Nabi  SAW,  ^  j»ji  Saip)  ajO*  ii  cJoil  (Barangsiapa 

diberi  hadiah  dan  di  sisinya  ada  suatu  kaum,  maka  mereka  menjadi 
sekutunya  dalam  hadiah  itu).  Dalam  sanad  riwayat  ini  terdapat 
seorang  periwayat  bernama  Mindal  bin  Ali  yang  dikenal  sebagai 
periwayat  yang  lemah. 

Riwayat  serupa  dikutip  pula  oleh  Muhammad  bin  Muslim  Ath- 
Tha’ifi  dari  Amr.  Hanya  saja  ada  perbedaan  pada  Abdurrazzaq  tentang 
apakah  sanad- nya  marfu’  atau  mauquf  Hanya  saja  yang  masyhur 
darinya  bahwa  riwayat  tersebut  mauquf  dan  inilah  yang  lebih  akurat. 

Kemudian  riwayat  ini  didukung  oleh  riwayat  yang  marfu’  dari 
hadits  Al  Hasan  bin  Ali  dalam  Musnad  Ishaq  bin  Rahawaih,  dan  satu 
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hadits  dari  Aisyah  yang  dikutip  oleh  Al  Uqaili,  akan  tetapi  sanad 
keduanya  lemah.  Al  Uqaili  berkata,  “Tidak  ada  satu  pun  riwayat  yang 
shahih  dari  Nabi  SAW  mengenai  masalah  ini.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sekiranya  hadits  Ibnu  Abbas  itu  shahih, 
maka  dipahami  bahwa  yang  dimaksud  adalah  hadiah  yang  sedikit, 
dimana  pada  umumnya  manusia  tidak  merasa  keberatan  untuk 
menikmatinya  bersama  teman-temannya.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kisah  seorang  laki- 
laki  yang  memiliki  piutang  pada  Nabi  SAW,  dan  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Belilah  untuknya  unta  yang  sama  dengan  umur  untanya .” 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  mencari 
pinjaman.  Adapun  sisi  penetapan  dalil  darinya  untuk  masalah  di  bab 
ini  adalah;  bahwasanya  Nabi  SAW  menghibahkan  kelebihan  umur 
pada  unta  yang  digunakan  untuk  membayar  kepada  pemilik  piutang 
dan  tidak  menyertakan  orang  lain  pada  hibah  itu.  Ini  merupakan 
pandangan  pribadi  Imam  Bukhari  yang  menyamakan  hukum  hibah 
dan  hadiah,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  perbuatan  Nabi  SAW  yang 
menghibahkan  kepadanya  unta  yang  sedang  dinaikinya,  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Adapun  dalil  untuk  masalah  pada  bab  ini  cukup  jelas,  seperti 
yang  dijelaskan  pada  hadits  Abu  Hurairah.  Hanya  saja  hal  ini  dikritik 
oleh  Al  Ismaili.  Namun,  tampaknya  Imam  Bukhari  hendak 
menyamakan  sesuatu  yang  telah  dibagi  dengan  yang  belum  dibagi, 
atau  yang  sedikit  dengan  yang  banyak,  karena  tidak  ada  keterangan 
yang  membedakannya. 
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26.  Apabila  Seseorang  Menghibahkan  Unta  kepada  Orang  Lain, 
dan  Penerimanya  Sedang  Menunggang  Unta  itu,  maka  Ini 
Diperbolehkan 
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2611.  Dari  Amr,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  pernah 
bersama  Nabi  SAW  dalam  suatu  perjalanan  ( safar ),  dan  saat  itu  aku 
menunggang  unta  yang  sulit  diatur.  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
Umar,  ‘ Juallah  unta  itu  kepadaku /’  Umar  pun  menjualnya.  Maka 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Ia  untukmu,  wahai  Abdullahl 


Keterangan: 

{Bab  apabila  seseorang  menghibahkan  unta  kepada  orang  lain 
dan  penerimanya  sedang  menunggang  unta  itu,  maka  ini 
diperbolehkan).  Maksudnya,  pelepasan  kekuasaan  menempati  posisi 
perpindahan  hak  milik,  dan  yang  demikian  itu  dinamakan  sebagai 
serah-terima,  dan  hibah  pun  dinyatakan  sah.  Adapun  sisi  penetapan 
dalil  dari  hadits  terhadap  persoalan  ini  telah  dikemukakan  terdahulu. 
Hadits  ini  sendiri  telah  dijelaskan  pada  bab  “Apabila  Seseorang 
Membeli  Sesuatu  lalu  Menghibahkannya  Saat  itu  Juga”,  dalam 
pembahasan  tentang  jual-beli. 


27.  Menghadiahkan  Sesuatu  yang  Makruh  Dipakai 
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2612.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata, 
“Umar  bin  Khaththab  melihat  pakaian  sutra  di  depan  pintu  masjid. 
Maka  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Sekiranya  engkau  membelinya 
dan  memakainya  pada  hari  Jum’at  dan  menyambut  utusan’?  Beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  yang  memakainya  adalah  orang  yang  tidak 
ada  bagian  untuknya  di  akhirat' .  Kemudian  datang  beberapa  stel 
pakaian,  lalu  Rasulullah  SAW  memberikan  kepada  Umar  satu  stel. 
Maka  Umar  berkata,  ‘Engkau  memberikannya  kepadaku,  sedangkan 
engkau  telah  mengatakan  tentang  pakaian  Utharid  apa  yang  telah 
engkau  katakan’.  Nabi  SAW  bersabda.  Sesungguhnya  aku 
memberikan  kepadamu  bukan  untuk  engkau  pakai'.  Maka  Umar  pun 
memberikannya  kepada  saudaranya  yang  masih  musyrik  di  Makkah.” 
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2613.  Dari  Ibnu  Fudhail,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  mendatangi  rumah  Fatimah,  tapi  beliau  tidak 
masuk  menemuinya.  Lalu  Ali  datang  dan  Fatimah  menceritakan  hal 
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itu  kepadanya.  Kemudian  Ali  kembali  menceritakannya  kepada  Nabi 
SAW.  Maka  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  melihat  di  pintunya 
terdapat  tirai  yang  bergambar Beliau  bersabda,  ‘ Apalah  artinya 
dunia  bagiku1 .  Ali  datang  kepada  Fatimah  dan  mengatakan  hal  itu 
kepadanya.  Fatimah  berkata,  ‘Hendaklah  beliau  memerintahkan 
kepadaku  mengenai  hal  itu  apa  yang  beliau  kehendaki’.  Beliau 
bersabda,  '‘Hendaklah  engkau  mengirimnya  kepada  keluarga  fulan 
yang  membutuhkannya' .” 
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2614.  Dari  Zaid  bin  Wahab,  dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  menghadiahkan  kepadaku  satu  stel  pakaian  sutera,  maka  aku 
pun  memakainya.  Lalu  aku  melihat  kemarahan  di  wajah  beliau  SAW. 
Akhirnya  aku  memotong-motongnya  (lalu  membagikannya)  di  antara 
wanita-wanita  (kerabat)ku.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  menghadiahkan  sesuatu  yang  makruh  dipakai).  Maksud 
“makruh”  di  sini  lebih  luas  dari  sekadar  haram  maupun  meninggalkan 
yang  tidak  disukai.  Adapun  menghadiahkan  sesuatu  yang  tidak  boleh 
dipakai  adalah  diperbolehkan,  karena  penerima  hadiah  berhak 
memanfaatkannya;  baik  dengan  cara  menjual  atau  menghibahkan 
kepada  siapa  yang  dapat  memakainya,  seperti  kaum  wanita. 

Dari  judul  bab  dapat  disimpulkan  tentang  larangan 
menghibahkan  sesuatu  yang  tidak  dapat  dipakai;  baik  oleh  laki-laki 
maupun  wanita,  seperti  wadah  yang  terbuat  dari  emas  maupun  perak 
untuk  dipakai  makan  dan  minum. 
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Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pakaian  Utharid,  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  Fatimah  RA.  Dalam 
hadits  Fatimah  ini  terdapat  keterangan  tentang  tidak  disukainya  masuk 
ke  rumah  yang  di  dalamnya  terdapat  perkara  yang  tidak  disukai. 
Setelah  hadits  ini,  Ibnu  Hibban  menyebutkan  hadits  Safinah, 

\5j  C'  JJs-jJ  i  j  Qs-  *iii  iul  Syd}  ( Rasulullah  SA  W  tidak  pernah 
masuk  ke  rumah  yang  ada  gambarnya).  Lalu  dia  menjelaskan  bahwa 
tirai  seperti  itu  bukan  hanya  terdapat  pada  rumah  Fatimah.  Akan 
tetapi,  apa  yang  dia  katakan  perlu  ditinjau  kembali,  kecuali  bila  kita 
memahami  makna  gambar  di  sini  lebih  luas  dari  sekadar  apa  yang 
ditempel  atau  digantung  di  dinding. 

Al  Muhallab  dan  selainnya  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  menyukai 
untuk  putrinya  apa  yang  tidak  beliau  sukai  untuk  dirinya  sendiri. 
Bukan  berarti  tirai  rumah  tersebut  haram.  Hal  ini  sama  seperti  sabda 
beliau  kepada  Fatimah  saat  meminta  pembantu,  'Maukah  engkau  aku 
tunjukkan  sesuatu  yang  lebih  baik  darinyaT  Beliau  pun  mengajari 
Fatimah  dzikir  ketika  akan  tidur.” 

Ketiga,  hadits  Ali  tentang  pakaian,  "Aku  memotong-motongnya 
(dan  membagi-bagikannya)  di  antara  wanita-wanita  (kerabat)ku” . 
Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 
Sedangkan  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  tampak  jelas  pada  kalimat 
"Aku  melihat  kemarahan  di  wajah  beliau  SAW’,  karena  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  Nabi  tidak  suka  bila  Ali  memakainya  meskipun 
beliau  sendiri  yang  menghadiahkan  kain  itu  kepadanya. 


28.  Menerima  Hadiah  dari  Orang-orang  Musyrik 

‘uli-  am!  <j j ■*  y) 
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Abu  Hurairah  RA  berkata:  Diriwayatkan  dari  Nabi  S  A  W, 
“Ibrahim  AS  hijrah  dengan  Sarah,  lalu  ia  memasuki  suatu  negeri  yang 
terdapat  padanya  raja  atau  penguasa  yang  lalim.  Raja  itu  berkata, 
‘Berikanlah  kepadanya  Ajar’.”  Pernah  dihadiahkan  pula  kepada  Nabi 
SAW  kambing  yang  beracun. 

Abu  Humaid  berkata,  “Raja  Ailah  menghadiahkan  kepada  Nabi 
SAW  bighal  putih  dan  juga  diberi  pakaian  dari  burdah  (kain  bergaris), 
lalu  ditulis  kepadanya  di  lautan  (negeri)  mereka.” 
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2615.  Dari  Qatadah,  Anas  RA  telah  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata,  “Dihadiahkan  kepada  Nabi  SAW  jubah  yang  terbuat  dari 
sundus  (salah  satu  jenis  sutera),  sementara  beliau  SAW  melarang 
(memakai)  sutera.  Orang-orang  pun  takjub  dengan  jubah  itu.  Maka 
beliau  SAW  bersabda,  ‘ Demi  Yang  jiwa  Muhammad  berada  di 
tangan-Nya,  sungguh  sapu  tangan  Mu’adz  di  surga  lebih  baik 
daripada  ini'.'’'’ 
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2616.  Sa’id  berkata  dari  Qatadah,  dari  Anas,  “Sesungguhnya 
Ukaidir  Dumah  menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW.” 
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2617.  Dari  Hisyam  bin  Yazid,  dari  Anas  bin  Malik  RA. 
“Sesungguhnya  wanita  Yahudi  mendatangi  Nabi  SAW  dengan 
membawa  kambing  beracun,  dan  Nabi  SAW  memakan  sebagian 
darinya.  Lalu  dikatakan,  ‘Apakah  kita  tidak  membunuhnya  saja?’ 
Beliau  bersabda,  ‘  TidakV  Aku  mengetahui  racun  itu  ada  pada  langit- 
langit  (mulut)  Rasulullah  SAW.” 
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2618.  Dari  Abu  Utsman,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  RA, 
dia  berkata,  “Kami  bersama  Nabi  SAW  berjumlah  130  orang.  Nabi 
SAW  bertanya,  ‘ Apakah  ada  makanan  pada  salah  seorang  di  antara 
kalianT  Ternyata  pada  salah  seorang  kami  terdapat  1  s  ha'  makanan 
atau  seperti  itu.  Makanan  itu  dibuat  adonan.  Kemudian  seorang  laki- 
laki  musyrik  dengan  postur  tubuh  sangat  tinggi  datang  menuntun 
kambing.  Nabi  SAW  bertanya,  ‘ Dijual  atau  diberikanT  Atau  beliau 
mengatakan  ‘ Ataukah  dihibahkanT  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Tidak, 
bahkan  dijual’.  Nabi  SAW  membeli  darinya  seekor  kambing  dan 
dimasak.  Lalu  Nabi  SAW  memerintahkan  agar  isi  bagian  dalam 
[jeroan]  dipanggang.  Demi  Allah,  tidak  ada  seorang  pun  di  antara 
orang  yang  beijumlah  130  melainkan  telah  dibagikan  kepadanya  oleh 
Nabi  SAW  dari  isi  bagian  dalam  kambing  itu.  Apabila  orangnya  hadir, 
maka  langsung  diberikan  kepadanya;  dan  bila  tidak,  maka  disimpan 
untuknya.  Lalu  daging  itu  diletakkan  pada  2  piring  besar.  Mereka  pun 
memakan  semuanya  hingga  kenyang.  Namun,  daging  masih  tersisa 
pada  kedua  piring  itu.  Dan,  kami  pun  membawanya  di  atas  unta  atau 
seperti  yang  beliau  katakan.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menerima  hadiah  dari  orang  musyrik),  yakni  mengenai 
bolehnya  hal  itu.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan 
bahwa  hadits  yang  menolak  hadiah  orang  musyrik  adalah  lemah. 
Hadits  yang  dimaksud  diriwayatkan  oleh  Musa  bin  Uqbah  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdurrahman 
bin  Ka’ab  bin  Malik  dan  sejumlah  ulama  bahwa  Amir  bin  Malik 
-yang  saat  itu  masih  musyrik-  datang  kepada  Nabi  SAW  dan 
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memberi  hadiah,  maka  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  4^  J3'  ^ 

£ (Aku  tidak  menerima  hadiah  orang  musyrik).  Para  periwayat 
hadits  ini  tsiqah  (terpercaya),  hanya  saja  sanad- nya  mursal.  Kemudian 
sebagian  ulama  menukilnya  dengan  jalur  yang  lengkap  melalui  Az- 
Zuhri,  tetapi  sanad- nya  tidak  shahih. 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  terdapat  pula  satu  hadits  dari 
Iyadh  bin  Hammad  yang  dikutip  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan 
selain  keduanya  dari  jalur  Qatadah,  dari  Yazid  bin  Abdullah,  dari 
Iyadh,  dia  berkata,  di  :ci*  : 

'Jg  i  Jb)  jp  J\  :Jli  (Aku  menghadiahkan  kepada  Nabi  SAW 
seekor  unta  betina,  maka  beliau  bertanya,  “Apakah  engkau  telah 
masuk  Islam?”  Aku  menjawab,  “Belum.”  Beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  aku  dilarang  ( menerima )  pemberian  orang 
musyrik.  ”).  Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Khuzaimah. 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sejumlah  hadits  yang 
menunjukkan  bolehnya  menerima  hadiah  orang  musyrik.  Kedua  versi 
ini  dikompromikan  oleh  Imam  Ath-Thabari  bahwa  “penolakan”  itu 
hanya  dilakukan  oleh  Nabi  SAW  terhadap  apa  yang  dihadiahkan 
kepada  beliau  secara  khusus,  sedangkan  apa  yang  dihadiahkan  untuk 
kaum  muslimin  secara  umum,  boleh  diterima.  Tapi  pendapat  ini  perlu 
ditinjau  kembali,  karena  kebanyakan  dalil  yang  disebutkan  berkenaan 
dengan  hadiah  yang  diberikan  kepada  Nabi  SAW  secara  khusus. 

Ulama  selain  Ath-Thabari  menempuh  cara  yang  lain  untuk 
memadukannya.  Mereka  mengatakan  bahwa  penolakan  itu  dilakukan 
terhadap  hadiah  dari  orang  yang  mempunyai  tujuan  tertentu,  seperti 
menjalin  kasih  sayang  dan  mendapatkan  perlindungan.  Sedangkan 
penerimaan  dilakukan  terhadap  hadiah  orang  yang  diharapkan  dapat 
dilunakkan  hatinya  untuk  masuk  Islam. 
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Ada  pula  kemungkinan  yang  diterima  oleh  Nabi  SAW  adalah 
hadiah  orang  musyrik  dari  ahli  kitab,  sedangkan  yang  ditolak  adalah 
hadiah  orang  musyrik  yang  menyembah  berhala. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  menerima  hadiah  orang 
musyrik  tidak  diperkenankan  bagi  seorang  pemimpin  setelah  Nabi 
SAW,  karena  yang  demikian  itu  menjadi  kekhususan  beliau.  Sebagian 
lagi  mengatakan  bahwa  hadits-hadits  yang  melarang  telah  dihapus 
oleh  hadits-hadits  yang  menjelaskan  bahwa  Nabi  SAW  menerimanya, 
dan  ada  pula  yang  berpendapat  sebaliknya.  Ketiga  jawaban  terakhir  ini 
sangat  lemah,  karena  menyatakan  penghapusan  suatu  dalil  harus 
dilandasi  dengan  dalil  yang  kuat,  demikian  pula  dengan  menyatakan 
suatu  perbuatan  sebagai  perkara  yang  khusus  bagi  Nabi  SAW. 

hjC*,  4*  i"  ^  $  Jlij 

{Abu  Hurairah  berkata:  Diriwayatkan  dari  Nabi  SA  W,  “ Ibrahim  AS 
hijrah  bersama  Sarah").  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara 
ringkas,  dan  akan  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  kisah  para  nabi. 

Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  di  atas  cukup  jelas.  Hal 
itu  didasarkan  bahwa  syariat  sebelum  kita  juga  merupakan  syariat  kita, 
khususnya  jika  tidak  ditemukan  dalam  syariat  kita  keterangan  yang 
menyelisihi  dan  mengingkarinya. 

Hj\  eiU  csail  y\  J\ij  ( Abu  Humaid  berkata,  “Raja  Ailah 
memberikan  hadiah.  ”).  Ailah  adalah  negeri  terkenal  di  daerah  pesisir 
yang  terletak  di  jalur  yang  ditempuh  oleh  orang-orang  Mesir  menuju 
Makkah,  dan  saat  ini  telah  menjadi  kota  mati.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Sedangkan  maksud  “ dan 
beliau  menulis  kepadanya  di  lautan  mereka ”  adalah  negeri  mereka. 
Tapi  Ad-Dawudi  memahami  sebagaimana  makna  lahiriahnya, 
sehingga  dia  mengalami  kekeliruan. 

Pada  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Anas  tentang  jubah  sundus  (sutera),  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  ini  adalah  untuk  menjelaskan  barang  yang 
dihadiahkan  agar  tampak  kesesuaiannya  dengan  judul  bab.  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dari  Amr  bin  Amir,  dari  Qatadah,  disebutkan: 
“Sesungguhnya  Ukaidir  Dumatul  Jandal”.  Ukaidir  adalah  nama  orang 
dan  Dumah  adalah  negeri  yang  terletak  antara  Hijaz  dan  Syam, 
dikenal  dengan  sebutan  Dumatul  Jandal.  Raja  negeri  itu  bernama 
Ukaidir,  yakni  Ukaidir  bin  Abdul  Malik  bin  Abdul  Jin  bin  A’ba  bin  Al 
Harits  bin  Muawiyah,  dinisbatkan  kepada  Kindah  dan  dia  seorang 
Nasrani. 

Nabi  SAW  pernah  mengirim  Khalid  bin  Walid  dalam  satu 
ekspedisi  dan  berhasil  menahan  Ukaidir  serta  membunuh  saudaranya 
yang  bernama  Hassan.  Kemudian  Khalid  membawa  Ukaidir  ke 
Madinah.  Nabi  SAW  mengadakan  perjanjian  damai  dengannya, 
dengan  syarat  membayar  upeti.  Setelah  perjanjian  disepakati,  Nabi 
SAW  melepaskannya.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  kisah  Ukaidir  ini  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Abu  Ya’la  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  kuat  dari  hadits 
Qais  bin  An-Nu’man,  j*  CS 

^1'  SJ  Jli»  cfr'J  %  j*  J  '-&J  $  ^ 

J\  Sisal  <Qp  4ii  Ju>  {Bahwasanya  ketika  Ukaidir  datang 

beliau  mengeluarkan  pakaian  sutra  yang  ditenun  dengan  emas.  Nabi 
SAW  menolak  pemberian  itu.  Kemudian  beliau  mendapati  pada 
dirinya  rasa  tidak  enak  karena  penolakan  hadiah  itu,  maka  beliau 
kembali  mengambilnya.  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya,  “Berikanlah 
kepada  Umar.”). 

Dalam  hadits  Ali  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  o\ 

Siii  :  JUi  l olkpfe  <. y  f-  L >y  j Ju>j  <uip  41'  j-UT' 

^i^ii  'JZ  {Sesungguhnya  Ukaidir  Dumah  menghadiahkan  kain  sutra 
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kepada  Nabi  SAW.  Beliau  SAW  memberikannya  kepada  Ali  dan 
berkata,  “Bagikanlah  di  antara  Fatimah-Fatimah.”). 

Dari  hadits  ini  dapat  diambil  suatu  faidah  bahwa  pakaian  yang 
disebutkan  oleh  Ali  pada  bab  sebelumnya  adalah  kain  yang 
dihadiahkan  oleh  Ukaidir  ini.  Maksud  dari  “Fatimah-Fatimah”  di  sini 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 

Kedua,  hadits  Anas  “ Sesungguhnya  wanita  Yahudi  datang 
kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  kambing  yang  beracun  dan 
beliau  memakan  sebagian  darinya’'.  Hadits  ini  akan  dijelaskan  lebih 
detail  pada  bab  “Perang  Khaibar”,  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Wanita  Yahudi  yang  dimaksud  adalah  Zainab,  dan  para 
ulama  berbeda  pendapat  tentang  keislamannya,  seperti  yang  akan 
disebutkan. 

%  ^  JS'ti  {Beliau  memakan  sebagian  darinya,  lalu  wanita 

itu  didatangkan).  Imam  Muslim  dan  Ahmad  dalam  — riwayatnya 
melalui  jalur  di  atas  di  tempat  ini —  menambahkan,  ii*  JS'U 

ul»  aj  {Beliau  memakan  sebagiannya  lalu  bersabda, 

“Sesungguhnya  ia  telah  diberi  racun.”).  Kemudian  Imam  Muslim 
memberi  tambahan  lagi  setelah  kalimat  “wanita  itu  didatangkan 
kepada  Rasulullah  SAW”,  OtST  U  :Jvi  liU3*sl  oijf  dlli  ’Jt- 

viilaLJl  {Beliau  bertanya  kepadanya  mengenai  hal  itu,  maka 
wanita  tersebut  berkata,  “Aku  ingin  membunuhmu.”  Nabi  SAW 
bersabda,  “Allah  tidak  akan  pernah  membiarkanmu  mencelakai 
diriku.”). 

{pada  langit-langit).  Lahawat  adalah  bagian  atas  mulut 
(langit-langit),  atau  daging  yang  menggantung  di  tenggorokan. 
Sebagian  ada  yang  mengatakan  tenggorokan  yang  paling  dalam,  atau 
sesuatu  yang  tampak  dari  mulut  ketika  tersenyum. 

Ketiga,  hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq. 
Sebagian  matan  hadits  ini  telah  dikemukakan  melalui  sanad  seperti  di 
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atas  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Saya  tidak  mendapatkan 
keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  memiliki  1  sha ’  makanan  di 
antara  sahabat,  dan  tidak  pula  nama  orang  musyrik  yang  datang. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Boleh  menerima  hadiah  orang  musyrik,  sebab  Nabi  SAW 
bertanya  kepada  orang  musyrik  yang  datang,  “Apakah  mau 
menjual  kambing  atau  menghadiahkannya?" 

2.  Kesalahan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  hadiah  orang 
musyrik  yang  ditolak  hanyalah  musyrik  penyembah  berhala, 
sedangkan  hadiah  dari  musyrik  kalangan  Ahli  Kitab  dapat 
diterima,  sebab  orang  musyrik  pada  hadits  di  atas  adalah  orang 
Arab  badui  penyembah  berhala. 

3.  Saling  menyantuni  saat  keadaan  sulit. 

4.  Keberkahan  karena  berkumpul  dalam  menyantap  makanan. 

5.  Bersumpah  untuk  menguatkan  berita  meskipun  pembawa  berita 
orang  yang  jujur. 

6.  Mukjizat  berupa  bertambahnya  makanan  di  piring  sehingga 
mencukupi  semua  orang  yang  makan  meski  jumlah  mereka 
cukup  banyak,  dan  bahkan  masih  tersisa.  Saya  tidak 
mendapatkan  kisah  ini  kecuali  dari  hadits  Abdurrahman. 
Adapun  peristiwa  bertambahnya  makanan  telah  disebutkan 
dalam  sejumlah  hadits,  seperti  akan  disitir  pada  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian. 


29.  Hadiah  untuk  Orang-orang  Musyrik 

JJj  oA'  jjjf i  jp  Jyi 

L — *AJl  DI  j^Jl  I jk — iJ—j  01  ’pfyr jfu 
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Allah  SWT  berfirman,  “ Allah  tidak  melarang  kamu  untuk 
berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap  orang-orang  yang  tidak 
memerangi  kamu  karena  agama  dan  tidak  (pula)  mengusir  kamu  dari 
negerimu.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku 
adil.’’'  (Qs.  Al  Mumtahanah  [60] :  8) 

Jlii  (j\ j  :Jli  <&l  jf- 

Qf-\^r  Ijlj  aL>J1  «A*  £^jl  4-JLp-  aIsI  l5~JJ 

(Jj^j  ^yl-*  <0  'V  I (jLSi  tUijJl 

•  Jl**  j*S-  jl*  l4-“*  4)1 

i  IgJLIkJ  pj  :Jl5  ?cJU  L*  odi  AS  j 

d)l  a£»  !_!*!  £*l  (^1  jl  l  $*-(> 


2619.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Umar  melihat  satu  stel 
pakaian  sutera  milik  seseorang  yang  dijual.  Dia  berkata  kepada  Nabi 
SAW,  ‘Belilah  pakaian  ini  untuk  Engkau  pakai  pada  hari  Jum’at  dan 
saat  datang  utusan  kepadamu’.  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya 
yang  memakainya  adalah  orang-orang  yang  tidak  memiliki  bagian  di 
akhirat'.  Kemudian  didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW  sejumlah 
pakaian  (seperti  itu),  lalu  Nabi  SAW  mengirim  satu  pakaian  kepada 
Umar.  Umar  berkata,  ‘Bagaimana  engkau  memberikannya  kepadaku 
sementara  engkau  telah  mengatakan  tentang  pakaian  ini  apa  yang 
telah  engkau  katakan?’  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku 
memberikannya  padamu  bukan  untuk  engkau  pakai,  engkau  dapat 
menjualnya  atau  memberikannya  (kepada  orang  lain)'.  Umar 
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mengirim  pakaian  itu  kepada  saudaranya  di  Makkah  yang  belum 
masuk  Islam.” 


:cJli  c_j  s-LLl-t  ol  ’J*  f\JuA  Jf- 

4j «i-* J  -Oli  4^1  J  ^  t_jip  C-^»A5 

cPtS^r  0}  icJi  4-Ip  4i)i  ls^5  ^  dj*- j 

:Jl5  Jvsli'  t4lp'j 


2620.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar 
RA,  dia  berkata,  “Ibuku  datang  kepadaku  — dan  saat  itu  dia  masih 
musyrik —  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Aku  meminta  fatwa  kepada 
Rasulullah  SAW  dengan  mengatakan,  ‘Sesungguhnya  ibuku  datang 
dan  dia  penuh  harapan,  apakah  aku  harus  menjalin  hubungan  dengan 
ibuku?’  Beliau  bersabda,  'Benar,  jalinlah  hubungan  dengan  ibumu’.” 


Keterangan  Hadits: 

Maksud  penyebutan  ayat  di  atas  adalah  untuk  menjelaskan  orang 
musyrik  yang  boleh  mendapat  perlakuan  baik.  Dan,  penetapan  atau 
penafian  hadiah  untuk  orang  musyrik  tidaklah  mutlak. 

Masuk  pula  dalam  makna  ini  firman  Allah,  “ Dan  jika  keduanya 
memaksamu  untuk  mempersekutukan  dengan  Aku  sesuatu  yang  tidak 
ada  pengetahuanmu  tentang  itu,  maka  janganlah  kamu  mengikuti 
keduanya,  dan  bergaullah  dengan  keduanya  di  dunia  dengan  baik.” 
(Qs.  Luqmaan  [31]  :  15) 

Kemudian  berbakti,  menjalin  hubungan  kekeluargaan  dan 
berbuat  kebaikan,  tidak  mengharuskan  adanya  saling  mencintai  dan 
menyayangi,  karena  hal  ini  telah  dilarang  oleh  firman-Nya,  “ Kamu 
tidak  akan  mendapati  suatu  kaum  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  Akhirat,  saling  berkasih  sayang  dengan  orang-orang  yang 
menentang  Allah  dan  Rasul-Nya”  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  22).  Ayat 
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ini  berlaku  umum;  baik  musyrik  yang  memerangi  Islam  maupun  yang 
tidak. 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  pakaian  Utharid  dan  baru 
saja  disebutkan  pada  bab  sebelumnya.  Adapun  maksud 
pencantumannya  di  bab  ini  adalah  karena  kalimat  “ Umar  mengirim 
pakaian  itu  kepada  saudaranya  di  Makkah  yang  belum  masuk  Islam” . 
Nama  saudara  Umar  yang  dimaksud  adalah  Utsman  bin  Hakim 
(saudara  Umar  seibu).  Ibu  keduanya  adalah  Khaitsamah  binti  Hisyam 
bin  Al  Mughirah,  yakni  anak  perempuannya  paman  Abu  Jahal  bin 
Hisyam  bin  Al  Mughirah. 

Ad-Dimyati  berkata,  “Hanya  saja  Utsman  bin  Hakim  adalah 
saudara  Zaid  bin  Khaththab,  dan  Zaid  bin  Khaththab  adalah  saudara 
Umar  seibu,  ibu  keduanya  adalah  Asma'  binti  Wahab.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan:  Jika  pernyataan  ini  akurat,  maka  ada  kemungkinan 
Asma'  binti  Wahab  telah  menyusui  Umar,  sehingga  Utsman  bin 
Hakim  adalah  saudaranya  sesusuan,  sebagaimana  halnya  Utsman  bin 
Hakim  adalah  saudara  Zaid  bin  Khaththab. 

Kedua,  hadits  Asma'  binti  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Hadits  ini 
telah  diriwayatkan  oleh  Hisyam  dari  bapaknya  (yakni  Urwah),  dari 
Asma'  binti  Abu  Bakar. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Uyainah  dikatakan  bahwa  Asma'  telah 
mengabarkan  langsung  kepada  Urwah  bin  Zubair.  Demikian  pula 
yang  dinukil  oleh  kebanyakan  murid  Hisyam.  Akan  tetapi,  sebagian 
murid  Ibnu  Uyainah  menukil  hadits  itu  darinya  (yakni  Ibnu  Uyainah), 
dari  Hisyam,  dari  Fatimah  binti  Al  Mundzir,  dari  Asma'  binti  Abu 
Bakar,  yakni  perawi  antara  Hisyam  dan  Asma',  bukan  bapaknya 
Hisyam  (yakni  Urwah),  tetapi  Fatimah  binti  Mundzir.  Ad-Daruquthni 
berkomentar  bahwa  sanad  ini  keliru. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan:  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  bahwa 
Umar  bin  Ali  Al  Maqdami  dan  Ya’qub  Al  Qari'  telah  meriwayatkan 
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dari  Hisyam  sama  seperti  itu  (yakni  menyebutkan  Fatimah  di  antara 
Hisyam  dan  Asma').  Maka,  ada  kemungkinan  kedua  jalur  itu  akurat. 

Abu  Muawiyah  dan  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  meriwayatkan  dari 
Hisyam,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  (yakni  mereka  menisbatkan  hadits 
ini  kepada  Aisyah,  bukan  kepada  Asma').  Demikian  pula  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Ats-Tsauri  dari  Hisyam. 
Akan  tetapi,  riwayat  yang  dinisbatkan  kepada  Asma'  lebih  masyhur. 
Al  Barqani  berkata,  “ Sanad  ini  lebih  akurat.” 

Namun,  tidak  tertutup  kemungkinan  bahwa  Urwah  telah  menukil 
hadits  ini  dari  ibunya  (yakni  Asma')  dan  dari  bibinya  (yakni  Aisyah), 
karena  telah  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sa’ad,  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
dan  Al  Hakim  dari  hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata. 
“Qutailah  binti  Abdil  Uzza  bin  Sa’ad  dari  bani  Malik  bin  Hisl  datang 
kepada  anak  perempuannya,  Asma'  binti  Abu  Bakar,  saat  perjanjian 
damai  dengan  kafir  Quraisy  berlangsung.  Abu  Bakar  telah 
menceraikan  istrinya  itu  pada  masa  jahiliyah.  Qutailah  datang 
membawa  hadiah  berupa;  anggur  kering  (kismis),  minyak  samin  dan 
qarzh  (daun  yang  digunakan  untuk  menyamak  kulit).  Asma'  menolak 
menerima  hadiah  itu  dan  tidak  pula  mengizinkannya  masuk  ke 
rumahnya.  Dia  mengirim  kepada  Aisyah,  ‘Tanyakanlah  kepada 
Rasulullah  SAW!’  Maka  beliau  bersabda,  ‘ Hendaklah  dia 
mengizinkannya  masuk’."  (Al  Hadits). 

Dari  riwayat  ini  diketahui  nama  ibunya  Asma',  dan  dia  adalah 
ibu  kandungnya.  Adapun  mereka  yang  mengatakan  ibu  susuannya 
adalah  salah. 

Kemudian  dalam  riwayat  Zubair  bin  Bakkar  disebutkan  bahwa 
namanya  adalah  Qailah.  Atas  dasar  ini  maka  yang  menyebutnya 
“Qutailah”  berarti  mengubahnya  kepada  bentuk  tashghir 4  Zubair 
berkata,  “Ibunya  Asma'  binti  Abu  Bakar  dan  Abdullah  bin  Abu  Bakar 
adalah  Qailah  binti  Abdul  Uzza.”  Setelah  itu,  dia  menyebutkan 
nasabnya  hingga  Hisl  bin  Amir  bin  Lu'ay.  Adapun  perkataan  Ad- 

4  Tashghir  adalah  kata  yang  menunjukkan  bentuk  kecil  dari  sesuatu.  Seperti  “ kutaib ”  (buku  kecil) 
Wallahu  a  ’lam. 
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Dawudi  bahwa  nama  ibunya  Asma'  adalah  Ummu  Bakar,  maka 
menurut  Ibnu  At-Tin  ada  kemungkinan  ini  adalah  nama  panggilannya. 

^ip  cJ>ai  {ibuku  datang  kepadaku).  Dalam  riwayat  Al-Laits 
dari  Hisyam,  seperti  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
adab,  terdapat  tambahan  lafazh:  44'  {Bersama  anak  laki-lakinya). 
Demikian  pula  dalam  riwayat  Hatim  bin  Ismail  dari  Hisyam,  seperti 
akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  j  izyah  (upeti). 
Az-Zubair  menyebutkan  bahwa  nama  anaknya  adalah  Al  Harits  bin 
Mudrik  bin  Ubaid  bin  Amr  bin  Makhzum. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  mendapati  namanya  disebutkan  di 
kalangan  sahabat.  Barangkali  dia  meninggal  dunia  dalam  keadaan 
musyrik.  Lalu,  sebagian  guru  kami  menyebutkan  bahwa  pada  sebagian 
naskah  disebutkan  dengan  lafazh,  4= — J  £— »  (bersama  bapaknya). 
Namun,  ini  merupakan  perubahan  yang  terjadi  saat  penyalinan  naskah. 
Yakni,  dari  lafazh  “ ibniha ”  (anaknya)  menjadi  “ abiiha ”  (bapaknya). 

pLj  i'  -4^  ^  (pada  masa  Rasulullah  SAW). 

Dalam  riwayat  Hatim  disebutkan,  -i'  -i'  Jjij  'j&lP  ij  j£j  J 

fL-j  (Pada  masa  ketika  kaum  Quraisy  mengadakan  perjanjian 
dengan  Rasulullah  SAW).  Maksudnya  adalah  masa  antara  perjanjian 
Hudaibiyah  hingga  penaklukan  kota  Makkah.  Penjelasannya  akan 
diterangkan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

i^j  'dtfc  0'  :cii  j*L»j  <ulp  i»)  JjLfi  i'  Jjij  (aku 

meminta  fatwa  kepada  Rasulullah  SA  W  dan  berkata,  "Sesungguhnya 
ibuku  datang  dan  dia  penuh  harapan.”).  Dalam  riwayat  Hatim 
disebutkan,  i^'j  ^1p  0'  i'  JjL)  U  :cJUi  (Dia  berkata, 

“ Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  ibuku  datang  kepadaku  dan  dia 
penuh  harapan.  ”).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  Abdullah 
bin  Idris,  dari  Hisyam,  disebutkan:  j'  V’O  (Penuh  harapan  atau 

penuh  rasa  cemas),  yakni  terdapat  keraguan  apakah  kata  yang  benar 
adalah  “penuh  harapan”  atau  “penuh  rasa  cemas”.  Sementara  dalam 
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riwayat  Ath-Thabrani  dari  Abdullah  bin  Idris  disebutkan, 

{Penuh  harapan  dan  penuh  rasa  cemas).  Lalu  dalam  hadits  Aisyah 
yang  dikutip  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan,  M'jJ  (Dm 

datang  kepadaku  penuh  harapan  dan  penuh  rasa  cemas).  Hadits 
Aisyah  ini  mendukung  riwayat  Ath-Thabrani. 

Adapun  maknanya  adalah;  dia  datang  mengharapkan  perlakuan 
baik  dan  bakti  dari  anaknya  disertai  rasa  cemas  dan  takut  ditolak  oleh 
anaknya  sehingga  kembali  dengan  rasa  kecewa.  Demikian  penafsiran 
yang  dikemukakan  oleh  mayoritas  ulama. 

Al  Mustaghfiri  menukil  bahwa  sebagian  ulama  memberi 
penakwilan  bahwa  yang  dimaksud  adalah;  dia  penuh  harapan  dan 
kecintaan  terhadap  Islam.  Atas  dasar  ini  maka  Al  Mustaghfiri 
menyebutkan  ibunya  Asma'  di  kalangan  sahabat.  Tapi  pendapat  ini 
dibantah  oleh  Abu  Musa,  karena  menurutnya  tidak  ditemukan  satu 
pun  riwayat  yang  menunjukkan  bahwa  dia  masuk  Islam.  Bahkan 
menurut  Abu  Musa,  makna  kalimat  “penuh  harapan”  adalah 
mengharap  mendapatkan  sesuatu  yang  diinginkannya,  sementara  dia 
sendiri  tetap  dalam  kesyirikan.  Oleh  karena  itu,  Asma'  meminta  izin 
kepada  Nabi  SAW  untuk  berbuat  baik  kepadanya.  Sebab,  bila  makna 
lafazh  itu  adalah  harapan  dan  kecintaan  terhadap  Islam,  tentu  Asma' 
tidak  akan  meminta  izin  lagi  untuk  berbakti  kepada  ibunya.  Demikian 
pernyataan  Al  Mustaghfiri. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah;  dia  benci 
agamaku  dan  ingin  berdekatan  serta  berkasih  sayang  denganku, 
karena,  dia  memulai  dengan  memberi  hadiah  kepada  Asma'  tanpa 
mengharapkan  imbalan.  Sekiranya  lafazh  raaghibah  (penuh  harapan 
dan  kecintaan)  dipahami  sebagai  kecintaan  terhadap  Islam,  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  dirinya  masuk  Islam. 

Dalam  riwayat  Isa  bin  Yunus  dari  Hisyam,  yang  dinukil  oleh 
Abu  Daud  dan  Al  Ismaili,  kata  raaghibah  (penuh  harapan  dan 
kecintaan)  diganti  dengan  kata  raaghimah  (benci),  yakni  benci 
terhadap  Islam  dan  tidak  datang  sebagai  orang  yang  hijrah. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa 
makna  kata  raaghimah  adalah  lari  dari  kaummya.”  Akan  tetapi, 
pendapat  ini  dibantah  oleh  Ibnu  Baththal  sendiri  dengan  alasan  bila 
maknanya  demikian,  maka  seharusnya  menggunakan  kata 
muraghimah.  Kemudian  Ibnu  Baththal  berkata,  “Abu  Amr  bin  Al 
Alla'  menafsirkan  firman  Allah  ‘ muraaghimari  dengan  arti  ‘keluar 
dari  negeri  musuh  meskipun  dengan  terpaksa’.  Maka  ada 
kemungkinan  demikian  pula  maknanya  di  tempat  ini.”  Dia 
melanjutkan,  “Hanya  saja  lafazh  ‘ raaghibah'  lebih  selaras  dengan 
konteks  hadits.” 

kik*'  (jalinlah  hubungan  dengan  ibumu).  Dalam  pembahasan 
tentang  adab  setelah  hadits  dari  Al  Humaidi,  dari  Ibnu  Uyainah, 
terdapat  tambahan:  Ibnu  Uyainah  berkata,  jp  4»i  Si  -oii  JjJ % 

^  jy  jd-U'  (maka  Allah  menurunkan  tentangnya,  “Allah 

tidak  melarang  kamu  untuk  berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap 
orang-orang  yang  tidak  memerangi  kamu  karena  agama.  ”  (Qs.  Al 
Mumtahanah  [60]:  8).  Hal  serupa  tercantum  pula  pada  akhir  hadits 
Abdullah  bin  Zubair.  Barangkali  Ibnu  Uyainah  menerima  perkataan 
itu  dari  Abdullah  bin  Zubair. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  As-Sudi  bahwa  ayat  tadi 
turun  berkenaan  dengan  sekelompok  kaum  musyrikin  yang  lembut 
berinteraksi  dengan  kaum  muslimin,  serta  menunjukkan  akhlak  yang 
baik. 

Aku  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  pertentangan  antara  kedua 
pernyataan  itu,  karena  sebab  turunnya  ayat  bersifat  khusus,  sedangkan 
redaksi  ayat  bersifat  umum.  Maka,  ini  mencakup  semua  orang  yang 
kondisinya  sama  seperti  ibunya  Asma' . 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  hukum  dalam  ayat  tersebut 
telah  dihapus  (mansukh)  oleh  ayat  yang  memerintahkan  untuk 
memerangi  kaum  musyrikin  dimana  pun  berada. 
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Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Al  Khaththabi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
bahwa  hubungan  rahim  dengan  orang  kafir  dapat  dijalin  dengan 
harta  dan  yang  sepertinya,  sebagaimana  menjalin  hubungan 
dengan  kerabat  yang  muslim.  Lalu  dari  hadits  ini  dapat 
disimpulkan  tentang  kewajiban  memberi  nafkah  kepada  bapak 
dan  ibu  yang  kafir  meskipun  anaknya  seorang  muslim.” 

2.  Berlaku  sopan  dengan  musuh  pada  saat  berlangsungnya 
perjanjian  damai. 

3.  Berkunjung  kepada  kaum  kerabat. 

4.  Sikap  Asma'  yang  selalu  berhati-hati  dalam  masalah  agama. 
Bagaimana  tidak  demikian,  sementara  dia  adalah  putri  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  dan  suami  Zubair  bin  Awwam. 


30.  Seseorang  Tidak  Halal  Mengambil  Kembali  Hibah  dan 
Sedekahnya 

JlaIw  oSlii  l'yii  Ocij  ^  1 

«ulp  <U)I  aJII  J 

.AJLi  JjbJlS""  4 JjLrJI 

2621.  Muslim  bin  Ibrahim  telah  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  dan  Syu’bah  telah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Qatadah  telah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Orang  yang  mengambil  kembali  hibahnya  seperti  orang  yang 
memakan  kembali  muntahnya' 
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jlp  iljCJl  ^  ^<^>-^51  jlp  U5ji^~ 

aJp  Aiit  (.s^3  J^®  i<Jl®  awI  t^3 J  (j"W^  <jp  ~‘£*^S’ 

Ai3  ^  c_JL^Jl5"  <ijs  ijju  (^JJl  s. ^l~Jl  Jjj»  lI5  (_/«J  r j*JLw«* j 

2622.  Abdurrahman  bin  Al  Mubarak  telah  menceritakan 
kepadaku,  Abdul  Warits  telah  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia 
berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Tidak  ada  pada  kita  perumpamaan 
yang  buruk  tentang  orang  yang  mengambil  kembali  hibahnya  seperti 
anjing  yang  memakan  kembali  muntahnya .” 


*  ^  .0.  \  /  ^  *  s  °  s  G  s  s  )  %  0  x  *  0  S  ^  *  O  Qs  Q  s 

I  <UP  a»1  j  t-jljaiJl  ^1p  ol  jP  Ojj  ^ 

01  oSjti  toJup  01S"  c^Jdl  apO>U  4<&1  J-jl.  ^  JLp  cJli- 
aS»1  Jb»  OJJi  °^p  cJLi  4*51;  4jl  CUidsj  c«L*  4j ^Jll 

JdbJl  01®  j»js>jJu  aS^U 2pl  0}j  s V  :JU®  aOp 
.<4®  c-J&JlS'  <u*Jl» 


2623.  Dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  aku  mendengar  Umar 
bin  Khaththab  RA  berkata,  “Aku  membawa  (seseorang)  di  atas  kuda 
di  jalan  Allah,  lalu  (kuda  itu)  disia-siakan  oleh  orang  yang  kuda  itu 
ada  padanya,  maka  aku  bermaksud  membelinya  dan  aku  mengira  dia 
akan  menjualnya  dengan  harga  murah.  Aku  pun  menanyakan  hal  itu 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Janganlah  engkau 
membelinya  meskipun  dia  memberikan  kepadamu  dengan  harga  satu 
dirham.  Sesungguhnya  orang  yang  mengambil  kembali  sedekahnya 
seperti  anjing  yang  memakan  kembali  muntahnya' 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  halal  bagi  seseorang  mengambil  kembali  hibah  dan 
sedekahnya).  Demikian  Imam  Bukhari  menetapkan  hukum  persoalan 
ini  dengan  tegas,  karena  kuatnya  dalil  mengenai  hal  itu  dalam 
pandangannya.  Pada  bab  “Hibah  untuk  Anak”,  dia  mengisyaratkan 
pada  judul  bab  bahwa  orang  tua  boleh  mengambil  kembali  apa  yang 
telah  dihibahkan  kepada  anaknya.  Maka,  ada  kemungkinan  dia 
berpendapat  bahwa  perbuatan  itu  adalah  sah  meskipun  haram  bila 
tidak  ada  alasan  yang  dibenarkan  syariat. 

Para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  dasar  persoalan  ini. 
Adapun  penjelasan  secara  detail  tentang  madzhab  mereka  telah  kami 
bahas  pada  bab  “Hibah  untuk  Anak”,  dan  tidak  ada  perbedaan  dalam 
hal  ini  antara  hadiah  dan  hibah.  Adapun  mengenai  sedekah,  para 
ulama  sepakat  tidak  membolehkan  mengambilnya  kembali  setelah 
diterima  oleh  orang  yang  diberi  sedekah. 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  yang  dikutip  melalui  dua  jalur 
periwayatan.  Jalur  pertama  dari  Muslim  bin  Ibrahim  dari  Hisyam  Ad- 
Dustuwa’i  dan  Syu’bah.  Lalu  hadits  ini  dinukil  pula  oleh  Abu  Qilabah 
yang  dinukil  oleh  Abu  Awanah,  Abu  Khalifah  yang  dinukil  oleh  Al 
Ismaili,  dan  Ali  bin  Abdul  Aziz  yang  dinukil  oleh  Al  Baihaqi, 
semuanya  melalui  Muslim  bin  Ibrahim.  Kemudian  Abu  Daud  juga 
meriwayatkan  dari  Muslim  bin  Ibrahim  bahwa  dia  berkata,  “Syu’bah, 
Aban  dan  Hammam  telah  menceritakan  kepada  kami.”  Begitu  pula 
Ismail  Al  Qadhi,  ia  menukil  hadits  itu  dari  Muslim  bin  Ibrahim, 
seperti  diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim.  Maka,  seakan-akan  Muslim 
bin  Ibrahim  telah  menerima  riwayat  ini  dari  sejumlah  periwayat. 

<uls  ^3  jjUJlf  ^  jjUJi  ( orang  yang  mengambil  kembali 
hibahnya  seperti  orang  yang  memakan  kembali  muntahnya).  Dalam 
riwayat  Abu  Daud  di  bagian  akhir  diberi  tambahan,  :5at3  J 13  J 13 
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'i!  jU*'  *2ij  ( Hammam  berkata,  “Qatadah  berkata,  'Aku  tidak 
berpendapat  lain  kecuali  bahwa  muntah  adalah  haram’.”). 

Jalur  periwayatan  yang  kedua  untuk  hadits  ini  adalah  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Mubarak  Al  Aisyi  Al  Bashri,  dengan  nama 
panggilan  Abu  Bakar.  Dia  bukan  saudara  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
yang  masyhur.  Periwayat  yang  disebutkan  dalam  sanadnya  adalah 
orang-orang  Bashrah,  kecuali  Ibnu  Abbas  dan  Ikrimah.  Akan  tetapi, 
keduanya  juga  pernah  tinggal  di  Bashrah  beberapa  waktu. 

UJ  (_rJ  (tidak  ada  pada  kita  perumpamaan  yang  buruk). 
Yakni,  tidak  patut  bagi  kita  — wahai  kaum  muslimin —  untuk 
menyifati  diri  dengan  sifat  yang  buruk,  dimana  dalam  hal  itu  kita  sama 
dengan  hewan  yang  paling  buruk  pada  saat  kondisinya  yang  terburuk. 

Allah  SWT  berfirman,  “ Orang-orang  yang  tidak  beriman 
kepada  kehidupan  akhirat,  mempunyai  perumpamaan  yang  buruk; 
dan  Allah  mempunyai  perumpamaan  yang  Maha  Tinggi .”  (Qs.  An- 
Nahl  [16]  :  60) 

Tidak  diragukan  bahwa  redaksi  seperti  itu  lebih  tegas  dalam 
melakukan  pencegahan  dan  larangan  daripada  mengatakan  “Janganlah 
kamu  mengambil  kembali  hibah”. 

Jumhur  ulama  telah  mengharamkan  mengambil  kembali  hibah 
setelah  diterima,  kecuali  hibah  seorang  bapak  kepada  anaknya  untuk 
menyelaraskan  antara  hadits  ini  dengan  hadits  Nu’man  yang  telah 
disebutkan. 

Ath-Thahawi  berkata,  “Kalimat  ‘Tidak  halal’  tidak 
berkonsekuensi  pengharaman.  Bahkan  hal  ini  sama  seperti  sabda 
beliau,  Sslualt  'l  (Tidak  halal  sedekah  kepada  orang  kaya). 
Maknanya  adalah;  tidak  halal  bagi  orang  kaya  seperti  halalnya  bagi 
orang-orang  yang  butuh.  Hal  ini  dimaksudkan  untuk  menekankan 
bahwa  hal  itu  sangat  tidak  disukai.”  Dia  juga  berkata,  “Adapun 
kalimat  ‘ Seperti  orang  yang  memakan  kembali  muntahnya ’  meskipun 
berindikasi  haram  dikarenakan  muntah  adalah  haram,  akan  tetapi 
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tambahan  lafazh  pada  riwayat  lain  yaitu  1  seperti  anjing’  menunjukkan 
bahwa  yang  demikian  itu  tidak  diharamkan,  sebab  anjing  tidak 
dituntut  untuk  melakukan  ibadah  sehingga  muntah  tidak  haram 
baginya.  Bahkan,  yang  dimaksud  agar  kita  menjauhkan  diri  dari 
perbuatan  yang  menyerupai  perbuatan  anjing.” 

Pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  penakwilan  seperti  itu 
bertentangan  dengan  konteks  hadits-hadits  yang  menjelaskan  masalah 
ini.  Di  samping  itu,  urf  syar’i  dalam  masalah  seperti  ini  untuk 
menekankan  suatu  pencegahan. 

<u3  ^  £fry.  cJ&lS'  ( seperti  anjing  yang  memakan  kembali 
muntahnya).  Pemisalan  ini  tercantum  pula  dalam  jalur  periwayatan 
Sa’id  bin  Al  Musayyab  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim.  Imam 
Muslim  meriwayatkannya  dari  Abu  Ja’far  Muhammad  Al  Baqir,  dari 
Ibnu  Al  Musayyab,  dengan  lafazh:  ^  {fry. 

ilrli  J  £*ry  jU  ( Perumpamaan  orang  yang  mengambil 

kembali  sedekahnya  seperti  anjing  yang  muntah,  kemudian  ia  kembali 
kepada  muntahnya  itu  dan  memakannya).  Imam  Muslim  menukil  pula 
dari  jalur  Bukair,  J Sy**  p 

«3  jrl'  JU  ( Sesungguhnya  perumpamaan  orang  yang  memberikan 

sedekah  kemudian  mengambil  kembali  sedekahnya  seperti  anjing 
yang  muntah  kemudian  memakan  muntahnya). 

Kedua,  hadits  Umar  bin  Khaththab  RA.  Hadits  ini  diriwayatkan 
dari  jalur  Yahya  bin  Qaza’ah  Al  Makki,  dari  Zaid  bin  Aslam.  Yahya 
bin  Qaza’ah  adalah  seorang  periwayat  yang  riwayatnya  hanya  dinukil 
oleh  Imam  Bukhari. 

Pada  akhir  pembahasan  hibah  akan  disebutkan  dari  Al  Humaidi: 
Sufyan  telah  menceritakan  kepada  kami,  “Aku  mendengar  Malik 
bertanya  kepada  Zaid  bin  Aslam,  dia  berkata,  ‘Aku  mendengar 
bapakku. . .  lalu  disebutkan  hadits  secara  ringkas.” 

Imam  Malik  juga  meriwayatkan  hadits  ini  melalui  sanad  lain, 
seperti  akan  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang  jihad 
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dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.  Di  samping  itu.  Imam  Malik  juga 
menyebutkan  sanad  yang  ketiga,  yaitu  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Tsabit 
Al  Ahnaf,  dari  Ibnu  Umar  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Abdil  Barr. 

'J>  'yjt  c-kw  (Aku  mendengar  Umar  bin  Khaththab). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Madini  dari  Sufyan  terdapat  tambahan,  JLp 
(Di  atas  mimbar).  Riwayat  dengan  lafazh  tambahan  ini  tercantum 
dalam  kitab  Al  Muwatha  ’at  li  Ad-Daruquthni. 

y>'j  ^  c-Uk-  (aku  membawa  di  atas  seekor  kuda).  Dalam 
riwayat  Al  Qa’nabi  terdapat  tambahan  kata  al  atiq.  Makna  al  atiq 
adalah  yang  terbaik  dari  sesuatu.  Sehubungan  dengan  kuda  ini  telah 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Sa’ad  dari  Al  Waqidi,  dari  Sahal  bin  Sa’ad, 
tentang  nama-nama  kuda  Nabi  SAW,  dia  berkata,  &  cSj'ih  tsoifj 
(AU  Ai  ^  «0*  jjjii  ii  JUL>  Ci'J  (Tamim 

Ad-Dari  menghadiahkan  kepada  beliau  SAW  seekor  kuda  yang 
bernama  Al  Ward.  Beliau  memberikan  kuda  itu  kepada  Umar ,  lalu 
Umar  menyerahkannya  (sebagai  hibah)  di  jalan  Allah.  Setelah  itu, 
Umar  mendapati  kuda  tersebut  dijual).  Dari  riwayat  ini  diketahui 
nama  dan  asalnya. 

Keterangan  ini  tidak  bertentangan  dengan  riwayat  yang  dinukil 
oleh  Imam  Muslim,  yang  tidak  menyebutkan  lafazhnya  dan  hanya 
disebutkan  oleh  Abu  Awanah  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  j}  J*  Jk*-  'y*  01 
j* iwj  Al  4tii  Sy*)  odatis  Al  ^  (Umar  membawa  di  atas 

seekor  kuda  di  jalan  Allah,  maka  Rasulullah  SAW  memberikannya 
kepada  seseorang).  Sebab,  mungkin  dipahami  bahwa  ketika  Umar 
hendak  menyedekahkan  kuda  tersebut,  dia  menyerahkan  kepada 
Rasulullah  SAW  untuk  memilih  orang  yang  layak  menerimanya. 
Atau,  Umar  bermusyawarah  dengan  Nabi  SAW  tentang  siapa  yang 
akan  menunggangi  kuda  itu.  Dari  sini,  maka  pemberian  itu 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  sebab  beliau  yang  memerintahkannya. 
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«Sit  ^  (<#  jalan  Allah).  Secara  zhahir  Umar  menyerahkan 
kudanya  untuk  ditunggangi  oleh  seseorang  sekaligus  menyerahkan 
kepemilikan  kepadanya.  Sebab  bila  kuda  itu  hanya  berstatus  wakaf, 
maka  tidak  boleh  dijual.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  keadaan 
kuda  itu  sudah  tidak  mungkin  lagi  untuk  dimanfaatkan,  sebagaimana 
tujuan  wakaf  itu  sendiri.  Namun,  hal  ini  perlu  dibuktikan. 

Pendapat  yang  mengatakan  penyerahan  itu  sekaligus  sebagai 
perpindahan  hak  milik  didukung  oleh  lafazh  hadits,  ^  ( orang 

yang  mengambil  kembali  hibahnya).  Sekiranya  itu  adalah  wakaf, 
niscaya  akan  dikatakan  “Orang  yang  mengambil  kembali  wakafnya”. 
Atas  dasar  ini,  maka  yang  dimaksud  “di  jalan  Allah ”  adalah  jihad 
bukan  wakaf.  Oleh  karena  itu.  hadits  ini  tidak  dapat  dijadikan  hujjah 
oleh  mereka  yang  membolehkan  menjual  harta  wakaf  apabila  telah 
sampai  pada  keadaan  yang  tidak  dapat  dimanfaatkan  lagi  sebagaimana 
tujuan  wakaf  itu  sendiri. 

ipCfti  {orang  itu  menyia-nyiakannya).  Yakni  dia  tidak  merawat 
dengan  baik  dan  tidak  memberi  makan  sebagaimana  mestinya. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah:  “Orang  itu  tidak  tahu 
nilai  kuda  tersebut,  maka  dia  hendak  menjualnya  dengan  harga  yang 
lebih  murah  dari  harga  semestinya”.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah:  “Orang  itu  menggunakan  pada  selain  tujuan 
yang  karenanya  kuda  itu  dihibahkan”. 

Dari  ketiga  pendapat  ini,  tampaknya  pendapat  pertama  lebih 
berdasar.  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Muslim  dari  jalur  Rauh  bin  Al 
Qasim,  dari  Zaid  bin  Aslam.  JUJi  Jlli  OVSj  ie-U>i  Lu  «Lury  {Umar 
mendapati  kuda  itu  telah  disia-siakan  dan  orang  itu  memiliki  harta 
yang  sedikit).  Riwayat  ini  memberi  informasi  tentang  sebab  yang 
mendorong  orang  itu  menjual  kuda  yang  dihibahkan  kepadanya. 

0 jslii  'i  {jangan  membelinya).  Membeli  kembali  kuda  itu 
dinamakan  oleh  Nabi  SAW  sebagai  perbuatan  mengambil  kembali  apa 
yang  telah  dihibahkan,  karena  menurut  kebiasaan  penjual  akan 
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menetapkan  harga  yang  lebih  murah  bila  pembelinya  adalah  pemberi 
hibah  itu  sendiri.  Maka,  antara  harga  yang  ditetapkan  oleh  penjual 
dengan  harga  yang  sebenarnya  terdapat  selisih,  dan  selisih  inilah  yang 
dianggap  sebagai  hibah  yang  diambil  kembali.  Murahnya  harga  itu 
telah  diisyaratkan  Nabi  dengan  sabda  beliau  “ Meskipun  dia 
memberikan  kepadamu  seharga  satu  dirham ” 

Dari  kalimat  “ Meskipun  dia  memberikan  kepadamu  seharga  satu 
dirham''  dapat  disimpulkan  bahwa  penjual  telah  memiliki  kuda  itu. 
Sekiranya  kuda  itu  adalah  wakaf  yang  boleh  dijual  karena  tidak  dapat 
lagi  dimanfaatkan  sesuai  tujuan  wakaf  seperti  klaim  sebagian  ulama, 
tentu  orang  itu  tidak  boleh  menjualnya  kecuali  dengan  harga  yang 
sesuai.  Di  damping  itu,  dia  juga  tidak  boleh  membuat  penawaran  di 
bawah  harga  standar  meskipun  pembeli  adalah  pemberi  hibah  itu 
sendiri. 

Al  Ismaili  mengkritisi  dengan  mengatakan,  “Apabila  syarat 
wakaf  adalah  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  yaitu 
tidak  boleh  dijual  pokoknya  dan  dihibahkan,  maka  bagaimana  kuda 
yang  dihibahkan  itu  boleh  dijual?  Mengapa  tidak  dilarang  atau 
dicegah  untuk  menjualnya?” 

Kemudian  Al  Ismaili  menjawab  pertanyaannya  ini,  “Barangkali 
makna  hadits  itu  adalah  bahwa  Umar  menjadikannya  sebagai  sedekah 
yang  diberikan  kepada  siapa  yang  dipandang  layak  oleh  Rasulullah 
SAW.  Lalu  Rasulullah  memberikannya  kepada  seorang  laki-laki 
seperti  tersebut  dalam  hadits,  dan  akhirnya  laki-laki  itu  pun 
menjualnya.” 

Dari  kalimat  “ Meskipun  dia  memberikan  kepadamu  seharga  satu 
dirham ”  juga  dapat  ditarik  kesimpulan;  apabila  pemberi  hibah 
mendapati  apa  yang  dihibahkannya  dijual  lebih  mahal  dari  harga 
semestinya,  maka  dia  tidak  dilarang  untuk  membelinya. 

. . .  Vxj>  ^—3  aJ\ — «Ji  ( sesungguhnya  orang  yang  mengambil 

kembali  sedekahnya...  dan  seterusnya).  Menurut  jumhur  ulama, 
apabila  pengambilan  kembali  dilakukan  melalui  jual-beli,  maka 
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larangan  hanya  berindikasi  tanzih.  Tapi  sebagian  ulama  tetap 
menyatakan  haram.  Al  Qurthubi  dan  selainnya  berkata,  “Pendapat 
kedua  inilah  yang  lebih  kuat.’’ 

Kemudian  larangan  dalam  hadits  khusus  pada  bentuk-bentuk 
yang  disebutkan  dan  yang  sepertinya,  tidak  mencakup  kembalinya 
hibah  kepada  si  pemberi  melalui  warisan  atau  yang  serupa  dengannya. 
Ath-Thabari  berkata,  “Larangan  mengambil  kembali  hibah  tidak 
berlaku  secara  umum.  Namun,  dikecualikan  darinya  beberapa  perkara, 
yaitu;  hibah  yang  mengharapkan  imbalan,  hibah  seorang  bapak 
kepada  anaknya,  hibah  yang  belum  diambil  oleh  penerima  hibah,  dan 
hibah  yang  didapatkan  kembali  oleh  pemberi  hibah  sebagai  warisan. 
Pengecualian  terhadap  hal-hal  ini  didasarkan  pada  hadits-hadits  yang 
shahih.  Adapun  selain  itu,  seperti  orang  kaya  memberi  imbalan 
kepada  orang  miskin,  atau  hibah  untuk  menjalin  hubungan 
kekeluargaan  maka  tidak  boleh  diambil  kembali.”  Dia  juga  berkata, 
“Di  antara  hibah  yang  tidak  boleh  diambil  kembali  secara  mutlak 
adalah  sedekah  yang  dimaksudkan  untuk  mendapatkan  pahala 
akhirat.” 

Timbul  pertanyaan  mengenai  sikap  Umar  yang  mengekspos 
kebaikan,  padahal  menyembunyikannya  adalah  lebih  utama. 
Pertanyaan  ini  dapat  dijawab  bahwa  Umar  menghadapi  2  maslahat 
yang  saling  bertentangan,  yaitu  antara  menyembunyikan  amal  baiknya 
dan  menyampaikan  hukum  syara’.  Akhirnya  dia  cenderung  kepada 
maslahat  kedua,  dan  dia  pun  melakukannya.  Namun,  jawaban  ini 
ditanggapi  kembali  bahwa  mungkin  saja  Umar  dapat  mengatakan, 
misalnya  “seorang  laki-laki  menghibahkan  seekor  kuda...”  dan  tidak 
mengatakan  “aku  menghibahkan...”,  sehingga  dia  dapat 
menggabungkan  2  maslahat  sekaligus. 

Akan  tetapi  menurut  pendapat  yang  lebih  kuat, 
menyembunyikan  amal  kebaikan  hanya  akan  lebih  utama  sebelum 
dilakukan  atau  saat  dilakukan.  Adapun  setelah  dilakukan,  maka 
menyembunyikannya  tidak  lagi  lebih  utama  daripada 
memberitahukannya.  Di  samping  itu,  ada  kemungkinan  laki-laki  yang 
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diberi  hibah  memberitahukannya  kepada  orang  lain  sehingga  tidak 
lagi  tersembunyi.  Ditambah  lagi,  penisbatan  Umar  terhadap  kejadian 
itu  lebih  mengukuhkan  keorisinilan  hukum  tersebut,  karena  pelaku 
kisah  lebih  akurat  dalam  mengikat  apa  yang  teijadi  dibandingkan 
orang  lain.  Maka,  ketika  Umar  merasa  aman  dari  dampak  negatif 
karena  mengumumkan  kebaikannya,  dia  pun  menisbatkan  kisah  itu 
langsung  kepada  dirinya.  Ada  pula  kemungkinan  menyembunyikan 
amal  kebaikan  hanya  lebih  utama  bagi  mereka  yang  khawatir  akan 
disusupi  rasa  riya  dan  takjub  terhadap  diri  sendiri,  sedangkan  orang 
yang  aman  dari  hal-hal  seperti  itu,  seperti  Umar,  maka 
menyembunyikan  kebaikan  tidaklah  lebih  utama  baginya. 


31.  Bab 


^  <y.  Jt  J* 
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2624.  Dari  Abdulah  bin  Ubaidillah  bin  Abi  Mulaikah, 
bahwasanya  anak-anak  Shuhaib  (mantan  budak  bani  Jud’an) 
mengklaim  dua  rumah  dan  satu  kamar  sebagai  pemberian  Rasulullah 
SAW  terhadap  Shuhaib.  Marwan  berkata,  “Siapakah  yang  menjadi 
saksi  bagi  kamu  atas  hal  itu?”  Mereka  berkata,  “Ibnu  Umar”.  Marwan 
memanggil  Ibnu  Umar,  maka  dia  (yakni  Ibnu  Umar)  bersaksi  sungguh 
Rasulullah  SAW  telah  memberikan  kepada  Shuhaib  dua  rumah  dan 
satu  kamar.  Akhirnya  Marwan  memenangkan  tuntutan  mereka 
berdasarkan  kesaksian  Ibnu  Umar. 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  semua  periwayat  tanpa 
menyebutkan  judul.  Fungsinya  adalah  sebagai  pemisah  antara  bab 
sebelum  dan  sesudahnya.  Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab 
terdahulu  adalah;  bahwa  para  sahabat  setelah  mendapatkan  bukti 
pemberian  Nabi  SAW  terhadap  Shuhaib,  mereka  tidak  lagi 
mempertanyakan  apakah  Nabi  SAW  telah  mengambilnya  kembali? 
Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Nabi  tidak  pemah  mengambil  kembali 
apa  yang  telah  dihibahkannya. 

di  (sesungguhnya  anak-anak  Shuhaib ).  Namanya 
adalah  Shuhaib  bin  Sinan  Ar-Rumi.  Asal-usulnya  sampai  bisa  masuk 
ke  dalam  bangsa  Arab  telah  disebutkan  pada  bab  “Membeli  Budak 
dari  Kafir  Harbi”,  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  lafazh  “Bani  Jud’an”.  Sedangkan 
dalam  nukilan  periwayat  lainnya  disebutkan  dengan  “Ibnu  Jud’an”. 
Versi  terakhir  juga  adalah  riwayat  Al  Ismaili  dari  Abu  Hatim,  dari 
Ibrahim  bin  Musa  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  itu). 

Ibnu  Jud’an  adalah  Abdullah  bin  Jud’an  bin  Amr  bin  Ka’ab  bin 
Sa’ad  bin  Taim  bin  Murrah.  Sedangkan  Shuhaib  mempunyai  beberapa 
anak  yang  menukil  riwayat  darinya,  yaitu:  Hamzah,  Sa'ad,  Shalih, 
Shaifi,  Abbad,  Utsman,  Muhammad  dan  Hubaib. 

JeiH  (sungguh  telah  memberikan).  Huruf  lam  pada  lafazh  ini 
berfungsi  sebagai  sumpah.  Seakan-akan  beliau  menempatkan 
kesaksian  sebagai  sumpah,  atau  dalam  kalimat  terdapat  sumpah  yang 
tidak  disebutkan  secara  redaksional,  atau  sesungguhnya  kesaksian  di 
sini  bermakna  berita,  sementara  berita  seringkah  dikuatkan  dengan 
sumpah,  meskipun  pendengar  tidak  mengingkari  berita  yang 
disampaikan. 

Kedudukan  kalimat  ini  sebagai  berita  diperkuat  oleh  sikap 
Marwan  yang  memenangkan  tuntutan  anak-anak  Shuhaib  dengan 
pernyataan  dari  Ibnu  Umar.  Sekiranya  yang  dimaksud  adalah 
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kesaksian  dalam  arti  yang  sebenarnya,  tentu  Marwan  harus  mencari 
saksi  satu  orang  lagi.  Adapun  klaim  Ibnu  Baththal  bahwa  Marwan 
memutuskan  perkara  itu  berdasarkan  kesaksian  Ibnu  Umar  disertai 
sumpah  anak-anak  Shuhaib,  tampaknya  ini  perlu  ditinjau  lebih  lanjut, 
karena  hal  itu  tidak  disebutkan  dalam  hadits. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  sebagian  ulama  muta’akhirin 
untuk  mendukung  pendapat  sebagian  ulama  salaf,  seperti  Syuraih, 
yang  membolehkan  memutuskan  perkara  berdasarkan  seorang  saksi 
jika  terkumpul  pada  saksi  itu  sejumlah  faktor  yang  menunjukkan 
kebenarannya. 

Abu  Daud  dalam  kitabnya  As-Sunan  membuat  satu  bab  dengan 
judul  bab  “Apabila  Hakim  Mengetahui  Kebenaran  Seorang  Saksi, 
maka  Dia  boleh  Memutuskan  Perkara  Berdasarkan  Kesaksiannya”. 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Khuzaimah  bin  Tsabit  yang 
masyhur  sehubungan  dengan  penamaannya  sebagai  pemilik  dua 
kesaksian.  Akan  tetapi,  jumhur  mengatakan  bahwa  yang  demikian 
khusus  itu  bagi  Khuzaimah. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ada  kemungkinan  Marwan  memberikan 
rumah  dan  kamar  tersebut  kepada  orang  yang  menurutnya  berhak 
mendapatkan  pemberian  dari  harta  Allah.  Maka,  sekiranya  Nabi  SAW 
benar  memberikan  kepada  mereka,  niscaya  beliau  berkedudukan 
sebagai  pelaksana.  Namun,  jika  Nabi  tidak  memberikannya  kepada 
mereka,  maka  beliau  berkedudukan  sebagai  pemberi  secara  langsung.” 
Dia  juga  berkata,  “Ada  kemungkinan  yang  demikian  itu  khusus  pada 
harta  rampasan  perang  yang  didapatkan  tanpa  melalu  peperangan 
(fai'),  seperti  terjadi  dalam  kisah  Abu  Qatadah,  dimana  Nabi  SAW 
mengabulkan  tuntutannya  atas  dasar  dakwaannya  serta  kesaksian 
orang  yang  membawa  harta  rampasan.” 

JSk  {dua  rumah  dan  satu  kamar).  Umar  bin  Syabah  dalam 
kitab  Akhbar  Al  Madinah  menyebutkan  bahwa  rumah  Shuhaib  pada 
mulanya  adalah  milik  Ummu  Salamah,  lalu  dia  menghibahkannya 
kepada  Shuhaib.  Barangkali  Ummu  Salamah  melakukan  hal  itu  atas 
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perintah  Nabi  SAW.  Atau,  mungkin  penisbatan  pemberian  kepada 
Ummu  Salamah  hanyalah  dalam  konteks  majaz,  karena  pada 
hakikatnya  rumah  itu  adalah  milik  Nabi  SAW,  lalu  diberikannya 
kepada  Shuhaib.  Atau,  kemungkinan  itu  adalah  rumah  selain  yang 
dituntut  oleh  anak-anak  Shuhaib  pada  hadits  di  atas. 


32.  Apa  yang  Dikatakan  Tentang  Umraa  dan  Ruqbaa 

t ^ il)  aJ  \<S jlldl  4j 

Aku  memperbolehkannya  menempati  rumah,  maka  perbuatan  ini 
dinamakan  umraa  (pemberian  seumur  hidup),  yakni:  Aku  menjadikan 
rumah  atau  tempat  tinggal  itu  untuknya.  Allah  berfirman 
“Ista ’marakum  fiihaa”  (menjadikan  kamu  pemakmumya),  yakni 
menjadikan  kamu  sebagai  orang  yang  menempati  dan 

memakmurkannya. 

*  *  *  *  i'*  \  **  &  £  '  '  '  >i  K 
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2625.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  memutuskan 
Umraa,  adalah  untuk  si  penerima  hibah.” 

:  ^  ^  ^p  aIp  4)1  'j* 
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2626.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“  Umraa  diperbolehkan” . 

Atha'  berkata:  Jabir  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Nabi 
SAW  sama  seperti  itu. 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  apa  yang  dikatakan  tentang  umraa  dan  rugbaa). 
Maksudnya,  hukum-hukum  yang  berkenaan  dengan  hal  tersebut. 
Dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  disebutkan  basmalah  sebelum 
bab. 

Umraa  diambil  dari  kata  umr  (umur),  sedangkan  ruqbaa  diambil 
dari  kata  muragabah  (saling  mengawasi),  sebab  mereka  biasa 
melakukan  hal  itu  pada  masa  jahiliyah.  Seseorang  memberikan  tempat 
tinggal  kepada  orang  lain  seraya  berkata  kepadanya  “ A’martu/ca 
iyyaha",  yakni:  Aku  memperbolehkanmu  untuk  menempatinya 
sepanjang  umurmu.  Atas  dasar  inilah  sehingga  jenis  pemberian  ini 
dinamakan  umraa.  Adapun  sebab  penamaannya  sebagai  rugbaa, 
karena  setiap  pihak  (baik  pemberi  maupun  yang  diberi)  mengawasi 
kapan  pihak  yang  satunya  meninggal  dunia  agar  ia  dapat  memiliki 
pemberian  itu  secara  utuh.  Begitu  juga  ahli  waris  mereka, 
menggantikan  posisi  mereka.  Demikianlah  asal-usul  penamaannya 
dari  segi  bahasa. 

Adapun  umraa  dari  segi  syara’  — menurut  jumhur  ulama —  bila 
hal  itu  terjadi,  niscaya  pemberian  menjadi  milik  orang  yang  diberi. 
Pemberian  tidak  kembali  kepada  orang  yang  memberi  kecuali  hal  ini 
disyaratkan  dengan  tegas  saat  transaksi. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  tentang  sahnya  umraa  kecuali  apa 
yang  dinukil  oleh  Abu  Thayyib  Ath-Thabari  dari  sebagian  orang  dan 
Al  Mawardi  dari  Daud  dan  sebagian  ulama.  Akan  tetapi  Ibnu  Hazm 
berpendapat  bahwa  umraa  itu  sah,  sementara  dia  merupakan  tokoh 
madzhab  Azh-Zhahiri. 

Selanjutnya  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  apa  yang 
dapat  dimiliki  dari  pemberian  seumur  hidup  itu.  Menurut  mayoritas 
ulama  bahwa  yang  dapat  dimiliki  adalah  wujudnya,  sama  seperti 
hibah.  Hingga  mereka  mengatakan;  apabila  yang  diberikan  seumur 
hidup  itu  adalah  budak,  lalu  dimerdekakan  oleh  si  penerima,  niscaya 
kemerdekaan  ini  dianggap  sah,  berbeda  kalau  yang  memerdekakan 
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adalah  pemberi  hibah  itu  sendiri.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa 
yang  dapat  dimiliki  hanyalah  manfaatnya,  bukan  wujudnya.  Ini  adalah 
pendapat  Imam  Malik  dan  Imam  Syafi’i  (dalam  pendapatnya  ketika 
masih  berdomisili  di  Irak  [qaul  qadim ]). 

Kemudian,  apakah  pemberian  seumur  hidup  disamakan  dengan 
hukum  pinjaman  ataukah  wakaf?  Dalam  masalah  ini,  ulama  madzhab 
Maliki  terbagi  menjadi  dua  kelompok.  Sebagian  mengatakan 
disamakan  dengan  hukum  pinjaman  dan  sebagian  lagi  mengatakan 
disamakan  dengan  hukum  wakaf. 

Dari  madzhab  Hanafi  dinukil  pendapat  yang  lain,  yaitu  yang 
dimiliki  pada  umraa  adalah  wujudnya,  sedangkan  pada  ruqbaa  adalah 
manfaatnya.  Lalu,  dinukil  pula  pendapat  dari  mereka  bahwa 
pemberian  seumur  hidup  adalah  batil. 

Perkataan  Imam  Bukhari  “Aku  memperbolehkannya  menempati 
rumah  atau  tempat  tinggal  sepanjang  umurnya”,  maka  perbuatan  ini 
dinamakan  umraa,  yakni:  Aku  menjadikan  rumah  atau  tempat  tinggal 
itu  untuknya,  maksudnya  hendak  menjelaskan  asal-usul  kata  ini  dari 
segi  bahasa.  Kemudian  ia  memaknainya  dengan  kata  “menjadikan”, 
sebab  ia  berpendapat  bahwa  pemberian  itu  akan  menjadi  milik  orang 
yang  diberi,  sama  seperti  pendapat  jumhur  ulama.  Imam  Bukhari  tidak 
berpandangan  bahwa  pemberian  seumur  hidup  adalah  pinjaman, 
seperti  akan  dijelaskan  dengan  tegas  pada  akhir  bab  tentang  hibah. 

Sedangkan  perkataan  Imam  Bukhari  “/s/o  ’marakum  jiiha”  yakni 
menjadikan  kamu  sebagai  orang  yang  memakmurkannya.  Ini  adalah 
penafsiran  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz,  dan  penafsiran  inilah 
yang  banyak  dijadikan  pegangan.  Sementara  itu,  ulama  selainnya 
mengatakan  makna  “Ista ’marakum  fiiha' ”,  yakni:  Allah 
memanjangkan  umur  kamu  di  dunia.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa 
maknanya,  “Kamu  diizinkan  untuk  memakmurkannya  dan 
mengeluarkan  makanan  darinya”. 

ii  c~»j  jil  -»»'  Ju<5  Jja5  ( Nabi  SAW 

memutuskan  bahwa  Umraa,  adalah  untuk  si  penerima  hibah  itu). 
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Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah,  yang  dikutip  oleh  Imam 
Muslim,  disebutkan:  'i  iS  jJ>\  jJrj  Cjj 

<ls  oiij  s-ikp  ^jkpt  alSl  1*\LpI  cs-AJi  ( Siapa  saja  yang  diberi 

sesuatu  seumur  hidup  untuk  dirinya  dan  keturunannya,  maka 
pemberian  itu  untuk  orang  yang  diberi  dan  tidak  kembali  kepada 
orang  yang  memberi,  karena  dia  memberi  suatu  pemberian  yang 
berlaku  padanya  hukum  warisan ). 

Demikian  lafazh  yang  dinukil  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari  Az-Zuhri. 
Sementara  dari  jalur  Al-Laits,  dari  Az-Zuhri,  disebutkan: 
“Sesungguhnya  perkataan  pemberi  telah  memutuskan  haknya  pada 
apa  yang  diberikan,  dan  pemberian  itu  menjadi  milik  orang  yang 
diberi  dan  untuk  keturunannya”.  Tapi,  riwayat  ini  tidak  menyebutkan 
alasan  yang  disebutkan  pada  bagian  akhir  hadits  di  atas.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  lagi  dari  jalur  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  jlsr'  ^  Ulj 
U  ill!  JlS  lit  J 0'  J 

^  i'  OlTj  J 13  {sesungguhnya 

pemberian  seumur  hidup  [umraa]  yang  diperbolehkan  oleh 
Rasulullah  SAW  adalah  seseorang  mengatakan  “ la  untukmu  dan 
untuk  keturunanmu  ’’.  Adapun  bila  pemberi  mengatakan  "Ia  untukmu 
selama  engkau  masih  hidup’’,  maka  pemberian  itu  akan  kembali 
kepada  pemberi.  Ma’mar  berkata,  "Biasanya  Az-Zuhri  berfatwa 
seperti  itu.  ”).  Riwayat  ini  juga  tidak  menyebutkan  alasan  yang 
dikemukakan  pada  hadits  terdahulu. 

Kemudian  dari  riwayat  Ibnu  Abi  Dzi’b,  dari  Az-Zuhri,  diketahui 
dengan  jelas  bahwa  alasan  tersebut  berasal  dari  perkataan  Abu 
Salamah. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Az-Zubair  dari 
Jabir,  dia  berkata,  <0*  4S1I  Jlii  jCaJSlt 
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's**)  ^  ( Orang-orang  Anshar  memberi  pemberian  seumur  hidup 
kepada  kaum  Muhajirin.  Maka  Nabi  SAW bersabda,  “Tahanlah  untuk 
kalian  harta-harta  kalian  dan  jangan  merusaknya,  karena 
barangsiapa  memberi  suatu  pemberian  untuk  seumur  hidup,  maka 
pemberian  itu  menjadi  milik  orang  yang  diberi;  baik  dia  masih  hidup 
maupun  sesudah  mati  dan  untuk  keturunannya.  ”). 

Bila  kita  mengamati  riwayat-riwayat  yang  telah  disebutkan, 
maka  tampak  ada  tiga  bentuk  umraa,  yaitu: 

Pertama ,  pemberian  yang  pemberinya  mengatakan  “Itu  untukmu 
dan  untuk  keturunanmu”.  Bagian  ini  sangat  tegas,  yakni  bahwa 
pemberian  menjadi  milik  orang  yang  diberi  serta  keturunannya. 

Kedua,  pemberian  yang  pemberinya  mengatakan  “Itu  untukmu 
selama  engkau  hidup.  Apabila  engkau  telah  meninggal  dunia,  maka 
aku  akan  mengambilnya  kembali”.  Maka,  bagian  ini  dinamakan 
pinjaman  untuk  waktu  tertentu,  dan  ini  boleh  dilakukan.  Apabila 
orang  yang  diberi  meninggal  dunia,  maka  pemberian  itu  kembali 
kepada  orang  yang  memberinya.  Bentuk  pertama  dan  kedua  ini  telah 
dijelaskan  dalam  riwayat  Az-Zuhn.  Demikian  pula  yang  menjadi 
pendapat  kebanyakan  ulama  dan  dinyatakan  sebagai  pendapat  terkuat 
oleh  sejumlah  ulama  madzhab  Syafi’i.  Akan  tetapi,  pendapat  paling 
benar  menurut  mayoritas  ulama  madzhab  Syafi’i  adalah  pemberian  itu 
tidak  kembali  kepada  orang  yang  memberi.  Mereka  beralasan  bahwa 
syarat  yang  disebutkan  adalah  syarat  yang  tidak  sah.  Adapun  hujjah 
lainnya  dari  kedua  pihak  akan  saya  kemukakan  pada  akhir 
pembahasan  bab  ini. 

Ketiga,  pemberian  yang  pemberinya  mengatakan  “Aku 
memberikan  kepadamu  sepanjang  umurmu”  tanpa  memberi  batasan 
apapun.  Dalam  riwayat  Abu  Zubair  dinyatakan  bahwa  hukum 
pemberian  seperti  ini  sama  dengan  bentuk  yang  pertama,  dimana 
pemberian  itu  tidak  dikembalikan  kepada  si  pemberi.  Demikian  pula 
pendapat  Imam  Syafi’i  dalam  qaul  jadid  dan  jumhur  ulama.  Adapun 
pendapat  Imam  Syafi’i  dalam  qaul  qadim  menyebutkan  “akad  itu 
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tidak  sah”.  Kemudian  dinukil  pula  dari  Imam  Syafi’i  seperti  pendapat 
Imam  Malik.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  pendapat  Imam  Syafi’i 
dalam  masalah  ini  tidak  berbeda,  baik  dalam  qaul  qadim  maupun  qaul 
jadid. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  bahwa  Sulaiman  bin  Hisyam  bin 
Abdul  Malik  bertanya  kepada  para  ahli  fikih  tentang  masalah  ini 
(yakni  bentuk  yang  ketiga),  maka  disebutkan  oleh  Qatadah  dari  Al 
Hasan  dan  yang  lainnya  bahwa  yang  demikian  itu  diperbolehkan.  Lalu 
Qatadah  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  dan  riwayat  Atha'  dari 
Jabir  seperti  hadits  Abu  Hurairah.  Qatadah  juga  mengatakan  bahwa 
Az-Zuhri  berkata,  “Hanya  saja  pemberian  seumur  hidup  yang 
diperbolehkan  adalah  apabila  diberikan  kepada  seseorang  dan  kepada 
keturunannya  sesudah  dia  meninggal  dunia.  Jika  dia  tidak  memiliki 
keturunan,  maka  itu  menjadi  milik  orang  yang  menetapkan  syaratnya. 
Qatadah  berkata,  “Az-Zuhri  berhujjah  bahwa  para  khalifah  tidak 
memberi  keputusan  seperti  itu.”  Akan  tetapi  Atha'  mengatakan, 
“Abdul  Malik  bin  Marwan  telah  memberi  keputusan  demikian”. 

i  ( umraa  diperbolehkan).  Lafazh  ini  dipahami  oleh 
Qatadah  (periwayat  hadits  itu)  sebagaimana  pandangannya  yang  telah 
saya  kemukakan  di  atas.  Adapun  Az-Zuhri  tidak  memahaminya  secara 
mutlak,  namun  dia  memberi  perincian  tersendiri,  seperti  yang  telah 
dikemukakan.  Kata  “diperbolehkan”  pada  kalimat  ini  tidak  dapat 
dipahami  selain  bermakna  halal  atau  sah.  Adapun  memahaminya 
bahwa  pemberian  itu  menjadi  milik  orang  yang  diberi  -sebagaimana 
dipahami  oleh  Qatadah-  maka  membutuhkan  dalil  lain.  Sementara  itu, 
An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Arnr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  “ Barangsiapa  memberi 
sesuatu  seumur  hidup,  maka  pemberian  itu  menjadi  milik  orang  yang 
diberi.’’'  Hadits  ini  mendukung  pemahaman  Qatadah. 

•dL*  <011  ^41'  je-  r  JiSj  {Atha'  berkata, 

“Jabir  telah  menceritakan  kepadaku  dari  Nabi  SAW  sama  seperti 
itu.  ”).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  lafazh  aLj»  {sama  seperti  itu) 
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diganti  dengan  lafazh  {serupa  dengannya).  Jalur  periwayatan 
Atha'  dikaitkan  dengan  sanad  sebelumnya  dari  Qatadah.  Dengan 
demikian,  ia  memiliki  sanad  yang  maushul.  Orang  yang  mengatakan 
“Atha'  berkata”  adalah  Qatadah  sendiri.  Oleh  karena  itu,  mereka  yang 
mengatakan  riwayat  ini  mu  ’allaq  telah  melakukan  kekeliruan.  Hal  itu 
telah  dijelaskan  oleh  Abu  Al  Walid  dari  Hammam,  sebagaimana 
diriwayatkan  oleh  Abu  Nu’aim  dalam  kitabnya^/  Mustakhraj  melalui 
2  sanad  dengan  lafazh  yang  sama.  Keterangan  ini  menguatkan  riwayat 
Abu  Dzar.  Sementara  itu.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id 
bin  Abi  Arubah  dari  Qatadah  dengan  lafazh: 

{Pemberian  seumur  hidup  adalah  warisan  untuk  keluarga  orang  yang 
diberi). 


Catatan 

Pada  judul  bab.  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  masalah,  yaitu: 
umraa  dan  ruqbaa,  tetapi  dia  tidak  menyebutkan  kecuali  2  hadits  yang 
berkenaan  dengan  umraa.  Seakan-akan  dia  berpendapat  bahwa  kedua 
kata  ini  memiliki  makna  yang  sama,  dan  inilah  pendapat  jumhur 
ulama.  Namun,  Imam  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Muhammad  tidak 
membolehkan  ruqbaa.  Sedangkan  Abu  Yusuf  sependapat  dengan 
jumhur  ulama. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Nabi  SAW,  {Umraa  dan  ruqbaa  adalah 

sama).  An-Nasa'i  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Isra’il,  dari  Abdul 
Karim,  dari  Atha',  dia  berkata,  <^UJi  'pL>j  <6>' 

di  ^  J>I  : Jtf  Uj  :Cjii  ,J% 

y^r  {Rasulullah  SAW  melarang  umraa  dan  ruqbaa.  Aku  ( Atha 'J 
bertanya,  "Apakah  makna  ruqbaa?”  Beliau  bersabda,  "Seseorang 
berkata  kepada  sahabatnya,  ‘Harta  ini  untukmu  selama  hidupmu’. 
Apabila  kamu  melakukan  yang  demikian,  maka  itu  diperbolehkan.  ”). 
Riwayat  ini  ia  nukil  melalui  jalur  yang  mur  sal. 
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Kemudian  Imam  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Atha  ,  dari  Hubaib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
iiUi)  tifr  Si  i3jt  <JJj  Yj  ( Tidak  ada  umraa 

dan  ruqbaa.  Barangsiapa  diberi  sesuatu  sebagai  umraa  atau  ruqbaa, 
maka  pemberian  itu  untuk  si  penerima;  baik  ketika  dia  masih  hidup 
maupun  sesudah  meninggal  dunia).  Para  periwayat  hadits  ini  tsiqah 
(terpercaya).  Namun,  terjadi  perbedaan  pada  Hubaib,  yakni  apakah  dia 
mendengar  langsung  hadits  itu  dari  Ibnu  Umar  atau  tidak.  Pada  salah 
satu  jalur  periwayatan  ditegaskan  bahwa  Hubaib  mendengar  langsung 
dari  Ibnu  Umar.  Sementara  pada  jalur  periwayatan  lain  tidak  ada 
penegasan  mengenai  hal  itu,  padahal  kedua  jalur  ini  sama-sama 
dikutip  oleh  An-Nasa'i. 

Al  Mawardi  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam 
memahami  ditujukannya  larangan  ini.  Hanya  saja  yang  lebih  kuat 
mengatakan  bahwa  larangan  itu  ditujukan  kepada  hukumnya. 
Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  larangan  itu  ditujukan  kepada 
lafazh  jahiliyah  dan  hukum  yang  telah  dihapus  ( mansukh ).  Ada  pula 
yang  mengatakan;  suatu  larangan  hanya  dapat  menyebabkan  perkara 
yang  dilarang  menjadi  tidak  sah  apabila  larangan  itu  dilanggar  dan 
pelakunya  mendapatkan  keuntungan.  Adapun  jika  seseorang 
melanggar  larangan  dan  dia  justru  mendapatkan  mudharat,  maka 
larangan  atas  perkara  ini  tidak  menyebabkannya  menjadi  tidak  sah. 
Seperti  larangan  menjatuhkan  thalak  saat  haid,  dimana  thalak  tersebut 
dianggap  tidak  sah  karena  menguntungkan  pihak  yang  melakukan 
pelanggaran.  Adapun  larangan  mengenai  umraa  tidak  berindikasi 
bahwa  perbuatan  ini  tidak  sah,  karena  mudharatnya  kembali  kepada 
orang  yang  melanggar  itu  sendiri.  Sebab,  hartanya  hilang  dari 
kepemilikannya  tanpa  pengganti.” 

Semua  pandangan  ini  berlaku  apabila  larangan  pada  hadits  di 
atas  dipahami  dalam  konteks  tahrim  (pengharaman).  Adapun  bila 
dipahami  dengan  konteks  karahah  (makruh),  maka  tidak  butuh  kepada 
semua  penjelasan  itu.  Adapun  faktor  yang  memalingkan  perkara  itu 
dan  haram  kepada  makruh  adalah  apa  yang  disebutkan  di  bagian  akhir 
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hadits,  yaitu  berupa  penjelasan  hukumnya,  dan  dipertegas  lagi  oleh 
sabda  Nabi,  “ Umraa  itu  diperbolehkan ”. 

Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Abu  Zubair  dari  Jabir  dari  Nabi 
SAW,  {Umraa  diperbolehkan  bagi 

orang  yang  diberinya,  dan  ruqbaa  (juga)  diperbolehkan  bagi  orang 
yang  diberinya). 

Sebagian  ulama  mengatakan,  “Bolehnya  umraa  dan  ruqbaa 
sangat  jauh  dari  analogi.  Akan  tetapi,  hadits  harus  lebih  dikedepankan. 
Sekiranya  dikatakan  hal  itu  haram  karena  adanya  larangan  dan  sah 
karena  diperbolehkan  dalam  hadits,  maka  perkataan  ini  tidak  jauh  dari 
kebenaran.  Seakan-akan  larangan  dalam  masalah  ini  lebih  ditekankan 
pada  pemeliharaan  harta.  Sekiranya  yang  dimaksud  adalah  manfaat 
keduanya  -seperti  yang  dikatakan  Imam  Malik-  maka  tidak  akan 
dilarang.  Tampaknya,  maksud  orang  Arab  melakukan  perbuatan  ini 
tidak  lain  hanyalah  memberikan  kepemilikan  terhadap  wujud  harta 
berdasarkan  syarat  yang  disebutkan.  Maka,  syariat  datang  menyalahi 
kebiasaan  mereka  dengan  menyatakan  akad  tersebut  sah  sebagaimana 
hibah  yang  terpuji.  Lalu  dibatalkannya  syarat  dalam  akad  tersebut 
karena  menyerupai  mengambil  kembali  apa  yang  telah  dihibahkan. 
Padahal  perbuatan  ini  telah  dilarang  dalam  riwayat  yang  shahih, 
bahkan  disamakan  dengan  anjing  yang  memakan  kembali 
muntahnya.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Abu  Zubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Nabi  SAW,  Jt  JiUhf  ^  Jdtfjij  jJ 
{Umraa  adalah  untuk  orang  yang  diberi,  dan  ruqbaa  adalah  untuk 
orang  yang  diberi  pula.  Orang  yang  mengambil  kembali  hibahnya 
sama  seperti  orang  yang  memakan  muntahnya).  Syarat  untuk 
mengambil  kembali  apa  yang  dihibahkan  tetap  terlarang;  baik 
disebutkan  saat  akad  maupun  sesudahnya.  Untuk  itu,  syariat 
memerintahkan  agar  tidak  mengambil  lagi  apa  yang  telah  diberikan 
secara  mutlak,  atau  mengambilnya  berdasarkan  syarat  yang  jelas. 
Adapun  jika  diambil  kembali  dengan  menyelisihi  hal  itu,  maka 


FATHUL  BAARI  —  469 


syaratnya  dinyatakan  batal  dan  pemberian  tetap  menjadi  milik  orang 
yang  diberi  sebagai  hukuman  bagi  yang  melanggar  ketentuan.  Sama 
seperti  pembatalan  syarat  wala'  bagi  yang  menjual  budak, 
sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  hadits  Abu  Hurairah. 


33.  Meminjam  Kuda  dari  Orang  lain 

j  15”"  iJjij  1 — Jl  :  Jls  oSta 

LJU  <J  JlL  5^JL1 &  y  jJ Lmj  aJp  4ttl 

.1  y*. J  d\j  tt-y*  y»  Ljlj  \j»  : Jli  £>-j 

2627.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  berkata, 
“Telah  terjadi  peristiwa  yang  membuat  panik  atau  ketakutan  di 
Madinah,  maka  Nabi  SAW  meminjam  kuda  dari  Abu  Thalhah  yang 
bernama  Al  Mandub,  lalu  beliau  menungganginya.  Ketika  kembali 
beliau  bersabda,  "Kami  tidak  melihat  apapun,  dan  sungguh  kami 
mendapatinya  adalah  lautan'." 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  meminjam  kuda  dari  orang  lain).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzarr  dari  syaikhnya  terdapat  tambahan,  “Dan  hewan”.  Sedangkan 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Dan  selainnya”.  Hal 
serupa  terdapat  pula  dalam  riwayat  Ibnu  Syibawaih,  hanya  saja  dia 
mengatakan,  “Dan  selain  keduanya”. 

Sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  menyebutkan  “Kitab 
Ariyah”  sebelum  bab  ini.  Namun,  saya  tidak  menemukan  keterangan 
seperti  itu  pada  satu  pun  di  antara  naskah  Shahih  Bukhari  maupun 
syarahnya. 

Imam  Bukhari  menambahkan  persoalan  pinjam-meminjam 
kepada  hibah,  karena  meminjamkan  sesuatu  sama  artinya  dengan 


470  —  FATHUL  BAARI 


menghibahkan  manfaat.  Pinjaman  dalam  bahasa  Arab  disebut  ‘ariyah. 
dan  sebagian  mengatakan  'aarah. 

Al  Azhari  berkata,  “Kata  ini  diambil  dari  ’aara  yang  bermakna 
datang  dan  pergi.  Dari  sini,  pengembara  dinamakan  ‘ayyar,  sebab  dia 
seringkah  datang  dan  pergi.” 

Al  Bathliusi  berkata,  “Kata  itu  diambil  dari  kata  ta  ’aawur  yang 
bermakna  bergantian.” 

Sedangkan  Al  Jauhari  berkata,  “Kata  itu  dinisbatkan  kepada  kata 
‘aar  (aib),  sebab  memintanya  termasuk  perbuatan  aib.”  Tapi,  pendapat 
ini  ditanggapi  bahwa  ia  diakui  oleh  syariat  dan  tidak  ada  aib  dalam 
melakukannya.  Pernyataan  dalam  tanggapan  ini  meskipun  benar, 
tetapi  tidak  dapat  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  mencari  akar 
suatu  kata  dari  tinjauan  kebahasaan.  Adapun  syariat  dalam  masalah  ini 
menjelaskan  tentang  kebolehannya.  Pinjaman  menurut  syariat  adalah 
menghibahkan  manfaat,  bukan  dzatnya,  dan  waktunya  boleh  dibatasi. 

Hukum  barang  yang  dipinjamkan  apabila  rusak  ketika  berada 
pada  peminjam,  maka  peminjam  harus  menggantinya  kecuali  bila 
kerusakan  terjadi  ketika  barang  digunakan  untuk  sesuatu  yang  telah 
diizinkan  oleh  pemilik  barang.  Demikian  menurut  pendapat  mayoritas 
ulama.  Sedangkan  para  ulama  madzhab  Maliki  dan  Hanafi 
mengatakan  bahwa  apabila  barang  yang  dipinjamkan  rusak  tanpa  ada 
unsur  kesengajaan  dari  peminjam,  maka  tidak  perlu  menggantinya. 

Sehubungan  dengan  persoalan  ini  dinukil  sejumlah  hadits, 
namun  tidak  satu  pun  yang  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  menurut 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  Shahih-nya.  Yang  paling  masyhur  di 
antaranya  adalah  hadits  Abu  Umamah,  ^  (*!->)  Qs-  «iti  j-p  £w 
jijlp  c5b}i  ajjUIi  :  j)'  {Sesungguhnya  ia  mendengar 

Nabi  SAW -pada  saat  haji  Wada’-  bersabda,  "Barang yang  dipinjam 
harus  ditunaikan  dan  pemberi  jaminan  menanggung  utang.  ”).  Hadits 
ini  diriwayatkan  Abu  Daud,  dan  dinyatakan  hasan  oleh  At-Tirmidzi 
serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil 
bahwa  peminjam  harus  mengganti  barang  yang  dia  pinjam  (apabila 
rusak)  masih  perlu  dikritisi.  Bahkan,  di  dialamnya  tidak  ada  indikasi 
yang  menyatakan  adanya  ganti  rugi,  sebab  Allah  telah  berfirman, 
“ Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan  amanat  kepada 
yang  berhak  menerimanya.''1  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  58)  Padahal,  bila 
barang  yang  diamanatkan  kepada  seseorang  itu  hilang  atau  rusak, 
maka  pemegang  amanat  itu  tidak  harus  menggantinya. 

Hanya  saja  para  penulis  kitab  Sunan  meriwayatkan,  dan 
dishahihkan  oleh  Al  Hakim  dari  hadits  Al  Hasan  bin  Samurah  dari 
Nabi  SAW,  ktsy  J*  U  adi  ( Tangan  bertanggung  jawab  atas 
apa  yang  ia  ambil  hingga  mengembalikannya).  Akan  tetapi, 
penerimaan  Al  Hasan  langsung  dari  Samurah  masih  diperselisihkan 
oleh  para  ulama.  Jika  hadits  ini  akurat,  maka  ia  menjadi  hujjah  bagi 
pendapat  jumhur  ulama. 

il  Jv*  (dinamakan  Al  Mandub).  Dikatakan  bahwa 
dinamakan  demikian  karena  diambil  dari  kata  “ an-nadb ”  yang  berarti 
taruhan  saat  pacuan.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  nama  itu 
diambil  dari  “ an-nadb ”  yang  berarti  bekas  luka  pada  badannya.  Dalam 
kitab  jihad  dari  jalur  Sa’id,  dari  Qatadah,  ditambahkan:  “Ia  biasa 
lamban”.  Maksudnya,  ia  beijalan  lamban. 

i'pvl  «l Zijrj  Oij  (dan  sungguh  kami  mendapatinya  adalah  lautan). 
Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  OJj  (dan  sungguh  kami 
mendapati),  yakni  tanpa  menyebutkan  kata  ganti. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Lafazh  ‘m’  pada  kalimat  ini  berfungsi 
sebagai  kalimat  'nafi  ’  (penafian).  Sedangkan  huruf  ‘lam  ’  pada  lafazh 
‘ labahran  ’  berfungsi  sebagai  pengecualian.  Sehingga  makna  kalimat 
itu  adalah,  ‘Dan  tidaklah  kami  mendapatinya  melainkan  lautan’.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  Al  Khaththabi 
merupakan  madzhab  ulama  Kufah,  adapun  madzhab  ulama  Bashrah 
mengatakan  bahwa  huruf  ‘lam  ’  hanyalah  sebagai  penguat.” 


* 
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Al  Ashma’i  berkata,  “Kuda  dikatakan  sebagai  lautan  apabila  luas 
dalam  berlari,  atau  larinya  tidak  dapat  dikalahkan  sebagaimana  halnya 
lautan.”  Hal  ini  didukung  oleh  riwayat  Sa’id  dari  Qatadah,  '•&>  OiTj 
tS H  dAJi  (Dan  setelah  itu  kuda  tersebut  tidak  terkalahkan  dalam 
berlari).  Riwayat  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 


34.  Meminjam  untuk  Pengantin  pada  Saat  Pernikahan 


Js-  :  J 15  ^J\  cf-  -V1  J* 

21 J+OJ  £3 Ijl  :  cJlii  )a3  Ifip J 

OIS"  ^  yTO^- 

ljJu  31  J*\  C-JlS"*  lli  4-ip  A»l  ^  J  LS^ 

.6 J  cJL- j\  *b/l  aLx*)\j 

2628.  Dari  Abdul  Wahid  bin  Aiman,  dia  berkata:  Bapakku  telah 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  masuk  menemui  Aisyah  RA 
dan  dia  memakai  baju  gamis  wanita  yang  terbuat  dari  katun  tebal 
seharga  5  dirham.  Aisyah  berkata,  “Angkatlah  pandanganmu  kepada 
budak  wanita  milikku  dan  perhatikanlah,  sesungguhnya  dia  menjadi 
angkuh  bila  memakainya  di  rumah.  Aku  memiliki  beberapa  pakaian 
seperti  ini  pada  masa  Rasulullah  SAW.  Tidak  seorang  pun  wanita 
yang  dihiasi  (untuk  pengantin)  di  Madinah  melainkan  mengirim 
utusan  kepadaku  untuk  meminjamnya.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  meminjam  untuk  pengantin  pada  saat  pernikahan).  Orang 
Arab  menamakan  pernikahan  dengan  bina'  (bangunan),  sebab  mereka 
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biasa  membangun  kemah  untuk  ditempati  pasangan  pengantin. 
Kemudian  kata  ini  dimaksudkan  untuk  pernikahan  itu  sendiri. 

Jai  £_ (J/a  memakai  baju  gamis  wanita  yang  tebal).  Kata 
dir’u  dapat  bermakna  baju  besi  atau  baju  wanita,  tergantung 
bahannya.  Adapun  qithr  adalah  pakaian  yang  tebal,  baik  terbuat  dari 
katun  atau  lainnya.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  qithr  adalah 
kain  tebal  yang  terbuat  dari  katun. 

Ibnu  Qurqul  meriwayatkan  bahwa  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan 
dan  Al  Qabisi  disebutkan  dengan  kata  jithr,  yaitu  salah  satu  jenis  kain 
Yaman  yang  dikenal  dengan  nama  qithriyah  yang  berwarna  agak 
kemerah-merahan.  Al  Bannasi  berkata,  “Tapi  yang  benar  adalah 
qithr .”  Al  Azhari  berkata,  “Kain  qithriyah  dinisbatkan  kepada  Qatar, 
yaitu  salah  satu  negeri  di  Bahrain.” 

(dihiasi).  Dikatakan  qaana  asy-syai’,  yakni  memperbaiki 
sesuatu.  Qinah  adalah  nama  bagi  wanita  tukang  sisir,  biduanita  dan 
budak  wanita  secara  mutlak.  Ibnu  At-Tin  mengatakan  bahwa  pada 
sebagian  riwayat  disebutkan  dengan  lafazh  tufayyan,  yakni  diberikan 
dan  ditampakkan  kepada  suaminya. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Maksud  Aisyah  adalah  bahwa  mereka 
berada  dalam  keadaan  yang  sulit,  bahkan  sesuatu  yang  murah  pun  saat 
itu  menjadi  mahal  bagi  mereka.” 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Meminjamkan  pakaian  pengantin  adalah  sesuatu  yang  telah 
dipraktikkan  pada  masa  Rasulullah  dan  itu  bukan  perbuatan 
yang  tercela. 

2.  Sifat  tawadhu'  Aisyah. 

3 .  sikap  santun  Aisyah  terhadap  pembantunya. 

4.  Sopan  dan  lemah  lembut  dalam  melakukan  kritik. 
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5.  Sikap  Aisyah  yang  mengutamakan  orang  lain  dalam  sesuatu 
yang  dia  sendiri  membutuhkannya. 

6.  Sifat  tawadhu'  Aisyah  yang  mau  mengutang  pada  saat  lapang, 
padahal  dia  dikenal  sebagai  orang  yang  sangat  dermawan. 


35.  Keutamaan  Manihah 

iai  oi  ^  &\  J}  j*  cf  ?$»  J  d^ 

oLiJlj  ^Ca.ll  A5>waJ1  :Jli  ^Jp  <d)l 

°^P  J-pllldj  jj  ^  <5)1  JLP  lift?-  .*ljb  s-ljb  J*dj 

...AiJuaJl  j*ju  : Jli  odJl-* 

2629.  Dari  Abu  Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sebaik-baik  manihah  adalah  unta 
yang  baru  melahirkan  dan  banyak  air  susunya,  dan  kambing  yang 
banyak  air  susunya  di  pagi  hari  menghasilkan  satu  bejana  dan  di  sore 
hari  menghasilkan  satu  bejana 

Abdullah  bin  Yusuf  dan  Ismail  menceritakan  kepada  kami  dari 
Malik,  beliau  bersabda,  “ Sebaik-baik  sedekah. ...” 

fOi  di  :  Jli  aIp  <5)1  j  dU£  j)  (j-J'  jp  s-'d^  dr*'  d^ 

jCfljYl  t  d-*’  4^*  d/*  Oj^-d-^' 

p_Jl^*l  jCJj  01  jCaiS?!  ^  cjU*Jij  ^/ajSfl  Jj*1' 

{(  cJ\5"  (did  f'  j»l  oJlTj  .Aiylllj  JliJl  f^p  JS" 

a!Jlp  <5)1  <5)1  J jdj  f  1  cJap'  cJl^i  ^1  <5)1  -Jp 
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^1  ^1  aJL P  4)1  ^—Jl  ^j^fcljapls  tlsl jp 

< J U*=>  (^3'  01  OJJl»  ^  ^pjl  ^1  Jli  .Jjj  i»C.I 

Sj  aLjuJI  ^1  LV^Ujli  Jil  j£i  ja  UJ  jJl-j  a!1p  au! 

A-ip  4)1  Sy  jUj  ^  jCai^ft  ^jJl  Ojj»!-^-Jl 

,j^jl  fl  j*-1**j  aJp  4)1  (_^C<9  a))1  J  j-* j  ^^laplj  tl^il Op  <*l  ^Jl  j*Ol»*j 

.4ajU-  j»  *j£&a 

‘ja  2rgil5^  :Jvij  t-i*»  o-ljl  J*  tf.  1  :S-sri  Ji  J^j 
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2630.  Dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  kaum  Muhajirin  datang  ke  Madinah  dari  Makkah,  mereka 
tidak  membawa  (harta)  apapun.  Sedangkan  kaum  Anshar  mempunyai 
tanah,  kebun  dan  rumah-rumah.  Maka,  kaum  Anshar  membagikan 
tanah  itu  untuk  mereka  dengan  memberikan  hasil  dari  harta  mereka 
(yakni  kaum  Anshar)  setiap  tahun,  dan  kaum  Muhajirin  menggantikan 
pekeijaan  dan  biaya  perawatan  kebun.”  Sementara  itu,  ibu  Anas  (yang 
biasa  dipanggil)  Ummu  Sulaim  adalah  ibu  Abdullah  bin  Abu  Thalhah. 
Maka,  ibunya  Anas  memberikan  pohon  kurma  kepada  Rasulullah 
SAW,  lalu  beliau  memberikannya  kepada  Ummu  Aiman  (mantan 
budak  beliau  yang  menjadi  ibu  Usamah  bin  Zaid).  Ibnu  Syihab 
berkata,  “Anas  bin  Malik  mengabarkan  kepadaku,  ‘Sesungguhnya 
Nabi  SAW  setelah  selesai  berperang  dengan  penduduk  Khaibar  dan 
kembali  ke  Madinah,  maka  kaum  Muhajirin  mengembalikan  kepada 
kaum  Anshar  pemberian  mereka,  buahnya  telah  mereka  ambil.  Nabi 
SAW  juga  mengembalikan  pohon  kurma  kepada  ibunya  Anas,  lalu 
Rasulullah  SAW  memberikan  kepada  Ummu  Aiman  gantinya  dari 
kebun  beliau  sendiri’.” 
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Ahmad  bin  Syabib  berkata:  Bapakku  telah  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Yunus  melalui  sanad  ini,  dia  berkata,  “Memberikan 
hartanya  yang  paling  baik  sebagai  ganti  pohon  kurma  tersebut.” 

jJJ*  J  i»i  J  J 

aJp  Aiil  JJ  ^  (J j-" j  ^  J9-) 

5.1 ?rj  U*  —  ‘t;V‘  ALva?- 

Jl  <&'  ii^oi  JjwWsJj  l#' y 

jl*3'  \>L~»  0 ^  UrS-ui  :Ollo-  Jli 

jiJlJ  0!  l-*-9  jjP 

.  <d  .  /?■>-  0 

2631.  Dari  Hassan  bin  Athiyah,  dari  Abu  Kabsyah  As-Saluli: 
Aku  mendengar  Abdullah  bin  Amr  RA  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Empat  puluh  perkara  -yang  paling  tinggi  adalah  manihah 
kambing-  tidak  seorang  pun  yang  mengamalkan  satu  perkara  tersebut 
karena  mengharapkan  pahala  dan  membenarkan  apa  yang  dijanjikan 
atasnya,  melainkan  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga'” 

Hassan  berkata,  “Kami  pun  mengumpulkan  apa-apa  yang  berada 
di  bawah  manihah  [pemberian]  kambing  — berupa  menjawab  salam, 
mendoakan  orang  yang  bersin,  menghilangkan  gangguan  di  jalan  dan 
yang  sepertinya —  maka  kami  tidak  mampu  mencapai  1 5  perkara.” 

JJ'J  Sy^  &  CJ15"  :  Jli  i!p  &\  '^>'j  yj  tUaP  °J 

a  ,  K  '*  >  -  "  -  fi  *£ 

aIIp  aSjI  Jf+p  JUs  t(jwa3'j  duWb 

.  J'  01»  j\  l^Pjji  J  J  d  cJli^  j* 
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2632.  Dari  Atha',  dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Kaum  laki-laki  di 
antara  kami  memiliki  kelebihan  tanah.  Maka  mereka  berkata,  ‘Kita 
menyewakannya  dengan  bayaran  1/3,  1/4  dan  1/2  (dari  tanah  itu)’. 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  memiliki  tanah,  hendaklah  ia 
menanaminya  atau  menjadikannya  sebagai  manihah  (pemberian) 
kepada  saudaranya.  Jika  tidak  mau,  maka  tetaplah  dia  menahan 
tanahnya'.” 

y\  Jjji  JJ  S-UaP  J* 

01  :Jlii  co^v^Jl  J*  illli  jJL-j  Al  yjl 

^^5)2*3  :JU  ; Jl5  ili  cAiJJ. 

(ji  •JL*  :Jl5 

Cr*  ‘c)  *ljj  j*  <JUj  :Jli 


2633.  Dari  Az-Zuhri,  Atha'  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku, 
Abu  Sa’id  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Seorang  Arab  badui 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  bertanya  tentang  hijrah.  Beliau 
bersabda,  ‘ Celaka  kamu!  Sesungguhnya  hijrah  urusannya  sangat 
berat,  maka  apakah  engkau  mempunyai  unta ?’  Orang  itu  menjawab 
‘Ya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  engkau  mengeluarkan  zakatnya ?’ 
Orang  itu  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  engkau 
menjadikan  sebagian  darinya  sebagai  manihah  [pemberianjT  Orang 
itu  menjawab,  ‘Ya’.  Beliau  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  engkau  memerah 
susunya  pada  saat  ia  mendatangi  tempat  minumV  Orang  itu 
menjawab,  ‘Ya’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Beramallah  di  seberang 
lautan,  sesungguhnya  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  amalmu 
sedikit  pun 
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2624.  Dari  Thawus,  dia  berkata:  Telah  menceritakan  kepadaku 
orang  yang  paling  mengetahui  di  antara  mereka  mengenai  hal  itu 
-yakni  Ibnu  Abbas  RA-  bahwa  Nabi  SAW  keluar  ke  tanah  yang 
dipenuhi  tanaman.  Beliau  bertanya,  “ Milik  siapakah  ini?”  Mereka 
menjawab,  “Disewa  oleh  si  fulan.”  Beliau  bersabda,  “ Ketahuilah . 
sekiranya  ia  (yakni  pemilik  tanah)  menjadikannya  sebagai  manihah 
bagi  si  fulan  tersebut,  niscaya  itu  lebih  baik  baginya  daripada  dia 
mengambil  bayaran  tertentu.” 


Keterangan  Hadits: 

Manihah  menurut  makna  dasarnya  adalah  pemberian.  Abu 
Ubaid  berkata,  “ Manihah  di  kalangan  bangsa  Arab  ada  dua  macam. 
Pertama,  seseorang  memberikan  sesuatu  kepada  orang  lain  dan 
pemberian  itu  menjadi  milik  orang  yang  diberi.  Kedua ,  seseorang 
memberikan  unta  atau  kambing  untuk  dimanfaatkan  oleh  orang  yang 
diberi,  seperti  diambil  air  susu  dan  bulunya  beberapa  waktu  lamanya, 
setelah  itu  dikembalikan  kepada  yang  memberikannya.” 

Adapun  yang  dimaksud  dengan  manihah  pada  bagian  awal 
hadits  bab  ini  adalah  memberikan  hewan  yang  memiliki  air  susu  untuk 
diambil  air  susunya,  kemudian  dikembalikan  kepada  pemiliknya. 

Al  Qazzaz  berkata,  “Sebagian  mengatakan  bahwa  pemberian 
yang  dinamakan  manihah  hanyalah  pemberian  berupa  kambing  atau 
unta.  Akan  tetapi,  pendapat  pertama  lebih  kuat.” 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  6  hadits,  yaitu: 
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Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Zinad,  dari  Al  A’raj  tentang  sebaik-baik  manihah  (pemberian). 

i  {sebaik-baik  manihah  adalah  unta 

yang  baru  melahirkan  dan  banyak  air  susunya).  Lafazh  seperti  ini 
diriwayatkan  oleh  Yahya  bin  Bukair  dari  Imam  Malik.  Kemudian 
Imam  Bukhari  menyebutkan  setelah  hadits  ini  bahwa  Abdullah  bin 
Yusuf  dan  Ismail  bin  Abu  Uwais  telah  meriwayatkan  dengan  lafazh, 
43olaJi  {sebaik-baik  sedekah  adalah  unta  yang  baru 
melahirkan  dan  banyak  air  susunya).  Inilah  lafazh  yang  masyhur 
dinukil  dari  Imam  Malik.  Demikian  pula  Syu’aib,  meriwayatkan  dari 
Abu  Zinad,  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
minuman. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Baik  periwayat  yang  menukil  dengan 
lafazh  ‘ sebaik-baik  sedekah ’  maupun  yang  menukil  dengan  lafazh 
‘ sebaik-baik  pemberian’  salah  satu  dari  mereka  telah  menukil  dari 
segi  makna,  sebab  manihah  dan  sedekah  sama-sama  bermakna 
pemberian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  antara  sedekah  dan  pemberian 
tidak  ada  konsekuensi,  sebab  setiap  sedekah  adalah  pemberian,  namun 
tidak  setiap  pemberian  adalah  sedekah.  Penggunaan  kata  sedekah 
untuk  pemberian  [ manihah ]  hanya  dari  segi  majaz.  Sekiranya 
pemberian  adalah  sedekah,  tentu  tidak  akan  halal  bagi  Nabi  SAW. 
Namun,  pemberian  [ manihah ]  termasuk  jenis  hibah  dan  hadiah. 

(di  pagi  hari  menghasilkan  satu  bejana  dan  di 
sore  hari  menghasilkan  satu  bejana).  Maksudnya,  pada  pagi  hari 
menghasilkan  satu  bejana  susu,  dan  pada  sore  hari  menghasilkan  satu 
bejana  susu  pula. 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Sufyan  dari  Abu  Az-Zinad, 
disebutkan:  01  Jii  Jirj  Sl' 

{Ketahuilah  bila  seseorang  memberikan  seekor  unta  kepada  penghuni 
suatu  rumah,  di  pagi  hari  menghasilkan  satu  bejana  susu  dan  di  sore 
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hari  menghasilkan  satu  bejana  susu  pula,  sungguh  pahalanya  amatlah 
besar). 

Kedua,  hadits  Anas  bin  Malik  yang  dinukil  dari  Ibnu  Syihab 
tentang  kaum  Anshar  yang  membagi  harta  mereka  kepada  kaum 
Muhajirin. 

...  jUa&i  ( kaum  Anshar  membagikan  kepada  mereka... 

dan  seterusnya).  Secara  zhahir,  ini  berbeda  dengan  lafazh  hadits  Abu 
Hurairah  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pertanian,  cJii 
'i  :  JlS  Wy-\  jlij  )  4*  ^  ( Kaum 

Anshar  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Bagilah  pohon  kurma  antara 
kami  dengan  saudara-saudara  kami!”  Beliau  SAW  bersabda. 
“Tidak.  ”). 

Masalah  ini  dapat  dijawab  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
pembagian  pada  hadits  di  bab  ini  adalah  secara  maknawi,  dan  inilah 
yang  disetujui  oleh  Nabi  SAW  dalam  hadits  Abu  Hurairah, 
jisl'  sj*  ( Kaum  Anshar  berkata,  “Mereka 

mengerjakan  perawatan  tanaman  dan  kami  bersekutu  dengan  mereka 
pada  buahnya.  ”).  Seakan-akan  yang  dimaksud  pada  bab  ini  adalah 
pembagian  buah  kurma,  sedangkan  yang  tidak  disetujui  oleh 
Rasulullah  adalah  pembagian  pohon  kurma. 

Ad-Dawudi  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  “kaum 
Anshar  membagi  dengan  mereka ”,  yakni  bersekutu  dengan  mereka. 
Perkataan  ini  disetujui  pula  oleh  Ibnu  At-Tin.  Pandangan  mereka 
didasarkan  pada  pendapat  bahwa  kata  qaasama  berasal  dari  kata 
qasam  (sumpah),  bukan  qism  (pembagian).  Namun,  apa  yang  dia 
katakan  telah  ditanggapi  pada  pembahasan  tentang  pertanian. 

ja  ‘J&&*  ( dan  dia  berkata,  “ Memberikan  hartanya  yang 
paling  baik  sebagai  gantinya.'').  Maksudnya,  Syabib  menukil  riwayat 
yang  sama  dengan  Ibnu  Wahab,  kecuali  pada  kalimat  “ memberikan 
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kebunnya ”  yang  diganti  oleh  Syabib  dengan  “ memberikan  harta 
terbaiknya”. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna  kedua  lafazh  ini  adalah  sama, 
sebab  kebun  tersebut  telah  menjadi  harta  beliau  SAW  yang  terbaik”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kalimat  “ hartanya  yang 
terbaik f”  lebih  tegas  menunjukkan  kepada  pengkhususan  daripada  kata 
“kebunnya”. 

Riwayat  Ahmad  bin  Syabib  telah  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Barqani  dalam  pembahasan  tentang  berjabat  tangan 
dari  jalur  Muhammad  bin  Ali  Ash-Sha'igh,  dari  Ahmad  bin  Syabib. 
Kemudian  Imam  Muslim  memberi  tambahan  pada  akhir  hadits,  “Ibnu 
Syihab  berkata,  ‘Adapun  tentang  Ummu  Aiman,  dia  adalah  orang 
pilihan  Abdullah  bin  Abdul  Muthalib.  Dia  berasal  dari  Habasyah. 
Ketika  Aminah  melahirkan  Rasulullah  SAW  setelah  bapak  beliau 
meninggal  dunia,  maka  Ummu  Aiman  yang  mengasuh  beliau  hingga 
besar.  Lalu  beliau  memerdekakan  Ummu  Aiman  dan  menikahkannya 
dengan  Zaid  bin  Haritsah.  Ummu  Aiman  meninggal  dunia  5  bulan 
setelah  Rasulullah  wafat’.” 

Pada  pembahasan  tentang  peperangan,  akan  disebutkan  sebab 
mengapa  Nabi  SAW  memberikan  kebunnya  kepada  Ummu  Aiman 
sebagai  ganti  pohon  kurma  milik  ibunya  Anas.  Di  tempat  ini  terdapat 
pula  tambahan  atas  riwayat  Az-Zuhri.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  di 
tempat  itu  dari  jalur  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Anas,  dia  berkata,  olS" 

t  j*L»j  Jpt‘J\  ( Seorang  laki-laki  memberikan 

untuk  Nabi  SAW  beberapa  pohon  kurma).  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  pula,  ijftS*  csJUi  jJL)  <lAp  «ii  jip  jLi  b\  oij 

Sl  ^  ojiJl  b»  1^3  ^  o\2afi\  jj  0\S"j  .e’Jafi f 

5 IaiLpI  liS*  dJJ  :  J yu  aJIp  4&I  ^lp  t «UlhM  Jij 

dlif  {Sesungguhnya  keluargaku  memerintahkanku  untuk  meminta 
kepada  Nabi  SAW  apa  yang  mereka  berikan  kepada  beliau  SAW, 
sementara  Nabi  telah  memberikannya  kepada  Ummu  Aiman.  Lalu 
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Ummu  Aiman  datang  dan  menempatkan  kain  di  leherku  dan  berkata, 
“Aku  tidak  akan  memberikan  kepada  kalian  setelah  beliau  SA  W  telah 
memberikannya  kepadaku.  ”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Untukmu 
sekian”  hingga  beliau  memberikan  kepada  Ummu  Aiman  10  kali 
lipat). 

Ketiga ,  hadits  Abdullah  bin  Amr  RA,  yang  dinukil  melalui  jalur 
Abu  Kabsyah  tentang  40  perkara  kebaikan. 

d&S-  Jti  ( Hassan  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Athiyah,  periwayat 
hadits  ini.  Riwayat  Hassan  ini  dikaitkan  dengan  sanad  riwayat 
sebelumnya.  Ibnu  Baththal  berkata  yang  ringkasnya,  “Pada  perkataan 
Hassan  tidak  ada  sesuatu  yang  menghalangi  untuk  mendapati  40 
kebaikan  tersebut.  Sementara  Nabi  SAW  telah  menganjurkan  banyak 
kebaikan.  Sesungguhnya  Nabi  SAW  telah  mengetahui  40  kebaikan 
tersebut,  tetapi  beliau  tidak  menyebutkannya  karena  ada  hikmah 
tertentu  yang  lebih  bermanfaat  bagi  kita  daripada  harus 
menyebutkannya.  Apabila  disebutkan  satu-persatu,  maka  sangat 
dikhawatirkan  kita  akan  merasa  cukup  dengan  40  perkara  itu  dan 
mengabaikan  kebaikan-kebaikan  yang  lain.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Telah  sampai  kepadaku  bahwa  sebagian 
ulama  melakukan  penelitian  dengan  cermat  dan  berhasil  menemukan 
lebih  dari  40  macam  kebaikan.  Di  antara  yang  mereka  sebutkan 
adalah;  membantu  orang  yang  memiliki  keterampilan,  membuat 
sesuatu  untuk  orang  yang  tidak  memiliki  keterampilan,  menutupi  aib 
sesama  muslim,  membela  kehormatan,  membuat  gembira  orang  lain, 
berlapang-lapang  dalam  majelis,  menunjukkan  kebaikan,  perkataan 
yang  baik,  menanam  tanaman,  menjenguk  orang  sakit,  beijabat 
tangan,  mencintai  karena  Allah,  benci  karena  Allah,  duduk  dalam 
majelis  karena  Allah,  saling  mengunjungi,  memberi  nasihat,  dan 
berkasih  sayang.”  Semua  ini  terdapat  dalam  hadits-hadits  shahih.  Di 
antaranya  justru  ada  yang  dipersoalkan  jika  dikatakan  bahwa 
derajatnya  di  bawah  pemberian  kambing.  Lalu,  saya  menghapus 
beberapa  perkara  yang  dia  sebutkan  dan  sebagiannya  telah  ditanggapi 
oleh  Ibnu  Al  Manayyar.  Ibnu  Baththal  juga  berkata,  “Sikap  yang 
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paling  utama  adalah  tidak  berusaha  mengumpulkannya  karena  hikmah 
yang  telah  disebutkan.” 

Al  Karmani  berkata,  “Semua  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Baththal 
adalah  menduga-duga  perkara  yang  gaib.  Dari  mana  dia  mengetahui 
jika  hal-hal  itu  kedudukannya  di  bawah  pemberian  berupa  kambing?” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  maksud  saya  menyebutkan 
hal-hal  di  atas  adalah  untuk  mendekatkan  kepada  15  perkara  yang 
dikumpulkan  oleh  Hassan  bin  Athiyah,  yang  -insya  Allah-  tidak 
keluar  dari  apa  yang  telah  saya  sebutkan.  Meski  demikian,  saya  setuju 
dengan  Ibnu  Baththal  tentang  adanya  kemungkinan  untuk  menelusuri 
40  kebaikan  yang  berada  di  bawah  derajat  pemberian  kambing.  Saya 
juga  setuju  dengan  Ibnu  Al  Manayyar  dalam  menolak  sejumlah 
perkara  yang  disebutkan  Ibnu  Baththal,  karena  kedudukannya  berada 
di  atas  derajat  pemberian  kambing. 

Keempat ,  hadits  Jabir  “ Beberapa  laki-laki  di  antara  kami 
memiliki  kelebihan  tanah”.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  pertanian.  Adapun  yang  dimaksudkan  di  sini 
adalah  kalimat,  «£■'  ji  ( atau  menjadikannya  sebagai  pemberian 

kepada  saudaranya ). 

Kelima,  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  melalui  jalur  Atha' 
bin  Yazid  tentang  orang  Arab  badui  yang  bertanya  kepada  Nabi  SAW 
mengenai  hijrah.  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
hijrah.  Adapun  yang  dimaksud  pada  bab  ini  adalah  kalimat:  “ Apakah 
engkau  memberikan  sebagiannya  sebagai  manikah!”  Laki-laki  itu 
menjawab,  “Ya”  Sebab,  dari  dialog  ini  terdapat  penjelasan  tentang 
keutamaan  pemberian  [manihah]. 

Keenam,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  pertanian.  Adapun  yang  dimaksud  di  sini  adalah 
kalimat  “ Sekiranya  dia  (yakni  pemilik  tanah)  menjadikannya  sebagai 
manihah  bagi  si  fulan,  niscaya  itu  lebih  baik  baginya ”.  Hal  ini  jelas 
menunjukkan  keutamaan  pemberian  [manihah]. 
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36.  Apabila  Seseorang  Berkata,  “Saya  Memberimu  Budak  Wanita 
ini  sebagai  Pelayan  Sebagaimana  yang  Biasa  Dikenal”,  maka  itu 
Diperbolehkan 


I :  Jl5  Ojj  0 jjb 

Sebagian  orang  berkata,  “Yang  demikian  itu  adalah  pinjaman. 
Adapun  bila  pemberi  mengatakan  ‘Aku  memakaikan  kepadamu 
pakaian  ini’,  maka  itu  adalah  hibah.” 

:Jli  jjL J  'Sj*j  01  ilp  &  J  i '}'J*  J* 

ajj!  01  o :oJUi  jfr T  li^japli  ijC-j 

JJ9  J*  *Jj*  J  'J*  Jjs*  J 

«uli- 

2635.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 
“ Ibrahim  hijrah  bersama  Sarah.  Mereka  pun  memberinya  Ajar 
[Hajar].”  Lalu  beliau  kembali  dan  berkata,  “ Apakah  engkau 
merasakan  bahwa  Allah  telah  menghinakan  si  kafir ,  dan  memberikan 
pembantu  seorang  budak  wanita ?” 

Ibnu  Sirin  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA  dari 
Nabi  SAW,  ‘Ia  memberikan  pembantu  kepadanya  yang  bernama 
Hajar’.” 


Keterangan  Hadits: 

( Bab  apabila  seseorang  berkata,  "Saya  memberimu  budak 
wanita  ini  sebagai  pelayan  sebagaimana  yang  biasa  dikenal”,  maka 
itu  diperbolehkan).  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Abu 
Hurairah  tentang  kisah  Ibrahim  dan  Hajar.  Di  dalamnya  disebutkan, 
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“dan  ia  memberikan  pembantu  seorang  budak  wanita.  Ibnu  Sirin 
berkata:  Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  ‘Ia 
memberikan  pembantu  kepadanya  yang  bernama  Hajar  Riwayat  ini 
akan  disebutkan  dengan  sanad  yang  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  kisah  para  nabi. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  perselisihan 
terdapat  tentang  orang  yang  mengatakan  ‘Aku  memberimu  budak 
wanita  ini  sebagai  pelayan’  bahwa  dia  hanya  memberikan 
pelayanannya,  karena  memberikan  pelayanan  budak  kepada  orang  lain 
tidak  berarti  menyerahkan  kepemilikannya.  Sebagaimana  halnya 
seseorang  yang  memperkenankan  orang  lain  untuk  tinggal  di  suatu 
rumah,  tidak  berarti  dia  memberikan  kepemilikan  rumah  itu 
kepadanya.” 

Dia  juga  berkata,  “Sikap  Imam  Bukhari  yang  berdalil  dengan 
kalimat  ‘Ia  memberinya  pembantu  yang  bernama  Hajar’  untuk 
menyatakan  bahwa  itu  merupakan  hibah  tidaklah  tepat.  Bahkan,  dalil 
yang  benar  tentang  hibah  dalam  kisah  ini  terdapat  pada  kalimat 
‘ Mereka  memberinya  Hajar’.” 

Dia  melanjutkan,  “Tidak  ada  pula  perbedaan  di  antara  ulama 
tentang  seseorang  yang  berkata  ‘Aku  memakaikan  kepadamu  pakaian 
ini  untuk  waktu  tertentu’  bahwa  orang  itu  berhak  mendapatkan  apa 
yang  dia  syaratkan.  Tapi  bila  tidak  menyebutkan  batasan  waktu  maka 
dinamakan  hibah.  Sementara  Allah  telah  berfirman,  ‘Maka  kafarat 
(melanggar)  sumpah  itu  ialah  memberi  makan  sepuluh  orang 
miskin....  atau  memberi  pakaian  kepada  mereka’ .  (Qs.  Al  Maa'idah 
[5]:  89)  Tidak  ada  perselisihan  di  kalangan  umat  bahwa  itu  adalah 
penyerahan  kepemilikan  makanan  dan  pakaian.” 

Akan  tetapi,  yang  dapat  saya  pahami  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
menyelisihi  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Baththal  secara  mutlak. 
Bahkan  maksud  Imam  Bukhari  adalah;  jika  ditemukan  faktor  yang 
menunjukkan  suatu  kebiasaan,  maka  harus  dipahami  berdasarkan 
kebiasaan  tersebut.  Jika  tidak  ada  faktor  seperti  itu,  maka  dipahami 
sebagaimana  yang  berlaku  secara  umum;  baik  pada  masalah  budak 
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maupun  pakaian.  Hal  itu  apabila  kebiasaan  suatu  kaum  dalam 
memberikan  pelayanan  seorang  budak  kepada  orang  lain  merupakan 
penyerahan  kepemilikan  budak  itu.  Lalu  jika  seseorang  mengatakan 
“Aku  menjadikan  budak  ini  sebagai  pelayanmu”,  maka  yang 
dimaksudkan  adalah  menyerahkan  kepemilikannya,  sehingga  majikan 
budak  itu  telah  berpindah.  Adapun  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
ucapan  seperti  ini  tetap  bermakna  “pinjaman”,  maka  berarti  telah 
menyelisihinya. 


37.  Apabila  Seseorang  Memberikan  Kudanya  untuk  Ditunggangi 
Orang  Lain,  maka  Sama  Seperti  Umraa  dan  Sedekah 


4-»  0'  aJ;  ^  J 15  j 

Sebagian  orang  berkata,  “Boleh  bagi  yang  memberikan  untuk 
mengambil  kembali  kudanya.” 

»  :Jl5  jJL.1  Jbj  JUo  ijli  01 Ia-- 
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2635.  Dari  Sufyan,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Malik  bertanya 
kepada  Zaid  bin  Aslam,  maka  dia  (Zaid)  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata:  Umar  RA  berkata,  “Aku  membawa  (seseorang)  di 
atas  seekor  kuda  di  jalan  Allah,  lalu  aku  melihat  kuda  itu  dijual.  Aku 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Janganlah 
engkau  membelinya  dan  jangan  mengambil  kembali  sedekahmu’ .” 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  apabila  seseorang  memberikan  kudanya  ditunggangi 
orang  lain,  maka  sama  seperti  umraa  dan  sedekah.  Sebagian  manusia 
berkata,  “Boleh  bagi  yang  memberikan  untuk  mengambil  kembali 
kudanya").  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Umar  “Aku  membawa 
(seseorang)  di  atas  kuda ”  secara  ringkas,  dan  pembahasannya  telah 
dikemukakan  beberapa  bab  sebelumnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Memberikan  kuda  untuk  ditunggangi 
orang  lain,  bila  dimaksudkan  sebagai  penyerahan  hak  milik  kepada 
orang  menungganginya  (dimana  pemilik  kuda  berkata,  “Ia  untukmu.” 
maka  itu  sebagai  sedekah.  Jika  orang  yang  diberi  telah  menerimanya, 
maka  tidak  boleh  diambil  kembali.  Adapun  bila  dimaksudkan  untuk 
dihibahkan  di  jalan  Allah,  maka  sama  halnya  dengan  wakaf,  tidak 
boleh  diambil  kembali  menurut  mayoritas  ulama.  Sementara  dari  Abu 
Hanifah  dikatakan  bahwa  hibah  seperti  ini  tidak  sah.” 

Akan  tetapi,  yang  tampak  bahwa  Imam  Bukhari  bermaksud 
membantah  mereka  yang  memperbolehkan  mengambil  kembali  hibah 
meskipun  telah  diserahkan  kepada  selain  anaknya,  sebab  kami  telah 
menjelaskan  bahwa  perbuatan  Umar  tersebut  dimaksudkan  untuk 
menyerahkan  kepemilikan.  Sedangkan  pendapat  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  hibah  di  jalan  Allah  (wakaf)  merupakan 
kemungkinan  yang  jauh  dari  kebenaran. 

Masalahan  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  wakaf. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  hibah  serta  yang  berkaitan  dengannya 
memuat  99  hadits.  Hadits  yang  mu’allaq  berjumlah  23  hadits 
sedangkan  sisanya  memiliki  sanad  yang  maushul.  Hadits  yang  diulang 
berjumlah  68  hadits,  dan  yang  tidak  diulang  sebanyak  3 1  hadits. 

Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  kecuali 
hadits  Abu  Hurairah  “Sekiranya  aku  diundang  pada  jamuan  kaki 
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kambing”,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  hadiah,  hadits  Anas  tentang 
minyak  wangi,  hadits  Aisyah  “Beliau  SAW  biasa  menerima  hadiah", 
hadits  Ibnu  Abbas  “Barangsiapa  dihadiahkan  kepadanya  sesuatu, 
maka  teman-teman  yang  duduk  bersamanya  menjadi  sekutunya  dalam 
hadiah  itu”,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  Fatimah  dan  tirai 
pintunya,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  kisah  Shuhaib,  hadits  Aisyah 
tentang  baju  gamis  wanita,  dan  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash 
tentang  40  perkara  kebaikan. 

Dalam  pembahasan  ini  juga  terdapat  13  atsar  dari  sahabat  dan 
generasi  sesudahnya. 
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